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PRAKATA

Pada tanggal 9 Juni sampai dengan 4 Agustus 1974 di Tugu, Bogor, telah
diselenggarakan Penataran Leksikografi oleh Lembaga Bahasa Nasional
(sekarang: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan) dengan bantuan Proyek Pengembangan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Maksud penataran itu ialah :

Pertama: mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan sikap positif
terhadap kegiatan penyusunan kamus, sebagai usaha mempersiapkan
sejumlah tenaga penyusun kamus.

Kedua: meningkatkan adanya kerja berupa kamus baik dalam jumlah, jenis,
maupun bahasa sumber, yang dapat dipergunakan sebagai keterangan
dan penelitian lebih lanjut.

Ketiga: merangsang gairah penelitian dalam bidang kebahasaan.

Dalam hubungan itulah Kamus Bahasa Mandar—ndonesia ini disusun
oleh Drs. Abdul Muthalib — petugas Balai Penelitian Bahasa, instalasi Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Ujungpandang —yang juga menjadi
peserta penataran tersebut. Meskipun dana dan kesempatan terbatas, namun
dengan bekal semangat dan ilmu yang diperolehnya selama mengikuti
penataran, kamus ini dapat disajikan kepada masyarakat dalam bentuk seperti
yang sekarang.

Terbitnya Kamus Bahasa Mandar—Indonesia akan memperkaya khasanah
kepustakaan, khususnya dalam bidang perkamusan. Juga diharapkan agar
penerbitan ini membuka kemungkinan luas dalam penggarapannya lebih
lanjut serta pemanfaatannya untuk mengembangkan bahasa Indonesia pada
masa yang akan datang.

Penerbitan kamus ini bukan hanya dimungkinkan adanya dana
pemerintah yang disalurkan melalui Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, tetapi juga dapat dilaksanakan karena kerja sama yang
baik dengan berbagai pihak, yang dalam kesempatan ini layak mendapat
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Jakarta. 18 Agustus 1977.

Proyek Pengembangan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah



KATA PENGANTAR

Kamus dwibahasa Mandar-Indonesia ini, merupakan hasil kerja lapangan dari
rangkaian pelaksanaan program Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah dalam bidang perkamusan. yang ditugaskan kepada penulis.

Tahap pertama diawali dengan mengikuti penataran Leksikografi di Tugu (Bogor)
selama dua bulan, kemudian dilanjutkan dengan penugasan kerja lapangan penyusunan
kamus ini selama sembilan bulan.»Abiad f, g, v, X, dan z tidakterdapat dalam kamus ini
sesuai dengan keadaan bahasa Mandar.

Setelah melalui pemeriksaan dan penelitian dari para konsultan, penulis
dipercaya  kembali untuk menyempurnakannya bersama 3 orang tenaga pembantu
tetap, sehingga- waktu yang dipergunakan sejak awal sampai kepada bentuk yang
sekarang ini kurang lebih 15 bulan.

Mengenai bahasa Mandar, hampir tidak tersedia rekaman-rekaman tertulis, selain
beberapa lontar Mandar yang pernah disalin ke dalam bahasa Indonesia oleh Prof. Drs.
Wolhoff dan A. Tenriadji. Oleh karena itu dalam penyusunan kamus ini, penulis harus
mulai dari awal sekali dan bertolak dari bahasa lisan atau tuturan, dengan menggunakan
teknik dan metode yang lazim dalam leksikografi.

Dalam menyelesaikan dan menyempurnakan kamus ini, penulis merasa berhutang
budi kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, yang pada tempat ini tidak
sempat dinyatakan satu persatu. Untuk itu disampaikan ucapan terima Kkasih
sedalam-dalamnya.

Dengan tidak mengurangi arti bantuan dari pihak lain, secara khusus penulis
menyatakan terima kasih kepada para konsultan, khususnya Dr. D. J. Prentice yang telah
melowongkan waktunya datang di tempat penulis di Ujungpandang untuk memberikan
bimbingan langsung pada periode penysunan naskah lengkap pertama. Hal yang sama
kami tujukan pula kepada Ny. Rohani, Drs. R.A. Pelenkahu dan Alimoen, selaku staf
pembantu penulis yang telah merevisi secara kritis materi kamus ini.Juga kepada Sdr.
Sahabuddin yang lelah mengetik naskah kamus ini disampaikan ucapan terima kasih,
selanjutnya kepada Kepala Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang yang telah memberi
pelbagai fasilitas penulis menyatakan pula rasa terima kasih.

Padaakhirnya, ucapan terimakasih kami tujukan kepada Pimpinan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang telah memungkinkan
penyelesaian Kamus ini.

Ujung Pandang, 19 Maret 1976

Abdul Muthalib
penyusun



PETUNJUK PEMAKAIAN

. FONOLOGI
11 Fonem

Tata bunyi bahasa Mandar mengenal 24 fonem, yaitu: 17 fonem konsonan
/bpdtckg*jgshmnijlr/2 fonem semi konsonan /w y/, dan 5 fonem vokal /i
e** a 0 u/. Fonem vokal dan semi konsonan tersebut dapat menduduki semua
posisi dalam distribusi kata-kata (depan, tengah, belakang). Distribusi ke 17 fonem

konsonan dapat dilihat pada tabel berikut:

No

Fonem

Urut

1 b/
2 P/
3 /d/
4 1t/
5 lcl
6 k!
7 ra/
8 Ijl
9 lg/
1 /sl
1 /h/
12 /m/
13 In/
14 Ini
15 Ini
16 Jin
7 Il

* bunyi hamzah (“glotal stop™) sebagai fonem yang dapat menduduki posisi tengah

Depan

/bua/*buah”
/pare/“padi”
/da/“jangan”
/tau/“orang”
/canig/“madu”
/kanneq/“nenek”

fjari/*jadi”
/golla/“gula”
/seqde/* samping”
/harag/“harap”
/muag/*“kalau”
/nana/“nanah”
/namai)/ ”nyaman”
fiai)a/ “mulut”
/lalig/*lalat”
/raig/“jahit”

16 buah

dan belakang.

**  bunyi e, seperti /e/ dalam B | enak, mewah, sate. Bahasa Mandar tidak mengenal

bunyi e pepet.

*kk

TABEL 1
POSISI
Tengah

labe/*mulut”
/apa/*apa”
/adaqg/“adat”
/ate/“hati”
/bocok/“kelambu”
/bakugq/“bakul”
/teqe™/*“tongkat”
laju/“kayu”
/suruga/*“sorga”
/asu/*“anjing”
/ahaq/“ahad”
/namog/“nyamuk”
/anaqg/”anak”"
/manaoi/” tuak”
/doijig/ “pipit”
/ala/“ambil”
lareq/“perut”

17 buah

banyak dipakai di desa Balanipa dan sekitarnya.

Di samping itu, terdapat pula 14 fonem konsonan dan sebuah fonem semi
konsonan /b pdtc kshmnnnlry/ yang mempunyai “parabe' tebal” maksudnya,
lebih tebal dari pada paralelnya. Konsonan “parabel tebal” ini hanya dapat menempati
posisi tengah dalam distribusinya. Bunyi “parabel tebal” itu membedakan arti, mis.:

/lipag/ “sarung”
/lippag/*“meletus”
/base/“basah”
/basse/*ikat”

Belakang

/ateq/*“atap”

/mammis/” manis”

ftongan/***betul
/losorji/“bohong”
/sombal/*“layar”
/taqgar/“karat”

5 buah + (1 buah)

idiolegq, umumnya fonem /t}/ pada posisi belakang, fonem /9/ pada posisi belakang



12  Ejaan

Ejaan yang dipakai dalam kamus ini, disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia
Yang Disempurnakan serta Ejaan Bahasa Mandar hasil Loka Karya Pembakuan Ejaan
Latin Bahasa-Bahasa Daerah di Sulawesi Selatan. Ejaan 24 fonem bahasa Mandar itu ialah
sebagai berikut:

TABEL 1l
No. Urut  Fonem  Ejaan Contoh

1 /bl b bue “kacang tanah”
2 P/ p paruq “parut”

3 /d/ d daiq “naik”

4. 1t/ t tedong  “kerbau”
5. Ic/ c coroq “curi”

6 Ikl k kasiasi ~ “miskin”
7 a7 q tage “pegang, ranting”
8 ljl i jollog “tunjuk”
9. lg/ g goliq “kelereng”
10. /sl S sasiq “laut”

11. /n/ h laher “paham”
12. Im/ m mongeq “sakit”
13. In/ n kenug  “robek”
14. Il ny manyang “tuak”
15. lil ng ngoa “loba”

16. 1/ 1 lelog “ekor”

17. Irl r rarung  “jarum”
18. Iw/ w wai “air”

19. Wy yau  “saya”
20. /il i itaq “kita”
2L lel e erne “rendam”
22. fal a aiming  “kening”
23. lo/ 0 ondong “lompat”
24, u/ u uma- “kebun”

Konsonan “parabel tebal” dieja menurut fonem paralelnya dalam bentuk kembar,

mis.:

accang “ancam
oppoq tutup”
poddang(LB) “nenas”
buttu “gunung’
akkeq “angkat”
masseq “kuat”
ballang “belang”

1.3. Bunyi dan caia mengucapkan
Dalam membaca kamus ini, kiranya diperhatikan hal-hal berikut ini:



131 Ada 4 buah fonem

letupan bersuara yang perlu mendapat perhatian khusus

dalam pengucapannya, karena masing-masing mempunyai alofon frikatif. Hal
ini terjadi apabila fonem-fonem itu diapit oleh dua vokal di dalam satu kata
atau pada perbatasan dengan kata yang lain.

b/
1d/
g/

lil

Keempat fonem itu, ialah /b d gj/.
beralovon /v/, “frikatif labio dental bersuara”, bunyi antara /b/ dan /w/,
mirip dengan bunyi /v/;
beralofon /d/, “frikatif palatal bersuara”, bunyi antara /d/ dan /r/, agak
mirip dengan bunyi (d).;

beralofon /g/

dalam bahasa Arab.
beralofon/j/ “frikatif palatal bersuara” bunyi antara/j/dan/y/;

Contoh penerapan dalam kamus ini:

1.3.2 Dalam bahasa Mandar terdapat gugusan konsonan nasal dengan konsonan

tertulis
ABANG
AB *S
BUBA
SOBAQ
DADA
TODIQ

TEDONG

SAJA
TAJ
TUJUQ
BIJA

MAGABUQ
POGAUQ
SURUGA

diucapkan

(a:varj)atau avang
(a:vas) atau avas
(bu:va) atau buva
(so:vaq) atau sovaq
(da:da)atau dada
(to:diq) atau todiq

(te:dorj) atu tedong

(sa:ja) atau saya
(ta:ji) atu taji
(tu:jug)atau tulug
(bi:ja) atau biya

(maga:vuq) atau magpbug
(poga.ug) atau pogpuq
(suru:ga) atau surugp

“dedak”
“ingus”
“kerat”
“sahabat”
“dada”
“kasihan”
“kerbau”
“sayat”
“susuh”
“ikat”
“keturunan’
“biru”
“perbuat”
“surga”

sebagai gejala morfofonemik yang menimbulkan perubahan bunyi, seperti:

No.

1

TERTULIS DIUCAPKAN
-ngb- -mb-
diang bomo diambomo
-ngp- -PP-
sangnging pabotor sangngippabotor
-ngd- -nd-
andiang doiq andiandoiq
-ngt- -t-
diang toqo diattoqo
-ngc- -CC-
diang cinnana diaccinnana
-ngk- -kk-

bujang kenuq

bujakkenugq

artinya

ada lagi
semuanya penjudi
tidak ada uang
ada juga
ada keinginannya

kertas robek

‘frikatif velar bersuara”, mirip dengan bunyi “ghoin”

lain



7. -ngj- -nj-
bojang jappoq bojanjappoq rumah lapuk
8. -ngs- =S5
sangnging sugiq sangngissugic semuanya kaya
9. -ngh- -hh-
diang harapang diahharapang ada harapan
10. -ngm- -mm-
diang mo diammo sudah ada
11. -ngn- -nn-
diang naita diannaita ada ia lihat
12. -ngny- -nyny-
diang nyamang dianynyamang ada kenikmatan
13. -ngl- -Al-
sumbar.g lao i sumballao i tumbang ke situ
14. -ngr- -T-
sangnging ropu i sangngirropu i semua musnah
15, -ngw- L
diang wai(n)na diawwainnor ada airnya
16. -ngy- -yy.
diang yamig... diayyamiq ada kami...
S
a

14 Tekanan Kata

Umuninnya kata-kata dalam bahasa Mnadar terdiri atas dua suku kata, tetapi ada
juga yang bersuku satu, bersuku tiga dan bersuku empat, misalnya:
1.4.1. Yang bersuku satu
da “jangan”:da mualai doigna!, jangan kamu ambil uangnya!;
bung  “ubun-ubun” tiumba-umbaq dua pa i bunna anagna,.ubun-ubun anaknya
masih berdenyut-denyut;
a  (seruan keheranan karena suatu peristiwa, dapat berarti “mana boleh”,
“masakan”):
muissang bandi muaq pole i anagna mindulu?, adakah kamu tahu bahwa
anaknya datang kembali?-
a, pole tongang di? masakan, benarkah ia datang. Tekanan agak kuat
dengan suara menaik

1.4.2 Yang bersuku dua

Tekanannya jatuh pada suku kedua dari belakang, kecuali untuk bahasa

berirama atau puisi, mis. :

melog “mau"\andiang i melog, iatidak mau;

bocog “kelambu”:sflssa/ mi bocogmu! cucilah kelambumu!

pepe  “bisu”:=cto<70 na andiang oq melogq mappau? bisukah kamu, sampai

tak mau berkata-kata?

Apabila kata-kata yang bersuku dua ini (kata kerja atau kata keadaan) diikuti

“i” ,maka ada dua kemungkinan tekanan, yang membawa perubahan arti, seperti

berikut:

1 Bila “i” sebagai kata tugas, maka ditulis terpisah dari kata yang
mendahuluinya. Tekanan kata jatuh pada suku kedua dari belakang
terhadap kata yang mendahuluinya tersebut
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2. Bila “i” sebagai akhiran atau bagian yang tak terpisahkan dari kata
sebelumnya, ia ditulis serangkai dengan kata itu, dan tekanannya jatuh
pada suku pertama dari belakang, atau suku kedua dari belakang dalam
rangkaian dengan “i”, mis. :
ala“ambil”:

1.&ai. “ambil itu” (perintah)

2.al& “simpan” (periiutah)
mala“dapat”:

1. malai. “itu dapat” (pemberitahuan)

2. malai, “pulang”, “pulang dia” (pemberitahuan);
allo“siang, hari”:

1. alloi “sudah siang” (pemberitahuan)
2. alloi “jemurlah” (perintah)
base*basah” :

1. bSse i. “iabasah” (pemberi tahuan)
2. basei “cucilah” (perintah)

1.4.3 Yang bersuku tiga

Tekanannya jatuh pada suku kedua dari belakang mis.:
maddndong “besok”

pole madondong! datanglah kamu besok!
karEba “kabar”

diang kareba macoa u-tarima ada kabar baik yang kuterima,
didnging “kemarin”
mulai mi diongingjz sudah pulang kemarin
1.4.4 Yang bersuku empat

Jumlahnya hanya sedikit. Tekanannya juga jatuh pada suku kedua dari
belakang, contoh:

luluireq “saudara”:
na sajang(ng)i lluaregna, ia sayang kepada saudaranya;
kalubdmbang “kupu-kupu”.
Catatan untuk kata yang bersuku tiga (1.4.3)

Kecuali utnuk beberapa kata berikut ini, tekanannya jatuh pada suku pertama dari
belakang:

amessa “sembilan”; arrua “delapan”- arabaq “(hari) Rabu)”
Keterangan : tanda/ - /: tempat jatuhnya tekanan.

Apabila kata-kata di atas ( yang bersuku satu, dua, tiga, dan empat) mengalami

proses afiksasi atau pengimbuhan, sehingga jumlah suku katanya bertambah, maka
tekanan tetap jatuh pada suku kedua dari belakang.

11. MORFOLOGI

Untuk keperluan pemakaian kamus ini, akan dibicarakan pula beberapa aspek

morfologis yang secara langsung berkaitan dengan isinya, yaitu: bentuk kanonik dari

morfem bebas (kata dasar); afiksasi (pengimbuhan); kata-kata pinjaman (loan words),
bentuk-bentuk khusus kata ganti persona.

2.1 Bentuk Kanonik (Canonic Form)

Pada dasarnya bentuk morfem bebas bahasa mandar dapat dirumuskan ke dalam 4

kategori, seperti yang telah dibicarakan pada pasal 1.4. Bentuk kanoniknya akan
dilambangkan : K : Konsonan; V : Vokal.



vn

2.1.1 Bersuku satu
Kata-kata yang bersuku satu hanya beberapa buah saja. Rumusan bentuk
kanonik yang dapat digambarkan sbb.:
RUMUS  CONTOH

\Y a, “ah” (kata seru pengingkaran);
KV da “jangan”;
KVK bung “ubun-ubun”

soh(Kata seru untuk mengusir ayam)
RUMUS UMUM
(KV(K)

2.1.2 Bersuku dua
Meliputi jumlah yang paling banyak.

RUMUS CONTOH
\AY ia “ia, dia”
KwV yau saya, aku”
tau “orang”
VKV api “api”
upa “paha”
KVKV mala “dapat”
pole “datang”
VKKV anna *“dan, simpan”
alii “beli”
KVKVK lomoq(M) “minyak kelapa”
VKKVK ondong “lompat”
uttiq “lutut”
KVKKVK kambang “bengkak”
RUMUS UMUM
(KIV(K)K)V(K) -

.3 Bersuku tiga
Jumlahnya juga cukup banyak, dan dapat dirumuskan seperti berikut:

RUMUS Contoh
VKWV arua “delapan”
VKVKV uraba “cendawan”
KVKVV boroa “nakal”
VKVKVK atupeq “ketupat”
KVKVKV kadera “Kkursi”
VKVKKV amessd “sembilan”
KVKVKVK salamaq “selamat”
KVKKVKVK sambajang “sembahyang”
KVKKVKV kakkade “belalang”
RUMUS UMUM

(K)V(K) (K)V(K) (K)V(K)



vin

2.1.4 Bersuku empat
Jumlahnya amat sedikit.

RUMUS CONTOH
KVKVKVKV malasuji (n. ikan laut)
KVKVKKVKVK kaluppiniq “pelipis”
KVKVKVKKVK kalubambang “kupu-kupu)
KVKVKKVKV kalindoro “cacing tanah”
RUMUS UMUM
KVKV(K)(K)V(K)V(K)

2.2 Afiksasi (pengimbuhan) Yang dimaksud dengan afiksasi di sini, ialah proses
penggabungan morfem dasar dengan prefiks, sufiks, infiks, baik sendiri-sendiri
ataupun berkombinasi.

2.2.1 Prefiks me-/mi-
Bila kata dasarnya kata benda, maka prefik ini bermakna memakai yang
tersebut pada morfem dasar (B | awalan “ber”), mis.:
mebaju atau mibaju “memakai baju, berbaju”
mesokkoq atau misokkoq “memakai kopiah, berkopiah”
metomi atau mitc.ni “memakai kalung, berkalung”

Bila kata dasarnya kata kerja maka prefiks ini dapat membentuk kata kerja
transitif, mis.:

mettuleq atau mittuleq “bertanya”

mellamba atau millamba “berjalan”

Prefiks me-/mi- mempunyai beberapa alomorf, mis.: meg-/mig-, apabila fonem
pertama kata dasar yang didatanginya/i. e. a. 0. u. g./, contoh :

megqillong atau migillong “memanggil”

megemq ataumigema “mengunyah”

meqgapa atau migapa “bagaimana”

meqoro atau migoro “duduk”

meqgondong atau migondong “melompat”

mequlu .... atau miqulu “berkepala”

meqguru atau migguru “belajar”

Bila fonem pertama kata dasar yang didatanginya adalah /p. d. t. c. k.j. s. h. m.
n.n. i} 1 r./, maka alomornya adalah /mep-. men-, met-, mec-. mek-. men-.
mes-, meh-. mem-.men-, men-, meng-. mel-. mer-./. mis.:

meppaniq atau mippaniq “bersayap”

mendaiq atau mindaiq “ke atas”

mettekeq atau mittekeq “memanjat”

meccoko atau miccoko “berjongkok”

mekkeqdeq atau imikkekdeq “berdiri”

menjari atau minjari “menjadi”

messaraq atau missaraq memisahkan diri”



mehhurupuq atau mihhurupuq “berhuruf”
memminnaq atau mimminnag “berminyak
mennaung atau minnaung “turun”

mengnganga atau mingnganga “membuka mulut”
mellolig atau milloliq “berbaring”

merraqitti atau mirraqitti “berpeluk”

2.2.2 Prefiks ma-

Umumnya bermakna sama dengan ”me”dalam B 1, dan dapat membentuk kata
kerja transitif, bila kata dasarnya kata kerja, contoh :

massaka “menangkap”

marruiq “menarik”

mattimbe “melempar”

magande “memakan”

Bila kata dasarnya kata sifat, hampir tidak pernah berdiri sendiri. Dalam hal ini
prefiks ma- berfungsi membentuk kata sifat. Bentuk “ma- ajektif” ini tidak
mempunyai alomorf, mis.:

malotong “hitam”

mapute “putih”

malinggas“tinggi”

macaiq “marah”

malutta “malas”

magabug “biru”

mariri “kuning”

mapocciq “pendek”

mario “gembiraa”

malammor *“gampang”

Bila kata dasarnya kata benda, maka prefik ma- dapat bermakna seperti “ber-"
dalam B 1, seperti:

mambojang “berkeluarga”

mabatu “berbatu-batu”

mawai ““berair, mengandung banyak air”

mabuttu “berbukit”

Di samping itu prefiks ma-juga dapat bermakna lain , mis.:

inalino “tenang” (lino “dunia™)

Prefiks ma- beralomorf mag-, apabila fonem pertama kata dasar yang
didatanginya adalah /i. e. a. 0. u. b. g./, mis..

magita “melihat”

niagala *“mengambil”

maquduq “mencium bau”

maqgalung “bersawah”

magelong “menyanyi”

maqorros “mengulur dengan cepat”

magbalug “menjual”

maggincu “bergincu, berlipstik”.

Apabila fonem pertama dari kata dasar yang didatanginya adalah /p. d. t. c. k. j.
s. h. m. n.n..g. 1r./, maka terjadi alomorf-alomorf /map-, man-, mat-, mac-,
mak-. man-, mas-, mah-. mam-, man-, man-, mang-. mal-. mar-./, contoh:



mappau “berkata”
mattimbe “melempar”
makkoiq “mengait”
massaka “menangkap”
manynyonnyoq “mencerotok”
mallambug “menumbuk”
mandurug “memungut”
maccalia “mencela”
manjanggu'r” meninju”
mahharaq “mengharap”
manniaq “berniat”
marraiq “menjahit”

2.2.3 Prefiks pe-/pi
Bila kata dasarnya kata bilangan, maka prefiks ini berarti ”kali atau kelipatan”,

mis.:
pendagdua “dua kali”
pettallung “tiga kali”
pessappulo “sepuluh kali”
pessappulo pitu “tujuh belas kali”

Bila kata dasarnya kata kerja maka pe-/pi- bermakna “gemar, atau
melakukan pekerjaan seperti pada kata dasarnya”, mis.: pellamba “gemar
berjalan, pejalan ’. Seperti pada contoh-contohdi atas.alomorf-alomorfnya
ialah:  /pet-. pes-. t »»l-/, di'samping itu terdapat aiomorf-alomorf berikut
/peg-. pep-, pen-, pec-, pek-. pern-, peng-. per-./, mis.:

pellungenneq o! “menggeliatlah kamu”
peccoko mogqo! “menjongkoklah!”
pembueqo! “bangunlah kamu!”
pekkaer mog o! “menyapulah!”
pembueq o! “bangunlah kamu”
pengnganga o! “buka mulutmu”
perrabungoq,o! “turunlah!

Prefiks pe-/pi- dapat berkombinasi dengan sufiks -i, -ang (pe-i; pe-ang),

mis.:
pendaiqi “menaiki”
pendaiang “tempat naik ’
pennaung(ng)i “turuni”
pennaungang “tempat turun”
2.2.4 Prefiks pa-

Prefiks ini umumnya bermakna "perintah”, mis:

padundu aq pauli! “minumkkan saya obat”

parabung i!, ”turunkan!”

Di samping itu bermakna pula “buat supaya” contoh:

paloppag i wai!, “panaskan air”, “buat supaya panas”

pasitteng i "samakan dengan dia” atau “buat supaya sama dengan dia”
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Alomorfnya ialah /pap-, pem-. pang-, pah-, pal-, par-, pas-./, misalnya :

pappasang “amanat”

pammase ‘berkali”, “cobaan”
pahharaq “pengharapan”

parruiq “penarik”

pandundu “peminum”

panggiUpgang “gilingan”

pallotong “cet hitam”

passorong “uang mahar, mas kawvin”.

225 Prefiks a-
Prefiks ini tidak dapat berdiri sendiri, ia harus berkombinasi dengan
sufiks -ang (a-ang), mis.:

amelo(qg)ang “kemauan”
amongc(g)ang “penyakit”
anarangang ‘kepandaian”

Di samping itu dapat bergabung dengan prefiks pe-/-i; me-/mi-, contoh:

pe(g)amala-malai “usahakan supaya dapat”
me(g)amonge-monge i “ia berpura-pura sakit”

2.2.6 Prefiks ke-
Prefiks ini bermakna “mempunyai”, mis.:

kebarang-barang, “mempunyai kekayaan (barang-barang)”,
keanaq, “mempunyai anak”.

2.2.7 Prefiks ka-
Prefiks ini hanya dapat bergabung dnegan katakerja berulang maknanya

“suka melakukan pekerjaan seperti pada kata dasar yang diikutinya”, mis:

kaala-ala, “panjang tangan (suka mengambil barang orang)
katimbe-timbe, “suka melempar-lempar”

kapau-pau, “panjang mulut (suka menyampaikan kata-kata)”,
kapuld-pulu, “suka mengadu”

2.2.8  Prefiks na-
Di samping bermakna prefiks di- dalam B 1, banyak kali muncul sebagai

kata tugas pers. 3 yang maknanya “dia, ia” mis:

dota i dituttuqg, “lebih baik ia dipukul”,
na peroa‘q mangino, “ia mengajak saya bermain”.
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2.2.9 Prefiks di-

Bentuk “di” hanya dapat Berfungsi pretiks (awalan), bila kata dasarnya

kata keija, mis.:

didundu “diminum”
diande “dimakan”
ditarukkung “dihukum”

Di samping itu “di” dapat berfungsi sebagai kata depan misalnya:

dilalalang di dalam”
dipasar “di pasar
2210  Prefiks ti-
Berarti “ter” dalam B 1, mis.:
titedo “tersandung”
tibangngang “terheran-heran”
tiappas “terhempas ’
2211 Prefiks si-
Dalam B | berat ti “saling me”, atau “ber-an”, atau “ber”, mis.:
sitimbe “saling lempar”
sibatta “saling memarang” (berkelahi dengan parang)
sikottaq “saling mencintai”, “bercinta-cintaan”
sibalelo “berkelahi”.
Dapat berkombinasi dengan prefiks a-: sia-,yang berarti * “ber-an”,
contoh:
sialuttus berterbangan”
siaondong “berlompatan”
siasangiq *bertangis-tangisan

2.2.12Prefiks um-

Terbatas hanya pada beberapa kata. Artinya sama dengan “me-",

“ber” atau “dalam keadaan”, mis.:

um(m)ewa “melawan”

umﬁm;arraq “menangis meraung-raung”

um(m)ondong “melompat”

um(m)orong “berenang”

um(m)adang “dalam keadaan sakratulmaut, hampir mati”

Infiks (sisipan)

Bahasa Mandar mengenal 3 (tiga) macam sisipan. Ketiga sisipan ini kurang

produktif, hanya terbatas pada beberapa buah kata saja. Sisipan-sisipan itu ialah:
-um-, -al-, -ar-. Bentuk kata yang telah mendapat sisipan, tidak dapat lagi
berkombinasi dengan afiks (imbuhan lainnya.)
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2.3.1 Sisipan -um-
Maknanya ialah “melkukan pekerjaan seperti pada kata dasar”, mis.:

tumekeq, “memanjat”
tummadu, “makan sirih dan pinang’
tumetieq, “bertenun”
lumamba *“pergi, bepergian”
lumuttus, “terbang”
lumepaq, “makan”(sapaan kasar)
lumomolog, “menyelam”.

2.2.2 Sisipan -al-
Contoh:

kalekeq, *“gelitik” (membuat seseorang merasa geli)

2.2.3 Sisipan -ar-
Co'ntoh :
karogbagq “cacad”
karepus “buruk”

2.4 Sufik (akhiran)
Akhiran-akhirar. bahasa Mandar ialah : -ang, -i, -mu (posesit), -u, (posesit)

dunduang, “tempat minum ”’(gelas, dsb).
ala(ng)ang “ambilkan”

tuttuqi “pukuli”

oroi “tempati”

kaderau “kursiku”

anjorou “kelapaku”

lopi(m)mu “perahumu”

amanau remu “pamanmu”.

2.5. Kata Tugas (partikel)

Yang dimaksud dengan kata tugas (partikel) dalam kamus ini ialah bentuk
kata yang tidak mendukung makna sendiri, kecuali dalam hubungannya dengan
morfem bebas atau morfem kombinasi. Tugasnya ialah untuk membantu menjelas
kan makna sesuatu kata yang didatanginya.

Kata-kata tugas (partikel itu antara lain : -mi, -mo, -di, -pa, -pai, -boi, -bopai,
-toi, -toqo, -tuqu, -bandi, -nasang, -dua, -duai. Contoh:

melog mi “ia sudah mau”,
gajang mi “tikamlah”

diang mo “sudah ada”

apa di “apakah, apalah”,

yau pa “biarlah saya”,
madondong pai “nanti besok”
melog boi “ia mau lagi”,

melog bopa i “nanti ia mau lagi”,
meloq toi “ia mau juga”,

loka togo “pisang juga”,
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moka i tuqu “dia tidak mau”,
melog bandi “dia mau juga”
pole nasang “datang semua”,
anuqu dua “masih saya punya”
meloq dua i “ia masih mau”.

2.6 Kata-kata Pinjaman (loan words):

Mengenai kata-kata pinjaman, terdapat dua corak yaitu yang mesra dan yang
baru. Kata pinjaman mesra memasuki bahasa Daerah Mandar melalui tiga jalur
utama yaitu: jalur pergaulan lokal, jalur agama dan jalur pendidikan. Kata-kata yang
melalui jalur lokal hampir tidak dapat ditelusuri lagi karena telah luluh ke dalam
bahasa daerah Mandar, sedang kata-kata yang melalui jalur agama pada umumnya
berasal dari bahasa Arab tetapi disesuaikan dengan pola tata bahasa daerah Mandar.

Beberapa contoh:

barakkaq “berkat”

parallu “perlu”.

imang “iman”

katteq “khatib”

saraq “syarat”

sujug “sujud”

massarapaq “belajar ilmu syaraf’
sunnaq “sunnaf’

kali “kadi, penghulu”

bilal “muazzin”

aji “haji”

sujjada “permadani untuk sembahyang”
tammagq “khatam”

Kata-kata yang melalui jalur pendidikan pada umumnya berasal dari bahasa
Indonesia (bahasa Melayu) atau bahasa asing yang diindonesiakan. Beberapa
di antaranya:

sapatu, sipatu “sepatu”,
potol “pensil”

kamedi “drama”

sapeda “sepeda”
pacceta'ng “mesin tulis”
rekeng “hitung”

paqgol “pemain bola”
kappal “kapal”

peleng “film”
papangbor “papan tulis”
balabas “belebas”,
goccang “aduk, guncang”,
seppaq “sepak”
jambatang “jembatan”
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Kata-kata yang memasuki melalui ialur
ataupun penerangan, misalnya:

gorombolang “gerombolan, pengacau”
panarangan “penerangan”
desa “desa”

pulisi “polisi”

pulitiq “politik”

radio “radio”

dottor “dokter”

bidang “bidan”

pagawe “pegawai”

repolusi “revolusi”

areqgloji “arloji”

tantara “tentara”
kapaladaerah “kepala daerah”
parasideng “presiden”

camaq “camat”

mantari “mantri”

pakulutas “fakultas”
maradeka “merdeka”

rapag “rapat”

talipong “telepon”

Dendidikan atau pemerintahan

Contoh-contoh, di atas menggambarkan kecenderungan dalam bahasa daerah
Mandar mengenai final kata pinjaman itu, serta cara piiyaman yang utuh ataupun
pinjaman dasar. Konsonan hambat final cenderung menjadi /q/, nasal menjadi /ij/,
/s, w, y, 1 i, tetap, /h/ hilang dan vokal tidak mengalami perubahan. Contoh
pinjaman utuh ialah /panarangang/ “penerangan” atau “karyawan penerangan”,
sedangkan pinjaman dasar ialah /cetag/-/paccetang/. Nyata bahwa penyerapan kata

pinjaman ke dalam bahasa daerah Mandar selalu mengikuti cara

ap setempat, atau

dengan perkataan lain, kata pinjaman selalu takluk kepada tata bunyi bahasa daerah

Mandar.
2.7  Bentuk-bentuk Kata Ganti Persona
TABEL. 4
SERI I
PERSONA SERI
bentuk bebas Bentuk Bentuk
pelaku pemilik
KE 1 tunggal  yau u- v
jamak  yamiq -tg
—i
tunggal iqo. itaq mu — - mu
KE 2 -t
igo nasang i .
jamak igo mieq mu-l -mu-mieq
jitag nasang mi -€q (-meq)
tunggal  ia
KE 3 na- na
jamak  segia ('lac'(:ia) -naseejia

SERI m
Bentuk
inversi

-ag-maq
mang

*0. -Mogo
-i tau
-nasang 0qo

-nasang mogo
-nasang mi tau

-i. -di

-i scgia
-di scgia
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Penjelasan:

SERI 1 : Dipakai sebagai bentuk bebas dalam fungsi subyek.
Tetapi dalam 'tuturan sopan, Kkurang lazim digunakan, jika tidak
bermaksud menekankan atau menjawab pertanyaan. Pemakai
bahasa Mandar biasanya menggunakan bentuk inversi (SERI I1).

Contoh-contoh:

Persona j- tunggal :
jamak
Persona 2: tunggal :
jamak
Persona 3: tunggal :
SERI Il : a  Bentuk pelaku

Contoh-contoh:

yau pole dionging, saya yang datang
kemarin”

yamiq naperoa, kami yang dipang-
gilnya”

iqo nasio,“ kamu yang disuruhnya”
itaq na paralluang, “anda yang
diperlukan”

igo nasang inagala’.'kamu semua yang
mengambilnya ”

iamoka “ia tidak mau”

segia maqua, “mereka yang menga-
takan” *

Persona 1: tunggal : u timbe i asu(n)na,
“kulempar anjingnya”
u tuttuqg, “kupukul”
u ande, ’kumakan”.

jamak -

Persona 2: tunggal : mu ita i, ’kamu melihat dia”
mu sayang(ng)i “kamu menya-
yanginya”

jamak mu kottaq i mieq, “"kamu se
mua mecintainya”.

Persona 3: tunggal : na tuttuq kandigna,

”ia memukul adiknya”.

jamak na ita i seqgia membuni,
“mereka melihat ia bersem-
bunyi”

b. Bentuk pemilik (posesif)

Bentuk kata ganti persona ini berkedudukan di belakang
(mengikuti) suatu kata, dan bermakna ’pemilik”
(posesif) dari pada yang tersebut dalam kata yang

diikutinya.
Contoh-contoh:
Personal: tunggal:

lettequ beang, “kakiku luka”,
doiqu paqgda, “uangku hilang”.
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jamak
Persona 2: tunggal :

jamak
Persona 3: tunggal :

jamak

lokata na perau pisang kami
dimintanya”,

anu’q ina ologi, ’kepunyaan
kami yang disukainya”.

bojangmu na itai, “rumahmu ia
cari”,

anagta na ologi, anak anda
yang disukainya”.

kaderamu mieqg, meloq naindang,
“kursi kamu semua yang ingin
dia pinjam”,

berasmeq macoa niande, beras
kamu semua enak dimakan”.

atena mongcqg, “hatinya sakit”,
lassegna segia mascppo, “langsat
mereka murah”

Dipakai sebagai bentuk inversi untuk menonjolkan sesuatu
peristiwa, baik untuk berita biasa, pemastian, penyangkalan

ataupun pertanyaan.
Contoh-contoh:

Persona 1: tunggal :
jamak

Persona 2: tunggal :
jamak

malai ag mendiolo, “’saya
pulang lebih dahulu”,

melo(q) aq ummande, saya
mau makan”,

niokamagq sibalelo, ’saya sudah
tidak mau berkelahi”,
mclogmang mekkakkeq, ’kami
sudah mau berangkat”

pole o madondong!, “’datanglah
engkau besok!,

ande o poleg!, “makan lagi
kamu!”,

palai mogo!, pulanglah kamu!”
mandundu itau  kandiqg!,
’silakan adik minum!..,

pole i tau muaq bongi!, silakan
datang sebentar malam!”.

patindo nasang oqo: , “tidurlah
kamu semual”.

ummande nasang moqo?,
”kamu semua sudah makan?,
malai nasang mi mereka sudah
pulang semua”.



Persona 3:

Xvm

tunggal :

jamak

melog i ummande, "ia mau
makan”,
melog di ummande?, maukah ia
makan?.

mandoeq isegia , “mereka
mandi”

moka di segia  magbalug
parena?,

tidak maukah mereka mei\jual
padinya?”.
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URUTAN KATA TURUNAN

kata dasar :2)’8
me-/mi- ’
. 31
me-ang/mi-ang 2
me-i/mi-i 33'.
um-
um-ang 34.
ma- 35.
ma-ang gg
ma-i 38
pe-ang/pi-ang :
pe-i/pi-i 39.
mappe-/mappi- 40.
mappc-ang/mappi-ang 4L
mappe-i/mappi-i 42.
mappepe- 43.
e 2
mappa- :
mappa-ang 46.
mappa-i 47.
a_ang 48.
ke- 49,
ka- 50.
na- 51.
na-ang 52.
na-i 53.
di—ni— 54,
di-ang/ni-ang 55.

di-i/ni-i 56.

sa—

sa-ang

ti-

ti-ang

ti-i

si-

si-ang

Si—
sipe—fsipi—
sipe-ang/sipi-ang
sipe-i/sipi-i
sipa-
sipa-ang
sipa-i

sia-

sia-ang

po-

po-ang
sipo-

sipo-

-u m -

-al-

_a r-

_ang_

-i

kata ulang
ungkapan
metafora
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13.

15.
16.
17.
18.
19.

20.

XX

SIMBOL PENJELASAN

pengganti kata pokok (entry), dan kata bawahan (sub entry)

1 penunjuk kata tugas (partikel) pada kata pokok
2. penunjuk afiks (imbuhan)
3. penghubung

tempat jatuhnya tekanan kata, dan pengganti fonem yang dihilangkan
(apostroO

fakultatif

seharusnya ada atau seharusnya hilang
fonem pelancar

fonem pengganti fonem final

label

[SAE SN o

lambang fonetik

1 tekanan panjang
2. sebagai pengantar rangkaian, atau perincian
kira-kira

DAITAR SINGKATAN

al antara lain 21. kp kata penghubung
bh buah 22. kt kata
Bl Bahasa Indonesia 23. kt sd kata sandang
dgn dengan 24. kt tg kata tugas
dim dalam 25. LB Luaor - Ba’bahulo
dr dari (sub dialek)
dr pd dari pada 26. lih. lihat
dsb dan sebagainya 21. M Majene (dialek)
el. elong (nyanyian) 28. mis. misalnya
hal. halaman. 29. n. nama
jen. jenis 30. ny. nyanyian
kal. kalindagdaq 3L org orang
(puisi) 32. P Pamboang  (dialek)
kb kata benda 33. part. partikel
kd kata dasar 34. pd pada
kg kata ganti 3. pers. persona
kgpers. kata ganti persona 36. S Sendana (dialek)
ki kiasan 37. sej. sejenis
kk kata kerja 38. tr transitif
kk tr kata kerja transitif 39. ttg tentang
kk ttr  kata kerja tak 40. ttr tak transitif
transitif 41, utk untuk
K kurang lebih 42. yg yang
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a 0. ya (kt seru yang menyatakan

keheranan terhadap sesuatu keadaan
yang bertentangan dengan jalan pikir-
an sebelumnya dan sebagai jawaban
atas suatu pertanyaan atau pernya-
taan): mu insang bandi muag diang
mo tomattumae mi anagna?, -
inai?, engkau tahukah sudah kalau su-
dah ada orang yang meminang anak-
nya?, o ya, siapa?

abang dedak (dr gabah, beras jagung

yang telah dipisahkan dari berasnya
dengan jalan menampi. Biasanya di-
pakai untuk makanan ternak): sewa
bendi(n) na na paqalliang i pira
sebahagian sewa dokarnya, dibeli-
kannya dedak;

meqabang seperti dedak (hancur me-
nyerupai dedak): apa na ~ teng i
barras rnualli? mengapa (maka)
beras yang kau beli seperti dedak?;
abang bataq dedak jagung: - mo alli
apaq maseppo i tia!, dedak jagung
saja kau beli, sebab harganya lebih
murah!

abas ingus (yg masih jernih dan encer,

misalnya pada permulaan terserang
penyakit selesma): andiang i meqosa
colog ~ na, ingusnya tidak berhenti
mengalir;

abasang selesma, pilek, tlu (n. penya-
kit): maiqdi to mm wattu diteqe
dige, banyak orang selesma pada
waktu sekarang ini;

abasangang menderita selesma, ter-
serang selesma (lebih seorang): -
nasang i sarruang bojang, mereka
(semua) seisi rumah menderita se-
lesma.

abe tarik, raih: - mi mai tagena na mala

dipuppiq masiga buana!, tariklah se-
gera rantingnya ke sini, supaya buah-
nya mudah dipetik!;

magabc menarik, meraih (supaya
dekat kc arah dirinya): tipasala i
limanna pura - tage joleng, terki-
lirlah tangannya setelah ia menarik
ranting jambu;

dabe tertarik: andiang i mala - /o-
logna apaq tikaiq i lao di ponna

tarring, ujungnya tak dapat terta-
rik sebab tersangkut pada pohon
bambu.

abeq, abegna lembah (nya): mottong mi
dio di kappung Pepa, di - buttu-but-
tu, menetaplah ia di kampung Pepa,
di lembah bukit.

aberang (alat tenun yang terbuat dari bu-
luh yang diperhalus, garis tengah-
nya 3Vi cm, gunanya sebagai alat
pemisah lapisan benang atas dan
bawah, sehingga ada ruang tempat
masuknya “panetteq”): nagibaine
malolo mequliq gadis manis ber-
kulit (seperti) kuning langsat (ki).

abi bapak ayah (panggilan atau gelaran):
inna naola - mu anag?, ke mana
ayahmu nak?

acar acar (n. makanan yang dibuat da-
ri buah-buahan, diasamkan dengan
cuka, misalnya dari mentimun, seba-
gai pelengkap lauk pauk dalam su-
atu hidangan); lambai poleq mai
siccog - / tambah lagi (kemari)
acar sedikit!;
magaear membuat acar: maroaq i
nagibaine lalang di paceko  gadis-
gadis ramai membuat acar di dapur.

accang ancam, gertak: na - aq poleq na
sangag na marakkeq, ia ancam saya,
disangkanya saya akan takut;
magaccang mengancam, menggertak:
da muologi - solamu!, jangan kau
suka menggertak temanmul;
peaccang ancaman, gertakan: ragmu-
sang i maindong narua ia lari ke-
takutan kena ancaman;
nacca-accang digertak, ditakut-takuti:
sanggaq - doqo kakammu, sumangiq
bodag moqo, baru saja kau diger-
tak kakakmu, engkau sudah me-
nangis.

accur hancur, remuk, berantakan: pura -
pindanna bemmeq naung di sem-
meng, semua piringnya hancur jatuh
ke (lantai) semen, pitu buttu mal-
lindui, pitu ponnana aju, purai -
naola saliliqu, tujuh gunung tujuh
pohon menjadi pelindungnya, re-
muk berantakan dilanda kerinduan-
ku;



magaccur meremukkan, menyakit-
kan: dotamaq pissang mu gajang,
dadag mu pallaengang kedo, kedo-
mu tia na - ateu (kal), lebih baik
sekali kau tikam saya, daripada kau
mengkhianatiku, khianatmu itulah
akan meremukkan hatiku, 2. mele-
bur: pande inna -  bulawammu
atma maiqdi teng i sosogna, pandai
emas mana yang melebur emasmu,
sehingga demikian banyak susutnya;
siaccurang sehidup semati (sama-sa-
ma menanggung resiko): kalamannai
tau - rnuag na diang na megauq
bawang, terpaksalah kita sehidup se-
mati apabila ada orang yang akan
menghianati Kita;

accurang berhancuran (banyak yang
hancur): - i parewa poagna lalang di
patti napaglopiang, berhancuran ba-
rang pecah belahnya dalam peti
yang dimuat perahu,

meaccu-accur ate meremukkan hati:
- magita amongeanna, meremukkan
kan hati melihat penderitaannya.

acoq panggilan, gelaran, nama (untuk

anak laki-laki yang masih ada kadar
kebangsawanannya): anaq sambua-
buana maraqdia tede-tedena i

putra tunggalnya raja, panggilan se-
hari-harinya (nama kecil) si ”Aco”.

acuangacuan, model, patrun (ki. untuk

gadis pujaan dalam bahasa berira-
ma Mandar): / /ladara to malolo,
memmata beru-berug, mettalinga
Hadara gadis manis, matanya bagai
melati, telinganya bagai acuan,

adae buruk, jelek: ia - tappa, ia tobodi

kacalla-calla, ia yang bertampan bu-
ruk, ia pula yang suka mencela;
adaeang keburukan, kejelekan: ila-
lanna mesa-mesa panggauang biasan-
na diang apiangdnna diang togo -
na,dalam setiap perbuatan (tindak-
an), biasanya ada kebaikannya dan
ada pula keburukannya.

-adami kalau-kalai, jangan-jangan (part,

penunjuk rasa kekhawatiran): mo-
ka - tia mepainrangngi doigna,
masiriq mi tuqu tau, kalau-kalau ia
tak mau meminjamkan wangnya,

akan malulah kita.

adag adat, hukum (kebiasaan yang

berlaku pada suatu masyarakat yang
dipatuhi masyarakat itu; mempunyai
sangsi terhadap setiap pelanggaran;
dapat berwujud tulisan ataupun li-
san): iamo dige abiasanna to Ba-
lanipa di wattu andian napa -,
inilah kebiasaannya orang Balanipa
pada waktu belum adanya adat;
mangadag menghadap, menyembah:
pissang setaung tama i to Campa-
lagi - di alona arumpone, sekali
(dalam) setahun orang Cainpalagi
pergi menghadap ke hadapan raja
Bone;

adagna adatnya, hukumnya: - to Ba-
lanipa, muaq diang tommoane sisa-
la paranna tommoane, meqoro mi
Tomakaka anna na pesioani tama di
anna di Bala Batu anna sipettup-
puang mo dilalang anna sigajang,
adatnya orang Balanipa, kalau ada
laki-laki berselisihn sesamanya laki-
laki, duduklah Tomakaka, dan ke-
duanya ‘disuruh  masuk ke ’Bala
Batu” kemudian bersetumpulah yang
satu terhadap yang lain dan berti-
kam tikamanlah.

-adag mungkin saya (part. pers. 1):

meqakkeq -madondong daiq di Maga-
sar, mungkin saya berangkat ke Ma-
kassar besok.

adede 1. aduh (kata seru rintihan kesa-

kitan biasanya karena sesuatu penya-
kit atau karena kesedihan):
monge-mongeq pai todiq bundang-
ngu, aduh, sungguh sakit rasanya
bisulku, — kindog, mate tongang
maq yau, aduh ibu, payah benar
saya, 2. aduh (kt seru yang menya-
takan keheranan kekaguman terha-
dap sesuatu hal): -, marra-morrasa
pai tia bambana, aduh, sungguh
merdu sekali suaranya;
megadede merintih: apa na - te-
ngog o, inggagmu leghaq to na
mate, mengapa merintih demikian,
kau seperti orang yang sudah akan
mau,

e adi mungkin (part pers. 2): meloq -



ummande kandigmu, mungkin adik-
mu mau makan issaniq loamu -,
pepalecemu-,entahlah, mungkin (ha-
nya) gurauanmu, mungkin (hanya)
rayuanmu.

- adog mungkin engkau (part. pers. 3):
melog — matindo dolog, mungkin
engkau mau tidur dahulu.

agama agama (kepercayaan, keyakinan
terhadap Tuhan, Dewa dsb): pet-
tuggalang masseq o lao di — mu/,
berpegang teguhlah engkau kepada
agamamul;
magagama beragama: - apai lullu-
areqta? beragama apakah saudara
kita?;
pagagama alim, santri (penganut aga-
ma yang patuh): - sannaq i anag-
na, anaknya sangat alim.

agar agar-agar (sej. lumut laut yang
dibuat orang penganan, dsh): mag-
rupa-rupa kande-kande petoanana,
bolu, putu, loka janno, - anna on-
de-onde, bermacam-macam penganan
jamuannya, (kue) bolu, putu, pisang
goreijg, agar-agar dan onde-onde;
magagar membuat agar: manarang mi
i Sitti  Sitti sudah pandai membu-
at agar.

agie lidi: pagala o pekaer --!, ambillah
sapu lidi!
agigie (ujung lidi yang kecil).

ah ah! (kata seru yang menyatakan pe-
nolakan): Kaco, laoq o dolog paga-
lawaianaq! andiangi ulle, matang-
galag.,Kaco, pergi dahulu mengam-
bil air nak! wah, saya tidak kuat, sa-
ya capek.

ahag ahad, minggu (n. hari): allona pai
-,na megakkeq tau, nanti hari ahad
kita berangkat.

aheraq akhirat, hari kemudian: ala sam-
bare i lino, - peqoloi, ia ditia oro-
ang situngguang (el.: nyanyian), am-
billah dunia sebagiannya, persiapkan
akhiratmu, itulah tempat kekal abadi;
diaheraq di akhirat, di hari kemudi-
an: melulluareq i tau di lino, lambiq
lao —, kita bersaudara di dunia, sam-
pai nanti di akhirat,

-ai 1 mudah-mudahan, semoga (part.):

na elorang - Alla Taala na silambiq
akkattata, mudah-mudahan Tuhan
Allah mengabulkannya, sehingga ren-
cana- kita kesampaian, 2. kalau-ka-
lau, jangan-jangan (part.): macaiq -
kamagna muagq muanui anagna, ka-
lau-kalau ayahnya marah, bila, eng-
kau pukul anaknya.
aja jera, kapok (sudah tak berani lagi
berbuat pelanggaran, biasanya untuk
anak-anak): andiang pao - beang mi
limammu na makkobi-kobiq dua 0?,
kau belum lagi jera, tanganmu su-
dah luka, masih* akan kau bermain
pisau?
ajanang sukun (sej. pohon Kkeluili yang
buahnya tidak berbiji, artocarpus
communis): teqi mi ponna - ,muaq
asar i alio!, panjatlah pohon sukun
sebentar sore!
bapak, ibu (panggilan atau gelaran
terhadap laki-laki atau perempuan
Islam yang sudah menunaikan ibadah
haji): inna na ola — mmu anag?
kemana bapakmu (ibumu) nak?;
puqgaji haji (seseorang yang sudah da-
ri tanah suci Mekah menunaikan
ibadah .haji): sukagna -*,andiang mi
ma na kalla sambajanna, sejak ia ha-
ji, tak pernah lagi ia melalaikan sem-
bahyangnya.
aju T. kayu: ropog bojanna nalumbang-
ngi ponna - di bongi, rumahnya ru-
buh dilanda pohon kayu semalam,
2. kayu bakar: andiang pai meapi
i kindoq apag cappugi - nna,
ibu belum memasak, sebab kayu
bakarnya habis;
megaju-aju keras, kuat: — bobona
muaq macaiq mi, lengannya keras
kalau ia sudah marah,
aju sappuq kayu besi: - na papia
arriang bojanna tiang rumahnya di-
buat dari kayu besi.
ajumag Jumat (n. hari): allo - u engei
pole massitangi, hari Jumat saya da-
tang menemuinya, - pa anna me-
gakkeq o daig di Magasar, nanti
hari Jumat engkau berangkat ke Ma-
kassar, - pai pole kamaqu, nanti pa-
da hari Jumat ayah saya datang,

Gl



- pag mappammula magjama,
nanti pada liari Jumat saya memulai
bekerja, — hopai na meqguru tau,
nanti pada liari Jumat lagi Kita be-
lajar;

sagajumaq seminggu (jangka waktu
tujuh hari, dari hari Jumat sampai
hari Jumat berikutnya): kaminang
masaena - anna u bajar i inrang-
ngu mating, paling lama seminggu,
utang saya ke padamu akan saya
bayar

akal akal, pikiran, kepandaian: muag
diang - na mala i tuqu tandaq libang,
kalau ada akalnya, ia bisa sampai ke
seberang;

kcakal berakal, pandai: - bandi po-
Icq, ia berakal juga;

peakal curang, tidak jujur: ia na pa-
beta apaq - i dia menang, karena ia
curang;

peakalang curang, tidak jujur (ja-
mak): sangnging - toi tia sappilul-
luareang, mereka bersaudara curang
semua.

akkalang 1. akal, otak: andiang diang
katarangan mannassa ia mala met-
tama di-, tidak ada keterangan jelas
yang dapat masuk di akal, 2. harap-
an: mate - magita panginoanna
tidak ada harapan (kalau) menyaksi-
kan permainannya;

diakkalangngi diakali, ditipu: - dami
anna mane mala tisaka nanti diakali
baru ia dapat tertangkap;
akka-akkalang kelihaian: - tappaq di
napake mipagengge, hanya dengan
kelihaian digunakannya untuk meni-
pu Kita.

akkas penyakit kulit rsg. kurap yang

kering bersisik keputih-putihan, bi-
asanya gatal): namai amongcang -
lettegna kakinya terserang penyakit
kulit;

akkasang berpenyakit kulit: da siola
andeang to -!, jangan makan bersama
dengan orang (yang) berpenyakit ku-
lit!.

akkatta 1 niat: u - / ummande puasa

parallu karana Alia Taala, saya niat-
kan makan sahur, demi Tuhan Al-

lah, 2. maksud: apa - ta kandiq
pole dini?, apa maksudmu ’dik da-
tang di sini?;

akkattamu maksudmu: apa legbaq -
apa gerangan maksudmu;

akkattana maksudnya: dottong mi
maksudnya sudah terkabul;

nakkattai direncanakan: - memang i
meloq megajang, memang direncana-
kan untuk menikam.

akkeq angkat: — mi masiga daiq di oto

barammu!, segeralah angkat barang-
mu ke oto!;

meqgakkeq berangkat: andiang pai - i
kamag, ayah belum berangkat; ma-
dondong pai - kappalna sau di Sura-
baya, nanti besok kapalnya berang-
kat ke Surabaya;

magakkcq mengangkat: inai - pareu
pira?, siapa yang mengangkat padiku
sebagian?;

magakkeang mengangkatkan: yau - i
mai bokagna pole di uma saya
yang mengangkatkan (kemari) ko-
pranya dari kebun;

pcgakkcang keberangkatan: sinnaia
na pa mu -, hari Senin saja (hari)
keberangkatanmu;

diakke-akkeq dipuji-puji: iapa na
masiga disio muaq - sala i dioloqg,
ia baru mudah disuruh kalau ia di-
puji-puji lebih dahulu, andiangaq yau
meloq tulu —. saya tak senang selalu
dipuji-puji

akoq akik (jenis batu permata berwar-

na untuk cincin).

ala ambil: - sambarei lino, aheraq

peqoloi. ia ditia oroang situnggu-
ang (kal. puisi), ambil sebagiannya
dunia, akhiratlah hadapi, itulah tem-
pat kekal abadi;

mcala 1 memperoleh: sau tau di
sasig dibongi andiang toi tau -
kami ke laut semalam, tidak juga
memperoleh (ikan), 2. menjemput:
inai na lumamba - muaq pole i ma-
ragdia, siapa yang akan pergi men-
jemput kalau raja datang;

magala 1 mengambil: masiaq i anag-
na - wai, anaknya rajin mengambil
air, 2. memenggal, memotong: toraja



passambiq na pole - ulu, toraja
bercawat akan datang memenggal
kepala, 3. mencuri: diang — doiqu
lalang di lamarimada yang mencuri
uangku di dalam lemari;
peala 1. penjemput: magakkegmi
domai -, penjemput sudah berang-
kat kemari, 2. dapat, peroleh: mesa
jonga, daadua boe na- morangngang
dibongi seekor rusa, dua ekor babi
yang didapat berburu semalam;
pagalang tempat mengambil: inna na
engei - wai dini?, di mana tempat
mengambil air di sini?;
alai 1 simpan. — tama di lamari
doigmu!, simpan di dalam lemari
uangmu!, 2. ambili,keluarkan: - ma-
siga alloammu, apaq na urang i!,
ambili segera jemuranmu, sebab hu-
jan akan turun!;
ala i ambillah: - mating pira bul-
leaqu mabeqi begai!, ambillah (ke-
situ) sebagian pikulanku (bawaanku)
karena terlalu berat!;
alang ambilkan: - aq ande, tambagqi
aq!, ambilkan saya nasi, saya lapar!;
kagala-ala panjang tangan (suka
mengambil milik orang lain): sumaja
0 muaqg mottong i i-Kaco dio di bo-
jammu, na ologi tuqu -!, waspada-
lah engkau kalau si Kaco bermalam
di rumahmu ia (suka) panjang ta-
ngan.

alabe 1. sendiri: - na makkocciangi
lamari, ia sendiri yang membuka-
kannya lemari, 2 diri (person): mau
namegapanna, ha uposara toqo
mamba, apaq - mu tobandi iqo
na cilaka, bagaimana juapun akan
saya larang kau berangkat, (sebab
akhirnya) dirimu jugalah yang akan
celaka, 3. badan tubuh: mongeq
nasang - u pura maqgol, seluruh
badan saya sakit, sesudah bermain
sepak bola;
meqgalabe berbadan, bertubuh: -
bassi balinna andiang i siratang
ia tidak seimbang, lawannya bertu-
buh kekar (berbadan besi).

alasang alasan: apa - na“*anna moka
mambajar inranna?, apa alasannya
sehingga ia tidak mau membayar

utangnya?
alasang mate alasan yang tak masuk
akal: - alasanna, alasannya alasan
yang tak masuk akal,

alelang paha (bahagian dalam sebelah

atas): pellus i - saeyyanna, paha
kudanya lecet;
meqgalelang berpaha: - turingang,

membattis lajang lebu (ki), berpaha
(seperti) ikan tongkol, betisnya (se-
perti) ikan layang.

aleq (tali pengangkat lapisan atas dan
bawah dari benang tenunan): papiai
tagena - tandajammu, na da bottu,
pegang baik-baik ’‘alek’ tenunanmu,
supaya tidak putus,

alindoro lih. kalindoro

alipang lipan: kambang i letteqna na
bokko - dibongi, kakinya bengkak
'digigit lipan tadi malam,

alisig anyaman (dari kulit bambu atau
kulit gabus): lao i magalli — di pa-
sar na naparrindingani bojanna, ia
pergi membeli anyaman di pasar
untuk mendindingi rumahnya,

alitta lintah (nama binatang di air,
pengisap darah): maiqdi ceragna
upanna nabokko -, banyak darah
pahanya digigit lintah,

allai marahi, tegur: da sanggaq muita-
itai anagmu muaq genggei, - pai
tia! jangan hanya dilihat-lihati anak-
mu. kalau ia nakal, marahi saja;
meallai memarahi: inggai malai masi-
ga na - boi i kindog!, mari kita
segera pulang, :bu akan memarahi
kita lagi;
magallai mengusik, mengusir: mot-
tong aq fdi uma sambongi... boe, saya
bermalam semalam  di kebun untuk
mengusir babai;
peallai marah, kemarahan: simita na
narua o tia - muag gengge o, eng-
kau akan selalu kena marah, kalau
engkau nakal;
poallaiang yang akan kena marah:
panggauang - tulu mupogang,
perbuatan yang akan kena marah
selalu kau buat.

alle gusi: kambang i - u nasusuq buku
bau, gusi saya bengkak ditusuk tu-
lang ikan;



mcgallc bcke bergusi (seperti) gusi
kambing (ejekan terhadap orang om-
pong): masekeq 0 na - muaq tulu
mubugbiqgi ringemu, sudah hampir
kamu akan bergusi (seperti gusi)
kambing, kalau kamu selalu men-
cabut gigimu.

alleq antara: - bojaqu anna bojanna

diang tuo ponna anjoro antara
rumah saya dan rumahnya, ada
tumbuh pohon kelapa;

alleg banua tempat sunyi (antara
kampung dengan kampung) main-
dong tama i di - tedonna, kerbau-
nya lari ke tempat sunyi.

alii 1 harga: sangapa mutarima - bokaq

ilalanna setaung? berapa harga kopra
kamu terima dalam setahun?, 2.
beli: - mi masiga anjorona, nalumba
0 manini tau., belilah segera kela-
panya, nanti engkau didahului orang!,
magalli membeli: meloag - sokkoq
muaq pasar i, saya mau membeli
k~oiah pada hari pasar;

peaid uang (alat pembeli): sanggaq
cinna kaiyyang magitabalug-bahtgna,
andiang -, hanya keinginan yang be-
sar melihat jualannya, tak ada uang
(untuk membelinya);

pagalli pembeli: andiang sagapa - la-

lang di pasar Mapilli, rugi sala i tau
tama magbaluq ,tak berapa pembeli
di (dalam) pasar Mapilli, kita rugi
percuma berjualan di sana;

pagalliang pembelian: bengammagq *
na i puang dionging!, berikanlah (se-
perti) pembeliannya bapak kemarin!;
kagalli-alli boros (suka berbelanja):
andiang memammo nadiang apa-
apammu, apaq - bega o, sungguh tak
akan ada hartamu, sebab engkau
terlalu boros,

alio 1 hari: - apa naengei megakkeq?

hari apa ia berangkat?. — Sattu pukul
appeq subu-subu na naung mandoeq di
wai, hari Sabtu pukul empat dini
hari, ia turun ke sungai untuk mandi,
2. siang: tappana - madondonna
mendiolo dami naung i Cabullung
di birinna wai mageppei i Hadara
siola Mattata, keesokan harinya
setelah siang, lebih dahululah si

Cabullung turun ke tepi sungai me-
nunggui (kedatangan) si Hadara ber-
sama si Mattata;
magalloi menjemur, mengeringkan:
yaupa - sassdmmu anaq!, nanti saya
yang menjemur cucianmu nak!;
pagalloang jemuran (tempat menje-

mur): dio dua pai lipagna mettoe di
sarungnya masih tinggal tergantung
di jemuran, alai masiga pakeammu
dio di - apag inggagna m matam-
baq urang, ambil segera pakaianmu
dari jemuran, sebab agaknya akan
hujan lebat;
alloang kesiangan: — boi membueq
to baru pengantin baru bangun ke-
siangan lagi;
allo-allo setiap hari, tiap-tiap hari: — i
sau di sasig mameang, setiap hari ia
ke laut untuk mengail, — i pole
passingarna, setiap hari penagih (u-
tangnya) mendatanginya.

allug, megallug bersemi: pagmaiq mapi-
ammu - lalang di ateu, budi baikmu
(telah) bersemi dalam hatiku;
sipeqalluang saling bersemi: sarau
anna saramu - masseq lalang di ate,
deritaku dan deritamu saling ber-
semi dalam hati.

allung awan: maullungi paindona allo
narundungngi  sinar matahari redup
terlindung awan.

aloting arang kayu bakar: - maiqdi
lalang di lapurang, arang kayu bakar
banyak di dapur.

aluppas 1 ampas (dr. kelapa yang di-
parut setelah dikeluarkan santannya):
pagdlao -, na mupanggeqgesang i
mammu!, ambillah ampas untuk
menggosok, tanganmu!, 2. tak ber-
adab (ungkapan): - tau digo nana-
geke o andiang i melog ummeba,
anak itu tak beradab, ia tak mau
melawan.

alus halus: apa na - teng i teqo ga-
jammu andiq?, mengapa demikian
halus gagang kerismu dik?;
pagalus perhalus: - i poleq siccoql,
perhalus lagi sedikit!;
mappagalus memperhalus: manarang
i - pau-paunna tomabubetta,
orang tua kita pandai memperha-



lus bahasanya;
dipealussi diperhalus: macoa i kandiq
muaq - pau-pau, agaknya lebih baik
dik kalau kata-kata diperhalus;
sipealussi  saling menghormati: -
sannaq i tia i ammaq muaq sipau i
i puang, ibu dan ayah dalam perca-
kapan (sangat) saling menghormati.
ama, amanimu ayahmu: pegosa moqo
sumangiq anag, na pole bandi tia
masiga -!, berhentilah menangis ’nak,
ayahmu akan segera datang;
keama berayah (mempunyai ayali):
sukaqu andiang mo - menau-nau
pagmaiq sannag mi  atuo-tuoaqi,
sejak saya tidak berayah lagi, kehi-
dupan kami sangat menyedihkan;
ama-ama kuman-kuman: maiqdi -
dio di limanna pura mandonggoi
bakke bekena, banyak kuman-kuman
pada tangannya sehabis memegangi
bangkai kambingnya;
ama-amang berkuman: tulu alloi pa-
tindoammu na da -./'jemurlah selalu
alat tidurmu, agar tidak berkuman;
amanaure paman: na pole i mot-
tong - na sambongi, pamannya
akan datang bermalam semalam,
dige gojang e.sossorang pole di - u,
keris ini, warisan dari pamanku;
peamananaurcang paman-paman (ga-
ris kekeluargaan dari saudara ibu
atau bapak yang laki-laki): sang-
nging - u lalang di kappung Katum-
bangang, di kampung Katumbangang
terdapat banyak pamanku.
amaqg apakah saya (part.): mettumae -,
igda -, andiang pai uissang, apakah
saya meminang, apakah saya tidak
(meminang), belum saya tahu.
ambang (n. binatang bangsa lipan, se-
besar lidi, panjangnya kira-kira 15
cm).
ambag pukul, hantam: — mi, masae mi
kegauq! pukul saja, sudah lama ia
nakal! u - pai muaq pole dua i,
akan kupukul dia, kalau masih da-
tang, - bopa i, muag ummeba dua i,
akan kupukul lagi, kalau ia masih
mau melawan;
meambagq memukul, menghantam:

pura i malai mi lao di bojanna.

sesudah ia memukul, ia pulang ke
rumahnya;

peambag 1 pemukul (alat yang di-
pakai memukul): alang ag mai -
na upandedeangi dige manageke el,
ambilkan saya pemukul, akan kupu-
kulkan anak ini!, 2. rakus: apa na -
teng i, cappug ande sambalenga
sisanna, (mengapa) ia demikian rakus,
nasi sebelanga habis (dimakannya)
sendirian.

ambei ambil, raih, jangkau: — mating

tappagna, na mane mu pettujuang i
tama di ponna anjorol, ambillah
ujungnya (tali), kemudian kamu
ikatkan pada pohon kelapa!;
magambei mengambil, meraih, men-
jangkau: andiangaq pali — pattiqu
wattunna meqakkeq tau, saya ti-
dak sempat mengambil koperku, ke-
tika kami berangkat;

nambei mi diraihlah: - bobo ka-
nanna i Hadara tomalolo, diraihlah
lengan kanannya si Hadara nan
molek;

ambeiang ambilkan: - aq mai kobiq

lakkau!, ambilkan kemari parang
panjangku!

ambiq

magambiq memelihara: inai - beke-
na?, siapa (yang) memelihara kam-
bingnya?;

pagambiq penggembala, gembala:
anagna menjari — tedong, anaknya
menjadi penggembala kerbau;
poainbiang pemeliharaan: da mu ge-
reqi bekemu, macoa i dipajari-!
jangan kau potong kambingmu, baik
untuk dijadikan peliharaan!

ambotiq

megambotiq bertumit: i Hadara to
malolo - tallog manug, Hadara si
gadis manis, bertumit bak telur
ayam.

amess’a sembilan (bilangan): - tau

naperoa magjama umanna, sembi-
orang dipanggil mengerjakan kebun-
nya;

amess’aq sembilan saya: - siola
mamba sumombal, sembilan saya
berteman pergi berlayar;

amessa pai lagi sembilan: - na mu
pattambang anna gannag, lagi sem-



bilan akan kau tambahkan baru
cukup;

amessa dua pa sedangkan sembilan:
- mokag, damo tia muaq pitu di,
sedangkan sembilan saya tak mau,
apa lagi kalau hanya tujuh;

amessa dua pai masih sembilan:
— tau tulu pole matteqi anjorona,
masih sembilan orang selalu datang
memanjat kelapanya.

-ami 1. semoga ia sudah (part), u-

barani lao di bojanna, igda - ma-
caig banda mo, saya memberanikan
diri ke rumahnya, semoga ia sudah
tidak 'marah lagi, 2. mungkin ia
(part.): coba i pangurui ande kan-
digmu, melog - ummande! coba
tawarkan imakanan kepada adikmu
mungkin ia sudah mau makan!.

-ammaq (si) ibu: inggai siga malai,

apaq na pole mi i - domai Ji Ti-
nambung, mari segera pulang, sebab
ibu akan segera tiba dari Tinambung;
meammag memanggil ibu, memanggil
mamak (mak): macaiq i muaq
andiang i tau - lao, ia marah kalau
kita tidak memanggil ibu kepada-
nya.

ammeq telan: - i masiga paulimmu!,

telan segera obatmu itu!;

magammeq 1. menelan: andiang i
meloq kandiqu - pelna apaq ma-
paiq i, adik saya tidak mau mene-
lan Kkininenya sebab pahit, 2. me-
makan (ucapan kasar, misalnya di-
ucapkan oleh seorang ibu terhadap
anaknya, karena marah): meloq ban-
doq palakang - pappiapiqu, kau
mau juga kiranya memakan hasil
masakanku;

mangammeq menelan (dikatakan un-
tuk binatang seperti ular, yang me-
nelan  mangsanya hidup-hidup):
inggagmu legbaq ular pura  persis
kamu seperti ular yang sudah mene-
lan;

pangammeang (pangkal tenggorokan,
untuk menelan): tiumbe umbaq i
- na, pangkal tenggorokannya kem-
bang-kempis.

ammung genggam: u - taqubagbarang

pau-paummu puang, kugenggam tak

kulepaskan pembicaraanmu ’puang’;
tiammung tergenggam: - masseq mi
lalang di ateu, pagmaiq mapian-
na, budi baiknya telah tergenggam
kuat dalam hatiku;

sagammungang segenggam: bengan i
lao barrasmu - diting doja o!, beri-
kanlah berasmu walau segenggam ke-
pada peminta-minta itu!.

amo, magamo-amo membundar-bundar-
kan, membuat bundar (mis. waktu
membuat penganan onde-onde, te-
pung dibundar-bundarkan dahulu, se-
belum direbus): mamanya mi i
kindog - poonde-ondeang, ibu se-
dang membundar-bundarkan tepung
onde-onde.

-arqo kali (part.): mengguliling mi
magitai peanu, aju -, batu -, tapi
andiang toqo diang naruppaq, ia
sudah berkeliling mencari pemukul,
kayukah, batukah, tetapi tak ada
yang didapatinya.

-amodoqo mungkin kamu sudah: moka
-, mungkin kamu sudah tidak mau.

-amoqo engkau............. kah: maiqdi
jama-jamaang mala na  mupogaud,
mosasig, manguma -, inna-inna mu
assagenai, banyak pekerjaan yang
akan dapat kamu kerjakan, kamu ke
lautan (menangkap ikan), atau kamu
berkebunkah, terserah kesanggupan-
mu.

anaq anak: leppang mog o mai di bo-
jang --!, singgahlah ke rumah ’nak!,
muaq allo i madondong -, da o ra-
bu-rabung!, kalau sudah siang be-
sok ’nak, jangan ke mana-mana,
- e, apa sau mulambai?, o ’nak,
apa maksudmu ke sana?;
meanaq 1. melahirkan, bersalin:
masekeq mi na - bainena, isterinya
sudah hampir bersalin, 2. memang-
gil anak:  agdappangan muagq
- mating, maafkanlah bila saya me-
manggil anak kepadamu;
keanag mempunyai anak: sukkuq
maq mappuji lao di Alia Taala, na
sabaq kebojang magq, - tomagq,
saya sepenuhnya memuji ke hadirat
Alia Taala,sebab sayasudaH mempu-
nyai rumah, dan mempunyai juga anak;



peanang peranakan: tuttuq ajumaq
pole sandorn mapparessa - na,
setiaphari Jumat dukunnya datang
memeriksa peranakannya;
mappeanang melahirkan: inai - i?,
siapa yang melahirkan dia?;
mappepeanad menolong untuk mela-
hirkan: sando bandi tuqu - o, dukun
jugalah yang menolong engkau un-
tuk melahirkan;

anagnaure kemanakan: gannagq mi
pitu — u, kemanakanku sudah cu-
kup tujuh orang.

andar

diandar diantar: to sumombal mega-
kkeq tan --, pole tan di romai, orang
berlayar (berangkat) tak diantar,
datang tak di jemput;

siandarang berpapasan: simita - i
lopitta sumombal, perahu Kita se-
lalu berpapasan berlayar.

ande 1 makan: laoq o - muag tambagqi

ol, pergilah makan kalau kaulapari,
2. makanan (nasi): cappuq - di
bongi, habis makanan (nasi) se-
malam ;

ummande makan: pura todami
mereka sudah selesai juga makan;
nande dimakannya: tarrus tama -
terus dimakannya;

andena makanannya: — tan nande
toi, makannya tak di makan juga;
nande toi dimakan juga: andena
kandigna —, makanan adiknya dima-

kan juga, muala uttu tan -, kau
jadikan kayu bakar tak dimakan
juga;

pagande rayap (pemakan, perusak
balok-balok kayu): tahang i pole di
-, ia tahan dari rayap;

andeang tempat makanan, piring:
basei - muaq pura i tau ummande!,
cucilah piring kalau kita sudah ma-
kan!;

andeangang lauk (berupa ikan, daging
dsb, yang dimakan bersama-sama
dengan nasi): sagbar o anag, cap-
puq i-/, sabarlah nak, sudah habis
lauk!.

andiang 1. tidak: lumamba i magqi-

tai, aju amo, batu amo, - diang
naruppag, ia pergi mencari, kayu-

kah, batukah, tidak ada dia dapat,
2. tidak ada: - rapanganna, tidak
mach bandingannya;

andiangaq saya tak: - parallu ba-
tammu, saya tak perlukan tubuhmu;

andiangoq kau tak: — naita dige-
naq amammu, kau tak dilihat tadi
ayahmu;

andiang i 1 ia tak: - megosa n:e-
rau, ia tak berhenti meminta;
andiang i 1 ia tak: — megosa merau,
ia tak berhenti meminta; 2. mereka
tak: — mala sippahang, mereka tak
dapat sepaham, - maiqdi siola,
mereka tak banyak berteman;
andiang mi 1. sudah tidak jadi:
sappulo tau ~ jari nabawa naung di
Adolang, sepuluh orang sudah tak
jadi dibawa ke Adolang; 2. ia tidak ..
lagi: - naoloq i, ia tidak disukainya
lagi, 2. kami tidak . . . lagi: - mioloq
i, kami tidak disukainya lagi;
andiang pa 1. belum: - diang anjo-
ro marage, belum ada kelapa (yang)
kering, - diang doigna, uangnya
belum ada, - § mala mattulung i,
saya belum dapat menolongnya,
- i melog megakkeq, ia belum mau
berangkat, — o mala disio, kamu
belum dapat disuruh, 2. belum ada:
- to barani mageba i, belum ada
orang yang berani melawannya,
andiang maq saya tidak . . . lagi:
- naoloq i, saya tidak disukainya
lagi;
andiang moqo kamu tidak . . . lagi:
- naolog i, kamu tidak disukai-
nya lagi;
andiang boaq saya tidak . . . lagi
(masih ada harapan untuk berulang
kembali apa yang sudah pernah

berlaku): - mongeq, saya tidak
sakit lagi;

andiang boi ia tidak . . . lagi: — mo-
ngeg. ia  tidak  sakit lagi;
andiang bogo kamu tidak . . . lagi:

- mongeq, kamu tidak sakit lagi;
andiang toaq saya tidak juga: -
mangapa, saya tidak juga apa-apa;
andiang toi tidak juga itu: - sanga-
pa. duallessorammo limangatus alang-
an i, tidak juga itu seberapa, dua



angga 1 setinggi: ia bandi

anjoro kelapa: ponna -

ribu lima ratus ambilkan, 2. ia ti-
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dak juga: - rtiacaig, ia tidak juga berkata: Hadara, ucapkan memang
marah, saja syahadatainmu!”, 2. sehingga:
andiang togo tidak juga kau: — na mangipi doq dibongi - meneammu

mappaqgguru madondong, tidak juga
kau akan mengajar besok;
andiang taq mesti (tidak boleh tidak):
- u gajammu, mesti kutikam kau.

ane rayap, anai-anai: mubawa daiq di

buttu tari nande toi —, kau bawa ke
atas gunung, juga tidak dimakan
rayap;

megane sangat ramai (seperti rayap):
- tau dio di tana lapang megita
paqgol. sangat ramai orang di lapang-
an, menonton pertandingan sepak bo-
la

napaunna,
sikottangan tappa menjari batu - ut-
tig, begitu diberitahukannya, terus
kontan menjadi batu setinggi lutut,
2. sampai: linggaona anagna - ba-
rona kamagna, tingginya anaknya
sampai leher bapaknya.

anggaq

maganggagq memberi harga: mokaq -
bokagna, saya tak mau memberi
harga kopranya;

siganggag seharga, sama harga: an-
diang i - bulawanna anna bulawang-
ngu, tidak seharga emasnya de-
ngan emasku;

pasianggaq senilaikan: paleq lettegna
i Hadara anna rupanna i Cabullung,
iqda i u ~, telapak kakinya si Hada-

annang enam (n.

pole?, bermimpikah engkau semalam
sehingga barusan engkau datang?,
apa di mula-mulahna - diang roca-
rocaq, apakah asal mulanya sehing-
ga ada keributan, 3. bahwa, se-
dangkan: - ia Hadara tan naratang
malolona, bahwa si Hadara tak ter-
katakan kecantikannya, - ia mu~
pogauq moka damoq na malai mui-
tanna tuangguru, sedangkan yang
engkau perbuat engkau tak mau
lagi akan pulang setelah melihat
pak guru, 4. kemudian: ammagna
i Cabullung nasapu naung dadanna,
- menduku mendonga, ibunya Hada-
ra diusap turun dadanya, kemudian
tunduk (dan) tengadah;

maganna 1 menetapkan: da tau sala
- atorang, jangan kita salah menetap-
kan peraturan, 2. menyimpan: kin-
dogtia pura i - tama bulawang di la-
marinna, ibunya selesai menyimpan
emas di lemarinya;

mappepeanna memesan: diang damo
- bokagmu?, sudah adakah yang
memesan kopramu?

bilangan): kira-kira
pukul - sau tomi tia i Hadara siola i
tuangguru, sekitar pukul enam ke sa-
nalah juga si Hadara bersama pak
guru, magitai kandiq sanggenna na

ra dengan muka si Cabullung tidak larnbig ~, ia mencari adik sampai
kusenilaikan. cukup enam;
anggur anggur: - melog nande tomagar- pegannang enam kali: — i pole mas-

ring, buah anggur ingin di makan
orang sakit.

macoa dialli,
pohon kelapa baik kita beli;
anjoro ngura kelapa muda: meloaq
magandc -, ingin saya makan kelapa
muda.

singar dige bulang e, dalam bulan
ini enam kali ia datang menagih;
siannangang 1 masing-masing enam:
jari - kandigmu mambulle, jadi
masing-masing enam engkau dan
adikmu memikul, 2. saling menaruh:
inggai - sirig kandig, mari saling
menaruh malu, dik

anna 1 dan (kata penghubung), paleq
lettequ yau - rupanna i Cabullung,
igdai u pasianggaqg, telapak kakifleu)

annaq lili. anna _
annas diannas yang sudah digarami

saya dan mukanya si Cabullung ti-
dak lah (ku) sebandingkan, na sit-
tag libang gajanna - ia napobasa:
"Hadara, baca memammi sahadag-

(tentang telur yang diasinkan de-
ngan garam): panjannog o talloq -
!, gorenglah telur yang sudah diga-
rami (telur asin).



anning, kening: tikagnyiq bulu - na,

melengkung bulu keningnya;
maganni-anning memantis alis (untuk
mempercantik diri  bagi wanita):
bale-baleq malolo i dita muaq purai
—, ia semakin cantik nampaknya
sebab ia telah memantis alisnya.

anu 1. hal: - macoa sannaq mo tia di-

ting o, hal yang sangat baiklah itu,
2. punya: inai to dige?, siapa
punya ini?, 2. pukul: - il, pukul
dial;

maganu memukul: mangapa i anna
- nanageke kandigmu?, apa sebab-
nya sehingga adikmu memukul anak-
anak?;

kaanu-anu suka memukul: - sannaq
kamagna, ayahnya sangat suka me-
mukul.

apa apa: - sau mulambai?, apa maksud-

mu ke sana?, - nhapogauq marag-
dia?, apa yang dikerjakan raja?;
megapa 1 sebagaimana: nasio na-
sang mi meqoro, na mane na pa-
lambiang - tinjagna amanaurena,
disuruhnyalah semua duduk, kemu-
dian disampaikan sebagaimana nazar
pamannya, 2. apa yang: situruq - pa-
ra dipahang, berdasarkan apa yang
kita ketahui, 3. bagaimana: - bomi
carana muaq diammo wainna ma-
nyang?, bagaimana lagi caranya kalau
sudah ada airnya enau?;
mangapa i mengapa, apa sebabnya:
- anna mala sisala-sala basata, me-
ngapa sampai dapat saling berbe-
da-beda bahasa kita;

megapa ami bagaimana gerangan:
— muaq batatta sipake, bagaimana
gerangan kalau tubuh kita saling
bersatu, - manyamanna lino na
dioroi, bagaimana gerangan nikmat-
nya dunia yang akan ditempati;
apa deq apa gerangan: — na pogauq
i tuangguru Mattata, apa gerangan
diperbuat pak guru  Mattata;
apa di .l apakah: - parallummu?,
apakah perlumu?, 2. mengapa: - na
diang diaja tommoane?, mengapa
sampai ada pria di atas?, 3. bagai-
mana: -- mula-mulanna, anna diang
roca-rocaq diruanna Palece, bagai-

mana asal mulanya sampai ada ke-
ributan di wilayah Palcce;
apa legbaq apa perlu: = napogauq i
Hadara tomalolo, apa pula diper-
buat si  lladera gadis cantik;
nadiapa mi  akan begitulah: - ma-
nini, totoqu toi yau, akan begitu-
lah nanti, saya akan mengikuti tak-
dirku;

apa toi tia bagaimana pula: - tanda-
tandana?, bagaimana pula tanda-tan -
danya?.

apangapam (n. penganan dibuat dari

tepung beras, memasaknya dengan
ragi atau semacamnya): inna na
engei di baluang --?, di mana (tem-
patnya) dijual apam?;

magapang membuat apam, memasak
apam: lalang i di paceko kindogna -,
ibunya ada di dapur memasak apam.

apaq sebab, karena: besoang agq mating

bobo kanangngu, - maressaq i ta-
ngalalang!, tolong taril.kan lengan
kananku ke situ, sebab jalanan ber-
lumpur!, mottong mogo sambongi, -
ahagdi madondong!, bermalamlah
semalam, sebab besok adalah Ming-
gu!, inggai siga malai, - na pole mi
i ammagql, mari kita segera pulang,
sebab . ibu sudah akan datang!

apas kapas: alang i - kandigmu!, ambil-

kan kapas adikmu!;

meqgapas pucat (seperti kapas): - i
rupanna na pale'ng rakkeq, muka-
nya pucat, disebabkan ketakutan.

api api: muala uttu —, kau jadikan bara

api;

meapi memasak: melo(q)aq —, apaq
tambus mi allo, saya mau memasak,
sebab sudah tenggelam matahari;
peapiang tempat memasak: mappapia
i - i kamag, dio di pondoq bojang,
ayah membuat tempat memasak, di
belakang rumah;

apinna apinya: rumbu - to Tomadio,
asap apinya orang Tomadio.

apiq, siapig melekat: andiang pai - ta-

ma di rinding, belum melekat ke din-
ding.

appang pagar: ropog - natappoi oto, pa-

gar roboh ditabrak mobil;
appanna pagarnya: cappuq kadacq



na sumbangngi ponna barm, habis
rusak pagarnya, ditumbangi pohon
warn.

appepe jari manis: tibure - na, terurai
jari manisnya (ungkapan).

appeq empat (4) diang - rokonna asal-
langan, rukun Islam ada empat;
pigappeq empat kali;
patappulo empat puluh;
pata(ng)allo empat hari

apper, pasiaper saling rapatkan: pasi-
tindor i bulleang, — i tindag, occur i
lino, siaccurang i tau, seiringkan

usungan Kita, saling rapatkan batu
nisan, dunia hancur kita hancur
bersama.

appo cucu: andiang tomi dipassa tubu,
apagq mabubeng mi tau, -, tubuh su-
dah tidak dipaksa lagi, sebab saya
sudah tua, u salili - u, kurindukan
cucuku;
meappo bercucu: meanaq - mi, ia
sudah beranak bercucu.

apus hapus, seka: - i wai matammu,
anna mane lumamba o!, hapuslah
dahulu air matamu, baru engkau
berangkat!.

-aq saya, aku (bentuk singkat dari
“yau”, kt. ganti persona 1 tung-
gal): andiang - na buaiang bagba
kindogu, saya tidak dibukakan pintu
oleh ibuku.

agdappang maaf: merau — aqg lao di olo
malagbigna maraqdia, saya mohon
maaf di hadapan keutamaan raja;
agdappangani maafkanlah:- batuan-
na  maraqgdia!, maafkanlah budak-
nya rajal;
aqdappangan aq maafkan saya: - di
lino lambiq lao di aherag, maafkan
saya di dunia sampai di akhirat.

agdo (tulang rawan yang terdapat pada
batang leher pria, tidak pada perem-
puan).

agjal ajal: andiang pai tau mate, muaq
andiang pai na lambiq —, kita belum
akan mati, mana kala ajal belum
sampai.

arabaq Rabu (nama hari): allona - sau
maq di pasar, hari Rabu saya pergi
ke pasar.

arabiang sore (menjelang terbenamnya
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matahari): i lalanna sambongi sangal-
lo pendaqdua i tau pole sumari, pis-
sang mali-malimang, pissang -, dalam
sehari semalam dua kali kami datang
menyadap, sekali pagi, sekali sore,

aratang (balok tempat meletakkan lantai
rumah dari muka ke belakang): macoa
mi disallei -, apaq jappogq mi, sudah
selayaknya “aratang” diganti, karena
sudah lapuk.

arepus lih. karepuq

areq perut: amongean - manua i, pe-
nyakit perut yang menyerangnya,
i kambug -, si perut buncit;
aregna perutnya, kandungannya: tu-
na memang daq yau, di - kindoqu,
aku sudah hina sejak aku dalam pe-
rut ibuku;
na podiareq ia sangka, ia duga (”dia
perutku”): andiang i — muag na na
pateng i diqo iparna o, tidak ia sangka
bahwa ia akan diperlakukan demi-
kian (oleh) iparnya.

aroppoq kacang panjang: pattudaq o -
dio di umammu!, tanamlah kacang
panjang di kebunmu!

arrang kerak luka: tikalopeq mi =
goana, kerak lukanya sudah terkupas;
meqarrang mengerak: - pai beammu
anna mu pamai wai, nanti lukamu te-
lah mengerak, baru boleh kena air.

arra-arrang tali (dibuat dari serat pal-
ma): rambuq i — laglajanna, tali la-
yang-layangnya putus,

arrag 1. menangis: da o tulu -, na kam-
bang i matammu!, jangan kau selalu
menangis, nanti matamu bengkak!,2.
burung hantu;
meqarraq berteriak: mane diong i di
endeq, - dami, baru saja ia di tangga
bawabh, ia sudah berteriak,

arriang tiang (dari rumah panggung):
pagdang dio diposiq -, pedang yang
ada di tiang utama, - bojangdiong di
Mandar biasanna aju susuang na pa-
pia, tiang rumah di Mandar, biasa-
nya dibuat dari kayu bayan,

arris (n. penyakit kulit, berbintik-bin-
tik merah pada tepinya yang tebal,
bentuknya bundar: kurap),
lih. akkas

arrua delapan (bilangan

:8):  bojang



duallottang, - i arrianna, rumah
berpetak dua, tiangnya delapan;
peqarrua delapan kali: - sisappulo,

jumaliana arrua pulona, delapan kali
sepuluh, jumlahnya delapan puluh
(8 x 10 =80).

arung sarung, kantong, karung: manga-
raiq i - pagdisang i kindog, ibu men-
jahit sarung bantal;
arung doiq pundi-pundi (tempat me-
nyimpan uang logam oleh orang tua
di zaman dahulu, sebelum' uang
kertas dipakai): to diolo magalai
doigna lalang di orang dahulu
menyimpan uangnya, di dalam pundi-
pundi.

arurung balok batang kelapa (dalam ben-
tuk segi empat panjang, biasa diguna-
kan sebagai pelancar pada rumah
panggung): sangapa allinna - sallam-
bar ditege dige?, berapa harga(nya)
selembar balok sekarang ini?;
poarurungan untuk dibuat balok ru-
mah: andiang i nabaluang ponna
anjorona, apaq meloq i napajari
pohon kelapanya tidak akan ia jual,
sebab ia ingin jadikan balok rumah.

arus arus: memmanu-manug mi sau lo-
pinna mappolong -, perahunya su-
dah semakin jauh membelah arus.

asar asar (salah satu waktu sembahyang
orang beragama lIslam, antara Lohor
dan Magrib: dari pk. 15.15 sampai
dengan 18.00): andiang pai pura
massambajang -, ia belum (selesai)
bersembahyang asar;
asar allo sore (liari): pukul appeqgpai
- sita tau, nanti pukul empat sore
(hari), kita bertemu.

asig asyik, m e sra batangsiposara, cin-
na siasajangngi, sipake bappa anna
tallang dunia, asyik sungguh mena-
ruh hati, bercinta penuh kasih sa-
yang, semoga berwujud, baru dunia
kiamat (nyanyian)

assa sah (memenuhi syarat): andiang i
- akabengangna mesa-mesa tau, muaq
andiang-diang wallinna, tidak sah per-
kawinan seseorang, apabila tak ada
walinya.
mannassajelas: andiang pai - inna na
naengei mottong?, belum lagi jelas,
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di mana ia akan tinggal;
pennassai perhatikan, tetap: tappana
na -, tuangguru di palakang, sete-
lah ia perhatikan, pak gurulah kira-
nya

assal, mappeassal mengusut: da mu oloqi

indo amanna tau!, jangan engkau

suka mengusut (keturunan) orang!;
assalanna asal mulanya: - na diang di-
sanga kappung Tomandar, ia mo
tuqu napau lalang di curita digenaq
dige, asal mulanya sehingga ada
disebut kampung Tomandar, ialah
yang diccriterakan dalam kisah tadi.

assel hasil: pura mi nabaluang - umanna,
hasil kebunnya sudah iajual.

asseq magasseqi 1. menepati: indini
mala dita, to — tongan pau-paunna,
di sinilah dapat 'dilihat orang mene-
pati sungguh-sungguh pembicaraan-
nya, 2. mengurut (khusus wanita
yang baru bersalin): tuttuq. arabi-
ang pole sandona - aregna, setiap
sore dukunnya datang mengurut pe -
rut nya.

asso kunyit (bermacam-macam keguna-
annya, a.l. sebagai pencampur ramu-
an obat-obatan kampung, lauk-pauk
dsb): mariri beluagna pagbalug
kuning rambutnya penjual kunyit.

asa anjing: kandigna nabokko - tatta-
rang diongin, adiknya digigit anjing
gila kemarin;
asu-asu 1. anak anjing (yang masih
kecil), 2. jahat’ kiasan terhadap si-
fat manusia yang berbuat tidak wa-
jar, (kurang ajar): - tongang pai
sipagna dige nanagekeq e!, sungguh
jahat sifat anak ini!;
asutau orang nakal: — i anu diqo
andiang pole mendoaq, si anu itu
orang nakal, ia tidak mau muncul.

atang pukul (memakai alat: kayu, besi
dsb yang berbentuk panjang): - i
tama buigna muaq malluttaU, pukul
sagja pantatnya kalau ia malas!;
mcatang memukul (kk. ttr): tappana
pura ragmusang mi maidong, se-
sudah ia memukul, ia lari terbirit-
birit;
magatang memukul (kk. tr): yau pu-
ra - asunna, saya yang telah memu-



kul anjingnya;
peatang pemukul (bendanya alatnya)

. alangaq -- !, ambilkan saya pemu-
kul!;
atangngi pukuli: - tama buigna

tedongmu muaq malutta i manda-
galal, pukuli saja pantat kerbaumu,
kalau ia malas menarik bajak!

ate Llhati: - na bengan aqg!, hatinya

berikan saya!, 2. sungguh-sungguh
(sampai ke hati”): muaq - tongang-
mu melog, pappasadia moqo doiq
patangatus lessorang!, kalau sungguh-
-sungguh kau mau, sediakan saja uang
empat ratus ribu rupiah!;

di atena di hatinya: masseq i lalang -
kindogna, na nabarokkagi Puang
anagna, nasabaq akkatta macoa niag-
na, ibunya yakin,di hatinya, bahwa
anaknya akan diberkati Tuhan, sebab
niatnya adalah baik.

ateq atap: ia mettama pakkakkas di-

aja, lello, -, yang masuk perkakas
di atas, kasau, atap;

mangatcq mcngatapi rumah: alio ara-
bag na u engei —, pada hari Rabu
akan saya mengatapi rumah;

atorang peraturan, hukum: andiang
i na issang - anagna, anaknya tak
mengerti peraturan;

atoranna model: migapa - bojang
ditepe, bagaimana model rumah se-

karang.

atta magatta mengalahkan, mengatasi.

andiang pa diang maqulle - i, be-
lum ada yang sanggup mengalah-
kannya.

attarang jemur: - i lipagmu na da ma-

immiq!, jemurlah sarungmu, supaya
tidak lembab!;

magattarang menjemur (mengham-
parkan, meluaskan permukaannya,
khusus untuk pakaian dan sema-
camnya): i kindoq pa - sare-sare
pura musassai, nanti ibu yang menje-
mur pakaian yang telah kau cuci;
nattarang mi direntangkanlah (di-
hamparkanlah permukaannya untuk
dikeringkan): - calanana di baona
kalli-kalli, direntangkanlah celananya
di atas(nya) rerumputan.

atupeq ketupat: maomasi ikindog

pura meapi -, ibu berkeringat sele-
sai memasak ketupat;

magatupeq membuat ketupat: na -
tau, apaq allo pallappasang i ma-
dondong, kita akan membuat ketu-

pat, sebab besok hari raya ( Idil
Fitri); )i
poatupeang yang akan dibuat ketu-
pat: pura mi i kindog marrigdiq
barras ibu sudah menumbuk be-
ras yang akan dibuat ketupat.



B

ba 1 benar, betul (jawaban membe-

narkan sesuatu pertanyaan, atau per-
nyataan: dari bahasa. Bugis):

+ iqo di pole dionging?, kaukah
yang datang kemarin?

, — puang., benar ’pak., 2. men-
jawab: ta(m)  tambu, tidak menja-
wab ini, itu (diam, tidak mau bica-
ra).

baba bawa: 'nauammo  Todilaling:

"ila mo mieq issinna umammu
ia mo berkatakan Todilaling:
“yang mana saja isi kebunmu, itulah
yang kau bawa kemari”, 'na  muapa
i batangngu, mu - sau di sasiq ta(n)
nande toi bau, akan kau apakan di-
riku, kau bawa ke laut, juga tak
dimakan ikan

mebawa mengantar: pole i tama di
kappunna, tarrus i - tama di uman-
na, setelah kami tiba di kampung-
nya, ia-terus mengantar kami ke-
kebunnya;

mambawa membawa: sare pole mi
- issi umanna, pada datanglah mem-
bawa isi kebunnya;

nabawa 1 dimuat: damo, ia duapa
digo, naulleai - lopi iqdaq ai,
sudahlah, sedangkan itu lagi, mung-
kin (dapat) dimuat perahu, mung-
kin juga tidak, 2. ia bawa: nauam-
bomo Todilaling: “apa pira pole-?7,
berkatalah pula Todilaling: ”apa saja
ia bawa kemari?”;

sibawa-bawa sambil membawa: pole i
siola kindogna-battal, ia datang ber-
sama ibunya sambil membawa bung-
kusan.

babaq orang Cina ( Tionghoa ).
Baca 1 baca: — memang mi sahadag-

mul, baca sajalah syahadatmu!, 2.
pelajaran: naluppei mi - na, ia su-
dah lupa pelajarannyal,

mambaca 1 membaca: andiang pa i
na issang - barasanji, ia belum tahu
membaca barzanji, 2. kenduri: pi-
rangpai- i puaq imang, kapan pak
imam membuat kenduri?;

dibaca didoakan, diselamati: pura pa_

i - anna mane muande i, nanti se-

telah didoakan baru kau makan,
pambacang tempat kenduri: pisitai
kamagmu dio di -/, temuilah ayah-
mu di tempat kenduri!.

bacci kapak (gagangnya pendek, dapat

digunakan dengan sebelah tangan
saja): - mo pake mappatiq aju!
kapak sajalah kau pakai untuk me-
motong-motong kayu bakar.

bacq pelancar (balok rumah yang dipa-

sang melintang dari sisi ke sisi bagi-
an atas rumah panggung): di aja i
di - natoeq paqdanna, pedangnya
digantung pada pelancar (rumah).

bagang 1 geraham:tombongi-na, natat-

taq kakkade, gerahamnya berlubang
dimakan ulat, 2. ’bagang” (alat pe-
nangkap ikan di laut berupa bangun-
an tak bergerak dari bambu atau
bergerak, berupa 2 buah sampan yang
disatukan, menyerupai tempat ting-
gal; dapat beroperasi ke mana-mana
mencari ikan): mottong i laiq di -
na mageppei bau, ia tinggal di ba-
gang” nya menunggu ikan.

bageaq “bageak” (n. kue yang dibuat

dari tepung sagu dicampur dengan
gula merah atau gula pasir kemudian
dimasak (dibakar) sampai kering),
alliang i - kandigmu!, belikan kue
bageak adikmu!

bahaya bahaya: maqidi - na lumamba

sumombal wattu barag, banyak ba-
hayanya berlayar waktu musim hu-
Jan;

magbahaya berbahaya: - i tulu man-
doeq diong di malosoq, nabokko
o0 manini  kaneneq, berbahaya se-
lalu mandi di sungai nanti engkau
digigit buaya.

bainc 1. isteri: pura mi meanaq - na,

isterinya sudah bersalin, 2. betina:
manuq - mo gereq, ayam betina saja
kau potong;

mebaine kawin: andiang pai me-
log ia belum mau kawin;

pebaine kawini: u - pai muaq me-
log bandi, nanti saya kawini, bila
iajuga mau!;

mappebaine 1 mengawini: inai - i
anagna?, siapa yang mengawini putri-
nya:, 2. menyetubuhi: tedonna -



tedongngu, kerbaunya yang menyctu-
buhi vmenjantani) kerbauku;

tobanie  perempuan: tallu i siola
pole, mesa tommoane, daqdua -,
bertiga mereka datang, seorang laki-
laki dan dua orang perempuan;
nagibainc (anak) gadis: - dami
anagna, anaknya sudah gadis;

mennagibaine berlaku seperti gadis:
muaq diang mo muane, andiang mi
tia tau macoa - handa mo, kalau
sudah ada suami, kita tidak sela-
yaknya lagi berlaku seperti gadis;
cagbainc (laki-laki yang bertingkah
laku seperti perempuan, tetapi unsur
kelaki-lakiannya masih ada).

baiseng besan (pertalian kekeluargaan

antara mertua dengan mertua, mis.:
A kawin dengan B, C orang tua A,
D orang tua B, sehingga C berbesan
dengan D); leppang mi tau mai-!,
singgahlah kemari besan!;
sipobaiseng berbesan: - iipuaq
sittitanna i puaq Kaco, pak sitti
berbesan dengan pak Kaco.

baja, mabaja 1 bersih: macoa i lao pe-

gita, muaq simita - i olo bojang,
lega rasanya pemandangan, bila peka-
rangan selalu bersih, 2. terbuka:
pettumae mogo measiga apaq -
bandi tangalalang!, segeralah engkau
meminang sebab lowongan sudah
terbukal;

bajai bersihkan: - umammu!, ber-
sihkan kebunmul!;

mambajai membersihkan: matanggal
dua pag mane pura - passauang,
saya masih payah baru saja selesai
membersihkan sumur;

dibajai dibersihkan: pura pai - anna
mane ditudaqi, nanti sesudah diber-
sihkan, (kebun) barulah ditanami;
baja-baja tali layar perahu yang
berfungsi sebagai motor penggerak
perahu; diatur menurut kencang ti-
daknya angin): kaccang i anging, su-
maja o bottu ai -, angin kencang,
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apa na andiang og meloq - inrang-
mu?, mengapa engkau tidak mau
membayar utangmu?;

mambajarang membayarkan: yau pa-
0q sewa otona, nanti saya yang mem-
bayarKan sewa otonya,
pambajarang pembayaran: agqdappa-
ngan ag, andiappadiang doiqu
na u - alli galummu. maafkanlah
saya, belum ada uangku untuk mem-
bayar harga sawahmu.

bajeq wajik, wajek (penganan yang

dibuat dari beras ketan, gula dan
kelapa): - meloq nande tomagar-
ring, wajik yang ingin dimakan oleh
orang sakit;

mambajeq membuat wajik: mamanya
mi i kanneq -, da sangiq banda mo
kandiq!, nenek sedang membuat wa-
jik, jangan lagi kau menangis dik!;
tibajeq tergeliat yang menyebabkan
salah urat (biasa dikatakan kepada
anak-anak): sumaja o! - ai kandig-
mu, waspadalah, jangan sampai adik-
mu tergeliat.

bajo,bajo-bajo bayang-bayang: malinggao

i tia - na anna alabena, bayang-ba-
yangnya lebih tinggi dari pada di-
rinya;

dlimbajo .. terbayang: manippeq i
i - dio di mataqu, ia sering terba-
yang di ruang mataku, 2. nampak,
liwat: andiang boi rua - immai e,
tak pernah lagi ia nampak di seki-
tar ini.

baju baju: kenug mi - (q)u, baju saya

sudah robek;

mebaju berbaju: - kameja i, meli-
pag sagbe, mesokkoq lotong, ia
berbaju lengan panjang, bersarung
sutra (lan) berkopiah hitam;
magbaju memakai baju: eppei aq
cinappag, na - aq dologl, tunggu
saya sebentar, saya memakai baju
dahulu!;

baju koboi baju lengan pendek;
baju kemeja baju lengan panjang.

baka, baka-baka keranjang kecil.

bakal tembakau: alliang ag -- muaq
sao o dipasar!, belikan saya temba-
kau, kalau engkau ke pasar!, piqosa
moqo marrokoq, masuliqgi- !, ber-

waspadalah jangan sampai putus tali
layar perahu.
bajar bayar: -
utangmu!;
mambajar (mamanyar) membayar:

i inrangmu!, bayarlah



hentilah merokok, tembakau mahal!;
timbakal jatuh terjerembab.

bakiq talam: sadia mi -, na diakkeq
mi mating wai loppag, talam sudah
sedia, air panas (teh, kopi) akan
diangkat Jee situ-

bakka terbelah: - i uluuna, kepalanya
terbelah, -- i lettegna titedo iao
di batu, kakinya terbelah (karena)
tersandung pada batu.

bakkaq magbakka-bakkagq meningkat re-
maja: - mi anagna, anaknya sudah
meningkat remaja.

bakkas bekas, jejak: andiang - na mot-
tong, bekasnya tak ada yang tinggal.

bakke .. bangkai; -- asu, bangkai an-
jing, - manus diong di malosoq,
bangkai hanyut di sungai, 2. mayat:
inggagmu legbag to magqoloi -,
kamu seperti saja orang yang meng-
hadapi mayat, sanggag - na lao u
lambig, sisa mayatnya saja yang
kudapati

bakko bangku (tempat duduk dari kayu
yang berkaki, bisa memuat 2 orang
atau lebih): mesa - u solai migoro
dio di pdssikolang, satu bangku kami
duduk (bersama) di sekolah;
bakko-oakko bangku kecil (untuk
seorang saja, kakinya pendek rapat
kelantai): pagalao na mupiqoroil,

ambillah bangku kecil untuk kau
duduki!
bakuq bakul, keranjang: apa issina -

ammagq?, apa isinya bakul "nak-?;
sambakuq sebakul, sekeranjang: — pai
mottong lameajunna, ubikayunya
tinggal sebakul;
baku-bakuq bakul kecil (bisa mema-
kai tutup dan digunakan tempat
menyimpan uang atau barang ber-
harga): pagala o doiq diong di -!,
ambillah'engkau uang didalam bakul
kecil!.

bala kandang: - manug, kanclang ayam,
— tedong, kandang kerbau, annai
tama di - bekemu!, masukkan ke-
dalam kandang kambingmu!, na pe-
sioan i Tomakakaq di anna tama
di — batu, muag diang tosisalaannaq
nasio i sigajang, oleh Tomakakak
diperintahkan untuk dimasukkan ke-
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dalam kandang batu kalau ada orang
yang berselisih, kemudian disuruh
bertikaman;
mambala  mengandangkan, mengu-
rung: moka i - bekena, ia Jdak
mau mengandangkan kambingnya;
passambala sekandangkan: — nasang
mi tama tedommu!, sekandangkan sa-
ja kerbaumu semual

balabas belebas, mistar,

balacang belacan in. ikan kecil, udang
kecil yang sering dibuat terasi):
siratang i dipasiande loka dianjo-
roi anna - pais, enak sekali dimakan
pisang rebus bersantan dengan bela-
can pais.

balacu(ng) kain belacu

balala sulit, jarang (sesuatu yang sulit
didapatkan, sulit dapat teijadi): - i
diang nasittangan panginoanna, sulit
(orang) yang dapat menyamai per-
mainannya, - i diruppaq bassana
diting o, sulit ditemukan yang sema-
cam' itu.

balanaq belanak (n. ikan),

balanggung belenggu (ikatan yang kuai
dengan beberapa kali lilitan): -
i masiga limanna sola letteqna diting
tobibo o!, belenggu segera tangan
dan kaki pencuri itu!;
tibalanggung terbelenggu: andiang mi
mala maindong apa - mi lettegna,
ia sudah tidak dapat lari lagi, sebab
kakinya sudah terbelenggu,

balango jangkar, sauh: turang i naung
matti mi wai!, buang jangkar, air
sudah dangkal!,

balanja belanja;
magbalanja berbelanja:, tulu ia napo-
gauq - allo bongi dio di boianna i
Hadara,. ia selalu (berbuat) berbe-
lanja siang malam di rumah Hadara;
nabalanjai dibelanjai; diongkosi: ma-
tt aa tulu - igda to ag melog map-
pemmuane i, walaupun saya selalu
dibelanjai, saya tidak mau memper-
suamikan dia;
magbalanja kaijyang berbelanja be-
sar: pura mi - digenaqg, ia sudah
berbelanja besar tadi,

balanipa 1. nama kerajaan besar di
Mandar dahulu; sekarang nama desa



di kecamatan Tinambung, kabupaten
Polcwali-Mainasa, 2. nama "dialek”
bahasa Mandar, 3. (bala= kandang,
nipa = pohon nipa, daun nipa).

balanu (sej. keranjang, bakul yang di-
buat (dianyam secara kasar) dari
daun kelapa yang masih segar, atau
semacamnya, berguna untuk tempat
ayam mengeram, dsb);
balanu togdoq khusus dibuat dari
daun kelapa (anyaman) di sisi Kiri
dan kanan ada tiang pelepah daun
kelapa, permukaannya lebar dan ba-
gian bawahnya agak sempit; banyak
digunakan untuk menyimpan kopra,
arang, tempat mengeram ayam, dsb.!,
—paganai bokagmu!, "belanu  tok-
dok”, gunakan -untuk) menyimpan
kopramu!;
balanu sipiq (bertutup, permukaannya
sempit, lebih kecil dari "balanu tog-
doqg", dipakai sebagai tempat me-
nyimpan buah-buahan, dsb. toma-
issang issinna  mangga isinya "ba-
lanu sippik™.

balao tikus

balag (abalag) bala, bencana, kecela-
kaan, musibah: sarruang bojang na
rua -, (mereka) seisi rumah kena
bencana, panggauang na mappapole
-, tulit napogaug, perbuatan yang
mengundang bencana, selalu ia buat.

balasse "belasc” (anyaman dari daun
lontar, dsb. berbentuk seperti karung
kopra, tapi lebih kecil; tempat me-
nyimpan beras, jagung, dsb); tallu(m)
~ barras nabawa, beras tiga "belasc”
ia bawa.

balenga belanga (terbuat dari tanah liat,
besi dsb; dipakai untuk memasak
nasi, sayur dsb): - bassi, belanga
(dibuat dari) besi; - cakkog, belanga
yang dibuat dari loyang.

balegang balikkan: —i ditingponna loka
0 anna mupiillang i tama naunna!,
balikkan pohon pisang itu, baru
diperiksa di bawahnyal!

baler "puber" (keinginan seks terhadap
lawan jenis, laki-laki terhadap wani-
ta dan sebaliknya, sifat masa pu-
ber, gairah-berahi); mabubeng mo
simita - duapa, sudah tua, (tapi)
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masih selalu "puber";
mambaleni "mengingini”: - boi na-
gibaine mane magbakka- bakkag, ia
mengingini lagi gadis yang baru me-
ningkat remaja;
pambalerang mata keranjang: lumam-
ba boi maglolang / —si mata keran-
jang pergi lagi mencari-cari;
baler mamata puber keras: muaq
diang tamabubeng, anna timbe i
gora, paqluppui pecawa, kalau ada
kakek-kakek yang dilanda puber ke-
ras, sambuti sorakan, dan susuli
senyum sinis.

baleq 1. menjadi: da tulu muelle-ellei,,-
moka i manini mating!, jangan selalu
kau mengejeknya, nanti ia tidak mau
kepadamu!, 2. semoga: - pole o
masiga anaq!, semoga kau segera
datang ’nak!, 3. semakin: - i sugiq,
- i makikkir, semakin ia kaya, se-
makin Kikir;
bale-baleq semakin: - gengge i
anagna, di tege, semakin nakal anak-
nya sekarang ini, - tibangngang i
magirrangngi curitana, ia semakin
kaget mendengar kissahnyn

bali 1. jawab: - pettulegna annang-
gurummu/, jawab pertanyaan guru-
mu!, 2. lawan: siccoq - /nna ma-

iqdi, sedikit lawannya banyak,
kaiyyang bega i - (n)na, lawannya
terlalu besar, 3. musuh: pasadia i
sanjata, pole i -!, siapkan senjata,

musuh akan datang!;

mebali menentang’, menantang: an-
diang i naissang nabang, mau dipatu-
du simita - toi, ia tidak tahu adat,
walau kita mengajarnya ia menan-
tang iuga;

mebalii membantu: muag merua mi
sussa, simita pole i tia  kalau kami
ditimpah kesusahan, ia selalu da-
tang membantu;

mambali menjawab; inai magissang-
pettulequ?, siapa yang sanggup men-
jawab pertanyaanku?, 2. melawan:
mokat] - muaq to cangngo, saya ti-
dak mau melawan kalau orang bo-
doh;

mappabali menjawab: - mi i Tiril-
la: "inggagu mupagengge kandiqg”,



menjawablah si Tirilla: “agaknya eng-
kau  memperbodoh saya dik”;
nabali dijawab: - mi pettulegna kin-
dogna, dijawablah pertanyaan ibu-
nya;

pappabali jawaban: parua i — (m)
mu anaqbenarlah jawabanmu nak;
sibali berlawanan, bertanding: para
paggol manarang na - madondong,
masing-masing  kesebelasan jagoan
yang akan berlawanan besok;
pabali-bali pembangkang! - sannaq i
dige nanageke asu e!, sungguh pem-
bangkang anak durhaka ini!

sibali-bali ladeni: da - lao to tatta-
rang!, jangan kau ladeni orang gila!

balibi coklat muda (warna bulu dari

kuda, atau binatang lainnya, sering
menjadi semacam gelaran atau nama
dari hewan vyang bersangkutan):
saeyyang kuda (yang) berbulu
coklat, cakkarriq —, jengkrik (yang)
berwarna coklat muda, e,- pego$a o
0 paindong!, wahai "balibi”, ber-
henti engkau lari!

balili balik: - dolog baummu na da

ressuq sassigiq!, balik dahulu ikanmu,
supaya tidak masuk sebelah!;

membaiili membalik diri (waktu ba-
ring atau tidur), andiang lomeangaq
rua — lambiq allo, saya tak pernah
sekali membalik diri sampai siang;
mambalili membalik, memutar: inai
- kandigmu. anna meqolo sau damo
di atambusang, siapa yang membalik
adikmu, sehingga ia sekarang meng-
hadap ke arah tenggelamnya matahari.

balimbungang bubungan rumah, puncak

rumah (2 balok pada puncak rumah
tempat melekatkan atap), pendaiq o
di — muparessai inna naengei boc-
corna!, naiklah ke bubungan rumah
untuk memeriksa di mana tempatnya
yang bocor.

balig 1. balik; tainao —i baummu, ma-

suklah balik ikanmu!, lih. balili
2. berubah menjadi: - malolo i,
wattunna kaiyyang, ia berubah menja-
di cantik waktu (ia) besar;

membaliq 1. kembali: mongeq boi-
kindonna, ibunya sakit lagi kembali,
pirang pao - ? kapan engkau kem-
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bali?,, 2. pulang: saena mo lamba
mappelei kappunna, mane - na dio-
ngin, sudah sekian lama ia mening-
galkan kampungnya, baru saja kema-
rin ia pulang, — mi lao di bojanna,
isa sudah pulang ke rumahnya;

pembaliang waktu pulang: eppei -

na!, tunggu waktu pulangnya!
napembaligi 1 kambuh lagi: - amo-

ngeanna, penyakitnya kambuh lagi;
tibalik terbalik, kontradiksi, berten-
tangan: — ulunna lombang (ungk):
terbalik hulunya sungai, maksudnya-:
suatu yang bertentangan, mis: pene-
gak hukum atau ulama memelopori
kejahatan dsb.;
balig-ballag plin-plan, tidak tetap
pendirian: da sibali-bali to - !, ja-
ngan ladeni orang plin-plan!,
bali-baliq mata sulap: maroaq i to
megita panginoang --, ramai orang
menonton permainan sulap.

balla terbelah: - lipagna nakaiq
pasoq, sarungnya terbelah terkait pa-
ku

ballang belang: posa —, kucing belang,
i - Undo, si dahi belang, i — letteq,
si kaki belang.

ballar hamparkan (meluaskan permuka-
an): - mi tappere anag na naengei
migoro toana!, haniparkanlah tikar

nak. untuk diduduki tamu!
mambaiiar menghamparkan: - bandi

moqo tappere?, apakah kau sudah
menghamparkan tikar?j

tiballar terhampar, terbuka: - duapa i
dio suragna napelei, bukunya ma-

sih terbuka ia tinggalkan.

balleq 1 kaleng (tempat minyak, beras,
dsb) logbang mi - minnag, kaleng
minyak sudah kosong. 2. lebar: lima
meter — na, lebarnya lima meter;
maballeq lebar: - sannaq i paleq let-

tegna,f telapak kakinya sangat lebar;
maba-maballeq agak lebar: - i tia
rupanna anna rupammu, mukanya
agak lebih lebar daripada mukamu;
tumba-tumballeq terlentang: matin-
do - i nagibaine, gadis itu tidur
terlentang

balle-ballcq kaleng: - susu, kaleng
susu - pagannang golla, kaleng tem-
pat gula;



samballe-balleq sekaleng: — pai mot-
tong gollana, sisa sekaleng lagi gu-
lanya.

balli jantani (khusus untuk hewan);
mamballi menjantani (menyetubuhi:
- bekena tau bekemu, kambingmu
menjantani kambing orang;
siballi bersetubuh (untuk hewan).

ballung mendarat «(dari udara)r mase-
keq mi na - kdppalna, pesawatnya
sudah hampir mendarat;
ballungan :. saling mendarat: -- na-
sang mi kappal, semua kapal itu su-
dah saling mendarat, 2. kusam, su-
ram: rupanna rapang jaramming tam
-, mukanya ibarat cermin tidak
suram (bersih)

balo berbelang-belang (bulu hewan yang
berwarna-warni) posa  kucing ber-
belang-belang. asu - anjing ber-
belang-belang.

balolig membaloliq menggulingkan diri:
tennaq andiang aq - tama di roppong
membuni, na ulle agq kapang na
saka mo, seandainya saya tidak meng-
gulingkan diri ke semak-semak ber-
sembunyi,”mungkin saya sudah di-
tangkapnya;
maloliang gulingkan: muagq mate i,
--minaungdiorroq!,kalau sudah mati,
gulingkan saja turun ke jurang!
pembaloliang tempat penggulingan:
panno ceraq dio di - na tedong
digereg. penuh darah (di sekitar) tem-
pat penggulingan kerbau dipotong;
membalo-baloliq  mengguling-guling-
kan diri: — i naung di litag ia meng-
guling-gulingkan diri ke tanah.

baloq balok:-aju, balok kayu;
sambalog satu balok: — aju nabawa
mesa-mesa tau, satu balok kayu
dibawa tiap-tiap orang;
balog-balog balok-balok.

balulug gulung (barang yang berhe-
lai-helai, berlembar-lembar): muaq
purao matindo tappa - i tappere-
mu na.muparappiitamadi songi!, kalau
kau sudah bangun tidur, gulung-
lah tikarmu, dan rapikan ke dalam
kamar!;
tibalulug tergulung: tappere - bawa
mail, tikar yang sudah tergulung

bawa kemari!;
sambalulug segulung: pagala o po-
leq -1, ambil lagi segulung!-

balundakeq (n. makanan yang dibuat

dari beras ketan dicampur santan,
dibungkus dengan lembaran pucuk
daun kelapa, sebesar ibu jari kaki
dengan panjang +15-20 cm; tiap
ikatan berisi 2 buah; direbus sampai
masak. Cara memasaknya, sama de
ngan memasak ketupat), "balunda-
kek" nasi ketan, semuanya sedia
ngan memasak ketupat): atupeq,
sokkol, sadia nasammi, ketupat, ba-
landokeq™ nasi ketan, semuanya
sudah sedia

balung kafani (membungkus mayat sebe-

lum dikuburkan): - i masiga dige
tomate (qg)e!, kafani segera mayat ini!
mambalung mengafani: mamanya i
puaq imang - tomate, pak imam
sedang mengafani mayat;
nabalung dikafani: pura mi - to-
mate, mayat sudah dikafani;

pebalung kain kafan: na sau aq
doloq di pasar magalli - arrua meter,
saya akan ke pasar dahulu membeli
kain kafan delapan meter.

balug, magbalug menjual: - i lameaju

siola kindogna laiq di pasar, ia ber-
sama ibunya menjual ubi kayu di-
pasar;

pagbalug penjual: | mattata mang-
gajang - lameaju, si Mattata yang
menikam penjual ubi kayu;

baluang jual: — mi lao masiga loka-
mu, muaq diang mattawarri!,
jual sajalah segera pisangmu, kalau
sudah ada yang menawarnyal;
mebaluang menjual (ki): da sibali-
bali lao to manarang, - i maninil,
jangan kau ladeni orang pintar itu,
nanti  ia menjual kita  (ki);
mambaluang menjual: inai bomo -
umanna i kamag?, siapa lagi yang
menjual kebun ayah?;
pagbaluang 1. tempat penjualan:
mottong i rokoq u dio di -, rokok
saya tertinggal di tempat penjualan,
2. tarif penjualan: bengammaq -
mu!, berikanlah saya sama tarif
penjualanmu!, 3. jualkan, biasanna



duappulo lima,  lessorang u - sipi-
kulna?, biasanya Rp. 25.000,00 ku-
jualkan tiap sepikulnya;
balug-balugq (barang) jualan: pasi-
rumung ialii - mu,na diang mupaqok-
kosong i sikolana anagmu!, kumpul-
kan harga barang jualanmu supaya
ada ongkos pendidikan anakmu!

baluttang gulung (tentang tali digulung
ke dalam gelendong): - i tama di
galenrong gulang laglajammu!, gu-
lunglah ke dalam gelendong tali
Igyang-layangmu!
membaluttang menggulung: sanggaq
ia mo diting na mupogaugq - tama
di lipagmu malima-limang i, itu
saja kerjamu menggulung diri ke
dalam sarung setiap pagi,

hamba suara: salili ag na magirrang-
ngi - na, aku rindu mendengar su-
aranya, andiang pa diang - u irang-
ngi m sitteng - na, belum ada suara
kudengar yang menyamai suaranya;
pebamba bersuara: mala dua bandi -
kakammu?, masih dapat jugakah
abangmu bersuara?
dipobamba diucapkan: muaqg na mer-
rabungi tau mai di bojang, ia mo
dige - e, kalau kita akan turun dari
rumabh, inilah yang diucapkan;
membamba kokog poaq (ungk.) ber-
suara seperti perian pedah - suara
jelek: - i muaq magelong i, ia ber-
suara seperti perian pecah, kalau ia
menyanyi,
bandami ia juga (kt.tg): meloq - di-
sanga manarang, padahal cangngo,
ia juga mau dikatakan pandai, pada-
hal bodoh.

bandamo 1. lagi (kt. tg): apa — mupik-
kirri, peqakkeq moqo!, apa lagi yang
kau pikirkan, berangkatlah!; 2. pu-
lalah: yau - napaquangang kapau-
pau, padahal ia andiang na ita
alabena, saya pulalah yang dikata-
kannya panjang lidah, padahal diri-
nya sendiri ia tidak lihat.

bandaq saya sudah (kt. tg): muquang -,
na pole i, saya sudah katakan, ia
akan datang.

bandar bandar (pemegang saham dalam
perjudian), moka 'qiyau menjari

apaq siccoq i doiqu, saya tidak mau
menjadi bandar, sebab uangku se-
dikit.

bandera bendera: millelo mi diaja -
meraputi, di atas sudah berkibar ben-
dera merah putih.

-bandi juga (kah), kt. tg: diang - ande
muannangan i kandigmu?, ada juga-
kah nasi kau simpankan adikmu?,
diang - mo mupoleang doig, apa
na andiang aq mubajar, kamu juga
sudah mendapat uang mengapa kau

tak membayar saya.
bandikeq (n, buah-buahan).

banding, parbandingang perbandingan:
andiang pagq rua marrekeng mani-
nig - na pau-pau basa Mandar,
saya belum pernah menghitung (de-
ngan) teliti pcrbandingan(nya) kata-
kata  dalam bahasa ~ Mandar;
dipasibandingi saling dibandingkan:
iapa namala dita apa sittenna,
muaq baru akan dapat dilihat
apa persamaannya kalau saling di-
bandingkan.

bang azan (dilakukan setiap akan memu-
lai sembahyang fardu);
magbang mengazan: pura mi - la-
lang di masigi na membue ag, sesu-
dah orang mengazan di mesjid,
baru saya bangun.

banggae, banggae (nama kecamatan da-
lam Kab. Majene), basa to -, bahasa
orang Banggae (dialek Majene).

banjar 1 n. ikan laut;
2 lih. dali

bannang benang (terbuat dari kapas;
dapat diberi warna menurut keper-
luan) lipag - mo alliangag, apaq
maseppo i iiaf, sarung (dari) benang
saja belikan saya, karena harganya
lebih murah
membana-bannang 1. menyerupai be-
nang. - pai gollana, mane muanna, i
tama taripammu!, nanti setelah gula-
nya menyerupai benang, baru ma-
sukkan teripan!, 2. remuk - i ateu,
muaq andiang oq nita kandig'
(ungk.), remuk hati saya, manaka-
la adinda tak nampak dipelupuk
mataku.

bannag kencang (tentang angin): -



sannag i anging, angin sangat ken-
cang.

banneang (bagian tubuh antara pusat
dan alat kelamin, bagian perut se-
belah bawah): mongeq i sannaq i
- u pangkal” perut saya sangat
sakit.

bannog bertill (beras pulut, jagung
yang digoreng atau direndang, me-
nimbulkan bunyi letupan);
mambannoq membuat bertih: da
pegesuq lao muag diang to -,na
Jippag i manini matammu anna
buta o!, jangan kau mendekat ka-
lau ada orang membuat bertih,
nanti matamu kena letupannya, se-
hingga engkau buta.

banua kota, wilayah, daerah, negeri:
sitongat-tonganna maiqdi duapa i tu-
qu rupanna basa laeng ia napake
tau dilalanna - (njua Suku Man-
dar. sesungguhnya masih banyak lagi
jenis bahasa lain yang dipakai di
dalam wilayah _(«yiry suku Man-
dar , nasau mogo tuqu di - Cila-
cag. kalau demikian kamu akan ke
negeri Cilacap,
pagbanua rakyat (orang kampung):
pole  nasammi - marratuii tuang-
guru, rakyat datang semua me-
nombaki pak guru;
banua kaiyyang daerah  besar:
appeq —, empat daerah besar.

bao 1 permukaan: - sasig, permukaan
laut, 2. bagian atas: - na lamari
paccingngi toil, bagian atasnya le-
mari bersihkan juga;
dibao 1. di atas: na sappeang i
handugna - na kalli-kalli, disim-
pannya handuknya di atas rerum-
putan, wai lambiq daiq - lekkoanna,
air sampai di atas lututnya, 2. dari
atas: mane pole - ag, baru saja sa-
ya pulang dari atas.

-bappa mudah-mudahan, semoga (part,):
mate - 0 masiga!, mudah-mudah-
an kau cepat mati, diang - na pre-
ala baui kamaq!, mudah-mudahan
ada ikan didapat oleh ayah!

hagasso (n. ikan laut).

bagba 1. pintu: andiang pa i kapang
tioppog ~, mungkin pintu belum ter-
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tutup, - paceko, pintu dapur, 2.
lubang: - pudung, lubang hidung,
- kokoq, lubang perian; pitu - na
binanga, tujuh muara sungai (nama
untuk federasi kerajaan Balanipa);
bagbabua dada (bagian bawah; arah
jantung).

bagdaq bedak: mau-maumbang pai - na
nagibaine, cukup menebal bedak sang
gadis itu.

bagdoq (n. buah-buahan, sebesar kele-
reng, rasanya kecut, berbiji).

baggog (jenis perahu layar, yang sering
digunakan sebagai alat penghubung
dalam perdagangan antar pulau):
lopi - pa upangarangngi' bokaq
sau di Surabaya, nanti perahu "bag-
goq” yang kupakai memuat kopra
ke Surabaya.

barabara lebah.
membara-bara keriting (rambut yang
keriting menyerupai sarang lebah):
- ulunna merakke-rakkeq dita, ram-
butnya keriting seperti sarang lebah,
menakutkan nampaknya.

barakkaq 1 berkah, berkat: - na Puang
Alia Taala, lao di alabeu, berkah Tu-
han Allah Taala kepadaku, 2. bing-
kisan, ¢, pembagian: na salai
ia tidak mendapat bingkisan;
magbarakkaqg mempunyai berkah:
- i asugianna, kekayaannya mem-
punyai berkah;
nabarakkaqi diberkati: - i bappa o
Puang!, semoga engkau diberkati
Tuhan.

barang barang (barang jualan, harta
kekayaan, dsb): maiqdi - pole na
bawa, banyak barang dia bawa;
kebarang-barang berharta, berada:
da pagola-olang to -/, jangan kau
meniru orang berharta/

barani berani: andiangpa 'q - na maqua
mettama toi basa Mandar basana
lulluaregta diqo, saya belum be-
rani akan mengatakan termasuk juga
bahasa Mandar bahasa dari saudara

kita itu;
tobarani pemberani, orang berani:
- pa, nasibaliang, nanti pemberani

yang akan dilawannya.
baras (nama kerajaan pada Zaman da-



hulu di Kabupaten Mamuju): nama
bahasa, diong i diMamuju basa to —,
bahasa orang Baras terdapat di Ma-
muju.

barag 1 kiranya, semoga: — manau ai

pagmaigna, kiranya timbul belas
kasihannya, 2. musim hujan: mase-
keq bomi na pole wattu -, sudah
hampir lagi tiba musim hujan, 3. ba-
rat (arah mata angin): i umbolo na
ung i di —, dia menuju ke arah barat,
4. mungkin: — mangipi dog di bongi
anna maneammu pole, mungkin eng-
kau bermimpi semalam sehingga ba-
ru datang lagi.

bare 1 bagian: diangbandi - mu?,

ada jugakah bagianmu?, 2. bagi:
- appeq mi naung masiga!, bagi em-
pat sajalah cepat!,
mambare membagi: itag mo -
anda saja yang membagi;
tibare terbagi: pura nasammi -
manaq pole di kamag, semuanya
sudah terbagi warisan dari ayah;
sambarc(ang) sebagian: mokaq rnag-
ala muag - na, saya tak mau me-
nerima kalau hanya sebahagiannya.

baro leher;

magbaro membantah;

sibaro bertengkar: andiang i me-
gosa - sappelulluareang, mereka
bersaudara tidak berhenti berteng-
kar;

pabaro-baro tidak percaya: — o muaq
diang dipau, kau tak percaya kalau
ada kami katakan;

macoa baro suka makan yang enak-
enak (ungk.)

membaro pamenangan berleher jen-
jang: nagibaine -, gadis yang ber-
leher jenjang.

barras beras: muaq wattu pagdokkangan

i, biasanna mase maseppo i allin-
na -, kalau musim panen, biasanya
agak murah harga beras;
pagbarrasang tempat menyimpan be-
ras (untuk keperluan sehari-hari, bu-
kan beras jualan): alai tama cupaq
di -, simpanlah liter itu dalam
“tempat menyimpan beras”!;

barras bataq beras jagung.

barru 1 waru (pohon waru): tanang-
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ngi - lao di seqde bojang!, tanamlah
pohon waru di sekitar rumah!,
2. n. kabupaten di Sulawesi Selatan.

paru 1 baru: magbaju - iikamagq mam-
ba magjumag, ayah berbaju baru
pergi bersembahyang Jumat, 2. segar:
bau - alli!, ikar segar yang kau beli!,
tobaru pengantin baru: alloang i
membueq -, pengantin baru bangun
kesiangan.

baruas "baruas” (n. kue, dibuat dari
tepung beras dicampur dengan gula,
kelapa parut bergoreng dan telur).

barungang kerang laut.

basa bahasa: - Mandar, bahasa Mandar;
andiang i mala sissang —, mereka
tidak saling mengerti bahasa, mag-
ruparupa passalang passabaranna, ma-
nurung atorang mesa-mesa, berma-
cam-macam masalah penyebabnya,
menurut hukum tiap-tiap bahasa;
ia appeq - anna appeq suku dipau
digenag  keempat bahasa dan (ke)
empat suku yang telah dibicarakan
tadi; lomor mesa, - Bugis, na to
Bugis, nomor satu, bahasa Bugis, ba-
hasa (nya) orang Bugis: passalanna -
ia mclog u palambiq lao di itaq na-
sang, masalah bahasa yang ingin
kusampaikan kepada kita semua;
magbasa berbahasa: manarang to mi
- Mandar, ia sudah pandai juga ber-
bahasa Mandar;
pagbasa 1 berbahasa: — Bugis moqo
lao muag sipau o, apaq andiang pai na
issang magbasa Mandar, berbahasa
Bugis saja kalau berbicara dengan

dia. karena ia belum tahu berbaha-
sa Mandar, 2. pemakai bahasa :
lagbi maiqdi u irrangngi
- Bugis anna - Magasar dini di ba-
nuatta, saya dengar lebih banyak
pemakai bahasa Bugis daripada pe-
makai bahasa Makassar di negeri
kita.

na pobasa 1 berkata: ia legbaq -,
> .. ..” demikian ia berkata; ” ...
sanggaq ia - andiang tammanrasamu
lladara"! tegas ia berkata: ”kau akan
menanggung derita, Hadara!”, 2 ka-
tanya, ucapannya: ia -, demikian



ucapannya, apa legbaq -, bagaima-
na halnya?

basa manu-manuq bahasa asing (ba-
hasa yang tak dimengerti, seperti
bahasa burung):

magbasa-basa berbahasa dengan lagu
yang dibuat-buat: - i muaq mappau i,
ia berlagu kalau ia berbicara (bahasa
Mandar).

base 1 basah: mangapaianna- cala-

namu?, mengapa celanamu basah?,
pura - bajugu nalambiq urang,
baju saya basah (karena) kehujan-
an 2. cebok, cuci: - i anagmu, pura
i tittai!, ceboki anakmu, ia selesai
berak! 3 luka: diang damo uita
ceraq dio di bajugu na uissangi
muaq - aq palakang. natiti sesudah
kulihat ada darah pada baju saya,
baru saya tahu bahwa saya sudah
luka (kena tikam);

mabasa 1 tcrcebok baik: pembase o

poleq diang dua pa uduq bosi, ba-
rag andiang pao-!, cebok lagi kau,
masih ada tercium bau busuk, mung-
kin kau belum tcrcebok baik!, 2.
tercuci bersih: - bandi pindang pura
nabasei kandigmu?, apakah tercuci
bersih piring yang telah dicuci adik-
mu?

mambase (mencampur air dengan te-
pung supaya liat): na- aq do-
log poonde-ondeang, saya akan mem-
basah (meliatkan) tepung untuk on-
de-onde dahulu!

pambaseang 1. air pencuci: pagala
0 wai - letieg!, ambil air pencuci
kaki!, 2 bekas dipakai mencuci:
wai - diting o, tolloang mi lao!,
air itu bekas dipakai mencuci, buang
sajal;

pegabaseang kain basahan (kain yang
dipakai mandi sebagai pelindung
aurat, terutama wanita) muaq naung
oq mandoeq di lembang, pambawa
0 - apaq maiqdi diong taul, kalau
kamu turun ke sungai untuk mandi,
bawalah kain basahan* sebab di sa-
na banyak orang!,

pambase-base membuang-buang air
(mencuci tak berguna): da - banda
mo ciccic, cappuq i wai!, jangan

menghambur-hambur air lagi sitti,
air habis.

bassa 1. bangsa: pura mi meparetta -

Balanda, pura tomi - Japang, kita
sudah dijajah oleh bangsa Belanda,
juga oleh bangsa Jepang, 2. sama,
macam: andiang pa nita - na, belum
ada yang saya lihat samanya.

bassar mabassar ; besar (untuk benda-

benda yang bulat panjang): tarogda
- alanganag, na u papia i suling,
buluh yang besar kau ambilkan saya,
akan kubuat suling!.

bassaq 1 bangsat (ttg. anak, yang mem-

punyai sifat pembandcl): - memang
toi anagna, anaknya memang bang-
sat, 2. (segenggam kecil kelapa pa-
rut, yang dijatuhkan ke dalam air
gula *aren yang hampir matang);
tibassag jatuh (yang menimbulkan
bunyi; tiruan bunyi benda-benda
yang jatuh): apa digo — o, apa itu
yang jatuh?

pembassang jatuhkan: u ~ ao, muaq
kegaug o, nanti kujatuhkan, kalau
kau bandel.

basse 1. ikat (ttg. padi): pirang — i pare

mupoleang?, berapa ikat padi kau
dapatkan?, 2. belenggu: — i batang
barona/, belenggulah batang leher-
nyal

mambasse mengikat,

sambasse seikat (satu ikat),

pebassc tali pengikat;

panibassc 1. orang yang mengikat
2. tali pengikat.

bassi besi (n. logam yang keras),

bassi barani besi berani (maknit).

bassu kenyang: da pigosa boda mo

ummande, muaq andiang pa 0 -/,
jangan dahulu berhenti makan, kalau
kau belum kenyang!;

megabassu memperkenyang diri: na -
tonganag, masae maq tambagqi,
saya sungguh-sungguh akan memper-
kenyang diri, sudah lama saya lapar;
abassuang  kekenyangan (hal. ke-
nyang): - bandi passabagna anna
tilu-tiluang,  kekenyanganlah yang
menyebabkan ia muntah-muntah.

bassuli dangau (rumah kecil di tengah

sawah atau kebun untuk menjaga



gangguan burung pipit atau binatang
lain terhadap isi sawah atau ke-
bun): dua(m)bongi mi i kamaq ma-
tindo lalang di - manjagai pare,
ayali sudah 2 malam tidur di dangau
mengawasi padi.

bata bata-bata ragu, ragu-ragu: - duapaq

na mattaqgor |,
untuk menegurnya;
sibata-batai saling meragui: andiang
pai mala sialla tongang, apaq para -
dua i. mereka belum dapat benar-
benar berkelahi, sebab mereka masih
saling meragui.

saya masih ragu

batacina (putigcina) (sej. rumah-rumah

kecil yang terbungkus dengan kain
yang satu dengan kain putih, yang
lain kain hijau, atau masing-masing
dengan warna lain: kuning dan biru,
dsb, benda ini merupakan salah
satu bawaan yang diarak ke rumah
pengantin perempuan, berisi benda-
benda tertentu).,

batang 1. batang: — loka, batang pisang,

- aju, batang kayu, - rappe daq i
you, di banuanna tau, pole i lem-
bong na palaiyang bomag, aku ha-
nya batang terdampar, di rantau
orang, (bila) ombak mengganas di-
bawanya aku serta, 2. diri: iqo po-
leq na makkottaqg — (ng)u?, kaukah
lagi yang akan mencintai diriku?,
upappaelo-elogo di - (ng) u ditege
dige Cabullung! kupasrahkan diriku
ke padamu sekarang ini Cabullung.
membatang tau menjadi manusia:
sukaqu -, maneaqu na masiriq
tongang, sejak saya menjadi manusi-
sia, baru kali inilah saya sungguh-
sungguh malu.

bataq jagung: - na utudaq dio di uma-

qu, jagung yang akan kutanam di
kebunku, magalai —, 1. memanen
jagung, 2. menyimpan jagung, abang-,
dedak jagung;

bataq ngura jagung muda: magrupa-
rupa issi umanna nabaWa pole, kug-
mil, lasseq, lelamun, jambu anna -,
bermacam-macam isi kebunnya ia
bawa datang; nangka, langsat, ram-
butan, jambu dan jagung muda;
batag tunu jagung bakar (jagung
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battang 1 hamil,

muda yang sudah dibakar dalam
bara api kulit sabut atau arang
kayu): massangigi anagna anak-
nya menangisi jagung bakar;

bataq tittoleq jagung berikat (ja-
gung yang sudah dipanen diikat 10
sampai 15 biji menjadi 1 ikatan lalu
2 ikatan dipasangkan satu sama
lain, disebut “sattoleq” satu ikat-
an),

batag giling beras jagung (jagung
tua yang sudah digiling).

batas batas, sempadan; perbatasan: lem-

bang napajari sungai yang dija-

dikan perbatasan.

batattana jalan raya (jalanan besar yang

dapat dilalui kendaraan beroda em-
pat, termasuk gerobak, dokar, mo-
bil, dsb; dilapisi kerikil, pasir dan
ada yang beraspal): andiang i mala
tama lanibig oto di Mapilli, apaq
kadaeq i -, oto tidak dapat sampai
ke Mapilli sebab jalan raya rusak.

bate 1. jejak: tandang dua pai - let-

tegna dini €, jejak kakinya masih
jelas disini, 2. cara: mcgapa - natuo,
simita sisakkaq bainena allo bongi,
bagaimana caranya ia hidup, selalu
saja bertengkar dengan isterinya si-
ang malam;

bate lima buatan, karya (bekas ta-
ngan melalui pekeijaan tangan):
-(n"na  duapa dige lamariqu e,
masih buatannya lemari saya ini,
bate-bate para-para (dibuat dari be-
lahan-belahan bambu, sebagai tempat
menyimpan barang-barang keperluan
sehari-hari; dipasang di atasdapur atau
sepanjang bagian atas dinding rumah).

batta parang (k k): — i tama aregnal,

parangi perutnya!;

mebatta memarang (k k tr): marak-
keag yau saya takut mema-
rang;

mambatta 1. memarang (k.k.tr): apa
na mamba o - bekena tau?, menga-
apa kau pergi memarang kambingnya
orang?,- 2. memotong: mamanya¥y -i
roppong, saya sedang memotongi
rumput.

mengandung  (ttg.
meqguru i mel-

manusia): mane



lamba anagna, anna - boda mi,
baru saja anaknya belajar berjalan,
ia sudah hamil lagi;
mambattangngi menghamili: inai amo
tia - anagna, siapa gerangan yang
menghamili anaknya;
battang bule (hamil di luar perkawin-
an yang sah, anak yang lahir dari
padanya "anak bule”).

battas (n penyakit pada telapak kaki,
bengkak-bengkak menggembung; rasa
nyeri dan menjijikkan).

battarang rusak (ubi kayu yang sudah
mengalami kerusakan; tak enak lagi
dimakan, agak kecoklatan); - mi
diting lameaju o, ubi kayu itu su-
dah rusak

batte 1 (jagung goreng tanpa minyak),
2. goreng, menggoreng.

battis betis *mane sanggag - na uita
inggaqu damo na sala nyawa, baru
saja betisnya yang kulihat, rasanya
aku tak menguasai diri lagi;
battis layang lebu betis berisi bak
ikan layang: tulu latto dami naung i
- layang de-biij selalu nampak su-
dah si betis berisi bak ikan layang
(ungk.).

battuang arti, makna, sisalai - na,
artinya berbeda, apa - na/, apa ar-
tinya?;
magbattuang bermakna (pb. ada
udang dibalik batu). - i diting,
pau-paummu o!, kata-katamu itu,
bermakna (ada udang dibalik batu);
mambattuangngi mengartikan, men-
terjemahkan: yau pa - mating!,
nanti saya yang mengartikannya ke-
padamu\,andiang pai mala u issang
- paunna, saya belum tahu mengar-
tikan bahasanya.

batu balu: lamung - maq i yau, di
naunna endegmu, jappogq r
tan jappogq pagmaiqu, kuburkan
daku bagaikan batu, di naungan
tangga rumahmu, batu bisa meng-
hancur, namun kasih tetap aba-
di (bb)
larrusi  manduruq ia langsung
memungut batu, maiqdi diong - di
lembang, banyak batu di sungai;
membatu  mengeras (seperti balut

batu-batu Kerikil
batu tuo (batu yang keras kuat;
batu sungai).

batua 1. budak, hamba sahaya; taniaQ

yau batuanna maraqdia, saya bukan
budak (nya) raja, ~(m)mu dag/,
budakmukah saya?, 2. saya (penghor-
matan): mane pole i - daeng, baru
saja saya datang "daeng”,

mappebatua memperbudak: inai -
o/, siapa yang memperbudak kau?.

bau ikan: mubawa sau di sasiq tan nan-

dc to i kau bawa ke laut tidak
juga dimakan ikan,

mobau menangkap ikan: sau i di
sasig -, ia ke laut menangkap ikan;
pobau penangkap ikan;

pobauang pekerjaan menangkap ikan:
- bomo dipogauq diteqe dige,
pekerjaan menangkap ikan lagi yang
saya kerjakan dewasa ini;

bau-bauang bau ikan: basei limam-
mu, - duai!, cucilah tanganmu ma-
sih bau ikan!.

baus, nabaus diimbasi: biasa mi - rum-

bu pelor, ia sudah sering diimbasi
asap peluru.

bea bea, cukai (pungutan uang dari

petugas pajak pasar atas barang
jualan, tempat dsb): ia purana mo
tibalug bauqu, mappasadia magq
limappulo ropia na .upambayaran
- na pasar, sesudah ikan saya ter-
jual semuanya, kusisihkanlah lima
puluh rupiah, untuk pembayaran bea
pasar;

magbea membayar bea; tappana pu-
ra maq lao mag magalli golla
kassiq, sesudah saya membayar bea,
saya pergi membeli gula pasir;

pagbca petugas bea: na pole boda
mi tuqu - mesingar, petugas pajak
akan datang lagi menagih kita.

beang luka: inna mo mendiolo  iamo

dibela, siapa yang lebih dahulu lu-
ka. dialah yang dinyatakan kalah,
masannaq i - na, lukanya sangat
parah;

mambeangngi melukai: mamba mi
sajallo-jallona - pagbanua, ia meng-
amuk ke sana ke mari melukai orang
banyak;



nabeangngi dilukai: maiqdi mi tona-
seda-seda, to Mattata, sudah
banyak orang yang dicederainya di-
lukainya oleh Mattata, tommoane,
tobaine, nanageke - nasang, laki-
laki, perempuan, anak-anak, semua
dilukainya.

beau kemiri (n. pohon yang buahnya
keras, buahnya disebut buah kemi-

ri,  Aleurites moluccana): maiqdi
u ita ponna - lalang di umanna,
banyak pohon kemiri saya lihat
di kebunnya;

membea-beau masih kecil (id.): mane
- ianaqu na upelei, anak saya ma-
sih kecil, waktu saya tinggalkan.
bece-bcce (n. ikan laut kecil, banyak
tulangnya, baik untuk digoreng).
bei beri: inai pira na - doiq i kamag?,
siapa-siapa lagi yang diberi uang oleh
ayali?,
mebei diberi: sangnging - passulakka
di allo pallappasang, kami semua
diberi sedekah pada hari Lebaran;
mambei memberikan;
mclog bandag - manuqu mesa,
muaq nalli bandi, saya mau membe-
ri seekor ayamku, asal dia beli,
mappebengang menyerahkan, mem-
berikan: mau na inupateiqu, moka
toag na - balawangngu,Ampun kau
akan membunuhku, aku tak mau
menyerahkan emasku kepadamu.
beke kambing: lih. alle
beke-beke anak kambing:  siaon-
dongi- na messung mai di balana,
berlompatlah anak kambingnya kelu-
ar dari kandang.
beluag rambut: megillang agq sau di
pandoeanna, uita mi-na tikakkar
lambig naung di lekkoanna, ku-
intip ia dipermandlannya, nampak-
lah rambutnya terurai sampai keper-
gclangan kakinya;
membeluaq berambut: i Hadara to-
malolo, - sagbe bolong, si Hadara
nan molek, berambut sutra meng-
hitam lebat (bb);
magbeluaq berambut panjang: po-
le dami to anna sannang nyawa-
na, nantilah si (ber) rambut panjang
datang, baru tenteram jiwanya.
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bemmeq jatuh: sumajai anagmu, - i
manini naung di litag!, awasilah anak-
mu, jangan sampai iajatuh ke tanah!;
mambemmeang i. menjatuhkan (yang
menyebabkan jatuh): sangnging - mi
tau naung di sasiq tallog sambua,
semua kami masing-masing menjatuh-
kan sebutir telur ke dalam laut;
mambemme-bemmeq yang menja-
tuhkan: inai-i?, siapa yang men-
jatuhkannyaZ

bendi dokar (jenis tumpangan, kenda-
raan rakyat yang diseret oleh ku-
da): sanggaq - diang daeng, andiang
oto, dokar saja yang ada "daeng”,
oto tidak ada, inna naola kusirna
- dige?, kemana kusir bendi ini?;
magbendi menumpang dokar, naik
dokar: dotami tau - kandiq!, lebih
baik kita menumpang dokar saja
dik.

bengang lili, bei

benggol (n. mata wang yang nilainya
dua setengah sen)

benner perpanjang, perlebar (ttg. ben-
da-benda seperti karet, atau benda-
benda liat; mis: tepung adonan roti,
dsh).
mambenne-benner membuat mena-
rik-narik untuk memperpanjang atau
mempeilebar: u issang tobandi yau -
porotiang, saya juga tahu membuat
adonan roti.

benrang selokan, got: andiang i mala
lolong wainna, apaq tippingan i -,
airnya tak dapat mengalir, sebab
selokan tertutup.

benu sabut kelapa (kulit) kelapa, da-at
dibuat tali atau kerajinan tangan
lain, dipakai juga sebagai alat pem-
bakaran): pasirumung i - (n)na
anjoromu!, kumpulkan sabut kelapa-
mu!.

beong (anak yang tidak beribu atau
tidak berbapak, atau kedua-duanya,
umumnya dilahirkan tak beribu ayah,
sering pula untuk mempertegas "ke

yatiman" itu dipakai ungkapan:
- puppus: yatim piatu): asajang-
ngidi todig to -!, kasihanilah anak

yatim!
beor 1. tarik (ttg. daun pintu atau daun



jendela, dsb): — i mai bagba!, tarik-
lah pintu kemaril,, 2. tolak: -/ ma-
ting siccoq bagba na dita i tome-
akkeq, tolak sedikit pintu Ke si-
ni, agar Kita lihat orang yang be-
rangkat.

beqdoq (n. ikan darat, sejenis ikan be-
lut).

beqi berat sangapa - (n)na bokagmu?,
berapa beratnya kopramu?, sappulo
kilo - (n)na, beratnya 10 kg,
mabeqi berat: apa na- teng i patti
(m)mu?. mengapa berat sekali peti-
mu?.

beras (M) beras: duappulo liter
penjarianna sambasse pareu, 20 liter
jadinya tiap satu ikat padiku.

here 1 nasib baik: rtaua annangguruqu,
diappaz \tuqu na mala tau daiq
di Makkah", guru saya berkata:
nantilah ada nasib baik baru Kkita
dapat naik ke (tanah suci) Mekah”,
2 takdir: ia tomo yau - u tuo di
linomsakasi-asinna, demikianlah tak-
dir (kepada) saya hidup dalam du-
nia ini, dalam keadaan selalu mis-
kin.

berejamag(is) sembahyang bersama (mi-
nimal 2 orang; seorang, sebagai
imam, dan seorang pengikut,
magberejamaqg bersembahyang bersa-
ma: lagbi macoa pai tia tau - anna
ia sisa-sisatta, masi lebih kita bersem-
yang bersama, dari pada sendiri-sen-
diri.

bereg, mimbereq tegak (terletak meman-
jang, untuk benda-benda seperti, ka-
pal, bus, rumah, perahu, dsbh):
- dami laig kappalna di pelabuhang,
kapalnya telah tegak dipelabuhan.

berreq robek (ttg. perut, sarung, kain,
dsb) - aregna nagajang tau di
bongi, perutnya robek ditikam orang
semalam.

berre-berres (n. penganan yang dibuat
dari tepung terigu, dicampur telur
dan gula pasir, kemudian digoreng
dalam gumpalan-gumpalan sebesar te-
lur bebek).

berug-berug bunga melati: nagibaine
malolo, koni-koni beluag na, mem-
mata ,gadis nan molek, rambutnya

berombak, mata bagai bunga melati
(bb).

beso tarik: - mi masiga
tariklah segera talinya!,
mambeso menarik: masiri(g)agq na -
kokogmu. diang tnanini tomacaiq,
saya malu akan menarik perianmu,
nanti ada orang marah,
sibeso 1. saling menarik,.tarik me-
narik:  massaedio-, anna mane
silappasang, lama mereka saling me-
narik, baru saling melepaskan, da
mu - i banda mi anagmu, lappasang
mi todiq!, jangan Kkau saling me-
narik anakmu, lepaskanlah dia!, 2.
tarik tambang: inggai mamba meqi-
ta to — mari kita menonton orang
tarik tambang!

betakalah :da pacaiq muaq - i manugmu
sialla!, jangan kau marah, kalau
ayahmu kalah dalam perkelahian!;
mambeta mengalahkan: andiang aq
makanynyang, muag na diang - ma-
nugna sikajang, saya tidak perca-
ya kalau akan ada yang mengalah-
kan ayamnya berlaga;
pabeta menang: iamo andiang duga
mambeso litnanna, iamo -, siapa
yang tidak segera menarik tangan-
nya, dialah yang menang, — boda
mi  tedonna sitandug, kerbaunya
menang lagi berlaga;
dibeta kalah (dikalah): mokaq -
sisakkaq, saya tak mau kalah dalam
bertengkar;
pabetai alabemu kau mengalah saja:
-, muaq sisakkag o kindogmu!,
kau mengalah saja bila bertengkar
dengan ibumu!

biasa sering, biasa: - uirrangngi
wattuqu keccug, sering saya de-
ngar waktu saya kecil, — tobandi
itag mattulung paratta tau?, sering
jugakah anda mepolong sesama ma-
nusia?, muaq - o puang, besof beso-
ang aq mating bobo kanaqu!, kalau
anda biasa, tolonglah tarik lengan
kananku!,
abiasang kebiasaan:  naua mi dige
- na to Balanipa, muaq diang tosi-
sala beginilah kebiasaannya orang
balanipa, kalau ada orang yfing ber-

gulannal,



sengketa;
pabiasa biasakan: --i alabemu masi-
ga membueq malimangf, biasakan
dirimu cepat bangun pagi!;
dipabiasa dibiasakan
dipobiasa sudah menjadi kebiasa-
an: - mi yamiq to Balanipa mappa-
sigajang tosisala lalang di bala batu,
wattu  andiannapaadaq, sudah
menjadi kebiasaan bagi kami orang
Balanipa mempcrkelahikan (berti-
kaman) orang bersengketa di dalam
balai batu, di saat belum adanya
hukum.

bibo tobibo pencuri: patambongi mi tau
maroja, manjagai sudah empat
malam kami tidak tidur,, mengawasi
pencuri, usanga i - nasaka pulisi,
saya kira pencuri ditangkap polisi.

bidadari bidadari: tan naratang malo-
lona, inggagna legbaq anaq ia
sungguh cantik bagaikan anak bi-
dadari.

bidag kain panjang (kain yang biasanya
bermotif batik untuk perempuan se-
bagai pasangan pakaian kebaya, tidak
beijahit seperti kain sarung);
magbidaq berkebaya (memakai kain
panjang dengan kebaya): macoa i
tia muag — mi tau lao di tosiala,
mungkin lebih baik kita berkebaya
saja ke pengantin.

bija keturunan: diang duapa - (n)na
dini di Mandar, masih ada ketuhin-
nya di Mandar ini;
magbija berketurunan: andiang pai
- manuq .ualli diting," ayam yang
kubeli dari engkau, belum berketu-
runan;
sibija saling berhubungan keluarga:
muissang  bandi muaq - dua pai
tau?, tahukah engkau bahwa Kita
masih saling berhubungan keluarga?

bikang (n. penganan dibuat dari tepung
beras atau tepung terigu, diairi de-
ngan air santan dan gula pasir:
Bug.: surabeng);
mambikang membuat "bikang” pak-
kellug o anjoro na - i tau!, kukur-
lah kelapa, kita akan membuat "bi-
kang™!;
bikangang buatkan "bikang”: - i kan-

digmu! buatkan "bikang" untuk
adikmu!

bila maja (n. pohon, buahnya berkulit
keras dan isinya sebagai berlendir,

Aegle marmelos), lih. kaqdaro

bilang hitung: - sangapa allinna
ianasang!,  hitunglah, berapa har-
ganya semua!,

mambilang menghitung: yau >nasio
- alii bokagna, saya disuruh meng-
hitung harga kopranya;
bilang-bilang buah tasbih (terbuat da-
ri biji-biji akar bahar atau batu-ba-
tuan mulia yang biasanya dicat hi-
tam atau warna lain, dibuat seper-
ti kalung, seulas biasanya berisi
100 biji, dalam bertasbih atau meng-
ucapkan: subhanallah ... di hitung
dengan buah tashih);
magbilang-bilang bertasbih (mengu-
capkan: “’subhanallah. . . Al-
iahlah yang harus dipuji” sesudah
sembahyang diucapkan sekurang-ku-
rangnya 33 kali, ada juga sampai
100 Kali).

billig buka, rekah (ttg. bagian tubuh
yang berkelopak atau semacamnya:
mata, pantat, dsb).
billiang jerakan: - i mata, narasa
mi agenggeanna, jerakan (bukakan
mata), dia rasakan sekarang keban-
delannya.

bilo bodoh, dungu: apa na - tengoqo?,
mengapa kau sebodoh itu?;
bilo-bilo sangat bodoh; bodoh sekali:
- pao, andiangoq melog miccoeq
lao di kamagmu!, kau sangat bodoh,
tak mau ikut ayahmu!

biluaq biluagna rambutnya: mamanya
diong melanger napojossi:' biluag-
na, sementara di bawah melangir
membersihkan rambutnya;
lih. beluaq

bilug belok {mengubah arah haluan da-
lam perjalanan di laut menurut
arah angin dengan perahu layar):
— i lopimmu!, belokkan perahumul!,

binanga sungai (yang agak dalam, dapat
dilayari dengan perahu kecil, lebih
kecil dari disebut "lembang”,
anak sungai, paglepa-lepa olambang
lalang di - Mapilli!, menyeberang-



lah dengan sampan di sungai Mapil-
lil, sumaja o naung pandoeq di
-, diang tugu kanenegna!, awaslah
mandi di sungai, ada buayanya!

binga tuli (tidak baik pendengaran,
mungkin sejak lahir, atau karena
penyakit): kagdoi muagq mappauo
lao, - i tuqu!, keraskanlah suara-
mu kalau berbicara dengan dia, ia
itu tuli!

binning pegang (ttg. benda-benda yang
tipis, kertas, wang, ijuk enau, dsb);
mambinning 1 memegang: taglalo
mariona, diomi - bujang sallesso-
rannal, ia sangat gembira (atas ba-
nyaknya keuntungannya) ia sedang
memegang lembaran seribu (rupiah),
2. menghaluskan: - bulu, mengha-
luskan bulu ijuk (untuk dipintal
menjadi tali);
niambinni-binning memegang-me-
gang.

bigbig ambil berdikit-dikit (mengambil
ikan atau lauk pauk dengan 2 atau 3
jari kemudian memasukkan ke dalam
mulut pada waktu makan, meng-
ambil berdikit-dikit) - i bau muaq
ummande o!, ambillah berdikit-dikit
(lauk pauk) kalau engkau makan!;
niambigbiq mengambil berdikit-dikit
(ttg. ikan atau lauk pauk).

binqung cangkul (kk tr):
mambiqung mencangkul: lalangi -
litagna, na natudogi bataq, ia di
dalam mencangkul tanahnya, untuk
ditanami jagung;
mamiqung mencangkul: (kk. 1r):
matanggal aq pura saya payah
selesai mencangkul.

bircq benci (tidak senang terhadap se-
suatu): mau na mu - u na mai toaq
di bojammu, biar engkau akan ben-
ci padaku, saya akan datang juga
ke rumahmu,
mambircg(magabireq) membenci.

hiring tepi, pinggir: - tangalalang, tepi
jalan - kappung, pinggir kampung
inai  sambaling mikkcqdeq di
wai?, siapa yang berdirid
di tepi sungai?
mambiring memberi  pinggir (pd
kain kopiah dsb);
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magbiri-biring menepi (pd waktu
berjalan atau berlayar) - ag tama
di panpang magitai ornanna, saya
menepi masuk ke tebing, mencari tem-
patnya:

pagbiring orang yang berumah di te-
pi pantai.

bisag belah: muag pura mi  mudun-

du wainna, - mi naung na diande i
issinnal, kalau kau sudah minum air-
nya, belahlah, kita akan makan isi-
nyal, da),

mambisaq membelah.

bisse pecah (ttg. telur, bisul, dsb):

iapa namigosa mongeqgna bun-
dammu, muaq - mi, baru akan reda
sakitnya bisulmu,, kalau sudah pecah;
mamisse menetas: tallu ajumaq saena
manug mangorog, anna mane
tiga minggu lamanya ayam mengeram,
baru menetas;

bissei kupas (memisahkan kulit de-
ngan isi) - masiga lokamu anna
muande i!, kupas segerah pisangmu
baru kau makan!;

mambissei mengupas;

mambisseiang mengupaskan.

bissu banci (laki-laki bersifat perem-

puan atau perempuan bersifat laki-
laki, hilang kelaki-lakiannya (seks)
atau hilang keperempuannya); - i tia
palakang muanena, anna andiang
anagna. pantas tak ada anaknya
karena suaminya adalah banci;
tobissu orang banci,

megabissu-bissu berpura-pura banci,
da pacapaq tulu sibali-bali lao, ~
tuqu,,andiang i bissu tongang!, was-
padalah bergaul dengan idia, dia
berpura-pura banci, dia tidak banci
betul!

biteng bodoh tolol: andiang mu sit-

tenggang ~ tak ada (org) yang se-
bodoh kau.

bitting jinjing (membawa barang dengan

memegang sebelah tangan pada peng-
ikatnya atau pegangannya): - mi
mating botol minnag. yau pa mam-
bullf anjoro!, jinjinglah kesitu botol
minyak nanti saya memikul kelapal
mambitting menjinjing: - ' toaq,
mambulle toag, saya juga menjin-



4 jing, disamping memikul.

bittoeng bitang (di langit): popominde-
mirtdeq - diaja di langig, berkilau-
kilauan bintang di langit.

-bo, -boatf saya . . . lagi: melog — matin-
do, saya mau tidur lagi,

-boi ia... lagi: meloq - matindo,
ia mau tidur lagi;
-bogo kamu . . . lagi: melog - maca-

ig, kamu mau maiah lagi;

-bodaq -ku lagi, -saya lagi (biasanya
dalam bentuk pertanyaan atau per-
nyataan): na tnubengang - doig-
mu?, akan kamu berikan uang ke-
pada saya lagi?

-bodi ia ... lagi: macaiq <= ia ma-
rahkah lagi?,

-bodogo kamu . . . lagi: macaiq -?,
kamu marahkah lagi?,

-bomaq saya . . . lagi (sudah pernah
berlaku beberapa kali sebelumnya,
dengan jarak waktu yang dekat):
pura i digo, megillang - tama di
songinna,  sesudah itu saya meng-
intipnya lagi ke dalam kamarnya,
-bomi (ia, dia) .. . lagi, ... lagi . ..
(ia, dia): pole - togengg'e, si nakal
datang lagi, atau: datang lagi si na-
kal,

-bomogo kamu . . . lagi: na nama -
sara, kamu akan kena lagi persoalan;
-bodamaq saya . . . lagi (mengandung
unsur pertanyaan atau pernyataan ke-
jadian yang sama, baru saja berlaku):
na mu peraui-doiq?,saya akan kamu
mintai wang lagi?

-bodami ia, dia . . . lagi: na rnerait -
doig, ia akan minta lagi uang;
-bodamogo kamu . . . lagi: na merau
- doigq?, kamu akan minta uang la-
9i%

boang bohong;
lili, losong

bobo lengan: beso-besoangaq mating -
kanangngu!, tolonglah tarik ke situ
lengan kananku!;
membobo berlengan: maka-makasauq
pai *digo nanageke o, pemongeq i
pe/anggurna, inggagna to - bas-
si, sungguh kuat anak itu, menya-
kitkan pukulannya seperti saja orang
yang berlengan besi.

bocoq kelambu: toeqi—mu, muaq
na matindog o, apaq maiqdi na-
nioq!, gantung kelambumu kalau
akan tidur, sebab banyak nyamuk!;
mcbocoq memakai kelambu: - ban-
dog o di bongi matindo, apa na ma-
igdi tengi pambokkoang namoq
lao di alabemu?, apakah semalam
kainu memakai kelambu waktu tidur,
mengapa banyak sekali bekas gigit-
an nyamuk pada dirimu?;
magbocoq berkelambu: andiang aq
yau mala matindo, muaq andiang
aq -, saya tidak dapat tidur, kalau
saya tidak berkelambu;
pobocoang kain kelambu: muaq sau
o di pasar, tulung aq alliang --!, kalau
engkau ke pasar, lolong belikan saya
kain kelambu m

boccor bocor (ttg. tempat air, barang -
cair,beras,dsb): sissing i masiga paq
annang minnagna, cappuq i tuqu
apaq = /7, tutuplah segera tempat
minyaknya, nanti habis sebab bocor!

boe babi (termasuk babi hutan, babi
peliharaan): - kapang maccappuq i
issi umanna di bongi, mungkin babi
yang menghabiskan isi kebunnya se-
malam.

boeq luar: sambalingag yau di - ap-
pang, saya ada diluar pagar;
mendiboeq di belakang: menditang-
nga i Uadara. - i tuang guru, Hada-
ra di tengah, pak guru di belakang,
annangan i to -l, simpankan orang
di belakang!

boj*ng rumah (bangunan tempat ting-
gal, biasanya memakai tiang: rumah
panggung, tetapi sekarang sudah ba-
nyak yang tidak demikian): muaq
andiang sabag, allona pai Arabag
mappakeqdeq i pagaji, kalau tak
ada halangan nanti pada hari Rabu,
pak haji akan mendirikan rumah,
mendaiq i tau mai di —, puang!, mari
naik ke rumah "puang"!, — ajudi
todiq - (q)u, rumah kayu, rumahku
kasian;
mebojang mempunyai rumah: muagq
meloq toiqo —, pasirumungi do-
igmu!, kalau ingin juga mempunyai
rumah, kumpulkanlah uangmu!,



mambojang berumah tangga (ber-
keluarga): diang duadi aiiagna an-
diappa’ *.? masih adakah anaknya
yang belum berkeluarga?, moka paq
-, muag andiappa jama-jamaqu
tattag, saya belum mau berkeluar-
ga, sebelum ada pekerjaanku yang -
tetap;
pambojangang 1. tanah bekas peru-
mahan (bekas tempat mendirikan ru-
inah):dotami utanangngi bojoq — ka-
mag, lebih baik saya tanami labu tanah
bekas perumahan ayah, 2. masalah
berkeluarga: sagbar pai tau sito-
nganna magoloi - kita harus tabah
menghadapi masalah berkeluarga;
pebojangan  suka berada di rumah,
suka naik rumah (ttg. ayam, orang
malas): gereq mi lao diting manug
-0!,potong saja ayam yang suka naik
ke rumah!, inggagmu legbagq manuq
-, sicco-siccoq mai bodamoqo di
bojang, anda sama saja dengan ayam
yang suka berada di rumah, sebentar-
sebentar berada lagi di rumah
sambojang 1. ruang tamu, kamar
depan: sambaling i di - sipau i
Hadara anna i Mattata, si Hadara dan
si Mattata bercakap-cakap di ruang
tamu, tappau megillang libting di -,
uita mi sikoiq letteq, setelah saya
mengifttip ke luar, kulihatlah mereka
bermain kaki (berkait-kaitan kaki); 2.
serumah:-- i sappilulluareang, mereka
bersaudara, serumah,
bojang pissang sepupu sekali (masing-
masing orartg tua bersaudara: A ada-
lah ibu/ayah dari C,; D, adalah ibu/
ayah dari D; A dan B bersaudara,
sehingga C dan D bersepupu sekali);
mebojang pissang bersepupu sekali:
- i Tirilla anna i Hadara, Tirilla dan
Hadara bersepupu sekali,
bojog labu (n. tumbuhan yang menja-
lar, banyak macamnya, buahnya se-
besar buah kelapa atau sebesar nang-
ka, mempunyai biji kecil-kecil sebe-
sar biji asam; baik untuk dibuat sa-
yur , ataupun penganan): - podo-
‘ gajuang, labu untuk dibuat sayur,
bokaq kopra (daging kelapa yang telah
dikeringkan dengan sinar mata hari
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dan dipanggang diatas api sabut
kelapa): muaq jnennaungi allin-
na -, biasanna mennaung toi allin-
na minnaq anjoro, kalau harga ko-
pra turun, biasanya turun juga har-
ga minyak kelapa;

magbokag membuat kopra: macoa
mi diteqi anjoro anna - i tau, tak-
kalana masuliq allinna bokag, baik-
lah buah kelapa di petik, dan kita
membuat kopra semasa harganya
masih mahal;

nabokaq dibuat kopra: mau na dipa-
ganjoroang, andiang tomo, apaq cap-
pug nasangi- anjoro, kelapa yang
akan dipakai di dapur sekalipun, su-
dah tidak ada, karena semuanya
sudah habis dibuat kopra, cappug-
mi - anjorona, kelapanya sudah
dibuat kopra semuanya.

bokkas (mencabut atau mengeluarkan

dengan paksa); muag andiang i mala
mubugbiq manyamang, - mi leg-
mail, kalau tidak berhasil mencabut
dengan pelan, cabut saja dengan
paksa!, — legmai upanna, nabokko
asu, (daging) pahanya keluar digi-
git anjing.

boko (n. pakaian adat wanita Mandar

yang sudah agak lanjut usia, biasa-
nya berwarna putih atau hitam
ataupun coklat. biru dsb; dipakai
pada waktu ada acara-acara penting
atau dianggap penting),

meboko memakai ”boko”;

boko pute ’boko” putih: kallarmi
tama -, na sau di bojanna i Hadara
mappalambiq akkattana i Cabullung,
”boko” putih sudah dipakai, untuk
berangkat ke rumah Hadara akan me-
nyampaikan keinginan (melamar) dari
Cabullung.

bokko gigit: kagdoi --/, gigit dengan

keras!;

mebokko menggitit (kk. ttr) - i
asunna, muaqg ditimbei, anjingnya
menggigit kalau dilempari,
mambokko menggigit (kk.tr). apa -
limammu, anna kambang?, apa yang
menggigit tanganmu, sehingga beng-
kak?;

nabokko digigit: — ag asunna,"saya



digigit anjingnya
pambokkoang bekas gigitan: moka i
magande - mu. ia tidak mau makan
bekas gigitanmu.

bollog beranda rumah bagian depan,

tempat peranginan, istirahat; migo-
miqoro mi sambaling di - maccu-
rita siola lulluaregna, ia beristirahat
di beranda depan bercerita dengan
saudaranya.

bolong 1. hitam (hitam yang gelap,

pekat): saeyyang - napessaboi pole
pagbicara, ’pagbicara” datang de-
ngan mengendarai kuda hitam, 2.
nama, gelaran (dari hewan yang
berbulu hitam, mis. kuda, anjing,
kucing dsb): u sanga bittoeng
ragdag, di olona i-, kandiqu pa-
leq, mambure pecawana, kusangka
bintang berjatuhan, di hadapan ”si
hitam.., kiranya dinda, yang meme -
karkan senyum manisnya;
mambolong mencelup (supaya hi-
tam), mencat hitam (ttg. benang,
sutra) purapaq - sagbe, nasauaq
di pasar, nanti sesudah saya sele-
sai mencelup, baru ke pasar;
pembolongang tumpah darah (tempat
kelahiran): Mandar litag - u, u se-
ngaq u salili allo bongi, Mandar
tanah tumpah darahku, siang dan
malam kukenang dan kurindukan.

bolosang menyela (memakai, menggu-

nakan sementara): da o pagindang
dianja, - di aherag, muag melog
o, di siupusang lino!, (hal. puisi),
jangan anda mengundang maut,
menyela di akhirat, bila anda ingin,
pada keabadian dunia.

bolu 1 bolu (kue bolu, dibuat dari te-

pung beras atau terigu dicampur
gula, dsb), 2. ikan bandeng (ikan
peliharaan dalam “empang” atau
tambak): - tunu, ikan bakar (ban-
deng bakar).

bongi malam: - tomi tia naung, malam-

pun sudah tiba, allo — magbalanja
i dio di bojanna i Hadara, siang ma-
lam berbelanja di rumah Hadara,
andiang i masae, - tomi tia naung,
tiada berapa lamanya, malampun ti-
ba;

33

bonne (n. tumbuhan,

dibongi semalam, tadi malam: ma-
ngipi dog -, anna  maneammu
pole?, mimpikah engkau semalam, se-
hingga baru datang lagi?;

sambongi satu malam (bermalam):
- moqo, apaq Ahaqdi madondong!,
bermalamlah engkau, besok kan hari
Minggu!, - legbacp di mottong di-
ni, ia hanya semalam tinggal di si-
ni;

abongiang kemalaman: - lalang aq di
Mapilli, saya kemalaman di Mapil-
[V .

bongi-bongi tiap malam: - sau i
di sasig manjala, tiap malam ia ke
laut menjala (menangkap ikan).

yang buahnya
menyerupai buah anggur, pohonnya
tinggi, dahan dan rantingnya me-
lebat).

bogboq tempat air (dibuat dari batok

kelapa yang telah dikeluarkan sabut
dan dagingnya, kemudian bagian atas-
nya dilubangi, berfungsi sebagai ce-
rek atau gelas minum).

borang empelas (n. pohon yang daun-

nya kasar, untuk menggosok/meli-
cinkan kayu); ponna -, pohon em-
pelas, 2. kertas empelas (kertas
yang berlapis serbuk, untuk meng-
gosok dan melicinkan perabot rumah
dsh);

mamborangngi mengempelasi: mama-
nya dua pai tukang - lamari, tukang
sedang mengempelasi lemari;
naborangngj diempelasi (diperhalus):
pura pai anna mualai kade-
rammu!, nanti sesudah diempelasi,
baru kau ambil kursimu!.

boring arang,.terbuat dari batok kelapa

atau kayu yang telah dibakar lalu
dipengap untuk bahan bakar, banyak
dipakai untuk keperluan seterika
arang, dan di dapur): pasirumung
i kagdaro, na dipajari -i!, kumpul-
lah tempurung untuk dibuat arang!;
maboring hitam (kena arang): apa na
- padummu?, mengapa hidungmu
hitam?.

boronang (n. ikan laut sebesar kira-ki-

ra daun kaki .enak kalau dibakar,
mengandung lemak, berwarna lo-



reng).

borong borong (semuanya, secara be-
sar-besaran, tentang jual beli, me-
ngerjakan pekerjaan dsb): muag mu
- i na upakurangi siccoq allinnal,
bila kau borong (ambil semuanya),
harganya akan saya turunkan se-
dikit
mamborong memborong, mengambil
semuanya: yau pa -, nanti saya
yang mengambil semuanya;
pamborong 1 pemborong (orang
yang memborong): cappuq i masiga
anjorou nalli nasang kelapa saya
cepat terjual habis dibeli pembo-
rong, 2. Kkontraktor: masiga jari
passikolang, najama -, rumah seko-
lah cepat selesai, dikerjakan oleh
kontraktor;
pagborongan kuli (pekerja kasar di-
pclabuhan, toko-toko, dsb): - pa
magakkeq i, nanti kuli yang meng-
angkatnya;
boro-borong ibarat, laksana: - aq
lopi, pole i lembang, na palaiang bo
mag, aku ibarat perahu, ombak
datang aku dibawanya serta.

boros boros (berlebih-lebih  membelan-
jakan wuang terhadap sesuatu yang
tak begitu penting; mudah menge-
luarkan atau menghabiskan uang):
na diang tiapa apa-apammu, apaq
-bega o0, bagaimana bisa ada ba-
rang-barangmu, kalau kau terlalu bo-
ros.

boros peniti perhiasan (dari emas)
untuk perempuan; biasanya dipasang
pada kain baju bagian depan (dada).

borra (sifat suka berlebih-lebihan , me-
nyampaikan sesuatu karena ingin pu-
jian atau ingin hebat, tidak berda-
sar kepada kenyataan): - toi tia
muaq diang napan, ia suka berle-
bih-lebihan, kalau membicarakan se-
suatu.

borrag burung burak: gambar -, gam-
bar burak.

borrong busuk (sangat busuk, dikata-
kan kepada bangkai yang membu-
suk); lih. bottos.

bose dayung, pengayuh (alat untuk
mengayuh atau menjalankan sampan,

perahu): - mi, dini nasang mi ru-
rangan!, dayunglah, penumpang su-
dah ada semual;
magbosc mendayung, mengayuh: ma-
narang to bandaq yau -, saya juga
pandai mendayung,
boseang seberangkan, bawa ke se-
berang (dengan mendayung sampan,
perahu): - aq libang di ujung ci-
nappaq kandiq!, seberangkan saya ke
ujung sebentar, dik!;
mamboseang menyeberangkan (de-
ngan menggunakan dayung).

bosi busuk (bau yang tidak enak dici-
um: tappana na uduq tipuigna -,
laniba mi i Cangngo na lamung ala-
bena, ketika si "Vangngo” mencium
bau busuk dari kentutnya, pergi-
lah ia menguburkan dirinya.

botaq botak (kepala yang tidak ditum-
buhi lagi rambut) - mi ulunna ka-
maqu, kepala ayahku sudah‘bo-
tak.

botol botol (tempat menyimpan ben-
da-benda cair, minyak obat obat-
an, limun dsb): Sappulo = minnag
penjarianna anjorou, sepuluh botol
minyak hasil kelapa saya.

botor judi (menjudi), da - banda mo
anaqg, jangan lagi kau menjudi, nak!;
pabotor menjudi: muaq misammu-
ane o -, igo na menjari - toqo,
kalau engkau bersahabat dengan pen-
judi, kau juga akan menjadi pen-
judi;
abotoran 1 perjudian (hal. judi)
pigosangi pogauq disanga —, henti-
kanlah kerjakan (yang) disebut per-
judian, 2 tempat menjudi: andiang
pa i pole mai di -, ia belum kembali
dari penjudian.

botteng (nama desa dan nama bahasa
dalam Kab. Mamuju) basa to -,
bahasa orang Botteng.

bottos, bottoq lih. borrong.

bottu 1 putus (tentang harga, perjan-
jian): - mi allinna gakenna sangatus
patappulo lessorang ropiah. harga sa-
wahnya sudah putus, (yaitu) sera
tus empat puluh ribu rupiah, 2. pu-

tus (tentang tali dan semacamnya):
gulang laglajanna tali layang-



layangnya putus;

mambottui | menetapkan: inai pura
- allinna abummu, siapa yang telah
menetapkan harga ikanmu? 2. me-
mutuskan: yau na sio - kabalna
lappu. saya yang diperintahkan me-
mutuskan kabel listrik;

pambottuang mudah putus: mane
pissang i dipake bottu dami. ing-
gagna gulang - mualli, baru sekali
saja dipakai sudah putus, rupanya
tali yang sudah putus kau beli.

bua buah (buah-buahan, buah kayu):

sangapa — na anjoromu ilalanna
sattegian?, berapa banyaknya buah
kelapa dalam sekali musim panjat?
andiang i sangapa - na muag wattu
timor i, kalau musim kemarau bu-
ahnya tak seberapa;

membua berbuah: tennaq - nasang
di anjorota, mala mi dibokaq pira,
sekiranya pohon kelapa Kkita ber-
buah semuanya, maka sebahagian-
nya dapat kita buat kopra;

pembua cara berbuah : marcoa boi
- na anjorota, baik lagi (cara) ber-
buah kelapa Kita,

tibua terbuka: — pa i bagbana anna
mettama o, nanti pintunya terbuka
baru engkau masuk

sambua sebuah (satu buah);
sambua-bua tunggal (sendirian, tak
ada yang lain): asajangngi todiq
anag - mu’ berikanlah kasih sa-
yang terhadap anak tunggalmu!;
pambua loa bingkisan pembuka kata
(pihak pengantin laki-laki menyam-
paikan bingkisan berupa emas atau
benda-benda lain sebagai "pambua
lga” kepada pihak pengantin pe-
rempuan).

buai buka: -mating bagba kindoq!,

bukalah pintu, ’bul;

mambuai membuka: na matindo aq
mendolo, iqopa - bagba, muaq pole i
kamagmu, saya akan tidur duluan,
nanti engkau yang membuka pin-
tu, kalau ayahmu datang;
mambuaiang membukakan: yau pa
- 1 pattinna, nanti saya yang mem-
buka petinya;

pambuaiang (alat untuk membuka):

apa na di - patti bassi dige?, alat
apa dipakai untuk membuka peti
besi ini?

buang, dibuang dibuang: na — moqo

tuqgu sau di Cilacag Cabullung,
apaq pura o mappatei tau, akan
dibuanglah engkau ke Cilacap Ca-
bullung, sebab kau telah mem-
bunuh orang,

nabua-buang lembong dipermain-
mainkan ombak.

buag buat, untuk: - apa miccoeq

mating, andiang toaq muhengan
doigmu, buat apa saya mengikut
kepadamu, kau juga tidak membe-
rikan uangmu kepadaku.

buba kerat (potongan-potongan tebu

setelah dikupas, dipotong-potong
atau dikerat untuk dimakan),
mambuba mengerat, memotong-mo-
tong: da tialale bega uiag, mamanya
maq - pambemu!, jangan terlalu
kesusu, ’nak, saya sedang mengerat
tebumu;

dibuba  dikerat, dipotong-potong:
pura nasang pai - anna mu ande i,
nanti selesai semuanya dikerat, baru
engkau makan;

sisambubang masing-masing sekerat:
— mesa tau, masing-masing sekerat
seorang.

bubar bubar (rakyat bubar meninggalkan

kampungnya karena keganasan
gerombolan pengacau)/* mo uengei
mappelei kappung wattu - na tau
lalang dikappungTomandar, di saat
itulah saya meninggalkan kampung
waktu orang bubar di kampung
Tomandar;

inambuba-bubar meneorai-beraikan:
inai sironganna - pakkappung diong
di Mandar, siapa sesungguhnya yang
menceiai-beraikan rakyat di Mandar?

bubeng tomabubeng 1 orang tua (ibu

bapa yang melahirkan kita): beong
puppus maq ya” todig, apagq mate
nasang mi - u, kasihar. benar-benar
saya sudah yatim piatu, karena kedua
orang tuaku sudah meninggal, 2.
orang tua (orang yang sudah lanjut
usianya): pegirrangvgi muag diang na
pau - ta, nasabaq oeoatudu lao di



apia.tgang, dengarkan kalau ada ajar-
an orang-orang tua kita karena hal
itu merupakan petunjuk ke arah
kebaikan!;

pamabubeng tuakan, — i alabemu, na
da sisakkaq kandigmu! tuakan
dirimu, supaya tidak bertengkar
dengan adikmu!, - i tomabubeng!,
tuakanlah orang tua!,

bue kacang ijo (kacang yang berwarna

hijau kekuning-kuningan bijinya se-
besar biji kapuk);

bue tekeq kacang panjang (batangnya
menjalar pada tangkai-tangkai pohon
yang dibuat khusus untuknya).

bueq dirikan, tegakkan (tentang orang

atau benda -benda panjang yang ter-
letak memanjang): - i dolog daiq
diting arriang 0 anna 'nane musoppoi,
tegakkan dahulu ke atas tiang itu,
baru kau pundakkan (pikul), — i daiq
kandigmu, apaq andia/tg pa i naulle
alabena membueq, tegakkan adikmu,
sebab ia belum kuat bangun sendiri;
membueq bangun (untuk orang
sudah tidur): masa-masae pa o
matindo Kaco, marrang mo allo
andiang dua pa 0 -, lama betul kau
tidur Kaco, matahari sudah tinggi
kau belum lagi bangun;

membueq mendirikan: tarrus i - na
bualleqg i tuangguru, ia langsung
ditelentangkan dan ditegakkan oleh
pak guru;

pembueq bangun: - moqg daiganaq!,
bangunlah kau nak!.

bugis (nama bahasa dan suku bangsa

Indonesia di Sulawesi Selatan): basa-
na to -, bahasa (nya) suku Bugis; na
meqguru aq yau basa --, saya akan
belajar bahasa Bugis.

buig 1. pantat:, seppaqg i tama - na, muaq

moka i mamba massikola! tendang
saja pantatnya, kalau ia tak mau pergi
bersekolah, bundangan i - u, pantat-
ku berbisul, 2. belakang: dio i di -
bojang, ia ada di belakang rumah, 3.
gabah, (butir- butir beras yang belum
terkupas kulitnya): iatai — na barras
muag na meapi o!, cari gabah(nya)
beras kalau kau akan memasak!
bujang 1. kertas: innanaengei muanna -
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rokoqu?, dimana kau simpan kertas
rokokku?, -laglajang, kertas untuk
layang-layang, 2. tongkol (tentang
jagung): - batag, tongkol jagung.

buka buka (makan pada petang hari
sesudah menahan sejak timbul fajar;
makan sesudah berpuasa pada hari
itu): sadiamtande hidangan untuk
buka (puasa) sedah sedia, da doloq -
andiang pa i na lambig wattuna,
jangan dulu kau buka, saatnya bfe-
lum  sampai.

bukkeq sesak, (tidak termuat masuk,
sangat sempit, sangat penuh) - aq
sokkoqu, andiang mi mala u pake,
kopiah saya sesak, tidak dapat lagi
saya pakai, - mi mupake sapatu-
(m)mu, sudah sempit sepalumu kau
pakai.

bukkus tutup, bungkus: — i lettegna!,
tutup kakinyal;-
membukkus  berselubung  (karena
kedinginan, atau sakit atau kebiasaan,
dengan selimut, sarung dsb); - ulu
letteq, berselubung (dari) kepala
(sampai) kaki, berselubung sekujur
tubuh.

bukkur burung tekukur.

bukkuq bungkuk, bongkok: tomabubeng

orang tua bungkuk,- mikannequ,

nenekku su'dah bungkuk;
bukku-bukkug agak bungkuk:
saja-sajang pa i tia tomalolo  sayang
sekali sijelita agak bungkuk;
megabukku-bukkug  membungkuk-
-bungkuk: - i mellamba tama di
naung bojang, ia berjalan membung-
kuk- bungkuk masuk kolong ru-
mah.

buku tulang: pasirumung i diting-bau,
na mubei posal, kumpulkan tulang
ikan itu, kemudian berikan pada
kucing!, - manugq siateles lalang di
paceko, tulang-tulang ayam berserak-
an di ruang dapur;
mabuku banyak tulang: tedong -,
kerbau banyak tulang (ki) untuk
orang kurus, bau - bomo mu alli,
ikan yang banyak tulang pula kau
membuku bassi bertulang besi (ki -
untuk orang kuat).



bulabang emas: - sangnging, emas murni,
sangnging ~ na pomelog, emas semua
yang dikehendakinya, pande «,
pandai (tukang) emas.

bulalia (n. ikan laut; kira-kira sebesar ibu
jari kaki, panjang kira-kira 15 cm,
warna bagian punggungnya
kehijau-hijauan, matanya agak bulat
besar).

bulaling tumit (mata kai, bagian kaki
yang menonjol di bagian luar dan
bagian dalam).

bulang bulan: - sappulo appeq, bulan
empat belas hari, maullungipaindona
-, cahaya bulan agak redup;
magbulang berbilang bulan, lama
(lebih dari sebulan tidak sampai
setahun): —dami lessegna, kamagmu
anag, anna mane diang karebana,
sudah berbilang bulan ayahmu pergi
nak,baru beritanya ada;
sambulang sebulan, satu bulan ( 30
hari ): kaminang masaemu mating-,
paling lama sebulan kau pergi;
bulang-bulang tiap bulan: - aq
mattarima gaji, setiap bulan saya te-
rima gaji;
magbulang-bulang berbulan-bulan: -
mi mongeq kindogna, ibunya sudah
berbulan-bulan sakit.

bule (lahir diluar perkawinan sah, lahir
melalui hubungan gelap antara ibu
dan ayah): anaq  anak haram (yang
lahir diluar perkawinan), battang --,
(hamil diluar perkawinan).

buli buli-buli, botol kecil (kira-kira
sebesar jari orang dewasa, tempat
menyimpan obat cair, minyak wangi

dsh).
bullag belalak (mata terbuka lebar-
lebar): — i na marakkeq!, belalaki

supaya ia takut, pola boi i- mata, si
mata belalak datang lagi;
mabullag belalak (sifat), terbuka

lebar: -- i matanna, matanya
membelalak;

membullag membelalakkan  (ttg.
mata): — da maq lao, na meqosa

sumangiqg, nanti saya membelalakkan

mata kepadanya, baru ia berhenti
menangis.

bulle pikul (membawa barang di atas

pundak dengan memakai alat
pemikul sepotong kayu atau sebilah
bambu; pada kedua ujungnya
digantung barang-barang pikulan itu
secara seimbang);

mambulle  memikul: kindoqu -
annang toleq, yau patattoleq, ibuku
memikul enam ikat (jagung)? saya
empat ikat;

pebulle pemikul (alatnya, sepotong
kayu atau sebilah bambu yang
dipakai memikul): reppoqi - na, (alat
pemikul patah;

sambulleang satu pikulan, sepikul: -
pai mottong pareu, padi saya tinggal
satu pikulan lagi;

massibullei  memikul bersama (2
orang memikul suatu barang, kedua
ujung "pebulle” (alat perhikul)
dipundak masing-masing seorang,
sedang pikulan (benda yang dipikul
bergantung di tengah-tengah):inai mu
solangang - i paremu?, dengan siapa
engkau “memikul (bersama)”
padimu?;

nasibullei dipikul (dipundak)
bersama.

sibulle-bulle sedang memikul: diang
mo mesapagbalug lameaju na
ruppaq - karanjing, ada seorang
penjual -ubi kayu yang sedang
memikul keranjang,

bulor terbelalak (ttg. mata, nampak
mata yang putih): mata -, mata
terbelalak.

bulu 1. bulu (rambut yang tumbuh pada

bagian badan, kecuali di ’ “pala, pada
hewan, tumbuhan tertentu, dsb):
marappang i - matanna, bulu
matanya melebat, - kalepak, bulu
ketiak, - battis, bulu betis, 2.-warna
megapa i- (n)na potolmu?, bagaimana
warna pinsilmu?;

membulu  1.berbulu (ditumbuhi
bulu-bulu): - / battisna, betisnya
berbulu, 2.berwarna: --apa i
lipagmu?, berwarna apa sarungmu?;
buluang banyak bulunya: ulliq  ulat

%ang banyak bulunya;
ulu sumiq kumis;

bulu janggoq janggut.



bumbung penuh (penuh membumbung,
membukit, penuh sekali, ttg. beras
yang diliter): - (ng)i daiq litermu
Jpenuhkan litermu (dengan beras,

dsb).
bunag )ampas sagu (sagu yang telah

disaring, sarinya diambil, sisa
ampasnya).

bundang bisul (bintil bernanah dan ber
mata);

bundangan menderita bisul, berbisul:
andiangaqg mala lamba-lamba apaq
- ag, saya tak dapat jalan-jalan
karena saya menderita bisul,

bunga bunga, kembang: pagbalug
penjual bunga;
bunga-bunga bunga, kembang (dapat
juga berarti bunga-bungaan, berma-
cam-macam bunga atau kembang),

bungas pertama kali (ttg.
melahirkan, diolah, dsb): manug
ayam yang pertama kali bertelur,
meanaq  pertama kali melahirkan
tn.anusia hewan), manyang -, enau
yang pertama kali disadap niranya;
mambungrs pertama kali memakai:
inai -?, siapa yang pertama sekali
memakainya?.

bundul sikat, i nyiakat
mencuci pakaian, dsb).

bunggu (nama kelompok penduduk

terasing Kabupaten Mamuju di sebelah
Utara, yang mempunyai bahasa
sendiri).

bunging pasir; mabunging berpasir, ada
pasirnya: da pettama mai di bojang
muag - i letteqmu!, jangan masuk ke
rumah, kalau kakimu berpasir!,

buni membuni bersembunyi, sembunyi.
inna naengei - kandigmu?, di mana
adikmu bersembunyi?;
buniang sembunyi: - i doigmu!,
sembunyikan uangmu!;
mambuniang menyembunyikan: iqo
homo - kocci amariqu, kau lagi yang
menyembunyikan kunci lemariku;-
nabuniang. disembunyikan: inna na
engei - doigna? di mana uangnya
disembunyikan?;
pembuniang tempat bersembunyi,
persembunyian: macoa sannaq i- na,
aman sekali persembunyiannya;

(untuk
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sipembuniang saling bersembunyi,
bersembunyi-sembunyian: inggai
mari Kita saling bersembunyi.

bupeq bupet (perabot rumah tangga,
lemari yang lebih pendek, lebih lebar
dari lemari biasa; diletakkan di luar

ruang tidur tempat memajang
barang-barang, hiasan).
bugalipas semoga tidak ...... semoga

dijauhkan (diucapkan sebagai
jawaban atas suatu pernyataan yang
menakutkan, membahayakan): +) na-
‘ndeai api bojammu, +) nnanti
rumahmu dimakan api, -) semoga
tidak;

bugang kepiting.
bugbig cabut (ttg. yang tertanam
ujungnya atau pokoknya): - i

ringemu! cabutlah gigimu!;
mambugbiq mencabut: lao maq di
uma - lame aju duappong -
berangkatlah saya ke kebun untuk
mencabut ubi kayu 2 pohon;
tibugbiq tercabut; andiang i mala -
pasogna, pakunya tidak bisa
tercabut.

bugbug kutu kayu, rayap (tinggal di
dalam batang kayu dan memakannya
dari dalam).

buqubuqus  lepat (penganan yang
dibungkus dengan daun pisang,
dimasak dalam kukusan, terbuat dari
tepung, di dalamnya berisi kelapa
kukur bergula *“gula kambu”,
kemudian dimasukan ke dalam sari
santan kelapa, lalu dibungkus dengan
pucuk daun pisang dan kemudian-
dimasak dalam kukusan).

bura 1. busa (gelembung-gelembung sa-
bun atau ombak yang keputih-putih
an ): - passassa, busa sabun, - lembo-
ng, busa ombak, 2. gonggongan anjing
membura berbusa: - / lembang laiq
di sasig, ombak berbusa di laut;
mamburai menggonggongi: asunna —
tobiho, anjingnya menggonggongi
pencuri.

burag bunga (ttg. tumbuh-tumbuhan):

tua mi - na, bunganya sudah
tumbuh;

memburaqg berbunga: - mi lassegmul,
langsatmu sudah berbunga (tumbuh



bunganya).

buras buras (penganan yang dibuat dari
beras dibungkus dengan daun pisang,
kemudian dimasak dalam kukusan,
ada yang pakai santan ada yang tidak,
sejenis lontong);
mamburas membuat buras,

burasang suinpitan (dibuat dari buluh
atau batang besi yang dilubangi
di tengahnya, memakai anak sumpitan
berupa “biji-biji kecil yang keras”,

atau lidi yang runcing untuk
menyumpit burung, dsb).
bure mambure memekarkan: u sanga

bittoeng raqdagq di olona i bolong,
kandiqu paleq, - pecawana kukira
bintang berjatuhan dihadapan i
hitam (kuda) , kiranya dinda, (yang)
memekarkan senyum;
tibure terurai: - apepena, terurai
jari manisnya;
tibure-bure terserak-serak, tersiar-siar.
burebe manggar, tingkai buah kelapa
tempat melekatnya bakal buah, kalau
sudah kering, baik dijadikan sapu
untuk pekarangan rumah,
buretug maqgburetuq
cerewet: pigosa mogqo -
berhentilah mengomel’bu!
buriang belimbing: sio i kandigmu lao
mappuppiq -, suruh adikmu pergi
memetik belimbing, maiqdi buana
banyak buahnya (pohon) belimbing,
buriq lurik (campuran beberapa warna
pada ayam, hitam, putih, kuning
dsb): manug ayam lurik,
buro reda (ttg. hujan, air mata tangis):
-pa i urang na malai o, nanti hujan
reda, baru kau pulang;
peburoi tunggu sampai reda: - dolog
urang, tunggu samapai hujan reda,
buroccong (penganan yang dibuat dari
tepung terigu dicampur kelapa parut
yang masih muda, dicampur gula
pasir, dimasak dalam acuan khusus
yang berpetak-petak).

mengomel,
kindoq,
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burrus(tiup dengan keras, bertiup dengan
kencang - angin).
busaq busagi (tikam dengan keras sampai

tembus): -i tama aregnal, tikam
perutnya sampai tembus!;

mambusagi menikam sampai tembus,

buta buta (tidak melihat, rusak
pengelihatan dsb);
membuta menutup mata (supaya
tidak melihat);
buta-buta agak buta;
buta rarang buta-buta ayam,

buto zakar (alat kelamin pria),

buttal gendut, buncit (ttg. perut): -i
aregna apaq bassu bega i, perutnya
gendut karena terlalu kenyang,

buttang benang jahit,

buttu gunung: mu baba daiq di -tanna-
nde toi ane, kau bawa ke atas
gunung tidak dimakan juga rayap,
topole diaja di  orang datang dari
gunung,,’
pitu - mallindui,
pitu tagena aju,
pura i occur,
naola saliliqu. (kal.: puisi)
tujuh gunung melindungi,
tujuh dahannya kayu,
habis musnah,
dilanda kerinduanku
mabuttu 1. berbukit:
permukaannya cembung;
buttu-buttu  bukit (gunung kecil):
maindong aq daiq di - siola kottaqu,
saya berlari-lari ke atas bukit bersama
kekasihku.

butung 1. perlukan, mak. -d: ia u - pole
dini di bojang, yang kuperlukan
datang di rumah ini, ialah 2, n.
suku bangsa (orang Butung, Buton di
Sulawesi Tenggara),
butungngi sengajakan: agdappangang
aq puang, andiang i todiqu - i,
maafkan saya ‘'pak, sungguh tidak
saya sengajakan!,.

baona,



C

cabe, cabe-cabe l.lombok (lombok besar,
seperti jari-jari tangan orang dewasa):
-tanang dio di seqde bojammu!
lombok besar yang kau tanam
di samping rumahmu!: 2. cabe rawit:
na sio i kindogna mamba magalli -
laig di pasar, ia disuruh ibunya
berangkat ke pasar membeli cabe
rawit.

caca caca tallog kuivng(nya) telur,

cacag pukulan atau tikaman yang

berkali -kali pada suatu arah
(sasaran) tertentu;
cacagmi tikamilah: - tama aregna

apaq takkalana muatta ,tikamilah
(masuk) perutnya sebab kau sudah
dapat menguasainya,

cacar, cacar (penyakit): narua iafnonge-
ang - anagna, anaknya diserang
penyakit cacar.
maccacar kena penyakit cacar; -
nasang i anagna, semua anaknya
kena penyakit cacar,

cacing, maccacigg memintal, memilin
(ttg. rambut perempuan: naologi-
beluagna, mnag missung i mai di
bojanna, ia senang memintal rambut-
nya, kalau ia keluar rumah,

caeyya rona, cahaya muka, air muka :
pagda i - muag mane pura i tau
mongeq, pudar cahaya muka mana-
kala kita lepas sakit;
macaeyya manis, cantik: lagbi ~ i
kandig anna ia kaku, lebih manis
yang adik daripada yang kakak,

caiq l.kemarahan, marah (k.b): sanggaq
- dio dirupanna, kemarahan saja
(yang tampak) di mukanya, 2
pemarah (k.s.): i kunneq -, si nenek
pemarah (sebutan untuk nenek yang
suka marah);
macaiq marah: mengapa i anna mala
-ikindog?, mengapa sehingga ibu
menjadi marah? - i manini, nanti ia
marah;
mappamacaiq mempermarah
(membuat sehingga marah): ina - i?,
siapa yang mempermarah dia?;
paccaiang pemarah: andiang i to-

ngang - gurunna, tidak benar guru-
nya pemarah.
caker cangkir: ~pagannai wai loppagna
kakammu  pakailah cangkir untuk
air panas kakakmu;
esaccaker secangkir, satu cangkir:
pagala o mai wai loppag-, antar
kemari secangkir air panas; andiang i
na saqding muagq - di wai loppaq
nadundu, ia belum rasa kalau hanya
secangkir air panas dia minum;
sisaccakerang masing-masing secang-
kirr - mesa tau, masing-masing
secangkir tiap orang;
saccake-caker secangkir kecil: - da
mi, sisa secangkir kecil.
cakkarriq jengkerik, cengkerik (n. bina-
tang).
cakke cengkeh: annai sicciog -  anna
macoa rasana!, bubuhi cengkeh sedi-
kit supaya rasanya baik, diang - na
dige bakal e, tembakau ini ada
cengkehnya.
cakko panci (yang terbuat dari alumi-
nium): lalang i di balenga - u alai
bau, ada didalam belanga panci
kusimpan ikan;
saccakko satu panci, sepanci: peapi o
poleg, andiang i na sirua andemu
muag - di! masak lagi, tidak akan
cukup nasimu, kalau hanya satu
panci sajal;
sisaccakkoang masing-masing sepanci.
cakkuriri Si kuning (sesuatu benda yang
berwarna kuning, diberi julukan si
kuning): millelomi legmai i - berki-
barlah  kemari si  kuning (nama
bendera).
calaga tangkai kemudi pada sepeda,
sallei - sapedamu, apaqtaggarammi!,
gantilah tangkai kemudi sepedamu,
sebab sudah karatan!.
calana calana:  nalloi mi  sambaling
dilego-lego, dijemurnya celananya di-
beranda luar.
calana calana: tannalai -na, tidak
dikeluarkan celananya;
mecalana bercelana, memakai celana:
eppei agq cinapag, na - aq dolog
tunggu sebentar, saya akan pakai
celana dahulu;
pocalana’ngkain celana (untuk dibuat



celana) : inai to - dige?, siapa punya
kain celana ini?

calla- l.cela: kasiasi tag u  tuna taq u
abireq, miskin tak kucela, hina tak
kubenci, 2. benci: u - sannaq i
magita kedona, saya sangat benci
melihat perbuatannya;
maccaUa mencela: manyamang i tau

mappapiai jjitia masussa mencela

itu gampang, yang sulit ialah mem-
perbaiki;
kacalla-calla suka mencela: andiang i
na ologi to ia tak menyukai orang
(yang) suka mencela, andiang damo.
tuqu barena apaq - bega i, akhirnya
tak ada bagiannya, karena ia terlalu
suka mencela.

callag merah: oto - bomo naola pole,
dengan mbil merah lagi ia datang,
rnaraqdia - mata, raja (si) mata
merah;
macallaq merah (berwarna merah),

calolog saluran (berupa pipa ber-
lubang, bahagian atasnya lebih besar,
untuk memindahkan barang cair dari
satu tempat ke tempat lain): alangi-
anna masiga panno botol minnggmul,
ambilkan saluran supaya segera,
penuh botol minyakmu!;
maccaloloqi (menyalin isinya
ke tempat lain, melalui “caloloq”.

camaq camat (kepala wilayah perne
rintahan kecamatan, setiap ka-
bupaten terdiri atas beberapa ka-
camatan yang dipimpin oleh seorang
camat): pura mi na tekeng suraq
pasmu paq -?, sudahkah ditanda-
tangani pas jalanmu pak Camat?;-
pag camaq pak camat,

camba asam (nama pohon atau buahnya,
dapat dipakai sebagai ramuan lauk
pauk, dsb.): ropog bojanna na
lumbangngi ponna -, rumahnya ro-
boh ditumbangi pohon asam, ponna

pohon asam,

annai -!, beri berasam!,

cambang cambang (bulu-bulu yang turn
buh melebat membalut dari pelipis
sampai dagu pada orang laki-laki):
mirakke- rakkeq dita rupanna na
pannoi -, menyeramkan memandang
wajahnya (yg) dipenuhi cambang;

cambangang bercambang (mem-
punyai cambang).

camboq 1 mencambuk (dengan me-

makai cambuk): da mukaqdoi legbaq i
mu - saeyyammuf, kau jangan
terlalu keras mencambuk kudamu, 2.
cambuk (k.b., sebagai alat):alangan i
- muaq kegauq i!, ambilkan cambuk
kalau ia nakal!

cammar haid (mendapat ’kain kotor’
bagi wanita tiap bulan sekali): rnega-
subu-subu i membueq mandoeq -, ia
bangun dini hari (untuk) mandi haid;
cammarang mendapat haid: nagibai-
ne mi anagna apcq - mi anaknya
sudah gadis karena sudah mendapat
haid.

candu candu: inggagna diang - na
buniang dio dipattinna agaknya
ada candu disembunyikan di dalam
petinya;
(rjnz;ccandu mencandu (mengisap can-
u);
paccandu pecandu, penggemar sala-
salagauq i  muaq cappuq i bakalna,
salah geraklah pecandu (rokok), kalau
sudah habis tembakaunya.

canga, macanga gagah', bersemangat: -
sannaq i dige nagemuane, pemuda
ini sangat gagah.

canggoreng 1.kacang goreng (kacang
tanah yang sudah digoreng):
massangigi anagna anaknya
menangisi kacang goreng, 2. kacang
tanah: natudag dio di umanna,
kacang tanah vyang ditanam di-
kebunnya.

cangngo bodoh: inai-inai — ia mo tuqu
mottong, siapa-siapa yang bodoh,
ialah yar.qg tinggal;
to cangongo orang bodoh;
cangngo-cangngooerlagak bodoh,
agak bodoh: apa na inggagmu to -,
muaq  sipigoloangogqo  kottagmu,
nampaknya kau seperti orang yang
bctrlagak  bodoh, kalau kau ber-
hadapan dengan kekasihmu.

canig madu: pabiasa i alabemu man
dundu - tuttug maliaxangl, biasa-
kanlah dirimu minum madu setiap
pagi!.

canteng canting (alat minum yang ber



cappuq habis (tak bersisa): —

fungsi seperti gelas): da
mupellaccarang i - muaq pura i
mudundui! jangan kau lemparkan

canting, kalau selesai kau minum!

capjo (nama tempat dimana digantung-

kan kantong sirinh raja Titie, yang
kemudian berubahmemenjadi lapeo,
sekarang nama desa di Kecamatan
Cam pal ag ian—Pole wali-Mamasa):
mamingiq i lao - di genaq dige
menjari Lapeo, tak lama kemudian
’Capio” tadi menjadi Lapeo;
capiona tempat peralatan sirih
(berupa kantong yang dapat di-
gantung di pinggang atau dikaitkan):-
indio mi mottong-, di sanalah tinggal
kantong sirihnya.,”

titollo
barrasna natolloang, manug, habis
tertumpah berasnya ditumpahkan a-
yam;

maccappugi menghabiskan: inai
bomo - wailoppaqu?, siapa lagi yang
menghabiskan air panasku?;
maccapu-cappuq lih. maccappugi;
cappu-cappuanna penghabisannya:
ala mit, ambillah!,
penghabisannya.

cappuraga limau purut (jenis limau yang

biasa dipakai perempuan untuk
melangir): pagala toq o - na
dipelanger i!, ambil juga limau purut
akan dipakai melangir.

caq cap, merek (tanda keluaran sesuatu

pabrik): lipag - gaja na pesioang
dialli, sarung cap gajah yang disuruh
beli;

maccagq mencap, menyangka: da mu
ologi - kadaeq solamu!, jangan kau
suka mencap buruk temanmu!;
cagbaine (laki-laki yang bersifat ke-
wanita-wanitaan): muaq dita i
pellambana inggagna i  kalau kita
lihat cara berjalannya, agaknya ia
kewanita-wanitaan;

cagmuane (kebalikannya caq baine).

caqdaq (sudah tak terlindungdi tempat

ketinggian): suppiq mi daiq digo
bukkur o, apaq - mi diaja!, sumpitlah
keatas burung itu sebab ia sudah tak
terlindung di atas.

cara cara: megapa - anna malaly mamba
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carruq

cawa, mecawa tertawa:

toqo, bagaimana cara supaya saya da-
pat juga pergi;

carana caranya: megapa bomi -

muaq diang mo wainna manyartg?,

bagaimana lagi caranya kalau sudah

&Na airnya enau?.

care, care-care kain tua (sering digunakan

sebagai lap kaki, sepatu, dsh):
menjari - dami lipagna, sarungnya
sudah menjadi kain tua, 2. pakaian:
jappangngi - mu anag, na da masiga
jappoq!, pelihara baik-baik pakaian-
mu ’nak, agar tidak segera rusak.

tak beruang (kehabisan sama
sekali uang, .kalah judi, atau sebab
lain): - legbaq bomaq diteqe dige,
saya tak beruang sama sekali sekarang
ini.

carupug kotor: - limanna pura makkaroi

kalogbog, tangannya kotor sehabis
menggali lubang;

maccaru-carupuq berbuat sia-sia: —
tobopa dogo na lumambasumombal,
engkau hanya berbuat sia-sia pula
akan berangkat berlayar; lih. sarupug.
meloaq
wattunna maindong, apaq lusanga i
barani, ingin saya tertawa waktu ia
lari, sebab saya kira ia pemberani;
pecawa l.senyum: u sengaq i - mu,
kandiq, saya rindukan senyummu,
'dik!, 2. tertawa: da muaq sala i
tau!, jangan kamu tertawa, kalau kami
salah!;

pecawang suka tertawa, simpatik:
sannang i nyawa sipigoloang to
senang hati berhadapan dengan orang
yang suka tertawa;

cawa-cawa tertawa-tawa, tersenyum
-senyum: apa na — 0 wattunna tau
sita?, mengapa engkau tertawa waktu
kita bertemu?;

mappecawa-cawa menertawakan: -
sannaq polena tama di bojang, apaq

tappa tarrusi tama di songinnna
bainena, menertawakan sekali waktu
ia sampai di rumah, Kkarena ia

langsung saja masuk kamar isterinya,
apa na - o solamu?, mengapa engkau
menertawakan temanmu?;

mecawa tiumming tersenyum
terkulum  (tersenyum gigi tak



nampak).

cekalau-kalau (kata seru keheranan
untuk sesuatu keadaan): - . . .
macaiq adami tia muaq polei,
(kalau kalau) ia marah bila ia datang.

ce,ce,ce, (seruan, keheranan,
kekhawatiran terhadap sesuatu
peristiwa): — na pole i wai kaiyyang,

“ce,ce,ce. .7, akan datang banjir
besar.
ceccecece. . kalau-kalau (kata seru

kekhawatiran): - mepagengge adami
tia, “ceccedede”, kalau-kalau ia
menipu Kita.

ceiqceiq kain cita (biasanya bermotif
kembang-kembang, harganya agak
murahan): - mo alliang aq apaq
maseppo i tial, , kain cita sajalah
belikan (untuk) saya karena agak
murah harganya.

celengan 1. tabungan: doig - na gannaq
n:i  napagalliang sapatu, uang
tabungannya sudah cukup untuk beli
sepatu, 2. celengan, tabung tempat
menyimpan uang: annai tama di -
doigmu!, masukkan&e celengan!
uangmu!

cendol cendol (dibuat dari tepung beras,
atau sagu dicampur dengan santan
bergula): mammis bega i - na, terlalu
manis cendolnya;
maccendol membuat cendol: meloaq

saya ingin membuat cendol.
cepaq ikan sepat.

ceper (jenis piring yang lebar
permukannya).
ceq cet, cat (bahan untuk memberi

warna, ada yang cair, ada pula berupa
tepung): - mariri pake macceq
bojammu!, cet warna merah kuning
pakai mencet rumahmu!, biasanna
ia topaulle, na - i rindinna anna
macoa dita, seringkah bagi orang
berada, dinding (rumah) nya dicel
agar lebih menarik;

macceq mencet;

pacceang pakai mencet:

cappuq

samballeq ceq na - lopinna, habis
sebelek cet di pakai mencet
perahunya.

cerag l.darah: bawai lao siga di ruma
sakiq kindogmu, mattikoangi -
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maiqdi!, anter segera ke Rumah Sakit
ibumu, ia memuntahkan banyak
darah!, 2. tebusan: - i bacamul,
tebus pelajaranmu!;

pucerag berdarah: - i
kepalanya berdarah; m
macceraq menebus
hewan, atau menyerahkan hewan
kepada dukun; ayam, kambing,
kerbau dsb, karena sembuh dari
sesuatu penyakit; khatam dari
mengaji): allo ajuman pagq lao di
bojanna sandou -, nanti hari Jumat

ulunna,

(memotong

saya ke rumah dukun (untuk)
menebus”.

cereq cerek (tempat menyimpan air
minum):  wai lalang di - pura
tanag,-A\i dalam cerek sudah di
masak.

cereng, maccereng mendekat (karena

menginginkan sesuatu, ingin berlaga):

tulu - - i nagemuane lao di Ibojanna,

pemuda itu selalu mendekat

ke rumahnya;

sicereng-cerengngi  saling mendekat

(ttg.ayam, dsb. yang ingin berkelahi):

masekeq mi na silotteng digo

manug o - - mi, sudah hampir saling

menyerang ayam itu, sudah saling

mendekat.

(kata seru kekecewaan terhadap se

suatu peristiwa yang telah terjadi) -

sagq nanu anaqu i Kaco!, "cih” ... si

Kaco telah memukul anakku!

cicciq (panggilan, gelaran untuk anak
perempuan): laomoqo patindo - -,
pergilah engkau tidur “cicciq”!, na
sangaly diongi lece-leceang,
dikiranya aku ..ciccig” genit.

cika eltor (penyakit perut, muntah dan
.berak) :bawa i lao masigadi "Ruma
Sakig" anagmu na rua i--!, antar
segera anakmu ke rumah sakit, ia
terserang eltor!

cikko lihj coroq

cillag (alat kecantikan perempuan
berupa penghitam kelopak mata);
maccillag memakai ’’cillag”
(menghias kelopak mata dengan
cillag”).

cina tembakau cina;
paccinang(pipa, tabung

Ci

dari bam



cig-dag
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bu panjangnya + 30 - 50 cm se
bagai alat pengisap cina (tembaka
u); dipakai sebagai peralatan peng

hormatan).
cinappaq sebentar: leppang moqg
kandiq, singgalah engkau sebentar

dik!

cinggaq kesumba: - - magabuq pa na u

alli madondong, kesumba merah lagi
akan kubeli besok;

maccinggaq mewarnai (dengan
kesumba): pura mi - - sagbe na na*
papia lipag, ia sudah mewarnai sutra
yang akan dibuat sarung.

cinna kasih sayang, cinta: asiq batang si

posara, - - siasayangngi, mesra nian
saling mengenang, Kkasih sayang sa
ling berpaut;
macinna ingin, mau: - - sannag maq
mating di bojammu kandiq , aku
sangat ingin ke rumahmu ’dik.

cipiq, macipiq lih. sippig.

cipoq telekung (kain berjahit dise-

lubungkan pada tubuh wanita Islam
waktu scmbahyan6, biasa berwarna
putih): sangapa meter kaeng dipapia,
anna gannag mesa - -?, berapa
meter kain dibuat supaya cukup
sebuah telekung?

rasai, rasakan: (kata seru
“menjerakan”, terutama kepada anak

pembandel) - pettekeq o poleq .. ..
rasailah, kau panjat lagi, .. ..
rasakanlah!.

cirring semut (berwarna kecoklar-coklat

an, lebih lincah dari semut merah,
tidak menggigit manusia dan biasanya
mengerumuni  tabung tempat me-
nyimpan barang manisan, terutama
air nira, atau gula).

ciug, ciu-ciug menciap-ciap: - - i anaq

manug, anak ayam itu menciap-ciap.

coa, macoa 1. bagus: - -i tia lipagna anna

lipagmu, sarungnya lebih bagus
daripada sarungmu, 2. baik: - - mi tau
malai doloq kandiq, baiklah kita

pulang dahulu ’dik;

megacoa-coa berhias, bergaya: apa na
- - tengoq 0?, mengapa kamu berhias
begitu?,

coba 1. coba (k.k): - - i paressa dolog

issinna, coba periksa dahulu isinya, 2.

percobaan gula merah menjelang
masak, dicoba dahulu beberapa sen-
dok ke dalam piring, kemudian
dibagika kepada anak-anak): pera-
uangi - anagmu dio dipattanaq
gollal, mintakan ’’percobaan” anak-
mu pada penanak gula (merah);
gula (merah);
maccoba mencoba;
paccoba cobaan: manau pagmaigna
magingurang - - na puang lao di
alabena, hatinya sedih mengenang
cobaan Tuhan terhadap dirinya;
coba-coba coba-coba: - mi muag
andiangogo makaanvang coba-coba-
lah kalau kau tak percaya;
maccoba-coba mencoba-coba; melog
toag yau - - saya ingin juga
mencoba-coba.

cobeq cobek (cobek-co.bek; lombok yang
telah digiling; bersama terasi, tomat
dsb): siratang sannaq i- - anna loka
dianjoroi, sedap sekali (dimakan)
cobeq dengan ’’pisang rebus bersa-

ntan”; .
paccobeang gilingan lombok, cobek

(sejenis piring dari batu atau tanah

liat, tempat menggiling cobek,
sambal, dsb): basei doloqg - - mane
mupake i, cucilah dahulu gilingan

lombok (itu) sebelum kau pakai!

cocco tiram (baik yang masih  hidup
ataupun  yang sudah mati; rangi
tama - - masiga, na dipasiangeanga

ni loka tunu!, rebuslah segera tiram
mu untuk dimakan bersama pisang
bakar!

cocog cocok, setuju: andiang paq - -
megapa peraunna, saya belum cocok
mengenai tawarannya;
sicocoq bersamaam, sesuai: - - mi
parrekenna, anna parrekengngu,
sudah sesuai perhitungannya dengan
perhitunganku;
pasicocoq cocokkan, sesuaikan: pura
mi u - - allinna, saya sudah
cocokkan harganya;
mappasicocoq mencocokkan: masae
dami sisakkaq lulluaregna anna
mane polekamagna-asisalangpahanna,
nanti  sesudah berlangsung lama
bertengkar dengar, saudaranya, baru-



lah ayahnya datang mencocokkan
perselisihan mereka.

cocor tali ayunan (diikatkan pada ayun
an bayi yang dapat ditarik dari
tempat agak jauh oleh pengasuhnya):
besoang aq mai - - nakandigmu!,
tariklah kemari tali ayunan adikmu!

coeq, miccoeqj mengikut,' ikut: mario
sannag na - - matingi saya sangat
gembira akan mengikut kepadamu;
kacoc-coeq suka mengikut: u abireq
TN RSk " ) SR
mengikut.

cokkang (bibir atas agak menjorok ke
depan, biasanya disebabkan oleh
tumbuhnya gigi atas yang menjorok
ke depan).

cokkaq condong (tidak terlindung, men
cuat ke depar.): - - i mesa ringe
pecawana, sebuah gigi serinya
condong ke depan.

cokkig potong: --i taruno u, potong jari
telunjukku.
coko meccoko menjongkok: - - i dio di

hiring tangalalang, ia menjongkok di
tepi jalan.

coling bandel, pembandd: - sannaq toi
tia anagna, anaknya sangat pemban-
deljuga;
lih. joling.
coli-colinganna saat bandel: - - na mi,
saat bandelnya sekarang.

collig (daun) muda: pappuppiq o - - na
jambu!, petiklah daun jambu yang
mudal!,

collong tersembul : - - i mai
kepalanya tersembul ke luar.

colog 1. menjalir, menetes: andiang i
migosa - waimatanna maginga-
rang sara nyawana, air matanya tak
kunjung berhenti mengalir, mengi-
ngat penderitaannya,
2. penyakit telinga mengeluarkan
nanah yang berbau busuk, umumnya
waktu amsih kanak-kanak): bosi - -
na, (penyakit) telinganya busuk.

commoq lih. marumbo

condac lih. lesang

congga bolong (ttg gigi yang tanggal):
masirigq i mecawa, apaq - -i rengena, ia
malu tertawa karena giginya bolong.

ulunna,

congngoq termenung: sanggaq dio dami -
- megoro dio di bagbana andiang uja-
ujaq, ia hanya duduk termenung di
pintu (rumah)nya, bagai patung,

conroq berpusing (ttg gasing, baling-
baling, dsb): masae - - gasinna anna
gasingngu gasingnya lebih lama
berpusing daripada gasingku;
mecconrog berkeliling: - - maq dini,
saya sudah berkeliling di sini;
conro-conroq (n.alat permainan yang
berpusing, berputar-putar):

paconroq pusingkan: - - mi
gasimmu, pusingkanlah gasimmu!,
coppoq puncak: mendaiq i di - - na

masigi magbang, ia naik ke puncak
mesjid urrtuk azan.

cogboq (tanda pada dahi atau batang
leher berbenluk bulat, sering sebagai
pertanda seseorang bar.yak melaku-
kan shalat dengan khusyuk, atau
dibawa sejak lahir): - i lindona
passambajang, dahinya beitanda bagi
orang yang suka sembahyang,

coqdong muncul: muag andiang tau na
saqdingg, - - mi tuqu ulunna
kalapuang, kalau terasa tak ada
manusia, maka muncullah kepala
kura-kura;
meqacoqdong menampakkan  diri
(secara sembunyi-sembunyi): apa na
rnane - - mu?, mengapa baru kau
menampakkan diri?

cori corengan (pada dahi, leher, pelipis,
tiang terus, dengan air kapur dan
semacamnya oleh dukun): mapate
lindona pura na - - sando, dahinya
putih setelah selesai corengan dpiain.

corre memancar (mengenai air, darah,
dsb): --salai wainna manyammu,
air niramu memancar dengan percu-
ma, — sala i wai talolog, air pancuran

memancar dengan peiduma.
coroq curi (sengaja mengambil sesuatu

milik orang tanpa izin dengan
maksud memilikinya); na - - i tau
manugna di bongi, ayamnya dicuri
orang semalam;

maccoroq mencuri: da muologi -
potolna solamu!, jangan kau suka
mencuri pinsil temanmu;
maccoro-coroq berhati-hati (berjalan



dengan hati-hati sambil membung-
kukkan diri): - i misrung mai
disonginna, na da kaissangan, ia
berhati-hati keluar dari kamarnya
supaya jangan ketahuan;

paccoroq pencuri: malaira matanna,
inggagna matanya liar seperti

pencuri;
corog-corong dekak-dekak (alat

menghitung bearupa kelereng yang
bertusuk, masing-masing sepuluh
butir, sempoa): — napake marrekeng
alii  bokaqu, dekak-dekak yang
dipakai menghitung harga kopranya.

couq,. . . (seruar dalam permainan,

sebagai pembatalan sesuatu gerakan,
dsh. yang telah terlanjur dibuat).

cuccung usut (mencari hubungan dari

awal sampai akhir)

cucuq tusuk (dengan sepotong kayu,

atau dengan jari tangan): - - i tama
buigna aju-aju, tusuk saja pamatnya
dengan sepotong kayu;

pecucuq penusuk: alangi - - na mala
masiga messung!, ambilkan penusuk
supaya segera dapat keluar.

cucur “cucur” (nama kue yang dibuat

dari tepung beras campur gula merah,
beibentuk bundar): mammis bega i - -
mu, terlalu manis kue ”cucur”mu;
maccucur membuat ‘cucur”:
mamanya dua i i Kindog - -,ibu masih
sedang membuat cucur”.
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cukka cuka, asam.

cukkur,  maccukkur 1.bercukur:
marappang beluagna andiang i melog
- rambutnya melebat, ia tak mau
bercukur: mamanya dua pai - -
anaq siqola, ia masih sedang men-
cukur murid sekolah;
paccukkur tukang cukur,

culig culik: sumaja 0 na - - ai kandigmu
garombolang muaq tulu tama i di
roppong, awas nanti diculik
gerombolan adikmu kalau ia selalu ke
hutan.

cumiq, cumig-cumiq (ikan) cumi- cumi,
putih berbintik coklat atau hitam,
berjari-jari dan mempunyai ’’senjata”
penjaga diri berupa cairan hitam. (I

cugbung menyembul, tersembul
(ujungnya mulai keluar dari liang,

lubang, dsh): mane --i daiq batagna,
jagungnya baru mulai menyembul
(dari tanah),

curaq lili, sureq

curita ceritera, kissah: di ang mesa m-,
ada sebuah ceritera;
maccurita bcrsenda gurau, saling
berseritera, bercakap-cakap: sambal-
ling mi di sambajang mereka
diluarlah di ruangan muka bersenda
gurau.

curug, cumurug (sisipan-um-): menyelam;
- - 0 pasiga, menyelamlah segera!®



D

da ljangantail sala maganna atoran!,
kita jangan salah menetapkan aturan
. - - yau mu sio!, jangan saya kau
suruh!, - - 0 meloq!, jangan kau maul,
- - i lamba- lamba!, jangan ia
bepergian!, 2. tidak, tak: - - bopa
yau, tidak usahlah saya, - - mo igo
paganu bopa tak usah kau yang
memukulnya, 3. sudahlah, tidak
usahlah: - - mo, marakkeq mi,
sudahlah, ia sudah takut,
da’g jangan saya: - - mu anu!, jangan
kamu pukul saya!;
dadaq 1. daripada saya: dota mag
mate, - - na masirig, lebih baik saya
mati, daripada saya menanggung
malu, 2. jangan saya . . .juga: - - na
palele i togo sussana, jangan saya
dilibatkan juga dalam persoalannyal,
dadi daripada ia: dota mi lao cappuq
u ande, - - na lao sala, lebih baik habis
saya makan, daripada hilang per-
cuma;
dadog 1 daripada Y.nmu.dota moq
tia magjama, - - na lao sala, lebih baik
kamu bekerja, daripada kamu meng-
anggur, 2. janganlah kamu: - - mating
palai!, janganlah kamu pulang!.

dacing timbangan (alat untuk
menimbang):
dada 1. dada: - -(n)na tamii narua

pitimbe, dadanya yang kena lempar-
an, 2. paru-paru, ulu hati, muntah
darah: to mongeg- -, orang yang sakit
paru-paru, 3. nafas: bukkeq - -(q)u
magingarang panggananna,  sesak
napasku memikirkan perbuatannya.

dadar 1. (n. kue yang dibuat dari tepung
terigu, telur, gula, digoreng menipis
berhelai-helai, 2. - - tallog, dadar
telur, yakni telur yang digoreng
menipis).

dade borok (kudis bernanah dan busuk);
dadeang menderita borok: - i
lettegna, kakinya menderita borok;

dade-dade kudis: maiqdi - lao di
alabena, banyak kudis pada
badannya;

dade-dadeang menderita kudis,
berkudis:  manageke anak-anak

47

menderita kudis.

dadimaq delima: bua - -, buah delima.

daeng 1. panggilan atau gelaran untuk
orang yang berdarah bangsawan:
Bug.”puang”, Mak. karaeng”): met-
tama i tau mai di bojang -!, silahkan
masuk kerumah “daeng”!

dagera daerah: kapala - -, kepala Dae rah
(bupati), basa - -. bahasa daerah.

dai ia sudah: meloq -ummande, ia sudah
mau makan.

daig 1 naik: - - mi di bojang digenaq, ia
sudah naik kerumah tadi, 2. ke atas:
nabeso dami - - lipagna angga uttiq,
di angkatnyalah sarunganya ke atas,
sampai di lutut, 3. ke (kd): na-«-aq
di Magasar madondong, saya akan ke
Makassar besok, 4. pergi: inna oto na
- - di Magasar, mana oto yang akan
pergi ke Makassar?;
mendaiq naik: - - mi di baona
pappang mappesau, naiklah ia ke tepi
sungai untuk beristirahat;
mappadaiq menaikkan: yau pa - -
laglajangmu, biarlah saya yang me-
naikkan layang-layangmu;
pendiaiang tempat naik (tempat
untuk menuju ke atas): tnaressaq i
tangngalalang - di pottana, jalanan

(tempat) naik ke darat sangat
berlumpur;

pendaigi naiki;

mappendaigi  1.mengatasi: diang di

barani - - pattabar(r)u?.adakah yang

berani mengatasi permintaanku?, 2.

menaiki: moka i - - saeyyanna, ia

tidak mau menaiki kudanya.
dalag kilat (cahaya yang terjadi pada
petir, melejang secara cepat): oppoq i
masiga talingafmjmu, - - U tutup
segera telingamu, ada kilat (maksud-
nya, segera akan ada guruh atau
petir): andiang - - sala, na tappa
guttur (ungk.) tidak di awali kilat,
terus ada guntur (tidak kedengaran
beritanya lebih dahulu terus saja
terbukti, berwujud),.

subang (perhiasan cuping telinga
perempuan, biasanya bundar, dipakai
pada acara penting, mis: pada perkai-
winan, dsb);
medali memakai subang: mane - -

dali



kandigmu, eppei cinappa!, adik
sedang memakai subang, tunggu se-
bentar!;
dali banjar (subang yang sering bagian
atasnya dihiasi dengan berlapis- lapis
bunga melati, sering juga tidak):
kallar tama boko pute, - tan dilillig,
siap sudah (dgn) ”"boko pute”,
subang dipakai tanpa melati.

dalleq rezeki: - - disiola-olai, rezeki kita
bersama,sagbar moq doloq kandiq,
mau paq ai tau mappameang, anna
diang - -, sabarlah dahulu dik,
mudah-mudahan kita mujur bekerja
dan mendapat rezeki;
madalleq banyak rezeki: --sannaq i i
pugaji, pak haji sangat banyak
rezekinya;
mandalleg-dalleq untung-untungan: -
- i tau mamba sumombal « mm kita
untung-untungan pergi berlayar;
dalleg metturoma rezeki tiba-tiba:-
sarou dige, mala idiuwa- apaq anu
andiang diharag, keuntungan ini
dapat dikatakan rezeki tiba-tiba ,

karena sebelumnﬁa tidak terpikir.
damar damar (getah dari sejenis pohon

al. berguna sebagai
antara kayu dan besi);
mandamar merekat, melem (dengan
memakai damar);

dami 1. sesudah ia: moka - - anna mane
mu peroa i, andiang memang mi mala
jari panggauang, sesudah ia menolak,
baru kau panggil, bagaimana rencana
ini dapat berhasil, 2. jangan sampai
ia. - - na diong masae mattoroq
labuang, jangan sampai ia lama di sana
untuk selama-lamanya;

alat perekat

lih. da

damo 1. tak usah: - - mu ambaroang
banda maqg, tak usah kau tegur saya
lagi, 2. sudahlah: - - siruami,
sudahlah, sudah cukup!,
lih.da

danda denda: sangapa na - -(ng) ogqo?>
kau didenda berapa?.

danga (sepotong bambu yang bertiang
pada kedua ujungnya, ditanam ke da-
lam tanah, bagian atasnya berpetak-
petak untuk meletakkan tali ijuk yang
akan dipintal).
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dange (m) lih. jepa.

danggang dagang;
maqdanggang berdagang: sau i di
Surabaya - - bokaq, ia ke Surabaya
berdagang kopra;
danggangngi dagangi (mencari
keuntungan terhadap . . .) da mu -

kamagmul, jangan kau dagangi
(mencari  keuntungan terhadap)
ayahmul!;

pagdanggangang pekerjaan dagang:

andiang i cocoq - di tege dige,
pekerjaan dagang tidak cocok
sekarang ini.

dangngang tambah: - - ngi poleq!,
tambah lagi!;

mandangngang menambabh;. . ia dua
padiqo, - -dua paqg lao limallessorang
ropiah,. . . . sedangkan itu, saya
masih harus lagi  rfienambah  lima
ribu rupiah kepadanya,
pandangngang penambah: sangapa na
mu - - mai, muaq ,sisapiq i tau
tedongta?, berapa penambahannya
kepada saya, kalau kita tukar kerbau
kita?

dao jangan kau . - melog na sio-sio,
tania o batua(n(nal, jangan kau mau
disuruh-suruh, kau bukan budaknyal,
lih.da

dapaqgdapat: - - sappulo i reke-rekengaqu
kindog!, "berhitung’ saya dapat sepu-
luh but;
mandapaq mendapat, memperoleh:
na - - bo maq tia peallai muag pole aq
lao di bojang, saya akan mendapat
marah lagi kalau saya sampai di
rumah.

dappa depa (ukuran kedua lengan tangan
direntangkan lurus, kira-kira 4 hasta):
pirang - - na mu alli gulang?, berapa
depa tali yang akan kau beli?
mandap pai (mengukur dengan depa).

-daq lih. dadaqg.

-daga ya (seruan ejekan tak setuju):
inj;)eqjeq rupanna - cih, tampangmu,

2>

dagala bajak (alat membajak yang dihela
2 ekor sapi atau kerbau);
mandagala membajak: mebongaq
mamba - -, saya membawa bekal
pergi membajak;



Aandagala, pembajak (pengolah tanah
persawahan, tegalan, dsb): meqgakkeq

mi - - lao di galung, pembajak* sudah
berangkat ke sawah.
daqdua dua (n.bilangan): - - i siola pole,

ia berdua datang, sappulo - - i
sappilulluareang, mereka 12 orang
bersaudara; penduappulo - -, dua
puluh dua kali;
madaqgduanna yang kedua;
pendagdua dua kali: — mi mambayar
inranna, ia sudah dua kali membayar
utangnya, --/fnuppenggulilingngi
itana ,lapang' aiina miqosa, mereka
masing-masing dua kali mengelilingi
tanah lapang, baru berhenti; lih. dua
sipendagduang masing-masing dua-
dua kali - mi kamagna pole, ia
dan bapaknya sudah masing-masing
dua kali datang.

dagwa dakwa (tuntunan agama, pidato
agama disampaikan di dalam mesjid ,
rumah peribadatan, dsb);
mandaqwa berdakwa, berpidato: usa-
tas Usman na - dio di masigi muaq
bongi, guru Usman akan berdakwa di

mesjid sebentar malam. .
dara siksa ( -ttg. Jasmani )

dota moq u - memang wattu  kec-
cugmu .., lebih baik kau kusiksa
semasih kau kecil...;
mandarra menyiksa: apa na - 0
anagna tau?, mengapa kau menyiksa
anaknya orang;
madarra tersiksa: andiang mo diang
na sittengang -, tak ada yang lebili
tersiksa seperti dia;
nadarra disiksa;

darras daras (ulangan pelajaran supaya

lancar): — i baca mu!, ulangi pela-
jaranmu!;

mandarras mendaras, mengulang: pu-
ra pa o - bacamu mane upaqguru o,
nanti selesai kau mendaras pelaja-
ranmu, baru saya ajar.
dasi dasi: tilili-lili panjanna  na
liliang angin, dasi panjangnya
melambai-lambai ditiup angin;
medasi berdasi, memakai dasi: - lao
di to siala, ia berdasi ke pengantin.
dasoq pancang (dari dahan kayu , pohon
kayu, untuk dibuat tiang-tiang pa-
gar).
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dassi-dassi (n. burung kecil sejenis bu-
rung pipit).

dattul, madattul}kerdil anak-anak yang
pertumbuhan badannya tak normal,
tidak dapat besar.).

daung daun: m samboi - loka bakkena,
mayatnya ditutupi dengan daun pi-
sang, - anjoro, daun kelapa;

mendaung berdaun: masekeq mi na -
anjorona, kelapanya sudah hampir
berdaun;

madaung banyak daunnya, lebat
daunnya.
-de -kali (part, selalu mena nyakan

orang kedua atau orang ketiga): me-
log i -?, maukah ia? pura mi um-
mande sudahkah ia makan?, 2.
toh: iqo toqo -?, kau juga , toh?.

dede, mindede meraung-raung (seruan
kesakitan, karena sesuatu penderita-
an, mis.. waktu mdipukul, waktu
mendengar berita duka, kematian,
dsb): - sannaq i wattu na issanna
muaq mate i kamcfgna, ia
meraung-raung, waktu ia tahu bahwa
ayahnya meninggal.

dendeng ... dan seterusnya: ... — tama
golla kambunna to Pambusuang,
....danseterusnya “gula kambu”nya
orang Pembusuang (el.:ny.);

denggoq joget, tari;
maqdenggoq  berjoget, .menari (pada
orang bermain rebana pada suatu
acara malam; perkawinan, khatam
mengaji, dsb): dagdua i siola -
mereka berdua berjoget;
pagdenggaq pejoget, penari (orang
yang bermain joget atau menari):
masa-msae pa i tideqdeq rabana anna
mane mangino - , nanti setelah agak
lama permainan rebana berlangsung,
barulah pejoget bermain;
magdenggo-denggog menari-nari,berjo-
get: - i tanda mariona pole kindogna,
ia menari-nari dengan gembira ketika
ibunya datang.

dengngeq pinggul: - ikan digmu lamba
panginoi!, pinggul adikmu, pergi ber-
main, muaq andiang mala mu bulle
nasang, - i piral, kalau tak dapat kau
pikul semuanya, dukung saja seba-
giannya!;



mandengngeq mendukung (mem-
bagwa bargabarang, anak-anak, di a-
tas pinggul j.tau punggung): mambu-
lle toi, - toi, disamping memikul ia
mendukung;

pandengngeq penjual (orang yang me-
njual dagangannya berkeliling dengan
memanggul barang dagangannya di
atas punggungnya).

deqdeq pukul (lebih dari sekali ); talu -
mi tarna piappeqf, pukullah (gen-
dang) empat kali!;
mandeqdegmemukul, menalu: tuttuq
malimang daidaiq allo mammba i ~
manyang, tiap pagi kira pukul 08.00,
ia pergi menalu enau ( yang akan
disadap);

pideqdeq'l. tabuh (alat memukul beduk,
gendang, dsb), - ganrang tabuh
beduk, 2. pukulan, deraan: nanarua
bomo qo -, kau akan dapat lagi
pukulan (hukuman).

-deqi 1 kabarnya, konon (part.): mesa
appongang - tau diolog mai, konon,
kita dahulu adalah satu sumber
keturunan, melog to - miccoeq,
kabarnya, ia juga mau ikut, 2. coba:
tuttii-tuttuq - tama bagbana, coba
ketuk-ketuk pintunya.

dero dero (n. tarian);
maqgdero bermain  (menari) dero:
masiriaq yau mettama ~, saya malu
untuk ikut bermain dero.

desa desa, kampung, lingkungan (satu

kecamatan terdiri atas beberapa de-

sa): kapala —, kepala desa.

I. di (kd): mappaqgiiru i lalang -

Renggeang, ia mengajar di Reng-

geang, diong i - Balanipa membuni,

1a ada di Balanipa bersembunyi, 2. ke

(kd): pura i magakkeq wai loppagq,

malai mi tama - pacekona, sesudah

menghidangkan air panas, masuklah
ia kembali ke dapurnya, na dai(g)aq

di Magasar, saya akan ke Makasar, 3.

dari (kd): topole - Bulukumba, orang

pendatang dari Bulukumba , lullu-
aregta pole di Pitu Ulunna Salu
saudara kita datang dari “Pitu

Ulunna Salu”;

lih.lao; naung; sau; diong.

-di -kah (part.): yau - nailongng i?.

d
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sayakah yang dipanggil?, iqo -
magbalug?, andakah yang menjual?,
ia - tisaka?,diakah yang tertangkap?,
yamiq - na itai, kamilah yang dicari?.

digja 1. di atas: apa na diang -
tommoane di bojang? mengapa sam-
pai ada laki-laki di atas rumah?,
mottong i sambongi - di buttu, ia
tinggal satu malam di atas gunung,2.
dari atas: pole - di buttu , ia datang
dari atas gunung, to pole — orang
dari atas.

diang ada: - appeq rupa(n)na basa na
pake to Sulawesi Selatang, ada empat
macam bahasa dipakai orang Sulawesi
Selatan, - biasa nasanga tau basa to
Balanipa, ada sering dikata orang
bahsa orang balanipa, - tobandi mala
diuwa siccoq sannaq di sisala(n)na,
ada juga dapat dikatakan sangat
sedikit perbedaannya, — kapang ames-
sa pulona paraseng sitteng, mungkin
ada 90% sama;
andiang tidak ada;
mappadiang 1 mengadakan; inai -
roca-rocaq :di ruanna Palece?, siapa
yang mengadakan keributan di dae-
rah Palece?, 2. melahirkan: mu issang
bandi rnuag yau - o0qo? tahukah
engkau bahwa saya yang melahirkan
kamu?;
padiangang siapkan, sediakan: meloq
bandag muaq mu - aq bojang, saya
mau menerima, asal kamu sediakan
rumah untuk saya;
pagandiangang meniadakan: damda
mu - ag muaq anu diang, jangan kau
meniadakan untuk saya barang yang

ada;
padi-padiang ada-adakan, buat-buat:

kareba mu - kapang, kabar yatjg kau
buat-buat agaknya;

diangmo sudah ada;

diangpa nanti ada;

diangbopa nanti ada lagi,.,

diangtoqo ada pula,...

diangtuqu ada itu, ...

diang mesa wattu,...., pada suatu wak-
tu.

diangbandi ada juga;

diangtobandi ada juga yang....;
todiang orang berada (berharta).



diclis 1. terkena (panas akibat terkena
benda-benda yang sedang panas,
utamanya logam, besi, setrika, dsb;
menyebabkan rasa nyeri bagian ba-
dan yang terkena): mongeq limaqu
na - panggarrusang, tangan saya nyeri
terkena strika (yang sedang panas), 2.
panaskan: - i tama di balenga bassi
loppag, panaskan melalui belanga
besi yang sedang panas!,

dini di sini: diang lulluarequ - magjama,
ada saudaraku yang bekerja di sini,
tandag mqq dini, saya sudah samapai
di sini, 2. ini; pole i-diTomadio
magjitai lopi, ia datang di Tomadio ini
mencari perahu, pole aq - di bojang,
saya datang di rumah ini.

dio 1 di s\tu:sanggagmemoqgdami--\-d
tinggal mengomel saja di ditu, umma-
nde - i, ia makan di situ, 2. ada: -
bandi di bojanna ? adakah ia di
rumahnya ?, 3. dari (kd): pole - idi
masigi massambajang, ia datang dari
mesjid bersembahyang,

diolo 1 di muka: pegariga o mating
pellamba, diomi -/, cepat-cepatlah
berjalan ke situ , ia sudah ada di
muka !, 2. dahulu: parallu i lagbi - di
paissangngi i kamaq, sebaiknya ayah
diberitahu lebih dahulu;
mendiolo lebih dahulu: - mi i Cabu-
lung naung di hiring wai, berang-
katlah Cabulung lebih dahulu turun
ke sungai, meqgakke(q)aq saya
berangkat lebih dahulu,

diolog I. dahulu (waktu yang telah
berlalu): -, diong di Balanipa, muaq
diang to sialla, dipasigajang i lalang di
bala batu, dahulu, di Balanipa, kalau
ada orang berselisih, mereka disuruh
bertikaman di dalam kandang batu,-
pa mai na nauang memang mo, sejak
dahulu, ia memamng sudah demikian,
2. dulu: da -, purapa i!, jangan dulu,
sebentar lagi!

diong di bawah (kt penunjuk tempat

yang letaknya lebih rendah dari
tempat pembicara): mandoeq - i, ia
mandi di bawah;

diong di di (diong sebagai k.g.

penunjuk tempat, dan tidak diter-
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jemahkan lagi): mottong i - lopi, ia
bermalam di perahu, 2. dari: mam-
mula - Tubo, lambiq tama di Mapilli,
mulai dari Tubo, samapai ke Mapili.
3.ada di: — naunna meja,ada di bawah
meja.

dionging kemarin: - atma pole ama-
naurena, kemarin pamannya datang,

diqdil leakatkan (mengambil sesuatu, ke-
mudian melekatkannya ke tempat
lain, mis.  pisang goreng diletaekat-
kan ke gula): — i loka jannomu naung
di golla kassiq, lekatkan pisang go-
rengmu ke gula pasir!
mandiqdil melekatkan, menekankan:
moka i - loka jannona naung di golla,
ia tidak mau melekatkan pisang go-
rengnya ke gulg;
pandigailang  (gula, cobek-cobek
sambal yang menjadi obyek pe-
kerjaan melekatkan, atau yang dile-
kati).

digo itu (kt. g. penunjuk): apa *?, apa
itu?, llulluareq ta —, saudara kita itu.

d’ita 1 dilihat: andiang i mala -
rupa(n)na, mukanya tidak dapat
dilihat, 2. ditonton: macoa i -
paqgol, permainan bola baik

. ditonton.

d’itaq kepada anda: ia no dige melog u
palambiq lao -, inilah yang ingin saya
sampaikan kepada anda,

ditege sekarang: mengapa i anna mala
sisula-sala basata lambiq - - dige,
mengapa sampai  sekarang  ini,
bahasa kita saling berbeda-beda - -
- digeallo, andiang taq u gajangmu,
sekarang, pada hari ini tak bisa tidak

kutikam kau!, 2. sebentar: napolei-
- muanena, suaminya akan datang

sebentar, 3. hari ini, sekarang: allo
apa - -, hari apa hari ini.

diting 1 padamu (k.g, penunjuk untuk
sesuatu yang ada atau dekat pada
orang ke dua): diang - mu alai doig?,
adakah padamu wang kau simpan?, 2.
itu :inai » 0?, siapaitu?,3.ada:- pai
di bojangmu anna mating ag, nanti
setelah ia ada di rumahmu baru saya
ke situ.

doang kail (sebentuk kawat yang di
lengkapi, diberi bertali dan bergagang
sebatang buluh atau ranting kayu).



lih. peang.

mandoang mengail (menangkap ikan

dengan kail): sau bo i disasiq i Baco -
si Baco ke laut lagi untuk mengail,

andiang pa i pole kandigmu - -

adikmu belum pulang (dari) mengail,

doaq mendoag pulang, datang, muncul:

lamba o itai kandigmu, andiang pa i
pole - -, pergi cari adikmu, ia belum
pulang;

tidoaq terbit (ttg. matahari): - - mi
alio, pegakkeq mo qo! mata hari
sudah terbit, berangkatlah!,

doar tidoar tersembul, keluar: membue-

(9) aq daiq - - toda mi tiaallodi laig,
ketika aku bangun matahari sudah
tersembul di ufuk timur, - - pai daiq
ulunna .anna mututtug i, nanti
kepalanya tersembul, baru kau pukul,

dodo mandodomeminta (ttg. ikan-di tepi

laut di perahu sebelum dijual kepada
pedagang atau tengkulak): maiqdi
laiq tau di hiring sasiq - - bau, banyak
orang di tepi laut meminta ikan,

dodor dodol (n. penganan yang dibuat

dari tepung beras atau sari jagung
muda yang dicampur dengan gula
jawa);

mandodor membuat dodol,

doe tombak (sej.senjata, matanya terdiri

daripada besi pipih dan runcing yang
diberi gagang dari kayu, panjangnya
kira-kira 2 meter): ala i - - mu na mu
ratui diqo asu tattarang o !, ambil

tombakmu, dan tombaklah anjing
gila itu!;
maqdoe bersenjatakan tombak:

sangngnging - - i pole, mereka semua
datang bersenjatakan tombak.

doig uang: maiqdi - - na tosugig, orang

kaya banyak uangnya;

mappedoigi memintai uang: da mu
ologi - - solamu, jangan kau suka
memintai wang temanmul!;
pandoi-doiq tidak hemat, boros: na
diang tiapa apa-apammu, apaq - bega
0, bagaimana bisa akan ada hartamu,
kalau kau tidak hemat,

dojal.jaga, tunggu: (tallu(m)bongi mi
u - - i kindogu dio di ruma sakiq,
sudah 3 malam aku menunggui ibu di
rumah sakit, u - iapoleanna kamaqu,
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keadatangan ayah
2. rumapeminta-minta (’’petugas
mesjid” yang mendatangi rumah-
rumah penduduk meminta sedekah
wang, beras dsb sambil menyandang

kutunggui,

kantong beras): pole boi -, ”doja”
datang lagi;
maqdoja berjaga-jaga (tidak tidur

semalam suntuk mis. di malam bulan
puasa, dsb): na - muagq bongi
sapulo appegna puasa mageppei
Mailatul kadar”, saya akan berjaga
(tidak tidur) pada malam ke 14 hari
bulan puasa untuk menunggui “laila-
tul kadar”;

sidojai saling berjaga-jaga (pada
malam hari, tidak tidur): - tau
tobibo muag bongi mi, kami saling
berjaga-jaga terhadap pencuri kalau
sudah  malam.

dojong maqgdojong-dojong sangat merana

(bagai kerakap tumbuh di atas badu;
sudah hampir mati, tinggal menunggu
maut): - i atuo-tuoaqu hidup saya
sangat merana, na - aq muaq
mupeleiaqg mating, manakala anda
meninggalkan daku, aku akan sangat
merana

dokkang tuai, petik (ttg.padi): masekeq

mi na na - parena, tidak lama lagi
padinya akan dituai;

magdokkang menuai,memetik: maro-
aq mi to - diaja di Manding, orang
sudah ramai menuai (padi) di Man-
ding;

paqdokkang penuai . (orang yang
menuai (padi): sangapa barena mesa
- ilalanna sangallo?, berapa bagian-
nya seorang penuai dalam satu liari?;
pagdokkangan 1. tempat penuai,

2, hal menuai.

doko rakus (tidak tahu kenyang, banyak

makan, biasanya merupakan sindiran
kasar pada anak-anak yang sebentar
-sebentar makan lagi):-sannag o
tongang, mucap puqi boiande, kau
sungguh rakus, kau habiskan lagi nasi;
madoko-doko agak rakus (bersifat
rakus): - ai tuqu digo nanageke 'o!,
anak rakus juga anak ini!.

dokkor madokkor kurus (ttg. tubuh):

mongeaq mumonge-mongeq, mongeq



legbaq i igo, mu pasalilli, - to maq
tia, (kal.: puisi)
deritaku sumbernya dikau,
deritamu kan lebih parah,
dikau menyebar rindu,
dikau juga berangsur kurus,

dolag madolaq(m) sering kali: — tigdiq
wai mataqu magingarang asarang
nyawa, sering kali air mataku menitik,
mengenang derita hidupku,

dolong (n. tumbuhan; kepingan-ke ping-
an dari batangnya dapat dijadikan
sebagai teh, memberi warna coklat ke
merah-merahan pada air yang dima-
sak); muaq andiang saheq, — mo
akkeang aq mai!, kalau tak ada air
teh, air ”’dolong” saja hidangkan
kemari!.

dolog dulu, dahulu: da  jangan dulu,
dipammesa i - lao di basa Mandar,
dipusatkan saja dahulu- ke bahasa
Mandar, sognai mo -, biarlah
dahulu, macoa mi kapang --, kiranya
demikian saja dahulu,

domai 1 dari: inggai siga malai, apaq na
pole mi i ammagq -diTinambung, mari
segera pulang, Sebab ibu sudah akan
datang dari Tinambung, 2. kemari,
kesini: pole i - anagmu mepulu,
anakmu datang kemari mengadu,

domeng domino (alat permainan);
magdomeng bermain domino: inggai
- siola, mari kita bermain domino
bersamal,

donga tengadah;

mendonga menengadah: tappau - daiq,
nita mi di aja sipau tommoane, ketika
saya menengadah ke atas, nampaklah
ia sedang bersenda gurau dengan
laki-laki;
donga-donga menengadah (mencari
sesuatu dengan menengadah); mamba
i - magitai laglajanna, ia menengadah
kesana kemari mencari layang-layang-
nya, tuppassi wai rupanna, muaq tulu
na — io mating!, sirami air mukanya,
kalau ia selalu menengadah kepada-
mu.

donggo 1. pegang:- deqi ulufnjna
loppaq di?, coba pegang kepalanya,
panaskah? 2. sentuh: mau sanggag-
mu - di na megakkeq o!, biar hanya
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kau sentuh saja, baru berangkat;
medonggo memegang: - mi ftia,
landur tau lao di alona\a memegang
kita (saya) pada waktu liwat di hadap-
annya;

mandonggo 1. memegang: baseilima-
(m)mu pura o mandonggo najjis, cuci
tanganmu, kau telah memegang ko-
toran!, 2. memeriksa (ttg. perut
perempuan hamil, sio i dolog sando -
aregmu, mintalah dahulu kepada
dukun untuk memeriksa perutmu!;
mandonggoi memegangi (memegang

berkali-kali):  inai bomo
suraqu?, siapa yang memegangi lagi
buku saya?;

pandonggoan bekas pegangan, bekas
tangan: da pagala - na taul, jangan
ambil bekas pegangan orang!;
kadonggo-donggo suka memegang-
-inegang (sesuatu):
da mu ologi -!, jangan kau suka
memegang-megang (sesuatu)!,
dongigpipit (n. burung); magdongiq
mengawasi, menjaga burung pipit ( di
sawah yang sedang menguning padi-
nya): - aq dio di galung, saya
mengawasi pipit di sawah;
mendongig menyerupai pipit (jum-
lahnya banyak, suka mengganggu,
biar diusir datang juga),

dopag lili. doaq

dopi (papan penutup mayat dalam liang
lahat): sadia mi -fnjna to mate,
papan penutup mayat sudah sedia,

doppas tergesa-gesa, ingin segera (tidak
sabar menahan nafsunya): apa na -
tengog 0?, mengapa kamu sangat
tergesa- gesa?, — i magita ande, ia
tergesa-gesa melihat makanan,

doppoq muak (merasa muak karena terla-
lu sering makan atau kebanyakan
makan sesuatu, mis. buah-buahan,
dsb); na - maq duriang, saya sudah
muak dengan durian.

doga doa. (permohonan kepada Tuhan):
jari - na, doanya makbul;
mandoga mendoa, berdoa: - 7 tau
doloqg mane meqgakkeq, kita berdoa
dahulu baru berangkat,

dogaju sayur:

medogaju makan dengan memakai



sayur: andiang iyau u ologi -, saya
tak suka makan dengan (memakai)
sayur;
podogajuang yang akan dibuat sayur:
apa - mu muaq bongi? apa yang akan
kau buat sayur sebentar malam?;
dogaju jawa daun kelor;
dogaju bue sayur kacangijo;
dogaju bojoq sayur labu.
-doqo kamu, anda (part.): mangipi - di
bongi, bermimpikah kamu semalam?,
doro madoro lurus: - mi mating?, sudah
lurus ke situ?, - ate, jujur (lurus hati)
mindoro langsung saja: andiang aq
tule « tuleq sala, tappa - maq lao di
bojanna, saya tidak bertanya-tanya
lagi, terus saya langsung saja ke
rumahnya;
pidoroi luruskan, pelurus: - doloqi,

luruskan dahulu!,
dorong drum (drom).

dorra burung nuri.

dota lebih baik: muaq tikakkar mi
sombul, - i lele ruppug, da di na tuali
di lolangang, kalau layar sudah

terkembang, lebih baik hancur lebur,
dari pada kembali dalam perjalanan,
- maq pissang mugajang, . . . lebih
baik sekali kau tikam saja saya, . ..
doti (n.guna-guna yang terkenal di pe
dalaman Mandar, kalau seorang kena
doti” jarang bisa selamat konon bisa
melembekkan batok kepala, dsb).
dottong terkabul, terpenuhi:
tinjaqu, nazar saya sudah terkabul;
mappadottong melepaskan, melunasi:
meqgakkeq mi tama di Tomadio na -
tinjagna, ia berangkat ke Tomadio
untuk melepaskan nazarnya,
dottor dokter (medis);
mandottor berobat melalui
atau melalui rumah sakit;
pandottorangi obati melalui dokter
atau melalui rumah sakit,
dua dua (n. bilangan 2", dipakai dalam
urutan membilang, puluhan, ratusan,
ribuan, dsb): mesa -, tallu, appeq,
lima, annang, pitu, arrua, amessa,
sappulo, = pu, > ngatus, — lessorang,
satu, dua, tiga, lima, enam,.tujuh,
delapan, sembilan, sepuluh, dua pu-
luh, dua ratus, dua ribu, lih. dagqdua.

mi

dokter
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dua-duanna ia berdua: -
berdua datang;
sidua-duang berdua-duaan: mamba i
- kottagna, ia pergi berdua-duaan
dengan kekasihnya.

pole, ia

-dua masih (part,): melog - i man
dundu kandigmu, adikmu masih
minum , na u anu - i, masih akan
kupukul dia?

-duapa sedangkan: kakammu da

mo tia poleq igo!, sedangkan kakak-
mu (saya tidak takut) apalagi kalau
hanya kau!.

dudung junjung (mebawa barang diatas
kepala): — mi bakug lame aju(n)na
sau di pasar!, junjung saja bakul ubi
kayumu ke pasar!;
mandudung .menjunjung: sogna i mo
i kindcq - pira, biarlah ibu yang
menjunjung sebagian.

duig 1 rumput (rumput yang telah disa
bit): marage pa i -, anna mu tunu i,
nanti rumpu*. itu kering, baru kau
bakar, 2. bersihkan (menyabit rum-
put): - i olo bojangmu!, bersihkan
pekarangan rumahmu!;
meduiqg menyabit, emembersihkan
(mengeluarkan rumput dengan sabit):
lag i i kamaq - di uma, ayah ada di
kebun menyabit.
dui-duiq (mrumput-rumputan):

maiqdi — tuo di tana lapang, banyak
tumbuh  rerumputan di lapangan.
duku menduku menunduk: - mallappa-
gi, migellog massollorang, menunduk
merapatkan, berpaling merentangkan,
pura i - mendonga bo i, sesudah
menunduk, ia tengadah lagi;

pendukui tekuni: -  tanddjammu,
tekuni tenunanmu, di - pai jaina-ja-
mang anna mala jari pekerjaan harus
ditekuni baru bisa berhasil;
sipendukuang saling menunduk: - i
wattu(n)na siruppaq, ketika bertemu,
mereka saling menunduk.

dulu mendulu (mindulu) kembali: - paq
muaq pura i, nanti saya kembali
sebentar, mongeq boi — lkindogna,
ibunya sakit kembali;
mendulu-dulu pulang pergi (pergi
kesana kemari): inna mu ola diting-
0, engkau itu ke mana pulang pergi?.



dundu minum: - mi wai loppagmu

anag!, minumlah air panasmu ak!;
mandundu minuin: andiang aq -,
saya tidak minum;

mandundui  meminumi  (memakai
untuk minum): inai - gallassu, siapa
yang meminumi gelasku?;

pandufldu peminum: - manyang, pe-
minum tuak;

dunduang tempat minum (gelas,
cangkir, dsb):

panduduang minuman (sisa yang

telah diminum): dundu i - na
kamagmu!, minumlah sisa minuman
ayahmu!;

sipandunduang minum bersama: sam-
halimmi i Hadara siola i tuangguru -
wai, tinggallah diluar' si Hadara
dengan pak guru minum bersama

dunnia dunia (alam semesta),
duo kari' (sayur kari, memakai santan,

dsh): — beke, kari kambing, ~
manug, kari ayam, da mu alangang aq
dogaju bue, - manugmu'., tidak usah
kau ambilkan saya sayur kacang, kari
ayam sajal.

dupa 1. dupa, kemenyan: tunu i tama-

bongi ajumaq i, bakarlah dupa,
malam ini malam jumat!,
2. bukti (selalu ditambah imbuhan,
baru mempunyai arti):
maqdupa berbukti, berwujud: andi
ang i mala - jama -jamang, pekerja

Wi
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an belum dapat berwujud;
aqdupanna akibatnya: naua mi
diting —  pabali-baliammu, demiki-
anlah akibatnya kenakalanmu.

duppa mampaqgduppa membalas hadiah
:(ttg balasan hadiahdaripihakpengantin
perempuan ke pengantin laki-laki,
sesudah akad nikah),

dugdug 1lsentuh: da mu-ibeanna!,
jangan sentuh lukanya!, 2. kantuk :
mendugduq mengantuk (sambil ke-
palanya lunglai, tegak, dsb): dota
moq pissang lao maiindo, na diting
sangt:aq -, lebih baik kau sekali pergi
saja tidur, daripada di situ saja me-
ngantuk;
mandugduq menyentuh: da diang - i
lao, bemmeq i manini!, jangan ada
yang menyentuhnya, nanti ia jatuh!;
sidugduq bersentuhan: rusagi jegne-

qu ~ tobaine, wuduk saya batal
, Karena bersentuhan dengan perem-

puan
duriang durian (n. buah-buahan),
durug pungut: - i doigmu, pungutlah
uangmul!;
mandurug memungut: poleaq - to-
maissang dibongi, saya datang memu-
ngut mangga semalam;
kaduru-durug. sembarang dipungut,
duta meminang, melamar: tomabubeng-
pa mamba -, da itag, orang tua saja yang
pergi meminang, jangan kita.



E

e, .. wahai (kt. seru): -- anag, peginga-
rangogo! wahai anakku, sadarlah!.
2. hei (kt. seru):  inna na mu olal,
hei mau ke mana!.

-e 1 -lah (part): umbolo i(m) tnai o
-1, ialan ke sinilah kamu!, tulungaq
todiq e!, tolong dan kasihanilah aku!,
2. ini, itu (part, penunjuk): bawa i
mating anjoro --/, bawa kesitu kelapa
ini.

eba keberanian: pagda i — na wattuna
pura ditarukkung keberaniannya hi-
lang, setelah ia dihukum, 2. lawan,
ladeni: - i sibalelo muaq meloq i/,
lawan ia berkelahi kalau ia mau!;
mageba melawan (tr): marakke(q)aq
- tantara massanjata, saya takut
melawan tentara bersenjata;
ummeba melawan (ttr): andiang mi -
tedonna kerbaunya sudah tak mela-
wan;
kaeba-eba suka melawan: da- muaq
passanginog o!,  jangan suka mela-
wan kalau kau mudah menangis!;
siecba saling mau melawan: - i
manuqta ayam kita saling mau
melawan;
pakkaeba perberanikan:-- sala i dolog
manugmu mane mu pasialla i!,
perberanikan lebih dahulu ayammu,
baru kamu adu.

ebangang senapang (senjata api): da mu
eba i, diang ~(n)na, jangan kau
melawan dia, ada senjata apinya!;
magebangang bersenapa; g (bersenja-
ta api): - i pole mammusug, mereka
bersenjata api datang bertempur.

ebar dipakkalaebar diibaratkan: — lao di
totammagissappa, diibaratkan kepada
orang yang belum tahu.

ebaraq andai kata, seanoainya: ia dua pa

- kakaqu Aco narua nanjollog, na
uperau di yau malaai  usalle,
sedangkar. andaikata kakak saya
(Aco) yang ditunjuk, akan saya minta
untuk menggantinya.

ei, . .. hei,... (kata seru panggilan): j- i
pirang na pole o kandig, hei kapan
kau datang ’dik’.

ela ela-ela kurang tepat: — i na mupelei
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apaq masekeq to bandi mo napole,
kurang tepat kau tinggalkan sebab
sudah hampir juga datang.

.eleq miqeleq ("berjalan) perlahan:--mi
mai todiq kannequ,, kasihan nenekku
sudah (berjalan) perlahan kemari;
maeleq lambat: apa - tengoq
mellamba?, mengapa kau demikian
lambat berjalan?.

elle paelle suka mengejek: da — bega,

jangan kau suka mengejek!;
elle-elle mengejek: apa na tulu mu -
aq?, mengapa kau selalu mengejekku?.

ellog migellog berpaling ke kiri ke kanan

dalam bertenun): mendukku malla-
ppagi, - massollorang, menunduk
merapatkan, berpaling merentangkan.

elong nyanyian: - apa kaminang mu

ologi(n)na, nyanyian apa yang paling
kau gemari?;

meqgelong menyanyi: manarang i
anagna - Mandar, anaknya pandai
menyanyi (nyanyian) Mandar, andi-
ang aq melog-, saya tak mau
menyanyi;

pagelong 1l.penyanyi: - tommoane,
penyanyi pria, (biduan), - tobine,
penyanyi wanita (biduanita), 2. acara
nyanyi: namaganna—/diodi bojanna
muagq bongi. ia akan mengadakan
acara nyanyi” sebentar malam di
rumahnya;

pagelongang 1.nyanyikan: - ikandig-
mu na da sumangig, nyanyikanlah
adikmu agar tidak menangis, 2. suka
menyanyi: sognai lao - mala ai
manarang, biarkan ia suka menyanyi
supaya ia (dapat) pandai, iapa. na
mala macindo muag na- ikindogna,
ia baru dapat tertidur kalau dinyanyi-
kan (oleh) ibunya;

elo-elong nyanyian: da o tia pacaiq, —
di tia maqua, jangan kau marah,
hanya nyanyian saja yang berkata
(demikian), - na maqua : lqdaq
mangidang di /oleng, mangidang lao
ag di lolonna wai, nyanyiannya
berbunyi; aku tak mngidamkan jam-
bu, (tapi) aku mengidamkan pada

alirannya air. ]
elog 1 kehendak, kemauan. mai to — na

lumamba 0?, kehendak siapa sehingga



kau berangkat?, 2. selera: sukiq
magarringngu paqda i-u magita ande,
sejaksayasakit takada seleraku melihat
makanan, 3. menurut, — u yau dota
mi dipasiala, menurut saya, lebih baik
mereka dikawinkan saja;
melog ingin: - i u palambiq lao
d(i)itag nasang, ingin saya sampaikan
kepada kita semua;
magelo-eloq sekehendak hati: - i dio
ai bojan(g)na, ia (berbuat) sekehen-
dak hati di rumahnya;
pappaeloeloqo terserah:* - di batang-
ngu Cabidlung, terhadap diriku terse-
rah padamu Cabullung;
elog ulle kehendak: andiang diang
seuwa-seuwa mala maqgdupa nasanga-
dinna - na puang, tak ada sesuatu
dapat terjadi, kecuali atas kehendak
(nya), Tuhan.

elor 1 air liur: mirissi-rissiq magita - na,
air liurnya nampak menjijikkan, andi-
ang i meqosa colog - na air liurnya
tak berhenti menetes, 2.nafsu: tumbur-
maquduq duriang sorombong, timbul

nafsu mencium bau durian.
elorang 1 luluskan, luaskar., izinkan: apa

na mu - i anagmu, mengapa kau
luluskan anakmu 2. biarkan:
andiangoq o0 u - mesammuane. toge -
ngge, kau tak kubiarkan bersahabat
dengan orang jahat.

elug megelug (pantat bergoyang waktu
berjalan): - i mellamba, pantatnya
bergoyang waktu berjalan;
kaelu-elug titig -, itik yang bergo-
yang-goyang pantatnya.

ema kunyah: - i sala i diolog andemu,
,mane mu ammeq i, kunyahlah lebih
dahulu makananmu, baru kau telab;
megema mengunyah: muag -mama-
nyao da sanggaq pappau!, kalau
kau sedang mengunyah, jangan selalu
bicaral;
ema-ema 1. makan: andiang mala
pinra kedomu, mau mellamba - to
go, tak berubah kelakuanmu, walau-
pun berjalan makan juga, 2. mema-
mah biak: inggagmu beke sa --mu,
kau seperti kambing selalu memamah
biak;
saema-ema terus menerus makan

(terus menerus mengunyah):da o
mu!, janganlah kamu terus menerus
makan!.

embei ambil, tadah (dengan mengulur
kan tangan ke arah datangnya benda):
- mating tappaqgulang, ambillah
ujung tali ke situ!;
magembei menadah: mongeq bobou
na — loka sappong, lengan saya sakit
untuk menadah setandan pisang.

emkeq sengkelit (tali yang dilingkarkan
untuk memanjat pohon kelapa dan
semacamnya, sebagai alat bertumpu
kedua kaki): pi—o0 muaq matteqio
ponna anjoro, pakailah sengkelit
kalau kau memaniat pohon kelapa!;
miembeq memakai semgkelit: - pai
anna mala lambiq daiq di loloq anjoro,
nanti ia  memakai sengkelit baru
mampu sampai ke puncak pohon
kelapa.

ember ember (temapt air): pannoi ~ mu
wai dundul, (isi) sampai penuh
emebrmu (dengan) air minum.

embur sembur, tabur: na- (r)i barras
anagna, uru polena mai di Makka,
disemburinya beras terhadap anak -
nya yang baru pulang dari tanah
suci Mekka;
magembur menabur: pura maq -
banne, saya sudah selesai menabur
benih.

eme rendam: - i baju(m)mu muag bongi,
madondonna pai musassai!, rendam-
lah  bajumu pada waktu malam
.besoknya baru kamu cuci!;
mageme merendam: pura mi -
parepulug i kindog, ibu sudah meren-
dam beras ketan;
tieme terendam: - i arriangna diong
di wai, tiang (rumahnya) terendam di
sungai:
migeme merendam din:  tuttuq
malimang i sau di sasiq -, setiap pagi
ia ke laut merendam diri.

endeq tangga (dari rumah panggung):
mane diong i di -ummarraq dami, ia
masih di tangga, sudah meraung-
raung — na i Hadara, tangga (rumah-
nya) si Hadara, anag  anak tangga,
indo -, tiang tangga;
megendeq naik tangga: sumajai kan-



digmu muaq - i, bemmeq i martini!,
awasi adikmu kalau ia naik tangga,
nanti iajatuh!;
pigendeq naik (melalui tanggai -
mogo daiq masiga!, naiklah kamu
segera ke atas!.

enuer lih. endeq
engeang tempat: aherag — mannannung

ang, lino d'indang ditia, akhirat
tempat abadi, dunia (hanyalah) pin-
jaman semata, inna - na toana?, mana
tempatnya tamu?;

engei tempati: — masiga bojangmu!,
segera tempati tumahmu!;

diengei 1. ditempati: bojangna, -
mappasiala!, rumahnya (yang) ditem-
pati mengawinkan; 2. ditempat ma-
na: inna - siruppaq manini?, ditem-
pat mana kita bertemu nanti?;
magengei menempati, inai - bojang-
na diteqe?, siapa yang menempati
rumahnya sekarang?.

enneq tarik (agar menjadi panjang, ttg

karet, per, dsh): - i poleq siccoq, na
mala si lambigq!, tarik lagi sedikit agar
dapat bertemu (kedua ujungnya)!;
magenneq memanjangkan, menarik
(ttg.karet.per, dsb): mukaqdo i bega i
- gattamu, anna rambug, kau terlalu
kuat memanjangkan karetmu, sehing-
ga putus;

tienneq lebih panjang: andiang mi
mala - gattana, karetnya sudah tak
dapat lagi lebih panjang;
niellungenneq  menggeliat  (melu-
ruskan, merentangkan otov-otot wak-
tu bangun tidur): - sala i dioloqg,
mane lao mandoeq, ia menggeliat
lebih dahulu, baru pergi mandi.

epor megepor duduk (merapatkan pan-

tat dan kaki ke lantai atau ke tanah): na
sarupuq i lipagmu, apa na — 0 naung
o di litag, sarungmu akan Kotor,
mengapa duduk (dengan sarung) di
tanah.

eppei tunggu: — mi cinappaq kamagmul!,
tunggulah ayahmu sebentar!, - to aq,
tunggu juga saya;

mageppei menunggu: matanggal mi
tau - kiringanna, lambiq ditege dige
andiang topa diang pole, kita sudah
payah menunggu kkirimannya, na-
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mun sampai Kini belum juga datang;
dieppei ditunggu: inai - dua puang?,
siapa yang masih ditunggu “puang”?,
masae mog o - kandig, apa anna
mane polemu, sudah lama kkamu
ditunggu ’dik, mengapa baru datang?;
poeppeiang yang ditunggu: taggarang
maq dini tumeppe, - andiang panni-
agna (pr), sudah berkarat saya
menunggu di sini, yang ditunggu tak
ada niatnya (datang);

tumeppe berjaga (kebun, sawah,
dsb): papiangang i pebongang kamag-
mu, apaq na lamba i - muaq bongi,
buatkan bekal untuk ayahmu, sebab
ia akan “berjaga” (kebun) sebentar
malam!.

eppor mengeppor tinggal menetap (seca-

ra tetap datang untuk sesuatu mak-
sud):, to - di bojammu, orang (yang)
tinggal menetap di rumahmu.

eruq minum, hirup (ttg.minuman yang

€s

€se maaqese

agak kental, bubur dan semacam-
nya): - mi ule-ulegmu anaq,
minumlah buburmu ’nak’!;

ma-jeruq (me) minum: bassu aq pura
- ule-uleq bue, saya kenyang telah
minum bubur kacang.

es: - palibutung (pisang rebus
berkerat-kerat  bercampur tepung,
kemudian diberi es dan sirup), -
buabua, es buah.

(mangese) mengoperasi,
mencari (mencari perampok yang
bersembunyi dengan memeriksa seta-
pak demi setapak tempat persembu-
nyiannya): mamba nasang i pak-
kappung - parampoqg, tama di pang-
ale, semua penduduk (desa) berang-
kat ke hutan mengoperasi perampok.

esoi bersihkan (beras, jagung, dsb, sesu-

dah ditumbuk, dengan jalan menam-
pili) - sala i banasmu, mane
mupeapi!, bersihkan lebih dahulu
berasmu, baru kau masak!,, pura - mi
bataqgilinna, beras jagungnya sudah
dibersihkan;

macesoi membersihkan, menampih:
— barrasna i kindog, ibu member-
sihkan berasnya.

essel engsel (sendi-sendi besi yang meng-

hubungkan daun pintu (jendela)



dengan jejenangnya, atau peti dengaYi
penutupnya).

essung lesung (terbuat dari kayu atau

batu): — aju, lesung kayu, — batu,
lesung batu, ala i - na mallagbuq i
tau lagbug, ambillah lesung, kita akan
menumbuk tepung, - magitai par-
riqgdiq (pr), lesung mencari alu
(kiasan: wanita mencari laki-laki),

esung (p,s.) duduk;

migesung duduk, lih. oro

59

esuq megesuq mendekat (dengan ber-

tumpu di atas pantat, mis. orang

lumpuh, dsb): - maq lao di seqdena
wattufnjna mapattang mo, aku men-

dekat ke sampingnya dikala hari
mulai gelap;

pegesuq datang, mendekat (bentuk
perintah): da - maiuatangngi o
tugqujangan datang kemari, saya
pukul kau nanti!.



G

gabe gapai (mis. orang yang tidak tahu
berenang berada pada kedalaman air,
tangannya menggapa-gapai);
menggabe menggapai: sanggaq ditai-
tai mennaung di wai mamba - lome-
ang, -, kita hanya memandanginya
turun di laut menggapai ke sana ke
mari;
gabe-gabe menggapai-gapai: mamba i
- mettuala lomeang, ia menggapai-
gapai meminta pertolongan.

gabug biru: alangan aq dagdua - na, am-
bilkan saya dua yang biru, tallu(n)
rupa i bulu(n)na, mariri, mamea,
anna  ada 3 macam warna bulunya,
kuning, merah dan biru;
pamagabuqg perbiru (dibuat supa-
ya biru): - i poleq siccoq! perbiru
sedikit lagi!

gaja gajah (n. binatang).

gajang 1 keris: o, indoqg ala(ng)aq mai-
(ng)u, ibu, tolong ambilkan kerisku
kemari, inai to — dige?, siapa yang
punya keris ini?, 2. tikam: - mi, da
parakkeq!, tikamlah, jangan takut!,
andiang taq u - mu!, pasti akan ku-
tikam kau!;
megajang menikam (berbuat dalam
hal menikam): inai barani -?, siapa
yang berani menikam?, diang a' -
muaq lao i tau di kappungnaq a?,
nanti ada yang menikam kita kalau
kita datangi kampungnya;
manggajang menikam (kk. tr): inai -
i?, siapa yang menikam dia?;
sigajang bertikaman (berkelai sambil
tikam menikam dengan keris): melog
0 -?, kau mau bertikaman?;
sagaja-gajangna sembarang ditikam-
nya: magjallog i i Mattata lamba —,
si Mattata mengamuk kesana kema-
ri, sembarang ditikamnya.

gaji upah, gaji: sangapa (mjmu ilalanna
sagajumaq?, berapa upahmu dalam
satu minggu?;
megaji memberi upah: mesio sala,
andiang i ia hanya menyuru saja,
tidak memberi upah (kepada kami);
manggaji menggaji: meloq banda’
yau - o lima ngatus sangallo, saya
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ingin memberimu upah lima ratus ru-
piah sehari;
gajiang gajian, menerima gaji: — bopa
1 tau anna diang doig, nanti kita
sudah gajian, baru ada uang.

gajung dayung: — i mating masigal, da-
yung saja kesitu cepat-cepat!;
maggajung mendayung: na meqguru
to aq yau - lepa-lepa!, saya akan be-
lajar juga mendayung sampan.

gala, gala-gala (n. binatang sebesar lalat
berwarna hitam, sarangnya mengan-
dung alat perekat menyerupai aspal).

galag (tempat star dan tempat kembali
dalam permainan “tolu”; main baru-
baruan, biasanya tiap regu fninimal
2 orang anggotanya).

galaggar (balok-balok kayu atau bambu
pada bangunan rumah panggung, dsb,
tempat meletakkan papan lantai ru-
mah).

galenrong gelendong (tempat menggulung
benang); - bannang, gelendong be-
nang, (dibuat dari tabung bambu
yang dipotong-potong sepanjang Kl.
15-20 cm).

gallang 1. gelang: — buraq batu lalang
di pappunganna, pada lengannya ter-
pasang gelang bunga karang, — bula-
wang alliang aq kindoq!, ibu, belikan
saya gelang emas!, 2. (n. logam yang
kekuning-kuningan, tetapi  bukan
emas, baik dipakai sebagai hulu ikal
pinggang, atau dibuat mata tombak);
megallang memakai gelang: andiangoq
0 - pole, kau tidak memakai gelang
datang;
mappegallangngi memakaikan gelang:
inai ~ kandigmu?, siapa yang mema-
kaikan gelang adikmu?;
galla-gallang cacing (perut): pande i
anagmu pauli -/, beri minum obat
cacing (perut) anakmul;
galla-gallangang berpenyakit cacing-
ang: - i iting anag mu, na kambang
aregna, anakmu itu berpenyakit ca-
cingan, sehingga perutnya besar.

gallar gelar, sebutan;
nagallar digelari: apa na - / tau i
Kacoq tegengge?, mengapa si Kaco
digelari owpg jahat?;
gallarang gelaran: apa mo -- diteqge,



apa gelarannya sekarang?

gallas gelas (tempat minum yang dibuat
dari kaca);

sanggallas segelas: —mo wai loppaq akkeq
mai, segelas saja air panas angkat ke-
mari!

galung sawah (tanah persawahan): ma-
loang sannaq i ~ na lalang di kappung
Jawa, sawahnya sangat luas di Wono-
mulyo;
maqgalung bertani: apa na diande,
muaq migesa i tau *a?, apa yang akan
kita makan, kalau Kkita berhenti ber-
tani?;
pagqgalung petani: mario i - muaq
tulu urang i, petani gembira kalau
selalu hujan;
paggalungan pertanian (hal. bertani):
dota i« dijama, lebih baik pertanian
(hal. bertani) saja kita kerjakan.

gamalo (benda-benda yang dibuat dari
tanduk atau dari zat tanduk).

gambar gambar, lukisan;
manggambar menggambar, melukis:
manarang maq - lopi kindog, ibu,
sudah saya pandai menggambar pera-
hu;
gambarang gambaran: inai to - dige?,
siapa punya gambaran ini?.

gamber gambir: rigdian aq - siola pa-
merag, appo!, cucuku, tumbukkan
saya gambir bersama sirih! (rigdianaq
dr. rigdig+ang+ag, tumbukkan untuk-
ku).

gambus gambus (alat musik sejenis gitar);
maggambus bermain gambus, mema-
inkan gambus;
paggambus pemain gambus;
paggambusang 1. hal. permainan
gambus: maiqdi okkosna ise sena -,
biayanya besar, dalam hal permainan
gambus, 2. tempat permainan gambus:
sita dio i di -, ia bertemu ditempat
bermain gambus.

gamo gabus: inggagna - tojang, seperti
gabus terapung: - passissingang bo-
tolmu!, gabus pakai menutup botol-
mu!

gandeng bonceng, gonceng (ikut serta
naik sepeda, sepeda motor, dsh): - i
kandig mu!, bonceng adikmu!;
manggandeng membonceng (memba-

wa serta): pole i - lame aju, ia datang
membonceng ubi kayu,

gandong tepung terigu: pasijappur i -
anna tallog, golla, mane mujanno i,
campurlah tepung terigu, telur dan
gula, kemudian kau goreng!

ganjal ganjal;
mangganjal mengganjal (mengalas di
bawahnya);
naganjal diganjal: tennaq dai - otona,
tarrus i naung maindong di orroq,
andaikata mobilnya tidak diganjal, ia
akan terus lari masuk jurang,

gannaq cukup: - mi pitu anagnaureu,
kemanakanku sudah cukup tujuh
orang, muag gannaq i pitu manuqu,
ma u gereq i mesa, kalau ayamku
cukup tujuh ekor, akan kupotong
seekor;
pagannaq cukupkan: - a mai patap-

pulo!, cukupkan empat puluh kemari!;

mappagannaq mencukupkan: muagq
diang dua pa kuran(g)na, yaupa -,
kalau masih ada kekurangannya, nanti
saya yang mencukupkan,

ganrang 1. gendang: tideqdeq da mi-- na
pagmaccaq, gendang pemain pencak
telah berbunyi, 2. beduk (gendang
mesjid): taja mi pideqdeq - dio di
lima(n)na, pemukul gendang sudah
sedia di tangannya,

gappang mudah, gampang;
magappang mudah: apa na - tengoq
0 napagengge tau?,mengapa demikian
mudah kau ditipu orang?;
manggapa-gappangang memudahkan,
menggampangkan: da mu ologi - ja-
ma-jamang!, jangan bertingkah meng-
gampangkan saja pekerjaan;
nagappa-gappangang dipandang mu-
da: - sannaq i mangirrang!, soal ber-
utang dipandang mudah saja olehnya,

gaqde 1. jualan (ditepi jalan berupa pe-
nganan kue-kue murf kopi, nasi,
dsb tempatnya berupa warung kecil),
2. pasar (M): na naung ag di - ma-
galli beras, saya akan ke pasar mem-
beli beras;
manggaqde berjualan (di warung ke-
cil): deta maq - anna ia manetteq.
lebih baik saya berjualan, dari pada
bertenun.



gaggar hipnotisme (kekuatan batin yang
membuat seseorang tidak bisa mela-
wan, merasa takut, hilang keberanian,
dsb) inggaqu narua - u saqding, rasa-
nya seperti aku kena hipnotisme;
manggaqgar menjalankan'guna-guna
(membuat supaya seseorang berubah
menjadi lunak, tidak melawan, dsb);
panggaqgar hipnotisme (ilmunya): na
rua 1 ia kena hipnotisme;
gaqgarang tidak menguasai diri: — aq
wattu(q)u sipegoloang, andiang i ma-
la tiragbig gajang(ng)u, saya tidak
menguasai diri waktu berhadapan de-
ngan dia, kerisku tidak bisa tercabut
(dari sarungnya).

gara, garang retak (tanda-tanda akan pe-
cah pada piring, dan barang pecah
lainnya, berupa garis-garis pecahan,
pinggirnya sudah tidak rata, dsb):
meka iq magala, muaq - /, saya tidak
mau mengambilnya, kalau retak;
magara hampir pecah: - i pindang-
mu, piringmu sudah hampir.pecah;
gara-gara gara-gara, sebab, karena: -
ige, na moka pole, gara-gara kamu,
sehingga ia tidak mau datang.

garagaji 1. gergaji (kb): alangan i - tu-
kang, melog i magjama, ambilkan
gergaji untuk tukang, ia mau bekerja,
2. gergaji (kk): - papang digef, ger-
gaji papan ini!;
panggaragajiang penggergajian: - aju
na jama tidege, penggergajian kayu
yang dikerjakannya sekarang, mate
lalang i di - aju, ia meninggal dipeng-
gergajian kayu.

garattang kulit (ttg. telur, sesudah isinya
keluar kuningnya dan putihnya, ting-
gal kulitnya: ’parattang™ - tallog:
kulit telur.

garattaq gertak: - na tappaq sinau-naua
guttur, andiang toi mala maqdupa,
gertaknya saja seperti guntur, tidak
juga dapat terbukti;
manggarattaq menggertak, menakut-
nakuti: — bo me ge nanageke, kau
menggertak lagi anak kecil;
pegarattaq gertakan: da parakke — na,
jangan kau takut gertakannya!;
nagarattaq digertak: mau aq — ta(m)
marakke(q)aq, biar saya digertak, sa-

62

ya juga tidak takut.

gareppeq (n. penganan dibuat dari tepung
beras pulut di campur gula jawa, di-
beri ragi, kemudian dipanaskan diatas
bara api, sampai garing bentuknya
bundar tipis, sebesar piringan hitam.

gareme jari-jari (ttg. tangan, kaki): pok-
kig — lima(n)na mesa, sebuah jari
tangannya putus, - lettegna pura toi
pokkig, semua jari kakinya sudah
putus juga;
menggareme berjari-jari: andiang i -
sassigig limanna, tangannya sebelah
tidak berjari-jari.

garoppoq kerupukr — lamoaju, kerupuk
ubikayu (kerupuk yang dibuat dari
ubi kayu);
garo-garoppog (penganan yang sama
atau menyerupai kerupuk).

garpu garpu (alat makan);
manggarpu memakai garpu: andiang
aq yau biasa — muagq ummande aq,
saya tidak biasa memakai garpu ka-
lau makan.

garriq jera (tidak mau lagi berbuat, putus
asa): - maq sibali banda mo mag-
danggang, saya sudah jera berdagang
bersama dengan dia;
manggarri-garriq menjerakan: apa —
0?, apa yang menjerakan kamu?

garrus seterika: - ipakeangna kamagmu!,
seterika pakaian ayahmu!;
manggarrus menyeterika: yau pa -
nasang pakeang, biarlah saya yang
menyeterika pakaian semug;
digarrus diseterika: da mo—ibopa i
baju, inggai mo meqakkeq, baju tak
usa diseterika, marilah kita berang-
kat!;
tigarrus selesai diseterika: andiangpa
i — baju(n)na, bajunya belum selesai
diseterika;
panggarrusang seterika (bendanya a
latnya): paloppaq i dolog tama -,
panaskan seterika dahulu!

garu (mengorek-ngorek, menyerak-nye-
rekkan dengan memakai semacam
sendok, mis: waktu menggoreng sam-
bal, memasak nasi waktu airnya mulai
susut, memasak sayur supaya merata
garamnya, penganan supaya merata
gulanya dsh): - i bau(m)mu, na silele



siana!, garu ikanmu, supaya garamnya
meratal;

manggaru menyerak-nyerakkan (ttg.
ikan atau lauk pauk, rumput, sampah,
dsb. dengan memakai penggaru sen-
dok yang bertangkai);

pegaru penggaru (sendok, dsh): -
bassi, penggaru besi (sendok dari lo-
gam);

manggaru-garu menyerak-nyerakkan:
apa na itai na dio ~ roppong, apa
yang dicarinya, sehingga ia menye-
rak-nyerakkan sampah.

garuq tergores (disebabkan cakar kuku,

paku, dsb): cappuq daiq upa(n)na -
nakaiq pasog, pahanya habis tergores,
terkait paku;

garu-garuq gerak-gerak: —ipoloq ma-
ting pondoqu, makauq dua pa i, ga-
ruk-garuk lagi, belakangku masih ga-
tal.

gasaq 1. hantam, pukul: - memang maq

takkala u mala mu atta!, hantam saja
saya sepuasnya pada saat kau dapat
menaklukkanku!, 2. (tumbuk sampai
hancur atau sampai halus): - i naung
cabe-cabe siola sial, tumbuk sampai
halus lombok bersama garam, 3. ma-
kan sampai puas: masae mo qo tam-
bagi, - mil, sudah lama kau lapar,
makan saja sampai puas;

manggasaq menyiksa: inai - i anna
pura kambang rupanna, siapa yang
menyiksa dia, sampai bengkak selu-
ruh mukanya.

gasing (alat permainan yang dibuat dari

kayu, dapat dipusingkan dengan me-
lilitkan tali, pada bagian lehernya di-
beri takik, kemudian melepaskannya
dengan memegang ujung tali tsh).

gassing kekuatan, tenaga: cappuq i- ma-

bubeng mi tau, kekuatan sudah habis,
kita sudah tua;

magassing kuat: - sannaq dige nana-
geke mambulle pare dua(m)basse,
sungguh kuat anak ini memikul 2 ikat
padi, to -, orang kuta;

megagassing menguatkan diri: muaq
andiang og o - longang, marasao,
apabila kamu tidak menguatkan diri,
kau akan tersiksa;

gassi-gassinganna  tenaganya sedang
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memuncak: andiang diang maqulle
mallumbai maindong wattu - dua pa,
tidak seorangpun yang mempu me-
ngalahkannya berlari ketika tenaga-
nya masih sedang memuncak.

gatta karet (dapat dipanjangkan dan di-

perpendekkan, dapat melenting): -
pattujung!, ikat dengan Karet! lih.
areq.,

gattang takar (dengan cupak, liter, ttg.

beras, tepung, dsb): - sappulo dag-
dua liter!, tukarlah 12 liter!;
manggattang menakar, meliter: me-
gitag lao muag mamanya i - barras,
tialamoq i naung indolimanna dibirin
na liter, saya memperhatikannya kau
ia sedang menakar beras, ibu jarinya
tertanam masuk pada tepi liter;
nagattang ditakar: purami - barrasna,
berasnya sudah ditakarnya.

gatteng genteng (atap dari tanah liat yang

melalui acuan kemudian dibakar):
bojan(g)na merinding papang, mea-
teq rumahnya berdinding papan
beratap genteng.

gatti menggatti alabe menepuk dada (me-

nyatakan keberanian minta ditan-
tang): tappana maindong nasang ba-
linna, mottong mi dio di hiring tanga-
lalang -, setelah semua lawannya lari,
tinggallah ia ditepi jalan menepuk da-
da.

gattung, taggattung 1 tergantung, terse-

rah: - i lao ditag, apa na ditarima i
peraufnjna atau andiang i, hal itu
tergantung pada kita, apakah permin-
taannya akan diterima ataukah tidak,
2. terkatung-katung: - maq diteqe
dige, tam mimmuane to ag, tarnmas-
sikola to ag, saya terkatung-katung
sekarang ini, bersuami tidak, berse-
kolahpun tidak.

‘gaung kabut (terdapat ditempat-tempat

ketinggian yang berhawa dingin; bi-
asanya pada pagi hari menutupi pun-
cak gunung, turun kepermukaan ta-
nah sekitarnya sampai alam sekitar-
nya terbendung semuanya, berwarna
keputih-putihan bagai asap).

gauq sikap, tindakan: apa - pole i pulisi!,

bagaimana sikap, polisi datang!;
pogauq berbuat, lakukan: — mi muaq



mu pattua mi!, kalau kamu sudah
sanggupi, berbuatlah!;
mappogauq 1. memperbuat: inai-inai
apiangang, apiangan toi tia pam-
balasrn, siapa-siapa yang memperbuat
kebajikan, kebajikan pulalah balasan-
nya, 2. (mengadakan kenduri, perka-
winan, penyunatan, doa selamatan,
dsb); sirumting nasang mi paluluarean
na dio di bojan(g)na apaq ba - i, fa-
mili-familinya sudah berkumpul se-
mua di rumahnya sebab ia akan meng-
adakan kenduri;
gauang mengatur: andiang mi u issang
u - anaqu todig, saya sudah tidak
mampu mengatur anakku kasihan!;
manggauang mempraktekkan: parallu
i dipeqgurui megapa carana - mesa-
mesa peqgurumu, setiap pengetahuan
teori perlu dipelajari bagaimana cara
mempraktekkannya;
panggauang perbuatan: tnasiri(g) aq
magita — na, saya malu melihat per-
buatannya;
kegaug nakal, banyak tingkah: u pe-
palli o tugu muaq - dua o!, saya
tempeleng kamu, kalau masih nakal;
kegauang nakal-nakal (lebih dari se-
orang): sangnging - toi tia sappilullu-
areang, mereka bersaudara nakal-na-
kal semua.

geger .. riuh (ramai tak menentu): -- i

tau di pagbaluang bau, orang-orang
di pasar ikan riuh, 2. kacau: — i pasar
apaq diang to sigajang, pasar jadi ka-
cau disebabkan orang bertikaman;
nagegerri diteriaki: tappana maindong
ragmusang marakkeq - mi tau maig-
di, ia diteriaki oleh banyak orang se-
telah ia lagi terbirit-birit ketakutan;
manggege-geger mengacaukan: to tat-
tarang bomo - pasar, orang gila lagi
yang mengacaukan pasar;
panggege-geger pengacau (yang suka
mengacaukan): na saka mi pulisi -
banua, pengacau kampung sudah di-
tangkap polisi.

genagq, digenaq tadi: igo maquang —, kau

yang mengatakannya tadi, pura dipau
- maqua appeq i basa kaiyyang na
pake to Sulawesi Selatan, sudah dika-
takan tadi bahwa ada empat bahasa

besar yang dipakai di Sulawesi Sela-
tan, — dua pa anna malai, sejak dari
tadi, ia sudah pulang,

gencung lipstik (alat pemerah bibir pe-
rempuan, alat kecantikan);
maggencung memakai lipstik: andiang
i miolorang guru(t)ta — lao di passi-
kolang, guru kami melarang mema-
kai lipstik kesekolah.

gengge nakal: da - anag, na tulu na rua
peallai, jangan nakal ’nak, supaya ti-
dak selalu kena marah!;
manggengei memperkosa (ttg. wani-
ta): andiang pa i dissang inai -- anag-
na anna battang, kita belum tahu
siapa yang memperkosa anaknya
sampai hamil;
mappagengge menipu: andiang lcg-
ba(g) i u narag muag ia na - aq,
sungguh saya tak menduga bahwa dia
akan menipu saya;
gengge-gengge gila: wattu(n)na mate
anagna menjari - kindogna, disaat
anaknya meninggal, ibunya jadi gila,

geqges gosok (membersihkan lantai de-
ngan sikat atau mengepel lantai de-
ngan lap, mengeluarkan daki dengan
menggosokkan badan dengan tangan,
- si uru(m)mu, gosok dakimu!

gegnog gempar: — i sakkappung, gempar
seisi kampung.

gereq potong: arabiangpa i mu - manug,
nanti sebentar sore kau potong ayam;
manggereq memotong: diang tinjaqu
m - beke, ada nazar saya untuk me-
motong kambing;
panggereang tedong pembantaian he-
wan (kerbau);
manggere-gereq (ttg. ikan yang akan
dimasak di kerat-kerat dahulu, supaya
lauknya merata masuk kedalam da-
gingnya): - i bau(n)na, ia mengerat-
ngerat ikannya;
minggere-gereq jenjang (ttg. leher pe-
rempuan, yang menandakan salah sa-
tu ciri kecantikan): borona leher-
nya jenjang.

gesar rusak (ttg. tubuh, pisik, karena
kerja keras diluar batas kemampuan):
- i alabena na pateng pequjangang,
tubuhnya rusak, di akibatkan kerja
keras.



gesoq lih. gasaq
gibang, giba-gibang giwang (perhiasan wa-

nita dicocokkan pada cuping telinga,
dihiasi dengan permata);

lih. paku

megiba-gibang memakai giwang: da
mu olorang i anagmu lao massikola,
jangan biarkan anakmu memakai gi-
wang pergi ke sekolah!

giling giling (menggiling jagung, beras

menjadi berbutir-butir melalui batu
gilingan): marage pai bataqu, mane
u - i, nanti kering jagung saya, baru
saya giling, 2. putar: - i mai siccok
kaderamu!, putar sedikit kemari kur-
simu!;

manggiling .. menggiling: na -- to aq
yau bataq poba luangang, saya akan
menggiling juga jagung jualan, 2. me-
mutar: sandona pa - peanangna!, biar
dukunnya saja yang memutar per-
anakannya;

menggiling menoleh: tappana sian-
darang ag sau mellamba - maq lao
mecaha, ketika saya sedang berpa-
pasan jalan, saya menoleh kepadanya
sambil tertawa;

panggiling (orang yang menggiling ...):
- batag, penggiling jagung;
panggilingang (alat menggiling, batu
gilingan);

penggiling menoleh: — do go mai
siccoq kandig!, menolehlah sedikit
kesini “dik!;

gili-giling menoleh-noleh (memandang
kesamping atau kebelakang berulang-
ulang): da - muaq mamaya o mellam-
ba, tutedog o manini lao di batu!,
jangan menoleh-noleh kalau sedang
jalan, nanti kakimu tersandang pada

batu!
gimbal domba, kibas (sejenis kambing
yang bulunya keriting melebat).

giring, giring-giring (kalung leher pada

binatang yang berbunyi bila bergo-
yang).

goa 1. gowa (n. kabupaten di Sulawesi

Selatan dekat Ujungpandang, pusat
pemerintahan kerajaan Gowa dahulu):
muaq sisala to - daeng, apa mo na
pogauq Karaeng di - ? kalau ada
orang Gowa berselisih daeng, bagai-

mana tindakan karaeng di Gowa?, di
bao tia di  andiang i tia diting map-
pateng o, disana di Gowa tidaklah
demikian itu, na uang mo Ipuang di
Pojosang: ’mapia i tau mesio daiq di
- merau adaq daeng”, berkatalah ipu-
ang di Pojosang: “baiklah Kkita me-
nyuruh orang ke Gowa meminta adat,
daeng”, 2. borok (mengandung nanah
dan busuk; luka yang telah infeksi):
pandottorang i - mu na mala masiga
massau!, obatilah borokmu ke dokter,
supaya lekas sembuh!;

goangang borokan (menderita borok);

— i letteq na, kakinya borokan.

goccang :. kocok: - mi naung tallog

pasiola golla kassig, na papia i tau
bolu, kocoklah telur dengan gula pa-
sir, kita akan membuat kue bolu!,
2. guncang (ttg. kertas undian yang
dimasukkan kedalam kotak, kemudi-
an diguncang-guncang);

manggoncang mengocok, menggun-
cang;

panggoccangang alat mengocok: sadia
nasang mi pareba, tallog, gandong
golla, —, semua peralatan sudah sedia,
telur, tepung terigu, gula, alat pengo-
cok.

goccing 1. gunting (kb): makundu - na,

- kobigna, ia palakang na mongeq,
muaq micukkur i, guntingnya majal,
pisaunya majal, pantas begitu sakit
kalau kita dicukurnya, 2. gunting
(kk): — sala i dolog kaengmu, mane
uraian(g) ag o, gunting saja kainmu
dahulu, baru saya jahitkan;
manggoccing menggunting: pura j —
pobajuangna, lao mi matindo, sesu-
dah ia menggunting kain bajunya,
pergilah ia tidur;

manggocpi-goccing menggunting-gun-
ting: nanageke pa - garattas pambelo-
belona, nanti anak-anak yang meng-
gunting-gunting kertas penghiasnya;
panggocci-goccingang  (sisa-sisa  kain
yang kecil-kecil): - kaeng na pasiru-
mung napapia polluglug, guntingan-
guntingan kain yang dikumpulkan-
nya untuk dibuat lap.

gocog (mencampur-campur Kartu atau

domino dalam bermain bridge atau



Multi iltiiiiliui);

a ... .u,,unj rrmpar: - hoi lino, dunia
(IHVIM  liil,

imis uotios” (n. penganan sej. lemper,

i.ipl dimatangkan lagi dengan me-

nunggangnya diatas api sabut kelapa);
manggogos membuat ”gogos”

goja, tigaja bergoyang: linor di na - bo-
jang?, gempakah sehingga rumah ber-
goyang?,

gol bola kaki;
manggol bermain bola, main sepak
bola: na mrnbaq -, lao ditana la-
pang, saya akan pergi bermain bola
di lapangan;
paqgol 1. pertandingan: na diang bo-
mo - madondong, akan ada lagi per-
tandingan sepak bola besok, 2. pe-
main bola: - to i palakang anagna?,
anaknya juga pemain bola ya?;
paggolang lapangan sepak bola: ing-
gai masiga tama di  andiang tuqu
diang oroangta, mari kita segera ber-
angkat ke lapangan sepak bola, nanti
kita tidak kebagian tempat,

golig Kkelereng (alat permainan anak-a-
nak);
maqgolig bermain kelereng,

golla gula: - kassiq, gula pasir,— mamea,
gula merah (gula jawa, gula aren);
golla-golla gula-gula;
golla kambu (sej. wajek; dibuat dari
kelapa parut yang masih mentah di-
masukkan ke dalam air gula yang
hampir matang, kemudian diaduk
sampai kering, sering juga dicampur
dengan beras pulut yang sudah di-
kukus, kemudian dibungkus daun pi-
sang kering),

gommog lemak hewan,

gondiq 1. (n. layang-layang yang bagian
bawahnya bundar seperti bulan sabit,
tidak berekor), 2. gundik,

gorig, menggoriq menyalakan korek api:
karao bongi na membue(g)ag  mat-
tunu pagjannangang, aku bangun td-
ngah malam menyalakan korek api
untuk pelita;
panggoriq korek api.

gosoqg lih. gasaq

gudang gudang: alai tama di - bokaq!,
simpan kopra di dalam gudang!;
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mengguda-gudang bergudang-gudang:

- hnkaa andian? na narurane ka-
ppal, bergudang-gudang kopra yang

belum dimuat kapal.

gugu, sigugu (saling bergerak dalam satu
tempat yang mengakibatkan kegon-
cangan-keconcangan atau keributan
di tempat itu, mis. kambing-kambing,
kerbau-kerbau di dalam kandangnya,
ikan di dalam akuarium, dsb).

gula, gula-gula 1. boros: da mu - i asugi-
angmu!, jangan boroskan kekayaan-
mu!, 2. buang-buang: na - sannaq i
andona, makanannya ia buang-buang
saja;
magula terbuang percuma: - sannaq i
parena, padinya banyak terbuang per-
cuma.

gulang tali: dialangan i - anna ditujuang
i digja, ia diambilkan tali kemudian
diikatkan di atas;
manggulang membuat tali, memintal
tali: mate i jamajamang - diteqe
dige, nasaur palastig, tidak ada ha-
rapan pekerjaan memintal tali seka-
rang ini karena disaingi oleh (tali)
plastik.

guliling, mengguliling berkeliling: - maq
dini di kappung Tomadio, saya sudah
berkeliling di Campalagian ini;
sipenggulilingang saling berkeliling: -
i dio di ruang pasar melog na siga-
jang, mereka saling berkeliling di da-
lam pasar ingin bertikaman;
dipenggulilingngi diedari, dikitari, di-
kelilingi: pettallu(ng)i - bojang mane
mendaiq tau daig, tiga kali dikitari
rumah, barulah kami naik ke atas.

guma sarung (ttg. parang, keris, tombak):
apa napogauq anagnaurena Ipuang di
Pojosang na papiai mi tama passik-
kigna, sanggaq - na na pasikkiqi, apa
yang diperbuat oleh kemanakan Ipu-
ang, di Pojosang, ia memperbaiki ikat
pinggangnya dan hanya sarung (ke-
risnya) dijepitkan ke dalamnya, - ko-
big, sarung parang.

gumbang lih. gusi

guna guna, manfaat: sanggaq ia di - (n)
na, na mu pappandeang tedeng, guna-
nya hanyalah untuk dijadikan makan-
an kerbau, andiang legbaq tuqu diang



na, sungguh-sungguh itu tak ada
manfaatnya;
maqguna berguna: sukkur mi tau
apaq - bando o kambeq, syukurlah
kami sebab engkau berguna juga ’nak!,

gurilla gerombolan pengacau: andiang i

yamiq mala tiapa diong di Mandar
wattu ~ kuasa, kami di Mandar tidak
bisa berbuat apa-apa, waktu gerom-
bolan pengacau berkuasa,

guru guru (guru sekolah, guru mengaji,

dsb): inai - (m) mu?; siapa gurumu?;
miqguru belajar: meloq to aq yau -
mangaji kindog, saya juga mau bela-
jar mengaji, ibu;

paqguru ajar: - aq manetteq lipaqg
sagbe ammagq!, ajar saya bertenun
kain sutera 'mak!;

67

mappagguru mengajar: kaka(m)mu
pa - o anaq!, biar kakakmu saja yang
mengajarmu ’nak!;

peqguruang pelajaran: darras sala i -
mu anna mane matindoqo!, daras
(ulangi) lebih dahulu pelajaranmu,
baru kau tidur!

gusi tempayan (tempat menyimpan air):

pannoi dolog -, anna mane mamba
0 mangino!, penuhkan dahulu tem-
payan, baru kau pergi bermain!;
sanggusi setempayan: cappuq wai -
na pambaseang pindang, air setempa-
yan habis dipakai mencuci piring.

guttur guntur, guruh: sanggaq - sikai-

kaiyyang
bahana ...

hanya guntur yang mem-



H

ha, (seruan ’keheranan, terhadap sesuatu
kejadian): mu issang bandi muagq jari
mi tumaena i Ciccig?, - apagq mcloq
bandi palakang?, tahukah engkau
bahwa pertunangan Cicciq sudah res-
mi?, ha ia mau juga, ya?

haddes hadis (ajaran Nabu Muhammad
s.a.w. berupa ucapan, perbuatan se-
masa hidupnya, dalam Agama Islam):
muaq siturug mi paufnjna koragang
anna - na nabi, pogauq mi!, kalau
sudah sesuai "Kur’an’ dan Hadis Nabi,
perbuatlah!

hader hadir: - band oq o wattufnjna
siala kandiq mu?, adakah engkau ha-
dir juga pada waktu adikmu kawin?;
parahader pertemuan, rapat: na ma-
ganna i - pagcamagq madondong dio
di kantorna, pak Camat akan menga-
dakan pertemuan besok di kantornya,

hadia hadiah, bingkisan: apa na diang bo
pa - daeng?, mengapa ada juga ha-
diah, ”’daeng”?, pntappong ponna
anjoro - na lao marola di bongi, ha-
diahnya empat pohon kelapa untuk
rujuk ke rumah (penganting pria) se-
malam;
nahadiai diberi hadiah: tappana na
malai, - i mesa lipaq sagbe, pada saat
ia akan pulang, ia diberi hadiah se-
lembar sarung sutera,

hajjaq hajat (keperluan, kebutuhan, mak-
sud, kehendak): diang u na u palam-
big mating, ada hajat saya yang akan
kusampaikan kepada anda, andiang i
macoa mappolong - na mesa-mesa
tau, tak baik kita menghalangi hajat-
nya seseorang.

hakekaq hakikat, makna, arti: — na lino,
boro-borong di pettullungang, haki-
kat dunia, hanyalah ibarat tempat
persinggahan saja, apa - na, anna di-
ang nahna Puang allo anna bongi?,
apa hakikatnya sehingga Tuhan meng-
adakan siang daw malam?

hakiki hakiki (sesungguhnya, batinnya,
sebenarnya): muaq pagita mata, diqo
asugiang o sola, tapi - na bali tuqu,
pada lahirnya ’kekayaan’ itu adalah
teman, tetapi sesungguhnya ia adalah

musuh.

haking hakim (ketua pengadilan atau

mahkamah): andiang mi tau mala ti-
apa, apaq parakarana pura mi na pu-
tus -, Kita sudah tak berdaya lagi,
sebab perkaranya telah di vonnis oleh
hakim.

hallal halal (diizinkan' menurut ajaran

dalam agama Islam): - i mibaine lam-
biq appeq to sallang, bagi orang Islam
halal beristri sampai 4 (empat) orang;
hallallakang halalkan: u - i pappin-
rang u mating, da mo mu bajar i,
saya halalkan piutangku kepadamu,
tak usahlah kau bayar!;
mahhallallakang menghalalkan: andi-
ang pag melog - anaq u siala tania
to sallang, saya belum rela menghalal-
kan anakku kawin dengan orang yang
bukan Islam.

handug handuk: sappeang i- mu muaq

pura o0 mandoeq!, sampirkan handuk-
mu kalau engkau sudah mandi!, mam-
boi - putena na naung di lembang
mandoeq, diambilnya handuk putih-
nya untuk mandi di sungai;
mehandugq memakai handuk: — bandi
kandigmu mamba mandoeq?, apakah
adikmu memakai handuk pergi man-
di?

hag hak: andiang - u mapposara i lu-

mamba muag meloq i, tak ada hak
saya melarangnya berangkat, kalau ia
mau.

harang haram (terlarang): - i boe nahde

to sallang, daging babi haram dima-
kan oleh orang Islam;

naharangang diharamkan: - iagamata
mappuasa di allo pallappasang, diha-
ramkan dalam agama Kita, berpuasa
pada hari raya Idul Fitri.

haraq harap, mohon: u - i mala ai tau

pole dio di bojang madondong, kumo-
hon kiranya anda berkesempatan ha-
dir di rumah kami besok;

pahharaq pengharapan: andiang - u
muaq na tuo dua il, tak ada pengha-
rapanku kalau ia masih akan hidup;
sihara-haraq saling mengharap: dota
mag magjama u pendioloi, da pa ma-
nini sanggaq - tau, lebih baik saya be-
kerja mendahuluinya, jangan sampai



kami saling mengharap,

harnal tusuk sanggul (dibuat dari kawat
yang dilengkungkan): dagdua - na
pake pissang, dua buah tusuk sanggul
dipakainya sekaligus,

hawa udara, cuaca: da tulu pissung muaq
kodaeq i - /, jangan selalu keluar (ru-
mah) kalau cuaca buruk!

hemag hemat: masiga i sugiq i Kacoq
apaq - sannaq i, si Kaco lekas kaya
karena ia sangat hemat;
pigahemaq berhemat: - o siccog, na
da o tulu inrangang!, berhematlah
sedikit, supaya kamu tidak selalu ber-
utang!

herang heran, takjub: - aq magita ke-
dona, saya heran melihat tingkah la-
kunya;

mihera-herang mengherankan, menak-
jubkan: - dita abaranianna, meng-
herankan menyaksikan keberanian-
nya.

hetto hekto arc (ukuran luasnya tanah):

tallu - galung na na baluang, tiga
hekto are sawahnya dijual.

hitar gitar (alat musik): mai-(r)u na ma-

galang aq elo-elong bomagq, elo-elong
salili, ambilkan kemari gitarku, ’ku
akan menyanyi Ugi, mendendangkan
kerinduan.

mahhitar bermain gitar: manarang il
Saiful  Saiful pandai bermain gitar.

hurupug huruf: papiai tappunna niesa-

mesa - muag nmngaji o!, perbaiki
ucapannya tiap huruf kalau engkau
mengaji!



i L ia (kg): na dio dua pa - ka ang di
kattorna, mungkin ia masih ada di
kantornya, 2. pada (kd): pirang na
merau tulung oq lao di kapala?, pada
waktu kapan kau meminta tolong ke-

pada kepala desa?, 3. si (k.sd.): — Ya-

min, — Tanda, anna — Kollang mamba
sumombal, si Yamin, si Tanda dan si
Kollang pergi berlayar, mappabali mi
- Tirilla, menjawablah si  Tirilla,
4. mereka (kg.pers.3 jamak): tallu
- siola pole, mereka bertiga datang,
5. (part, penegas): andiang pa - ma-
rage calanana, celananya belum ke-
ring, andiang — na lambiq pagalliang
(ng)u, belum sampai pada pembelian-
ku, 6. kami, saya (positif): anu(q) -,
kepunyaan kami.

ia ia sanggag ~ na pobasa, andiang
tama panragmu, ia hanya berkata,
tidak akan luput kau dari penderita-
an, - magala bareu, ia yang meng-
ambil bagianku, 2. yang: - kaminang
macoana perau!, yang paling bagus
kau minta, -- mu pogauq tuttuq alio,
yang kau perbuat tiap hari, 3. pada
waktu: - millagana libang i Hadara,
pada waktu melangkahnya si Hadara
ke sebelah, 4. mereka: anna - i Ha-
dara siola i tuangguru, mindulu bo
mi lao di bojangna, sedang mereka
(Hadara dengan pak guru, sudah kem-
bali ke rumahnya;
naia sementara itu: - i tuangguru,
mengngulabe mi naung di hiring pap-
pang, sementara itu (ia) pak guru di-
ulurkannya tangannya ketepi tebing;
iadi begitu: — polem mai, mendaiq
mi di baona pappang, begitu ia datang
kemari, naiklah ia diatasnya tebing,
— polena lao di endegna i Hadara,
meq atarrusi i tuangguru, na butung-
ngi moka leppang, begitu ia tiba di-
tangga rumah si Hadara, ia (tuan gu-
ru) berpura-pura terus, sengaja tak
mau singgah, 2. iakali, diakah: — mu
cppei?, diakah yang kau tunggu?;
iabodi ia lagi: - parua, ia lagi yang
kena, diakah lagi, - na mu sibaliang
mangino?, diakah lagi yang akan kau
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ilala

lawan bermain?;

iamo ialah: - poleq na makkottaq
batangngu, ialah pula akan mencintai
diriku, 2. demikianlah: - na paqu-
angan i Tirilla tobaine, demikianlah
yang dikatakan Tirilla (wanita), - ba-
sa loana, demikianlah tutur katanya;
iapa baru, nanti: — na mala dita apa
sisalanna, muaq dipasibandingi, baru
akan dapat dilihat apa perbedaannya,
kalau saling dibandingkan;

iatopa dan (kata penghubung): basa-
na to Pitu Ulunna Salu - poleq basa-
na to diongdiMamuju, bahasa (orang)
Pitu Ulunna Salu dan juga bahasa
(orang) di Mamuju;

iabandi begitu ia: - na itanna i tuang-
guru, tarrus tamma na ondongngi na
na gajang, begitu ia dilihat (oleh) pak
guru, terus masuk (na ondongangi)
akan ditikam;

iamotuqu itulah sebabnya: - digean-
na u sigasigai legmai, itulah sebabnya
sehingga kupercepat kesini;

iamodige inilah yang: mangapa i anna
mala sisala-sala basata lambiq ditege
dige - andiangpa mala u wissang,
mengapa sampai saling berbeda-beda
bahasa kita sampai sekarang ini, ini-
lah yang belum dapat saya ketahui;
ialogbag demikianlah: - na pobasa,
demikianlah katanya;

iadige bahwa................. itu: — basa
Mandar, maiqdi to i rupa-rupanna,

bahwa bahasa Mandar itu banyak ju-
ga ..tacam-macamnya (Jenlsnyay.

bangun, terbangun: da parocaq
atiag, - i manini kandigmu!, jangan
ribut ’nak nanti adikmu terbangun!,
tappau  lesseq toda mi tia, sesudah
saya bangun ia sudah pergi juga;
megilala menyadarkan diri: muaq an-
diangogo nacilaka o!, kalau kamu
tidak menyadarkan diri, kau akan
celaka!.

ilalai ingat(i), ingat-ingat: — pappa-
sangna tomabubeng!, ingat pesanan
orang tua!, andiang aq u - pole di-
bongi, saya tidak ingat kamu datang
semalam;

magilalai mengingat: inai - pappa-
sangna i karnag wattunna na mate?,



siapa yang mengingat pesanan ayah
pada saat beliau akan meninggal?;
paqgilalang cepat terbangun: — sannag
i tia, ia sangat cepat terbangun,

iling, meqiling menggeleng (menggeleng-
kan kepala): sanggaq - i wattu(n)na
na patuleq kindogna, andiang i labe-
labe ang, ia hanya menggeleng waktu
ditanya ibunya, ia tak mau bicara;
ili-iiing menggeleng-gelengkan kepala:
pessangapa u patu leg, sanggaq ia m
pokedo, berapa kali saya tanya, ia
hanya menggeleng-gelengkan kepala,

illang, i.ieqillang mengintip (melalui celah-
celah, dari tempat persembunyian,
dsb): ~ ag tama di songi(n)na, saya
mengintip (masuk) ke kamarnya;
pegillang intip: - idoloqg tamal, intip
dahulu ke dalam!, 2. lihat-lihat (sam-
bil lalu): tulung aq - i mai bojang,
muaq lesse(@)ag lumambal!, tolong
lihat-lihat rumah, kalau saya sudah
berangkat!

illong, meqillong .. memanggil: rnasae -
ammagna, mane na bali, lama ibunya
memanggil, baru ia jawab, 2. menya-
hut (dari tempat -yang agak jauh): -
mi ammagna i Hadara, maquya: "apa
na uai tuangguru?, menyahutlah ibu
Hadara, katanya: “pak guru bilang
apa?”’;
illo-illong memanggil-manggil: da di-
ting banda mo - !, jangan lagi kau
(disitu) memanggil-manggil!

imang imam (pemimpin agama, terutama
dalam sembahyang, pemimpin jama-
ah sembahyang, dsb): ia - dio di
masigi, dia yang menjadi imam di
mesjid itu.
magimangngi mengimammi: andiang
i mala tobaine - tomoane, wanita
tidak boleh mengimami laki-laki,

inai siapa: - diqo sambaling di biringna
wai?, siapa yang diseberang sungai
itu?, — sangana lulluaregmu, Amin?,
siapa nama(nya) saudaramu, Amin?;
inai-inai siapa-siapa: — tau andiang
maqoroi pau tongangna, ia mo tuqu
na rua kalindaqdag, . ... siapa-siapa
yang tidak menepati ikrarnya, ialah
yang dikena peribahasa ....;
inalamo tia siapa gerangan: — anad,
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na solangan i Hadara, lanrui ratang
makappaqna, Siapa gerangan punya
anak yang menemani (si) Hadara,
sungguhlah ia tampan.

indang pinjam: mala i u - cinappaq lepa-

lepamu?, bolehkah saya pinjam se-
bentar sampanmu?, — mi sapedana!,
pinjam saya sepedanya!;

magindang meminjam: na tama'q di
Balanipa, - kedo puang............ aku
akan ke Balanipa, meminjam perilaku
bangsawan, . ... inai - kobiqu?,
siapa yang meminjam parangku?;
di’ndang dipinjam: mala i- cinappaq
pesauqta kandig?, boleh dipinjam se-
bentar timbamu ’dik?;

indangang 1. pinjamkan: - i sokkoq
kandigmu!, pinjamkan kopiah untuk
adikmu!; 2. carikan: mamba o dolog
- aq lipaq sagbe!, tolong kau pergi
carikan dahulu sarung sutera;
pagindangang barang pinjaman (ba-
rang pecah belah, dsh.): rnasae da
mi pura mappogouq, andiang pa i na
pepcmbaliq - na, sudah lama selesai
(ber)kenduri, barang pinjamannya be-
lum juga dikembalikan;
mappaindangngi meminjamkan kepa-
danya: andiang diang to meloqg - ga-
jangna, tidak ada orang yang mau
meminjamkan keris kepadanya;
mappependangang  meminjamkan:
moka'q - jambiau, saya tidak mau
meminjamkan badikku;
kainda-indang suka meminjam: da -
bega, mu gappa - gappangang apa-
apa, jangan terlalu suka meminjam,
kau menggampangkan saja sesuatu.

Indaq injak: andiang i na butungngi na -

i lettegmu, da pacaiq!, kakimu tidak
sengaja dia injak, jangan marah!;
magindagi menginjak: beang lettequ
- pasok, kakiku luka menginjak
paku:

peqindang 1. lap kaki (tempat meng-
nginjak): paqdii letteqmu lao di
letteq, bersihkan kakimu pada lap
kaki!. 2. bekas kaki: tandang dua pai
- m. bekas kakinya ini masih jelas;
pegindaqi injaki: ia dige -, muaq na
mendaiq o di baona, ini yang kau in-
jaki kalau akan naik ke atasnya!.



iHIM 1 "'i <ki seru): ingganna leg-
big <hn" mubengangaq €?, wah, ha
m i sekian ini kau berikan saya?, 2.
adult:  todigq andiq e!,aduh sayang,
wahai adikku!

imlini di sini: ingganna mo dologq -,sam-
pai di sini saja dahulu, — mo engei
mappakcqdeq bojangl, di sini saja kau
tempati membangun rumah!;

lih. DINI.
indio di situ: — qo di kadera pigoro!,di
situ, di kursi kau duduk!, - i lao di-

lamung kamagmu!, di situlah ayahmu
dimakamkan;
lih. DIO

indo 1 ibu: inna na ola - mu anag?, ke-
mana ibumu ’nak?, mongeq i - lette-
qu, ibu jari kaki saya, sakit, — lima
mu dapaq, ibu jari kau dapat (bagus,
terpuji), 2. induk: inna naengei mu-
tujuang - bekemu?, dimana kau tam-
batkan induk kambingmu?;
meindo memanggil ibu: apa na- ma-
ting i Cicci?, mengapa si Cicci me-
manggil ibu kepadamu?;
pagindo I. (mainan kalung perhiasan
wanita berupa permata, dsh.), 2. (ibu
rumah panggung tempat anak-anak
tangga dilekatkan);
paindo bercahaya: andiang i mapia -
na allo, cahaya mata hari tidak begitu
baik;
naindo disinari: marra-marrang pai
bulang, paipaindo pai, iqdag - apaq
tuna i yau, bulan terang benderang
memancarkan sinarnya, namun diri-
ku hina tak disinarinya;
indonaure bibi (panggilan terhadap
saudara perempuan dari ayah atau
ibu): maneanna pole - u mottong,
baru pertama kali(nya) bibiku datang
bermalam.

indong maindong lari: - inna i lao manu-
qu?, lari ke mana ayamku?:
maindongang berlarian: - i ragmu-
sang, mereka berlarian ketakutan;
paindong (ber) lari: da - muagbarani
o!, jangan lari kalau kau berani!,

inna 1 di manakah: - lao na oroi i Ca
ballung, di manakah gerangan tempat-
nya si Cabullung?,ke mana: - na di
ola maindong, muaq pole i pulisi?.

72

ke mana kita akan lari, kalau polisi
datang?, 3. yang mana : — sitonganna
basa Mandar?, yang mana sesungguh-
nya bahasa Mandar?,-- parua?, yang
mana benar?, - mi naola lao malai?,
ke mana jalannya pergi? 4. bagaima-
na: — maq tam tnasengag, muag na
uang bega mi digo apiangang pagmai-
na? bagaimana saya tidak akan me-
ngenangnya, kalau demikian baik
budinya?.
ingarang ingat: andiandi mu - maqua,
sisalle-salle i letteq mcllamba?, tidak-
kah kau ingat bahwa kaki berganti-
ganti melangkah?, - i janji(m)mu!,
ingatlah janjimu!;
meqgingarang menyadari: parallu i tau
tulu - muaq na mate i tau, kita sela-
lu harus menyadari bahwa kita akan
mati;
magingarang mengingat, mengenang:
manippeq i tiqdig wai matanna
anagna, sering air matanya menitik,
mengingat anaknya;
pagingarang ingatan: mapia legbag
dua pai - na lao di pangipinna di
bongi, masih sangat jelas ingatannya
terhadap mimpinya semalam;
pigingarang sadar: — oqo Cabullung!,
sadarlah Cabulung!.
inggai mari: - siga malai!, mari segera pu-
lang!.- naung di mandar mandoeq,
mari kita turun mandi di sungai!.
inggag 1 agak(nya) : - u mupagengge,
agaknya kau menipu saya, apa na -
mu macaiq, agaknya kau marah ya?,
- na melog bandi megakkeq, agaknya
ia juga mau berangkat, 2. seperti: —
na tongang to mate, betul-betul se-
perti orang mati.
injegjeq aduhai, (seruan ejekan tanda ti-
dak setuju): - rupanna daga, aduhai
tampangnya, yal.
inrang utang: muaq diang - dibayar i ria,
kalau ada utang kita harus bayar;
manginrang meminjam, mengutang
(ttg. uang); na - itau, tandiang togo
meloq mipainrangngi, kita akan me-
minjam, tidak adajuga yang mau me-
minjami;
inrangang berutang: ia tomo todiq
yau bereu andiang rua migosa -, dc-



mikianlah kasihan nasibku, tak per-
nah berhenti berutang;

d’inrang diutang: mala i~dolog?, bi-
sa diutang dahulu?

insa alia Insya Allah (kalau Tuhan meng-
hendaki): - pole ag madondong dini,
Insya Allah, besok akan saya datang
di sini.

ipar ipar (saudara dari isteriatau suami):
diang - (r)u nagemuane dua pa, ada
ipar saya yang masih jejaka;
meipar beripar: meloq i - mating,
ia ingin beripar ke padamu;
poiparang calon ipar: na bengang boi
doig — na, calon iparnya diberi lagi
uang;
mappoipar beriparkan: melog han-
doq - ag?, maukah anda beriparkan
saya?.

Iqda tidak: - yau uissang oronnai
Cabullung, saya tidak tahu di mana
Cabullung berada, - ig meloq pole,
saya tidak mau hadir, - 'qg mala lam-
ba-lamba, saya tidak bisa ke mana-
mana, - pagq melog siala, saya belum
mau kawin, - pai na meqakke
madondong, ia belum berangkat
besok, - dua pai melog, ia masih
pbekum mau, - toi mealliang baju i
katnag, ayah tidak juga membelikan
kita baju.

Wt Kau, kamu, engkau, anda: - u paral-
luang, kamu (yg) kuperlukan, - da
mo na  mappikkirri na mannawa
nawai, terserahlah pada anda, untuk
memikir dan menimbang-nimbangnya.

iring magiring menggiring, menghalau:
ia mo dige simita u pogauq - titiq
beke, tuttuq malimang anna marribi-
ang, inilah yang selalu saya buat,
menggiring itik, kambing setiap pagi
dan sore.

iriq angin: padaiq mi laglajangmu,kac-
cang mi - !, naikkanlah layang-la-
yangmu, angin sudah kencang!.
mairig angin bertiup: simita - i tia
indini e, di sini selalu saja bertiup
angin.

irrangngi dengar: biasa u - wattu(g)u
kaccug, sering saya dengar  waktu
saya kecil, tulu u - mappau to ma-
imiju,.saya selalu dengar ia berbahasa
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Mamuju;
magirangngi mendengar: inai - Sw-
mangiq?, siapa yang mendengar ia
menangis?, tappana digenaq dige, -
- mi kareba lulluaregna  maraqdia
sambaling di pulo, setelah ini tadi, ia
mendengar berita bahwa saudaranya
raja di pulau itu;
pigirrangngi dengarkan! diommina-
paunna i Hadara, ia di bawah men-
dengarkan pembicaraan(nya) Hadara;
nairrangngi didengar: - bandi, to si-
pau?, apakah didengarnya orang ber-
cakap-cakap?;
pairrangngi perdengarkan: - hamba-
mu!, perdengarkan suaramu (pada-
nya)l.

irriq teriak: - i lao, muag andiang i nair-
rangngi, teriaki saja, kalau ia tidak
dengar!;
meqirrig berteriak: - mi i Hadara ia
naitanna i Cabullung marragbiq ga-
janna, berteriaklah si Hadara, ketika
ia melihat si Cabullung mencabut ke-
risnya.

ising izin: nabei bandog o - tuanggu-
(m)mu!, apakah kau diberi izin oleh
rummul,

issang tahu: andiang i u - sangana, saya
tidak tahu namanya;
magissang mengetahui: i kindoqdi tia
- i, ibulah yang mengetahuinya;
naissang diketahui: apa -, anagmu?
apa yang diketahui anakmu?;
paissang 1 berilmu (ttg. guna-guna,
jampi-jampi dsb.): andiang agq barani
mambali-bali lao, marakkeaq, apaq
to — saya tidak berani membantah-
nya, saya takut, karena ia orang ber-
ilmu, 2. mengenal: yau da mo - min-
diolo, anna mane sissang tau muaq
milulluareq i, sayalah yang lebih da-
hulu mengenal, baru kami tahu bah-
wa kami masih bersaudara;
pagissangang ilmu: - - lino tinroq
toi, - aheraq occong pai, ilmu dunia
tuntut juga, lebih-lebih lagi ilmu ten-
tang akhirat, manurua atoranna -
basa, berdasarkan hukum ilmu baha-
sa, i lalangna - basa, mesa tanda
maqua laeng i mesa-mesa basa,
di dalam ilmu bahasa (terdapat)
suatu bukti bahwa tiap-tiap bahasa



issaniq entahlah:

berlainan;

paissangngi beritahu: -
rmuaq pole ag!, beritahu
bahsa waya datang!;
mappipissang mengundang (memberi
tahu sambil mengundang para fami-
li dan kerabat, karena akan dilang-
sungkannya perkawinan, penyunatan,
dsb.): lesseq mi lamba -- tama di
Mapilli, ia sudah pergi ke Mapilli
untuk mengundang;

mappipissangang membuka, memberi-
tahukan: inai - rahasiana ?, siapa
yang membuka rhasianya ?;
pagissangang basa ilmu bahasa: ma-
nuruq utoranna -, berdasarkan hu-
kum ilmu bahasa.

- loamu adi, entah-
lah mungkin kata-katamu saja, “ha
pole tongandi madondong anag-
nauremu?”, ~ pole tongang bappa
tia, benarkah kemanakanmu akan da-
tang besok?”, entahlah, mudah-mu-

dahan saja ia datang.

kindogmu
ibumu,

issi isi: apa - (n)na karanajing, ammagq?,

ita

apa isinya Kkeranjang ’mak?, pura
i mu - kokogmu Hadara?, kau sudah
isi perianmu Hadafp ?

meqissi  berisi: - bandi palakang,
u sangga lupa i, berisi juga ya?,
saya kira kosong;
maissi 1. tua (ttg.buah pisang, dsb.
yang sudah hampir matang di atas
pohonnya): da mu paleo i loka,
muaq andiang pai , pisang jangan
kau tebang dahulu, sebelum tua,
2. isinya banyak: mario sannaq i
anaqu mambuai karanjing, apaq -,
anak saya sangat gembira membuka
keranjang, karena isinya banyak;
issiang ada isinya, berisi; muag
— mi, bulle mi masiga!, kalau sudah
ada isinya, pikullah segera!

1. lihat: to anja pembueq moq
daig, di baona kugburmu, - 1 mai,
repoq mupippondoqgi, wahai mayat
bangunlah engkau, ke atas kuburan-
mu, lihatlah kemari, anak isteri di
belakangmu!; apa mu - ?, apa yang
kau lihat?, 2. pandang: mu - apa'q?,

kau pandung apa sayu;
mcqita 1.menonton: inggai mamba -
parrabana, mari Kita pergi menontori
rebana, 2.memandang: - ‘g lao di
rupanna panno i ceragq, aku me-
mandang ke mukanya yang penuh
darah, mangapa i dige i Hadara, -
'qg manini lao mecawa boi, ada apa-
pakah si Hadara itu, setiap saya
memandang ke padanya, ia selalu
tertawa;

magita melihat: inai - / mamanao?,
siapa yang melihat ia mencuri ?;
dita (diita) l.dilihat: >gpa na mala
- apa sisalanna  muaq di pasi-
banding i, baru akan dapat dilihat
apa perbedaannya, kalau saling diper-
bandingkan, 2. ditonton: macoa -
panginoanna  permainannya enak
di tonton;

itai cari: lao 0 - masiga di uman-
na!, berangkat cepat, cari di ke-
bunnyal;

magitai mencari: patanggallo maq
mengguliling - saeyyang (ng)u, na an-
diang pa mala u ruppaq, sudah
empat hari saya berkeliling mencari
kudaku, dan belum juga saya temu-
kan;

magqita-itai 1. memandangi: na sanga
iyau tulu - kottagna, ia sangka saya
yang selalu memandangi kekasihnya,
2. menujumnya, meramalkannya: sio
i sando -, inai magissang, maupaq
ao anna lotto mindulu  bulawammu
mintalah dukun tuntuk menujumnya,
siapa tahu engkau mujur untuk me-
nemukan kembali emasmu.

itaq ljcita (kt.g.pers.l, jamak): inggagna

- na sanga magala lokana, agaknya
kita yang dicurigai mengambil pisang-
nya, 2. anda, bapak (kg.pers.2.
tunggal sebagai penghormatan): - mo
puang mindiolo!, bapak sajalah yang
duluan!, biasa tobandi ~ mattulung
paratta tau?, senng jugakah anda me-
nolong sesama manusia ?.

iting lih. DITING
ittang intan (sej. batu yang berwarna,

untuk permata cincin, dsb.).



jiibuqg jabu-jabuq(n.lauk yang dibuat dari
kelapa parut digoreng bersama-sama
dengan ikan yang telah dipanggang
dan ditumbuk halus),

jaga 1. awas: - 0 Hadara, yau poleq
mu pamongeq nyawan!, awas kau Ha-
dara, hatiku telah kau sakiti, 2. jaga:
inai na rua gilirang - muaq bongi?,
siapa yang kena tugas jaga sebentar
malam ?;
majaga mawas diri: parallu i tau si-
mita - muaq ilalang tumaemi!,
kita selalu harus mawas diri, kalau
sudah dalam ikatan pertunangan;
magjaga jaga, menjaga: na - minna
0 muaq bongi?, di mana kamu akan
jaga sebentar malam ?;
najagai diawasi: andiang i matindo
1 Cabullung digo bongi o, - perra-
bunganna i Hadara siola i Mattata,
malam itu Cabullung tidak tidur,
diawasinya saat turunnya si Hadara
dengan Mattata;
pagjaga l.pengawal, penjaga: mau
megapa na posarana - na, nada
toi lao, namun bagaimana ketatnya
larangan pengawalnya ia lalui juga,
2. peronda: « apa diqo bassa, satindo-
tindona, peronda apa matam itu,
selalu saja tidur.
pagjaga'ng penjagaan:nflfa/iang i puli-
si dio di —, ia ditahan oleh polisi di
penjagaan.

jagur tinju (kk): - boi kandigmu,
na u - toiigo, tinju lagi adikmu,
supaya kutinju juga kau;
pejagur tinju (kk): — muologi de?,
tinju yang kau sukaya ?, marakke-
ag yau na nama-na, saya takut
akan kena tinjunya;
najagur ditinju: pissang legbaq di -
anna maindong, sekali saja ditinju,
ia sudah lari;
sijagur bertinju (berkelahi dengan
menggunakan tinju): inggai - muaq
ummeba o!, mari kita bertinju, kalau
kau melawan!;
pasijagur adu bertinju: — i, muaq
sibaro dua i!, adu bertinju saja kedua-

. nya, kalay was/7;bertengkar!,

jagojago tanj: - tongan | magmaccag,
andiang diang magatta i, benar-
benar ia jagoan main pencak, tidak
ada yang mengalahkannya,

jakaq kembar (ttg.buah-buahan, dsb;

bukan manusia),'- i beaunna ke-
mirinya kembar, loka -, (buah)
pisang kembar.

jaku penuh, berserakan: - tai lipagmu
sarungmu penuh kotoran, basei
anagmu, - tai lao dialabena!, ceboki
anakmu, seluruh badannya penuh ko-
anagmu, - tai lao dialabena!, ceboki
anakmu, seluruh badannya penuh ko-
toran!;
sijaku penuh dengan: laog o siga
pandoeq, - o tail!, lekas pergi mandi,
kau penuh dengan kotoran!.

jala jala (n.alat penangkap ikan menye-
rupai jaring bulat yang ditebar dan
dicampakkan ke air);
manjala menjala (menakgap ikan de-
ngan jala): meqasubu-subu i mamba -
ia mendini hari berangkat menjala;
pejala .
pejala pojala (orang yang pekerjaan-
nya menangkap ikan dengan jala,
biasan>a jauh ke tengah laut dengan
menggunakan perahu; beiangkat sore

?aﬁg-f)ﬂga?aqae?gllah%g?é pembalut sang-
gul perempuan);
jala rambang (ungk.) dijala semua-
nya (apa yang dapat dijangkau, di-
ambil semuanya).

jalig 1 (anyaman dari belahan-belahan
bambu yang diraut kecil-kecil, digu-
nakan sebagai alat penangkap ikan di
pinggir laut yang agak dangkal,
dipasang tetap,berfungsi sebagai bubu
atau lukah), 2. tikar daripada anyam-
an rotan.

jallog magjallog mengamuk: mamba
tongang mi - di ruang kappung, ia
pergi mengamuk ke sana ke mari di
tengah kampung.

jama kerja: mu - tam mu elo-elog
mu, kau kerja atau tidak, terserah
padamu;
magjama bekerja: dota maq - lao
si banuanna tau anna dini di kam-
putta, lebih baik saya bekerja di-
rantau orang, dari pada negeri Kita;
manjamang menecriakan  (untuk):
apa na moka o - bojanna? mengapa
engkau tidak mau mengerjakan ru-
mahnya ?;
pagjama pekerja, buruh: balala i to-
melog dini dibanuatta menjari -
batattana, jarang orang di daerah
kita yang ingin jadi pekerja jalanan;
jama-jamang pekerja: apa - mu di-
teqe anaq?, apa pekerjaanmu seka-



rang 'nak?.

jambang pembuangan air (terdapat pada
rumah turutan atau bagian dapur
rumah panggung di bagian kolong,
bancah dan kalau tidak terpelihara
menjadi busuk).
magjambang buang air(besar: mo-
rigeq arequ meioq perutku sakit,
ingin buang air.

jambatang jembatan: sumaja o pillete
libang di - bemmeq o maninil,
awaslah meniti di atas jembatan,
nanti engkau jatuh!, mu parrapang aq
- mu, kau jadikan saya jembatanmu?,

jambu 1 jambu b$i (pohonnya agak
rendah, buahnya berbiji dapat dijang-
kau anak-anak dari tanah), 2. jambu
air (pohonnya lebih tinggi, buahnya
sebesar mentimun, ada yang putih
dan ada yang merah; lih. joleng.

jamme (mengandung air, lembab, ter-
kadang berlumpur untuk taman di
sekitarnya): - sannagq i dige dini
oroammu e, tempatmu ini sangat
lembab,

jamu jamu.

janda janda (perempuan yang kematian
suami, atau diceraikan suami),

jang jam: pirang - i magjama sangallo?
berapa jam ia bekerja sehari?; sejang
sejam, satu jam: - legbaq i lambana,
na pole mindulu: persis hanya sejam
ia pergi, baru kembali lagi,

jangang-jangang burung merpati,

janggoq 1.janggut: andiang i meioq
maccukkurri - na, ia tidak mau
mencukuri janggutnya, marappang i -
na i puqaji, janggut pak haji melebat,
2. (n.ikan tebat atau di rawa-rawa)
magjanggoq berjanggut: i lalang
tindona magita i i Yarning tomabu-
beng - mappole i, di dalam mimpi, si
Amin melihat seorang tua berjanggut
mendatanginya,

janggur lih. jagur.

janji janji: asal mu - aqg sannang mi
nyawau, asal kau janji, saya sudah
senang, apa na muologi malleppag -
(m) mu? mengapa anda suka me-
mungkiri janji?;
magjanji berjanji: - bo doq lao?, kau
berjanji lagi kepadanya?;
mar\janji menjanji: tania yau - i
kindoq ditia, bukan saya yang
menjanjikan tapi ibu;
sijanji beijanji (saling berjanji, ber-
ikrar): inggaimari kita beijanji!

76

jannang manjannangngi (menyela pem-
bicaraan oranain yang bukan persoal-
annya): andiang i macoa nanageke
tulu - paunna tomabubeng, tidaklah
sepatutnya anak-anak selalu menyela
pembicaraan orang tua;
kajanna-jannang suka mencampuri: -
toi tia diga romabubeng e, ini orang
tua suka juga mencampuri.

janno goreng: wai loppao siola loka ~, air
panas bersama pisang goreng, - mi
tama diting bau o!, goreng saja
(masuk) ikan itu!;
pojannoang untuk digoreng: - legbaq
mi dige loksa sudah baik benar pisang
ini untuk digoreng;

jappang pelihara: - i kandigmu anagql,
pelihara adikmu ’nak!;
manjappangngi memelihara; mera-

wat: keccug dua pao, yau memang
mo - o, kau masih kecil sudah saya
yang memeliharamu.

jappoc hancur, lapuk: - pagdisang tuo
tulanna kabu-kabu najappo-jappoq
wai lolong di mataqu, bantal telah
hancur, biji kapuknya telah tumpah,
dihancurkan siraman air mataku, -
mi di a pasangang passinding dadaqu,
pakaian pembalut tubuhku hancur
sudah berantakan (ny.).

jappi l.(n. atau gelaran kuda menurut
warna bulunya yang coklat kuning),
2. jampi (pengobatan melalui tiupan
dukun): andiappa i pura na - sando,
ia belum dijampi oleh dukun.

jappur campur: - mi semmeng anna
pallilit, campurlah semen dengan
kapur!;
dijappu dicampur: pura pai - anna
ditollo, wai, nanti setelah dicampur,
baru disirami air;
dipasijappur dicampurkan: kaiyyang,
keccuq - nasang i dolog mane dibare
i, besar, kecil dicampurkan semuanya
dahulu, kemudian kita bagi;
jappurang campuran: maiqdi bataq i
- na, anna ia berrasna, campurannya
lebih banyak jagung daripada beras.

jagbaq sangkar, kurungan: - i bukkurmu
na da melluttus! tempatkan dalam
sangkar tekukurmu agar tidak ter-
bang!;
dijagbaq disangkarkan, dikurung: ra-
pang maq bukkur igda mala
lumuttus, aku ibarat tekukur di
sangkar, yang tidak dapat terbang
bebas;



dipadijagbaq disangkarkan (ditempat-
kan dalam sangkar).

jaramming cermin: pegita o tatna di
na muita i tappamu!, tengoklah ke
dalam cermin agar tampangmu kau
lihatt / Hadara tu malolo, -
tamballunganna, si Hadara gadis
manis, ibarat cermin bening;
mejaramming becermin: na - &g
cinappag, saya akan becermin seben-
tar.

jari jadi: — parallu dua pai naparessa
maniniq tomanaratta, jadi, masih
perlu diperiksa (secara) teliti oleh ahli
(bahasa) kita,  kira-kira sisala lima
di paraseng, jadi yang kira-kira
berbeda hanyalah lima persen, na —
apa i dige anagmu €?, anakmu ini,
akan jadi apa?

jarobong cerobong: poaq budi - na
lappu?, pecahkah lagi cerobong lam-
pu?, alai mi - na!, ke luarkan saja
cerobongnyal;
menjari menjadi: mamingiq i lao,y
"Capio" "Lapeo™, tidak lama/
kemudian ”Capio” menjadi ’Lapeo”,
na - batu i muaq na leppagijanjinna,
ia akan menjadi batu, apabila janjinya
dimungkiri;
pajari 1.putuskan: timbang ma piapia
i dolog mane mu -/, pikir dan
timbang sebaik-baiknya, baru kau
putuskan, 2.jadikan: na mu apa i
batangngu Cabullung na - uttu tande
toi api, kau akan jadikan kayu bakar,
juga dimakan api,
mappajari merampungkan: andiang
pa diang pallambiang- bajang, belum
ada kemampuan merampungkan ru-
mabh;
pappapajarianna  penyelesaian:  tu-
kang pa magator - bojang, nanti
tukang yang mau mengatur penyele-
saian rumah.

jaring jaring (siratan benang, dsb. seperti
jala, untuk menangkap ikan, burung
dsb.);
manjaring menjaring  (menangkap
dengan jaring) na miccoeq tuaq
mating - penja, saya akan ikut juga
padamu menjaring ikan seribu.

jarogjoq cotoq (ttg. itik, bebek): na - i
titiqg lottegna, kakinya dicotok itik;
manjarogjoq mencolok: inggagna
tilik ummande -, seperti itik makan
mencotok(ki).
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jarra jera: andiang pao - pura bcmnieq
mai di bujang?, kau belum jera jatuh
dari atas rumah?
lih. billas.

jas jas (baju potongan khusus bagi pria,
pada umumnya untuk pesta-pesta,
atau acara resmi, dsb);

magjas memakai jas (berpakaian
lengkap): apa na andianguga -
mamba mallappas?, mengapa anda
tidak memakai jas pergi lebaran?;

jas ujang jas hujan, mantel.

jassa jaksa; tuang-, pak jaksa, naparessa
i-, iadiperiksa jaksa.

jati (n. pohon kayu yang banyak dibuat
perabot rumah, dsb.).

jato ljatuh: andiang mi na maindung
madundung saeyyanna apag - i
diunging kudanya tidak akan ikut lagi

lari besok sebab ia sudah jatuh
kemarin.
2.namun: iapa na mammis sannaq

luka tirag, muag - mi, pisang ambon
baru manis betul, kalau sudah ranum.

jekeq jaket (n. pakaian luar, sebagai
pelindung udara dingin, dsb);
magjeked memakai jaket: mau mar-
rang allu - tui biar hari panas ia
memakai jaket juga.

jemarang kumbang kelapa (warnanya
coklat hitam bisa terbang, besarnya
kurang lebih sama dengan buah
kemiri).

jegjeq gagap, menggagap (tertahan-tahan
tuturannya, kata demi kata berulang-
ulang diucapkan): - i mappau, ia
gagap berbicara.

jegjer mundur perlahan-lahan ke samping
atau ke belakang tanda akan keragu-
an atau mulai takut, mis: ayam yang
berkelahi mulai merenggangkan diri
dari lawannya).

jegneq wuduk (pada waktu mau sembah-
yang, mesti berwuduk lebih dahulu):
diang dua - ta puang?, masih ada
wuduk bapak?;
manjcgneq berwuduk (mengambil air
sembahyang).

jepa (n. penganan atau makanan, dibuat
dari ubi kayu parut yang sudah
diperas airnya, dicampur kelapa
parut dimasak di dalam acuan ber-
lapis dua berbentuk bundar dan agak
cekung, sebesar piringan hitam, me-



rupakan makanan rakyat yang spe-
sifik daerah):
manjepa membuat “jepa”: pakkel-
lug o anjoro cicci, na- i tau!, kukur-
lah kelapa cicci, kita akan membuat
“jepa” !, diologi todimagande ’jepa”;
puang?,sukakah? juga makan ‘'Jepa?,
puang;
panjepang acuan jepa (dua buah,
dibuat dari tanah liat, bundar cekung,
keduanya dimasukkan ke dalam tung-
ku, sesudah agak panas, bagian
atas diangkat kemudian ubikayu
dimasukkan ke dalamnya dan ditindis
dari atas oleh acuan yang safu bebe-
rapa menit kemudian matanglah
"jepa”;
jepa gollai jepa bergula (dimasak
dengan bercampur gula).

jepeq berimpit (mis. dua buah pisang
yang menjadi satu dalam satu sisir);
sijepe-jepeq bersesak-sesak, berdesak-
desak: — i tau dio di masigi wattu
pallappasang, orang bersesak-sesak di
mesjid pada hari lebaran.

jeppol jempol, bagus (mendapat ibu jari
atau pujian).

jijir jejer, deret: — i mating alabemu!,
jejerkan kesitu dirimu semual;;
menjijir berderet, berjejer (menyeru-
pai deretan barisan): bali-bali seqde
bojanna - ponna loka, sebelah
menyebelah samping rumahnya po-
hon pisang berderet;
sanjijirang satu saf, satu deretan:
andiang i gannaq -, tidak cukup satu
saf.

jimaq jimat: dota mi mutunu - mu,
lebih baik kau bakar saja jimatmu,
andiang i rua sisasaraq — na, ia tak
pernah bercerai dengan jimatnya;
mejimagq memakai jimat: sukaq mas-
sikolauandiang mag rua —, sejak saya
bersekolah, saya tak pernah lagi
memakai jimat.

jimarang lih. jemarang

jirroq juling: saja-sajang pai anagna tau —
sayang sekali anak (putri) orang
itu juling.

joaq lpengikut, pengawal: lambani--
mi legmai - na maraqdia, pengikut
raja sudah menyeberang ke mari,
2. prajurit: missung nasang i -
na maragqdia  mambawa doe melog

na magjallog, prajurit raja semua
keluar membawa tombak hendak
mengamuk.

jokkor pantalon, celana panjang: si-
ratangi tama di alabena- mapute,
kameja panjang tangan, sipatu bali-
bi pada dirinya amat serasi pan-
taion putih, kemeja lengan panjang,
sepatu coklat.

joleng jambu air (pohonnya agak tinggi,
buahnya ada yang putih ada yang
merah): tegiang i daiq - kandig-
mu!, melog i magande!, panjatkan
jambu adikmu ia mau makan!.

joling Lltehuyung-huyung (hilang kesa-
darannya, hampir pingsan): — i tu-
angguru nama batu kaiyyang, pak
guru terhuyung-huyung tertimpa ba-
tu besar,
2. bandel-pembandel: nanageke
andiang naissang rakkeq, anak ban-
del tidak mengenal takut.

jollog tunjuk: - mi inna imuologi!,
tunjuk saja, mana yang kau suka!;
manjolloq  menunjuk: pura i
nalangangmi kindogna, sesudah me-
nunjuk diambilkanlah oleh ibunya;
panjollog penunjukan, giliran: i Aco
nalambiq tomi —, si Aco sudah kena
juga penunjukan;
kajollo-jollog sembarang menunjuk:
da muologi - muag andiang pai
muissang, tongang asalanna taul,
jangan sembarang menunjuk, kalau
belum kau tahu benar kesalahan
orang!

jombe jumbai (beijumbai, bergantungan
ujungnya): tileller naung di litaqg m

sumbanna jumbai serbannya
menggapai tanah.

jonga rusa;
memmatajonga  (matanya liar): ia

tandagnamo tama di kota, mamba
mi - magita anu tarma  naita
setelah ia sampai di kota matanya
liar memandangi apa yang belum per-
nah dilihatnya.

jongos jongos, babu, pembantu: iqdaq
meloq na mupajari - dini di bojam-
mu, saya tak rela kau jadikan saya
jongos di rumahmu.

jogjog (memegang sepintas dengan ujung



jari telunjuk): tibikkeq sannaq i
wattunna , u - seqdena, sangat ka-
get waktu kutusuk perutnya dengan
ujung jariku.

joriq garis panjang, coret;
manjoriq (mencoret,Lmembuat garis
panjang): magala mi aju-aju sappo-
long na - litag, ia mengambil sepo-
tong kayu dan mencoret tanah.

jule malu: narual - dio di tangngc tau,
aku kena malu di tengah orang
banyak;
majule menanggung malu: maneam-
mu na - muaq yau mueba, barusan
kau akan menanggung malu, kalau
kau melawan saya;
dipejulei dipermalukan: andiang paq
rua - dio di tangnga tau, saya belum
pernah  dipermalukan di tengah
orang banyak.

jumalla jumlah: na direkeng i — na pau-
pau, akan dihitung jumlah(nya) kata-
kata, sangapa - na ia nasang?,
berapa jumlahnya semua ?

jumba jubah (baju panjang seperti pa-
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kaian orang Arab);
magjumba  berjubah:  u pangipi
di bongi \nagita tumabubeng  ma-
lakka janggogna, semalam aku ber-
mimpi melihat orang tua berjubah,
berjanggut panjang.

Junnug junub (dalam keadaan kotor
yang harus dibersihkan, mis, se-
habis bercampur dengan suami/isteri,
bersalin, dsb.): meqasubu-subu i
membueq  mandoeq ia bangun
dini hari mandi junub.

jugjur dorong mundur (karena sesuatu
desakan kekuatan);
sijugjur saling dorong-mendorong:
masae die — anna mane diang bem-
meq, lama mereka saling dorong
mendorong, haru ada yang jatuh.

juta juta (bilangan: 1.000.000): na
perau mi tau mesa - galungfngju,
tapi andiang pai u pebengan,x orang
sudah meminta sawah 4aya satu juta,
tetapi belum saya berikan.



K

ka- suka, gemar (menjadi kebiasaan,
selalu mengikuti kata berulang):
naolog i - timbe-timbe, ia suka
melempar-lempar), - pau-pau o, ka-
mu (suka) panjang mulut suka
menyampaikan kata-kata,

kabadeang lepra (n.penyakit kulit): si-
ccoq tappole nasatig i to — mappa-
nnoi tangalalang pcttamang di tana
lapang muaq allo pallappasang i,
hanpir semua orang lepra datang
memenuhi jalanan masuk ke tanah
lapang pada hari Idul Fitri,

kabalikuali (tempat memasak atau meng-
goreng ikan, lauk, dan sebagainya di-
buat dari tanah liat),cappuq bau la-
lang di = nande posa,ikan dalam
kuali habis dimakan kucing satu
kuali, sekuali- == mi tiojo bau po-
piapiang,sudah satu kuali terkerat
ikan yang akan dimasak,

kabanglih. TOJANG.

kabag kawat: - pattu juang, anna
makasauq!, ikat dengan kawat, supa-
ya kuat!

kabarlih. KAREBA.

kabarigkalung (n.perhiasan yang diselem-
pang atau dikalungkan pada leher,
lebih panjang dari kalung biasa:
tombi,ada yang terdiri atas emas, pe-
rak, dan sebagainya).

kabenimangga macan (n.buah-buahan):
==(n)na to malundaq taglalo mam-
misna,mangga macannya orang Ma-
lunda terkenal karena manisnya,
tarraq i buana = (njna,mangga ma-
cannya lebat buahnya,

kabu kabu-kabukapuk:/tfppo<7 paqdisang,
tuo  tulanna nalolongngi  wai
(n)na mataqu,bantal hancur, biji ka-
puknya telah tumbuh, disirami oleh
air mataku;

mekkabu-kabupenuh uban (sudah seperti
putihnya kapuk):mabubeng mi tau
anagq, — mi u/u,kami sudah tua ’nak,
kepala sudah penuh uban.

kabuccanggembung, menggembung, me-
ngembang, membesar (karena tiupan,
pompa, dan sebagainya):— i pilis-
na panno ande,pipinya gembung pe-

nuh nasi, tuei balommu, anna =
tiup balonmu, supaya menggembung;
kabu-kabuccang bakon-balonan (alat
permainan anak-anak)\massangiq i =
anaqgna,anaknya menangisi balon-ba-
lonan.

kabupatengkabupaten (daerah pemerin-
tahan tk.Il yang dipimpin oleh se-
orang kepala daerah);— Mamuiju,
Kabupaten Mamuju,== Polewali-Ma-
masa,Kabupaten Polewali Mamasa,
— Majene,Kabupaten Majene.

kacakaca:pura ruppugq — pepattoanna
narua batu,kaca jendelanya remuk,
kena batu;
pekkacamengandung nanah (luka, ku-
dis yang membengkak mengandung
nanah, memutih menyerupai kaca):
simita sumangiqgi di bongi apaq
mongeq i dade-dadena ~, ia selalu
menangis semalam sebab kudisnya
sakit mengandung nanah;
mexaca-mataberkaca mata:— / i Mat-
tata mamba mappaqguru,Mattata
berkaca mata pergi mengajar,

kacapingkecapi (alat musik spesifik dae-
rah, menyerupai gitar);
pakkacaping permainan kecapi:na ma-

ganna — i dio di bojanna, ia akan
mengadakan permainan kecapi di
rumahnya;

pakkacapingangtempat permainan ke-
capilsigajang dio i di ==jia ber-
tikaman di tempat permainan kecapi,

kaccangl.kencang:— mi angin,angin su-
dah (bertiup) kencang, 2.besar, bun-
cit (karena kenyang):muag = mi
aregmu, peqosa mogo ande!, kalau
perutmu sudah besar, berhentilah
makan!.

kaccagmakaccaq lih. CANGA

kacceq(melentingkan jari tangan tengah
melalui permukaan ibu jari ke suatu
lasaran, mis. ke dahi anak-anak,
atau membuang kotoran pada badan
atau pakaian dengan lentingan jari-

jari).
kaccongketuk, pukul (dengan ujung-
sendi jari): u — (ngj i tama ulu(m)

mu!,awas, nanti kuketuk kepalamu!,
kacci ¢ (M,I’,)S) mangga: miperoa
mamba magande — lao di unta



(n)na,ia mengajak kami pergi makan-
makan mangga di kebunnya.

kaccing kalaccingkecil (ttg. buah mangga
tua yang kecil).

kacele malu: - ag u saqding mittutroma
di oto u sanga i pole kamaqu, saya
merasa malu menjemput ke mobil,
kusangka ayahku yang datang.

kadaegburuk, tidak baik:== u saqding
na'llai guruqu dio di passikolang,
perasaan saya kurang enak dimarahi
guruku di sekolah;

pakkadaeangmudah rusak:da paqalli ra-
dio bassa diting o, -U, jangan beli
radio macam itu, cepat rusak!;
makkada-kadaeq merusakkan: inai —
pangi-panginoanna kandigmu?, siapa
yang merusakkan alat permainan
adikmu?

kadakeqlih. KADAEQ

kadangagkakaktua (n.burung);
mekkadangagseperti  kakaktua: -boi
dio mappauM berbicara lagi seperti
kakaktua.

kadelekedele (jenis kacang-kacangan):
mattudag toaq = dio di uma-
qu,saya menanam juga kedele di
kebunku ¢

kadeiakuis'v.pagala 0 = na mupig-
oroi, ambil kursi untuk kau dudu-
ki!;
mekadera mempunyai kursi: — moqo,
melamari tomogo , apa duapa?, kau
sudah  mempuhnyai  Kkursi, sudah
mempunyai lemari, apa lagi?.

kaengkain-.pagalli mog = na uraiang
oq o/,belilah kain nanti saya jahit-
kan!, damualai = pocalana(n)
na tau?jangan kau ambil kain cela-
nanya orang!.

kaersapu:— (r)i olo bojammu!, sapu ha-
laman rumahmu!;
makkaerrimenyapu, membersihkan
(dengan sapu) :sasaru-sarupugna
ruang bojanna, apagq malutta i =
kamarnya selalu kotor, sebab ia ma-
las menyapu;
pekaersapu (kb)\inna naengei mu
anna = Kaco?, di mana Kau simpan
sapu Kaco?;
pekaer agie apu lidi: == pake mak-
kaerri olo bojang!, sapu lidi kau pakai,
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menyapu halaman rumah!

kaigkait:-- mi mai na masigabemmeq!,
kait saja kemari, supaya cepat jatuh!;
makkaigmengait:cppe/ cinappaq i
kindog, lao i dolog = dogaju jawal,
tunggu sebentar ibu, ia sedang pergi
dahulu mengait buah kelor!;
pekaigpengait (alat untuk mengait):
= bassi  pakkaiang pesaugmu!,
pengait besi pakai mengait timbamu!;
tikaigtersangkut:== i gulanna
diaja di ponna loka,tali layangnya
tersangkut di atas pohon pisang.

kaiyyangbesar:cfnHg appeq  rupanna
basa na pake to Sulawesi Salatang ia
mala diua =ada empat jenis bahasa
yang dipakai orang Sulawesi Selatan
yang dapat disebut besar,== pa o
anag anna mane mupeleiag!, nanti
engkau besar ’nak, baru kau ting-
galkan sayal
megakaiyyangmembesarkan diri,
mengangkat diri, (bersombong-som-
bong) :na ologi tulu = dio di alona
tau, ia senang selalu membesarkan
dirinya di hadapan orang;
kai-kaiangagak besar\tappana =mo i
Aco, merau mi kandiq lao di puan-
na,setelah Aco agak besar ia meminta
adik kepada ayahnya.

kajang(anyaman dari daun rumbia, dan
sebagainya, yang dikeringkan, dibuat
berlembar untuk jualan, dapat digu-
nakan untuk dinding rumah pelin-
dung panas dari hujan di perahu dan
sebagainya);
makkaja-kajangmemakai “kajang”
sebagai tempat tinggal sementara,
atau melindingkan diri di dalamnya
dari hujan atau panas matahari di
perahu, darat, dan sebagainya);
sakkajangselembar (ttg.kertas, dan se-
bagainya) :alliang ag bujang lagla-
jang -/, belikan saya selembar kertas
layang-layang!;

kakakakaku'wifl =, ia mo tuqu siti-
naja di pindalingai pau-paunna, ma-
na yang kakak dialah yang sepantas-
nya didengar pertimbangannya,tal -
lumbongi mi pellambana = mmu,
sudah tiga malam kepergian kakak-
mu.



kakaglih. kaka

kakkadebelalang (n.binatang),

kakkar makkakkannengurai: diongi i
Hadara di wai == beluag mamanya
melanger,si Hadara berada di sungai
sedang melangir dan mengurai ram-
butnya;
tikakkarterkembang:mua<7 == mi
sombal, dota i lele ruppug, dadi na
tuali di lolangan,kalau layar sudah
terkembang, lebih baik hancur lebur,
daripada kembali dalam perjalanan,

kakkeq mekkakkeq (M) lih. akkeq.

kakkung kakaktua (alat pertukangan):
pagala o ==, namubugbiq i pasogna!,
ambil kakaktua baru kau cabut paku-

nyal.
kakuskakus, WC (tempat membuang ko-
toran)ibalala i bojang diang == na

dini di banuatta, jarang rumah yang
mempunyai WC di kampung Kita.

kalakkari(sesuatu yang halus bentuknya
menyerupai ekor kerbau, makin lama
makin kecil-istilah ini dipakai sebagai
kata kiasan untuk seorang pujaan
hati, terutama bagi wanita):» Ha-
dara tomalolo mimbobo ==,Hadara
gadis manis, berlengan halus mena-
wan._

kalapuang kura-kura (n. binatang)

kalaomangsiput.

kalattangfce/tfnrang (menjemur pakai-
an atau kain yng sudah disabuni,
terutama yang berwarna putih, supa-
ya lebih bersih lagi),

kalekeq gelitik (membuat supaya geli,
mnggelitik ketiak, pinggang dan se-
bagainya membuat seseorang tidak
berhenti ketawa karena geli);
makkalekeq menggelitik: da mu
ologi == solamu!, jangan kau suka
menggelitik temanmul!;
sikalekeq saling menggelitik: inggai
= |, mari kita saling menggelitik!,

kaleleng (n.tali pintal yang ukurannya
kira-kira sebesar jari kelingking, dipa-
kai untuk keperluan perahu nela-
yan, dan sebagainya).

kalepaq ketiak: ia nakkegna daiq
bobo kananna, tibua mi . na, tarr.us
tama nagajang i Cabullung, begitu
lengan kanannya diangkat, terbuka

lah ketiaknya, dan terus saja ditikam
oleh si Cabullung.

kali l.kadi, penghulu (n.jabatan dalam
agama Islam): mamanya i ditajai
apoleanna == ia na mappalikka
anagi, kami sedang menunggu keda-
tangan kadi untuk menikahkan anak
kami, 2.gali: == mi naung masigal,
galilah segeral;
pakkali linggis (alat menggali): rep-
pogi - nna, linggisnya patah;
kaliang anak sungai (bekas galian
yang ditembusi anak sungai),

kalikiq ikat pinggang: -- i tama calana-
mu na da tulu ruqdus!, pakaikan ikat
pinggang celanamu, supaya tidak se-

lalu turunt;
mekalikig memakai ikat pinggang:
andiang i yau u ologi =, saya tidak

suka memakai ikat pinggang;
pekalikiq pasangkan ikat pinggang:
== i kandigmu!, pakaikan ikat
pinggang (untuk) adikmu!.
kalindag4aq 1.bahasa berirama, puisi
(salah satu bentuk puisi Mandar
yang paling populer, sejenis pantun,
tiap bait terdiri atas 4 baris, baris 18
suku kata, baris ke 11 7 suku kata, ba-
ris ke 11l 5 suku kata dan baris ke IV
7 suku kata, tidak mempunyai pola
persajakan tetap, lebih mementing-
kan irama, metrum dan ritme, mis:
inggai siamasei,
sitaiang labangang,
andiang tuqu,
muag tania iqgo.
mari Kita saling menyayang,
saling mencarikan jalan,
tak ada yang lain,
kalau bukan dengan dikau,
2. peribahasa, kiasan: inai-inai tau an-
diang magoroi pau tonganna, iamo
tugu nama ==, maqua:
i mappura-pura loa,
i malleppag janjinna,
pinduappitu,
dibuang di naraka,
barang siapa yang tidak menepati
janjinya, dialah yang terkena peri-
bahasa sebagai berikut:
ia yang berikrar sungguh,
ia yang memungkirinya,



dua kali sampai tujuh,
dilempar ke neraka,

sikalindagdaqi saling menyindir de-
ngan “kalindaqdaqg” (menyerupai
pantun berbalas-balasan), manippeq
i tia to diolog — orang tua da-
hulu sering saling menyindir dengan
“kalindaqdaq”.

kalindoro cacing tanah (dalam bahasa
Mandar dibedakan cacing tanah de-
ngan cacing perut atau "galla-gal-
lang”): mangingngir agq massaka ==,
ngeri saya menangkap cacing tanah,

kaliru keliru, salah (kesalahan yang tidak
sengaja): aq kapang marrekeng
alii bokaqu digenag, mungkin tadi
saya keliru menghitung harga kopra-
ku;
mappakaliru mengelirukan, membi-
ngungkan: tappaq o0 nanageke!,
anda hanya mengelirukan anak-anak,

kallang (n.warna kuda yang coklat
hitam).

kallar siap, lengkap (ttg.pakaian): == mo-
go?, kamu sudah siap?, anna ia
ammagna i Hadara == mi tama boko
pute, ... ibu si Hadara telah siap de-
ngan pakaian kehormatan . .
meqakallar menyiapkan diri (ttg.pa-
kaian, dan sebagainya): asar dua i
allo,anna —  memammo, masih
sore hari ia sudah menyiapkan diri,

kaili kalli-kalli tumbuhan semak (na-
ma tumbuhan, sering dijadikan pa-
gar hidup di pekarangan rumah atau
kantor): nasappeammi handugna di
baona ==, dikaitkanlah handuknya di
atas rerumputan.

kallig Lpagar (bambu) ((belahan-belahan
bambu diraut halus kemudian dijadi-
kan pagar pekarangan rumah, mesjid,
kantor, dan sebagainya)); pura ro-
poq == bojanna natoppoi tedong,
pagar rumahnya rubuh dilabrak ker-
bau, 2.belahan bambu: misio i guru
mambawa na napajari appang
passikolang, kami disuruh oleh guru
membawa belahan-belahan  bambu
tuk dibuat pagar sekolah;
makkalliq memagari: andiang i melog
= bojanna, ia tak mau memagari
rumahnya.
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kalloaja (n.burung yang warna bulu-
nya hitam, biasa terbang tinggi
bongan).

kalobang empang, tebat (tempat meme-
lihara ikan bandeng, dan sebagainya,
dibuat khusus dan dipelihara baik-
baik): miperoai lao di == na ma-
gande bolu, muaq ahaq i, ia me-
ngundang kita makan ikan bandeng
ke empangnya pada hari minggu.

kalongaiq senggulung (n.binatang “kaki
seribu”, berwarna coklat tua, merah,
melata, panjangnya kira-kira 15 cm,
sebesar pinsil, dapat melingkarkan di-
rinya).

kalogboq lubang, liang (dibuat khusus
untuk suatu keperluan atau terjadi
karena peristiwa alam, dan sebagai-
nya): diang mo tomamba makke-
ke =2, sudah adakah yang pergi
menggali lubang?, itai tama di
na!, carilah ke dalam lubangnya!;
mekkalogboq berliang (mempunyai
liang sebagai tempat persembunyian
atau tempat tinggal): = toi pala-
kang ular?, ular juga berlaing ya?,
inna yiaengei' =2 di mana ia ber-
liang?, -= indini e, di sini ia berliang.

kalogong (buah kelapa yang masih mu-
da dan belum mempunyai isi, mu-
dah jatuh karena gangguan hama
terutama kumbang kelapa): bemmeq
boda mi = na anjorou, jatuh lagi
buah kelapaku yang masih muda;
mekkalogong masih belum berisi:
da dolog muala boda mi muaq ==
dua pai!,, jangan dahulu kau ambil,
kalau masih belum berisi!,

kalubambang kupu-kupu,

kalubibang tembikar (pecahan-pecahan
alat pecah belah yang terbuat dari
tanah liat): == maiqdi dio di parro-
poang bojang, tembikar bannyak ter-
dapat di tempat bekas perumahan,

sitimbe =i, mereka saling melempar
dengan tembikar.
kalukkuq cukur: — i beluagna anagmu;

marappang bega mi!, cukur rambut
anakmu, sudah terlalu lebat!;
makkalukkug  bercukur: andiang
pag pura = saya belum bercukur,
kaluppang 1.(pangkal pelepah daun kela-



























kotung kotum (jatah untuk haji): diang
mo - ta masekegmi na migakkeq
daiq di Mak/ia, kotumnya sudah ada,
ia tidak lama lagi akan berangkat ke
tanah suci Mekkah.

kudarra makudarrag hijau (n. wama):
magqrupa-rupa suregna lipag nabulu-
ang, diang malotong, sikolaqg -,
diang iogo magabug, bermacam-
macam corak sarung yang dijualnya,
ada yang hitam, soklat, hijau dan ada
juga yang biru.

kuig buang (dengan ujung kaki atau
sepotong kayu, menolak atau mem-
buang dengan ayunan kaki, dsb. se-
hingga benda tersebut terbuang jauh
dari tempatnya): — letteqmi diting
balao mate o!, buang dengan kaki
saja tikus mati itu!;
kuig-kuiq (n. penganan yang dibuat
dari tepung beras ketan, dicampur
kelapa parut dan gula, kemudian di
masak dalam acuan khusus),

kulecceng mckkulecceng (duduk atau
berdiri dengan bertumpu pada ujung
telapak kaki depan): mendaig maq
di saeyyang - disela, kunaik ke atas
kuda, dan duduk di atas pelananya,

kundu makundu majal (tlg. parang, pi-
sau): asai dologkobi-kobigmu, apaq -
mil, asah dahulu pisaumu sebab
sudah majal!, tennaq dadi - kobigna,
naulle  kapang polong limaqu
nabatta, sekiranya parangnya tidak
majal, kemungkinan tangan saya
terpotong diparangnya.

Kugbur kubur (tempat dimakamkan se-
seorang): inna naengei - na i kin-
dog?, di  mana kuburan ibu?.
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emakkugbur berkubur: sognai maq -
dini di banuatta kandig, biarlah
saya berkubur di negeri Kita’'dik;
pakkugburang pekuburannya: mau -
na tan'dissangi, walaupun pekubur-
annya kami juga tidak ketahui.

kugmil nangka (n. buah-buahan yang
isinya berbiji-biji, isinya sangat ma-
nis).

kurang kurang: tambai poleq mai,- dua
pai!, tambah lagi ke sini, masih ku-
rang!;
makkurangngi mengurangi: simita na
ologi tia - barena solana, ia selalu
suka mengurangi bagian temannya;
sakura-kurangna  selalu kurang: apa
na -utarima tambo?, mengapa upah
selalu kurang yang kuterima?.

kurita (kain pengikat perut perempuan
yang baru bersalin, atau untuk bayi,
berbentuk jari-jari, banyak jumbai-
nya).

kurrug (kasih sayang kepada anak de-
ngan mengucapkan “kurruq”, tiruan
bunyi, anak diusap-usap kepalanya
oleh ibu sambil mengucapkan bebe-
rapa kali "kurrug”).

kurung tikurug-kurung terlipat-lipat ke-
cil, kumal (mis. pakaian yang dipakai
tidur, atau belum diseterika).

kusir pengemudi, (ttg. dokar): inai — na
bendimmu?, siapa pengemudi -
(nya) dokarmu?.

kutang kutang (pakaian dalam wanita,
penutup payu dara);
mekutang berkutang, memakai ku-
tang: apa na masae tengoqo - cicci?,
mengapa kau terlalu lama memakai
kutang cicci?



labe bibir:

L

laba hadang (merintangi dengan meren-

tangkan kedua lengan lurus ke sam-
ping, atau mengusirnya kembali pu-
lang, mis. hewan menuju ke arah
kita, pencuri dsb). tobibo maindong
mating, - i!, pencuri lari ke situ, ha-
dang!, tennag dai mu - dio di bagba,
tarrusi tama di ruang bojammu!,
sekiranya kamu tidak hadang di mu-
ka pintu, ia akan terus masuk ke
dalam rumahmu!;
mallaba menghadang:
nadiang - i,
menghalanginya;
labangang keadaan sekitar (sesat,
tidak tahu jalan): pusay lalang di
tangnga kota, andiang i ihssang -,
saya sesat di dalam pusat kota, saya
tidak tahu keadaan sekitar;
pallabangang tempat sunyi: - sou-sou
naengei manguma, ia berkebun di
tempat yang sangat sunyi, 2. batas,
antara: migosa dioaq di - malandag
‘anna Tappalang, saya berhenti pada
& batas malandaq dan Tappalang.
palla-laba perintang (beberapa balok
kayu atau potongan bambu di
pasang menyerupai pagar sebagai
perintang): mesa-mesa kalogboq pa-
lang anjorom, nannai nasang i -, tiap
lubang bibit kelapanya, semua dipa-
sanginya perintang.

labar (ikan yang dimatangkan dengan
air jeruk manis, asam, dicampur de-
ngan kelapa parut, lada, dsb, kemu-
dian dimakan bersama-sama dengan
pisang rebus, ubi rebus, dsb): - pen-
ja, "Tawar” ikan seribu;
mallabar membuat ”lawar”
apa nakambang
mengapa bibirmu bengkak?;
labe-labeang berbicara, berkata-kata:
sangsgaq meita-itai i kamag, andiang-,
ayah hanya memandangi kami tanpa
berbicara, andiang diang to  wattu
macaigna maraqdia, tak ada yang
berkata-kata, waktu raja marah.

apianganna
mujurlah ada yang

- mu?,

labig pilihan (upah pilihan), mis. orang

yang memanen jagung, dsb; meneri-
ma upah dengan dibebaskannya me-
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milih yang besar-besar atau yang
bagus, memetik buah kelapa, memi-
lih yang besar-besar);
mallabiq (mengambil
istimewa).

upah pilihan

labo malabo dermawan, pemurah (la-

ewan: makikkir, kikir): narioi i pugaji
pakkappung,apaqg, - sannaq i, pak ha-
ji dicintai oleh rakyat (sekampung-
nya) karena ia sangat dermawan.

labu 1. tertanam (mudah tertanam ka-

rena tanahnya lembek atau berlum-
pur): - i naung letteq dio di biring
binanga, kaki tertanam di tepi sungai,
2. membuang (hukuman atau siksaan
, dengan membuang ke dalam air
yang dalam di laut atau di sungai,
dengan memberatinya dengan batu):
tappana pura nasang narappoq apa -
apanna, na - i mi naung di sasiq,
setelah barangnya dirampok semua-
nya, kemudian ia dibuang ke dalam
laut;

molabu berlabu: leppang i tau diong
di Palipi kami singgah di Palipi
berlabuh;

labuang pelabuhan (tempat membu-
ang sauh atau jangkar).

laccaq kunci (mengunci pintu atau jen-

dela, dsb, dengan memalang atau
cara lain -sehingga tertutup rapat):
- i tangag,muaq na matindo o,
kunci pintu, kalau kau akan tidur!;
mallaccaq bagba menutup pintu: ma-
indong i tama di songinna sumangiq
anna -, ia lari menangis masuk ke
kamarnya sambil menutup pintu.

laeng 1. beda: apa - na iqo anna yau?,

apa bedanya kamu dengan saya?, 2.
lain: — diolog)~ ditege, lain dahulu
lain sekarang, 3 (yg) lain: sitongat-
tonganna  maiqdi dua pai tuqu ru-
panna basa -, sesungguhnya masih
banyak lagi macamnya bahasa yang
lain, basa - dilalanna kabupateng
menuju, bahasa yang lain di dalam
kabupaten mamuju, 4. perbedaan:
mesa i digo tanda tnaqu\ea, -i mesa-
mesa basa, itu suatu bukti bahwa ada
perbedaan tiap-tiap bahasa;

sillaengang berlainan, berbeda: mesa-
mesa basa, diang nasang - na, tiap ba-



hasa ada semua perbedaannya, andi-
ang i mala sippahang nasabaq para —
i basana, mereka tidak dapat sepa-
ham, karena saling berbeda baha-
sanya;
napaallaengang diperbedakan: andi-
ang i -,anna anaq tonganna, ia ti-
dak diperbedakan dengan anak kan-
dungnya sendiri;
ilaennaetopa yang lainnya lagi: basa
to balanipa, basa to banggae, basa to
pamboang anna - poleq, bahasa
(orang) balanipa, bahasa (orang)
banggae, bahasa (orang) pamboang
dan yang lainnya lagi;
makkalae4aeng aneh (lain dari yang
lain): tapakkor nasang mi magir-
rangngi tinjag -, tepekur semuanya
mendengar nazar aneh (lain dari
yang lain) itu.

laga mallaga-laga berjaga-jaga: -
mag, ayah berjaga-jaga,

lago biras (pertalian  kekeluargaan
karena masing-masing kawin dengan

orang yang bersaudara, mis. a. ber-
saudara dengan b. a dikawini oleh c,

dan b dikawini pula oleh d. ¢ dan d
berbiras atau sipolaga”): iamo ma-
coana, muaq diang - ta, manarang,
itulah  keuntungannya, kalau Kkita
mempunyai biras yang pandai;
sipoiago “berbiras:” muaq jari o siala
iparru, ~ mi tuqu tau, kalau kamu
Jadi kawin dengan iparku, kita tentu
berbiras.
lagu 1. lagu: megapa i — (n)na elo-elong
dige?, bagaimana lagu(nya) nyanyian

i ika-

ini?- 2. intonasi "Tdemtoon”: . sito-
nganna andiang toi sisala basata,
sanggaq - nadi nasisalai, sesung-

guhnya bahasa kita tidak berbeda,
(karena) hanya intonasinya saja yang
membedakannya;
mallagu berlagu, bcrkasidah (khusus
dalam pengertian menyuarakan lagu-
lagu yang bersifat keagamaan): mana-
rang i - anagna, anaknya pandai
berkasidah.

lajang 1. terbang, 2. (n. ikan laut, kI se-
besar lengan tangan, bermusim da-
tangnya dalam setiap tahun);
mellajang terbang: magassing dua pai
- manugna, ayamnya masih kuat
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terbang.

lajag malajaq tinggi (ttg. tinggi manusia,
atau benda lain yang mempunyai tin-
gi kl sama dengan manusia): - i tia
anna amanaurena, ia lebih tinggi dari
pada pamannya.

lajar pallajarang (tiang turus pada pera-
hu, tempat memasang layar, biasanya
terletak di tengah-tengah permukaan
perahu): - (n)na reppoq tangnga, ti-
ang turusnya (perahu) patah dua.

lajo malaio-laio agak tinggi semampai:
macoa tappa i anagna tau koni-
koni bcluagna, tampan anaknya
orang, agak tinggi semampai, rambut-
nya agak berombak.

lajur (n. ikan laut, bentuknya seperti
ular, tetapi agak lebih pendek, war-
nanya keputih-putihan, paruhnya
panjang dan runcing).

lakka panjang- sangapa - na gulang pa-
rallu  mupake?, berapa panjang-
(nya) tali yang kamu perlukan?;
malakka panjang (ks): apa na - teng
i mupolongngi? mengapa begitu
panjang kau potong?;
siUakka sama panjang: paressa i do-
log, - bandi?, periksa dahulu, apakah
sudah sama panjang?.

lakkaq lepas, keluar (ttg sesuatu yang
melekat pd tempat lain): masseq i -
petujugna, sukar lepas ikatannya;
silakkaq berpisah, bercerai: masae
dami, mane mala - kindogna, nanti
setelah lama (waktunya), baru ia da-
pat berpisah dengan ibunya, andiang
mi melog - hdluaregna, ia sudah
tidak mau berpisah dengan saudara-

nya.

laku 1. terjual: - baranna, nabalu-
ang maseppo,barangnyateijual habis,
(karena) dijual murah, andiangi - ba-
lug-balugna, apaq masuliq bega i, ba-
rangnya tidak teijual, karena terlalu
mahal, 2. laris: - i paulinna, obat-
nya laris;
laku-laku 1. bersungguh-sungguh: - /
pigqguni anag, maupag ao, anna
menjari tau o!, bersungguh- sungguh-
lah belajar ‘nak, semoga anak dapat
menjadi manusia!, 2. buat selalu: -
tongan i pogauq agenggeang!, buatlah



selalu kejahatan!.

lala bangun, terbangun, terjaga: - mi
kandigmu?, sudah bangun adikmu?

lalang dalam: mamanya i. - menetteq, ia
sementara dalam bertenun, basa Cam-
palagian andiang i mettama di - na
basa mandar, bahasa campalagian ti-
dak berada dalam kelompok bahasa

mandar:
lalang di (kata depan):  basa ia na-

pake tau — kabupaten majene, baha-
sa yang dipakai orang di kabupaten
majene, basa to pitu ulunna salu -
kabupaten polewali - mumasa, baha-
sa (orang) pitu ulunanna salu di ka-
bupaten polewali-mamasa.

laliq lalat: maiqdi - mittopa dio di da-
dedadena, banyak lalat yang menge-
rumuni lukanya;
lalig laulung lalat besar (lebih besar
dari lalat biasa, warnanya kehijau-
hijauan, mengerumuni barang-barang
busuk, dsb.)

lalla silalla terpotong (hampir berpisah);
maupag ii muaq tuo i, apaq - deqi
aregna nabatta balinna, mu-
jurlah ia kalau "hidup, karena kabar-
nya perutnya diparang musuhnya.

lallag terbuka, lepas (ttg. ikatan, jahit-
an): apa namala - petujuagna?, me-
ngapa sampai bisa terbuka ikatan-
nya?;
mallallagi membuka: yau pa - panga-
raigna, biarlah saya yang membu-
ka jahitannya.

laluasa leluasa (tidak ada gangguan):
— bomogo migagengge, apaq dudiang
i dini kamagmu, kamu leluasa lagi
membandel, sebab ayahmu tidak ada
di sini.

lamari lemari: alabena i hadara makkoc-
ciangi  si hadara sendiri (yg) mem-
bukakannya, lemari, buniang i tama
di - suragna, na da naita i kamagq!,
sembunyikan surat itu ke dalam
lemari, agar ayah tidak melihatnya!.

lamagsariang 1. (n. pohon jenis palma,
daunnya baik untuk dibuat tikar),
2. n. kampung atau lingkungan dalam
desa balanipa kecamatan tinambung
kabupaten polewali - mamasa).

lamba 1. pergi: masae mi-na, mane po-
lena mindulu, sudah lama perginya,
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baru saja ia pulang kembali, 2. mak-
sud, keperluan: apa sau mu - i, apa
maksudmu ke sana?
mellamba l.berjalan: meqguru ini -
tappalaus(s)u anna u pelei, anak
bungsu saya sudah belajar waktu saya
tinggalkan, 2. berangkat: pirang pa i
-?, kapan ia berangkat?;
lumamba pergi: na - minnag magitai
saeyyammu, akan pergi ke mana
saya mencan kudamu?;
lamba-lamba 1. ke mana-mana pergi-
pergi: anaq da o  anak jangan eng-
kau ke mana-mana 2. bepergian: ig-
daq malu-, naposara’y ammaqu, Saya
tak boleh bepergian, ibuku melarang,
sukag andianna kamagna sa -na.
muaq bongi, sejak ayahnya tidak di
rumah, ia selalu bepergian pada
malam hari;
mella-mellamba pergi (berjalan-jalan
sambil lalu): diammo mesa wattu, -
mi tama ammagqgna i cabullung di bo-
lanna i hadara, pada suatu waktu
pergilah ibu cabullung ke rumah ha-
dara, tappana pura mandundu. - mi
sau di birinna wai, setelah minum,
pergilah ia ke tepi sungai.

lambagu (n. pohon sej. pohon waru).

lambang menyeberang: — \etteqmi ieg-
mai, ia menyeberang dengan kaki ke
mari, mendaiq nasang mi di lepa-lepa
to na -, semua yang akan menyebe-
rang, sudah naik semua ke sampan-
mallambang menyeberangi: pinda-
dagdua i tau - binanga, anna mane
tandagq dini, dua kali lcami menye-
berangi sungai,, baru sampai di sini;
mappalambang menyeberangkan: inai
na — i tau puang?, siapa yang akan
menyeberangkan bapak?;
pappalambang orang yang menyebe-
rangkan.

tambar lembar: pirang - i lipag namu-
alli?, berapa lembar sarung yang
akan kau beli?;
mellamba-lambar berlembar-lembar:
-i pakeanna nande api, berlembar-
lembar pakaiannya dimakan api.

lambeg pohon beringin (n. pohon yang
rimbun daunnya, dahulu sebagai tem-
pat menyembah berhala).
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lamber malamber panjang: tokong - ala sarung!. . .
na mupassuppeang lemo!, ambil pe- lame lame ,aju ubi kayu: pagbalug -

njolok yang panjang ,,untuk menjolok
limau.

lambigq sampai: mammula diong di Ma-

losoqg Tuho - tama di Malosoq ma-
pilli, mulai dari sungai tubo, sampai
ke sungai mapilli, mangapa i an-
na mala sisala-sala basata -ditegediq-
e?, mengapa sehingga saling ber-
beda-beda bahasa kita sampai dewasa
ini?;

palambiq sampaikan: melog u - lao
ditag nasang, ingin saya sampaikan
kepada kita,  inggannami dige< do-
log ia mala u - lao ditaq nasang, ha-
nya inilah dahulu yang dapat saya
sampaikan kepada anda sekalian;
mappalambig menyampaikan: lao mi
i yaming - pappatunna kandigna,
berangkatlah si yamin menyampaikan
titipan adiknya;

napalambiang disampaikan: nasio na-
sang mi migoro, na mane - migapa
tinjagna amanaurena,  disuruhnya
semua duduk, kemudian disampaikan
nazar pamannya;

silambig cukup (dapat bersambung):
na - dua bandi barrasmu?, masih
akan cukupkah berasmu?;

nalambiq pau yang dimaksudkan:
appeq suku - digenag, empat suku
yang dimaksudkan tadi,

lambong sambung (menyambung bambu

dengan sepotong bambu lain atau
kayu ke dalam lubang ujungnya.su-
paya lebih panjang): iapa na palam-
biq mupassuppeang, muag mu - i, ba-
ru akan dapat kamu pakai menjolok,
kalau kamu sambung dahulu.

todiq napatei i mattata, penjual ubi
kayu kasihan yang dibunuh oleh si
mattata.

lammang lemang (beras pulut bercam-

pur santan yang dimasak di dalam
buluh telang, di dalamnya dialas de-
ngan pucuk daun pisang);
mallammang membuat lemang: na -
i kindog, pebongangang daiq di
ujung lero, ibu akan membuai le-
mang, untuk bekal ke Ujung Lero.

lammor malammor  mudah, gampang

(ttg. orang bersalin, ttg. urusan, dsb):
apianganna na - sannaq meanag,mu-
agq nauami diqo maretegna, untung-
lah ia sangat mudah bersalin, kalau
demikian rapat anaknyajanganging
- i tia najama apa-apa, semua urusan
mudah ia selesaikan;
mallammo4ammorang  memandang
gampang: - sannag O jama-jamang
anaq, kamu sangat memandang
gampang semua pekerjaan 'nak.

lammus malammus tenggelam (di air,

menyebabkan mati lemas): da tulu
naung ummorong di binanga - oq
manini!, jangan selalu turun mandi
di sungai, nanti kamu tenggelam!;
mallammusang menenggelamkan: ia
palakang na mate, apaq diang to - i,
kiranya begitu maka ia mati, karena
ada orang yang menenggelamkan-
nya;

nalammusang ditenggelamkan: -to
mi sau ai sasiq posana, andiang dua
pai mala mate, kucingnya sudah
ditenggelamkan pula di laut, te-
tapi belum juga dapat mati.

lana lana-lana (n penganan yang dibuat
dari ubi k ju parut dicampur dengan
gula merah, kelapa parut, dibungkus

lamboqg (n. perahu layar yang besar.yang
dapat memuat puluhan ton barang).
lambug tumbuk (utk. dihancurkan sam-

pai  sehalus-halusnya menyerupai
tepung);

lambuang tumbukkan: ~ i loka kan-
negmu!, tumbukkan pisang nenek-
mu!

pallambuang tempat menumbuk,

dengan pucuk daun pisang, kemudian
direbus sampai masak

landa 1. bagian muka antara kedua mata

(bagian hidung sebelah atas), 2.
hidung: iqdag na ratang yau mata
apaq pessaq i - u, saya tidak cocok

lamari: lemari: buaiang aq dolog  na berkaca mata, sebab hidung saya

; k.
magalaq lipaq!, tolong bukakan da- pese ) ) )
hulu lemari, saya akan mengambil landang meliandang membujur, melin-



tang (terletak membujur atau melin-
tang rapat kelantai atau di tempat

datar): - i to mate dio di batat-
tana, mayat itu membujur di ja-
lan raya;

napalandang - tana i di naung bo-
jangna arriangna, tiangnya dibujur-
kan ke kolong rumahnya,

landerang (n. pohon bes”r dan tinggi,
bunganya harum semerbak, ber-
jatuhan ketanah). ketanah).

landi (n. pohon besar dan tinggi,
tidak mempunyai dahan pada bagi-
an batangnya, susah dipanjat, ba-
tangnya lurus, tidak beruas yang
kuat).

landong menjulur (lebih panjang dari
yang lain menjulur keluar, Jsb):
- i libang lelegna posa, ekor ku-
cing itu menjulur keluar,

landur liwat, langgar: muaq diang
to - pettiileq o lao, kalau ada
orang liwat, bertanyalah kepada-
nya! ;
magalandu-landur berpura-pura li-
wat (ada tujuan tersembunyi);
tulu - aq lao di olo bojangna,
saya selalu berpura-pura liwat di
muka rumahnya.

langer langir (alat membersihkan ram-
but, mis." air abu, air merang, dsb);
melanger melangir: mamanya i di-
ong - na pojossi biluag na, ia se-
mentara dibawah melangir mem-
bersihkan rambutnya, inggai naung
- di lembang!, mari kita turun ke-
sungai berlangit-!.

langga ganjal (mis. kaki lemari yang ti-
dak sama panjang, yang pendek
diganjal supaya sama tinggi, dsb):
- i arriangna mesa, anna da uja-
ujag, ganjal tiang yang satu supaya

tidak goyang!;
pangganjal ganjal, pengganjal (alat
untuk mengganjal): pasadia i - /,

siapkan pengganjal!.

langgoq tinggi (manusia atau hewan
yang tingginya agak melebihi dari
ukuran umum): pendaqgdua i itaq
melliga to - pissang, karao dua
pa i tia, kami dua kali melangkah,

orang tinggi satu kali, ia masih
lebih jauh.

langiq langit: dio mag di tangnga sa-
siq tapakkor, meigtaq dikanang,
di kairi, dipondong, mendongoa
daig sang gaq - dita, disana, di-
tengah laut aku tepekur, kutengok
ke kanan, ke Kiri, ke belakang aku
menengadah keatas, yang nampak
hanyalah langit semata.

lannyaq 1. lenyap: megita laeng aq lao
- dami, ketika aku memandang la-
gi padanya, ia sudah lenyap, 2. mus-
nah, habis: — nasang barang-barang
(ng)u linor, semua harta saya mus-
nah ketika gempa, 3. tidak sa-
darkan diri: andiang to i masae pur
na sugbiq dettor, - dami naung,
tidak lama sesudah ia dijeksi oleh
dokter ia tidak sadarkan diri lagi;

mallannya-lannyaq menghabiskan:
andiang mag massoro alabe ditege
na sabag anaqu tobandi yau - na-
sang apa-apaqu, kini aku tidak me-
nyesali diri, sebab yang mengha-
biskan semua hartaku, adalah anak-
ku sendiri.

lanu (n. pohon, batangnya dapat di-
buat sagu, daunnya jadi tikar, se-
eratnya dibuat tali atau kain "ka-
roro”, sej, pohon sendiri.

lao 1 kepada: lambiq - kaminang ka-
ka, na pesioang nasang diperoa,
sampai kepada yang paling tua,
diminta supaya hadir semua, na pa-
quangngi mi - ammagna siola puag-
na, disampaikannyalah kepada ibu
dan bapaknya, 2. sampai: lembar -
di pondogna, tembus sampai kebe-
lakangnya, 3. sudah: lambiq - sa-
lakangnya, 3. sudah: lambiq - sang-
nging nagamuane, sampai sudah se-
mua menjadi pemuda, 4. gerangan:
inna - na oroi i Cabullung, dimana-
kah gerangan tempatnya si Cabul-
lung?;
lao di 1. di (kata depan): tandagmi
- bojang(g)na i Hadara, ia sud,h
sampai di rumah Hadara, 2. ke (ka-
ta depan): anna ia i Hadara siola i
tuangguru mindulu bo mi - bojang



(g)na, sedangkan Hadara dengan
pak guru, pulang lagi kerumahnya,
na pasolem mi kokogna - di bi-
ring pappang, disandarkanlah perian
nya ke tepi tebing, 3. kepada:
macoa dipammesai doloq - basa
Mandar, baiklah dipusatkan saja da-
hulu kepada bahasa Mandar, an-
diang i migosa merau -- puangna, ia
tidak berhenti meminta kepada
ayahnya;
kalao4ao tidak tetap: - i annagq,
diang na engei masep po, diang to
bandi na engei masulig, tidak tetap
‘'nak, ada kalanya murah, ada kala-
nyajuga mahal.

lapa bulu lapa (bulu-bulu halus pada
luh, atau bulu-bulu yang masih
akan gugur pada hewan tertentu un-
tuk berganti dengan bulu sesung-
guhnya).

lapag 1. tutup (menutup lubang, cela-
celah dinding, dsb): - i rogbogna
na da boccor, 2. bendung: - i lo-
long na wai indini e!, bendung alir-
annya (air) di sini.

lapilapi (anyaman daun kelapa, me-

nyerupai akar). tikar).
lapis lapisi, alas: - i balengamu, lapisi
belangamu, - i lima(m)mu, na da

sarupug!, alasi tanganmu, supaya ti-
dak kotor!.

lapor lapur (menyampaikan lapuran,
pengaduan dsb): pura mi u - lao
di pulisi, saya sudah lapur ke polisi.

lappag mallappaqi merapatkan (benang
tenunan): menduku - migellog ma-
solarang, menunduk merapatkan,
berpaling merentangkan;
lappadappaq (n. penganan yang di-
buat dari beras bersantan dibungkus
dengan pucuk daun kelapa, atau
daun pisang).

lappar mellappar 1. terletak: u ita i -
dio di sem'meng, saya lihat terlatak
dilantai, 2. menggeletak: bakkena
na - dio dibiring tangalalang,
gmayatnya - ditepi  jalan.

lappas 1. lepas: ia na bemmeq apaq - i
pettuq galangang na, ia jatuh sebab
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pegangannya lepas, 2. lunas: lambiq
diteqe dige andiang pai mala -
inrang(ng)u, sampai sekarang ini
utang saya belum bisa lunas, 3.
bebas, dibebaskan: duambulang i la-
lang di pattarukkungang anna man
-, dua bulan ia berada dalam tahan-
an, baru ia bebas;
mallappas berhari Raya, berlebaran
(Idul Fitri atau Idul Adha)’ tipolo
lao nasang i tau di tanalapang
kami semua menuju ke tanah la-
pang untuk berlebaran;
lappasang lepaskan, biarkan: - i
mail, lepaskan ia kemari;
mallappasang melepaskan: tan na
tang mengegna nya baru - anaqu
lumamba, tak terkira betapa pedih
hatiku melepaskan anakku berang-
kat;
mappalappas melepaskan, memper-
lepas: pole aq dini di To madio na -
na - tinjaqu, saya datang di Toma-
dio ini, untuk melepaskan nazar
saya.

lappe mallapei (memukul-mukul,
membersihkan, dan sebagainya,tan-
dan mayang enau sampai tiba sa-
atnya untuk disadap airnya).

lappeq lipat: - i tama limammu
anag'u lipat masuk tanganmu 'nak!,
- i lipag, muaq pura i mu pake!,
lipatlah sarung kalau kau sudah me-
makainya! ;
tilappeq terlipat: matogdor nasang
alabena, limanna anna lettegna
andiang mala -, sekujur tubuhnya
kaku, tangan dan kaki tidak dapat
terlipat.

lappis cambuk (kk); - i tama pon-
dogna, muaq na maindong i,
cambuk saja belakangnya kalau
akan lari!;
Mallappissi mencambuki, memukuli
(dengan cambuk); matanggai maq -
saeyyangngu, ia todua pa moka
na maindong, saya sudah payah
mencambuki kudaku, itupun ia be-
lum mau lari;
nalappisang dihempaskan:
nya diong melanger

mama-
napojossi



beluagna - di pandogna, ia semen-
tara melangir membersihkan ram-
butnya sambil dinempaskannya ke
belakang.

lappor onggokan, tumpukan tallu « pai
parena andiang na rurang oto,
padinya masih tiga onggokan yang
belum dimuat oto, - mi inditihg
o!, onggokkan saja di situ!
mellappor banyak (beronggok, ber-
tumpuk): - dua p pai inranna,
utangnya masih banyak;
mallappor 1. menumpuk, mengong-
gok: inggai siola -pare!,,mari Kita
bersama menumpuk padi!, 2.buang
air besar, berak (utk, anak-anak),
- bo i anagmu dio di olo bojang,

anakmu berak lagi di halaman rumah.

lappu lampu: pigde i  na matindo i
tau!, bunuh lampu kita akan tidur!
melappu berlampu: macoa i tau -,
apag mapattang i!, sebaiknya Kita
berlampu, sebab gelap

lappung liar: inggagmu manuq - sa-
lamba-lambana, kamu seperti ayam

liar yang berkeliaran ke mana-mana.

lapurang dapur (tempat masak-ma-
sakan, dsb): pura i kindogna ma-
gakkeq wai loppaqg, malai mi min-
dulu tama di  sesudah ibunya me-
ngangkat air panas, ia pulang kem-
bali ke dapur.

lagbi 1. lebih-berlebih: - mating u
bajar digenaq, saya bayar lebih ke-
padamu tadi, 2. sisa: muag diang
- (n)na mupake,, bengang maq
yauf, kalau ada sisanya ka-
mu pakai.berikanlah kepada saya!;
lagbi diolo lebih dahulu, pertama-
tama: - parallu dipiissangngi sara
saragna peqguruang, perlu lebih
dahulu diketahui bagaimana syarat-
syaratnya pelajaran itu.

lagbiq malagbiq 1. lebih baik: - i
diolog dipisangngi kapala anna ma-
ne dijama’ i, lebih baik diberitahu-
kan dahulu kepada kepala (desa)
baru kita mulai, 2. bermutu: - tia
anunna anna anummu lebih
bermutu dia punya, daripada kamu
punya.

lagbuq tepung: -- parepulug pa macoa

dipapia onde-onde, tepung beras
ketanlah yang baik dibuat onde-
onde;

mallagbug menumbuk, (membuat

tepung): kalulu i kindogmu - I
bantulah ibumu  menumbuk!.

laglang payung pambawa o  inggagna

na urang!, bawalah payung, rupa-
nya akan hujan!;

melaglang berpayung: - / pole, ia
datang dengan berpayung.

larag 1. kangkung (n. tumbuh-tum-

buhan yang sering dibuat sayur,
tumbuh di tempat-tempat berair).
2. mencari dengan mengintip atau
sembunyi-sembunyi (mis. pencuri
atau orang yang mau berbuat ja-
hat): - i muaqg bongi tobibo, pole
boadi!, intiplah pencuri sebentar
malam, mungkin ia datang lagi!;
nalarag mengintip, diintip: ‘tulu
mamba mi - i Hadara siola i tu-
angguru, ia selalu pergi mengintip
Hadara dengan pak guru.

laso 1. kontol (alat kelamin laki-laki,

hewan jantan, dsb, 2. tandan enau
(tempat tumbuhnyamayang dan bi-
ji sebagai bakal buah): ragbas pa
tadu-tadunna - mayangyanna
macoa di sari, nanti setelah gugur
bakal buahnya baru baik untuk
disadap.

lassqq meUassaq membuka mata: tappa

u - lao, lannyaq toda mi tia,
ketika saya membuka mata, iapun
sudah menghilang;

lassadassaq mata terbuka: inggagmu
tobuta -, andiang apa-apa mu
ita muaq disiogo magitai, kau sa-
ma saja orang buta dengan mata
terbuka, tidak ada sesuatu yang
dapat kau lihat,kalau kau disuruh
mencarinya.

lasseq langsat (n. buah-buahan): mag-

rupa-rupa bua aju nabawa pole pak-
kappung, kugmil, lelamungjoleng,
lemo, anna bermacam-macam
buah-buahan yang dibawa datang
oleh rakyat, nangka, rambutan, jam-



bu, limau dan langsat.

lassuq lepas (dari kurungan, ikatan,
dsb): = boi saeyyanna dibongi,
kudanya lepas lagi semalam;
lassugi lepaskan, buka (ttg. ikatan);
- petujugna!, buka talinya!;
maUassucji melepaskan: inai - pi-
tujugna?,siapa yang melepaskan tali-
nya?.

lasuna bawang: pagerasogo naung -
na mujannoi tama masiga!, irislah
bawang™ kemudian kamu goreng
segeral,
mallasunai mencampur bawang: an-
diang i uologi - bau na dipeapi,
saya tidak suka mencampur bawang
kepada ikan yang akan dimasak,

latta silatta hampir putus: siccoq ta(s) —
naung bobona nabatta i Kaco, lengan-
nya hampir saja putus ditetak si
Kaco.

lattang lantai (alas rumah yang ter-
buat dari belahan-belahan bambu):
bemmeq i manini naung di litag,
apaq pura i reppoq -, nanti ia ja-
tuh ke tanah, sebab sudah berantak-
an lantai rumah Kita,

latte tikar (anyaman dari rotan yang
dibelah kecil-kecil kemudian di-
jadikan tikar tidur, dsb): maiqdi
tumajanna - mu, alloi!, tikarmu
banyak kutu busuknya, jemurlah!,

lattigi pacar atau pohon pacar: laog o
pappuppiq daung - pergilah kamu
memetik daun pacar!.
melattigi memakai pacar: maiqdi to
- muaq puasang i, banyak orang
yang memakai pacar, dalam bulan
puasa;
mallattiqi memacari, memberi pacar
(pada kedua pengantin sebelum
akad nikah dilangsungkan): inai na
- tobaine?, siapa yang akan mema-
cari pihak perempuan?.

latto nampak, kelihatan: tulu - dcumi
naung i battis lajang lebu, selalu
nampak sudah betis penuh, bak
ikan layang;

latug malattuq mengenai: apa - bun-
dammu, anna paceraq? apa
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yang mengenai bisulmu sehingga
berdarah?;
pelatuqg (alat untuk menolak,
kul, dsh, berupa sepotong
kayu);
tilatug tersandung, tersentuh: poaq
botollu - lao di arriang, botol
saya pecah tersentuh pada tiang.
laung (tumbuhan yan sudah liwat
tua, sehingga tidak berbuah lagi,
atau seseorang yang sudah tua
tidak kawin, terutama pihak perem-
puan); - mi tumalolo diolog,
apagq simita moka i mimmuane,
tidak akan laku lagi sicantik da-
hulu, karena ia selalu menolak un-
tuk bersuami.

laus liwat: - dasmi lao na mane pole o,
ia sudah liwat baru kau datang;
lausang bawa serta: — i loka?muaq
malai o!, bawalah serta pisang ini,
kalau kau pulang!;
papalaus sekali ku.... (hancurkan,
bunuh, bereskan, dsh): u - ai,
muaq tulu kegauq i?, nanti sekali
kuhancurkan kalau selalu saja ia
membangkang? "
tappalaus biSfigsu (anak terakhir):
inai sangana — mu?, siapa namanya
anakmu yang bungsu?.

leba mallebai mengimbangi : malupu aq
~ tosisakkag, na da siloppagi, agak
payah saya mengimbangi orang ber-
tengkar, supaya tidak meningkat
panas
yang dibuat dari bambu, lantainya
dari belahan-belahan bambu yang
diraut halus, kemudian dianyam,
tiangnya 4 atau 6 buah, dipakai
sebagai tempat duduk-duduk, atau
untuk keperluan lain): migo-migo-
ro mi tau dio di - magande cang-

memu-
balok

goreng, kami duduk-duduk di atas
balai-balai f sambil makan kacang
goreng.

lebagq 1. liwat (ttg.waktu): - mi wattun
na assamaturuang, peijanjian ssu
dah liwat waktunya, sangapa mi
nig - na pukul amessa?, jam sem
bilan berapa menit?, 2 lampui
atoranna to Mandar parallu i mu



issang, andiang i mala mu
- tama pallollorna, muaq diang
nagibainena mesa-mesa bojang, ke-
biasaannya orang Mandar perlu an-
da ketahui, yaitu tidak boleh me-
lampaui batas ruangan depan ke
ruangan tengah manakala ada gadis
pada rumah tersebut;

tallebadebaq terliwat, melampaui
batas: - bega m i, panggauanna,
perbuatannya sudah terliwat (me-
lampaui batas).

lebo kepung: macoana muaq mettama

i mai tobibo tappa mu - imieq, se-
baiknya kalau pencuri masuk ke-
sini, terus saja kamu semua kepung;
mallebo mengepung: lao nasang i
tau - - togengge kami semua pergi
mengepung orang jahat

leboq toleboq pendatang (bukan peng-

huni-asli di suatu wilayah) - daq i
yau dinidi kappummu andig, saya
hanya pendatang di negerimu “dik .
lebu malebu bulat: muag para ~ mi
tau, apa lundamo tia?, apa bila
kita sudah sama-sama bulat (pen-
dapat), apa lagi yan g dimasalah-
kan?, — mi rapang tarring, :sudah.
bulat bagai buluh;
sillebu sama bulatnya: alunna
kepalanya sama bulatnya dengan
bola;
lebudebu bulat-bulatkan (buat ber-
bulat-bulat): - i naung masiga po-
onde-ondeang/' bulat-bulatkan sege-
ra tepung onde-onde!,
locceng sombong (mabuk pujian): da -
bega na napecawa-cawai o tau!, ja-
ngan terlalu sombong, nanti kau
ditertawai orang!.
It o palecepuii: - i lao siccog annag me-
log magjama!, pujilah dia sedikit,
e.upaya ia mau- bekerja! ;
palc-paleceang mau dikata, mabuk
pujian: - sannaq dige nanagekege,
.muk ini sangat mabuk pujian.
Ug" Icgodego beranda: nalloimi calana-
na sambaling di —, dijemurlah cela-
n.mya di beranda luar.

beristirahat (tak ada waktu
lowong): andiang aq mala - dini
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di bojang, saya tidak bisa beristira-
hat di rumah ini.

lekkeq kerak nasi: migasiga-sigai mim-

bueq makkaroi - apaq tambagi di
bongi, cepat-cepat ia bangun mencari

kerak nasi, sebab semalam ia lapar
(tak mau makan).

lekkong lengkung: sappulo lima - na,

limabelas lengkungnya.

leko belok (merobah arah perjalanan

ke kiri atau ke kanan) tarrus moq
libang pillete di jambatang, tandaqo
libang, - lao moqo di kaeri!, terus-
lah menyeberangi jembatan itu, se-
telah sampai di seberang, beloklah
ke kiril;

milleko membelok: utindorri pole
di pondoq i, tapi andiang i uita inna
naengei —, saya buntuti dia dari be-
lakang” tetapi saya tidak lihat di ma-
na ia membelok;

pillekoang pembelokan jalan: sita
dio i di - tama di Katumbangang,
mereka bertemu pada pembelokan
jalan masuk ke Katumbangang.

lelamung rambutan (n. buah-buahan

yang bulat dan berbulu kulitnya,
isinya terdapat biji): dio di uman-
na di ang toqo  di kebunnya ada
juga rambutan.

lelang lelang: na - nasangi barang-

barannat, semua barangnya ia le-

lang;

pallelangang bau pelelangan ikan:

dota i tau tipolo daiq di -, lebih

baik kita pergi ke pelelangan ikan saja.

lele 1. mungkir: andiang mag mala

apaq takkala uianji lao, saya su-
dah tak dapat lagi mungjd” sebab
terlanjur saya sudah berjanji kepa-
danya, 2. berubah: - cbului sukuq ,
kaiyyannaj ia berubah warna, , se-

malele luntur: mane pissangi disass-
sai dige lipage - dami, baru saja se-
kali dicuci sarung ini sudah luntur;
malleleang menawarkan (ttg. jualan
yang ditawarkan berkeliling): ma-
tanggalmaq mamba - balug-balug,
andiang toi sangapa sarona, sudah
payah saya menawarkan berkeliling



barang jualan ini, untungnya tidak
seberapa juga;

pappalele penjual kedua, Kketiga,
dsb. (bukan penjual pertama, ba-
rang dibeli untuk dijual lagi): da
pagalli dio di - apag masuligi
jangan membeli pada penjual ke-
dua, sebab harganya mahal!

leleng malleleng meminta ke mana-ma-
na: minggulilingag mamba - pealli
semmengna masigi, saya berkeliling
meminta uang kemana-mana pem-
beli semen untuk mesjid

leller tarik (sesuatu yang rapat ke
tanah atau lantai): — ri mai muaq
moka i mellambal!, tarik saja kemari
kalau ia tak mau beijalan!;
tileller teijurai: magita i i Yamin di
lalang tindona mesa tomabubeng -
janggogna, lambig naung di latte,
di dalam tidurnya (mimpinya),
si Yamin melihat seorang orang
tua, janggutnya teijurai sampai ke
lantai.

lello (balok-balok kayu atau belahan-
belahan bambu yang dipasang di ba-
gian atas suatu bangunan tempat
meletakkan atap).

lelong palit (ttg. penjudi yang keha-
bisan segala-galanya

lelog ekor: saka,i ~ na na mane mu pel-
lappisang i!, tangkap ekornya, ke-
mudian kau hempaskan!pokkiq i
- na posau, ekor kucing saya terpo-
tong;
millelog berekor: andiang agmakan-
nyang muaq diang tau "> saya ti-
dak percaya kalau ada orang yang
berekor.

lelus gilas: - i muag mokai sere!, gi-
las saja, kalau ia tak mau meming-
girl;

mallelus menggilas, menginjak (ttg.
kendaraan): inai to oto - ianagna?
oto siapa yang menggilas anaknyf
lembang sungai, anak sungai: olo
naung pandoeq di -/, ke sungai
saja kau mandi!;
millemba-lembang menyusuri tepi
sungai: - aq sau magitai lipaqu
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namanusang wai, saya menyusuri
tepi sungai mencari sarungku yang
dihanyutkan air.

lembar 1. tembus:- lambiq lao dipon-
dogna, tembus sampai ke belakang-
nya, 2. pemikul (alat untuk me-
mikul baiang, berupa sepotong ka-
yu, atau sebilah bambu, pada ke-
dua ujungnya dilekatkan barang pi-
kulan yang seimbang antara kedua
belah pihak).

lembang ombak: kaiyyang i -, ombak
itu besar, patambongi patangallo
i laiq di sasiq, na bua-buang -, em-
pat hari empat malam iadi laut,
dipermainkan ombak.

lemmeq malemmeq lembek (mis.pi-
sang, nangka, dsb. yang sudah
masak): coba paressa i - amodi!,
coba periksa, mungkin sudah lem-
bek (masak)!

lemo limau (n. buah-buahan): apa na
maissangteng i - mu?, mengapa
terlalu kecut limaumu?;
dilemoi diberi limau: ia pa ncuma-
coa coto diande, muaq -, coto
baru (akan) anak dimakan, kalau di-
beri limau (diasami).

lendas lepas: - i pattupagna ponna
loka, paparua i!, penopang po-
hon pisang lepas, pasang kembali!;
mallendassi mengeluarkan, melepas-
kan (dari tempat melekat, mis:
perian pada tandan enau, dsb):
pendagdua i tau - kokogna ma-
yang, i lalanna sambongi sangallo,
dalam sehari semalam, kita dua kali
mengeluarkan perian nira (tuak).

leneq milleneq merayap: - mi tama
di kalogbogna membali, ular kaiy-
yang digenaq, ular besar tadi sudah
merayap kembali ke dalam lubang-
nya.

lenggaq tilenggadenggaq (ttg. perahu di
laut atau di sungai) apa na - teng i
lopimmu?, , mengapa perahumu sa-
ngat bergoyang?.

lenggug millenggug pindah: mangapa i
na - amanauremu dini?, mengapa
pamanmu pindah dari sini?.



mappalengguq memindahkan: an'
diang diang barani — bojanna,
muaq tania elogna pamarenta,
tidak ada yang berani memindah-
kan rumahnya, kalau bukan atas
kemauan pemerintah;

lenggudengguq pindah-pindah:, da

tulu mamba banda mo  dini
mogqof, tak usah kamu pindah-
pindah lagi, di sini saja kamul.

leoq leodeoang lih. LECE (pale-palec-
ceang).

lepa lepadepa sampan: - naola lam-
bang, ia menyeberang dengan “sam-
pan;
mallepadepa bersampan: - aq mai
pole di ujung, saya bersampan da-
tang dari ujung.

lepaq jilat: da mu - i pindammu!,
jangan kau jilati piringmu!;
mallepag mencoba (asin atau tawar,

manis atau kurang gula dengan
ujung lidah): tappana - siccoq}
nasaqdimmi matawar dua pai,

Ketika ia mencoba sedikit, ia mera-
sakan bahwa masih agak tawar, 2.
menjilat: u sanga legbagasu - battis-
su, saya sangka, anjinglah yang
menjilat betisku;
pallepaq lidah: uso-uso i asunna
missung - na, anjingnya terengah-
engah kepayahan, lidahnya
menjulur ke luar

leppang singgah: nasbutungngi moka -,
ia sengaja tidak mau singgah,
masirig i muaq iqdai -, ia malu
kalau tidak singgah, - mogo mai
cinappaq di bojangonagq!, singgahlah
ke rumah sebentar 'nak!;
pappaleppang ajak singgah: dao
muaq tomoka leppang!, jangan
ajak singgah, kalau orang tak mau
singgah.

leppag malleppag memungkiri: inai-inai
- bomo janjinna.i, pulisi halinnal,
siapa-siapa yang memungkiri lagi
janjinya, maka polisilah lawannya.

legbaq 1.sesungguhnya: apa - akkatta-
mu pole dini di bojang?, apa se-
sungguhnya maksudmu datang di
rumah ini?, 2. persis (tidak ber-
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beda): sitteng - anu na upau,
persis sama yang akan saya ucap-
kan, 3. saya: cinappaq - mo kandig,
sebentar sajalah ’dik!, 4. sangat,
amat: ia - ,napomongeqt wattu
natuna-tunainna Hadara, dio dio-
lona i Mattata, yang sangat me-
nyakitkan hatinya, ialah pada saat
dihinakannya di hadapan Mattata,
maiqdi - di naparalluang?, sangat
banyakkah yang dia perlukan?.
legbog  (CP.S) lih. SASIQ

leqdeq 1. lahir, keluar: masae dami
maqeppei, anna mala - anagna,
nanti sesudah lama ia menunggu,
baru anaknya dapat lahir, 2. pas,
cocok: - bandi sokkogna naung di
alunna?, pas jugakah kopiah-
nya ke kepalanya?;
leqdeang (5.pohon yang buahnya
sebesar sukun,bijinya baik dimakan
sesudah direbus).

legeq lih. LEKKEQ.

leges gelang (n. perhiasan yang di-
buat dari emas, dilingkarkan pada
pergelangan tangan perempuan):
diang mo -na, , gelang emasnya su-
dah ada;
mileges memakai gelang emas,
mempunyai gelang emas: - tomi tia
anagna, anaknya juga sudah mema-
kai gelang emas.

legmai ke sini (ke arah pembicara):
ia mo tuqu dige anna u siga-sigai -,
itulah sebabnya (sehingga) kuperce-
pat ke sini, lambang letteq mi -,
ia mengeberang dengan kaki ke sini,

lesang monyet, beruk: inggagna leg-

bag - )rupanna, mukanya se-
perti muka monyet,

lese meminggir: moka i-, ia tidak mau
meminggir.

lesseq telah pergi: muag - 0 lumam-
ba, anna maullung allo, da moq
pettuleq, saliliqu mo tuqu, manakala
dikau telah pergi, dan matahari
bersinar redup, jangan dikau bertanya
lagi, itulah alamat kerind uanku , - mi
sau di pasar kindcgmu, ibumu sudah
pergi ke pasar;



lesse(g)ang genit: apa na diang to-
baine - teng?, mengapa ada perem-
puan segenit itu?.

lessor mallessor ribuan: - mi doiq na

cappu-cappuq, sudah ribuan uang
yang dihabiskannya;

lessorang ribu: sangapa - doiq
muparalluang?,  berapa ribu uang
kau perlukan?,

sallessorang seribu: - mo bengan
seribu saja kau berikan
sisallessoranna i masing-masing seri-
bu: - ropia nabajar, masing-ma-
sing seribu rupiah mereka bayar.

lete melette meniti (berjalan di atas

titian atau jembatan): marakke(q)
aq yau - libang, saya takut meniti
ke seberang;

leteang titian (sebuah atau lebih
balok kayu, dsb. yang menghu-
bungkan antara satu bagian dengan
bagian lainnya di atas permukaan
air atau tanah): sumaja o > pillete
libang di ~ malingenduq!, berhati-
hatilah meniti ke seberang di atas ti-
tian licin!.

letteq kaki: paleq -'u yau, annarupan
na i CabullungJgda dua pati si-
anggaq, telapak kakiku dengan mu-
kanya si Cabullung belum lagi se-
imbang, mongeq i - na, - ka-
kinya sakit.

letto 1. putus (ttg. sesuatu yang kena
barang tajam, parang, pisau, dsb):
sicchq ta(l) - pappunganna nabat-
ta tobibo, lengannya hampir saja
putus, ditetak oleh pencuri, 2. Sdr.
kandung: - na legbaq tia palakang,
kiranya ia adalah sdr. kandungnya
sendiri;

miletto bersaudara kandung: - i
kindoqg, ia bersaudara kandung de-
ngan ibu.

liba liba-liba terbuka-buka (ttg. ma-
kanan, dsb yang tidak bertutup):
sambo i andcmu, dioi-!, tutuplah
makananmu, terbuka-buka saja di
situl.

libang 1. keluar: nakkeq mi - wai
loppaq siola loka janno, diangkat-
nyalah ke luar air panas bersama
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pisang goreng, na sittaq i- ga-
janna, dicabutnya/keluar) Kkeris-
nya, 2. ke seberang, ke sebelah, na
maglepa-lepa i -, ia akan bersamg,-
pan ke seberang

lila lidah: , masseag mappau/ apaq
mohgea i  saya tak tapat berbica-
ra sebab lidahku sakit;
mellila puarang (ungk) berlidah bia-
wak (orang yang tidak dapat diper-
caya kata-katanya): da mu pokan
nyang i to  jangan kamu percaya
orang yang berlidah biawak!,

lili tilili 1 melambai: - dasi panjanna,
melambai dasi panjangnya, 2. ter-
bang (ditiup angin sehingga terbang
meninggalkan tempatnya): - garat-
tasna narua anging, kertasnya ter-
bang ditiup angin;

agna narua anging, rambutnya ber-
goyang-goyang ditiup angin.

lillig alas, lapis: —i [imammu na da
loppag!, alaslah tanganmu supaya
tidak panas!;'
diliViq dilapis: dali banjar tan -,
subang bulat tak dilapis,

lima 1 lima (n. bilangan 5); — i sappi-
lulluareang sang nging masiaq miqu-
jaq, mereka lima bersaudara, se-
muanya rajin bekerja,sappulo-pai
anna gannag, lima belas lagi, baru
cukup, 2. tangan: patara i -(m)mu!,
ladahkan tanganmu!, tarrusinabeso
- kananna i Hadara, terus ditarik-
nya tangan kanan si Hadara;
kalima-lima panjang tangan- - i pa-
lakang dige naangeke , anak ini
panjang tangan rupanya.

limbang lih. lambang

linda tikar (dibuat dari daun lontar,
sagu, dsb, yang dianyam secara ka-
sar, biasanya dipakai untuk men-
jemur padi, jagung dsb, terkadang
juga untuk tidur

. appar / naung na

dipagalloi pare!, hamparkan tik.u
untuk menjemur padi!,

lindang lentingan: mongeq uhmnu
- ngi gol, kepalanya sakit kena
lentingan bolg;

\Y



tilindang terpelanting: — minna i gol
na anagmu?, ke mana bola anakmu
terpelanting?.

lindo dahi (bagian muka sebelah atas):
kambang i — na tilatug tama di rin-
ding, dahinya bengkak terbentur
pada dinding.

lindu lindung;
mailindui  melindungi, menaungi:
pitu buttu pitu tagena aju,
pura i accur naola saliliqu, tujuh
gunung, tujuh pohon (yang) melin-
dunginya, semua musnah dilanda
kerinduangku.

lino dunia: andiang tammapanragmu,
tammanrasamu di  tidak akan lu-
put kau dari penderitaan, keseng-
saraan di dunia, ¢ mammuladi-
lambig lao di aherag, pagmaur
mapianna tammala dialuppei,
baik di dunia maupun di akhirat
budi baiknya akan selalu terke-
nang.

lipag sarung:nalangang mi legmai - /
tuangguru Mattata, diambilkannya-
lah guru Matta selembar sarung, pu-
ra kenug ~ na, nakaiq pasog, sa-
rungnya robek-robek, terkait paku;
melipaqg memakai sarung: ia pa na
macoa u saqding, muaq - matindo,
saya baru enak tidur, kalau me-
makai sarung.

lipas kutuk: u ~ ogo, muag na main-
dong™oqo lao di tommoane!, akan
kukutuk kau, kalau kau lari kepada
laki-laki;
nalipas dikutuk: puraq - kindoqu,
aku telah dikutuk ibu.

lippag meletus: — / bang-sapeda-
na, ban sepedanya meletus.

Ik|.i milliga melangkah: ia bandi - na
daiq di biring pappang, tarrus i
nabcso limanna i Mattata, begitu
u melangkah ke tepi tebing, lang-
snng saja tangannya ditarik oleh
Mattata;
litjai langkahi: - mil, langkahi saja!.

Iltrtitglih. LKNGGUO

Mt telur kutu kepala.

x> (panggilan untuk perempuan
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genit).

lisu mellisu berputar, berputar-putar
pada satu tempat, mis. air, angin,
dsh): masae i - diong di wai, lama
ia berputar di dalam air.

lita malita dingin (ttg. badan, tangan,
dsh. karena ketakutan, atau sakit):
U pessaqding i alabcna, apa na -
nasang, kuraba tubuhnya mengapa
sudah dingin seluruhnya.

litag tanah: betnmeq i manini naung
di -, nanti ia jatuh ke tanah, -pem-
bolonga(q)u usengag, usalili,
tanah tempat kelahiranku, ku-
kenang dan kurindukan.

liter liter (takaran beras, jagung, gula
pasir, dsh. tiap 1000 cc): pirang-
barrasna?, berapa literkah beras-
nya?.

litog (patah sekaligus dari pangkal-
nya, mis. kaki pada persendiannya,
dan sebagainya).

loa 1 gurauan: issaniq - mu adi, pe-
pakcemu adi, entahlah mungkin gu-
rauanmu, mungkin pula hanya ra-
yuan, 2. berkata: sanggaq ia ya
na meppateng mi tuqu, muag na
peoloq mi tomabubeng™ ia hanya
berkata: “ya, akan demikianlah hal
(itu, kalau orang tua sudah mengi-
ngininya, 3. perkataan: .. tonganmu
bandi diting 0?, apa itu perkataan:
mu sungguh-sungguh?, 4. lih.
MAIQDL.
maloa cerewet: sognai ag mu sanga
tomabubeng -, biarlah kamu akan
mencap saya (sebagai) orang tua ce-
rewet;
poloa ucapan, baca: iadige - muag
na merrabungoqo . mai di bojang,
inilah yang kamu ucapkan, kalau
kamu akan turun dari rumah

dipoloa diucapkan, dibaca: apa -
muagq na mallambang i tau binanga
kanneq?, apa yang diucapkan ’nek,
kalau kita akan menyeberangi su-
ngai?

loadoa mengigau (berbicara semen-
tara tidur): — daq di bongi matin-
dau kindog?, apakah saya mengigau



waktu saya tidur semalam ’buV.

loang luas: tallu hetto - na galung
napepetaqgalang, tiga hekto are
luasnya sawah yang digadaikan,
sangapa - na?, berapa luasnya?;
maloang luas: bale-baleq -  uman-
na ditege dige, kebunnya semakin
luas sekarang ini.

loaq loa-loaq terbuka lebar: - i bagbana
,napdei,ia tingalkan rumahnya
dalam keadaan terbuka lebar,

lobe lobe-lobe (n. buah atau pohon
yang buahnya kecut, sebesar biji
anggur).

locceng lonceng: napepelloai sapeda-
na diong di olo bojang, ia membu-
nyikan lonceng sepedanya di muka
rumah;
maUocceng membunyikan lonceng:
simita — bandaq dio di pondogna
apaq andiang di nairrangngi, Saya
selalu juga membunyikan lonceng
di belakangnya, tetapi ia tidak
dengar.

loe maloe (benda-benda tergantung, ta-
linya atau gantungannya agak pan-
jang, sehingga mudah bergoyang-
goyang).

loka pisang: nasamboi daung --, ditutu-
pi dengan daun pisang,nakkeq  mi
libang wai loppagq siola - janno,
diangkatlah keluar air panas ber-
sama pisang goreng,
loka sari (pisang matang yang dima-
sak bersama dengan santan dan
gula, sebagai penganan);
loka baya pepaya (n. buah-buahan),

lokkas keluar, lepas: - mi uligna, ku-

litnya sudah keluar;
mallokkas mengambil (mengeluar-
kan dari tempatnya melekat): tarru-
si i Husa - batu, si Husa terus me-
ngambil batu;
lokkassi keluarkan: - masiga ulig-
na!, segera keluarkan kulitnya!,

lolang datang (dengan maksud me-
mikat sang gadis): dota mi pissang
mu tumae, dadi na tuttuq bongi sau
mu - idibojanna!, lebih baik sekali
kamu meminangnya, dari pada tiap
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malam kau datangi rumahnya!
maglolang bertandang (utk mem-
perlihatkan/menyatakan keinginan
terhadap seseorang wanita dengan
selalu datang berkunjung ke rumah
nya): mu issang bandi,
muaq tulu sau i anagmu - di bo-
janna i Patima?) adakah kamu ta-
hu, bahwa anakmu selalu bertan-
dang ke rumah Fatimah?;

lolangngi datangi;

lolangang perjalanan: mate lao i di
- na, ia meninggal didalam per-
jalanannya.

lolig melloliq baring, berbaring: inna
na naengei -?, di mana ia akan ba-
ring?, pukul sappulo dagdua da-
maq lao  nanti pada pukul dua be-
las saya pergi baring;
paloliq baringkan: - i daiq di upam-
mu!, baringkan ke atas pan-
kuanmu!;
loli-lolig selalu berbaring (sengaja
baring bermalas-malas, dsb): pem-
bueq moq daig, da diting banda
mo -!, bangunlah jangan selalu ber-
baring saja di situ!;
mello-melloliq baring-baring, istira-
hat (untuk beristirahat, tidak untuk
tidur sesungguhnya): lao mi tau
dolog - kandiq!, silahkan baring-
baring dahulu, ‘dik!.

lolo longgar (tidak pas, mis. pakaian
yang kebesaran, benda-benda yang
lubangnya lebih besar daripada
yang harus masuk ke dalamnya,
dsb): kaiyyang bega isokkogna, - i
naung di ulunna, kopiahnya terlalu
besar, longgar masuk ke kepalanya;
malolo 1. cantik (utk wanita):
pitu nagibaine - sitindo-tindor,
tujuh gadis cantik beijalan ber-
iringan, 2. bagus, indah: bojang -

sannaq nalli, rumah yang sangat
bagus ia beli;

palolo luaskan, izinkan: mu
bandi anagmu lumamba?, kamu
luaskan jugakah anakmu pergi?;
paloloang biarkan: - mi lao mi-
gakkeq!, biarkan sajalah ia be-

rangkat!.
lolong mengalir: majirris i - wainna,



airnya mengalir deras, andiang i
mala - wainna, airnya tidak bisa
mengalir;

mallolongang mendapatkan: inna
muengei - bassana dige?, di mana
kamu mendapatkan jenisnya ini?;
palolong alirkan: - 4 wai mitto-
nang!, alirkan air yang tergenang!;
palolongngi ikuti: u - mi tuqu lao
apa napoeloq, saya ikuti saja apa
yang ia inginkan.

lolog 1. (bagian atas atau ujung dari

tumbuh-tumbuhan, atau benda-
benda yang berukuran panjang, mis.
bambu,.balok-balok, dsb): sappe /
laglajang diaja di - anjoro, layang-
layang tersangkut di atas pohon ke-
lapa, 2. (mandi dengan membasahi
kepala atau rambut): - ulunna
anagmu, muaq mupandoeq i!, ba-
sahi kepala anakmu,,bila kau man-
dikan!;

lumolog menyelam: - i naung di
wai, ia menyelam ke dalam air;
mallologi menyelami (masuk ke da-
sar sungai atau laut untuk mencari
sesuatu): bara-barani pai naung -
pattinna ia bemmeq naungdi sasiq,
ia sangat berani turun menyelami
petinya yang jatuh ke dasar laut.

lomeang 1. samasekali: iqda - i rua si-

saraq lulluaregna sukaq polena, ia
sama sekali tidak pemah berpisah
dengan saudaranya sejak ia datang,
2. ke sana-ke mari: mambaimain-
dong - diaja di ruang bojang! ia ber-
lari ke sana ke mari di atas rumah.

lomo taliomo-lomo mudah-mudah-

an tidak telanjur: - laopau, mudah-
mudahan tidak telanjur kata-kata.

lomog (M,P,S) minyak: camppugq mi -

tana, minyak tanah sudah habis;
malomoq 1. kebanyakan minyak,
terlalu banyak minyaknya: - bega i
baufmImu?, laukmu sangat keba-
nyakan minyak, 2. gampang, mu-
dah: reke-rekengang - doloq peg-
gurui!, hitungan yang gampang saja
dahulu, kau pelajari!, 3, sering: -
bandi tuqu pole dini, sering juga ia
datang di sini.
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lomor nomor: sangapa - mu?,
berapa nomormu?, - mesa,

basa Bugis, - dua, basa Magasar,
nomor satu Bahasa Bugis, nomor
dua bahasa Makassar.

longgang lih. LOANG

lonjog susun: - i daiq papang dio di
naung bojang!, susunlah papan-
papan itu dikolom rumahZ;
mallonjog menyusun (mis. batu,
buah kelapa, balok4>alok kayu,
dsb);
pasilonjoq susun bersama-sa-
ma: - mi daiq siola-ola!, susun sa-
jalah bersama-samal!.

lopag mallopag maju, rapat (maju
atau merapat kepada sasaran de-
ngan cepat): ia bandi  naitanna di
laig balinna tarrusisau begitu
ia lihat musuhnya ada di sama, ia
langsung maju berlari mendapatkan-
nya;
palopaq lekatkan: - ilao di rinding!,
lekatkan ke dinding!.

lopeq kupas, keluarkan (mengeluarkan
sesuatu dari tempatnya melekat):
pura boda i mu — lokamu!, pisang-
mu selesai lagi kau Kkupas!:
mallopegi  mengupasi, mengeluar-
kan: inai - bujanna rinding?,
siapa yang mengupasi kertas(nya)
dinding?.

lopi perahu: malai sau matindo di -
(m)na, ia pulang tidur ke perahunya,
mane pole i - -u mai di magasar,
perahuku baru saja kembali dari
Makassar;
maglopi naik perahu- dota magqyau

lebih baik saya naik perahu saja.

lopoqg lunas (ttg. utang-piutang): pa-
tambulang saena na mane - in-
ranna, empat bulan lamanya, baru
utangnya lunas;
lopogi lunasi: - inrammul!,, lunasi
utangmul.

loppag panas: - latinganna magirrang-
ngi pau marese, telinganya panas
mendengar kata-kata penghinaan,
pattanaqg o wai  Cicci, masaklah
air panas, Ciccil,
loppagi panasi: - tama na da ma-



bari!, panasi
dak basi!;

pallopang lekas panas (lekas ma-
rah): da - bega anag!, jangan ter-

segera, supaya ti-

lalu lekas panas "nak!.
logang terkupas, terkelupas: andiang i
mala -, itu tidak bisa terkupas.

iogbeq hangus: kurruq todiq kappung-
ta, - mi nande api (el.), sungguh
kasihan kampung kami, hangus su-
dah ditelan api, — boi andena, apaq
naluppei naporogq kompoma, nasi-
nya hangus lagi, sebab ia lupa me-
ngecilkan nyala kompornya;

mallogbe-logbe  menghanguskan:
inai mu sanga  baummu?, siapa
yang kau sangka menghanguskan
ikanmu?.

logdiang cincin: - bulawang dio. di
appepena, cincin emas ada pada jari
manisnya;
melogdiang memakai cincin: na
luppei ia lupa memakai cincin.

logbaq lih. LOQANG

losa silosa tembus: - lambiq lao di-
pandogna, tembus sampai ke be-
lakangnya;
nalosai ditembusi, diliwati: — paq,
nanalambiq o mating!,nanti saya di-
tembusi, baru sampai ke situ,

losing lusin (satuan tiap 12 lembar,
buah, batang, dsb): lima
pindang naba)va pole, lima lusin
piring yang dibawanya datang;
selosing selusin, satu lusin,

losong bohong: mu sangag -?, kau
sangka saya bohong?;
loso-iosong berbohong: — ogo muaq
tania igo magala doiqu, kau ber-
bohong, kalau bukan yang mengam-
bil uangku.

loteng loteng (tingkat kedua atau ba-
gian atas yang dapat ditempati
pada sebuah bangunan rumah, to-
ko, dsh): patindo diaja o di-/,
kamu tidur di loteng saja!,

lotong hitam: manug - mesa, pare-
pulug - salliter, ayam hitam seekor
(dan) beras ketan hitam satu liter
malotong hitam: to - mammis.
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si hitam manis;
pallotong (cairan hitmu untuk
cet hitam perahu, rumah “1

lottang petak (ruang unimu ' H» m

tiang dari rumah, ink> o

bojanna tallu na /& t' -
rumah yang berpetak linu t m®* *
bangunnya.

lotteng silotteng 1. saling
(keasyikan berceritem. Ini'> *
berhenti): masaei  ar>i
sipigosang, lama ia kranik.™ '
ling) berceritera baru | ..
berkelahi (ttg. ayam |urimm i *
diadu).
lottar 1. lontar (naskah inlull "
silsilah keturunan raja mja
lam aksara Bugis dan Muka» * *
Sulawesi Selatan), J. (n r '
yang daunnya dapat dilniii»
dsb).
lua muntah (kb): patinanu
pung muntahnya!, matlrl
muntahnya kuning;
tilua muntah (kk):
meloag , kepala sayu mi<*
rasanya ingin m* !
lufidua lua-luana anak sulungMj
mula tappalausna /ambhj >
mulai dari anak bungsunya
kepada anak sulungnya
luang pakai (memasukkan atutt <o
luangkan pakaian ke daimu nt
mis. sarung, baju, celanal < °
lipagmu!, pakailah  smunin»
malluang memakai (daimu k 1
meluangkan atau memasmu» | k
an pada diri): mau - llpihfint> »
mullei-, biarpun memakai .ni*
mu, kau tak kuat juga,
lujung ikan duyung.
lulluareq. 1. saudara (satu t e =
dari ibu yang mclahnkanni.il
lelo i - na, ia berkelahi d*m
daranya, muissang  btimli
u pura muallai?, kamu tahukah 1’
wa saudaraku yang telah kau m t
2. saudara (panggilan kik. lu.
pada seseorang yang dimii'i"til <m’
ra).' inna na muola -

M
"f



* ' % jinm.i?, tabeq permisi

i Hadara-
I1.nl.ua bersaudara dengan

. lu isuudara:

*¢ ' dIMut niK mereka bersaudara
" mEn, <tw arcq, inereka
tli titiup, penyakit perut.

N pnsaudaraan: pakeg-

4........ ‘itilhl t, 'tegakkan kembali
IHitVh,

1« 1<m.. ulang aq dolog - ngu

"til.ilkun kudung saya dahulu

> I...kudung, berkerudung:

‘ 1 .o.ai muaq - i tau lao di-

< ikan lebih baik lagi, kalau

! Mliirr  (memakai  kudung)

<*&  Kliiikan semua (sampai

* mt thi tlnggal) — pakeannal,
1 ... n pakaiannyal.

| n) peqguru tongang-
hhio 0 -/, belajarlah
®'  Miugguh ’nak, semoga
* 'pti' tl |.m lulus! *
BropE i magitai aju amo,
e m,Hang-diang mruppagq,
mmu. m kayukah, batukah,
© "' inir dilumpainya, pirang
wuy inbate,  Kapan ia (akan)
* x 1 & m’ . lili, laniba.
" i lUMUE maigdi — na
li'Liiii banyak lumutnya.
* i hh liili.i)
I lunak ia dige ande
m yang lunak kau makan.®
m' M.k bertenaga): = nasang
idui uh tubuhku loyo;
;o"mu | bujuk: - i kandigmu,
' i niuvin lejukIah adikmu
Ki m suruh!l, 2 kumur-

*

lit\HH
ml. ulumu  berkumur-kumur)

i ni i, apaq puceraq i ri-

fi i uiliMi air untuk berku-
i kuenra giginya berdarah.

k Pa' o karena menderita
dlllllln) Mboi ilalang, Id
Rl L 1ill dalam.
& HMm lullih
B * i U Niviyenneq rmr‘ggellat (me-
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luruskan, menormalkan urat-urat dan
otot-otot badan sesudah bangun ti-
dur, dsb): - dua dogo?, kamu masih
menggeliat lagi?.

lupa (bh kelapa, dsb yang tidak ada
isinya, kosong sama sekali): u sanga
anjoro -, padahal diang bandi tia pa-
lakang .issinna, saya sangka kelapa
yang kosong, kiranya isinya ada juga.

luppa keluar semua isinya (ttg. isi perut
terutama usus-usus manusia atau he-
wan yang kena tikaman atau hal
lain): - legmai issi arcgna, isi perut-
nya keluar semua.

luppe luppei lupa: da mu - magalli
pauli, muag sau o di pasar!, jangan
kau lupa membeli obat, kalau kau
ke pasar!,
malluppei melupakan: andiang lome-
ang ag rua - pagmaiq mapianna, saya
sama sekali tak pernah melupakan
budi baiknya;
naluppci ia lupa: — napalambiq pe-
pasanna kamagna, lao di amanau-
rena, ia lupa menyampaikan pesanan
ayahnya, kepada pamannya,
tialuppe 1. pingsan (tidak sadarkan
diri karena penyakit atau hal lain):
masae i - anna mane pangilala, lama
ia pingsan baru sadarkan diri, 2. ter-
lupa: - sannaq mappissangngi kindog-
na, saya terlupa sama sekali memberi
tahu kepada ibunya;
alu-aluppeang pelupa: - / sukag ma-
tena anaqgna, ia pelupa, sejak anaknya
meninggal dunia.

luppeng loyo, lunglai (kehabisan tenaga,
dsb): andiang topa 0 magjama, - boda
moqo, kau belum bekerja, sudah loyo
lagi, - mi manugna, masekeq mi na
beta, ayamnya sudah loyo, sudah
*hampir ia keok;

luppu luppui ikuti: — lao
ikuti kakakmu ke sana!.

luglug gosok;
palluglug lap (secarik kain, dsb, un-
tuk melap, membersihkan): pagala
0 - na mu-paccingngi meja sola ka-
dera!, ambil lap kemudian bersihkan
meja dan kursi!.
luglugi lap, bersihkan: - diologma-

kakammul!,



ne mupake
pakai!

luru maju: - i sau!, majui kesana!;
malluru maju (menuju ke arah sa-
saran): - i mai pura ragbiq gajanna,
ia maju ke arahku dengan keris ter-
hunus.

lussur malussur tidak ada semangat, ma-
las: mau umrrumde, - toi, makan
sekalipun ia tidak ada semangat

lutta malutta malas: opa na ~sannag o

il, lap dahulu baru kau

110

magjama? mengapa kamu malas
sekali bekerja?, nanageke anak ma-
las;
malu-malutta sangat malas: - pai di-
ge nanageke, anak ini sangat malas,
luttus melluttus terbang: -minnai ma-
nuq digenaq dige, ? terbang kemana
ayam itu tadi? , - daiqi di balimbung-
an, ia terbang ke atas bubungan;
lumuttus terbang: — minta i manugq
mu?, ayammu terbang ke mana?.



M

mabangi mabangi-bangi agak harum, se-
gar (ttg. tembakau untuk rokok yang
digulung dengan kertas rokok): ~(n)na
bakal diologi ya?, tembakau yang
agak harum anda sukai ya?,

mabari basi (berbau tak sedap, berasa
masam, dsb; ttg. nasi, gulai, penga-
nan): mau ande - nandetoit apaq
tambagimi, walau nasi basi dimakan-
nya juga, karena ia sudah lapar,

mabubeng tua (ttg. umur): - mi kamag,
makurang mipaqulleanna, ayah sudah
tua, kekuatannya sudah berkurang,
tomabubeng orang tua: diang pap-
pasanna -- tawattunna na mate,. &d&
pesanan orang tua kita pada saat-saat
akan meninggalnya,....
mabubeng pikkirang berpikiran sehat:
apianganna anna — dua pai, untung-
lah ia masih berpikiran sehat,

macang macan, harimau (n. binatang

buas).
macca 1. bicara kotor: cabe-eabei tama
nganganna muaq tu lu - il, lomboki

mulutnya kalau ia selalu bicara kotor!,
2. cerewet: — sannagi dige nanage-
ke el, anak ini sangat cerewet,

maccing (tiruan bunyi benda-benda yang
gemerincing).

maccoq mappagmaccoq (memasukkan
uang logam ke dalam dalam tempat
yang telah disediakan”yang menim-
bulkan bunyi gemerincing pada suatu
acara permainan kecapi, di mana para
gadis didudukkan selaku dipamerkan
kecantikan masing-masing, para pe-
muda menyaksikan dan manakala sa-
lah satu di antara gadis itu kena
giliran ditede” dipuja-puja kecan-
tikannya dalam irama nyanyian di-
iringi petikan kecapi, para pemuda
yang menaruh hati berlomba-lomba
memasukkan uang logam " mappag-
maccoq” ke dalam tempat yang telah
tersedia: sekarang sudah dengan uang
kertas).

maceko curang: inggagmu - lulluareq,
agaknya kamu curang saudara,

macoa baik: - mi kapang dipammulai,
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baiklah kiranya kita mulai, --i muag

dipissangngi dolog tumabubeng, ada

baiknya kalau kita beritahu dulu
ojrang tua;
macoa-coa 1. agak cantik, agak manis
(ttg. paras wanita): — i anagna,
agak cantik putrinya, 2. aneh, meng-
herankan: -, purai melog, mokaboi,
aneh, tadi 'sudah mau, sekarang
menolak lagi;
macoa ate baik hati: maiqdi to ma-
goloq i,apaq -i, banyak orang yang
menyukainya, karena ia baik hati,
macoa tappa tampan (untuk laki-
laki, terutama yang masih muda):

- i anagna tau, tampan anaknya

orang.

madadiq garing (ttg. buah-buahan),

madondong besok: mottommogo som-
bongi, apaq ahaqdi -!,bermalamlah
semalam j besok hari Minggu ‘kan,
muaq alloi — anag)dao rabu-rabung!,
kalau sudah siang beSok anak jangan
engkau turun rumah!

madoqor madoqo-dogor agak kurus:

- ianagna, anaknya agak kurus,
madoraka durhaka' napogaugmi migapa

pura 'paraaianiianna na da  dilaksa-

nakannyalah menurut ikrarnya, se-
bab takut ia akan durhaka.
magabuq biru (n. warna),
magarring demam (sakit malaria): tal-
lumbongi ~ andiang nasoroqi lop-
pag, sudah tiga malam ia demam dan
panasnya terus menerus,

1. dari: ia puagna i Hadara pole-
tomitia - di umanna, bapak si Hadara
sudah kembali juga dari kebunnya,
2. ke mari, ke sini: pigolo - o!,
kau menghadap ke mari!l, iadi po-
lena ~, mendaigmi di baona pape
pang, begitu ia datang ke mari,
naiklah ia di atasnya tebing;
legmai  kemari, ke sini: ammagq
tangngarmagq ibu perhatikanlah
saya ke mari!
nasioaq - kindoqu, saya disuruh ibu
ke mari;
mai di ke (kata depan):moka mogq
diting digenaq uperoa - Mandar,
kau tak mau tadi kupanggil ke su-
ngai.

mai



maindong berlari: anna ia i tuanggiiru
— sau mindulu napiillang i Hadara,
dan (ia) pak guru berlari ke sana
kembali menengok si Hadara, rag-

musang i - tama di  bojanna,
ia lari ketakutan masuk ke dalam
rumahnya.

maiqdi  banyak: basa mandar - toi

ruparupanna, bahasa mandar banyak
juga jenisnya, - passalang parallu
laghi diolo dipiissangngi, banyak
masalah yang perlu lebih dahulu
diketahui;
mai-maiqdi agak banyak: - sisalanna,
agak banyak perbedaannya;
maiqdi legbag begitu banyak: andi-
ang toi - sisalanna. perbedaannya
tidak juga begitu banyak.

maissang asam (rasa asam, kecut, dsb):

muaq - i, tania tuqu lasseq bam-
banna to tande, kalau rasanya
asam, berarti bukan langsat bam-

bangnya” orang tande;
mai-maissang sangat asam rasanya:
— tongang pai sungguh sangat asam
rasanya.

majene majene (daerah tingkat Il di Su-
lawesi selatan yang termasuk wilayah
suku mandar).

makappaq tampan: inai amo lia anaq
nasolangan i hadara, tannara-
tang - na, siapa gerangan anak yang

menemani si hadara, ia sungguh
tampan.
makasauq kuat: pettujuang i poleq

pissang, anna -!, ikatkan sekali lagi,
supaya lebih kuat!.

makke keras (ttg. tanah, dsb): mas-
seq i nanng dikeke litagna, apaq -
begoi-I’ tanahnya sulit digali sebab
terlalu keras!

makko reda, berhenti (hujan, mena-
ngis, dsb): eppei - na urang, anna
malai o anaq!, tunggu redanya
hujan, baru anak pulang!

makkoq mangkuk (alat pecah belah,
sej. piring yang bentuknya lebih
cekung);
sammakkoq semangkuk: - legbaqg
ulle uande coto, hanya semangkuk
coto yang sanggup saya makan.

mala 1 dapat, bisa: megapa ami ma-
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nyamanna lino, muaq batammu
daig dipake, bagaimana gerangan nik-
matnya dunia kalau dirimu dapat
dimiliki: = mi mellamba, ia sudah da-
pat berjalan, 2. boleh: yaq na -
i tia, ya, tentu saja boleh, 3. laku,
terjual: - mi bokagna, kopranya
sudah laku, igdag - lamba-lamba,
saya tidak boleh ke mana-mana;
pegamala-malai  usahakan  supaya
dapat: - migakkeq siola tau!, usaha-
kan supaya dapat kita berangkat
bersama-sama.-

malaba jarang (jauh antaranya, mis.
jarak  antara anak pertama dan anak
ke-Klua).

malabo pemurah, dermawan: - sannaq
i tia i pugaji, pak haji itu sangat
pemurah.

malai pulang: moka damog na -, eng-
kau sudah tidak mau untuk pulang,
inggai maf.iga'-/, mari Kita segera
pulang!, tappana uigynaq dige, mi-
ssulle mi tuang guru, apaq melog mi
na --, setelah itu bergami pakaianlah
pak guru, sebab ia sudah mau pulang;
palaiang 1. pulangkan: — mi sau di-
bojanna!, pulangkan saja ke rumah-
nya!, 2. kepulangan (hal pulang):
—damo mtuqu na dipikkirri, sekarang
kepulanganlah yang akan dipikirkan.

malakka panjang: - dua pai curitana,
masih panjang ceriteranya, gulang -
ala!, tali yang panjang kau ambil!;
mala-malakka agak panjang: na -
duapai pau!,, pembicaraan masih
agak panjang.

malagbiq 1. terhormat, mulia: polei
batua dini diolo - na maraqgdia,
hamba datang menghadap di hadapan
raja yang mulia, 2. lebih baik: - i
tau malai anna tumeppc, lebih baik
kita pulang, daripada di sini menung-
gu terus.

malassu layu: - daung anjoro, upo-
lei domai, daun kelapa layu sudah,
ketika aku sampai di sini, alloi
siccog pusuq loka, anna  jemurlah
sebentar pucuk daun pisang agar
layu!.

malele luntur (berubah warna): andi-
angi na - dige lipag muaq disassai?,



apakah sarung ini tidak akan luntur,
kalau dicuci? , apa inggagmu ~ mai
kandiq?, agaknya adik sudah luntur
terhadapku.
malilu linglung: inggagmu malilu mo ka-
maqg, agaknya ayah sudah linglung,
2. salah: muag andiangaq -, ia rua-
pole dini, kalau saya tak salah,
dia yang pernah- datang di sini,
malimang pagi: tuttug - i maqdiloa,
tiap pagi ia mengomel, - pai pole
kappalna, nanti pagi kapalnya da-
tang;
mali-malimang pagi-pagi: — sannaq
duai anna membueq, masih pagi-
pagi sekali ia sudah bangun,
malimbong dalam (jauh dari permu-
kaan, mis. laut, sumur dsb): da mu-
olorang i anagmu sau di binanga
mandoeq . malammusi  manini
apagq -i!, jangan biarkan anakmu per-
gi maiyli di sungai, nanti ia teng-
gelam, sebab airnya dalam!
malingenduq licin: pettuggalang moq
mai apag - i tangalalang!,berpegang-
lah kepada saya, jalanan licin/
mallimbu 1. mengeroyok: sangapa siola
~i,annacappuq tengi kambang ala-
bena?, berapa orang yang menge-
royoknya, sampai sekujur tubuhnya
bengkak-bengkak?. 2. mengerumuni:
da maiqdi bega to - i, tialuppei
manini!, jangan terlalu banyak orang

yang mengerumuninya, ia pingsan
nanti!.

malolo cantik: i hadara to —, si hadara
gadis cantik, tannaratang - na,

luar biasa cantiknya;

malosogq sungai: mammula diong di -
tubo lambiq tama di malosoq ma-
pilli, mulai dari sungai tubo sampai
ke sungai mapilli, massassa diong
i di-, ia mencuci di sungai,

mamanya sementara, sedang: - diong
melanger  napojossi  biluagna, ia
sementara di bawah- melangir mem-
bersihkan rambutnya, - i lalang ma-
netteq, ia sementara (dalam) ber-
tenun.

mamanyar lih. bajar
mamata mentah (belum masak, belum

inatang): - dua i, da dolog mu ande
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il, masih mentah, jangan makan da-
hulu!, 2. loka - peapif, pisang men-
tah kau masak!.

mamba pergi: merrabung mi i aco
mai di bojanna - magitai kandigna,

turunlah si aco dari rumahnya,
pergi mencari adiknya, - tongang
mi magjallog di ruang kappung,

ia sudah pergi mengamuk di tengah
kampung.

mamea merah (n. warna).
mamea-mea 1. kemerah-merahan; ba-
ju — uitanapake dionging, baju
yang kemerah-merahan kulihat  di -
pakainya kemarin, 2. bayi: — dua pai
anagna, anaknya masih bayi.

mamindong lih. maindong.

mammar memar (rusak atau masak dari
dalam sebelum waktunya karena

gangguan dari luar).
mamingiq 1. tidak lama antaranya:

- lao pole tomi tia, tidak lama an-
taranya, iapun datanglah, 2. bosan,
tidak sabar: — maq maqeppe /,
saya sudah bosan menunggunya.

mammis manis: tombai poleq gollana
wai loppaqu, ,andiang pai —, tambah
gula lagi air panasku, belum manis.

mamuju mamuju (daerah tingkat 11 di
sulawesi selatan yang termasuk wi-
layah suku mandar).

niamura menyalak: apa na - asu, diang
adi tau, mengapa anjing menyalak,
mungkin ada orang, karao duai
na uirrangngi - asunna, masih jauh
kudengar anjingnya menyalak.

manara menara: mendaigi di - na
masigi magbang, ia naik ke menara
mesjid mengazan.

manarang pandai, pintar: tennag dai
- mappau, mettamami di patta-
rukkungang, sekiranya ia tidak pan-
dai berbicara, ia sudah masuk ke ru-
mah tahanan;
tomanarang ahli, orang pandai: diang
to bandi itag - ta?, ada juga Kita
punya ahli?; *
meqgonara-narang mau dikatakan pin-
tar: — to bandamo igo, kau juga mau
dikatakan pintar.

manatu wvasrei, tukang strika: baba mi
lao di - pakeammu!, bawa saja ke



wasrei pakaianmul!.

manau iba, sedih: indini mi siraqitti
lulluaregna, para - pagmaigna,
di sinilah mereka berpelukan dengan
saudaranya yang masing-masing iba
hatinya;
manau pagmaiq belas kasihan: barag
- mu mattulungaq, semoga ada be-
las kasihanmu menolongku.

mandar 1. (nama wilayah dan suku
bangsa Indonesia di sulawesi sela-
tan): - litag pembolongaqu, usa-
lili allo bongi (el.: ny), mandar
tanah kelahiranku, yang kurindukan
siang dan malam, 2. sungai: inggai
naung di - mandoeq, mari Kkita
turun ke sungai untuk mandi.

mandoeq mandi: na naungi - siola i ha-
dara, akan turun ia mandi bersama
si hadara;
pandoeang tempat mandi: inna na-
engei -, di mana letaknya tempat
mandi (sumur, kamar mandi).

mandor mandur (mandur jalanan atau
buruh pelabuhan dsb): inai - na,
peroa i mai!, siapa mandurnya
panggil ke mari!

mane baru (belum lama waktunya):
apa - polemu? mengapa baru da-
tang?;
namane kemudian, baru: nasio na-
sang mi meqoro anagna - napettu-
legi nasang i, disuruhnya semua anak-
nya duduk, kemudian ditanyai satu
persatu;
mancang barusan (baru kali itu,
sebelumnya tidak pernah): mangipi
dog di bongi anna - mu legbaq
melog leppang mai di bojang?, mim-
pikah engkau semalam, sehingga
barusan saja mau singgah ke ru-
mah?, - na legbaq sisaraq kindogna,
baru saat itu ia berpisah dengan
ibunya, - u na masirig, baru kali
ini aku akan malu.

mangaji mengaji (belajar membaca kitab
suci Al Kur’an)- tammaq tomi -,
ia sudah khatam juga mengaji,
mane meqguru i -, ia baru belajar
mengaji.

mangallo mangalio ulu (pening kepala,
sakit kepala: tUu-tiluang i ~(n)na, ia
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muntah-muntah karena pening ke-
palanya, apa paulinna muaq -?, apa
obatnya kalau pening kepala?.

mangariq magrib (waktu tenggelamnya
matahari, waktu sembahyang dalam
agama lIslam): - paq pole, nanti
magrib saya datpng, pura moqo
massambayjang - ?, kamu sudah sem
bahyang magrib?.

mangidang mengidam (bulan-bulan per-
tama kandungan seorang ibu, ber-
macam-macam yang diingini atau
diidamkan, makanan dan sebagainya,
ada yang sering muntah-muntah):
meloq i magande joleng to -, orang
mengidam itu ingin makan jambu

air, - boda mi bainena, isterinya
mengidam lagi.

mangipi bermimpi: — i Yamin di bongi
magita tomabubeng malakka

janggoqgna, semalam Yamin ber-
mimpi melihat seorang orang tua
yang beijanggut panjang.

mangorrog mengeram (ayam, burung,
dan sebagainya mengerami telurnya):
pirang alloi saena mangorrog anna
mamisse?, berapa hari lamanya ayam
mengeram sampai menetas?,

manini  nanti: bemmeq i - naung di
litag, nanti iajatuh ke tanah, da mu
sio i anagna macaiq i - kindog-

na!, jangan kau suruh ananknya,
nanti ibunya marah!.

maniniq teliti: parallu dua pai na pares-
sa - tomanaratta. masih perlu
diperiksa teliti oleh ahli (bahasa)
kita, andiang pag rua marrekeng -,
saya belum pemha menghitung (de-

ngan teliti.
manipis (tipis (lawan tebal): - bega
i erasnal, terlalu tipis irisnya!
manippeq seringkali: - i sumangiq

magingarang kindogna, seringkali ia
menangis mengenangkan ibunya, -
aq salapau, seringkali saya terlanjur
bicara.

manugq ayam: muaq maquangi to
Balanipa - to Pamboang maquang
"pepas™, to Banggae maquang”
- ", kalau orang Balanipa mengada-
kan "ayam”, orang Pamboang me-
ngatakan “pepas”, orang Banggae



mengatakan "ayam”;
manu-manugq 1. burung: e apa
mettopa diaja di balimbungang?,
burung apa yang hinggap di atas
bubungan 2. anak ayam:
da panggereq -!, jangan kau sembelih
anak ayam!;
manuq alas ayam hutan: inggaq
na - malaira, seperti ayam hutan liar,

manus hanyut: - ilopinaung diBaturo-
ro, perahu kami hanyut ke Baturoro,
andiang na ita bajunna anagna
ia tidak melihat baju anaknya ha-
nyut.

manya manya-manya pelan-pelan:

i beso!, tarik pelan-pelan!,

manyang 1. air nira: melog i mandundu
- kandig mu, adiknya ingin minum
air nira, 2. enau: bemmeq i mai di
ponna -, ia jatuh dari pohon enau.

maodong (dalam keadaan menderita sa-
kit, payah, dsb): andiang pai ulle
lamba-lamba, - duai nyawau, aku
belum kuat beijalan-jalan, aku masih
lemah, - toi manuqu, ayamku sakit
juga.

mapia baik: - legbag dua pai paqi-
ngaranna, ingatannya masih baik
sekali.

mapiOi  Mapilli (nama sungai antara
kecamatan Campalagian dan Wono-
mulyo dalam Kabupaten Polewali-
Mamasa): mammula diong di Malo-
soq Tubo lambiq tama di Malosoq -,
mulai dari sungai Tubo sampai ke
sungai Mapilli.

mappus mampus (dikatakan kepada
orang jahat, anak terkutuk, dsh):
- bappa o masigaf, mudah-mudahan
kau segera mampus!.

maq 1. mak (bentuk singkat dari "am-
maq”, mamak, ibu): -, mongeq
i ulugu!, "mak”, kepalaku sakit!,
2. saya sudah (bentuk singkat dari
"yau”, saya, orang pertama tunggal):
tandaq - dini di bojang!, sudah saya
sudah sampai di rumah ini, moka
-, saya sudah tidak mau, 3. saya:
anu -, muaq macaiq o!, pukullah
saya, kalau kau marah!.

magasar Makassar (nama kota, suku
bangsa Indonesia di Sulawesi Sela-

tan): pirang pao daigq dt- ?,kapan
engkau ke Makassar?, manarang to-
damogo magbasa kamu sudah
pandai juga berbahasa Makassar.
magbur lih. logbeq
maqgdupa berbukti, berwujud: - tomi
tia jama-jamanna pekeijaannya su-
dah berbukti juga, masae mi sang-
gaq di podiate, mane malana -,
sudah lama hanya menjadi rencana,
kini barulah bisa berwujud,
marabiang senja, sore (waktu menjelang
malam): pendagd.ua i sumari ila-
lanna sangallo, pissang malimang,
dua kali ia menyadap dalam sehari
semalam, sekali pada waktu pagi,
marappang lebat, melebat (ttg. janggut,
kumis, bulu-bulu, daun, dsb): membuni
dioidi ponna dju ia - daunna,
ia bersembunyi pada pohon kayu
yang lebat daunnya.
maraqdia raja, penguasa: apa na po-
gaug-?, apa tindakanra ja ? , sam-
bua-buana anak tunggalnya raja.
marage kering: andiang i lao masae,
- tomi tia calanana, tidak lama
antaranya, keringlah celananya, tunui
tama bau -!, bakarlah ikan kering!.
marakkeq takut: - nasang i lulluaregna
nanagereq, semua saudaranya takut
akan dipenggal kepalanya.
maremaq ruwet (tidak teratur, centang
perenang): - mi dige apa-apa muag
na uangi e, kalau demikian, hal ini
sudah ruwet, - sannaq i diaja ruang
bojanna, di dalam rumahnya sama
sekali tidak teratur.
marepeq bentung (sej, bambu yang
besar dan kuat, sering dipakai untuk
tiang rumah, dsb): bojanna mearri-
ang meateq nipa, rumahnya ber-
tiang betung, beratap nipa.
mareteq rapat (tidak lama antaranya
ada lagi, mis, orang melahirkan anak,
dsb): - i meanaq kindognaf mala
divua tuttugq taung, ibunya rapat me-
lahirkan hampir tiap tahun seorang,
maringngang 1. ringan: - bandi palakang
bulleanna,  pikulannya juga adalah
ringan, 2. mudah, anu - diting o lul-
luareq, hal yang mudah itu kawan,
mario gembira, senang: apa na - tengoq



0?, menp.apa kau amat gembira?;
mariona kegembiraan: tannaratang -
sita kamaqgna tak terkatakan kegem-
biraannya beijumpa dengan ayahnya,

mariri  kuning (n.warna): apa na - pain-
dona allo?, mengapa cahaya matahari
tampaknya Kkuning?, meca-mecawai
pagbaju tersenyum-senyumlah
si baju kuning.

marissiq  jijik, tidak senang: - ag magita
kedona, aku jijik melihat perbuatan-
nya, - itau magitu amongeammu,
orang jijik melihat penyakitmu,

maroaq ramai, - dio tomegita?, ramailah
orang menonton?;

maroto garing (keras, mudahr rapuh,

mis, kerupuk, biskuit),
marrang 1. terang (sinar bulan, mata-
hari): — i paindona bulang, cahaya
bulan terang, — pai bulang anna

megakkcq tau, nanti bulan bersinar
terang, baru kita berangkat, 2. terik,
panas: - sannaq duai allo, matahari
masih sangat terik.

masae lama (ttg. waktu, dsb): - mi
lambana, kepergiannya sudah lama,
apa na - tengoqo diting?, mengapa
terlalu lama kau di situ?, sangapa -
na?, berapa lamanya?,

mashoro lazim, biasa: ajudi — napapia
tau arriang, kayulah yang lazim di
buat orang untuk tiang (rumah),

masiga segera, cepat: inggai maindong
-/, mari kita segera lari!;
pamasigai  percepatlah: - mating
pellambamu, melambigi manini'per-
cepatlah jalanmu, jangan sampai Kkita
tersusul olehnya.

masigi masjid: sanggaq - legbaqg andiang
natunu gerombolang, hanya mesjid
saja yang tidak dibakar oleh gerom-
bolan, lesseq mi tama di - massam-
bajang, ia sudah pergi ke mesjid
bersembahyang.

masina mesin jahit: raig — i bajummu!,
jahit dengan mesin bajumul,

masing asin (kebanyakan atau kelebih-

an garam): - bega i dogajunna,
sayurnya terlalu asin.
masiriq malu: -/ tuangguni leppang

daig di bojanna i.Hadara, pak guru
malu singgah ke rumah Hadara.

masseq 1. tidak dapat: — aq mala metta-
ma di kamar, apaq tikocci, saya tiak
dapat masuk di kamar sebab ter-
kunci, — i mappau, ia tidak dapat
bicara, 2. kuat: - sannaq i tujug™na,
ikatannya sangat kuat;
pamasseqi perkuat: -  pettuggala-
ngammuf,  perkuat peganganmu!.

mata |. mata: alliang aq pauli - ,muaq
sau o di pasar!, belikan saya obat
mata kalau kamu ke pasar!, andi
ang mi paita bega - (n)na maq
ingarang kindogna , penglihatannya
sudah tidak begitu baik, mengenang-
kan ibunya, 2. ujung: marakkeaq
magita — gajanna, saya takut melihat
ujung Kkerisnya;
memmata bermata: / Hadara toma
lolo, - berug-berug, Hadra gadis
manis,bermata bagai bunga melati;
mata-mata mata-mata, spion (musuh
dalam selimut): sumaja o, naita
ao -/, awas, nanti kau didapat mata-
mata!.

matadang tajam: asa i kobi-kobiq na
asahlh pisau supaya tajam!;
matadang akal cerdas (cepat me-
nangkap pelajaran): - sannaq anagna,
anaknya sangat cerdas,

matari keram: andiang pai mala mik-
keqdeq, - duai lettegna, ia belum
dapat berdiri, kakinya masih keram,

mate 1. meninggal dunia: keccuq dua
paq na - kamaqu, saya masih kecil
waktu ayahku meninggal dunia, 2.
mati: i pirang namate  bekena?
kapan kambingnya mati?, sitangnga
- ag magbose  anna mane tandaq
tau mai, setengah mati saya men-
dayung, baru kami sampai kemari;
patei bunuh: - lappu muaq na ma-
tindoqo!, bunuh lampu, kalau kamu
akan tidur!;

mappatei membunuh: diang to -
asunna, ada orang membunuh an-
jingnya;

pammate sedekimian: — malakkana
janggogna, tileller naung di bao
lettegna, sedemikian panjangnya
janggutnya, sampai-sampai teijurai di
atas (daun) kakinya.

mating ke situ: beso-besoanaq - kokoq



u!, tarik-tariklah perianku ke sini!,
maindong - i, ia lari ke situ.

matti dangkal: malai tau lambang letteq
lalang di malosoq Mapilli, apag
-wainna, kami bisa menyeberang
dengan kaki di sungai Mapilli, sebab
airnya dangkal.

matutu jinak: malammori di, saka te-
dongna apaq - mi, kerbaunya mudah

ditangkap, sebab sudah jinak, -
pai anna musakai, nanti ia jinak,
baru kau tangkap

mau walaupun, biarpun: - sangapa

elogta, muaq tania elog ullena AHa
Taala, andiang toi jari panggau-
ang, walaupun bagaimana keinginan
kita, kalau bukan kehendak Tuhan
tak akan ada juga pekerjaan yang ja-
di, - ag melog muag moka i toma-
bubeng t andiang toi jari, walau-
pun saya mau kalau orang tua tidak
setuju, tentu tidak jadi juga.

mauilung lih. ullung

maumbang tebal: andiangoq diting lop-
paq mappake baju -?, tidaklah kau
panas memakai -baju tebal?, maka-
sauq i tia marepeq di pearriang anna
tarring, apaq - /, betung lebih kuat
dijadikan ,tiang daripada bambu,
sebab lebih tebal.

mautuq lambat: masae i tau anna mane
tandaq dini, apaq - sannaq i i kindog
mellamba, kami lama baru sampai
di sini, sebab ibu lambat  sekali berja-
lan.

meja meja: diong i di naung - membuni,
ia bersembunyi di bawah meja,
manulis lao i di bao patti, muaq meq
guru i, apaq andiang - na, ia menulis
di atas peti bila ia belajar, sebab meja-
nya tidak ada.

meke batuk: oppog i ngannganmmu
muag - ol, tutup mulutmu kalau
kau batuk!, — na pissang, dianna
ceraq missung, sekali i batuk pasti

ada darah keluar.
melog 1 mau: apa - bandog o na na -

pappadottongan  tinjagna amana-
uremu?, apakah kamu mau juga akan
dijadikan pelepas nazar pamanmu?,
tappana digenaq dige, missullemi i
tuangguru, apaq-minamalai, setelah
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itu ,,berganti pakaianlah pak guru
sebab ia sudah mau pulang, 2. ham-
pir: sognai mo dolog puang, apaq -
mi nabongi, biarlah dahulu puang,
sebab sudah hampir malam;
melogna keinginannya, kemauanny'
tannaratang - mckandiq. tak ter-
katakan keinginannya mempunyai a
adik.

memang 1 memang, semula: pura -
0go napasang kindogmu, memang
engkau sudah dipesan oleh ibumu,
andiang - ag melog, saya memang
tidak mau, 2. sajalah (memanglah):
baca - mi sahadagmuf, baca sajalah
syahadatmu!

memoq mengomel (berbicara sendiri
dengan nada marah karena ketidak
puasan terhadap perlakuan atau tin-
dakan seseorang): sanggaq - i Tirilla
magita kedona i Hadara, Tirilla
mengomel saja, menyaksikan per-
buatan Hadara, pigosamoq - ki-
ndogl, berhentilah mengomel ibu!.

mendulu kembali: anna ia tuangguru,
maindong sau- napigillang i Hadara,
dan (ia) pak guru, lari kembali ke-
sana menengok s Hadara, pirang
pao-?, kapan engkau kembali?;
pependulu kembalikan> — i doloq
pangindanganmul, kembalikan dahu-
lu pinjamanmu.

mengngulabe (mengulurkan tanganuntuk
menjangkau sesuatu): -inaungMat-
tata na mambeso lima  kananna i
Hadara, Mattata mengulurkan tangan-
nya ke bawah, untuk menarik lengan
kanan si Hadara.

merau meminta: andiang i migosa -
kandig lao di puanna, ia tidak
berhenti meminta adik kepada ayah-
nya;
mera-merau  memohon: tuttut bo-
ngiag - lao di Puang. mala bappaq
sita membaliq anuqu!, tiap malam
aku memohon kepada Tuhan, Kira-
nya aku dapat beijumpa kembali
dengan anakku.

meroa 1 mengadakan undangan: an-
diang i -, ia tidak mengadakan un-
dangan, 2. mengedarkan undangan:



mamba mi tama di Mapilli --, ia sudah
pergi ke Mapilli mengedarkan un-
dangan.

messung Keluar: nasitujuang toi tia i
Husa - libang di bagbana, bertepatan
pula si Husa keluar dari pintunya,
- mi massikala, ia sudah keluar dari
sekolah.

mesa 1. satu: - di tau u paralluang,
hanya satu orang yang kuperlukan,
2. suatu: diang mo - wattu, pole
i merau tulung mai di yau ..., , pad
suatu waktu. ia datang meminta
tolong ke padaku...., - i tanda maq
ua na diang abalag mipolei!, itu su-
atu tanda bahwa akan ada mala-
petaka menimpa kita!, 3. seseorang:
pole mi - tau mappalambiq pesi-
ona maraqdia, datanglah seorang
utusan menyampaikan perintah raja;
dipammesa 1. disatukan: mocoa i
- mi oroanna, lebih baik disatukan
saja tempatnya, tappana pura mo -
pikkirang, migakkeq mi tau, sesudah
pikiran disatukan, berangkatlah kami,
2. dipusatkan: macoa ai tia dolog
- mo lao pikkirang di basa mandar,
mungkin ada baiknya, pikiran di-
pusatkan saja dahulu ke bahasa
mandar.
mesa-mesa 1. tiap-tiap (satu demi
satu): — suku sangnging magappun-
nai basa ia sillaengang, tiap-tiap
suku mempunyai bahasa yang saling
berlainan, -diqo, diang nasang silla-
enganna, tiap-tiap (bahasa) ada perbe-
daannya, 2. satu demi satu: na pa-
tuleg mi - anagna, ditanyainyalah
anaknya satu demi satu.

meter meter (n. ukuran panjang):
pitu - lakkana, panjangnya tujuh
meter.

-mi 1 telah, sudah (part.): kurrug
todig  kapputta, logbeq - nande
api, sungguh Kasihan negeri kami,
telah hangus dimakan api, pura -
nabajar inranna, utangnya sudah ia
bayar, 2.-lah (part.): pura i um-
mande, lao - matindo, sesudah ma-
kan pergilah ia tidur, gajang -/,
tikamlah!.

mimbar mimbar (sej. panggung tempat

berkhotbah, berpidato, dsb).

mindeq berkilau (berkilat-kilat kena si-
nar atau cahaya): - legmai ringe-
ringena naindo lampu, gigi emas-
nya berkilau diterpa cahaya lampu;
popomindeq berkilau-kilauan: natin-
dor mi legmai tosiala - pakeang-
na, pengantin sudah diarak ke mari,
pakaiannya berkilau-kilauan;
mindeq dua (sebutan, atau gelaran
untuk gadis yang bergigi emas dua
buah, berkilauan bila ia tertawa
atau membuka mulut).

miniq menit: lima pai — na nalambigi
pukul amessa, kurang lima menit
pukul sembilan,

minna lihat inna.

minnaq minyak: tambai - na lappul,
tambah minyak(nya). lampu!;
maminnaq berminyak: da mu donggo
i suraqu, muagq - i limammul!,
jangan pegang buku saya, kalau
tanganmu berminyak!;
minnag mata minyak kelapa: — pan-
jannoang loka, minyak kelapa bekas
menggoreng pisang!.

minnyagq minnya-minnyaq minyak wangi
. paruai — lipagmu, anna massarif,
perciki sarungmu minyak wangi, su-
paya harum!;
mamminnya-minnyaq memakai * mi-
nyak wangi: muaq dini tau di bojang
da mo - bopa!, kalau kita hanya
di rumah, tidak usah memakai mi-
nyak wangi!.

mieq kamu semua (k. g. org Il jamak):
inna - na muola?, kamu semua hen-
dak ke mana?, iqo - lima siola palai
moqo dini di bojang!, kamu semua
berlima, tinggalkanlah rumah ini!

mitaeng bersenjata (memakai senjata ba-
dik, keris dsbh. yang disisipkan di
pinggang): da pellamba muaq andi-
angoqo -/, . jangan berangkat kalau
kau tidak bersenjata!™ - bandi?,
apakah ia bersenjata juga?

mittu menantu (suami atau isteri dari
anak kandung): lamba i sumombal si-
ola anaq - (n)na, ia pergi berlayar
bersama anak mantunya;
memittu bermenantu: maupaq san-
naq yau - topanrita, mujur sekali



saya bermantukan seorang ulama.
moiq isap, tarik (dengan kekuatan te-
kanan udara, mis. ular sawah yang me-
ngisap mangsanya bulat-bulat);
namoiq  diisap: sanggaq lelogna
damo manuqu paita, cappuq tama na

- ular kaiyyang, yang nampak sisa
ekornya ayamku, telah' diisap oleh
ular besar;

mammoig-moiq sakit (seperti tergi-
git-gigit); - i bundangngu, bisulku
sangat sakit.

moka tak mau, tidak mau, menolak:
iqo damo - malai, kaulah yang sudah
tak mau pulang, apa na - o mena-
bung?, mengapa kau tak mau turun?;
meqomoka-moka berpura-pura tidak
mau: da tulu -, muag melog ban-
doqo? jangan selalu berpura-pura
tidak mau, kalau kau mau juga!;
samoka-mokana tetap ia tidak mau:
mau megapa dikutu kutugna, si-
mita - dua pai, walaupun bagaimana
kita membujuknya, tetap juga ia
tidak mau.

mole sembuh: na ~ tiapa i amongeang-
na, muagq marakkeq i mappauli,
bagaimana bisa sembuh penyakitnya,
kalau ia enggan berobat;
magmole-mole tidak menentu: masae
i nabua-buang lembong, na pateng
anging -, lama mereka dipermain-
kan ombak, disebabkan angin yang
tak menentu.

mongeq sakit: — mangapa i pasanang-
mu?, sakit apa mertuamu?, muaq
~ [/ tau, andiang i tau tulu lamba-
lamba, kalau kita sakit, kita tidak se-
lalu beijalan-jalan;
pemongeq menyakitkan: - sannaq
i pau-paunna, sungguh menyakitkan
kata-katanya;
pomongeq merisaukan hati: apa leg-
bag mu - anag?, apa sesungguhnya
yang merisaukan hatimu ’nak?;
amongeang penyakit: - areg, marrua
i, penyakit perut yang menyerang-
nya.

more asma (n. penyakit sesak nafas):
keccug dua i anna — memammo,
sejak kecil ia sudah menderita asma.

moreq mengerut, menyusut (makin lama
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makin susut, kurus, kulitnya menjadi
berkerut-kerut, mis. manusia atau
makhluk lain): apa na - teng i su-
summu kindog? mengapa tetek ibu
demikian mengerut?;

mammoreqi mengerut: andiang maq
na marumbo, na - damag, saya
tidak akan gemuk lagi, malah sudah
akan mengerut.

mottia guliga (batu yang bertuah yang
terdapat pada binatang, pohon, dll):
magalai~ dio di bojanna, ia menyim-
pan guliga di rumahnya.

mottong 1. tinggal, sisa: diang dua pa -
inranna  limalles sorang ropia,
masih ada utangnya limaribu rupiah
yang tinggal, - minnao?, kau tinggal
di mana?, 2. bermalam: — mogo som-
bongi anaq!, bermalamlah semalam
nak!.

mottor motor, sepeda motor;
mammottor naik sepeda motor:
mane miqguru i —, ia baru belajar na-
ik sepeda motor.

mu- engkau, kamu (kata ganti pers,
kedua tunggal): inggaqu - pageng-
ge, agaknya engkau menipu saya,
— anu bodi kandigmu anna suma-
ngiq?, kamu pukul lagi adikmu se-
hingga ia menangis?.

-mu -mu (kata ganti pers. 2): elo-
elog mamba o jari, andiang ja-
ri, terserah padamu, berangkat ja-
di, tak berangkat pun jadi, baluang
mi bokaq - masiga!, juallah ko-
pramu segeral.

muaq 1. kalau, jika, bila, bilamana:
ia pa namala dita,apa sisalanna
- dipasibanding i!, baru akan da-
pat dilihat apa perbedaannya,kalau
saling dibandingkan, - maquang i to
Balanipa "bojang”, to pamboang ma-
quang ’%apo”, kalau orang bala-
nipa mengatakan “bojang”, orang
pamboang mengatakan ”sapo”, 2.
bahwa: u siga-sigai legmai u irrang-
nginna kareba - pitu mi anagna.
kupercepat ke mari, waktu kude-
ngar bahwa anaknya sudah cukup
tujuh orang.

mula mammula dimulai, bermula: -tap-
palausna lambiq lao ia kaminang ka-



ka, dimulai dari anak bungsunya,
sampai kepada anaknya yang paling
tua;

pammula 1. mulai: -mijamaf, mulai-
lah kerjakan!, 2. awal, permulaan:
megapa i — (nn>manna diang roca-
rocaq diong di Tinambung?, bagai-
mana awalnya sampai ada keribut-
an di Tinambung?;

pamula tanam: pura mi mu - an-
joro?, kamu sudah tanam kelapa?;
panrula’ng  bibit: - anjoro, bibit
kelapa.

muharrang muharram (bulan yang per-
tama tahun hijriah).

munugq maulud (bulan kelahiran Nabi
Muhammad)..

mussu bermuka masam: apa na — te-
ngoq 0?, mengapa kamu bermuka
masam begitu?
samussu-mussunna  selalu  bermuka
masam: - mo tia poleq, ia selalu
bermuka masam saja.

musugq musuh, lawan: masekeq i napo-
le tak lama lagi musuh akan
menyerang.



na 1 akan: inggai masiga malai, - po-

le mi i ammaq!, mari segera Kita
pulang, ibu sudah akan datang!,
masiriq marakke agq - mambeso bo-
bomu, aku malu dan segan akan me-
narik lenganmu, 2. untuk: moka
damoqo - malai, kamu sudah meno-
lak untuk pulang, 3. yang: apa
polcq - pogaug, apalagi yang dibu-
atnya, ia di - paquangang..., demiki-
an yang dikatakannya...,4. dia (k.g.
pers. 3 tunggal): tappana - pin-
nassai, tuanggurudi palakang, se-
telah dia perhatikan, pak gurulah
kiranya,ia legbaq -pamongeq paupau-
nna iHadara, yang dia amat sakit-
kan, ialah kata-kata si Hadara, 5. di:
-sio aq legmai kindoqu merau api,
saya disuruh ibu ke mari meminta
api, - sapu mi dadanna anna su-
mangig, diusapnya dadanya sambil
menangis, 6 dan: issung mi i Hadara
mai di songinna - lumamba sopa-
sopa, si Hadara ke luar dari biliknya,
dan meludah ke sana-ke mari,

na 1 nya (k. g. pers. 3): masae mi di-
tattangai apoleanna  sudah lama di-
nantikan kedatangannya, 2. nya (k.g.
penunjuk, tidak diterjemahkan): ar-
rua pulo -, sembilan puluh, 3. nya
(k.g. pers. 3 posesif): bojang - i
Alina'ndc api di bongi, rumah ali
yang terbakar semalam.

nabang 1. cuaca: maullung i —, inggag-

na na urang, cuaca mendung, agak-
nya akan turun hujan, maco-macoa
pai lao -, anna megakkeq o!, nanti
cuaca agak baik, baru kamu berang-
Kat!,2. pemandangan: mapattang lao
naita  pemandangan gelap ia lihat,
3. alam sekeliling: pcgita sala o lao
di -,muaq na mellamba o!, perhati-
kanlah dahulu alam sekelilingmu,
baru kamu berjalan, 4. kesopanan:
andiang i naissang -, ia tidak tahu
kesopanan, pegissangngi —, ~muaq
sipau o tomabubeng!, kau harus tahu
kesopanan, kalau berbicara dengan
orang tual.
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nabi nabi;

nabitta nabi kita (nabi muhammad
S.aW.):

mappatu seliang —,
domai di ummagna,
laku-laku i,
mappogauq sambajang.
nabi kita mengirim salam,
kepada kita ummatnya,-
bersungguh-sungguhlah,
melaksanakan ibadah sembahyang.
namog nyamuk: andiang ag mala ma-
tindo di bongi nabokko —, semalam
saya tak dapat tidur digigit nyamuk,
maiqdi pambokkoang - dio di rupa
(n)na, bekas gigitan nyamuk banyak
terdapat di mukanya,
nana nanah: mattambuqg i - bundanna,
bisulnya mengandung nanah;
penana bernanah (mengeluarkan na-
nah): massa-massau mi siccog mo-
jigegqna bundengngu, apagq - mi,
sakit(nya) bisulku sudah agak mere-
da sedikit, sebab sudah bernanah.
nanageke anak-anak: diang mesa wattu
siruppag mi mesa - i sanga iyaming.
pada suatu waktu ia bertemu dengan
seorang anak-anak yang bernama si
yamin, - na ruppag, - na gajang,
anak-anak yang dijumpai, anak-anak
yang ditikam;
mennanageke menjadi anak-anak: sie-
coq ta(m) - togo, hampir juga kamu
menjadi anak-anak.
napateng 1. diperlakukan: andiang i na
podiareq, muaq na - i diqo iparna,
ia tidak menyangka, bahwa ia akan
diperlakukan demikian oleh iparnya,
2. disebabkan: mapattang uita na-
bang- sirig, pemandangan menjadi
gelap, disebabkan rasa malu,
napo (n. tempat bersejarah diBalanipa-
Mandar, tempat makam raja Todila-
ling, peletak dasar kerajaan Bala-
nipa): nauang mo Todilalang lao di
litag - .. berkatalah"Todilalang ke-
pada pemangku adat di Napo;
”...,magitai mi to - dagdua tau, di-
carinyalah orang Napo dua orang,
nappa nappa baru: siivmung nasang pai
anjoro, na - dibekaq i. nanti setelah
'kelapa terkumpul semuanya, baru



dibuat kopra;
nappa-nappanna lih. mane (maneang)

nagemuane pemuda (laki-laki belum
kawin): sangnging - pole nasola-
ngang, pemuda semua yang mene-
maninya datang, diang mo sirigna, su-
kagna -, sejak pemuda, ia sudah ke-
nal malu.

naraka neraka (tempat penyiksaan bagi
orang yang ingkar agamanya): - ja-
gai mating, to maiqdi dosana, tam-
mappogauq, sambajang lifna wattu,
tunggulah wahai neraka, orang yang
banyak dosanya, tidak melaksana-
kan sembahyang lima waktu,

narang lih. manarang

naratang pantas, patut, layak: naratang
i macaig, apaq muelle-elle ir, pantas
ia marah, sebab engkau mengejek-
nya!, andiang ag - mappake baju
masuliq, apaq kasia-sia aqg, saya tidak
pantas memakai baju yang mahal,
sebab saya miskin;
siratang .. pantas, wajar: -- bandaq
mappake jas?, pantas jugakah saya
memakai jas?, andiang pao Kaco!

kau belum pantas Kaco!, 2. har-
monis, — i millamba siola I;ottagna,

mesa tomalolo, mesa tomakappaq,
harmonis sekali beriringan dengan
kekasihnya, seorang (gadis) cantik,
dan seorang (pemuda) tampan,
tannaratang 1. tak ada bandingan,
sungguh-sungguh, -makappaqgna, tak
ada bandingan kegagahannya. 2. tak
terkatakan: - melogna mekandig,
tak terkatakan keinginannya mempu-
nyai adik, — siasajangnginna melul-
luareq, tak terkatakan kasih sayang
mereka bersaudara, 3. sangat, sung-
guh: - mariona. ia sangat gembira.

nasabaq sebab, karena:  usangai ma-
rakkeg, - maindong i, kami sangka
ia takut, sebab ia lari,

nasang semua: pole - mi pagbanua,
rakyat sudah datang semua, peroa
- i mai di bojang solamu!, panggil
semua temanmu (naik) ke rumah!,

nau anauang kasihani, sayangi: - aq
todiq pagmaiq!, kasihanilah daku se-
tulus hatimu!;
manau pagmaiq mengharukan: - na
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todiq napelei muanena, mamanya to-
pa mongeq, sungguh sangat meng-
harukan ditinggal oleh suaminya, apa-
lagi ia sementara sakit,

mannau-nau menyesali: — ateiapura
nabaluang maseppo galunna, ia me-
nyesali dirinya, karena telah men-
jual murah sawahnya.

naung 1 bawah: diong i di - na meja,

ada di bawah meja, 2. turun: inggai
- di mandar, mari Kita turun ke su-
ngai, mindiolo mi - i Cabullung di
birinna wai, si'Cabullung sudah lebih
dahulu turun ke tepi sungai, 3. ti-
ba: bongi tomi tia -, malam pun su-
dah tiba;

pennaungang tempat untuk turun:
indio mi lao- di malosog, di situ-
lah tempat, untuk turun ke su-
ngai;

mennaung turun: - i di wai ummo-
rong, ia turun berenang di sungai,
— boi allinna bokag, harga kopra
mulai turun lagi;

panaung turunkan: - bandera, apaa
na urangi!, turunkan bendera, karena
hujan akan turun!;

naung di ke (kata depan): bemmeq
i manini - litag, nanti ia jatuh ke ta-
nah, mengngulabe mi - di birinna
pappang, na mambeso kokogna i
Hadara, ia mengulurkan tangan(nya)”®
ke bawah, ke tepi tebing untuk me-
narik perian(nya) Hadara-

neneq lih. kanneq.
nganga mulut: diang bandi - (m)mu,

apa na andiangoq mappau?, ada
jugakah mulutmu, mengapa kau
tidak mau bicara?, andiang aq mala
mappau apaq mongeq i - u,
saya tidak bisa bicara, sebab mulut
nya sakit;

mengnganga membuka mulut: nasio
aq -, anna mane natuei tama!
saya disuruh(nya) membuka mulut,
kemudian ia meniupnya;

pengnganga buka mulut (perintah):
- o/, buka mulutmu!.

ngarroq tenggorokan: pura nasang

paita \ambiq tama di- na, muaq
magelong i, semuanya nampak sam-
pai ke tenggorokannya, kaku ia



menyanyi.
rvgoa mangoa loba; tamak: andiang
bare, muaq sioka i tau to  tidak ada

bagian kita, kalau berteman dengan
orang loba;
angoang kelobaan, ketamakan: sisala
mi tia Julluareqna, napateng - na,
ia telah berselisih dengan saudara-
nya, disebabkan kelobaannya.

niaq niat: - macoa napellambang ana-
qu, anakku berangkat dengan niat
yang baik;
manniaq berniat, berencana: mane

na meqakkeq madondong

muagandiang sabac, bara saya ber-
niat besok untuk berangkat, kalau
tak ada halangan.

nini manini nanti: inggai mo malai, mi-

tai - i kindog!, marilah kita pulang,
nanti ibu mencari kital, 2. seben-
tar, tidak lama lagi: - pai pole,

muaq andiang sabag, kalau tidak ada
halangan, sebentar lagi ia datang,

ninig maniniq teliti, hati-hati: — sannaq
i, muag diang napogaug, ia sangat
teliti bila mengerjakan sesuatu, pa-
ressa - i dolog na dissang i di asa-
lanna, di andianna, periksa dengan
teliti dahulu supaya diketahui apakah
ia salah atau tidak!

nipa nipah (sej. rumbia yang lebih ke-
cil, daunnya lebih tipis, dan baik
dibuat atap rumah, dsb, pucuknya
sesudah kering dipakai sebagai kertas
rokok; tumbuh di rawa-rawa atau
tempat yang lembab”

nigning ayak, mengayak (memisahkan
tepung dengan butir-butir beras tum-
bukan);
mannigning mengayak: iqo pallag-
bug, kandigmu kamu yang
menumbuk, adikmu yang mengayak;
pannigningang  ayak-ayak, ayakan
(alat untuk mengayak,.berbentuk se-
perti sarang laba-laba yang digo-
yang-goyangkan),

nomor lih. lomor.

nyamang nikmat, nyaman;
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manvamang nikmat:  megapa ami
- na lino na dioroi, muaq silolo-
ngan i akkatta, bagaimana gerangan
nikmatnya dunia tempat Kkita ini,
mana kala rencana dapat terwujud,
- i disaqding muaq sita boi tau
kandig, nikmat rasanya bila ber-
jumpa lagi dengan adik;
meganyama-nyamang  bersenang-se-
nang (mendiamkan diri, membuat
diri supaya tenang, tenteram): apa
na sanggag ditingoqo di bojang -?,
mengapa kamu tinggal saja di rumah
bersenang-senang?;
manya-manyangpai betapa nikmat-
nya: uligmu anna uliqu - sitappa,
betapa nikmatnya kulitku dan kulit-
mu bersentuhan.

nyaia peganyara-nyara memberanikan
diri: da - meqgakadeppeq lao, na-
bokko o manini asunna!, jangan
memberanikan diri mendekat ke
padanya, nanti kamu digigit anjing-
nyal.

nyata magnyata 1. jelas, nyata: anu
- mo dige, da bata-bata!, hal yang su-
dah jelas ini, jangan ragu-ragu!,
2. menampakkan diri (ttg. makh-
luk halus atau rokh-rokh halus):
- i tubunna di bongi, rok), mayat
itu semalam menampakkan diri.

nyawa 1. nyawa: andiang aq parallu
batammu - mu uparalluang, saya
tidak perlukan tubuhmu, nyawamu
yang kuperlukan, 2. hati: mongeq
sannaq i - na natuna-tunai i Hadara ,
hatinya sangat pedih, dihina oleh
Hadara.

nyenya manyenya encer (lawan kental
atau keras): tambai poleq lagbug-
na, - dua pai!, tambahkan lagi te-
pungnya), masih terlalu encer!.

nyonynyor (keadaan buah-buahan' yang
terlalu ranum atau masak, sehing-
gajadi lembek).

nyonynyoq memakan, mencotok (mis.
itik memakan makanannya).



o, 1 o, (kt. seru): - puang, biasa to
bandi itag matlutung paratia tau
di talang di Bulukumba?, o, "pu-
ung". sering jugakah anda meno-
long sesama manusia di (dalam)
Bulukumba?, -tulluareq, tulung dag
todiq!, o,  sayangku, tolonglah da-
ku!, 2. kamu, engkau: pcmbucq
- daig anag, pole mi i tuangguruf,
bangunlah engkau ’nak, pak guru
sudah datang!, da - lainha-lamba
handa mu anagq!, anak, jangan kamu
bepergian lagi!, 3. itu (k.g. penun-
juk): anu macoa sannaq diting
hal yang sangat menyenangkan itu!,
inai toanu diting -?, siapa yang punya
itu?.

obeng obeng (alat untuk memutar
skrup): pagala o  na mupamasseqi
sikwugna sapedaf, ambillah obeng
dan perkuatlah skrup sepedamu!.

oceo lebih (lebih kemuka, lebih jauh
daripada yang lain, mis. dalam
permainan kelereng);
paocco lebih, menang, lebih baik,
dsb: - dua paipapianna hujlajangngu
anna laglajangmu!, layang-layangku
masih lebih bagus buatannya, dari-
pada layang-layangniu.

occong occoppai  lebih-lebih ... apa lagi
... para dini duapa tau di kappung,,
inna pa teppo na mala lau sita.
mttaq sittaengang kappung mi tau;-
sedangkan kita masih sekampung ja-
rang kita bisa bertemu, lebih-lebih
lagi kalau kita sudah saling berlain-
an kampung.

ojas ojasang (membersihkan sesuatu de-
ngan memasukkannya ke dalam air
sambil  menggoyang-goyangkannya,
mis. pakaian, dsb): muaq pura mi
musassai bajummu,- - minaung
di lembangl kalau bajumu sudah kau
euei, bersihkanlah ke dalam (air)
sungail;
sipiqoja-ojasang saling menyentak-
nyentakkan: masac i dio -, mana
sipcqosang. mereka laina saling me-
nyentak-nyentakkan, baru berpisah.

ojo iris, kerat (memotong tipis-tipis
dengan pisau tajam, mis. ikan besar
yang akan dibuat dendeng, daging,
dsb): - /dolog bau, mane mualloi!,
iris dahulu ikan itu, baru kau jemur!,
- | pirat. irislahsebagian(nya)!;
diojo diiris,dikerat, dipotong:raghas
pai tadu-taduana, anna manc -
i tasona manyang, nanti setelah
gugurbungannya, barulah tandan
enau itu diiris;
paqojo pengerat: kobig >- bau,
parang pengerat ikan.

okang alas belanga (dibuat dari rotan):
annai — balengamu, na da poag!.
beri alas belangamu, supaya tidak
pecah!.

okkang jerami (batang padi kering yang

sudah dituai, berguna untuk mengalas
barang pecah belah, dsb): sanggaq
- damo mottong nasesa pagande,
tinggal jeraminya saja yang disisa-
kan oleh hama tikus.

okkos ongkos, biaya: mai-maiqdi mi
tama - na bojaqu dige, sudah agak
banyak juga ongkos rumah saya ini,
sangapa ~ na ia nasang?, berapa
ongkosnya semua?.

ola I. jalan: - mi mai, da moq petabeq
hopa!, jalan saja kemari, lak usahlah
menghormati!, 2. ke mana: inna mu

dionging siola i Tirilla?,

kemana kamu kemarin bersama si Ti-
rilla?, inna na di - madondong?,
akan ke mana kita besok?;
magola 1 mengikuti: andiang diang
maqulle - tangalalanna, tak ada yang
sanggup mengikuti caranya, 2. men-
jalani: diang damo io - tangalalang
baru?, sudah adakah orang yang
menjalani jalanan baru?;
naola 1 perginya, inna - kamapmu
anaq?, kemana perginya ayahmu
’nak?, 2. akan ditumpangi: apa — daiq
di Magasar?, apa yang ditumpanginya
ke Makassar?, 3. dilanda, digilas:
purai accur - saldiqu, habis musnah
dilanda kerinduanku,
mari Kita berangkat bersama’, pole i
- i kandig!l'a, ia datang bersama
adiknya;
siola-ola 1. bersama-sama: macoa i



muaq - i tau ummande, lebih baik
kalau kita makan bersama-sama, 2.
beijamaah: inggai - massambajang!,
mari kita sembahyang beijamaah!,
3. bercampur: — nasang mi tuqu, su-
dah bercampur semuanya;
passiola-olang keramaian: sallei do-
log bajummu. muaq na laogodi -!,
gantilah dahulu pakaianmu, kalau
kau akan pergi ke (tempat) ke-
ramaian!.

olo 1. hadapan: dio legbag di - u mi-

qosa, persis ia berhenti di hadapan-
ku, 2.depan, pekarangan: maganna
paggambus i kapala, dio di - bo-
janna, kepala desa mengadakan
permainan gambus di depan rumah-
nya, 3. jalan: - lama o di paceko!,
kaujalan ke dapur!;

meqgoio menghadap: - minna i bo-
janna i Cabullung?, rumah Ca-
bullung menghadap ke mana?, — mi-
nnai tau massambajang dini?, kita
menghadap ke mana bersembah-
yang di sini?;

magoloi 1. menghadapi: inggagmu
to - tomate sumangiq, kau menangis
seperti menghadapi mayat, 2. mela-
wan, meladeni: yau pa - diting to
barani o!, biarlah saya yang mela-
wan sipemberani itu!;

peqoloi hadapi - tongang i jantang-
mu', hadapi sungguh-sungguh pe-
kerjaanmul.

olog olog-oloq binatang, hewan.
omang katup (menyimpan sesuatu di

dalam mulut yang tertutup)\apa na
- kandigmu?, apa yang dikatup
dalam mulut (nya) adikmu?, am-
mcqi naung paulimmu, da sang-
gaq mu - i!, telanlah obatmu, ja-
ngan simpan sajj dalam mulut!,
magomangmengatup  mengisap
(mis. gula-gula di dalam mulut):an-
diang i migoasa - golla-golla,
ia tidak berhenti mengisap gula-
gula.

omas keringat: leppang i migo-miqoro

dio di bassu-bassuli malluglug i
- na, ia singgah beristirahat di da-
ngau, melap keringatnya, andiang i
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migosa colog - na, keringatnya ti-
dak berhenti mengalir;
maomas berkeringat: da pegesuq
mai - aqg!, jangan mendekat ke-
mari, saya berkeringat!, piqo-piqosa
moqg dolog - dua pao!, istirahat-
lah dahulu, kamu masih berkeri-
ngat!.

ombang dendeng ikan besar.

ombeng (n. penyakit,
pada badan, biasanya disebabkan
karena keracunan (makan) ikan,
atau sebab lain);

ombengang (menderita bengkak-
bengkak pada badan): - i alabena,
mtubuhnya menderira

tubuhnya n menderita bengkak-
bengkak.

omber ikan teri (ikan Kkecil-kecil
yang biasa dikeringkan untuk pe-
ngawetan).

omoqg celup (memasukkan ke dalam
cairan, air, minyak, dsh): - i na-
ung di minnagq tana dolog, manc
muluglugi\, .'celup dahulu ke da-
lam minyak tanah,baru kau lap;
magomoqg mencelup: nasio i
limanna lama di wai loopagq,
dia disuruh mencelupkan tangannya
ke dalam air panas;
tioniog tercelup: beso i daiq li-
pagmu, na da - naung di wail,
angkat sarungmu ke atas, supaya
tidak tercelup ke dalam air!.

onde onde-onde onde-onde (n. penga-
nan yang bulat-bulat, di dalamnya
berisi gula, dibuat dari tepung be-

ras ketan, di luarnya ditaburi ke-
lapa parut).

ondo ayun: panaung i kandigmu di
tojanna, anna mu - i!, masukkan
adikmu ke dalam ayunannya, ke-
mudian kau ayun!;

ondo-ondo I. 1 buai-buai, ayun-
ayun: - i kandigmu, muaq suma-
ngiq i/, buai-buailah adikmu kalau
ia menangis!, 2. menghibur, mera-
yu: da tulu mu - ag. lania maq
nanageke!, jangan kau selalu meng-
hiburku, saya bukan lagi anak-
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anak!. na tama di rinding, sudah melekat
ondong lompat: —ilao sakal, lom- baik ke dinding,

pati untuk menangkapnyal; opas opas, polisi;

megondong melompat: — minna-di opa-opas bergegas-gegas: - lomeang
digenaq dige posa, anna paqda?, ku- i magitai anagna, ia bergegas-gegas
cing tadi melompat ke mana, sampai ke sana ke mari mencari anaknya.
hilang?; oppoq tutup: laoqo dolog - i pepatto-
ummondong melompat: - i libang ang!, pergi tutup jendela dahulu!;
di sambojang,anna lumumba sopa- meoppoang  kami ditutupkan: - i
sopa, ia melompat ke ruang depan, bagba i kindog, kami ditutupkan

sambil meludah-ludah;
magondongngi melompati: posa -
balao, kucing melompati tikus;
naondongngi dilompati: tarrus ta
ma - na nagajang, terus dilompati-
nya untuk ditikam;

siaondong berlompatan: — i naung
di litag mattinrog tobibo, mereka
berlompatan ke tanah memburu
pencuri;

ondongang lompatan

pintu oleh ibu;

magoppog menutup: inai - bagba?,
siapa yang menutup pintu?;
peoppoq penutup: kadaeq mi -
appanna, pintu pagarnya sudah
rusak;

tioppoq tertutup: andiang mi tau
mala mettama megita, apaq - mi
bagbana, kami tak bisa lagi masuk
menonton, sebab pintunya sudah

tertutup.
tempat melompat): diajangang na- .
(samrFrJﬂ di mpere)ka sémuga S?,Idah oqdong - tersedak (makanan, arr, tu-
berada di atas lompatan. lang, dsb, yang tersangkut di teng-

gorokan waktu makan, ditelan ti-
dak bisa, dimuntahkan juga tidak
bisa); na - i buku bau anagna, anaknya

onggor ummonggor (tiruan bunyi
gemuruh seperti suara sapi, guruh,
menangis meraung-raung, dsb); _ tersedak tulang ikan.
z:]sr?;iﬁngﬂ%?;?girat?ﬁégzunnf'"ialns]lé__ orang rumah-rumah (rumah kecil di
nangis meraung-raung ditinggalkan atas pohon untuk menjaga dan me-

ibunya ngawasi buah-buahan, dsb).
onro disebabkan: andiang i nasaqding ore maqo:jez;ng menahan (ttg. nafas,
tanggal, -+ melogna mekandi, ia ti- suara, dsb): magassing i - penawan
dak mengenal lelah, disebabkan ke- na,  ia kuat menahan nafasnya,
inginan mendapatkan adik. oro meqoro duduk: - - tau anagl,
i nak!. - mi 2
omong demikian: - paccinna litaq silahkan duduk ’nak!, - minna 0?,

bol i demiki . kamu duduk di mana?;
pembolongaq I, demikian sucinya oroi tempati: - mi oroanna,

tanah kelahiran kami. apaq malai di!, tempati saja tem-
opang meqopang (menelungkup atau patnya, sebab ia sudah pulang!:
bertiarap, bagian 3muka di sebelah maqoroi menempati: inaimo na si-
bawah rapat ke tanah, biasanya tinaja- oroanna?,  siapa kiranya
untuk bersembunyi dengan mene- yang pantas menempati kedudukan-
lungkup): - i lalang di roppo-rop- nya?;
pong, ia menelungkup (bersembu- naoroi 1. tempatnya: inna - mag-
nyi) di bawah rerumputan; jama kandigmu?, dimana tempat-
siacpang saling tiarap: ia .bandi nya adikmu bekerja?, 2. ditem-
dianna: tembakan, tappasangnging pati, ditinggali, andiang pai — bo-

- i tama dimaung /ofcalbegitu ada jang barunna, rumah barunya be-
tembakan, mereka saling tiarap di lum ditempatinya;
bawah pohon pisang. peqoroang tempat duduk: alang i -

opaq meqopaq melekat: mapia mi - amanauremu!, ambilkan tempat du-



duk untuk pamanmu!;
oro-oro duduk-duduk: apa na sang-
gaq- o, pagitai o jamang!, me-
ngapa kamu cuma duduk-duduk sa-
ja, carilah pekeijaan!.

orong renang: - ngi libang masi-
gal. renangi segera ke seberang!,
ummorong berenang: apianganna,
anna manarang i -. untunglah ia
pandai berenang;
oro-orongang pelampung (ban mo-
bil, dsb. yang membantu menga-
pungkan, supaya tidak tenggelam):
iapa na barani megakarao libang
ditangngana sasiq, rrtuaq siola - i,
baru ia akan berani menjauh ke
tengah laut, kalau ia dengan pe-
lampung.

orrong lih. ROPOQ

orrog jurang: muaq sibeangngi mi,
anna diang mate, tappa diloliang mi
naung di  bila mereka telah saling
melukai, dan ada yang mati, ia di-
gulingkan saja ke dalam jurang,

0rros magorros mempercepat (mengu-
lurkan tali layang-layang dengan
cepat melalui genggaman tangan),

osa migosa berhenti: andiang i - me-
rau kandig lao di puanna,, ia ti-
dak berhenti meminta adik, kepada
ayahnya; ja-osa
o0sa-0sa singgah-singgah: da - lao di
tangalalang, jangan singgah-singgah
dalam perjalanan!.

osang (n. ikan darat),

0s0 osoang tekan, dorong: - i tama
poleq!, tekan lagi ke dalam!;
maqosoang menekan: matanggal
maqg naung di kalogbogna, su-

dah payah saya menekannya ke
dalam lubangnya.

oter magqoter (menyatukan beberapa
lembar benang atau tali supaya le-
bih kuat).

oting (pangkal parang yangdimasukkan
ke dalam hulunya; dari kayu atau
tanduk, biasanya dipanaskan lebih
dahulu, kemudian dilem dengan
damar).

oto oto, mobil;
magoto naik oto, menumpang oto:
dota mi tau — daiq di Parepare,
lebih baik kita naik oto saja ke
Parepare, marakkeq i mamba
apag biasa i tilu-tiluang, ia takut
bepergian dengan (naik) oto, sebab
sering ia muntah-mutah;
sagoto satu oto: melog bandi mar-
rurang barangmu, muagq gannaq i
ia mau memuat barangmu asal
cukup satu oto.

ottong tindis: - i pondoqu madinging
sannaq!, tindisi belakangku, saya
kedinginan!;

maqottongngi  menindis: apa -
anagmu, anna arra-arrag? apa yang
menindisi anakmu, sehingga ia me-
raung-raung?;

naottongngi ditindis: marseq i mis-
sung mai di naung bojanna, apaq -
rinding ropog, ia tidak bisa keluar
dari kolong rumahnya, karena di-
tindisi dinding rubuh;
pappaottongang alat pemberat, pe-
nindis: batu ala dagdua, na mu -
lipag sagbemu, na da tikuru-ku-
ruang/ ambil batu dua buah, untuk
(alat) pemberat sarung sutramu,
supaya tidak lusuh!.



-pa (part.) l.hanya: ia - na melog
magelong, muaq diatambo i, ia hanya
mau menyanyi, kalau ia diberi upah,
2.biarkan, nanti: yau - magala, muaq
andiang i muologi!, biarlah saya yang
mengambilnya, kalau kamu tidak
menyukainya!,3.ntasih, lagi: iqda ~ q
melog, saya masih belum mau,,
igda — i melog ummande, ia masih
belum mau makan, sangapa - i mu
paralluang?, masih berapa lagi yang
kamu perlukan?, 4.tandan (ttg, buah
kelapa, dsb): dua(p) - anjorona na
parabung, dua tandan buah kela-
panya yang daiambilnya, 5.belum.,
panya yang diambilnya, 5. belum:
andiang - i pole, ia belum datangi,

paccang pancang: diang mo - dio di
biring umanna, pancang sudah ada
di tepi kebunnya;
sipaccang berpantang (saling meng-
adu kekuatan dengan lengan kanan
atau kiri, saling berpegang, ma-
sing-masing memancangkan lengannya
dengan bertumpu pada sikunya; siapa
lebih dahulu dapat direbahkan pan-
cangan lengannya, dialah yang ka-
lah): inggai — dolog, na dissang i inai
pabctal, mari kita berpantang dahu-

lu, supaya diketahui siapa yang
menang!
paccing bersih: muaq membucq o, — i

patindoanmu. mane mamba 0 man-
doeql, Kalau kamu bangun, bersihkan
tempat tidurmu, baru engkau pergi
mandi!

mapaccing bersih: - nasang pai ruang
bojang, mane mamba o0 massassal,
nanti sesudah kamar bersih semua,
baru kamu pergi mencueui!;
mappepaccing membersihkan diri (se-
sudah bergaul dengan istri atau
suami, atau sesudah memegang ba-
rang najis): tncgasubu-subu i mim-
hucq -, ia bangun dini hari member-

sihkan diri, 2.membersihkan (ttg.
kebersihan, keapikan): pura pai-
lalang di ruang bojanna, mane

mamba i mandoeq, nanti sesudah ia
membersihkan kamar, baru ia pergi
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mandi.

paceko dapur (rumah bagian belakang,
kamar belakang tempat memasak,
dsby.pura i magakkeq wai loppagq,
malaimi tama di - na, sesudah
menghidangkan a., panas, ia kembali
ke dapurnya,

padada cet, cat (bahan untuk mewarnai,
bermacam-macam warnanya ). -
mariri pake! pakai cet kuning!, pura
pai na - lopinna, mane sumombal,
nanti sesudah ia cat perahunya, baru
ia berangkat,

padang alang-alang (n. tumbuhan yang
menyerupai batang padi; sukar dibas-
mi, kecuali dengan mencabut akar-
nya): sangnging — tuo dio di umanna,
di kebunnya hanya alang-alang yang
tumbuh.

paduli, indahkan: andiang agq na --, saya
tidak perdulikannva.

paeq pahat (alat pertukangan untuk
melubangi, dsb)
mappaeq memahat: mane - i arriang
bojanna, ia baru mualai memahat
tiang rumahnya;
napaeq dipahat: pura pai —, mane na
pasikanna-kanna i, nanti setelah sele-
sai dipahat, baru dipasang satu sama
lain.

pahala pahala (amal bakti, perbuatan
baik): mandapaq i tau muag
mattulung i paratta tau. kita memper-
oleh pahala, kalau menolong sesama
manusia.

pahang 1.mengerti: andiang i u — apa
natappa rnacaiq, saya tidak mengerti
mengapa ia terus marah, 2.faham: mu
- mi?, kamu sudah l'aham?, 3.ilmu,
pengetahuan: inggagna diang - na,
agaknya ada ilmunya,
mappahang mengetahui: mala diua
sangnging - bandi tau,meqapa elogna
tomabubeng, dapat dikatakan bahwa
kita semua telah sama mengetahui
apa keinginan orang tua Kita;
napahang diketahui:waltu-na rnuaq na
pole i lluarcgna. mappasadiami le
pa-lepa diang di biring wai, waktu
diketahuinya bahwa saudaranya akan
datang, maka disiapkannyalah sam
pan di tepi sungai;



dipahang diketahui: - pai apa
elogna, anna mane. mala tau sitim-
ba-timbangang, nanti setelah diketa-
hui apa keinginannya, baru kila dapat
saling bertukar pikiran;
sippahangl.saling mengerti: andiang
i mala —, apaq sillacngang i'basana,
mereka tidak dapat saling mengerti,
sebab bahasanya berbeda, 2.sepen-
dapat: inggagna tau —. agaknya kita
sependapat ¢

paig, mapaiq pahit : mau - ammcq toi
naung, apaq pauli!, walaupun pahit
telan juga, sebab itu obat!;
mapai-paiq agak pahit: -miusaqding
dige manyang e, sudah agak pahit
kurasa tuak ini.

pais pepes: ulangan aq bau --/, ambilkan

saya ikan pepes!

paja, mapaja lebar (per-mukaan nya agak
luas dan rata): - i legmai rupannna,
nampak mukanya agak lebar.

pajaq (sejenis makanan yang dibuat
khusus pada acara selamatan bagi
keluarga yang teh . meninggal, dsb.
bentuknya menyerupai bukit kecil,
dibuat dari tepung beras menyerupai
nasi, dilengkapi dengan lauk, telur
rebus, ayam goreng, dsb).
mappajagq*membuat “pajaq”.

pake pakai: mane pissang i u - lipaqu,
sarungku baru satu kali kupakai;
mappake 1 memakai: naposara'q
kindoqu - bulawan mamba massiko-
la. saya dilarang oleh ibuku mema-
kai emas (perhiasan) pergi ke sekolah,
2. berpakaian: dapasae hega
lumeppe isolamu!jangan terlalu lama
berpakaian, temanmu menunggu!;
uapake dipakai: diang appeq basa -
to Sulawesi Salatang, ada empat
bahasa dipakai orang Sulawesi Sela-
ian, manuruqg atorang mesa-mesa basa

i la lau, menurut hukum tiap-tiap
bahasa yang dipakai orang;
tipake terpakai: basa Mandar ia -
nwmmuladiongdi MalosokTubo,ba\\a-
Id Mandar yang dipakai mulai dari
sungai Tubo, andiangpa i rua -
lipmpia, sarungnya belum pernah
b'ipakai;
'ipake saling bersatu (saling memakai
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atau kdwin):megapa ami muaq ba-
tatta bagaimana gerangan kalau
badan kila saling bersatu (kawin);
pakeang pakaian: mau - (q)u na u
baluang toi muaq na masirigniag,
pakaianku sekalipun akan kujual
kalau saya akan malu.

pakka cabang (pangkal pertemuan

antara dahan, ranting kayu dsb.):
sappeang i lipagmu lao di - aju!,
sampirkan sarungmu pada cabang
kayu!:

meppakka bercabang: apa na inggagna
- pallepagmu andiang tattaq elogmu.
agaknya lidahmu bercabang, kei-
nginanmu tidak tetap;

pakka-pakka cabang (pangkal perte-
muan dahan atau ranting kayu, dsb
yang Kkecil): tandagq i naung di
lembang na pasummi lipagna anna
nasappeangi lao di -, setelah ia
sampai di sungai dikeluarkanlah sa-
rungnya kemudian digantungkan pa-
da cabang kayu.

pakkakkas perkakas (alat-alat pertukang-

an); maiqdi rupanna - na tukang
bojang, bermacam-macam perkakas
kepunyaan tukang r-umah, 2. ramuan:
napasirumummi inggannana - bo-
jang, dikumpulkannya semua ramuan
rumah.

pakkag 1 musim: - boi amongeang areq

diteqe dige, sudah musimnya lagi
penyakit perut sekarang ini. 2. lazim:
- i lao napau tau apianganna, budi
baiknya lazim dibicarakan orang, 3.
pangkat: apa - na? apa pangkatnya?;
kepakkag berpangkat (mempunyai
jabatan dalam pemerintahan dsb):
kaminang i tau -, kaminang i macoa
dipajari kedo, semakin kita berpang-
kat, semakin baik diperbaiki tingkah
laku.

pakolong kulit hewa.i (kambing,kerbau

sapi, dsb): magrupa-rupa gunanna
mala i dipajari sapatu. kailikig,
bermacam-macam kulit hewan, dapat
dibuat sepatu (dan)ikat pinggang;
pepakolongngi (kuliti) keluarkan ku-
litnya: - mi beke, muaq purami
nagereq!, Kuliti kambing itu kalau
sudah disembelih!’



paku paku (n. tumbuhan),

pakur (n. perahu),

pala pala (n. buah atau pohon),

palai pulang: — moqo, bongirni! puinglah
sudah malam!
palaian 1. pulangkan: dotamoqo u ~
lao di kindogmu, lebih baik ku
pulangkan saja kau ke ibumu, 2.
kembalikan: apa na andiang mu -
pangindanganmu,  mengapa tidak
kau kembalikan barang pinjam-
anmu?, 3. kepulangan: — mu boda
mo na mupikkirri,  kepulanganmu
lagi yang kau pikirkan;
mappalaiang memulangkan; sio i
dolog kandigmu - libang kobigna
amanauremu!, suruh adikmu dahulu
memulangkan parang pamanmu  ke-
sebelah!;
napalaiang dibawa serta: pole i
lembang - bomag, bila ombak datang
aku dibawanya serta;
sipalaiang kawin lari (minggat ber-
sama. Mak.: “silariang”): diang to -
pole dio di bojanna i puagq imang
di bongi, ada orang yang kawin lari
datang di rumah pak imam semalam-

paVakang kiranya, agaknya: tappana
na pinassai, tuanggurudi —, setelah dia
perhatikan, pak gurulah Kkiranya,
meloq bandog - lumamba, kiranya
kau mau berangkat juga,

palandang rentangkan: da mu - i tarring
diting ditangnga battana!, jangan
kau rentangkan bambumu di tengah
jalan rayal.

palandig (alas tempat meletakan sesuatu
yang akan dipotong, ditumbuk, dsb).
pappalandiang kayu pengelas: pagala o
- na mupattattagi ande saeyyang,
ambil kayu pengalas untuk alas
memotong-motong makanan kuda,

palebutung (n. penganan yang dibuat
dari pisang rebus yang dikerat-kerat
kecil, dicampur dengan tepung encer,
gula dan santan).

palece, pipalece rayuan, pujian: issaniq
loamu adi, - mu adi, entahlah
mungkin hanya gurauanmu, mungkin
hanya rayuanmu, mane - na mating,
melog bodamoqo, baru saja rayu-
annya ke padamu, kamu sudah mau;
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pale-palece puji-puji, sanjung-sanjung:-
i lao anagmu  siccog, namasiga
melog, puji-pujilah anakmu, supaya
cepat setuju;

pale-paleceang mau dipuji, sombong:
inggagmu -, agaknya kamu mau
dipuji.

paleq telapak: - lettequ, telapak kakiku,

anna i naung di - lima(q)u!, taruh
ke atas telapak tanganku!;
mappale-paleq meminta ampun: ten-
naq da i - ugajang mi tuqu,
sekiranya ia tidak meminta ampun,
saya sudah menikamnya.

pali sempat: andiang pag - magjama

bojang, saya belum sempat mengerja-
kan rumah, — bomo igo lumamba,
muissang muaq diposara 0, kau
sempat lagi berangkat, padahal kau
tahu bahwa dilarang;

pegapaii-pali usahakan supaya dapat:
- meqgakkeq .nadondong!, usahakan
supaya kau dapat berangkat besok!

paling l.salin (memindahkan isi dari satu

tempat ke tempat yang lain): - itama
di botol minnag!, salinlah ke dalam
botol minyak!, 2. keluarkan, pin-
dahkan: muag pura i mu - ngi issinna
bakugmu, alangaq mai!, kalau kau
sudah keluarkan isi bakulmu, berikan
kepada saya!.

palig 1. sudah semua: — lao barona narua

arris, lehernya sudah semua terserang

penyakit kulit. 2.hukuman buang;
napalig dihukum buang: na - moq

tuqu sau di Cilacap Cabullung, apaq
mupatei i Harada, kamu Cubullung
akan dihukum buang ke Cilacap,
sebab kau telah membunuh Hadara,

paligpaling bahu: mengeq i - (ng)u pura

mambulle loka duappong, bahu saya
sakit sesudah memikul pisang dua
tandan.

pallepaq lidah (alat tubuh yang terdapat

dalam mulut untuk mengecap, dsb):
andiang aqg mala mappau, mongeq
i- u, saya tak dapat bicara, sebab
lidah saya sakit;

lumepaq makan (istilah kasar untuk
anak-anak yang malas bekerja, pem-
bandel, dsb): melog bandogpalakan.v
- a?, kau juga mau makan ya?;



lepa-lepaqg menjilat-jilat: mamba i ~
posana magitai buku bau, kuncinya
menjilat-jilat: ke sana sini mencari tu-
lang ikan;
lih. lepao~

pallili kapur sikottangang massau a
mongeangna polenamo  anangna,
inggagna asso anna —, kontan penya-
kitnya sembuh, ketika anaknya da-
tang, ibarat kunyit dengan kapur,

pallollor (balok yang menghubungkan
tiang-tiang rumah dari samping ke
samping, merupakan batas antara
petak dengan petak vyang lain-
nya).titedo i lao di —, ia tersandung
pada pelancar rumah,

pallu tungku (dibuat dari tanah liat,
bentuknya menyerupai kompor, tem-
pat menjerangkan periuk, kuali, dsb):

maiqdi duapa i abaja lalang di  bara
api masih banyak lagi di dalam
tungku.

pallugda alu (terbuat dari bambu untuk
menumbuk padi pada lesung);

palu, palu-palu palu, tukul, pemukul,
pukul (dari besi, kayu sebagai alat-
petukangan): pagala o - na mupasoq
i tama bagbanaf, ambil palu, kemu-
dian pakulah pintunya!, - i tama
ulunna, muaq uja-ujag dua i!, pukul
(dengan palu) saja kepalanya kalau ia
masih bergerak!.

palungang (lesung panjang tempat me-
numbuk padi,dsb, dibuat dari batang
kayu yang dipalung pada bagian
tengahnya; tempat makanan kuda,
itik, dsb): patumballeq i daiq ~, na
marriqdiq i tau pare!, terlentangkan
lesung, kita akan menumbuk padi!,

pamalingan (alat tenun berupa
terali dari belahan bambu atau kayu
tempat menggulung benang tenunan,

pamanao curi tania manuq mu - dige?,
bukan ayam yang kau curi ini?;
mappamanao mencuri: diang - lokau
di ponnana . dibongi, ada yang
mencuri pisangku di pohonnya sema-

Ip?e{pﬁanaoang suka mencuri, pencuri:
tulu diang paqda apa-apa dini
di bojang, inggagna diang to - dini,
selalu ada barang hilang di dalam
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rumah ini, rupanya ada orang yang
suka mencuri di sini;
dipangmanoikecurian: - di bongi i
pugaji, semalam pak haji kecurian,
pamanyar pembayar (alat pembayar atau
uang): da muala i doig - lipagna i
kindog!, jangan kau ambil uang
pembayar sarung ibu!;
pamanyarang bayarkan: apa na mu -
inrammu?, dengan apa kau bayarkan
utangmu?
pambe tebu: nauangmo litaq di napo:
"inggannana rupanna issi uma daeng
pole nasangmi, diang mambawa loka,
bojog, anna ilalnna topa poleq”,
berkatalah pemangku adat di Napo:
"segala macam isi kebun "daeng”
sudah ada semua, ada yang membawa
pisang, tebu, labu, dan sebagainya”.
pamboang (n. kecamatan dalam ka-
bupaten Majene dan nama dialek
bahasa Mandar): basato - , bahasa
orang Pemboang, pole magq mai di
saya sudah datang dari Pamboang.
pambuli (alat pencegah air nira dalam
tabung supaya tidak basi atau pahit),
pameang l.cari : masaemi u - anaqu,
mane urupagna, sudah lama kucari
anakku, baru saja kujumpai, 2.pe-

ngail: minduluangi - mai di sasig,
apaq kaccang i anging, para pengail
kembali dari laut, sebab angin
kencang;

mappameang mencari: muaq diang to
- \ogdianna, pisangngi aq!, kalau
ada yang mencari cincinnya, berita-
hukan sayal;
pappameangang mata pencaharian:
apa - na kamagmu?, apa mata
pencaharian ayahmu?

pamenangang dulang, talam terbuat dari
logam, kuningan, tembaga; berkaki;
dipakai untuk berbagai keperluan
penting, mis. mengantar sirih pinang,
dsb).

pameraq sirih: muaq sau o dipasar,
alliang i - sola tadu kannegmu!,
kalau kamu ke pasar, belikan nenek-
mu sirih dan pinang!,

pammaissang asam (dibuat dari daging
mangga muda yang diiris-iris meman-
jang, kemudian dikeringkan , dipakai



sebagai ramuan lauk pauk terutama
untuk ikan): maiqdi bega i ~ baunr-
mu, ikanmu terlalu banyak asam-
nya.

pamuttu wajan (sej. kuali yang dibuat
dari besi untuk keperluan go-
reng-menggoreng): basei-,.na man-
janno o lokal, cucilah wajan kemudi-
an goreng pisang!.

panasa nagka (n. buah-buahan): mam-
baba toi - pole di umanna, ia
membawa juga nagka dari kebunnya.

panasi (cairan dari kulit limau dicampur
ubi kayu yang telah dimasak, untuk
memulas benang tenun kain sarung).

pande .. beri makan: da muluppei mu --

manugmu!,  jangan kau lupa beri
makan ayamu!, 2. pandai, tukang: -
bulawang, pandai emas, - bassi,
pandai besi;

pappandeang jadikan makanan, ma-
kanan: sanggaq iadi gunanna na mu
- i tedong, gunanya hanyalah akan
kau jadikan makanan kerbau.
pandeng nenas: diang mambawa las-
seg, diang togomambawa-, ada yang
membawa langsat, ada juga yang
membawa nenas.
pandoeq mandikan: — i kandigmu muagq
membueq mi!, mandikan adikmu,
kalau ia sudah bangun!;
mappandoeq mandikan: naung i -
saeyyanna di malosog, ia turun ke
sungai memandikan kudanya;
napar.doeq dimandikan:
igo mate di asarna,
yau di atambusna.
igo nabalung,
iyau - (kal.)
anda mati di waktu asar,
aku (menyusul) diwaktu magrib,
anda dikafani,
aku dimandikan.
pangale hutan: maindong tama i di -
membuni, ia lari masuk hutan ber-
sembunyi;
meppangalemenyerupai hutan, meng-
hutan:-- mi umanna, masae mapelei,
kebunnya sudah menyerupai hutan,

karena lama ia tinggalkan,
pangara hadapkan, arahkan: — i mai
kokogmu, na dissi tama wai!, hadap-

kan perianmu kemari, akan kita

isikan air! .
pangaira beri semangat , semangati:(ttg

pertandingan, perkelahian, pekerjaan,
dsb): - ikandigmu, na da marakkeq
sibabelo!, beri semangat kepada adik-
mu, supaya ia tidak takut berkelahi!,
da mu - banda mi!, jangan kamu beri
semangat lagi kepadanya!
dipangarra diberi semangat, dise-
mangati: mau megapa - na marakkeq
toi, w'alaupun ia di beri semangat, ia
takut juga.

panggoriq korek api: poleaq tama disongi,
marrerei maq -, na mattunu pagjan-
nangang, setelah saya ada dikamar,
saya mencari korek api untuk
menyalakan lampu.

pangino 1.bergurau, main-main: da o -,
melogq tongandi?  jangan anda
bergurau, benarkah ia mau?, 2.per-
mainan pengantin (antara pengantin
perempuan dan pengantin laki-laki
pada malam hari, biasanya sehari
sesudah akad nikah di rumah pengan-
tin perempuan, pihak pengantin pe-
rempuan mendapat hadiah khusus
berupa beberapa pohon kelapa atau
benda lain dari pihak pengantin
laki-laki): nadiang-dio dibojanna
muagq bongi, akan ada permainan pe-
ngantin sebentar malam dirumahnya;
penginoang suka berguarau: andiang i
mala tappa dipokannyang paunna.
apaq to -, kata-katanya tidak terus
dapat dipercaya, a bab ia suka
bergurau,
2.permainan: tama - tomabubeng
diting o, itu bukan permainan orang
tua, 3. acara: apa - na poleng muaq
bongi?, apa acara film sebentar
malam?;
pangi-panginoang l.guna-guna: narua
i ~ anagna, anaknya kena guna-guna,
2.alat permainan: - na nanageke
dige, ini alat permainan anak-anak.

pangipi mimpi: kadaeq sannaq i -
u di bongi, mimpiku semalam
sangat buruk;
mangipi bermimpi: - agq di bongi,
saya bermimpi semalam;
mappangipi memimpikan: inai - jari



to sugiq?, siapa yang memimpikan
jadi orang kaya?.

pangkaq lih. pakkaq

pangulu pemimpin: itaq di
andakah pemimpinnya?

nna?,

paniki kalong: cappug buana joleng
nande -, habis buah jambu dimakan
kalong.

paniq sayap: polongngi - na, nada
mellutus  bandamo!, potong saja

sayapnya, supaya ia tidak terbang
lagi.!

papjNja (n. perahu yang dipakai untuk
berperang dahulu): anaq koda i -,
nakoda si peiyajap.

panjepaang (alat membuaf “jepa”, beru-
pa dua buah (sepasang) piring tanah
liat, bentuknya agak cekung),

panne piring tanah (dibuat dari tanah
liat, ada yang berkaki ada yang
tidak): - mopagannaiangaqandeu!,
piring tanah saja pakai untuk tempat
nasiku!

pannigningang ayakan, saringan (alat
untuk menyaring tepung dsb).
panno penuh: - i ceraq rupanna,

mukanya penuh darah, - mi? sudah
penuhkah?
panno-panno (n. Kkupu-kupu yang
kecil, perutnya besar dari kupu-kupu
biasa , warnannya coklat hitam): na
diang boqo toana, diang - mettopa
lalang di ruang bojang, akan ada
tamu, ada kupu-kupu hinggap di
dalam rumah.
pannoi isi penuh, penuhkan: - dolog
gusi, mane mamba o mangino/, isi
penuh dahulu tempayan, baru khmu
pergi bermain-main!,

pannyu penyu (n. binatang),

pano panau, kurap: da mupake
passassana, malelei o manini - nal,
jangan kamu pakai sabunnya, nanti
kamu ketularan dengan panaunya!;
panoang berpenyakit panau: - di?,
berpenyakit panaukah ia?, - toi
anagna, anaknya juga berpenyakit
panau.

panraq kesengsaraan, penderitaan: mase-
keq i na narua  muaq tulu botor i,
tak lama ia akan kena kesengsaraan,
kalau ia selalu mepjudi;
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mapanraq payah, menderita: - magq
yau ditege, payah aku sekarang ini,
andiang tam - mu Harada/, pasti
engkau akan menderita Harada!,
panrita pandai, berilmu (khususnya
dalam pengetahuan agama Islam): -
mi anagna, pole .mangaji mai di
Makka, anaknya sudah berilmu, sepu-
langnya belajar dari Mekah.
topanrita ulama, orang berilmu: piqi-
rrangngi paunna _ muag melog o
salamaq!, dengarkan fatwa ulama,
kalau anda mau selamat!

pao(p) lih. tomissang

papang papan: bojanna merinding
meateq rombia, rumahnya berdinding
papan, beratap rumbia;
papangbor papan tulis: pagala o
kapur, na mangukir o daiq di - /,
ambillah kapur, kemudian menulis di
papan tulis!

papiabuat, jadikan: melog i u - baju
kaengngu, kainku ingin kubuat baju;
mappapia membuat: pole i tama di
uma, - mi bassu-bassuli, setelah ia
sampai di kebun,dibuatnyalah sebuah
dangau, mamanya i i kindoq -
kande-kande, ibu sedang membuat
kue;
dipapia dibuat, dijadikan: na ->apa i
kaemmu, calana atau baju?, kainmu
akan dibuat apa, celana atau baju?;
papiai  perbaiki: -kedomu lao di
banuanna tau!, perbaiki tingkah laku-
mu di negeri orang!, - dolog
lipagmu!, perbaiki dahulu sarungmu!;
mappapiai memperbaiki' andiang pag
mala - appang bojang, saya belum
sempat memperbaiki pagar rumah;
napapi-papia dibuat-buat: anu -
tingo, hal yang dibuat-buat itu.

papo tanggal, berjatuhan (ttg. gigi): pura
- ringcna, giginya habis tanggal,

pappang tebing: napasoleng mi kokogna
lao di biring -, disandarkannyalah
periannya di tepi tebing, mendaiq i di
baona - migo-migoro, ianaik ke atas
tebing duduk-duduk.

-pag (part) lnanti saya: meloq
annajarif, nanti saya mau, baru bisa
jadi!, 2.saya masih: moka - dolog,
saya masih belum maifc

di-



paqda hilang: pole i to - si anak hilang,
datang, apammu - anag? apamu
yang hilang ‘nak?;
mappaqda-pagda menghilangkan: ala-
bena tobandi tia - doigna, dia
sendiri juga yang menghilangkan
uangnya
pagdang pedang: andiang i rua sisaraq
- na, ia tak pernah berpisah dengan
pedangnya;
mepagdang memakai pedang, ber-
pedang: balala mi dita to - diteqe
dige, sudah jarang kita melihat orang
memakai pedang sekarang ini.
paqdii hapus: - wai matammu kandiq!,
hapus air matamu ‘dik!
paqdisang bantal:
jappoq -, tuo tulanna kabu-kabu,
na jappo-jappod,
wai lolong di  mataqu (el.)
bantal telah hancur,
biji kapuknya berkecambah,
dihancurkan, oleh air mataku yang
tercurah,
mau tandiang - matindo toi,
walaupun tanpa bantal ia tertidur
juga;
mepaqdisang berbantal: andiang
ag mala matindo, muaq andiang
aq -, saya tak dapat tidur , kalau
tak berbantal.
pagdung empedu (barang cair yang
kehitam-hitaman warnanya dar pahit

rasanya).

paggang tahan: - mongegna poleq
ticcoq!, tahanlah sakitnya sebentar
lagi!

mappaggang menahan: na mulle
bandi - andiang ummande sangallo?,
apakah kamu mampu menahan tidak
makan dalam sehari?

paqguru ajar: - aq mangaji kindoq!, ajar
saya mengaji ‘bu!l, u - pai mangraiq
kandigmu! nanti adikmu kuajar men-
jahit;
mappaqguru mengajar: mottong mog
sambongi anag, andiang toqo na -
madondong!. bermalamlah semalam
‘nak, besok ‘kan tidak mengajar!

pagjannangang pelita (lampu kecil yang
memakai minyak tanah, atau minyak
kelapa dengan memakai sumbu):

tunu i-/, nyalakan pelita!

paqlupung bulir padi (biasa dibuat
“terompet kecil” yang dibalut de-
ngan daun kelapa atau daun lontar,
sebagai permainan anak-anak dalam
musim panen).

pagmaig I|. budi: da  mualuppei
macoana lulluaregmu.r, jangan kau
lupakan budi baiknya saudaramu!,
2.hati: mongeq i - u, magingarang
pau-pauna, torluka hatiku mengenang
kat-katanya, manau - na magita
kindogna sumangiq, iba hatinya meli-
hat bundanya menangis.

Para 1.masing-masing: andiang i mala
sippahang, nasabaq - sillaengang i
basana, mereka tidak dapat saling
mengerti, kaiena masing-masing ber-
lainan bahasanya, witumqg megapa -
dipahang tadiqo basa Mandar, maiqdi
toi rupa-rupanna , menurut apa yang
telah masing-masing kita ketahui
bahwa bahasa Mandar itu banyak
juga jenisnya, 2.sesama: andiang
macoa tau sia-siallang - itag, tak
layak kita bermusuhan antara sesama
keluarga, biasa to bandaq tuqu
kandig mattuung - u tau, ’dik saya
juga, sering menolong antara sesama-
ku manusia, 3.sama-sama: siruppaq i
- to barani, mereka bertemu sama-
sama orang berani;
paranna sesamanya: sognai mo siola
toi tia migoro - tohaine, biarlah
mereka juga duduk bersama sesama-
nya wanita.

parallu  lperlu: inggagna - sannag,
agaknya perlu sekali, andiang aq -
batammu, saya tidak perlu dengan
tubuhmu, 2.penting: - i muissang
battuanna, penting kamu ketahui
artinya;
paralluang perlukan: andiang aq para-
llu batammu, nyawamu u -, saya tak
perlu dirimu, jiwamu yang kuperlu-
kan, apa mu - pole dini?, apa yang
kau perlukan datang di sini?

paramisi izin: nabengang maq - gu-
ru(q)u, saya sudah diberi izin oleh
guruku, na merau - aq diolog, saya
akan minta izin dahulu.

parammata permata: popomindeq i -



logdianna, permata cincinnya bcrki-
lau-kilauan.

paragbueqdibuat, disiapkan: pura mi na -
paulinnaobatnya sudah dibuat.

paras, naparas tersedak (makaran masuk
ke hidung waktu bersin): da tulu
pappau mamanya ummande, ~ 0q
manini andemu!, jangan berbicara
sementara makan, nanti tersedak
nasimu!.

paraseng persen (%): amessa pulona -
sitteng, semb.lan puluh persen sama,
ia kira-kira sisala limadi-, yang
kira-kiara berbeda hanyalah lima
persen.

pare padi: ilalanna sambasse-, biasanna
nalambiq i sappulo liter barras, dalam
satu ikat padi, biasanya sampai
sepuluh liter beras.

pareba lramuan: - bojanna naisallei
pira, perkakas rumahnya sebagaian
akan ia ganti, 2. alat-alat: - tanda-
jang, alat-alat tenun.

paressa periksa: - i doloq apa pira pole
nabawa!periksa dahulu, apa lagi yang
dibawanya datang!; ;
naparessa diperiksa: parallu duapai -
maniniq tomanaratta, masih perlu
diperiksa teliti oleh ahli (bahasa) kita;
diparessa diteliti: na-i.inna sitong-
ang-ia basa Mandar, akan diteliti, yang
mana sesungguhnya bahasa Mandar,
paretta l.wilayah pemerintahan: La-
peo mettamai - na distirig Kenjeq
diolog, Lapeo dahulu termasuk wila-
yah pemerintahan distrik Kenje,
2.perintah: na meqakkeq i tau muag
-/,kami akan berangkat kalau perin-

tah;
mapparetta 1.pemerintah: wattunna

Balanda - banuatta, 'pada saat Belan-
da memerintah negeri kita 2.mem-
buat (lauk-pauk); manarang i -ande-
angang, ia pandai membuat lauk
pauk;
pamaretta pemerintah: -kacamatang,
pemerintah kecamatan.

pari pari (n. ikan)

paria peria (tumbuhan menjalar yang
buahnya pahit, kulitnya berkerut-ke-
rut sebesar ketimun atau jagung):
inggagna - mapaiq, pahitnya seperti
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peria.

parola lih. rola

parra peras (mengeluarkan airnya, san-
tannya, dsb): - i doloq sassammu,

mane mualloi!, peras dahulu cucian-
mu, baru kamu jemuri!, muaq purami

muparugq anforomu - mil, kalau
kelapa sudah kamu parut, peras
sajalah!;

mappana memeras: kakammupa -
anjorol, biarlah kakamu yang meme-
ras kelapa!;*
parrai tetesi: - i tama matannapauli!,,
tetesi matanya dengan obat!.

parrang tabah (sanggup menahan rasa
sakit, dsb): - sannag i tnambawa
amongeang, ia sangat tabah menang-
gung Denyakit:
pegaparra-parrangngi tabahlah: - po-
leq siccoq!, tabahlah sedikit lagi!

parraq l.(n. salah satu jenis katak, tidak
berekor, perutnya besar), 2.burung
hantu: ' marakkeq i magirrangngi
pilloana -, ia takut mendengar suara
burung hantu;
maparraq (kersang, tidak membubur,
ttg. nasi): - bega i andemu, nasimu
terlalu kersang, andiang pai mala
magande ande ia belum bisa
makan nasi kersang.

parrassang linggis: pagala o - na
makkeke o kalogboq!, ambilah linggis,y
kemudian gali lubang!

parri, parri-parri lLkelalawar (n. bina-
tang), 2.dengan susah payah: u - pole
mappesitai  kindoqu, dengan susah
payah saya datang menemui ibuku;
peqaparri-parrii - usahakan: - pole
mandondong! usahakan datang be-
sok!

parrig kesusahan: sanggaq - ulolongang
dini, hanya kesusahan yang kujumpai
di sini;
maparriq susah, sulit: — mi siapiang-
ang lulluaregna, sudah susah ia

berbaikan dengan saudaranya,
parris, parrssi bersihkan (mengambil

sampai habis,,bersih tempatnya, ttg.
nasi dalam belanga, dsb): - lemai

issinna!,  bersihkan isinya sampai
habis!
parug l.parut (kb): inna naengei -



anjoro?, di mana tempatnya parut
kelapa?, 2.parut (kk): - i dolog
anjoro! parut dulu kelapa!

parugparung (m) lih. barungbarung

paruqung nyalakan: - i tama api, na
meapi tau!, nyalakan api, kita akan
memesak!

pasanang mertua (ayah atau ibu dari istri
atau suami); macoa nyawa i - mu,
mertuami baik hati;
mepa&anang bermertua: manarang i
-, ia pandai bermertua.

pasang lpesan: - i lao kandigmu, da
tulu megagengge banda mi!, pesan
kepada adikmu, jangan ia berbuat
nakal lagi!, 2.pasang (stel): dua(p) —
pakeang nalli. dua pasang pakaian
yang dibeli;
mepasang memesan: na - ag mating
bau, mutio sau odi pasar!, saya akan
memesan ikan, bila engkauke pasar:;
mappasang berpesan: beramanat: — i
tugu kamagmu,  wattunna namate,
ayahmu berpesan, pada saat beliau
akan meninggal;

pepasangang dipesan: apa - kandig-
mu?, apa yang dipesan oleh adikmu?
pappasang amanat: ingarang i - na
tomabubeng!, ingatlah amanat orang
tual

pasangang (0. pakaian adat untuk pe-
rempuan, biasanya yang sudah agak
berumur, dipakai pada acara-acara
resmi, dsh).

pasag, pasaqtippo Joaris pusaka (hulunya
disadur dengan emes, dipakai pada
acara-acara penting dalam hubungan
adat, peikawinan, dsh);
mapasaq nyaring: - i pilloana, bunyi-
nya nyaring;
mepasagtippo memakai keris pusaka:
andiang i melog - ia tak mau

makai k pusa}kag
paSgFEpM e“s itege diong di
Tinambung, di Tinambung hari pasar

sekarang. .

pasoq Sgﬁu: nasusuq i — lettegna,
kakinya tertusuk paku;
mappasoq mel . nasio aq i ka-

meg - pcoppog  bagba, saya disuruh
ayah memaku pintu pagar,
pessa lpaksa: maudaq mu - moka

toag, biarpun anda memaksa, saya
juga tidak mau, 2susut: - mi
kambanna Icttequ, bengkak kakiku
sudali susut;

mepassa  memaksa  (obyeknya
pers.l): - mi tia lao mwgjamg, ia
memaksa kami pergi bekerja;
mappassa memaksa (obyek nya tidak
terbatas pada pers. 1.): inggagmu na
- nanageke, agaknya anda akan
memaksa anak-anak;

dipassa dipaksa: — pai, anna mane
meloq magala wei, nanti dipaksa,
baru ia mau mengambil air;

tarapassa terpaksa: - mi tuqu igo

mambajarang i, terpaksalah anda
membayarkannya,
% pasalyai sangapa marrua i?,

pasal berapa yang mengenai dia?

pasalang persoalan, mesalah : - apa anna
sisala to millulluareg?, persoalan apa,
sehingga ia bersaudara berselisih?
passalanna masalahnya: - bandi i
Hadara, anna diang roca-rocaq diong
di Tinambung, mesalahnyalah si Ha-
radara, sehingga ada keributan di
Tinambung.

passage burung elang,

passauang 1.sumur: matti wainna — alr
sumur kering, 2.suka pergi ke ....: - i
di sasiq anagna, anaknya suka pergi
ke laut.

passeq, Mepasseq (menggulung sarung
bagian atas apda bagian depan perut),

passollor, lih. paliollor

pasu pembawean (biasanya ditandai
dengan tanda-tanda pada Jubuh, mis.
tahi lalat, dsb); macoa bandi -(n)na?,

pembawaan baik?, kadaeq - i,

pembawaan tidak baik,

patappulo empat puluh (n. bilangan
“40”): - aq siola, saya empat puluh
bertemar.

pata- empat ...
pata(t)toleq, empat ikat: _ legbag
blztitaqna jagungnya hanya empat

pata(t)tulmg  empat biji: - o

bengang i!, empat hiji sgja berikan
danyal;

pata(t)tumbang empat lembar, buah

(ttg, dinding, dsh).



pateng 1 buat seperti: --i diting o!, buat
seperti itu!, 2begini: * mi dige!,
begini sajalah!
meppateng  Lbegitulah: - toi tia
sipagna, begitulah dia punya sipat,
2.beginilah: — mi tugu digeenagmu €,
inilah anakmu ini,-maq tuqu dlqe
q matena kamaqu beginilah
(naS|b) saya, sejak ayahku meninggal,
patei bunuh: — mi mesigal, bunuhlah
]

segere: :
mappatei  membunuh: na ditaruk-
kung moq tuqu, apaq pura o - tau,
akan dihukumlah engkau, sebab telah
membunuh orang, inai - anagna?,
siapa yang membunuh anaknya?
dipatei dibunuh:dotami - anagna?,
lebih baik saja, anaknya dibunuh;
popateiang bakal bunuhan: - di
palakang, kiranya ia bakal bunuhan,

pattang, mapattang gelap: palai mogo~
mi!. pulanglah, sudah gelapi

pattis (sgj. lilin, dapat digunakan untuk
melumesi  atau mengolesi  benang
tenunan; juga berfungsi sebagai dian
atau pelita pada keperluan tertentu),

patteng ember

patteq, pattc-patteq (n. alat permainan
anak-anak)

patto , mepatto memandang dari
jandela: iatno digo lulu napogauq -
libang di sasig mattattanga- * apo-
leanna anagna, demikianlah selalu ia
berbuat, memar.dang dari jendela ke
laut menanti kedatangan anaknya;
pepattoangjendela (tempat meman-
dang): buai-!, bukajendela!
pattodioloang  peninggalan tradisi-
onal: mluppei mi ~(n)na, ia telah
melupakan peninggalan tradisional-

nya.

pattoq Lpancang (sekerat bambu, kayu,
dsb yang ditancapkan ke tanah): apa
na diang - indini €?, mengapa ada
pancang di sini?, 2.pancangan: - i
naung!, pancangkan ke bawah!

pattoqdoq peniti: paqda i — na, peniti-
nya hilang;

pattogdoang tanah perumahan, tem-
pat mendirikan atau membangun:
pura mi magalli - bojang. ia sudah
membeli tanah perumahan.

pattu Lkepayahan: - maq mappikkirri
jama-jamang, sudah kepayahan aku
memikirkan pekerjaan, 2.payah, me-
rana:
— banda mag messengag,
- aq messalili,
to disalili,
andiang panniagna.,
payah aku mengenangnya,
Juga payah merinduinya,
yang dirindukan,
tak ada niatnya.;
pattu-pattu  sungguh payah: - paq
mallebai totulu sisakkag, sungguh
payah aku mengimbangi mereka yang
selalu bertengkar.
pattus keluarkan: -fs)i kollommut,
keluarkan ingusmut;
pattu-pattus r’r’endengus—dengus (mis.
anjing, kucing, dsb yang berusaha
mengeluarkan sesuatu dari hidung-
nya).
patu larah: inna lao -fnjna bojammu?,
ke mana arah letek rumahmu?, 2.ki-
riman: diang - sallang pole di Bangee
meting, ada kiriman salam dari
Mijene kepadamu;
mappatu L mengirim: na - ag maiing
sallang salili kandig, aku akan mengi-
rim salam kerinduan kepadamu ‘dik.
2.menitip: yau meloq toaq - pealli
bau, saya juga akan meniti
perrbeliy?ka{n?a P
sippatu lsearah: - legbaq i sau
bojanna, anna bojaqu, rumahnya
persis searah dengan rumahku. 2.se-
patu: alang ag ~(q)u!, tolong ambil-
kan sepatuku!
pattus keluarkan: - (s)i kollongna
kandigmu!, keluarkan ingusnya adik-
mu!
pattu-pattus mendengus-dengus (mis.
anjing, kucing, dsb. yang berusaha
mengeluarkan sesuatu dr hidungnya).
pau 1 cerita, pembicaraan: disigai —
napatulegmi mesa-mesa anagna. ccri-
tera dipersingkat, ditanyailah anak-
nya satu demi satu, 2 bicara:
muaq anna i lao, kalau bicara,
serahkan padanya, 3. kata: maigdi
assisalang - ilalanna basata. terda-



pat banyak perbedaan kata di dalam
bahasa kita, 4. perkataan: kadaeq
i dirrangngi -(n)na, perkataannya
tak baik didengar, 5. pesan: diang
mo to maganna - dini, sudah ada
orang yang meninggalkan pesan di
sini;

mappau 1. mengatakan: inai - mu-
ang diting 0?, siapa yang mengata-
kan demikian itu?, 2. berkata-kata:
andiang maq yau melog - banda
mo, saya tak mau lagi berkata-kata,
3. berbahasa: u irrangngi inggagna
- to Mamuju i, kudengar ia seperti
berbahasa Mamuju;

dipau dikatakan, dibicarakan: pura
mi - digenaq, sudah dikatakan
tadi, apa na - lao di kindogmu?,
apa yang akan dikatakan kepada
ibumu?;

nanau 1 dibicarakan, dikatakan:
apa - i kindog?, apa yang dibica-
rakan ibu?, 2. disinggung: tulu na-
lambig toi ~ i Cabullung, si Cabul-
lung juga selalu disinggung,

siapau 1.. berbicara dengan: pura
tmq - kindogna, saya telah berbi-
cara dengan ibunya, 2. saling bica-
ra. masae mi andiang sudah la-
ma mereka tidak saling bicara;
sipau-pau 1 bertukar pikiran: Ca-
bullung, pembueq o daiq - puag-
mu!, Cabullung, bangunlah untuk
bertukar pikiran dengan ayahmu!,
2. saling menfitnah: da tulu - nueq
parammu tomilulluareq!, jangan
anda selalu -saling menfitnah antara
sesama bersaudara!, 3. berbisik-bisik:
dio i - sola sambainena, di sana ia ber-
bisik-bisik dengan sahabatnya,
tandipaumo  lebih-lebih lagi, apa
lagi .... : nanageke dua pa andiang i
sibatiq, - muaq tomabubeng, sedang-
kan untuk anak-anak tidak wajar,
lebih-lebih lagi kalau orang tua;
pau-paunna 1 kata-katanya: monge
ag magilalai - i Hadara, sakit aku
mengenangkan kata-katanya si Hada-
ra 2. bahasanya: andiangpa i mala u
issang  mambattuangngi ~, saya
belum dapat menteijemahkan bahasa-
nya;

pappauang cerewet, banyak bicara:
andiang i u ologi to  saya tidak suka
kepada orang cerewet:
pauli obat: moka i mandundu ia ti-
dak mau minum obat;
mappauli berobat: lao i di bojanm
sando na -, ia ke rumah dukun
untuk berobat;
paulii obati: - amongeanna !, obati pe-
nyakitnyal;
mappaulii mengobati: sando pa -
amongeanna,  nanti dukun yang
mengobati penyakitnya;
popauliang untuk dibuat obat: - deqi
dige daung aju e, orang katakan,
daun kayu ini untuk dibuat obat.
paus mepaussi dikecewakan: - mi dige,
apaq dirannuang i anna pole-pole-
annai andiang toqo, kita dikecewa-
kan ini, sebab yang diharapkan,
akhirnya juga tak ada.
peang kail: diang usaqding
S0 - U,
rik kailku;
mameang mengail: lesseq i. sau -
di sasiq, ia telah pergi ke laut me-
>ngail.
peipi masak (kk): apa mu - kanneq?,
apa yang nenek masak?, - mi masi-
ga lokamu!, masaklah pisangmu sege-
ral
mappeapi memasak (kk tr): diang
bomo to - barrasfsju, ada lagi orang
yang memasak berasku;
meapi memasak (KK ttr): andiangpaq
pura  saya belum selesai memasak;
peapii pakai memasak: balenga ka-
iyyang - !, belanga besar pakai me-
masak!;
mappeapii memakai memasak: imi -
balengau?, siapa yang memakai me-
masak belangaku?
pebalung kain kafan: diang mo to mam-
ba maqalli - 2, sudah adakah orang
yang pergi membeli kain kafan ?
pebongang bekal; wattunna tau na ma-
lai, meputiang i  waktu kami akan
pulang, kami dibungkuskan bekal.
pecaq bubur (ttg nasi): sanggag - mala
nande, hanya bubur yang dapat di-
makannya;
mapecaq membubur, menyerupai bu-

mambe-
terasa ada yang mena-



bur: - / andemu, nasimu membubur;
mappecaq membuat bubur: tuttuq
malimang i i kindoq setiap pagi
ibu membuat bubur.

penja (n. ikan kecil, lebih kecil dr ikan
teri, datangnya bermusim, karena
jumlahnya sekali datang besar, org.
sering menamainya “ikan seribu”;
banyak terdapat di daerah Mandar,
Galesong Takalar, Kajang Bulukum-
ba).

pekaer lih. kaer.
pekka simpang (ttg jalanan): sirup-
paq dio ag di - tangalalang, saya
bertemu dengan dia di simpang ja-
lan.
pekkag buka (memisahkan kedua
belah bagian kulitnya, mis. durian,
dsb): - i poleq, na manyamang di-
ala issinrta!, buka lagi, supaya mu-
dah mengambil isinyal

pekoq bengkok: andiang i macoa dipapia
arriang, aju -, kayu bengkok, tak ba-
ik dibuat untuk tiang.

pel kinina: - pappauliang i!, obati de-
ngan kinina!

pelei tinggalkan: — i mi, muaq masae

bega i!, tinggalkan saja, kalau ia
terlalu lama!
terlalu lama! damu - aqkindoq!,

jangan tinggalkan aku *bu!

dipelei ditinggalkan: asiq. turunartg
dimmai, sayang na  na dimottpng-
ngi, tania turunagi, indah sungguh
negeri ini, sayang untuk ditinggal-
kan, akan ditinggali, sayang bukan

negeri kami.

peDoa 1. bunyi: andiang i u irrangngi
- ebanganna, bunyi senapannya,
tidak saya dengar, 2. berbunyi:

mala dua bandi - bukkuma?, masih
bisakah tekukurnya berbunyi?

pellong lunglai, lemah menjulai: - mi
ulunna, kepalanya sudah lunglai;
tipello-peUong terkulai (menjulai ke
bawah sambil tergoyang-goyang):
sanggaq limanna damo u ita sau - ;
hanya tangannya sajalah yang nam-
pak olehku masih terkulai.

I>llu8 lecet: - i buigna mappessabei
saeyyang modokkor, pantatnya lecet,
mengendarai kuda kurus.
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pemali pantang, pemali: — deqi taump-
pepembaliq ande tama di ldetp
muaq diang to battang lalang d v
ang bojang, konon pantang kita
mengembalikan nasi ke dalam kHa
nga, bila ada di dalam rumah kita
orang yang sedang hamil.

pembassaq (tiruan bunyi benda jah.

pena pena (alat tulis): pole i tamdi
bo/anna, magala mi -, anna mo+
kir suraq, setelah ia sampai ke rueh
flnya, diambilnya pena, kemudian
menulis surat;
penana 1. penanya: da mu alai-
kandigmuf, jangan kamu ambil pre:
nya. adik!, 2. bernanah: - i budin-
na, bisulnya bernanah,

penga cacad (ttg jari tangan yang tale
bih, mis. ibu jari atau kelingdng
yang kembar atau bercabang): ns-
rig i mappipitiroang lima - rgia
malu memperlihatkan tangan et
nya.

pengngaq lih. pedeq

pepalang 1. (n. buah-buahan menyerupei
buah apel, rasanya kecut, betangnya
besar dan tinggi), 2. (tempat peryim
panan makanan/kotoran pd. aan
dsh).

pepang papan (potongan papan, e
dipakai sebagai tempat duduk, dau
alas sesuatu keperluan): megoro ko

i di ia duduk di atas sepotong &
pan.

pepaq bilah (satuan bilangan): w
tarring, sebilah bambu,

pepas (p) lih. manuq

pega sappega setengah sisir: - lda

barena, bagiannya pisang setengah g5

peqdaq peqda-peqdagq (n. lauk dr iken
balacan yg dibuat bergunpal-gurpel
seperti parakadel).

pegnyaq lih. pennyaq

per per, pegas (bilah baja tipis ygdpt
melenting).

peraq logam: magitai doiq
uang logam,

pere lih. loka

perreq 1. parau: - i bambana, seranya
parau, 2. peras: - mianjoromesigal,
peraslah kelapa segera!;
perre-perreq agak parau: —/ memw

ia neai



i kindoqg, ibu berbicara agak parau.

pessaq |. pipih (karena tertindis barang
berat atau terinjak): - lokana nape-
goroi tau dio di oto, pisangnya pipih
diduduki orang di dalam mobil, 2.
pesek (ttg hidung): sayang mi tia -
pudunna  sayang sekali hidungnya
pesek.

pe8seq 1. pijit: coba - iindo
coba pijit ibu jarinya!;
mappesseq memijit: mongeq indo li-
maqu - ulunna, ibu jariku sakit me-
mijit kepalanya;
mappesse-pesseq memijit-mijit: nasio
aq i kamag - battisna, ayah menyu-
ruh saya memijit-mijit betisnya;

pesseang pijitkan: - i ulunna kindog-
mu!, pijitkan kepala ibumu!

petabung pematang (jalan kecil pd ke-
tinggian petak-petak sawah): ropoq i
~ galunna, pematang sawahnya run-

petat(L]jhbetak: na nabaluartg i galunna
dua(p) -, dua petak sawahnya akan
iajual.

pia mapia 1. baik: - kedo i anagna,
anaknya bertingkah laku baik, 2. ber-
baikan (sudah aman): - mi tobaru,
pengantin baru sudah berbaikan;
mapia-pia agak cantik: - i tia kandiq
anna ia kaka, yang adik agak cantik
dari yang kakak;
apiangang 1. kebaikan: - na mesa-
mesa tau, da mualuppei!, jangan
anda lupakan kebaikan tiap-tiap
orang!, 2. untunglah, ada baiknya:
- na anna andiang aq jari meqakkeq,
untunglah  saya tidak jadi berangkat.

piama piama (pakaian tidur): sassaiang
aq - ul, cucikan piamaku!;

piara pelihara: keccuq dua pa o, anna u
- 0, sejak engkau kecil, kamu sudah
kupelihara.
mappiara memelihara: marakkeang i
tau lao di bojanna, apaq - iasu pe-
bokkoang, orang-orang takut ke ru-
mahnya, karena ia memelihara anjing
garang;
mapiara terawat baik: masiga i ka-
daeq lopi(n)na, apaq andiang i -,
perahunya cepat rusak, sebab tidak
terawat baik;

limannal,
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napiara dipelihara: pitu i sappilul-
luareang - tomabubenna i Aco,
mereka tujuh bersaudara yang dipeli-
hara oleh orang tua si Aco.

pijaq lem (kk): - i, na makasauq!, lem,
supaya kuat!.
mappjjag melem: alabeupa - i, biar-

lah saya sendiri yang melemnya;
pappijaq lem (kb): inna naengei mu
anna - ?, di mana kamu simpan lem?

pikellug Kkukurdn kelapa (bentuknya
menyerupai kuda-kudaan, pd bagian
depannya terdapat mata kukuran
itu): sadia mi  inna anjoro? kukur-
an sudah sedia, mana kelapa?

pikeq piket: inai — muag bongi?, siapa
yang piket sebentar malam?

pikul kwintal: merau i tedong mesa,
barras dua(p) doiq duangatus
lessorang, mereka meminta kerbau se-
ekor, beras 2 kwintal, dan uang dua
ratus ribu rupiah.
sipikul satu kwintal: sangapa mi allin-
na bokagq - ? berapa harga kopra
setiap satu kwintal?

pilis pipi: malannying sannaq i - na, pi-
pinya sangat halus, i - janno tallog
(ki), si pipi halus, manis jelita (pipi
halus bagai telur goreng),

pilloa lih. pelloa

pindang piring: sialuttus - lalang di ru-
ang bojang, muaq macaiq mi, kalau ia
sudah marah, maka piring beterbang-
an dalam rumah;
pinda-pindang piring kecil (sering di-
pakai sebagai alas gelas atau cangkir

waktu menghidangkan minuman):
poaq boi mesa pecah lagi piring
kecil sebuah.

pihra 1. ubah: na mala dua bandi tia na
- kedona, perbuatannya masih akan
dapat ia ubah, 2. berubah: masussa
mi - sipagna, karakternya sudah su-
lit berubah;
mappinra mengubah: samaturuq na-
sammi na - abiasanganna, mereka se-
mua telah sepakat, untuk mengubah
kebiasaannya;
napinra diubah: andiang mi mala -
kedona, tingkah lakunya sudah tidak
bisa lagi diubah;
tipinra berubah: - bandi mo poleq



agenggeanna, kenakalannya sudah
dapat juga berubah;

tappinra tak berubah: pagmaiq para
pagmaiq, para loa mapia, para —,
anna tallang dunia. (kal.)

budi baik dengan budi baik, diiringi
tuturan sopan, tetap tak berubah,
sampai dunia kiamat;

pinra-pinra ada perubahan, agak ber-
ubah: — mi siccoq amongeanna, pe-
nyakitnya sudaH ada perubahan,

pio mamio (mappio): memilin (pekerja-

an memilin atau mcnyering ijuk yang
telah diperhalus untuk dibuat tali de-
ngan memakai alat berupa dua bilah
potongan kayu yang disilangkan, pa-
da ujungnya dikaitkan ijuk tsb, dan
hulunya dimasukkan potongan bu-
luh supaya dapat terpilin atau terpu-
tar);

tipio-pio tergantung-gantung: apa -
dio di pondogna-.. apa yang tergan-
tung-gantung di belakangnya?

pipal tempeleng: - i muaq tulu moka i!,

lempeleng dia, kalau selalu menolak!,
2. menempeleng: nalurui aq legmai
kindoqu, meloag na -, ibu maju
ke arahku ingin menempeleng aku.
pepipal tempeleng (kb): meloq todog
0o narua --, kau juga mau kena
tempeleng?

pipalli tempeleng saja: -- nasang mi!,
tempeleng saja semua!

pigde padam: - mi lappu, lampu sudah

padam;

pigdei padamkan: da mu - boda mi
pagjannangang!, jangan dulu padam-
kan lampul,

mappiqdei memadamkan, membunuh
(ttg nyala api): vau pa - lappu, pa-
tindo mog o mindiolo!, nanti saya
yang memadamkan lampu, tidurlah
terlebih dahulu!

pigding

meppiqding berkonsentrasi: masae /
dio di hagbana —, anna mfrtv meqak-
keq, ia lama berkonsentrasi di depan
pintunya, baru berangkat,

pira |. sebagian: kadaeq i — tallog ma-

nug. sebagian telur ayam rusak, 2.
berapa: -(m) bongi mi lamhana?,
sudah berapa malam ia pergi?

pirang I. kapan, bila: - na pole 0?, ka-

pan anda datang?, 2. berapa: - allo
pai na pole i J(@amag?, berapa hari
lagi ayah akan datang?

pirig sipit (ttg mata): — * matanna,

sitteng Cina, matanya sipit seperti
orang Cina.

pissang sekali, satu kali: mane - aq na-

ung di Banggae, saya baru sekali per-
gi ke'Majene (Banggae), baca i poleq
-/. baca sekali lagi!

pissangngi beritahukan: - lao i kin-
dog, muaq pole magq!, beritahukan
kepada ibu, bahwa saya sudah da-
tang!;

mappissangngi memberi tahukan: inai
- 07?, siapa yang memberi tahukan
kepadamu?;

napissangngi diberi tahu: - to agq,
saya juga diberitahu.

dipissangngj 1 diberi tahu: macoa i
- toi tia, baik juga ia diberi tahu, 2.
memberi tahu: inggai dolog lao
siola -- kindoqu!, mari kita bersama
dulu memberi tahu kepada ibuku.

pisu tindis, gilas (sering dgn ujung jari

atau benda lain): —i diting tumajung
o!, tindis kutu busuk itu!

pita pita: meloq toi tia maqalli - beluaqg,

ia juga mau membeli pita rambut,

pittong

mappittong meneubit (dengan ujung-
ujung jari dengan tidak menyakitkan,
mis. mencubit pipi ; nak -anak yang
montok sebagai tanda kasih sayang):
inai pole, ia mo - pillisna anaqu,
siapa yang datang , pasti dia men-
cubit pipi anakku. '

kapitto-pittong suka mencubit-cubit:
da muologi - : jangan kamu suka
mencubit-cubit.....!

pitu tujuh (n. bilangan ”77): - i sappi-

lulltiareang, mereka tujuh bersauda-
ra, sappulo tujuh belas, --(p)pulo,
tujuh puluh, - ngatus, tujuh ratus,
(Dlessorang, tujuh ribu-
pitu(n)na hari ketujuh(nya): naba-
cang i - kamagna di bongi, hari ketu-
jtih kematian ayahnya semalam disc-
Jamati.

piug 1. belah, pecah (terbagi dua atau

lebih untuk benda-benda keras, sc-



perti piring, kue, dsh): - i kande-
kandemuh na mubengan i kandig-
mu!, belah kuemu, kemudian beri-
kan adikmu!; 2. terbelah: - i pin-
danna, piringnya terbelah;

sappiug sebagian, sebagian (satu bagi-
an belahan dr yg utuh mis. kue, dsb):
- mo bengan i kandigmu, sebagian
saja berikan adikmu!
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rumbia, enau yang masih muda dan
lunak, enak dimakan):J alangan ag~
na anjoromu!; ambilkan saya umbut
kelapamu!, 2 (baju lengan pendek
perempuan, bermacam-macam corak-
nya, terutama untuk gadis-gadis):
baju - napake anagna mamba mappe-
pissang, anaknya memakai baju ”pok-
ko” pergi mengedarkan undangan

poaq pecah: — ulunna nama pitimbe,
kepalanya pecah kena lemparan;
mappoa-poaq memecahkan: muaq
macaiq rnogo, tappa na - moqo

pokoq modal: sangapa - na balug-
balugmu?, berapa modalnya jualan-
mti.

pole 1 datang: pirang pai - anagnaure-

apa-apa, kalau kau marah, kau terus
saja memecahkan barang-barang;
pappoang pecahan: nasusuq i letteg-
na - kaca, kakinya tertusuk pecahan
kaca.

poetang lesung pipi (ttg pipi): ia pa na-

tandang - na, muaq mecawa i, le-
sung pipinya hanya kentara, bila ia
tertawa.

pojos remas: — i labena, muag tulu mac-

ca i!, remaslah mulutnya, bila ia se-
lalu berbicara kotor!;

mappojos meremas: mamanya i diong
di wai i Hadara melanger - beluagna,
lladara sedang berada di sungai ber-
langir meremas rambutnya,
mappojo-pojos meremas-remas: dio i
meqgoro sala-sala gaug - gareme ti-
manna, ia duduk kebingungan, sam-
bil meremas-remas jari tangannya;
pojosang (alat melangir, dr jenis ku-
lit kayu yg berbusa)

poka

sipoka berkelahi (dengan mengguna-
kan tangan dan anggota badan lain-
nya, perkelahian seruh): pura kum-
bang mpanfia -, mukanya beng-
kak-bengkak sehabis berkelahi

pokkigq 1 potong: - i beluagmu, malak-

ka bega mi!;, potonglah rambutmu,
sudah terlalu panjang!, 2 buntung:
pagande manug i posa — lelogna, ku-
cing buntung itu pemakan ayam,
- i limanna sassigigf, buntung ta-
ngannya sebelah

mappokkigi memotong: andiang paq
melog - beluaqu, saya belum mau
memotong rambutku

pokko 1 umbut (ujung batang nyiur,

mu?, kapankah kemanakanmu da-
tang , '2 datanglah: - o mandon-
dong!, datanglah anda besok!;
poleang berdatangan: -- nasang mi
passangananna, sanak keluarganya su-
dah berdatangan semuanya;
mappoleang 1 membawa hasil, ber-
untung: - i anagna mdi di Magasar,
anaknya membawa hasil dari Makas-
sar, 2 mambawa serta: - bandoq o
beke pole?, adakah anda datang de-
ngan membawa serta seekor kam-
bing?;

napoleang didapatnya: andiang diang
apa-apa -, tak ada sesuatu yang di-
dapatnya, apa --?, apa yang didapat-
nya ;'

apoleang kedatangan: eppei mi - na
kindogmu!, tunggu sajalah kedatang-
an ibumul;

polena setibanya: ia - sau, nasap-
peang mi handugna lao di baona kal-
li-kalli, setibanya ia di sana, disimpan-
nyalah handuknya di atas rerum-
putan;

napolei ditimpah: ~ boi amongean
areq, ia ditimpah lagi penyakit pe-
rut;

topole pendatang: -»/. Mattata - di
Bulukumba, si Mattata adalah pen-
datang dari Bulukumba, 2 tamu:
diang -u, ada tamuku;

topole-pole hanya pendatang: da
gengge, muaq « doqg d/w'/’jangan na-
kal, kalau hanya pendatang saja di
sini!:

pole-poleanna 1 padahal: tulu diep-
pei mi tia, — andiang toi pole, kita
selalu menunggunya, padahal ia tidak



datang juga, 2 akhirnya: - dikala to-
bandi tau, akhirnya kita kalah juga;
pole tomi tia ia sudah datang juga:
- mai di Polewali, ia sudah datang
juga dari Polewali

poleq 1 lagi: tambai - sangatus!, tam-

bah seratus lagi!, ,apa — na pomelog?,
apa lagi yang diinginkannya , 2 juga
ya (sapaan keheranan karena sesuatu
yg bertentangan jalan pikiran pembi-
cara): meganara-narang toi o -/ kau
pintar juga ya!

Polewali Polewali (n ibu kota kabupa-

ten Polewali-Mamasa di Sulawesi
Selatan.)

polleq dubur, alat pelepasan: andiang i

mala lamba-lamba, apaq messung i
- na, ia tidak dapat beijalan-jalan,
karena duburnya keluar (ambeien)

polong potong, bagi (ttg benda yg pan-

jang): - dagdua i!, potong dua sajal;
mappolong memotong: kindogmu pa
nanti ibumu yang memotong;
mappolo-polong membelah-belah, me-
motong-motong (ttg kayu bakar
dsh): lao o dolog pagala kobig)na -
oq ajul, pergi ambil parang dahulu,
untuk membelah-belah kayu!
pdong-penangkal jodoh (jen guna-

polongmata penangkal jodoh (jen

guna yg menyebabkan seseorang,
terutama wanita tidak bisa menda-
pat jodoh): masussa mi memmuane

muaq nama i — sudah  sulit ia
bersuami, kalau terkena penangkal
jodoh ¢

mappolong pau menyela pembica-
raan: biasa i tappa -(njna tomabu-
beng, sering ia langsung menyela
pembicaraan orang tua;

mappolong hajjag melepaskan nazar
(melaksanakan nazar yg telah pernah
diniatkan): lao nasang i sarmang bo-
jang - dio di kugburna tosalamag,
mereka seisi rumah semuanya pergi
melepaskan nazar di makam orang
keramat ”

imlopeng pulpen: nallai  kindogna,
apaq paqda i ~(n)na, ia dimarahi
oleh ibunya, sebab pulpennya hi-
lang

I"tiulang (p) lib pandeng

pondiq

mapondiq pendek: igdai nalambiq
daiq tokommu_di lologna, apaq -
bega i, penjolokmu tidak sampai
ke atas puncaknya, karena terlalu
pendek

pondoq belakang: mongeqi -u, bela-

kangku sakit, magmpa-mpa napamu-
la dio di - bojanna, bermacam-ma-
cam yang ditanam di belakang ru-
mahnya;

meppondog membelakang: - minna
dogo?, kamu membelakang ke ma-
na? ;

mappippondogi  membelakangi: -
passikolang  bojanna, rumahnya
membelakangi gedung sekolah;
sipippondoang bertolak  belakang:
masae mi - lulluaregna, sudah lama
ia bertolak belakang dengan sauda-
ranya;

sikapondoq (saling merapkatkan be-
lakang (punggung): inggai --, madi-
nging aq!, mari berpunggungan,fsaya
kedinginan!

pong pohon, batang (dipakai sebagai

satuan bilangan atau jumlah dari
1 s/d 7): sa(p) - ponna anjoro, sa-
tu pohon kelapa, dua(p) dua po-
hon, tallu(p) tiga pohon, pata(p)-,
empat pohon, lima(p)  lima pohon,
anna(p) enam pohon, pitu(p) -,
tujuh pohon s

ponna 1 pohon: ropoq appanna nalum-

bangngi - anjoro, pagarnya rubuh
tertimpah pohon kelapa, membuni
dio di - loka, ia bersembunyi di balik
pohon pisang, 2 pangkal: pettallung
i mappenggulilingngi - arriang tiga
kali ia mengelilingi pangkal tiang.

poppog (dalam mitos rakyat disebutkan

roh manusia atau jelmaan manusia
yg terbang pd malam hari mencari
mangsanya, dengan mengeluarkan bu-
nyi: ”pok, pok, pok”, dapat meng-
ganggu jiwa manusia, terutama org
sakit, anak-anak dsb; lebih ganas dr
”poppoq”, disebut *parakang’);

poppoang pemakan kotoran (ber-
sifat atau bertingkah laku poppoq,
yg suka memakan kotoran, dsb):
- ao tuqu, agaknya kamu pema-



kan kotoran.

poppor (bagian sisir (gugusan) pisang
yg berada di sebelah bawah tandan-
nya, sisiran pisang yg Kkecil-kecil):
rang itama - na lokamu!, rebuslah
gugusan pisangmu yang kecil!

poglag nakal: - sannaq i anaqu, anakku
sangat nakalL

poras sembur: (menyemburkan barang
cairan, dsb melalui mulut, mis du-
kun menyemburkan obat ke bagian
badan, pasiennya): - i tama mpanna

paulif,, semburi mukanya dengan
obat!;

naporas tcrpercik: - i tama ruang
bojang wai urang, ruangan rumah

terpercik air hujan

porros
porro-porros onani  (mengeluarkan
mani dengan tidak sewajarnya, khu-
sus untuk kaum pria)

pos kantor pos: na sau i di — makkiring
surag, ia akan ke kantor pos mengi-
rim surai

posa kucing: rimbai diting - o, na ma-
gande boi bau!, usir kucing itu, ia
akan makan ikan lagi!
posa-posa anak kucing

posiq pusat, pusar (lekuk di tengah-
tengah perut, bekas potongan tali
usus yg berhubungan dgn tembuni
ketika baru lahir): ra*om» -- na
anagna, pusat anaknya sudah lepas.
posiq litag pusat bumi (Mak : “’pos-
sik tanaia™)
posiq arriang tiang turus (tiang utama
pd rumah, mempunyai makna khusus
dim kehidupan rakyat sehari-hari, le-
taknya pd bagian tengah jejeran ke-
dua dr depan): tuttuq ajumaq i mat-
tunu undung dio di - na, tiap-tiap
malam Jum’at ia membakar dupa di
depan tiang turus.

poso 1 asma (n. penyakit): sangnging -
i sappilulluareang, mereka bersaudara
berpenyakit asma semua, keccuq dua-
pa i na -~ memammo, sejak dari kecil
ia sudah asma, 2 payah: - duapaqg,
saya masih payabh;
papposoang cepat capek: andiang mi
ullc maindong, - sannagmag. saya Su-
dah tidak kuat lagi lari, saya sudah
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cepat capek

possaq
mappossaq melumatkan: mamanya mi
i kindog -dogaju bue, ibu sedang me-
lumatkan sayur kacang.

potaq
mapotaq keruh (ttg air): - i wainna
lembang, muaq para urang i, air su-
ngai keruh, bila musim hujan .

potol pinsil, potlot: sandeqi dolog -mu'!,
runcingi dahulu pinsilmu!;
potol mamea pinsil merah:nasiouqgu-
ruqu mambawa -, mamea, saya disu-
ruh oleh guruku membawa pinsil me-
rah.

potoq (lipatan sebagai tanda bilangan li-
patan sepuluh)

pottana daratan: rappei tama di -, ia ter-
dampar ke darataa

potteq buntung (ttg. ekor ayam dan
bangsa burung atau binatang ber-
ekor): manuq -, ayam buntung ekor-
nya, - i posana, kucingnya buntung,

puang 1 (panggilan penghormatan terha-
dap orang yang dihormati, biasanya
yang lebih tua dari pembicara): sog-
naimi dolog -, biarlah dahulu puang,
inna diola --, mau kemana "puang™? ,
2. ayah (panggilan anak terhadap ba-
paknya yang berdarah bangsawan):
naillongngi o - mu anag. ayahmu
memanggilmu’nak! 3. Tdhan (Tuhan
Allah Yang Mahaesa): pura bercu na-
pappetandoang -. demikianlah nasib-
ku yang dilimpahkan Tuhan kepada-
ku, 4. tuan, bapak: inai naitai i -,
siapa yang tuan cari? ;
puaima 1.ayahnya: andiang i mi-
gosa merau lao di -, ia tidak berhen-
ti meminta kepada ayahnya, 2. maji-
kannya: marakkeq i lao di -, ia takut
kepada majikannya;
pappuangang pemangku adat: pera-
unna - Samasundu, permintaan pe-
mangku adat di Samasundu

Puang Aila Taala Tuhan Allah Taala: pa-
geloranna nasang -. semuanya atas
kehendak Tuhan Allah Taala

puag ayah, bapak: tuangguruMattata
topole di Bulukumbal, ayah, pak gu-
ru Mattata si pendatang dari Bujukum-
ba!, anna ia - na i Hadara pole tomi



tia mai di umanna, bahwa bapaknya
si Hadara sudah kembali juga dari
kebunnya;
mepuag 1. memanggil ayah: sognai
mo lao -, apaq amanaureu di, biarlah
saya memanggil ayah kepadanya, se-
bab beliau adalah pamanku, 2. ter-
ayali : andiang, mo igo - anaq, dikau
sudah tak berayah lagi 'nak.

puarang biawak.

puasa 1 puasa (menahan makan, minum,
dsb efengan sengaja pada saat terten-
tu (terutama bertalian dengan keaga-
maan, — bandoq o -, kamu puasa ju-
gakah ? , 2. Ramadhan (n. bulan):
hulang -. bulan Ramadhan;
mappuasa berpuasa: andiang pai ulle

saya belum kuat berpuasa;

puasang bulan puasa: situju i - anna
siala anagna, bertepatan bulan puasa
anaknya kawin

pueaq boros: cappug doigna na  uang-
nya habis ia boroskan.

puccaq (m) lib golig

puci peci (sej cerek dr porseling, tempat
menyimpan air teh, kopi, dsb): diang
duapa kopi lalang di -, kopi masih
ada dalam poci.

pudung hidung: sayang mi tia - m pes-
saq, sayang sedikit hidungnya pesek;
meppudung berhidung: - onde-onde
(bb): berhidung bagai onde-onde (ki.)

pui (alat kelamin perempuan)

puisang sampai hati: apa na -tengoq 0?,
mengapa kamu sampai hati demikian?

pukaq pukat (alat menangkap ikan);
mappukaq memukat (menangkap i-
kan dengan pukat): lumamha i ka-
magna - bau, ayahnya pergi memu-
kat ikaa

pukul pukul, jam: kirakira - appeq pai
pole, kira-kira pukul empat baru ia
datang, ~ sangapa na megakkeq o -.
jam berapa engkau berangkat ?

puli seri, draw, sama-sama: wattunna si-
hali maqgol to Pare-Pare anna to Ma-
jene, ... waktu kesebelasan Pareparc
berlawanan dengan kesebelasan Ma-
jene, hasilnya seri
sipuli mati bersama: mate tongang mi
i tuangguru - i Hadara, pak guru be-
nar telah, mati bersama si Hadarg;

sipuliang sama-sama mati: - i tosiga-,
jang digenaq, orang yang bertikam-
an tadi sama-sama mati,

pulinga (seperti orang tuli, tak mau me-
lakukan perintah segera, pura-pura
tak dengar, lamban, malas, dsb):
apana - tengoqo, pettallung moqo
naillongngi kindogmu, andiang pao
mala uja ujag?/mengapa demikian tu-
li kamu, sudah tiga kali ibumu me-
manggil, belum juga kamu bergerak?

pulig 1. lem (benda-benda yang berge-
tah atau mengandung zat perekat):
nama i - loka lipagna, sarungnya ke-
na lem (nanah) pisang, 2. kental: res-
saq - lao diola, lumpur kental kita
lalui;
mapuliq mengental: tamba i poleq
wai siccoq, - duapai.l tambah air se-
dikit lagi, masih mengental!

pulisi polisi (aparat negara, penjaga kea-
manan): maindongang i pabotor po-
lena para penjudi berlarian, keti-
ka polisi datang

pulo 1 piilau: lambang i libang di -, ia
menyeberang ke pulau, 2. puluh (bi-
langan): pata(p) - i siola pole marola,
mereka empat puluh berteman da-
tang ’marola’ (pengantin perempuan
dengan rombongan datang di rumah
pengantin laki-laki),

sa(p) sepuluh,
dua(p) duapuluh,
tallu(p) tigapuluh,
pata(p) -, empatpuluh,
lima(p) -, lima puluh,
anna(p) enam puluh,
pitu(p) -, tujuh puluh;

pulona puluh (kt bantu bilangan,
khusus untuk delapan puluh dan
sembilan puluh): arrua delapan
puluh, amessa sembilan puluh;
pulo-pulo (pulau-pulau kecil).

pulokkoqg pinggang (bagian belakang ba-
dan di atas pantat): jmongeq duapai
- u, pinggangku masih sakit

pulu I. hulu, gagang: loqdiq i -- kobigna,
hulu parangnya lepas, notage duapai
- gajanna, hulu kerisnya masih dipe-
gangnya, 2. adu, lapor;
mepulu mengadu, mclapur: lamba
bodog o - -, kamu pergi mengadu



lagi? ;
pepuluang adukan, lapurkan: -/ lao
di kindogna, adukan dia kepada ibu-
nyal;
kapulu-pulu suka mengadu, suka me-
lapur: - i anagna, anaknya suka me-
ngadu 5

pulung kerumun;
nakapulung dikerumuni, (ttg lebah):
- i lao alabena bara-bara, seluruh tu-
buhnya dikerumuni lebah.

pulug pulut (beras ketan): sau mi di pa-
sar maqgalli manugq pute mesa, pare
- lotong tallul liter, berangkatlah ia
ke pasar untuk membeli seekor ayam
putih dan 3 liter beras pulut 5

pulluslih pellus

punna
magappunnai mempunyai, memiliki:
sangnging - basa, ia sillaengang m me-
reka masing-masing mempunyai baha-
sa yang berlainan.

puppiq petik: pole i tama di uma madi-
tami bojjtqg matoa, tarrus na -, seti-
banya di kebun, ia melihat labu ma-
tang, dan terus saja ia petik;
mappuppiq memetik: andiang diang
mala di lambiq joleng simita diang
to melumba -, kami tak pernah ke-
bagian jambu, selalu saja ada orang
yang mendahului memetik,

puppus musnah (karena terbakar): - bo-
janna nande api, rumahnya musnah
dimakan api, 2. pupus: - mi yamiq
sappembijang, kami sekeluarga telah
pupus,

pupui
mappupui (mengeluarkan biji-biji ja-
gung dari tongkolnya)L

pupuq lauk (dibuat dari ikan yang telah
dipanggang, ditumbuk halus bersama
bumbu-bumbunya di tempah mela-
lui daun pisang dalam bentuk segiti-
ga, kemudian digoreng).

pugaji haji (gelaran untuk orang yang te-
lah menunaikan ibadah haji di ta-
nah suci Mekkah): mane setaung
i -, ia haji baru setahun

pugar tumbang (ttg pohon yang terbong-
kar sampai ke akar-akarnya):-- i pon-
na lokana, pohon pisangnya tum-
bang

pura 1 sudah:- o napasangiammaq dao
rabu rabung, engkau sudah dipesan
oleh ibu ..supaya tidak keluar rumah,
2. sesudah, setelah: tappana - man-
dundu, mella-mellambami sau di bi-
rinna wai, setelah selesai minum, ia
pergi ke tepi sungai, - i ummande
Todilaling, sorog tomi tia magasar
ummande, sesudah Todilaling makan,
berhenti pulalah orang Makasar itu,
3. seluruh: - i kambang alabena,,
bengkak seluruh tubuhnya;
pura nasang semuanya: - mi nasim-
bangang sau di sasig, semuanya sudah
dibuang ke laut;
pura bereu demikian takdirku: - na-
petandoang puang, demikian takdir-
ku dilimpahkan (oleh) Tuhan kepada-
ku;
sipura loa, berikrar, bersumpah: i
Aco anna i Aming pura i - maqua
“millulluareq i tau di lino lambiq lao
di aheraq ™, si Aco dan si Amin telah
berikrar, bahwa “kita bersaudara di
dunia sampai ke akhirat?

purrus tali celana dalam: rambuq i - na,
tali celana dalamnya putus;

pusa 1. sesat: ~1Y pole tama di kota,
andiang i uita tangalalang lao di bo-
jang, saya sesat sampai di kota, ja-
lanan ke rumah tak kuketahui, 2. bi-
ngung: - maq magitai pembunianna,
saya sudah bingung mencari persem-'
bunyiannya.

pusar "pusar” (alat pelubang dalam per-
tukangan yang dipusingkan melalui
gagangnya, berupa besi atau logam
bulat panjang yang ujungnya run-
cing) ’

puseq 1. lemas (tidak bisa bernafas):
buai pira pepattoang, - i tau masseq
minawal, buka sebagian jendela, kami
lemas tak bisa bernafas!, 2. payah:
- mag mannawa-nawai, saya sudah pa-
yah memikirkannya

pusing kehabisan: - aq ande upolei lao,
saya kehabisan nasi sampai ke situ.

puso jantung (yang bentuknya menyeru-
pai jantung): benganaqg - na lokamul!,
berikanlah saya jantung pisangmu!
meppuso beijantung, berbunga: mu
sekeq mi na - lokana, pisangnya su



dah hampir beijantung

pusuq pucuk: - loka napapputiang kan-

de-kandena, pucuk daun pisang
dijadikan pembungkus kuenya.

putar putar: - i lao di kaeri siccog!, pu-

tar ke Kiri sedikit,

tiputar terputar: simita - i barona
anagna, leher anaknya selalu terpu-
tar.

pute putih: kameja - napake i Mattata,

kemeja putih yang dipakai si Mat-
tata,

mapute 1. putih: alangaq - na', am-
bilkan saya yang putih!,.2. memutih
bagai kapas: - apas rupanna napa-
teng marakkeq, mukanya memutih
bagai kapas disebabkan ketakutan,

mapute-pute agak putih: kakanna -,
kandigna malotong mammis, ka-
kaknya agak putih, (sedang) adiknya
hitam manis,

puteang (n burung)

putig bungkus: muag purai mu - baun-

na, bengang mi lao! kalau ikannya su-
dah kau bungkus, berikanlah kepada-
nyal,

mapputiq membungkus: apa na tania
igo - ? mengapa bukan kamu yang
membungkus? ,

dputiq terbungkus: - dua paikiring-
anna, kirimannya masih terbung-
kus,

putus

kaputusang keputusan: andiang aq
mala magala - sisaqu, saya tak da-
pat mengambil keputusan sendiri .

putta lunas (menjadi milik, mis barang

yang digadaikan dengan jangka waktu
tertentu menurut perjanjian, bila sa-
tnya sudah tiba dan belum di tebusi
oleh pemiliknya): masekeq i - anjo-
romu, muag andiang i mupapolei,
sudah hampir lunas gadaian kelapa-
mu, bila kamu tidak tebusi



rabana rebana: muaq tideqdeq mi

paqda tomi tia ngattug, kalau rebana
sudah ditalu, rasa ngantuk juga hilang
sudah,

marrabana main rebana: diang mappi-
roi muagq bongi, ada yang memang-
gilnya main rebana sebentar malam,
parrabana 1. permainan rebana: nape-
roaq i Salma, lumamba megita -,
saya diajak Salma pergi menonton
permainan rebana, 2. pemain rebana:
- toi palakang i Badulu, Badulu juga
pemain rebana.

rabang cemas (rasa takut, khawatir,

gelisah): - maq tia pole lao di
bojang, sudah saya cemas, setelah
sampai di rumah,

parabang takut-takuti: tarrus magar-
ring kandiqu pura u - adik saya jadi
sakit setelah kutakut-takuti,
mapparabang menakut-nakuti (mem-
buat seseorang jadi takut, cemas,
dsb): da tulu muologi. - nanageke!
jangan kamu selalu menakut-nakuti
anak-anak!.

rabung turun: da o ----mai di bojang

anag, bemmeq o maninil, jangan
kamu turun-turun dari rumah ’nak,
nanti kamu jatuh!,

merrabung 1. turun: jagai kundigmu
muaq - i /,awasi adikmu kalau ia
turun!, 2. berangkat: purai digo, —mi
i Aco dio di bojanna/ mamba
magitai kandignasc\ehh itu, berang-
katlah si Aco dari rumah mencari
adiknya,

parabung turunkan: - r mai pira
bulleammu /, turunkan sebagian pi-
kulanmu!,

mapparabung menurunkan\tulung
barang-baranna!, tolonglah ia menu-
runkan barangnya,

rgbungang bawa turun: - i mai
anagna!, bawa turun anaknya kemari!

racaq talu (berulang-ulang, ttg pukul an

terhadap gendang, beduk, dsb): — mi
tama ganrang/, talulah beduk seka-
rang!.

raccang rencanakan: - sala i dolog

muaq diang na mupogauq!, rencana-
kan lebih dahulu sesuatu yang akan
kamu buat!.

racciq maracci-racciq lincah: — lomeang i

lao mappogaugq apa-apa, ia lincah
sekali menyelesaikan sesuatu pekerja-
an.

radio radio: mamanya 'g mappegirrang

ngi - anna mettama i, saya sedang
mendengarkan radio, ketika ia ma-
Suk;

meradio memiliki radio: — to mi tia,
iajuga sudah memiliki radio,

raig 1. jahit: andiang paq pali, rnaigdi

dua pai na u -, saya belum sempat,
masih banyak yang akan kujahit,pr>ang
pai mu - baju(q)u, kapan bajuku kau
jahit?

2.rakit: pasadia mi - na dipangaru-
rang i anjoro!, siapkanlah rakit,
untuk dimuati kelapa!;

mangaraiq menjahit; dota moqo
Cicci meqguru -, lebih baik Cicci
belajar menjahit;

moraiq memakai rakit: - i sau di
Mapilli, ia memakai rakit ke Mapilli;
raiang 1.jahitan: maiqdi dua i-u,
jahitanku masih banyak, 2. jahitkan:
- ag baju kindoq!, jahitkan baju
untuk saya ’bul.

raka kangkang (terbuka lebar, ttg kaki

waktu berdiri atau duduk): diting dio
mu - io, ada di situ kamu kangkangi;
merraka mengangkang pura i ummon-
dong, - boi, sesudah ia melompat,ia
mengangkang lagi;

perraka mengangkang (perintah): - o
poleq!, kamu mengangkang lagi!;
raka-raka duduk mengangkang: apa
na - tengoq diting 0?, mengapa kau
duduk mengangkang begitu?;
rakagang 1 kangkangan: membuni
tama i di - na kindogna, ia
bersembunyi ke dalam k ngkangan
ibunya, 2. rakaat: pura 'ag massam-
bajang Isya, massambajang sunnaq
maq tallu sesudah saya
bersembahyang Isya, saya bersembah-
yang sunnat lagi tiga rakaat.

rakkai rangkaian, sambungan, lanjutan:

dirakkai disambung, dilanjutkan: -
pau, diang mo mesa nanageke pole



mappesitai, ., cerita disambung,
suatu waktu seorang anak-anak datang
menjumpainya,...

rakkeq takut (kb): andiang - dio di
rupanna, tak ada takut (nampak)
pada mukanya;
marakkeq 1. takut (ks): - agyau na
digereq, saya takut untuk di penggal,
2. segan: masiriq - toaq na mambali
o mating kandiq, saya malu dan segan
untuk melawani kau dik,
parakkegancam, takut-takuti: - i
muagq moka i migosa sumangiq!,
ancam, kalau ia tak mau berhenti
menangis!.
rakketang penakut: perrabungoqo
naung di litag, da - bega!, turunlah
kamu ke tanah, jangan terlalu pena-
kut!.

rambagq merambag penuh hiasan: — mi
bojanna, rumahnya sudah peenuh
hiasan.

rambuq 1.putus: masekeq i na— gulang
tedonna, tali kerbaunya sudah
hampir putus, 2. cabut: da tulu mu -
/ beluagmu!, jangan selalu kau cabuti
rambutmul.

rammog ompong (tidak bergigi lagi) :
butami, bingami - tomi i kanneq,
nenek sudah buta, sudah buta dan
sudah ompong, dota maq - dadi na-
tulu mongeq ringeu, lebih baik saya
ompong daripada selalu menderita sa-
kit gigi.

randang 1. jernih, 2. (n.tali ijuk yang
dipintal dari beberapa tali 'kecil,
banyak dipakai untuk perahu, dsb).
marandang jernih: - pai wainna, anna
mudundui!, nanti airnya jernih baru
kau minum!,
perandangngi jernihkan: - diolog
sambongi!, jernihkan dahulu sema-
lam!.

rang rebus: meloag magande batag — ,
ingin saya makan jagung rebus.

rannig maranniq kecil: pamilei - na
batag na mualloi!, pilihkan jagung
yang kecil, kemudian kau jemur!,
andiang i uologi, muaq - bega i,
saya tidak suka kalau terlalu kecil.

rannu marannu mengharap: yau - toaq
pappebenganna, saya juga mengharap
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rappa

pemberiannya, sanggaq - mi tau
mageppei, andiang toi mala pole,
selalu kami mengharap kedatangan-
nya, kiranya ia tak kunjung datang,
parannu beri harapan: damu-agq,
muaq andiang toi na mutongannil,
jangan anda beri harapan kepadaku,
kalau tidak dengan sungguh-sungguh!,
mapparannu memberi harapan: apa
na muologi - solamu?, mengapa
kamu suka memberi harapan kepada
temanmu?,

rannuang harapkan: u —-tuguanauang
pagmaigmu, puang, saya harapkan
belas kasihanmu, puang;

marrannuang mengharapkan: andiang
memang aq - pattulunna, memang
saya tidak mengharapkan bantuan-
nya.

rapang seperti, misalnya: - diong di

Kabupaten Mamuju,  seperti di
kabupaten Mamuju,
rapangdi  semisal saja: nauapa i

batangmugu, - batang loka, akan kau
apakan diriku, semisal saja (dengan)
batang pisang,

rapanganna menyamainya, tandingan-

nya: andiang -, tak ada yang
menyamainya.

rapeq rapat, merapat, melekat: - mi
tama di rinding, andiang mi mala

tisorong, sudah rapat ke dinding, tak
dapat lagi terdorong,
mapparapeq 1. merapatkan: mane na

- aq dapar, pole dami kamaqu
naposaraqy, baru saja akan saya
merapatkan lantai papan, ayahku

sudah datang melarangnya, 2. mela-
purkan, mengadukan (kepada pihak
berwajib): apa na marakkeq o - lao
di pulisi?, mengapa kamu takut
melapurkan ke polisi?,

rampas: - i baranna muaq
makkikkir bega i!, rampas saja
barangnya kalau ia terlalu kikir!,
marrappa merampas: lao todogq o -
apa-apanna',  pergi pergi jugakah
kamu merampas barang-barangnya?.

rappaq 1. pecah: sangnging - legbag

tomaissang naduruq di bongi, mangga
yang dipungutnya semalam, semua-
nya pecah, - ulunna narua batu,



kelapanya pecah terkena batu, 2.
terpasang: - tama kaca mata, terpa-
sang sudah kaca mata.

rappe 1. terdampar: batang - daq iyau
dibanuanna tau, pole i lembong napala-
iang bomaq(el), aku hanya batang
terdampar di rantau orang, ombak
datang, daku dibawa serta, andiang i
masae, - digenaq dini lopinna tama
di pottana, tak lama kemudian,
perahunyapun terdampar ke tepi
pantai, 2. sebut: inai mu - digenaq
diting 0?, siapa yang kau sebut itu
tadi?,
marrappe menyebut: da muoloqi -
ande muaq na mellamba o"jangan
kamu suka menyebut makanan, kalau
akan berangkat!,
narrappe-rappe disebut-sebut: - ban-
dag kindogmu sukaq lessequ? .apa-
kah saya disebut-sebut juga ibumu,
sepeninggalku?.

rappo-rappo 1. (n.ikan laut), 2. slot.

raq rak: muag pura o mengaji, alai -Kor
korogammu tama di-/, kalau
sudah kamu mengaji, simpanlah Kur-
anmu ke dalam rak!.

ragang lih. raka

ragapang anai-anai (alat menunai padi
atau memotong): alang i - na
kndigmu, na mamba i magdokkang!,
ambilkan anai-anai adikmu, ia akan
pergi menuai padi!.

ragba rebah (ttg barang yang beronggok
mis. buah kelapa-jbatu, dsb): da
mutambai  bandami  daiq, - i
manini!, jangan lagi tambah ke atas-
nya, nanti rebah!.

ragbas gugur: - pai buragna, anna
messung mo buana, nanti setelah
bunganya gugur, baru buahnya nam-
pak.

rambiq (mengeluarkan dari sarungnya
mis.  keris, parang, badik,
dsb): pura — mi gajanna, mageppei i
Hadara, kerisnya sudah  terhu-
nus, untuk menunggu si Hadara,
marragbiq mencabut: andiang i bara-
ni na -, gajanna dio di olona puanna,
jia tidak berani untuk mencabut
kerisnya di hadapan orang tuanya,
tiragbig tercabut: andiang i mala -

gajangngu, kerisku tak dapat terca-
but.

raqdaq jatuh (ttg. buah-buahan dari atas
pohonnya,air mata, dsh): - i wai
mataqu, magingarang kapputta, air
mataku jatuh, mengenang kampung
halamanku, diang - anjoro, ada
kelapa yang jatuh,
naraqdagi dijatuhi, tertimpah: pil-
lenggugo pangino diting dinaung
anjoro, - o, manini buana!, pindahlah
bermain dari bawah pohon kelapa,
nanti kamu dijatuhi buahnya!.

rage marage kering: - lalangi bajuqu di
alabeu)baju saya kering dalam diriku,
- pai buana anjoromu, anna muteqi,
nanti  kelapamu kering, baru Kkau
petik (panjat)
maragena yang Kkering: - pa muala,
nanti yang kering kau ambil!.
rage-rageang penakut: - sannaq i, ia
sangat penakut.

ragetang penakut: nasangaq apaq
maindong aq, disangkanya saya pena-
kut, sebab saya lari;
lih. rakkeq

raqgitti peluk: u - kindoqu, wattu poleu
lao di bojang, ibuku kupeluk, pada
saat aku tiba di rumah,
merraqitti berpeluk ke . . .: - todiq
lao di kamagna, ia berpeluk kepada
ayahnya,
marraqgitti memeluk: sumaiao, diang
a to - o/, awas, nanti ada yang
memelukmu!,
naraqitti dipeluk: - kindogna, apaq
napasora i mellamba, ia dipeluk oleh
ibunya, dilarang berangkat,

siraqgitti berpelukan: 'masae i -, lama
mereka berpelukan.

raras mararas pedis: - sannaq i bau-
(m)mu kindog, ikan ibu terlalu pedis,
pamararas bikin pedis: - i poleq!,
bikin pedis lagi!.

rare 1. reda (mulai berhenti menangis):
apa na masseq tengoq - sumangig?,
mengapa tidak bisa reda tangismu9,
2. tenang: andia-andiang pai - diger
nanagekeq e, anak ini sungguh tidak
bisa tenang, 3. senang: - sannaq i
anagna mangino, anaknya sangat
senang bermain-main,,



parare bujuk (hentikan, buat supaya
senang): - i kandigmu anagq!, bujuk-
lah adikmu nak!.

rarung jarum: reppoq boi - na masinaj
jarum mesin jahit patah lagi,

rasa rasa: megapa i - na, mammis
bandi?, bagaimana rasanya, manis
jugakah?,

rasai rasakan: -mi naung monegegna
napelei muane!,rasakanlah sakitnya,
ditinggal pergi suaminyal,

marrasai merasakannya: sisammu to
bandi iqo na -, kamu sendiri jugalah
yang akan merasakannya,

manrasa sengsara, menderita: andiang

tam- - mu kandiq!, pasti kau akan
sengsara dik!.
rassang gali: - ngi tama ponnana!

.galilah pangkalnyal!.

rasung racun: inggagna i pura magande

anna mattiluang ccrag”agaknya ia

telah makan racun, sehingga me-
muntahkan darah;
marrasung meracuni: na ologi - tau,
ia suka meracuni orang,
perasungang suka meracun: da ande
dio di banuanna to -/, jangan anda
makan di negeri orang yang suka
meracun!.

rata rata: andiang pai mala -  birinna,
pinggirnya belum bisa rata,
peratai ratakan: - poleq!, ratakan
lagil.

rateq zikir (menggoyang-goyangkan ke-
pala ke kiri dan ke kanan berulang-
ulang),
marrateq berzikir: - i, ia berzikir.

rato gugur (ttg. bunga, oakal buah, pusar
bayi): andiang diang mala mottong
buana bojoq, apaq simita - buragna,
tak ada buah labu yang dapat tinggal,
karena bunganya selalu gugur, - mi
posigm magnc. , pusar anaknya
sudah gugur

rattang rantang: - mo pagannai andenaj
rantang saya pakai menyimpan nasi-
nya,-
pgdirattang masukkar.  dalam ran-
tang: muaq pura i mu -.bawangammi
tama kamagmu di pagjaSang!, kalau
sudah kamu masukkan ke dalam ran-
tang, antarkanlah epada ayahmu di
penjagaan!.

rattas retas, putus (ttg, benang, tali

urat-urat, dsb): - i gulang laglajan-
na, tali layang-layangnya putus,
marrattas meretas, memutuskan: di-
ang to - petu/ugna, ada orang yang
meretas pengikatnya,

rattasang rusak (ttg badan karena
terlalu bekerja keras) ~ ao?muaq
mabeqi bega i bawammu, nanti kamu
rusak, kalau terlalu berat bawaanmu.

ratte 1. rantai (sej. tali yang terbuat dari

cincin logam besi, perak, tembaga,
perunggu); - i asummu, na da
mambokko tau!, rantai anjingmu
supaya tidak menggigit orang!, 2.
kalung: nalliangi anagna - bulawang,
anaknya dibelikannya kalung emas,
meratte memakai kalung: meloqgdi-
angi, - i, megiba-gibang toi, ia
memakai cincin, memakai kalung dan

juga memakai giwane.
naratte diikat dengan rantai: Purai

napatamami di pattarukkungan, sesu-
dah diikat dengan rantai, ia dimasuk-
kan dalam penjara.

ratu tombak (kk): u - o tugu muaq

megesuq o mai!, saya tombak kamu,
kalau mendekat ke mari!

marratu menombak: muaq manang i
bulang inggai mamba -bau!, kalau

bulan terang, mari kita pergi menem-
bak ikan!,

marratui menombaki: pole nasammi
pagbanua - i Mattata, rakyat pun
datang semua menombaki «l§ Matta-
ta,

siratu  bertombakan i (saling menom-
bak dalam suatu duel atau perkela-

hian): matanggal i sigajang bomi,
sesudah payah bertombakan ,mereka

bertikaman lagi,
napasiratu-ratui  saling menombaki:

tappana tialuppemo i Mattata, - mi
pagbanua, setelah si Mattata pingsan,
berdatanganlah rakyat saling  me-
nombakinya.

rau meiau meminta, mohon: - aqdappa-

ngag todiq mating kindoqg!, aku
meminta maaf ke padamu bu!;

mera-merau memohon: tuttuq bongi-
aq - lao di Puang asalamanna
anaqu, setiap malam aku memohon



kepada Tuhan untuk keselamatan
anakku
perau :. minta: -- o, apa mueloqi!,

mintalah apa yang kamu suka!, 2.

permintaan: bengang i apa - nnal,
berikan saja apa permintaannya!,
peiauang mintakan: - aq sambua

anjoro ngurana!, mintakan saya kela-
pa mudanya sebuah;
karau rau suka meminta: da muoloqi
--1, jangan suka meminta-minta!
reba miring (ttg bangunan, pohon, dsb
yang hampir roboh atau tumbang):
masckeq / nasumbang ponna loka, -
mi, pohon pisang hampir tumbar.g,
sudah miring, i bojanna inggagna
naropog, rumahnya miring, tampak-
nya akan rubuh,
reba-reba agak cemas: — i nyawana
napelei muunena, hatinya agak ce-
mas, ditinggal pergi oleh suaminya.
rece rece-recei, percepat: — i tama tuttuq

gamang!, percepat kamu talu gen-
dang!,

sirece-recei bertubi-tubi, ber-
untung: - i dullegna pole, rezekinya

bertubi-tubi datang

regang (potongan papan yang disilang-
kan, tempat alas kuran pada waktu
orang belajar mengaji).

rekeng hitung: - i sangapa . allinna ia-
nasang!, hitung berapa harganya
semua!, pura mi u - sarona, sudah
saya hitung keuntungannya,
mayrekeng menghitung: andiang paq
rua - mariiniq pau-pau ilalang basa
Mandar, saya belum pernah meng-
hitung (dgn) teliti kata-kata dalam
bahasa Mandar,
direkeng dihitung: —doloqg sang-
apa allinna, akan dihitung dahulu
berapa harganya.

remaq maremaq sembrono (tidak tera-
tur, pengotor): - toi tia muaq diang
napogauq, ia sembrono kalau ada
pekerjaannya.

rembas pukul (dgn benda -benda yang
pipih panjang, atap bulat panjang,
mis. belebas, cambuk, dsb), — i tama
pondogna balabas!, pukullah bela-
kangnya dengan belebas!.

remoq remo-remog, l.ganggu:, da- i
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kindogmu!,  jangan kau ganggu
ibumu , 2. (barang-barang kecil-kecil
tak begitu berguna, dibawa semua;
dianggap mengganggu saja a(au me-
repotkan): maiqdt— nabawa, banyak
barang-barang yang merepotkan ia
bawa.

reppoq patah, rusak: bemmeq i manini
naung ui lita } apaq purai - lattangia,
nanti dia jatuh ke tanah sebab sudah
habis patah lantai kita,
marreppo-reppogq mematahkan: tania
kandiqu - balabasmu!, bukan adik-
ku yang mematahkan mistarmu!
reppoq tallu patah tiga (ki): muagq
macaiqi, pissandai parrigdiq mpeq
appasang, anna --, kalau ia marah,
sekali "aja alu dihempaskan, terus
patah tiga

reqde mendidih:  tollo i tama di cereq
wai muaq - i!, Kalau air sudah
mendidih, tuanglah ke dalam cerek!,
pireqdei didihkan (buat supaya men-
didih): --1 dolog waimmu!, didihkan
dahulu airmu!.

reqder mareqdes berair, kotor (ttg mata
yang sakit, dsb): andiang i migosa -
matanna, matanya tak berhenti ber-
air.

fere raba, cari: - i tama dinaunna
patindoang!,tabahlah di bawah tem-
pat tidur!,
marrerei mencari (dengan meraba-
raba); poleaq tama di songi, -
panggorig, na mattunu pagjan-
nangang, setelah saya masuk ke
kamarku, aku mencari korek api,
untuk menyalakan pelita.

resaq gabah: duakkarung - pole nabawa
maqdokkang, dua karung gabah ia
bawa dari menuai padi.

reso hasil usaha: sognaimo cappuq apaq
- u tobandi yau, biarlah habis,
karena hasil usahaku sendiri,
mareso kepayahan (terlalu banyak
pekerjaan): - /dio siola amanaurena,
ia kepayahan tinggal pada pamannya.

ressa paressa periksa: - nasang i
kattonna!, periksa semua kantong-
nyal,
mapparessa memeriksa, menggeledah:
pole i pulisi - bojanna, , polisi



ressaq

datang memeriksa rumahnya,
diparessa diperiksa: na - nasang deqi
tau, kabarnya kita semua akam
diperiksa,

maressaq berlumpur! (jalanan): - f
tangalalang, jalanan berlumpur,
maiessa-ressaq main lumpur: posarai
anagmu -/, larang anakmu main
lumpur!.

lumpur: maiqdi - dio di
lettena, sioi dolog mambase i /,
banyak lumpur dikakinya, suruh
ia bersihkan dahulu!.

ressuq masak, matang: napamileimi - na

duassei, anna napesioang i ditujuq,
dipilihnyalah dua sisir yang masak,
kemudian disuruh ikat, - mi ande-
mu?, nasimu sudah masak?,

piressuqgi permatang (simpan sampai
matang, mis. buah-buahan); macoai
mu - pira lokamu!, sebaiknya kamu
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rimis remis (n. mata uang logam yang

nilainya Vi sen).

rindiug dinding: parapeq i tama di - /,

rapatkan masuk ke dinding!, melog-
mi nasallei - bojanna, ia sudah mau
mengganti dinding rumahnya,

merinding berdinding: bojanna mea-
teq rombia - papang, rumahnya
beratap rumbia, eberdinding papan,

rindu kembar ( ttg. anak): andiang i mala

sisaraq ~(n)na, ia tak bisa berpisah
dengan kembarnya, meanaq - i
sangnging tommoane, ia melahirkan
anak kembar, laki-laki semuanya..

ringe gigi: tallumbongimaqg andiang mala

matindo > napateng amongeang -,
sudah tiga malam saya tak bisa tidur,

disebabkan penyakit gigi, tuomi-na
kandiqu, gigi .adikku sudah
tumbuh,

mirringe bergigi: - batu dadimag, ia

bergigi bagi biji delima,
ringe-ringe gigi buatan (dr perak,
emas): popomindeqi - na, muaq
mecawai, 'gigi buatannya berkilauan
bila ia tertawa.

ringngang maringngang ringan: - dua pai
dige, tambai poloeq !, ini masih
diriba digendong: kaiyyang moqo, ringan, tambah lagi!, muaq - i ,siccoq
tulu melog duapao  kau sudah i tuqu wai =(mna, kalau ringan
besar, masih saja selalu mau digendong, _ beiarti aimya sedikit. )
ribang gendongkan: — i doloq anagna ringgiq ringgit (nilainya 2 1/2 rupiah ,
/, gendongkan dulu anaknya!. ada ringgit peiak dan ada rlngglt

ribu ribu-ribu (n. tumbuh-tumbuhan). emas):, muaq melog o uala "kandig,

ribug mendung (diselingi guntur): — i, na ubenganoq doiq mesa -, kalau
masekegmi na urang, sudah mendung kau mau kuambil _sebagal adik, akan
, hampir turun hujan. kuberikan uang seringgit.

rimba ursir: purami u - tedong tama di ringis merringis  tertawa (dgn mulut
bala, saya sudah usir kerbau masuk terbuka lebar, sehingga deretan gigi
ke kandang tampak denagan jelas): ../ legmai ia

dirimba diusir  tau  maka toi  tertawa kepadaku _

millenggug, walau diusir, ia tak mau rinnis hujan  gerimis: migosa pai-, na

juga pindah. malaio!, nanti reda hujan gerimis,
rimbaq merrimbagq mengepakkan sayap: baru kau pulang!, - dua pai, masih

pissang di - manugna, annna lassug, masih hujan gerimis.

sekali saja ayamnya mengepakkan rio mario gembira: apa na -tengoqo?,

sayap, ia telah lepas; menga_pa_kau_ demlklan_ gembira :, -

rimba-rimbag  mengepak-ngepakkan sannuti | kindog, ibu sangat

sayap: masae i lalang dijagbaq bukku- gemblra, ) .

ma ~, burung tekukurmya lama pario gemnbira: da - begal, jangan

mengepak-ngepakkan sayapnya di da- terlalu gembiral, ) i
lam sangkar. merio-merrio menggembirakan: - ni-

permatang sebagian pisangmu!.

riba pangku: - / dolog kandigmu!,
pangkulah dahulu adikmu!,
meriba menggendong (kk ttr): na
malaitau muag mongeq i seqde?,
akan dapatkah kita mengegendong
kalaiu pinggang sakit?,



ta, muaq marrang i bulang, (el),
bila bulan bersinar terang,
ia nampak, menggembirakan,
mapperio-rio menggembirakan: da
pano legbag>muaq magita o anu-!,
kalau kamu menjrnnmpai hal yang
menggembirakan, jangar. terlalu gem-
bira.

rigdig tumbuk: apa mu - kandig?, apa
yang kau tumbuk dik?
marriqdiq menumbuk: inggai siola -
pare!, mari kita bersama-sama me-
numbuk padi!,
parriqdiq alu: apa na mu rigdiriqdiq
na magalao -?, aapa yang akan kau

tumbuk, sehingga kau mengambil
alu?,
rigdiang tumbukkan: - i kennegmu

loka!, tumbukkan pisang untuk ne-
nekmu!.

rissig marissiq jijik: - dogo, na moka o
ummande? jijikkah kamu, sehingga
tak mau makan?,
merissi-rissiq menjijikkan:, = idita
goana, boroknya menjijikkan nam-
paknya.

rittas tirittas terpercik: - i minnagna,
minyaknya terpercik.

rittiq  parittiq  sisa-sisa  (mis. waktu
kencing ada sisa-sisa kencing yang
terakhir); diang diuapa - temena,
sisa-sisa. kencingnya masih ada.

ritti (n,, penganan dr kelapa parut yang
ditanak dgn gula)

roa meroa 1. mengundang: na mappasia
ladami na mamba -?, ia sudah akan
mengawinkankuh, sehingga ia pergi
mengundang, 2. memanggil: eppeiaq
dolog, na - sola!, tunggu dulu, saya
akan memanggil teman!,
peroa ajak, panggil: - i mai di bojang
solamu!, ajak temanmu masuk ke
rumah!
mapptroa memanggil: inai - o0 na
mupole?, siapa yang memanggilmu
untuk datang?,
peroang panggilkan: - aq mai kandig-
mu!, panggilkan saya kemari adikmu!

roaq maroaq ramai: tibangnganagq pole
lao di bojang, apa na - dio tau, saya
kaget sampai ke rumah, maengapa
ramai orang di situ, - i tau dio di tana
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lapang, ramai
laapang,
mappamaroaq meramaikan: passiko-
ladi -, murid-muridlah yang meramai-
kan.

robaq terbuka, terbongkar (karena dila
brak dengan kekerasan, ttg. dinding,
tirai, pagar dsh): pura - appang
naola tedong, pagar terbuka dilabrak
kerbau.

robeq robek: lipagna - toi, sarungnya
juga robek,
narobe-robeq dirobek-robek::, cap-
puqg suragna - katidigna, 'bukunya
habis dirobek-robek adiknya.

rocaq rocag-rocaq kerusuhan: apa na
diang - di ruanna Palece?, mengapa
ada kerusuhan di wilayah Palece?,

orang di tanah

marroca-rocaqi mengacaukannya:
tania yau -, bukan saya yang
mengacaukannya.

roeng (alat perkakas tenun untuk meng-
atur benang).

roja maroja terganggu (tidak tidur atau
istirahat pada malam hari karena
sesuatu sebab, mis. menunggui orang
sakit, pencuri, dsb): tallumbongi-magq
- mageppe i to mongeq, sudah tiga
malam saya terganggu menunggui
orang sakit,
piroja-rojai mengganggu kami: da mai
-/, jangar. anda kemari mengganggu
kami!

rokoq rokok: apa na mupagalliang
muak andiangog mequjaqg, apa
yang kau akan belikan rokok, kalau
kau tidak bekerja,
marrokoq merokok: kadaeq i nasag-
ding muaq purai ummande,. anna
andiang i -, tak baik perasaannya
kalau selesai makan, lalu tidak mero-
kok,
parrokoq 1. perokok: - sannaq i, ia
sangat perokok, 2. merokok (utk
pers.2-): pigosamoqo -/, berhentilah
engkau merokok!,
parrokogi suguhi rokok: - lao toana-
mmu!, suguhilah rokok tamumul!,
roko-rokoq unti (n.penganan yang
dibuat dari pisang dibalut dengan
tepung yang dicampur dengan gula
pasir, kemudian direbus dengan di-



bungkus pucuk daun pisang).

rola ikut: - i elogna kandigmu!, ikuti
kemauan adikmu!;

marola 1. mengalah: andiang i melog
- lao dikakanna, ia tak mau mengalah
kepada  kakaknya, 2. (pengantin
perempuan dan pengkutnya  ber-
kunjung ke rumah pengantin laki-la-
ki, biasanya semalam sesuadah akad

nikah)

parola ikut, mengalah: — mogc. lao
,di kakammu!, , ikutilah kepada
kakamu!.

roma romai jemputlah: - sau kamagmu!,

j emputlah ayahmu ke sana!,
marromai menjemput: na mambai
tau - pammakka, kami akan pergi-
menjemput jemaah haji,

naromai dijemput: polei la®
dihojanna  siola kandigna, - mi
.puanna, setelah ia sampai ke

rumah bersama adiknya, ia dijemput
oleh ayahnya.
rombang 1 robek, luka (ttg bagian

badan yang kena barang tajam,
mis. keris , parang, yang mengakibat-
kan luka besar): - i tama aregna

nagajang tau, perutnya robek ditikam
orang,

2. sakit mendalam (ki): — bodami
atemu?, hatimu sudah sakit men-
dalam lagi?.

rommog remas: - i doioq anjoromu mane
muparrai sattana!, mremas dahulu
kelapamu, baru peras santannyal,
rommoang remaskan: - i andena
kandigmu apaq mongeq i limanna!,
remaskan nasi adikmu, sebab tangan-
nya sakit!

rondong 1. turunkan: - inaung bocoq na

matindo i tau!, turunkan eklambu,
kita akan tidur!, 2. jatuh (mis. orang
yang sementara berdiri tiba-tiba jatuh
karena penyakit): tibikkeq sannaq
magita kindoqu apa na - dio di
seqdeu, saya sangat kaget melihat ibu
ku tiba-tiba jatuh di sampingku,
tirondong tertutup: - dua pai bocoq
na, anna upelei, kelambunya
masih tertutup waktu ia kutinggal-
kan,

tiburondong terjun (jatuh dengan
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kepala ke bawah): uitai sau -
laglajanna, kulihatk kesana layang-
layangnya terjun.

rongga 1. berongga, berlubang: ia pa~
lakang na maringngang apaq - |,
itulah sebabnya ringan karena ber-
ongga,
2.rongga, lubang: - i tarring anna
mulambongi aju!, lubangi bambu
baru sambung dengan kayu!.

ropia rupiah: bengani doiq kandigmu
limappulo -!, berikan uang adikmu
lima puluh rupiah!,

roppa maroppa tidak teratur: - sannaq i
ruang bojang , ruangan (rumah) tidak
teratur sama sekali.

roppo (alat menangkap ikan yang dipa
sang tetap di tengah laut yang
kemudian ikannya dijala),
naroppoi dipasang perintang (dipa-
sangi penghalang, supaya tidak
dilalui atau dipanjat, mis. jalanan,
pohon, dsb); andiang i mala diola lao
tangalalang, apaq --, jalanan tak bisa
dilalui,”ebab dipsasangi perintang,.

roppong 1. sampah: sigbangang itt -
mu!, buanglah sampahmul,
2. rumput: natuoimi - bao kugburna,
kuburannya sudah ditumbuhi rum-

put,
maroppong berumput: - i umanna
napolei, i, ia dapati kebunnya sudah

penuh rumput.

ropu musnah (semuanya mati karena
sesuatu penyakit, pertempuran atau
sebab lain): pura - manug)napateng
sai, ayam musnah semua disebabkan
penyakit sampar, — i sappembijang,
semuanya musnah satu 'keturuanan.

roqdo 1 bersihkan (mis. botol dibersih
kan dengan mengguncang-gun-
cang air, dsb yang diisikan ke
dalamnya): - i botolmu wai loppag!,
bersihkan botolmu dengan air panas!,
2. guncang (mis. llotrei  dalam
kaleng, dsb),
tirogdo-roqdo  terguncang-guncang:
mongeq iareq - diaja di bendi, perut
sakit terguncang-guncang di atas
dokar.

rogngaq caead-copot (cacad hidung,
belanga atau 1 kuali dsb yang tepi



nya atau pegangannya copot): sang-
ngosangngoq imappau todig?apaq - i
padunna,, kasihan, agak sengau ia
bicara, karena hidungnya cacad.

roros marororos 1. menggosok: malima-

limanna Ahaq mappaccingngi mi
tau ruang bojang, yau magala wai,
kandiqu — (s)i meja, kadera,
pagi-pagi hari Minggu kami member-
sihkan rauangan rumah, saya meng-
angkat air, adikku menggosok meja
dan kursi, 2. membersihkan (ttg.
beras sebelum dimasak): mamanyami
i Cicci - barras na napeapai, si Cicci
sedang membersihkan beras yang
akan dimasak.

gelas jatuh ke lantai dsh): cappuq -
pindanna,  piringnya remuk semua-
nya,

rubu-rubug hancurkan: - mi naung!,
hancurkan saja!.

rumung sirumung berkumpul:

nasammi pagbnua dio di olo
kattoMa pagcamag, rakyat sudah
berkumpul semuanya di depan kan
tor pak Camat,

pasirumung kumpulkan: - i bua
anjoro, na dibokaq i, kum-
pulkan buah kelapa untuk dibuat
kopra!,

mappasirumung mengumpulkan: na-
sio nasang i maragdia — issi umanna

roti roti; pakkappung, mereka semua disuruh
rottag 1. sendok nasi (dibuat dari kayu, oleh raja untuk -mengumpulkan
agak tipis dipakai untuk menge- hsasil kebunnya.
luarkan nasi dari belanga): inna - rundung lindung;
kindog?, mana sendok nasi'bu?, 2. rundungngi lindungi: - ag nadal na-

sendoki, keluarkan: - mi andemu
naung di pindang!, sendoklah nasi-
mu ke piring!,

rotta-rottaq (tulang belikat tulang
tamparang nyamuk, tulang yang
lebar di belakang bahu).

rua pernah: andiappag ~ marrekeng

maniniq pau-pau ilalang basa Mandar,
saya belum pernah menghitung (dgn)
teliti kata-kata dalam bahasa Mandar,
igdapa - maglopi, saya belum pernah
naik perahu,

narua 1. dikena: inai - panjollog?,
siapa yang dikena panggilan?, 2.
benar: - mi balinna pettulegna sudah
benar jawaban pertanyaannya,

sirna 1. saling mengena: — bandi tia,
para kambang ulunna, mereka sakling
mengena, sama-sama  bengkak
kepalanya, 2. cukup: - mi kindoq!,,,
sudah cukup bu!.

ruang 1. wilayah, kampung: diang

rocag-rocaq di - na Paleceada
kerusuhan di wilayah Palece, 2.
dalam: magjallog i lalang di -
kappung, ia mengamuk di dalam
kampung,

ruanna isi: tibangngan i daiq magita
di - bojangna ia tercengang ke atas
melihat isi rumahnya.

rubug remuk (hancur berantakan, mis.

ita. mlindungi saya supaya ia tidak
melihat saya!,

narundungngi dilindungi: andiang i
dita buana apaq - daunna, buahnya
tak tampak, sebab dilindungi oleh
daunnya,

metturundung berlindung: - maq
dio di ponna aju, saya berlindung di
balik pohon kayu, - mi Cabullung
dio di ponna loka, berlindunglah di
Cabullung di balik pohon pisang.

rupa 1. muka: mapillas sannag i - (n)na

pole maindong ragmusang, ia datang
berlari ketakutan dengan muka yang
sangat pucat, 2. macam, jenis: appeq
- na basa napake to Sulawesi

Salatang, empat macam bahasa
yang dipakai orang di Sulawesi
Selaian, sitongattonganna maig-

di dua pai tuqu - na basa laeng la
napake tau, sesungguhnya masih
banyak lagi jenis bahasa lain yang
dipakai orang,

magruparupa bermacam-macam: - i
isanga sirig, ada bermacam-macam
kategori "malu”.

ruppaq 1. dapat, dapatkah! :diang bandi

mu - pagalli?, ada jugakah pembeli
kau dapat?, 2. menemukan: andiang
pai mala u - pembunianna, saya
belum dapat menemukan persembu-



nyiannya,

marruppag menemukan: inai - anag-
na?, siapa yang menemukan anak-
nya?,

naruppaq ditemukan: lumambai ma-
gitai ajuamo, batuamo, andiang diang
-, ia pergi mencari kayukah, batukah,
tidak ada ayang ditemukan,
peruppaqi temui: -kakammu laiq di

pasar madondong!, besok, temui
kakamu di pasar!,
mapperuppagqi  menemui:  alabena

mamba - lulluaregna, ia sendiri yang
pergi menentui saudaranya,
siruppaq bertemu, berjumpa: diong-
pai tau di Tinambung ~ madondong,
nanti kita bertemu di Tinambung
besok, - mi lulluaregna, ia sudah
bertemu dengan Saudaranya,
massiruppang bertemu dengan: andi-
ang i melog - ag, ia tidak mau
dengan saya.

ruppug pecah (ttg. barang pecah belah):
macoa bandi, muaq sanggaq pindang
-, baiklah kalau hanya piring saja
yang pecah.

rugduqg paruqdug bersihkan (dgn memu-
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kul-mukulkan ke tempat lain, supaya
jatuh semua kootorannya): - idolog

tappiammu, mane mupake i/, i /,
bersinkan dahulu nyirumu, baru
kamu pakai!.

rugdus narugdussi ditanggalkan: -cala-
nana, nalai sipatunna, celananya di
tanggalkan, sepatunya di simpan.

rura rawa-rawa: tamogqi - dio di seqde
boiammu!, timbuni rawa-rawa < di
samping rumahmul!.

rurang muat: apa mu - tama di Mapilli
dionging?, apa yang kau muat ke
Mapilli kemarin?,
memirang ikut tinggal bersama: me-
log i - dini di  bojang, ia ingin
tinggal ikut bersama di rumah ini,
marrurang memuat: yaupa - bokag-

mu, biarlah saya yang memuat
kopramu,
ruttu runtuh: - toi buttunna Luaor,

bukit Luaor juga runtuh;

ruttu-ruttui selesaikanlah berdikit-di-
kit: — mating jatna-jamammu!, sele-
saikanlah berdikit-dikit
pekerjaanmul.



sabe.

S

sa- satu, se(awalan): cappuq loka -

(s)sei nande, satu sisir pisang, habis
dimakannya, 2.pasti (part.): - u
anufmjmu, pasti kupukul kamu.

sabaq 1.sebab: apa -na, anna andiangoq

pole mengaji dionging?, apa sebabnya
kamu kemarin tidak datang mengaji?
2. berhalangan : - i kapang na
angdiang i pole, mungkin ia ber-
halangan,
sehingga tidak datang, 3.ha-
langan: muaq andiang bulang Sa-
gbang pai siala anagna, kalau tidak
ada halangan , pada bulan Sya'ban
yang akan datang, anaknya akan
kawin;
nasabaq sebab, karena: andiang i
mala sippahang, -para sillaengan i
oasana, mereka tidak dapat saling
mengerti, sebab bahasanya berlainan,
kira-kira ia sisala lima di paraseng,-
andiang pag rua marrekeng maniniq
pau-pau ilalang basa Mandar, kira-kira
perbedaannya 5% saja, karena saya
belum pernah, menghitung (dengan)
teliti kata-kata bahasa Mandar;
passabaranna penyebabnya: maqrup-
arupa passalang -, bermacam-macam
persoalan penyebabnya.

sabangang kerdil (anak-anak yang meng-

idap sesuatu penyakit, sehingga tidak
bisa besar, badannya sangat kurus):
- ianagna, anaknya kerdil mengidap
penyakit.

meluap-luap (air nira dsh, yang
telah mendidih meluap-luap kemerah-
-merahan, berbusa sebagai tanda
segera akan masak, pada saat itu
dijatuhkanlah ke dalamnya “pam-
bassaq” berupa segenggam kelapa
parut supaya luapannya berhenti,
juga barang cair lainnya: eppei mi, -
mi manyanna, masekeq  mina
ressuq!, tunggulah, sudah meluap-lu-
ap air niranya, tidak lama lagi akan
masak!;

messabe berkendaraan (kuda, kerbau,
dsb): - ilambang diong di binanga, ia
berkendaraan kuda menyeberangi

158

sadang

sae lama:

masae lama:

sungai;

passabei kendarai: - mi daiq saey-

yammu na magakkegmogqo!, kenda-

railah kudamu dan segeralah be-

rangkat!;

mappessabei megendarai: marakke ag
saeyyanna takut saya mengen-

darai kudanya;

sabeang tumpangkan, ikutkan (mem-

bonceng di atas punggung kuda); - i

mating kandigmu!., tumpangkan

adikmu ke situ!,

sabi awak perahu: sapullo i tau siola ia

nasang, sola- lopi, kami semuanya
sepuluh orang bersama awak perahu;
sabi-sabi sawi-sawi (n.sayuran): - na-
papia dogaju i kindog, sawi-sawi
yang dibuat sayur oleh ibu.

dagu: panno- ~“na natuo i
janggog, dagunya penuh ditumbuhi
janggut.

sadag-sadang (p) jendela,

sadia sedia: - mi lopi na naola meqakkeq

, perahu yang akan ditumpanginya
untuk berangkat sudah sedia

pasadia siapkan, sediakan: - i
dagd.ua patindoangf, siapkan 2 tem-
pat tidur!;

mappasadia menyiapkan: parralu i
tau - nasang pebongang, Kita semua
perlu menyiapkan bekai;

dipasadia disiapkan: apa parralu -
kindog?, apa ayang perlu disiapkan
bu?:

sadi-sadia  bersiap-siap: - mi tau
mageppei apoleanna, kami telah
bersiap-siap menunggu  kedatangan-
nya.

sangapa mi - na lumamba?,
sudah berapa lama ia pergi?;

- maq napelei kindoqu,
sudah lama saya ditinggalkan ibu;
pasae lama (untuk, pers. 2); da d
mating -/, jangan lama engkau pergi!.

saehaq (shekh Mekah) Mualim, pemimpin

Jemaah haji di Tanah suci,

saeyyang l.kuda, 2.bonceng (bawa serta

di atas punggung kuda) marakke
ag na - |, takut saya dibonceng-
nya;

massaeyyang membonceng (memba-



wa serta diatas punggung kuda):
kakammupa - oqol, biarkan
kakakmu saja yang memboncengmu!,
sahadagsyahadaUkalimat pengakuan bagi
orang lIslam: Asyhaduallailaha illal-
lah, wa asyahaduanna muhammad-
urrasulullah): baca memang mi-
Hadara!, baca memanglah syahadat-

mu Hadaia!;
massahadaq mengucapkan syahadat:

andiang mi mala i Hadara napa-
teng rakkeq, Hadara tidak mampu
lagi mengucapkan syahadat, disebab-
kan ketakutan.

saheq teh: - pappadunduang i kandig-

muf, teh yang kau minumkan adik-

mulL

penyakit sampar (n prenyakit ayam):

mateang nasang manupna narua

ayamnya mati semuanya diserang

penyakit sampai;

masai menderita sampar: - toi ma-

nuqu, ayamnku juga menderita sam-

par.

saiccoq lih srccoq

saiyyeq syekh (sebutan untuk orang-
orang Arab, terutama keturunan Na-
bi)

saja iris, sayat (ttg buah-buahan, dsb):
- mi naung masiga tomissammu, na
diangde i disola i!, iris saja segera
manggamu untuk kita makan ber-
samal

sajang sayang: - i na dipelei, sayang ia
akan kita tinggalkan;
sajangngi sayangi, kasihi: - todiq kan-
digmu, da tulu mu anui!, sayangi-
lah adikmu, jangan selalu kau pukuli!,
asajangngi sayangilah, kasihanilah: -
aq todig puang!, sayangilah daku
“puang” !
siasajangngi sayang menyayangi: i
Aco anna i Amin taglalo ~(n)na,
si Aco dan si Amin amat sayang-me-
nyayangi

sajo sajo-sajo sapu tangan, lensa

saju
pasaju kurang ajar (tidak tahu so-
pan): - toi tia dige manageke e, anak
ini kurang ajar juga

saka tangkap: andiang pai mala u - ma-
nuqu!; ayamku belum dapat saya

sai
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tangkap;

massaka menangkap: inai melog na
- o ? siapa yang mau menangkap-
mu? ;

nasaka ditangkap: da parakkeq ban-
da mo, pura mi - pulisi!, jangan lagi
kau takut, ia sudah ditangkap oleh
polisi!;

tisaka tertangkap: manug ta(t) - topa
i, ayam juga belum tertangkap;
saka’ngtangkapkan:- aq bekel, tang-
kapkan saya kambing!

massakang menangkapkan: andiang
diang barani na - i asunnal, tak ada
yang berani untuk menangkapkan an-

jingnya

sakka lengkap: muag - nasang mi pa-

reba bojang, macoa mi diperoang tu-
kang, kalau ramuan rumah sudah
lengkap semuanya, baiklah dipang-
gilkan tukang;

pasakka lengkapkan: - mi diologl,
lengkapkan saja dahulul.

sakkang

masakkang ganas: - sannaq i asun-
na, anjingnya sangat ganas.

sakkaq 1. tegur: da mu - i muaq diang

napogaugl, jangan kamu tegur, ka-
lau ia melakukan sesuatu!, 2. lebar:
sangapa meter - na umanna?, be-
rapa meter lebar(nya) kebunnya? ,
3. zakat: andiangpa i tau pura mam-
bayar - pittara, kita belum mem-
bayar Zakat pitrah, pasungi - nal,
keluarkan zakatnya!;

masakkaq melebar: - begai mejamu,
mejamu terlalu melebar.

sakkianaq bisul (khusus tumbuh pada

persendian atau sela-sela badan):
diang - tuo dio di ka.lepaqu, ada bi-
sul tumbuh di ketiakku;

sakkianang menderita bisul: andiang i
mala magjama apaq - i, ia belum bisa
bekerja, karena menderita bisul

sakkoq

sakko-sakkog (n penganan yang di-
buat dari tepung beras dicampur ke-
lapa parut dan telur, kemudian digo-
reng tanpa minyak sampai kering,
sesudah itu dibubuhi gula pasir yang
kering)

sala salah, keliru: da tau - maganna ka-
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S sungai;
passabei kendarai: - mi daiq saey-
sa— satu, se(awalan): cappuq loka - yammu na magakkegmogol, kenda-
(s)sei nande, satu sisir pisang, habis railah  kudamu dan segeralah be-
dimakannya, 2.pasti (part): - u rangkat!;
anu(m)mu, pasti kupukul kamu. mappessabei megendarai: marakke aq
sabaq 1.sebab: apa -na, anna andiangoq saeyyanna takut saya mengen-

darai kudanya;
sabeang tumpangkan, ikutkan (mem-
bonceng di atas punggung kuda); - i

pole mengaji dionging?, apa sebabnya
kamu kemarin tidak datang mengaji?

2. berhalangan : ~ i kapang na : .
angdiang i pole, mungkin ia ber- mating kqndlqmu!., tumpangkan
halangan, .adlkmu ke situ!, . o
sehingga tidak datang, 3 ha- sabi awak perahu: sapullo i _tau siola ia
langan: muaq andiang -, bulang Sa- nasang, sola- lopi, kami semuanya
gbang pai siala anagna, kalau tidak sepuluh orang bersama awak perahu;

sabi-sabi sawi-sawi (n.sayuran): - na-
papia dogaju i kindog, sawi-sawi
yang dibuat sayur oleh ibu.

ada halangan , pada bulan Sya‘ban
yang akan datang, anaknya akan

kawin; .
nasabag sebab, karena: andiang i sadang  dagu: panno-  na natuo i
mala sippahang, -para sillaengan i janggog, dagunya penuh ditumbuhi
oasana, mereka tidak dapat saling Janggut. )

mengerti, sebab bahasanya berlainan, sadag-sadang (p) jendela,

sadia sedia: - mi lopi na naola megakkeq
, perahu yang akan ditumpanginya
untuk berangkat sudah sedia
pasadia siapkan, sediakan: - i
daqd.ua patindoang!, siapkan 2 tem-
pat tidur!,;
mappasadia menyiapkan: parralu i
tau - nasang pebongang, kita semua

kira-kira ia sisala lima di paraseng,-
andiang pag rua marrekeng maniniq
pau-pau ilalang basa Mandar, kira-kira
perbedaannya 5% saja, karena saya
belum pernah, menghitung (dengan)
teliti kata-kata bahasa Mandar;

passabaranna penyebabnya: magrup-
arupa passalang -, bermacam-macam

persoalan penyebabnya. perlu menyiapkan bekal;
sabangang kerdil (anak-anak yang meng- dipasadia disiapkan: apa parralu -
idap sesuatu penyakit, sehingga tidak kindog?, apa ayang perlu disiapkan
bisa besar, badannya sangat kurus): bu?:
- ianagna, anaknya kerdil mengidap sadi-sadia  bersiap-siap: - mi tau
penyakit. mageppei apoleanna, kami telah
sabe. meluap-luap (air nira dsb, yang bersiap-siap menunggu  kedatangan-
telah mendidih meluap-luap kemerah- nya.
-merahan, berbusa sebagai tanda sae lama: sangapami- na lumamba?,
segera akan masak, pada saat itu sudah berapa lama ia pergi?;
dijatuhkanlah ke dalamnya “pam- masae lama: - mag napelei kindoqu,
bassaq” berupa segenggam kelapa sudah lama saya ditinggalkan ibu;
parut supaya luapannya berhenti, pasae lama (untuk, pers. 2): da d
juga barang cair lainnya: eppei mi, - mating -/, jangan lama engkau pergi!.
mi manyanna, masekeq mina saehaq (shekh Mekah) Mualim, pemimpin
ressug!, tunggulah, sudah meluap-lu- Jemaah haji di Tanah suci,
ap air niranya, tidak lama lagi akan saeyyang l.kuda, 2.bonceng (bawa serta
masak!: di atas punggung kuda) marakke
messabe berkendaraan (kuda, kerbau, aq na - /, takut saya dibonceng-
dsh): - /lambang diong di binanga, ia nya;

berkendaraan kuda menyeberangi massaeyyang membonceng (memba-



wa serta diatas punggung kuda):
kakammupa - oqo!, biarkan
kakakmu saja yang memboncengmu!,
sahadaqgsyahadat(kalimat pengakuan bagi
orang Islam: Asyhaduallailaha illal-
lah, wa asyahaduanna muhammad-
urrasulullah): baca memang mi-
Hadara!, baca memanglah syahadat-

mu Hadaral;
massahadaq mengucapkan syahadat:

andiang mi mala i Hadara napa-
teng rakkeg, Hadara tidak mampu
lagi mengucapkan syahadat, disebab-
kan ketakutan.

saheq teh: - pappadunduang i kandig-
mu!, teh yang kau minumkan adik-
mu!

sai penyakit sampar (n pfenyakit ayam):
mateang nasang maniujna nama -
ayamnya mati semuanya diserang
penyakit sampar;
masai menderita sampar: - toi ma-
nuqu, ayamnku juga menderita sam-
par.

saiccoglih srccoq

saiyyeq syekh (sebutan untuk orang-
orang Arab, terutama keturunan Na-
bi)

saja iris, sayat (ttg buah-buahan, dsb):
- mi naung masiga tomissammu, na
diangde i disola i!, iris saja segera
manggamu untuk kita makan ber-
sama!

sajang sayang: - i na dipelei, sayang ia
akan kita tinggalkan;
sajangngi sayangi, kasihi: - todig kan-
digmu, da tulu mu anui!, sayangi-
lah adikmu, jangan selalu kau pukuli!,
asajangngi sayangilah, kasihanilah: -
ag todig puang!, sayangilah daku
“puang” !
siasajangngi sayang menyayangi: i
Aco anna i Amin taglalo ~(n)na,
si Aco dan si Amin amat sayang-me-
nyayangi

sajo sajo-sajo sapu tangan, lensa

saju
pasaju kurang ajar (tidak tahu so-
pan): - toi tia dige manageke e, anak
ini kurang ajar juga

saka tangkap: andiang pai mala u ~ ma-
nuqu!; ayamku belum dapat saya
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sakkaq 1. tegur: canu

tangkep;
messaka. mererge: fa» melog e
- 0 % sigoa yarg meu menangkap-

mu? ;

nesaka ditangqp: ch parakkeq berr
da mo, puram - pulisil, jangan leg
kau takut, ia suckh ditangkap dleh
polisi!;

tisaka tertangkap: menug ta(t) - topa
i, ayam jug beum  tertangkap;
bekel, tang-

diang barani na-i awnnal!, tak ach
yang berani untuk menangkapkan ar+
jingnya

sakka lengkap: mueq - nesang mi pe-

reba bojang, mecoami diperoang tu-
kang, kalau ramen rumeh suckh
lengkap semuenya, baikiah dipang-
gilkan tukang;

pasakka lengepkan - mi diolog,
lengkapkan sgja.cehulu!

sakkang

masakkang gares. - saneq i U
na, anjingnya sanget ganas
i muag diang
napogauidl, jangen kamu tegur, ke
lau ia melakukan sesuatu!, 2. lebar:
sangapa meter - . umenna?, be-
rapa meter lebar(nya) kebunnya?,
3. zakat: andiangpaii imi pura mem
bayar - pittara, kita belum rmem
bayar Zakat pitreh, pusungi - rel,
keluarkan zalatnya!;

meleber: - begai nejamy,
mejamu terlalu rreleber.

sakkianaq bisul (khusus tumbuh pada

persendian atau sela-#3 badan):
diang - tuo dio di kalepaou, ach bi-
sul tumbuh di ketiakku;

sakkianang menckrita bisul: andiangi
mala megjame goe i ia belumbisa
bekerja, karena menderita hisu

sakko
salg«}sakkoq (n penganan yang d-

buat dari tepung beras dicanpur ke-
lapa parut dan telur, kemudian digo-
reng tanpa minyak sanpai kering,
sesudah itu dibubuhi gula pesir yag
kering)

sala salah, keliru: datau - megama ke



simpulang, jangan Kkita salah mene-
tapkan kesimpulan, agdappangan aq
kindoq, apaq - kaiyyang aq!, maaf-
kan saya ’bu, sebab saya telah salah
besar!;

sisala perbedaannya, yang berbeda:
siccog sannaqdi - na, perbedaannya
hanyalah sedikit, maimaiqdi - na,
perbedaannya agak banyak;
sisala-sala 1. saling berbeda: manga-
pa i anna mala - basata, apa sebab-
nya bahasa kita saling berbeda ?2.
bertikaian: da tau - para itaq to mi-
lulluareq!, jangan kita bertikaian se-
sama saudara!

assisalang (hl) perbedaan: siccoq di
- pau ilalanna, hanya sedikit saja
perbedaan kata di dalamnya

salaka perak (n logam): u sanga ratte

bulawang rattena, - di palakang, sa-
ya sangka kalungnya kalung emas,
kiranya hanyalah kalung perak .

salamaq selamat: para - bappa tau ma-

la sita membaliq!, semoga Kita sela-
mat, untuk dapat berjumpa kemba-
lit;

pasalamaq 1. selamatkan: na  dua
paq todiq Puang, saya masih disela-
matkan oleh Tuhan; 2. beri ucapan
selamat: - i lao!, beri ucapan sela-
mat kepadanya!;

mappasalamagq memberi ucapan se-
lamat: poleang nasang mi to sikadep-
pegna - i wattunna pole mai di
Makka, tetangganya berdatangan un-
tuk memberi ucapan selamat kepada-
nya, ketika ia baru kembali dari ta-
nah suci Mekah;

asalamakang keselamatan: pura i mas-
sambajang Subu, mera-merau mi - lao
di Puang, sesudah bersembahyang Su-
buh, ia bermohon keselamatan kepa-
da Tuhan

Salasa Selasa (n hari): allona pai- pole

kamagmu, nanti hari Selasa bapakmu
datang.

salatang selatan: diang appeq rupanna

basa kaiyyang dini di Sulawesi --, ada
empat macam bahasa yang besar di
Sulawesi Selatan, anging - mo dige,
sudah angin selatan ini.

salawaq selamat
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sale saleh, taat: — tongang mi anagna,
anaknya benar-benar sudah saleh .

saleppang selempang, sandang: - i daiq
lipagmu!, selempanglah sarungmu!.

salegang sela-sela kaki: lalang i di - mu,
ada pada sela-sela kakimu,

salili 1. rindu: - sannag maq todiq lao
di kindoqu, aku sudah sangat rindu
kepada ibuku, 2. kerinduan: - u mo
yau, na mappamadokkor ag, kerin-
duankulah yang akan membuat aku
kurus;
mesalili merindukan (utk pers 1J: di-
ang bandi poleq to  ada juga kira-
nya yang merindukan kami;
massalili merindukan .... (kk tr):
- mi tau todig, to andiang painga-
rang, kasihan kami merindukan orang
yang tak mengingat kami.

salimuqg selimut: alangan aq - /, ambil-
kan saya selimut!;
mesalimug berselimut: moka i — ma-
tindo, ia tidak mau tidur berselimut

sallang 1. Islam: parallui tau siajangngi
paratta perlu kita saling menya-
yangi antara sesama Islam, 2. salam:
mau - na tandiang, walaupun salam-
nyajuga tak ada;
massalang mengirim salam: - i mating
bojang pindaq duamu, sepupu duaka-
limu mengirim salam kepadamu;
mappasallang mengislamkan: na pe-
rau i lao di imang - anagnaurena, ia
memohon kepada Imam untuk meng-
islamkan anaknya

salle ganti: na u perau i yau, malaai u -
i Aco, akan saya mohon, kiranya si
Aco dapat saya ganti, apa - na ?, de-
ngan apa gantinya? ;
massalle mengganti: inai meloq - i
Aco , siapa yang mau mengganti si
Aco? ;
passallepengganti: — daq yau, saya ha-
nya pengganti;
sisalle berganti, bertukar: inggai — ba-
ju doloq cinappagq!, mari kita bergan-
ti baju sebentarl;
pasisalle pergantikan: - i dolog san-
dalmu!, pergantikan dahulu sandal-
mu! !

salog salog-salog anak sungai

salu sungai: pitu ulunna tujuh hulu



(nya) sungai, to pole di pitu*un'
na -, orang yang datang dxitith
hulu (nya) sungai
salung
salung-salungngi menghalangi: Mmu
- aqg !, jangan kamu menghak#-
samang tutup (dengan daun pisangkg
mudian ditutup lagi dengan pntp
nya, mis. belanga nasi pada
hampir masak nasinya)
samaq poles (bahan yang dipakai unuk
melicinkan, menguatkan tali, d-
sambajang sembahyang: da mhbiti 1
- mu pillima sambongi m*°->
jangan kamu absen melaksanakan
sembahyang, lima kali sehaii ene-
lam!;
massambajang  bersembahyang: Pu~
ray - subu, meqgakkeq niaqO di
sasig, sesudah saya bersemMiyang
Subuh, saya berangkat e laut;
disambajangngi disembahyang pura
pa mane di bawa i lao di
nanti setelah disembahyangi tauia
diantar ke kubur.
sambal sambal, cooeK-cobek (dibuat da-
ri*lombok, terasi, tomat, dsb;ditum-
buk bersama-sama sebagai ndaen
penyerta nasi, lauk pauk, dfy ma'
raras bega i - mu Cicei! sambalmu
terlalu pedis.
sambaling 1. di seberang, di sebelah: inai
digo - di birinrn wai?, siapaitdise-
berang di tepi sungai; - mi Hkmasi-
ola i tuangguru, sipandundmm h«i,
Hadara bersama pak guru atthada
di seberang duduk bersama-sama mi-
num teh.
sambaq pukul (dgn alat yang legan u-
jungnya agak pipih atau lebar):-/ ta-
ma buigna muaq maluttaif, pukullah
pantatnya kalau ia malas!;
pesambaq pemukul: pagala o- ka-
sor!, ambil pemukul kasur!;
tisambaq terhempas: - i leqrgj lem-
bong, ombak terhempas ke mari:
sambagi tendang: - tama bignal,
tendanglah pantatnya!
sambiq ikat (pada bagian bawabh leatas,
ikat gantung): - i na da bmeql,
ikat supaya tidak jatuh!;
passambiq (bahan penutup as pe-
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rempuan pada waktu mendapat ko-
toran haid”)

sambo
nasambo ditutup: naita mi i Hadara
miquappang naung di litag - i daung
loka, dilihatnyalah si Hadara mene-
lungkup ke tanah tertutup dengan da-
un pisang;
pesambo penutup: inna naengei —
na ?, di mana penutupnya?,

sambojang ruangan muka, kamar tamu:
sambaling mi di - sicurita, mereka (di
luar), di ruangan muka bersenda gu-
rau
sambung sambung, lanjutkan: na u -
boi curitau ceriteraku akan Kku-
sambung lagi.... ,
sambungang haid (wanita mendapat
”kotor” setiap bulan)

samelang ikan belut (n. ikan laut yang
berduri sebagai senjatanya)

sanda (m) cukup: andiang pai -, tambai
poleq siccogl, belum cukup, tambah
lagi sedikit;
pasanda cukupkan: mu - pai muaq
kurang duai, nanti kau cukupkan ka-
lau masih kurang!

sandaqi cicipi, coba (ttg. asinnya, manis-
nya atau tawarnya masakan, dsh. de-
ngan ujung lidah):- dologdogajum-
mu, sirua ami siana!, cicipi dahulu
gulaimu, mungkin garamnya sudah
cocoki

sandal sendai: inai bomo mappake - (1)
u ?, siapa lagi yang memakai sendal-
ku? ;
mesandal bersandal, memakai sendai:
andiang memangi - pole dini, me-
mang ia tidak memakai sendai datang
ke sini;
pesandai pakai sendai: - og 0 muaq
messungoq o!, pakai sendallah kalau
kamu keluar!

sandangang (alat pelapis lubang sumur
sebagai pengganti semen, biasanya
terbuat dari tanah liat atau drom).

sandeq 1. runcing: - i doloq tappagna!,
runcingi dahulu ujungnyal, 2. (ir. pe-
rahu layar yang agak kecil);
masandeq runcing: - sannaq i kanu-
kunna,  kukunya sangat runcing,

sando dukun: dota mi ditaiang - !, le-



bih baik saja ia dicarikan dukun;
massandoberdukun: - tomi, mandot-
tor tomi, andiang bandi mala massau
amongeanna, ia sudah berdukun, su-
dah ke dokter, tetapi penyakitnya ju-
ga tak kunjung sembuh.

selalu marah bila suaminya pergi

sangge

sanggenna sampai: lumamba duapai
magitai kandiq - na lambig annang,
ia masih pergi mencari "adik” sampai
cukup enam orang.

sanduq (m) lih. rodtag
sanga 1. nama: inai - na solamu anaq ?,

sangiq tangis: sanggaq - mupogauq, ta-
ngis saja kerjamu;

siapa namanya temanmu ’nak ?,
Muhammad Amin --u, namaku Muh-
ammad Amin, 2. sangka, kira: u -
macaiq bomoq o, saya sangka kau
marah lagi;

mesanga ia sangka (untuk pers. 1):
- mi tia magala dodigna, ia sangka
kami mengambil uangnya;

massanga 1. menuduh: inai - 0 ma-
manao ?, siapa yang menuduhmu
mencuri? , 2. memberikan nama: ala-
beu topa yau - anaqu, biarlah saya
sendiri yang memberikan nama kepa-
da anakku;

disanga 1. yang disebut: diang toqo -
basa to Mamuju, ada juga yang dise-
but bahasa Mamuju, 2. diberi nama:
macoa mi - | Puccecang”, baiklah
ia diberi nama ”si Puccecang”;
nasanga i disangkanya: - kapang na
mupagengge, mungkin disangkanya
kamu akan menipunya

sangadi

nasangadinna kecuali: — mate paq,
kecuali saya sudah mati, ...

sanger asah (menajamkan pisau, parang

dsh, melalui batu asahan): sambongi
sangallo mi na - kobiq lakkana, su-
dah sehari semalam ia asah kelewang-
nya;

passangerang batu asahan: magala mi
-, anna nasa i kobi-kobigna, diambil-
nyalah batu asahan, kemudian pisau-

sumangiq tappa - i muaq diang to
marrappe anagna, ia langsung mena-
ngis, bila ada orang yang menyebut
anaknya;

passangiang tukang nangis: muaq -
oqo da tulu sipangino gengge, kalau
kamu tukang nangis, jangan suka
main gila;

sasangi-sangignaia tak berhenti mena-
ngis: - magingarang anagna, ia tak
berhenti menangis mengenangkan a-
naknya.

sangnging 1. semua-- pole mipagbanua

mambawa issi umanna, rakyat se-
muanya datang membawa isi kebun-
nya, 2. mumi (asli, tidak ada cam-
puran): bulawang - dige, ini emas
murni

sangngoq sengau (suara kedengaran ku-

rang jelas karena cacad hidung):
magrupa-rupa mi amongeang map-
polei, binga tomi, - tomi, sudah ber-
macam-macam penyakit menimpa-
nya, sudah tuli, dan sudah sengau
pula

sannang 1. senang: iadamo na --, sita da-

mi kandigna, baru ia senang, sete-
lah bertemu dengan adiknya, 2. (rrie-
netes dengan pelan dari tempatnya,
ttg barang-barang cairan): - ai tuqu
minnagmu, agaknya minyakmu me-
netes dengan pelan dari tempatnya.
megasanna-sannang bersenang se-
nang: dio i di bojang -/, ia ada di
rumah bersenang-senang

nya diasah.
sanggang loyang (talam besar)
sanggaq 1. hanya, cuma: —ia di_ gunan-

sannaq 1. sangat: inggagna parallu -
agaknya sangat perlu, ~ melogna di-
ang anagna, ia sangat ingin mempu-

na, na mupappandeang tedong, guna-
nya hanyalah akan kau jadikan ma-
kanan kerbau, - meloq i ummande,
andiang meloq miqu]ag, ia hanya ma-
kan, tidak mau bekeija, 2. selalu: —
macaiq i muagq mamba i muanena, ia

nyai anak, 2. sekali: mongeq - i ulu
(q)u, kepalaku sangat sakit, 3. gan-
jal (ttg lubang tiang);

masannaq parah: - i btanna, luka-
nya sangat parah;

passannaq pengganjal (ttg lubang ti-



ang rumah, dsb ‘supaya kuat! .

sapa anti, pantangan (ttg antinya sesu-
atu penyakit): - na legbaq tuqu sia
anna amongeammu, garam itu persis
antinya penyakitmu.

sapatu sepatu: - malotong napake i
tuangguru, sepatu hitam yang dipakai
oleh pak guru;
massapatu bersepatu: apa na andiang-
0gq 0 - ? mengapa kamu tidak ber-
sepatu?.

sapeq patah (ttg ranting, dahan, dsb
yang patah, terutama pada pangkal-
nya karena angin atau kekuatan lain,
biasanya belum langsung bercerai de-
ngan batangnya): dota mi pissang mu
totoi daung loka ia —, lebih baik ka-
mu potong saja daun pisang yang pa-
tah;
disapeqi dikeluarkan: pura pai - da-
unna, anna mane di paleo i, nanti
daunnya telah dikeluarkan, barulah
ditebang.

saping 1. sapi (n binatang memamah bi-
ak), 2. daging sapi: andiang i u ologi
magande -, saya tidak suka makan
daging sapi
sapi-saping anak sapi: - dipole naba-
ba, ia hanya datang membawa anak
sapi

sapiq tukar: meloq bandagq mambenga-
nog o tidongngu, muag mu - dagdua
i, saya ingin memberikan kerbauku,
kalau kamu tukar dua (kerbau lain);
massapiq menukar: melog bandag
yau - dagdua i manuq baine anna
manugna, saya ingin menukar dua
ayam betina dengan ayamnya;
sisapiq bertukar: - / kapang pattit-
ta puang, mungkin kopor Kita bertu-
kar "puang”;
pasisapiq pertukarkan:- mi!, pertu-
karkan sajal.
pasisapiq pertukaran: - mil, pertu-
karan sajaL

sapo (p,s) lih bbjang

sappa tepuk (memukul dengan telapak
tangan, atau benda yang menyeru-
painya, mis reket bulu tangkis, ten-
nis meja, dsb): - i tama pondogna,
diang dio namoq!, tepuk belakang-
nya, disitu ada nyamuk!;
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sappa-sappa tepuk-tepuk (biasanya
untuk anak-anak supaya lekas tidur):
- i kandigmu muaq sumangiq i/, te-
puk-tepuklah adikmu kalau ia mena-
ngisl.

sappe tersangkut, tertahan: - i laglajang-
na di -aia di lolog aju, layang-layang-
nya tersangkut di atas pohon kayu;
sappeang simpan, sampirkan (pada
sampiran atau semacamnya): na —
mi bajufnjna lao di bao batu, disim-
pannyalah bajunya di atas batu, inna-
naengei mu - lipagmu ?, dimana ka-
mu sampirkan sarungmu? ;
massappeang menyampirkan: inai -
lipagna sambaling di pagalloang ?, si-
apa yang menyampirkan sarungnya di
(tempat) jemuran? ;

pasaappeangang sampiran: tania - baju
dige, ini bukan sampiran baju

sappiq keluar ( dr. sisirnya, ttg pi-
sang, dsb): - i dagdua lokana, pisang-
nya keluar (dari sisirnya) dua biji;
massappigi memanen: naperoaq i pu-
ag, mamba - batag, ayah memang-
gilku untuk pergi memanen jagung-
nya

sa(p)pong 1. sepohon, satu pohon: lao
mogo paleoang i loka -/, pergilah te-
bangkan pisang sepohon!, 2 setandan
(ttg pisang): magalli toi loka na
najanno, ia juga membeli pisang se-
tandan untuk digoreng;
lih. pong

sappulo sepuluh: cappug mi doigna -
lessorang, uangnya sepuluh ribu, su-
dah habis, - pitu i siola pole, mereka
tujuh belas berteman datang

sappuq lih. aju

sapu usap: u - i naung dada(q)upettal-
lung, na pateng mongeagna ateu, ku-
usaplah dadaku tigakali, karena re-
muknya hatiku;
sapu-sapu usap-usap: - aq kindog!,
usap-usap aku ’bul

sag- sungguh, ya (kt. seru): - masiriqg
sannaq u saqding, sungguh sangat
malu saya rasa, - malutta tonganoq
0, engkau sungguh sangat malas.

sagbar sabar: mau tau -- meanu toi,
dota i lao dibali, biar kita sabar di-
ganggunya juga, lebih baik saja kita



melawan, — moq anag, na pole ban-
di tia masiga kakammu!, sabarlah
engkau ’nak, kakakmu segera akan
datang !

sagbe sutra: lipag - pa melog rnlli, sa-

rung sutra yang ingin dibelinya lagi.

sagbi saksi: yau ~(n)na, saya saksinya;

massagbii 1. menjadi saksinya, inai
meloq siapa yang ingin menjadi
saksinya? , 2. menyaksikannya: ala-

beu legbag saya sendiri yang me-
nyaksikannya;
pasagbi beritahu: — dolog tomabu-

bemmu,' muag melog o kumambal,
beritahu dahulu orang tuamu, kalau
kamu ingin berangkat!;

mappasagbi pamit, permisi, minta
izin: menabung ta(m)-, pergi tanpa
pamit, - bandog o lao di kaka(m)mu
na mupelei(n)na?, apakah kamu pa-
mit juga kepada kakakmu,waktu ka-
mu akan meninggalkannya?.

sagbung apak (berbau tak sedap karena

lama tidak dicuci, atau lama disim-
pan): da pegesuq mai, apaq bau -
oqo!, jangan dekat-dekat kemari, ka-
rena kamu bau apak L

saqdang tersentak kaget (nafasnya terta-

han karena mendengar berita buruk,
atau karena sakit, hampir pingsan):
- / maginang(ng)i kareba muaq sipa-
laiang i anagna, ia tersentak kaget
mendengar berita, bahwa anaknya
kawin lari.

saqding 1. rasa: taglalo mabegi(n)na na

- mappelei kindogna, sungguh berat
ia rasa untuk meninggalkan ibunya,
megapa i mu - ? bagaimana anda ra-
sa? , 2. duga: u - memang i, muag na
nallaimaq tia kamaqu, memang sudah
kuduga semula bahwa saya akan di-
marahi ayah, andiang i u tippolog
gannaq dami sallesorang, tidak ku-
duga tiba-tiba sudah cukup seribu;
massaqding merasakan: - aq diang to-
bibo dini, saya merasakan ada pencu-
ri di sini;

pesaqdingngi rasakan: - mi mongeq-
na muaq mipelei muane, rasakan saja
sakitnya, bila ditinggal pergi oleh sua-
mil. !

sage 1. memuai (bertambah banyak atau

164

membesar): - sannaq i banasna, be-
rasnya sangat memuai, 2 sergap (ttg.

burung elang menyergap anak ayam);
passaqe burung elang.

sagga meluap, menyala-nyala (ttg. nyala

api): - pa iapi(n)na, anna mutunui!,
nanti apinya meluap, baru kamu
membakarnya!

saglag salak (n. buah atau pohon yang

enak dimakan): mammis sannaq i tia
- pole di Kalosi, salak dari Mlosi me-
mang sangat manis.

sara 1. susah: apa mu - i - apayang kau

susahkan? , maiqdi - i, ia banyak su-
sah, 2. kesusahan: nama boi todig
- anagna, anaknya ditimpa lagi kesu-
sahan;

masara bersusah: masae maq tulu -
nyawa, sudah lama saya bersusah ha-
ti;

pasara repot: da moqo - bopa kin-
doq!, tak usah ibu repot!;

asarai urus, selesaikan: - mating siko-
lana kandigmu!. uruslah sekolah(nya)
adikmu L

saraq 1. syarat, persyaratan: andiang i

ulle u padiang - na, saya tak mampu
memenuhi persyaratannya, 2. pisah,
lerai (ttg. perkelahian, dsb): da mu -
i, sognai tia lao sibalelo!, jangan ka-
mu pisahkan, biarkan saja ia berke-
lahil;

messaraq memisahkan diri: apa na -
0 mating!, mengapa kamu memisah-
kan diri ke situ? ;

sissaraq bercerai, berpisah: annang
bulang mi - bainena, sudah enam bu-
lan ia bercerai dengan isterinya, ma-
neanna - kindogna, baru pertama ka-
li ia bercerai dengan ibunya;
sisara-saraq bercerai-berai: mamba i -
anagna, anaknya pergi bercerai-berai;
pasisaraq ceraikan: - i dolog indona!,
ceraikan dahulu dari induknyal;
pessarang ceraikan: dota maq pissang
mu -/, lebih baik kamu sekali cerai-
kan saja saya!, apa na mu - i baine-
mu ?, mengapa kamu ceraikan iste-
rimu? ;

mappessarang menceraikan: moka to-
bandi - bainena, ia tidak mau juga
menceraikan isterinya.



sarage Sisir: pagindangpgi aq dolog
-mu!, pinjamkan saya sisirmu da-
hulu!, — i beluagna kandigmu!, sisiri
rambut adikmu!
mesarage bersisir: eppei aq cinappadq,
m - aq doloq!, tunggu sebentar, saya
bersisir dahulu!.

sare 1 masing-masing: - moka i meqgak-
keq, masing-masing tak mau berang-
kat, bengang mi - bajummu kandig-
mu!, berikanlah bajumu  untuk
adikmu!;
sare-sare 1. karin bekas: - ala na mu
pallugluang meja, kain bekas kamu
ambil, untuk menggosok meja, 2. pa-
kaian: cappug nasang - nande api,
semua pakaian habis dimakan api.

sarepaq (keping-keping batang rumbia
atau enau yang mengandung tepung
sagu) *

sari 1 sadap: macoa mi kapang mu -
manyammu, mungkin sudah baik
enaumu kamu sadap, 2. (memasak pi-
sang matang bersama santan yang di-
campur gula)

sariri sandang: — mi mating pira!, san-
dang saja pulang sebagian!, — daiq
lipanmu!, sandang saja sarungmu!;
sumari menyadap nira: lamba o siola
kannegmu -!, berangkatlah bersama
nenekmu menyadap niral

saro keuntungan: maiqdi bandi - na ba-
lug-baluqu, banyak juga keuntungan-
nya jualanku, diang bandi - na ?, ada
jugakah keuntungannya?.;
sumaro beruntung, mendapat un-
tung: - sannag i sau di Surabaya, ia
sangat beruntung ke Surabaya, yau -
toag magbaluq lipag sagbe, saya juga
mendapat untung menjual sarung su-
tra !

sarrang
masarrang parah, menghebat (ttg. pe-
nyakit, dsb, mis. ”"poppoq”, “para-
kang” yang sangat parah atau ganas)

sarre serai (sej tumbuhan ladang yang di-
buat ramuan lauk-pauk atau keperlu-
an lain): sio i kandigmu mappasadia

siola balimbubeng!, suruh adikmu

menyediakan serai dengan lengkuas!

sarri
masarri harum: diang uduq - dini di

ruang bojang, ada kucium bau harum
di dalam rumah ini.

sarruq
masarruq keras (ttg. tembakau yang
keras rasanya): andiang i nasaqding,
muaq tania bakal —-, ia tidak puas, ka-
lau bukan tembakau keras

sarupug kotor: - i limanna, tangannya
kotor

sasaq padatkan, sesakkan (dga memakai
alat, mis ald, dsb): - i poleq tama ka-
rung bokagmu!, padatkan lagi karung
kopramu!, da mu - bandami tama,
kenugi manini karunnal, jangan ka-
mu padatkan lagi, nanti karungnya
robek!;
massasaq memadatkan: - dua pai ka-
rung bokagna i kamag, ayah masih
lagi memadatkan karung kopranya.

sasiq laut: mubawa sau di - tannande toi
bau, kamu bawa ke laut tidak juga di-
makan ikan, lesseqmi sau di -, ia su-
dah berangkat ke laut;
mosasiq pergi ke laut (mencari naf-
kah di laut): mambai - muanena, su-
aminya pergi ke laut (mencari naf-
kah);
posasiq pelaut: mala diua inggannana
-,sangnging malotong i, dapat dikata-
kan, bahwa setiap pelaut semuanya
hitam.

sassa cuci (dengan sabun): laogqo doloq
-/ limammu!, pergi cuci tangan-
mul;
massassa mencuci (dengan sabun):
megasiga-siga’qy membueq mamba -
naung di lembang, saya cepat-cepat
bangun, pergi mencuci di sungai;
sassang cucian: inai to - dige ?, siapa
punya cucian ini?.

sassaq cecak (n. binatang)

sate sate: andiang i kapang kurang sap-
pulo susugna - beke nande, mung-
kin tidak kurang dari 10 tusuk sate
kambing ia makan;
massate membuat sate: dotai tau -
toqo, lebih baik kita membuat sate
juga

satta santan: muaq rcqde mi di lalang
dogajummu, tolloi mi tama !,
kalau gulainya sudah mendidih, mu
sukkanlah santan ke dalammu’



disattai bersantan: ia pa na naoloq i
muaq dogaju ia hanya menyukai
gulai yang bersantan.

satteng sebegitu, sekian: da mutambai
banda mi, - mo diting o!, jangan lagi
kau tambah, sebegitu sajal.

Sattu Sabtu (n. hari): peqakkeq memang
mogo muaq - i!,,berangkat memang
saja, pada hari Sabtu, allorn pai -
mammula magjama, nanti pada hari
Sabtu, ia mulai bekerja,

sau 1. ke sana: situju toaq tia megita
tappa siruppaq mata legbag, bersama-
an pula saya memandang ke sanadan

persis bertemu mata dengan dia, 2 di:

sana: ia bandipolena  tarrus i suma-
ngiqg, begitu ia sampai ke sana, ia terus
menangis;
massau sembuh: masekeq mi na - be-
anna, lukanya sudah hampir sem-
buh;
saudag saya kesana, na- bojanna
i Hadara ?, saya ke sanakah, ke rumah
Hadara? ;
sau di ke (kt. depan): pural napa-
sang i ammaq anna - Tinambung, sa-
ya sudah dipesan oleh ibu, kemudian
ia ke Tinambung, na mellambagtuqu
- bojanna i Hadara, akan saya pergi
ke rumah Hadara

saung
nasaung kelindungan: andiang i mala
kaiyyang batagna, apak - i ponna an-
njoro, jagungnya tidak bisa besar, se-
bab kelindungan oleh pohon kelapa

sauq timba (kk): - i pira wainna , tim-
ba airnya sebagian!, — mi masiga!,
timbalah segerai

saur

massaur mengalahkan, mengatasi: an-
diang pa diang to - i sibalelo, belum
ada yang dapat mengalahkannya
berkelahi;
pasaur menang: ia duapa
dia yang menang

sautang (benang yang akan ditenun yang
masih berada dalam penyelesaian pe-
ngaturannya di tempat yang telah di-
sediakan)

sawa ular sawah (n. binatang melata; )

seboq
tisebog (tersembur keluar dari tem-

masih
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patnya karena bergerak, mis. air da-
lam tempayan, minyak dalam kaleng,
dsb): manya-tnanyai bawa ballegmu
- i manini minnaq\, hati-hatilah
membawa belekmu, nanti minyaknya
tersembur ke luar! *

seda 1. cedera: da tulu pangino kobiq
Kaco, - o manini!, jangan selalu ber-
main parang Kico, nanti kamu cede-
ral, 2.cemar (ttg. gadis yang kepera-
wanannya rusak): - i palakang anaq
tobainena, kabarnya anak gadisnya
telah cemar;
naseda-seda dicederainya: maiqdi mi
to -, sudah banyak orang yang dice-
derainya

sehaq sehat, waras: apianganna anna si-
tuju i - pikkiranna, untunglah pikir-
nnya sedang sehat;

pasehaq persehat, perwaras: - i pik-
kirammu anagf, persehat pikiranmu
nakl

)
@

i sisir (bagian-bagian atau sisir-sisir pi-
sang pada tandannya);
disei dikeluarkan dari tandannya:
na - doloq loka, pisang akan dike-
luarkan dahulu dari tandannya;
sassei satu sisir: alliangag loka tiraq
-1, balikan saya satu sisir pisang am-
bonl
sekeq
mesekeq hampir: - mi na pole i kin-
dog mai di Tinambung, ibu sudah
hampir pulang dari Tinambung;
masseke-sekegi 1. mendesak-desak:
- ipole pesingarna, tagihannya men-
desak-desak datangnya.
sela 1. sadel (tempat duduk sepeda): mi-
goromi diaja di - na sapedana, ia te-
lah duduk di atas sadel sepedanya,
2. pelana (pd. kuda, dsb): mendaig-
maq mekkulecceng di -. naiklah aku
di pelana duduk mengangkang;
mesela memakai pelana: andiang i
mongeq buiqu apaq - §, pantatku ti-
dak sakit, sebab saya memakai pela-
na
seleq
diseleq (disandang atau disisipkan di
pinggang, mis keris, badik, kelewang,
dsh)
seleng miring kepala (ttg kepala, yang ti



dak bisa tegak lurus): - dua pai lag-
lajammu, layang-layangmu masih mi-
ring kepalanya, - i todiq anagna, ka-
sihan, kepala anaknya miring .

semmeng 1. semen: kira-kira_ tallukka-
rungdi kapang - u paralluang, kira-
kira tiga zak semen saja yang kuper-
lukan, 2. lantai semen: sogna i maq
matindo naung di  biarlah saya ti-
dur di lantai semen saja

sendana 1. cendana (n pohon): buraq
tilili o naung di Kaeli!, (wahai) bu-
nga cendana, melayanglah engkau
ke Kaeli!, 2. (riama kecamatan dan
nama dialek bahasa Mandar dalam

Kbupaten Majene)

sender
missender  bersandar: - aq tama di
rinding, saya bersandar ke dinding;
senderangsandaran: kandaeq mi - na
kaderatta sandaran kursi kita sudah
rusak.

sengag kenang, ingat: Mandar litag pem-
bolongaqu, u - allo bongi, Mandar
tanah kelahiranku, kukenang siang
dan malam;
massengaqg mengenang, mengingat:
tulu - mi tia to mate, ia selalu menge-
nang saja orang yang telah meninggal;
sisengag saling mengenang: andiang i
migosa  mereka selalu saling menge-
nang, taglalo - na to milulluareq, tak
terkira mereka bersaudara selalu sa-
ling mengenang.

sengngar 1. terbelah (ttg. benda-benda
panjang, mis. bambu, kayu, dsb):c«-
diang mi mala dipake kokogna, apaq
-i, periannya tak dapat lagi dipakai
karena terbelah (pecah), 2. hancur,
remuk (ttg. hati, perasaan, dsh): —i
ateu magirrangngi pau- paunna, ha-
tiku hancur mendengar kata-kata-
nya

sepa
sepa-sepai  susahkan, risaukan: apa
dua-pa na na  diang nasang mo anu
paralluang, apa lagi yang akan dia su-
sahkan, semua keperluannya sudah
ada

sepaq belah, membelah, menyayat berke-
ping-keping, sayat, mis. paha daging
kerbau, kambing, dsb): - i mai upan.

nal, belah kemari pahanya! .

scparapaq seperempat: — pai ha nalam-
big i pukul annang, lagi seperempat
jam enam, — liter mo gollana, gula-
nya seperempat liter saja

seppaq tendang: papiai - na gol!, baik-
baiklah tendang bola!;
massepag menendang: ia pa -, anna
mala masog, nanti dia yang menen-
dang, baru bisa masuk;
siseppaq saling menendang: tania
tomo paqgol dita, to - damo, bukan
lagi permainan sepak bola yang diton-
ton, melainkan orang yang saling me-
nendang saja

seppo
maseppo murah: u baluang ~ i anjo-
rou, apaq parglluag doig, saya jual
murah saja kelapaku, sebab saya per-
lu vang;
pamaseppoi pemurah: - i balug-ba-
lugmu, na masiga laku!, permurah sa-
ja jualanmu,, supaya lekas laku!,

seppong pangkas (ttg dahan, ranting-ran-
ting kayu): cappug mi daunna ponna
aju, pura na -, daun kayu sudah ha-
bis, setelah dipangkas.

seqe tersedu-sedu: - dua pai anagna u
lambig lao, anaknya masih tersedu-
sedu saya dapati

seqia mereka (kt. g. pers. 3 jamak): i -
moka toi, mereka juga tidak mau.

seqong pengkar (khusus untuk tangan,
cacad tangan, lengan tak bisa lurus
melengkung ke dalam): tarrus- i
bobona, pura reppog, tangannya jadi
pengkor sesudah patah,

serang sarang (ttg burung, dsb): lalang
dua pai di - na, masih ada dalam sa-
rangnya

serug sendok: - parallu toi tau tnagin-
dang, sendok perlu juga Kkita pin-
jam;
sasseruq satu sendok: tambai
poleq golla --/, tambah lagi gula satu
sendok;
sisasseru(g)ang masing-masing satu
sendok: - legbaq bareta, kami hanya
kebagian masing-masing satu sendok;
seru(g)ang sendokkan: - i tama di
nyanganna!, sendokkan masuk ke
mulutnya!



semiq isap: - i poleqdaiq pissang!, isap
sekali lagi!;
masserrugq mengisap: pura pai, na ta-
ma tau umande - duai rokogna ka-
magmu!, nanti saja sebentar kita per-
gi makan, bapakmu masih mengisap
rokoknya!

sesang sisa: mau - m tandiang, walaupun
sisanya tidak ada juga, diang dua pa
siccoq na - kandigmu, masih ada se-
dikit yang disisa(kan) adikmu

sese
disesena halnya: nauang memang mi
tia - tommoane, memang demikian-
lah halnya seorang laki-laki

sesseq
nasesseqdibedah:ia pa diting na mala
massau amongeanna, muaq - i dot-
tor, penyakitnya itu baru akan dapat
sembuh, kalau dibedah oleh dokter,

setang setan (roh hallus): apa na marak-
keq o — 2 mengapa kamu takut*se-
tan? ;
setangang kemasukan setan: inggagna
to - mate anagna, ia seperti kemasuk-
an setan, waktu anaknya meninggal,

setangnga setengah: - na mi pukul pitu,
andiang dua pai mimbueq, sudah se-
tengah tujuh, ia masih belum lagi ba-
ngun, — liter mo ala!, setengah liter
saja kamu ambili

setter senter: parallui tau lappu ~ muaq
mapattang i, kita perlu lampu senter
kalau gelap, — i mai, mapattang san-
naq i!, senter kemari, terlalu gelap!,

seuwa
seuwa-seuwa sesuatu: andiang diang
ullena -, na sangadinna Puang, tak
ada sesuatu yang mempunyai kekuat-
an, kecuali Tuhaa
sewa-sewa bujang, gadis (masih sendi-
rian);
massewa menyewa: apa na moka o -
bojaqu ?, mengapa engkau tak mau
menyewa rumahku?.

sewaq bertaruh: — e, pakalanagq Maga-
sar!, ayo bertaruh, saya pegang Ma-
kasar!;
sisewaq berlaruh: meloqo — ?, kamu
mau bertaruh?.

sia garam: melogq dua pai
siccoq,

ditamhai -
masih perlu ditambah ga-
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ram sedikit lagi, andiang pai marere
- na, garamnya belum hancur;
masia asin (terlalu banyak garam-
nya): - begai baummu, ikanmu ter-
lalu asin;
nasiai- digarami, diberi garam: na
luppei bomi - i dogajunna, sayurnya
lupa lagi digarami

siala kawin: masekeq mi na - anagna,
anaknya sudah hampir kawin;
pasiala 1. kawinkan: andiang pai ma-
la mu - i Cicci, apaq andiang pai
natallag muanena, Cicci belum dapat
anda kawinkan, karena ia belum di-
talak suaminya, 2. ambil bersama-sa-
ma: - i mai sokkogna anna bajun-
na!, ambil bersama-sama kopiah dan
bajunya!;
mappasiala mengawinkan: pirang pai
- ? kapan ia mengawinkan?.

siallaberkelahi: pura boi - digenaq, ia su-
dah berkelahi lagi tadi,
sialla’ng (sialla + ang) dengan., ber-
kejahi: inai mu - ?, dengan siapa ka-
mu berkelahi?.

siamagl. berdamai:apwnga«na anna mala
- tomilulluareq, untunglah mereka
bersaudara dapat berdamai, 2. bersatu:
andiang pai - gollana, gulanya be-
lum lagi bersatu;
mappasiamagq mendamaikan: tennaq
tania toinabuheng - i, na sisala dua
pai, sekiranya bukan orang tua yang
mendamaikannya, mereka masih

. akan berselisih lagi

siandarang lih. andar.
siag (seruan untuk mengusir anjing);
masiaq rajin: - sannaq i diqo nana-
geke o, anak itu sangat rajin,

siatoe lih. toe .

sibog cemara (rambut palsu perempuan
untuk menambah besar sanggul); pa-
indangngi - mu, apaq na makkodeq f

pinjamilah cemaramu, ia ingin ber-

sanggul!;
mesibogq memakai cemara: do tamoq
- apaq mapocciq i heluagmu! lebih
baik kamu memakai cemara saja, 0
bab rambutmu pendek!

siccoq 1.sedikit: tambai poleq - golla'.
tambah lagi gula sedikit!, — mo!,
sedikit saja!, 2.hampir: - legbaq la



mmate solana, hampir saja mati te-
mannya;

sisiccoang  1.masing-masing sedikit:
bengan i doigmu, mau - nadi!, beri
mereka uang, biarpun masing-masing
sedikit!, 2. seebentar: - pai na pole,
sebentar lagi, ia datang.

sido juling: nabuai dami kacamatana,

mane uissang i muaq - T, nanti
kacamatanya ia buka, barulah saya
tahu bahwa iajuling;

sido-sido agak juling: mau - malolo
toi, walaupun ia agak juling, tetapi ia
manis.

siga segera: inggai-- malai, mari segera

pulang

masiga 1.cepat: - bandi pole kindog-
mu, ibumu cepat juga datang, 2.
segera: ala mi bajummu -/, anmbil-
lah bajumu segera!;

meqasiga-siga l.bersegera: - maq
membueq na mattanagwai, bersegera-
lah saya bangun untuk memasak air
2. memperceapat: - i malai, apagq na
pole i kindogna, ia mempercepat
pulang, karena ibunya akan datang;
disigai dipercepat: - pau, na patuleq
mi mesa-mesa anagna, pembicaraan
dipercepat, ditanyailah anaknya satu
demi satu!;

siga-sigai  percepat: - mating palai!,
percepatlah pulang ke sana!, ia mo
tuqu dige anna u - legmai mappesitai
0, itulah sebabnya, kupercepat ke sini
untuk menemuimu.

sigig belah(k): - mi naung anjoro!,

bealahlah kelapa!;

massigiq membelah (utk benda bulat-
): mau - anjoro tammelog o, untuk
membelah kelaapa, juga kamu tak
mau;

disigiq dibelah : dota mi - tallu, dige
panasa e, lebih baik dibelah tiga saja
nangka ini;

sassigiq separuh, sebagian: ala mi
- [, ambil saja separuh!.

sikkagq (alat pencabut janggut .terbuat

dari logam tipis, kedua ujungnya da-
pat dipertemukan atau terkatup).

sikkeq (n.burung, sebesar burung teku-

kur)

sikkiq jepit; sepit;
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nasikkiq dijepit, terjepit: - bagba,
limanna anna sumangiq, tangannya
dijepit pintu, sehingga ia menangis.

sikola  sekolah, pendidikan: masakeq
mi na tammag - na, sekolahnya
sudah hampir tamat, - apa na mu
pettama i?, sekolah apa yang akan
kau masuki?;
massikola bersekolah: u soso alabeu
migosa -, saya menyesal berhenti
bersekolah, apa na moka o mamba
-?, mengapa kau tidak mau pergi
bersekolah?;
passikola murid-murid, pelajar (tung-
gal atau jamak): pirang pai migosa
-?, kapan murid-murid libur?;
passikolang gedung sekolah, rumah
sekolah: napapiai mi --, gedung seko-
lah sudah diperbaiki.

sikolag coklat (n. warna).

simbangang buang: pura mi mu - ro-
ppong?, kamu sudah buang sampah?,
- mi lao kadaegna!, buang sajalah
yang rusak!;
passimbangang roppong tempat sam-
pah (tempat membuang sampah):
dio i kapang di -, mungkin ada di
tempat sampah.

sirna pajak: sangapa - na ilalanna setau-
ng?, berapa pajaknya dalam satu ta-
hun?.

simbar 1. memancar (pancaran sinar
matahari pagi pada cuaca cerah: se-
ring dipakai sebagai kiasan): - ban-
dag di tanete, suajang  paindou,
natapappiq bandagq,
urang bemmeq di langiq (kal.);
’ku memancar juga dari bukit,
cahayaku menjulang tinggi,
’ku dipercik juga,
hujan jatuh dari langit.
2. terang (warna cerah daripada pa-
kaian, ttg. coraknya atau kemabang-
nya): - i legmai  bajunna, .baju-
nya. memancarakrkar* warna terang.

simbiq (tiruan bunyi benda jatuh ke tanah
yang agak lembek, atau tiruan
bunyi pukulan.)

simbolong sanggul: tanno-jappangngi mi
- na lallag, simita maindong mi
sau mattinroq anagna, ia tak mem-
perdulikan lagi sanggulnya terlepas.



simbong 1.

simemangang sejak semula

terus berlari memburu anaknya;
mesimbolong bersanggul, mau - ta-
ppali mi, bersanggul sekalipun ia tak
sempat;

tammesimbolong sangat tergesa-gesa
(tak memasang sanggul): ummon-
dong - mi tau mai, kami berangkat
sangat tergesa-gesa.

sela (menyela pembi-
caraan). da mu ~ i panu!, jangan
kamu sela Pembicaraanku! 2. tegur:
na u - og mating, muaq sala o!, akan
saya tegur bila kamu salah!;
massimbong, menyela pembicaraan:
apa na - 0g mai?, mengapa kamu
menyela Pembicaraan kami?:
kasimbo-simbong suka menyela pem-
hicaraan:~ toi tia dige nanageke e,
anak ini suka juga mennycla pembica-
raan.

demikian,
tidak akan mengalami lagi peruba-
han): - mi sipagr,a nauang diqo, sejak
semula sudah demikianlah karakter-
nya.

sindang sinda-sindangang sesuai, cocok

(mudah untuknya): -/ napake sape-
dana , sepedanya sesuai ia pakai.

sinding passinding pelindung jappoq pa-

sangang - dada(q)u, hancur sudah
pakaian pelindung tubuhkku.

sinna suka: apa mu - i?, apa yang kau

sukai?;

rnasinna inginkan: - toagq vau mesa
lipagna, saya juga inginkan selembar
sarungnya;

magasinnai menginginkan: maiqdi to
- bojanna banyak orang yang meng
inginkan rumahnya;
mappesinna-sinna menggiurkan, me-

narik’: - ditu issi umanna, isi ke-
bunnya nampak menggiurkan.
sinnaiyya senin (n.hari): - napa deq i

pole mettumae, kabarnya pada hari
Senin nanti, ia akan datang memi-
nang.

sio suruh: u — bandi umman de, moka di,

kusuruh juga ia makan , tetapi ia
tidak mau, inai mu -?, siapa yang
kamu suruh?;

mesio menyuruh (objeknya tertuju
kepada sipembicara): - mi ihettumac,
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ia sudah menyuiuh untuk meminang;
massio menyuruh (obyeknya pihak
lain): inai - 0?, siapa yang menyuruh
kamu?;

nasio disuruh: - aq legmai kindoqu,
saya disuruh ibu ke sini. - nasang mi
meqoro anagna, semua anaknya di
suruh cuduk;

pesioang i. suruhan, perintah: melog
bandi muag ande, muaq — moka i, ia
mau kalau makanans tetapi kalau
suruhan iamenolak, 2 suruh orang;-
i dipapiai bojammu!. suruh orang
memperbukiki rumahmut;

napesoang 1 diperintahkan; apa -
maraqdia? apa yang diperintahkan
raja?, 2. ia minta: — nasangngi dipe-
roaanagna, ia minta supaya semua
anaknya dipanggil.

sioia 1. bersama, dengan: na naung i

mandoeq - i lladara, ia akan turun
mandi bersamasi liadara, 2. berkum-
pul: - boi mendulu bainena, ia
berkumpul kembali dengan isterinya;
siola-ola 1. bersama-sama: inggai lao
ummande  mari kita (pergi) makan
bersama-sama !, 2. bercampur: andi-
ang i dissang dirupa muaq - nasam-
mi, tak dapat lagi di kenal, kalau
semua sudah bercampur ;
passiola-olang tempat ramai, keramai-
an: andiang i macoa tau sialla din: di
-, tak baik kita berkelahi di tempat
ramai ini.

siologi 1 berkenalan baik ( (saling me-

nyukai): - bandaQ tuqu kakanna,
saya juga berkenalan baik dengan
kakaknya 2. berpacaran muaq to -
mo, pasiala mi!, kalau mereka sudah
berpacaran , kawinkan sajalah!.

sipaq karakter, tingkah laku: macoa san-

naq i todiq - na, karakternya sung-
guh baik, kadaeq memang i - na
sappilulluarcang, memang karakter
mereka bersaudara tidak baik
vnessipaq bersilat; berkarakter: — apa
o diting bassa 0?, bersifat apa kamu
demikian itu?;

disipaq dinikmati: - bappa tia jama-
jamang, anna mate tau!, semoga saja
hasil usaha kita, dapat dinikmati se-
belum meninggal.



sipatu 1 sepatu, tanmlai - (ti)na lam-
bang legmai, ia menyeberang kemari
tanpa membuka sepatunya, 2. searah:
- mi lau!, sudah searah ke sana;
sipatu halibi  sepatu coklat: - na
pake, sepatu coklat yang dipakainya
s,ipiq sepit (alat untuk menje pit, terbuat
dari dua bilah bambu dsh, kedua
ujungnya dibelah-belah saling dico-
cokkan secara bersilang kemudian di-
ikat, dipakai di dapur pada umum-
nya., untuk keperluan masak-masak
memasak): -- mi baummu ressuq
mi kapang!, sepitlah ikannn™ mungkin
sudah  masak!.
sippada bersamaan: - legbai pole kin-
dogna, persis ia datang bersamaan
s dengar ibunya.-- Y lulus iAco, saya
bersamaan lulus dengan Aco;
pasippadai persamakan: - akkrq let-
teq kanammu tmna lima kaerimmu!,
persamakan angkat kaki kananmu
dengan tangan kirimul.
sippiq 1 sempit: mau- - ibojang, muaq
para macoa bandi nyawa walaupun
rumah sempit ,asal sama-sama senang,
andiang mi mala, - mi, pegorsanna,
sudah tidak bisa, tempat duduknya
sudah sempit 2. merana, susah: -
sannaq i todig atuo-tuoanna, kasihan
penghidupar.nnya selalu saja merana;
passippiq penjepit: da mupolo-polong
i diting tarring o nadiala-  appang
jangan kamu potong-potong bambu
itu, kita akan jadikan penjepit pagar!;
Passippiq barambang pengawal peri-
badi: napajari mii Amin na
maraqdia, oleh raja, si Amin dijadi-
kan pengawal pribandinya.
sippo suapi: - aq kindoq! , suapi saya
oul;

massippo menyuapi ia pa namelog
ummande, muaq Kindogna ~ i, ia
hanya mau makan kalau ibunya

yang menyuapinya

nasippo disuapi: mau - andekakan-
na, tammeloq i, walaupun disuapi
makanan oleh kakaknya, ia tak mau-
Juga;

sisippo saling menyuapi pura i siala.
- mi kunde-akande, sesudah kawin,
mereka saling menyuapi kue.
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sig, (seruan mengusir kucing)

sigdu sedan, sedu sedan (suara seperti
batuk kecil yang sebentar-sebentar
kedengaran); - dua pai, ia masih
sedan (sedu sedan).

,siqung 1. siku: kammung i limammu,
anna muparapeq i - mu naung di
kasor!, genggamlah tanganmu, kemu-
dian rapatkan sikumu ke kasur, 2.
sudut: membuni dio idi - apang, ia
bersembunyi di sudut pagar.

siraq sirap: ateq -  napeateq bojannu.
atap sirap yang dipakai rumahnya
(rumahnya beratap sirap). )
siratang pantas, wajar: - i macaiq,

apaq deang to maanu a7iagna, pantas
ia marah, sebab ada orang yang me-
mukul anaknya, 2. sepadan: - ban-
dag kottaqu?, apakah saya sepadan
dengan kekasihku?;
siratangang pantas dengan: andiang
diang pakeang u tak ada pakaian
yang pantasdengan saya.

siriq rasa malu: u paqdai - lao mangin-
rang doigna kuhilangkan rasa malu
untuk pergi meminjam uangnya, an-
diang - mu, muag maindongoq o!,
tak ada, malumu,- kalau kamu lari,
masiriq malu: apa na -Pumnuinde?,
mengapa kamu malu makan.",-marak-
keq toag na membeso kokogmu,
aku malu dan segan untuk menampik
pemberianmu;
pasirig 1 malu (utk.pers.2): da-
bopa anaq!, tak usahlah anak malu!,
2. mempermalu: puru'arnu - dio di
tangnga tau, kamu telah mempermalu
saya, di tengah orang banyak:
mappasiriq  mempermalukan inai -
0?, siapa ayang mempermalukan ka-
mu?;
napasiriq dipermalu : - i robaine, ia
dipermalu oleh perempuan;
passiriang pemalu: -di?, pemalukah
dia?.

sirene sirene (alat yang mengadakan
bunyi yang keras mendengung): pi-
lloa mi - na kappal ia naola i Aco
siola bainena, mendengunglah bunyi
sirene kapal yang ditumpangi Aco
bersama iseterinya, pilloa dnmi -
mane  membueq mcapiande pua-



sissiq

sa, nanti setelah sirene mendengung,
barulah aku bangun untuk memasak
makanan sahur.

sisa siasa(q)u saya sendiri: - legbaq pole

mappiillaug i dio di ruma sakiqg,
hanya saya sendiri yang datang me-
njenguknya di rumah sakit;
sisa(m)mu kamu sendirian: - pole
anaqg?, kamu sendirian datang ’'nak?;
sisa(n)na ia sendirian: — legbaq me-
log, hanya ia sendiiian yang mau.

sisang (bagian jalanan yang berbencah

atau berlumpur): tialamoq i lettcq
saeyyang laiq di ~, kaki kudanya
terbenam pada jalanan berbencah.

sisaraq lih. saraq.
sisi L

cungkil (memisalhkan  isi
dengan tempurungnya, dengan neme-
makai alat pencungkil): pura nasang
mi u - anjorou, kelapaku sudah
kucungkil semuanya, 2. tikam (dari
atas ke bawah): - mi tama bagba
buana!, tikam saja arah dadanya!;
massisi mencungkil;

tisisi tercungkil: pura nasang mi-anjo-
ro, kelapa sudah tercungkil semuanya.

sissang 1. berkenalan: mane - aq cKaco,

rapang darai tau io milulluareq,

baru saja saya berkenalan dengan

Kaco, sudah seperti layaknya orang

yang bersaudara, - dog 0?, kamu

berkenalan dengan dia?, 2. kenalan:

inai sangana - mu?, siapa nama(nya)

kenalanmu?;

pasissang perkenalkan: u — pcuo lu-

lluarequ!, nanti kuperkenalkan engkau
dengan saudaraku!;

mappasissang mempeikenalkan: inai
- 000 i pugaji?, siapa yang mempcr-
kaeualkan mkamu dengan pak haji?;
sissangang saling mengetahui:< pa-
ra - mi kedona, mereica sudah saling
mengetahui tingkah laku.

sisik:  maiqdi - na bau mualli,
banyak sisiknya ikan yang kamu beli;
messissiq bersisik: diang di bau andi-
ang -?, adakah ikan yari g takbersi-
sik?.

sissir sikat: mau - sokkogmu tandiang ,

walaupun sikat kopiahmu tidak ada
juga.
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sittag 1. merampas (tarik

sitteng 1. persamaan:

situju 1. bertepatan:

sita bertemu, berjumpa: maneanna bomo

tau - kandiq, barusan lagi kita ber-
temu “dik;

pesitai temui: - amanauremu madon-
dong laig di pasar!, temui pamanmu
besok di pasar!;

mappesitai menemui: yau pa - i
kamag!, baiiarlah saya yang menemui
bapak!,apa parallummu -?, perlu
apa engkau menemuinya?.

dengan
keras): na - i gajangngu dio di
limaqu, ia merampas keris dari
tanganku, 2. cabut: ia bandi naitanna
i Hadara, tarrus libang na - gajanna,
begitu dilihatnya si Hadara, langsung
ia mencabut kerisnya,

iapa namala dita, J
apa sisalanna anna apa - na muaq
dipasibanding i, baru akan dapat di-
lihat apa perbedaan dan apa persama-
annya-kalau saling dibandingkan, 2.
sama: andiang i - pagitatta, peng-
lihatan kita tidak sama, da mupa - i
dio di bojammu!, jangan kau sama-
kan di rumahmu!;

sitteteng sama semua: andiang i -
nasang tau, manusia tidak sama se-
mua;

sittengang 1. menyamai: andiang di-
ang na - apianganna, tak ada yang
menyamai kebaikannya, 2. salah, bu-
ruk: andiang - na muuq esagt>eri tau,
tak ada salahnya kalau kita sabar,

- i macaiq, na
pole aq lao, bertepatan ia marah, saya
datang kepadanya, 2. sementara, se-
dang: - ag matindo na meqakkeq, saya
sedang lidur, ketika ia berangkat;
nasitujuang bertepatan: - toi tia i
Hadara mamanya lalang manetteq,
bertepatan pula Hadara sedang ber-
tenun.

soa tusuk, tikam secara sembunyi (dari

kolong rumah atau dari luar
biasanya pada waktu gelap);
nasoa ditikam secara bersembunyi: -
tau dio di bojanna di bongi, ia
ditikam orang secara sembunyi di
raumahnya semalam.

rumah,

sobaq sobat, sahabat: inna na mola - ?,

sobat mau kemana?



sodo sabit: alangart an mai  na mam-
bay meduiq! ambilkan sabit kemari,
saya akan pergi menyabit!
soe missoe (mengayunkan tangan pada
waktu berjalan).
nasoeang diayunkan (dibawa dengan
ayunan tangan); ~ mi leqmai kagqdaro
bilana, diayunkannyalah kemari tim-
ba tempurungnya,
soh, (seruan mengusir ayam),
soke (n. penyakit lumpuh pada bagian
kaki yang konon karena menginjak
benda-benda tertentu yang teiah di-
mantra-mantrai).
sokkol ketan (beras pulut yang su-
dah dimasak  kemudian disantani):
siola tallog, ketan bersama telur;
massokkol memasak ketan: na - aq
dolog, saya akan memasak ketan
dahulu;
passokkolang belanga tempat mema-
sak ketan.
sokkoq kopiah, songkok., peci: bukkeq
mi — na kandigmu, kopiah adikmu
sudah sesak (kekecilan);
mesokkoq berkopiah: apa na andi-
angoq o0 -?, mengapa kamu tidak
bei kopiah?.
sola lteman: diang di - na ?, adakah
temannya?, 2. dan lagi: apa na mu
callangi, macoa nyawai, - poleq masi-
agna, apa yang akan kau cela pada-
nya, ia baik hati dan lagi pula ia rajin;
solangan temaip: - ikandigmu marn-
ba wagala hwV,temani adikmu (pergi)
mengambil air!;
nasolangan menemani, berteman (di-
teman oleh): maiamo tia anagq - i
Hadara, anak siapa gerangan yang
menemani si Hadara.
soleng napasoleng disandarkannya: - mi
kakogna lao di biring pappang,
disandarkannyalah periannya ke ping-
gir tebing
sollor massollorang merentangkan (alat
merapatkan benang tenunan): men-
duku mallappaqi, migeiloq -, me-
nunduk merapatkan, berpaling me-
rentangkan;
tisollor terluncur: tibikkeq sannag,
apa natappa diang ular - dio di olou,
saya sangat kaget, kenapa tiba-tiba
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ada ular yang terluncur di hadapan-
ku

solongang selokan, got: palolong i wain-
na-!, ali.kan air(nya), selokan!,

sombal layar: na mupclei tongang maqto-
dig, likakkar daini - na lopimmu,
benar-benar kamu akan meninggalkan
daku merana, layar perahumu telah
terk”mbang;
sumombal berlayar (bepergian de-
ngan perahu layar): lessegmi muane-
na lumamba -, suaminya sudah per-
gi berlayar.

sombu sumbu: beso i daiq - na pagjan-
nangan!, tariklah 'ke atas , sum-
bu pelital.

sonda miring (gigi yang tidak teratur,
tumbuhnya miring, dsb): na ~ bomo
0 muaqg andiang i di bugbigq masiga
ringe gegomu, gigimu akan tumbuh
miring lagi, bila tidak segera dicabut
yang goyang itu.

sondiq (memangkas balung ayam seba-
gian, terutama yang jantan).

songi bilik, kamar: megasiga-sigaly tama
di-u maqggala pagjannangang,
bergegas-gegas saya masuk ke kamar,
untuk mengambil pelita, maindong i
tama di — i Hadara sumangiq, Hadara
lari ke kamar menangis.

sopa sopai 1. ludahi  (mengeluarkan
ludah dengan sengaja setelah banyak
terkumpul dalam mulut): -, naung
muaq moka i millengguq!, ludahi ke
bawah, kalau ia tak mau pindah!, 2.
semburi  (menyemburkan obat-obat
dari mulut dukumjsesudah di ku-
nyahakunyah): na - mi tama pauli
pondoqu, disemburinyalah obat di
belakangku  (memalalui mulutnya);
sopa-sopa meludah-ludah: messung
mi libang na lumamba - , ia
keluar  sambil berjalan meludah-lu-
dah.

soppeng (n.buah-buahan yang menyeru-
pai anggur, kalau matang berwarna
coklat hitam, enak dimakan, rasanya
kecut manis, pohonnya besar dan
rimbun).

soq l.sup (kuah yang dicampur daging
ata sayur-sayuran, ada bermacam-ma-
cam menurut baahannya), 2. selederi



(sebangsa tumbuhan yang dicamppur-
kan ke dalam sup; Belanda : selde-
rij): mattanang toi - dio  di olo
bojanna, ia menanam juga selederi di
depan rumahnya, 3. (seruan menye-
top jalannya kerbau).

sogang bengkah  (gumpalan-gumpalan
tanah, nasi, dsb);
massogang (mengambil secara ber-
gumpal-gumpal-): sangnginglao mi-
ande, mereka semua pergi mengambil
nasi bergumpal-gumpal.

sognai biarlah: - maq dolog malai kin-
doq!, biarlah saya pulang dulu ’bu!;
mappesogna membiarkan: da sanggaq
-/, jangan hanya membiarkan sajal.

soqori coba, uji (ttg kesaktLan, keberani-
an, kepandiaian, dsb): da mu - bo-
pag, a~diappay pinra!, tak usah anda
coba saya, saya belum berubah !;
nasoqori dicoba, diduga: - tappaq o!,
kamu hanya dicoba saja!,

sori (nama ikan laut; bentulonya panjang
dan paruhnya runcing).

soroq 1 berhenti: pura i ummande
Todilaling , - tomi tia Magasar um-
mande, sesudah Todilaling berhenti
makan, berhenti jugalah makan orang
Makasarsar itu, - mi ummande, ia
sudah berhenti makan, 2. pulang: -
moq dolog mating anaq!, pulang saja-

lah dulu ’nak!;
nasoroqgi ditinggalkan: andiang dami
uja-ujaq i Hadara, mane - i Cabul-

lung, nanti setelah si Hadara tidak
bergerak-gerak lagi, baru ditinggal-

kan oleh Cabullung. o
s0so 1 menurun, reda: - mi siccoq

m mongeqgna, sakitnya sudah mulai
menurun sedikit, 2. menyesahu -
alabeu moka magala, aku menyesal
tidak mau mengambilnya;
s0soi kupas: - mi tomissammu, na
dia'ndei siola!, kupaslah manggamu,
kita akan makan bersama!;
massoso alabe menyesal diri: - aq
tongang, sungguh saya menyesali diri-
ku;
passoso alabe penyesalan diri: lam-
biq allo andiang tindaou napateng -,
sampai siang aku tak tidur, disebab-
kan peneyesaalan diriku.

sosoq susut: tallu kilo - na bokaqu, tiga
kilogram susutnya kopraku,

sossor mengasah  (menajamkan atau
membersihkan keris, parang, badik,
mata tombak, dsb, dengan jeruk nipis
dsb, kemudian dilap): tallu(m)bongi
tallu(ng)allo mi na - sgajanna i Ca-
bullung, sudah tiga hari tiga malam
si Cabullung mengasah kerisnva:
sossorang pusaka: gajang - pole di-
tomabubenna,r, keris pusaka: dari
orang tuamya.

suajang menjulang tinggi: simbar bandaq
di tanete, - paindoi, (kl.)
’ku memancar juga di bukit,
cahayaku menjulang tinggi.

suag massuagq menyisir rambut: inaina-
i?, siapa yang akan menyisir rambut-
nya?.

suatangkuasai:  andiang mi ulle u--
anaqu, saya sudah tidak dapat meng-
uasai anakku.

subu 1. subuh (waktu pagi- pagi benar,
kira-kira pk.4.30): - dua pai anna
membueq, ia bangun waktu masih
subuh, 2. (n.sebahyang dalam Aga-
ma Islam menjelang pagi): manippe-
ag andiang massambajang -, sering
saya tidak bersembahyang Subuh;
subu-subu dinihari: kira-kira pukul
tallu - na membueaq, saya ba-
ngun, kira- kira pukul tiga diini hari,

sugiging gemas, sangat jengkel : - aq lao
magita kedona, saya gemas melihat
perbuatannya;
passugigingang lekas gemas: - sannaq
i muag magita i to gengge, ia lekas
gemas melihat orang jahat.

sugiq kaya: inggagmu i legbaq to -
magbalanja, kamu berbelanja seperti
saja orang akaya;
megasugiq memperkaya diri:
inggagnana- amanauremu, agak
nya pamanmu akan memperkaya diri.

suiq 1 cungkil, keluarkan (dgn. pencung
kil, besi, lidi, dsb).): mis. ban sepe-
da sisa-sisa nasi pada sela-sela gigi
atau benda -benda dalam lubang),
alangan aq agie, na u - i ringeul,
ambilakan lidi, akan kucungkil sisa si
sa nasi pada gigiku!, 2. sengat (kk>
oleh binatang penyengat);



sujuq

massuiq menyengat: apa - li-
mammu, anna kambang?, apa
yang menyengat tanganmu sampai
bengkak?;

nasuiq disengat: - bara-bara ulufnina,
kepalanya dbsengat lebah;

suigi cungkili, tusuki, keluarkan (un-
tuk mengeluarkan nanah atau sisa
makanan pada sela-sela gigi), da mu -
bandammu, bisse dialebe topai tia!,
jangan kamu ciungkili bisulmu, biar-
kan ia pecah sendiri, tr - doloq ringe
u, ku cungkili dahulu sisa-sisa makan-
an pada gigiku.

|.jabat tangan: lao ~idoloq
pasanang tommoanemu mendiolo
pergilah jabat tangan dengan mertua-
mu yang laki-laiki lebih dahulu!, 2.
sujud: masae sannaqgi tau - naung di
tappere, kami lama sekali sujud ke atas
tikar;

sisujugi berjabatan tangan: pura i
para meqakkeq mi lao dijama-jaman-
na, sesudah mereka berjabatan ta-
ngan, mereka masing-masing menuju
ke tempat pekerjaannya, inggai mo —
para salamaq tau lino aherag/, mari-
lah kita berjabatan tangan, semoga
kita selamat di dunia sampai akhirat!.

sukaq l.ukur: —i doloq sangapa lakkana,

manemupolong i/,ukur dahulu berapa
panjangnya, baru kamu portong!, 2.
sejak , selama: - na lesseq, mane
pissang i makkiring surag mai, sejak
ia pergi , baru sekali ia bersurat
kemari;

massukaq mengukur: alabeta mo -
kandiq!, silahkan saja adik yang me-
ngukur sendiri!;

nasukaq diukur: pura mi - dottor,
sangapa limbonna beanna, sudah
diukur oleh dokter berapa dalamnya
luka yang  dideritanya;

pesukaq pengukur (alat untuk meng-
ukur).

sukke cungkil, kupas (mengupas kelapa

dengan linggis yang terpasang di da-
lam tanah; orang yang mengupas cu-
kup berdiri saja): pura nasang dami
mu - anjoromu?,, apakah kelapamu
sudah selesai semua kamu cungkil?;
massukke mencungkil, mengupas: ap-
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suku suku (suku bangsa):

sulipaq

peqi tau siola - anjoropobokang,kami
berempat mengupas kelapa yang akan
dibuat kopra;

passukkeang linggis, (alat pengupas
kelapa yang dibuat dari besi atau
kayu): sola - memang i meqakkeq, ia
berangkat dengan membawa linggis.

sukkug sempurna, baik: - legbaq i tia,

muaq mupibaine i, lebih sempurna
lagi kalau anda menjadikannya seba-
gai isteri;

pasukkuang lengkapkan: na u — o0qo
caritau mating, akan kulengkapkan
ceritaku padamu.

sukkur syukur (biasa disambung dengan

“alhamdulillah”): - mogo muaq
diang!, syukurlah , kalau ada!;
sukku-sukkur rasa terima Kasih:
andiang legbhag — mu me
tomabubeng, sungguh tak ada rasa
terima kasihmu berorang tua.
mesa-mesa-
sangnging magappunnai basa ia
sillaengang, tiap-tiap suku mem
punyai bah asa bad**ra yang
berlainan, iaappeq basa annaappeq—
nalambiq pau digenag, ke empat
bahasa dan suku vyang telah
dibicarakan tadi,

sukung sukun (n. buah-buahan).
sulapaq segi: sangapa i - na

lino?
dunia berapa seginya?
mesuulapaq bersegi: - appeq i atu-
pegna, ketupatnya bersegi empat,
sule * terbalik ( bayi yang lahir, ka-
innya lebih dahulu keluar daripada
kepalanya, biasanya kepala yang le-
bih dahulu keluar): - i anagna,
anaknya lahir dengan terbalik,

sulekka, mesusuleka duduk bersila:

nasang i tau dio!, kami semua duduk
bersila di situ.

suling seruling, suling(alat musik bambu-

): muaq pilloami - na>maiqdi to
mimbueq mappigirrangngi, kalau se-
rulingnya sudah berbunyi, banyak
orang bangun mendengarnya;
massuling bersuling.'/we/o” toagyau mi
gguru ~saya juga ingin belajar bersu-
ling.

? nasulipag meleset: — duapa i!,
masih meleset kenanya!



sulig, masuliq mahal: - begai allinna,
harganya terlalu mahal;
pamasuliq permahal: da mu - i

balug-balugmu!, jangan kamu perma-
hal jualanmu!

sullag tambal sulam (mengganti
yang telah tanggal atau lepas, mis.
terali-terali pagar, lembaran-lembaran
tikar atau anyaman lainnya),

sulle ganti: inainau - magjama?, siapa
yang akan saya ganti bekerja?;
messulle berganti pakaian: nasio i lao
- dolog, ia disuruh berganti pakaian
dahulu;
massulle mengganti: andiang-diang to
melog - ag, tidak ada yang mau
mengganti saya;
passulle pengganti: diang mo - na,
sudah ada penggantinya, inai-na?,
siapa penggantinya?;
pepessulleang gantikan: - mi, muaq
andiang ' i pole!, gantikan saja kalau
ia tidak datang!

sullug, messullug menyeruduk, menyu-
ruk: - i tama di naung bojang mem-
buni, ia menyeruduk ke kolong ru-
mah untuk bersembunyi;
disullug diseruduk: da o melog
jangkan kau mau diseruduk, (el).).

sulo obor, lampu, pelita: i Hadara -
sundallagna kappung, Hadara adalah
obor terangnya kampung;
mesulo berobor, memakai obor: api-
angannna na - tau muaq nauami
dige mapattanna tanggalalang e, un-
tunglah kita berobor, kalau demikian
gelapnya jalanan ini.

sumaja l.awas, hati-hati: - 0, nagajang
pole di pondog ao? awas, nanti kamu
ditikam dari belakang!, 2.perhatikan:
- i kandigmu, bemmeq i manini!,
perhatikan adikmu”nanti ia jatuh!

sumari lih. sari

sumarrang semut;
messumarang menyemut (ramai se-
kali, seperti semut): - i pagbanua
mappannoi tanah lapang, rakyat
menyemut memenuhi tanah lapang.

sum&uq 1.(menyiapkan benang tenun-an
dengan merentangkan lembar demi
lembar pada tempat yang telah dise-
diakan; biasanya di kolong rumah
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atau tempat lain); 2.mondar-mandir:
apa muitai na mamba o —lomeang
dini di ruang kappung?, apa yang
kamu cari sehingga mondar-mandir di
kampung \ ini?

sumbang tumbang: tupag i ponna
lokamu masiga, na da -/, topang
segera pohon pisangmu, supaya tidak
tumbang!
sumbing: rappang bandoq tia diting
massio to - malloi-lois, tantu andiang
i mala, sama saja kamu menyuruh
orang sumbing bersiul, tentu tidak
dapat, — memang di wattunna na-
peanang?, apakah ia memang sum-
bing sejak dilahirkan?

sumombal lih. sombal

sundallaq terang benderang: - i paindo-
na, cahayanya terang benderang,

sung 1. ke (kt.depan): lesseq i - di sasiq
kakammu.. kakakmu sudah pergi
kelaut, da - di bojanna!, jangan kamu
ke rumahnya! 2. ke sebelah, ke
seberang: inna tangalalang - diola?,
mana jalan ke sebelah?;
anaknya sukar keluar;
pessung keluar (perintah): da -i, ja-
ngan keluarl!;
pessungang jalan keluar: inna -
mating?, mana jalan ke luar ke situ?;
pasu’ng keluarkan: - intaiindona’,
keluarkan induknya ke sini!;
mappasung mengeluarkan: kamagiw
pa - i, biar bapanya saja yang menge-
luarkannya.

sunnag 1. sunat (lawan wajib atau fardu
dalam Islam, bila dikerjakan diipiil
pahala atau ganjaran, tetapi kalau lak
dikerjakan tidak dapat hukuman)
lagbi macoa legbaq i tia mumi
massambajang - toi tau, akan h-Inli
baik lagi, bila kita mengerjakan |ug«
sembahjang sunat, 2. khitan,
menghitankan (memotong atau nm»
ngerat kulup sebagai sunat It,i*ul
mengislamkan): poleang mi pallullu
areanna dio di bojanna apui/ »e
- i anagna, kaum kerabatnya nmlJli
berdatangan di rumahnya, k.iimu *
naknya akan dikhitankan

sunug (n. ikan laut).

suppaq massuppaq (mengikat



atau sarung daripada badik, keris dsb,
dengan logam perak): alabena toi tia
- pulu jambiana, dia sendiri yang
mengikat (dengan perak) gagang
badiknya.

suppatting (n.burung hantu).

suppeq jolok-(mengambil buah -buahan,
dsb.di tempat yang lebih tinggi de-
ngan galah atau penjolok): apa na
andiang i mu -?, mengapa kamu
tidak jolok saja?, - mi!, jolok saja-
laht!;
massuppeq menjolok: yau pa - lemo,
biarlah saya ayang menjolok limau;
suppeang jolokkan: - i tomissang
kandigmu!, jolokkan mangga untuk
adikmu!.

suppiqg sumpit, (ttg.burung dsb ,,.);
massuppiq menyumpit: mamba boi
kapang - manu-manug, mungkin ia
pergi lagi menyumpit burung,

suppu tidak bisa berbuat apa-apa, tidak
bisa mundur: - mag u sagding ma-
ppikkirri panggauanna, saya sudah
tidak bisa berbuat apa-apa lagi untuk
memikirkan perbuatannya,

suppung bakar (membakar dengan ujung
obor yang masih menyala): ia pa
diting bara-bara na masiga mellut-
tusang muaq mu - i banuanna,
lebah itu baru akan beterbang-
an, kalau sarangnya kamu bakar.

subag, masssubaq menyimpang (ke luar
dari jalur, mis. kuda pacuan yang lari
keluar dari jalur yang telah ditetap-
kan).

sugbiq suntik: pura mi mu - anagmu?,
kau sudah suntik anakmu?;
nasugbiq disuntik: mequang ianagna
muag na - i mantari, anaknya mena-
ngis kalau akan disuntik oleh mantri.

suqdugq (balok-balok rumah panggung
dan bangunan lainnya yang berben-
tuk sudut pada setiap jejeran tiang
rumah bagian atas, persilangan tem-
pat meletakan balok bangunan).

Mira ranjau (dari bambu runcing yang
tertanam di tanah, bagiannya yang
runcing menghadap ke atas): tannang
mi - mu!, pasanglah ranjaumu!.

«raq l.buku: nasio aq guruqu magalli -
gambar, saya disuruh guruku mem-

beli bukutgambar, alliang aq - kin-
doq!, belikan saya buku’bu!, 2.su-
rat: putig i - kabar bajummu!,
bungkus bajumu dengan surat kabar!
surati angsa (n. bianatang yang menye-

rupai itik).
surere berlinang: — wai matanna, na
meqakkeqna, matanya berlinang,

ketika ia akan berangkat.
sureq bercorak, berwarna: lipaq - pada-
da napake dionging, sarung yang ber-
corak merah ia pakai kemarin;
disure-sureq dicorak-corak, diwarnai:
tennaq daf -,
dipallaeng buluqu,
mottong magq dini,
di tisambagna lembong.
andaL'ku tak dicorak-corak,

warnaku diubah-ubah,

‘ku tinggal di sini,

pada hempasan gelombang.

surubang surban (pakaian orang haji,

berupa kain tak berjahit, biasanya
berwarna putih, dibalutkan di
kepala atau dikalungkan di leher);
mesurubang memakai surban: balala i
u ita i pugaji  jarang saya melihat
pak haji memakai surban.
surungsebabnya: ia legbagq mo tuqu
diting o u mige-migeleq duapa 'lao di
uma, itulah sebabnya saya masih me-
maksa diri ke kebun, apa mu - pole,

apa sebabnya kamu datang!, 2.alasan:
apa u - macaig?, apa alasanku untuk

marah?.

suruq (alat perkakas tenun menyerupai
Sisir).

sussa susah: andiang - na , muagq melog
bandoq o miqguru, tak ada susah-
nya, asal kamu mau belajar;
masussa sukar: - i tuqu diting o,-
muaqg na mupassa i, sukar itu kalau
kamu akan memaksanya, — sannaq i
dige reke-rekengang e, hitungan ini
sangat sukar.

sussung Kkelebihan uang (ttg. kelebihan
uang bila membayar sesuatu, mis.
harga barang Rp. 750,- dibayar de-
ngan lembaran Rp. 1000,-, “sussung-
na” Rp. 250,-): - ag duallessorang
ropial, kembalikan uangku dua ribu
rupiah!, andiang pagq mu kamu



belum mengembalikan kelebihan u-
angku.

susu payudara, susu: naung - (n)na

legbaq tama nagajang, ia tikam persis
di bawah payudaranya;

sumusu menyusu, menetek (ttg. bayi
yang menetek atau mengisap air susu
ibunya): - dua pai anagna, anak-
nya masih menyusu.

susuang(n. pohon kayu, baik dibuat ti-

ang rumah atau perabot rumah, war-

nanya agak keputih-putihan),
susung susun: - nasang mi daiq di baona
mejal, susun saja semua di atas meja!

$usuq tusuk: kambang dua pai lettequ,

pura na - pappoahg kaca, kakiku
masih bengkak, setelah ditusuk pe-
cahan beling.

pesusuq 1. duri: maiqdi - na dige
ponna aju e, pohon kayu ini banyak
durinya, 2. tusukan: pemongeq san-
naq i - na, tusuknya amat menyakit-
kan.



T

ta l.tak, tidak: pole aq libang na toana

maq tedong lotong - (k)ketandug,
sesampainya saya di seberang, dija-
munya saya dengan kerbau
hitam tak bertanduk (babi),wai lop-
pagna - (n)nadundu to mi, air
panasaya tak sempat juga diminum-
nya, 2.tanpa: menabung -(m)map-
pasagbi, pulang tanpa pamn.

-ta lLkita (part. bentuk singkat dari |

itag/: anu(t) - nasang di?, milik
kitakah semuanya?, 2.anda, kamu
(sebagai penghormatan): mane
sanna, muaqg anagnaure - palakang i
Aco, baru saja saya tahu, bahwa si
Aco adalah kemenakan kita. 3.saya
(sebagai penghormatan”™: paqgu-pag-
guru i todig matinganaq - puang!,
tolong ajari anak saya “puang”!

tabag, tabag-tabaq gong (terbuat dari

logam besi, dsb yang nyaring bunyi-
nya): peqirrangngi dolog, apa na na-
racaq i -!, coba dengar dulu mengapa
gong dipukul berkali-kali!

tadang matadang tajam: biasanna ko-

big - pa dipake sumari, biasanya
parang yang tajamlah dipakai untuk
menyadap;

petadangngi pertajam: - doloq
kobi-kobigmu!, pertajam dulu pisau-

mul;
matadang akal cerdas: -  sannaq i

i Amin mangaji, si Amin sangat cer-
das mengaji, inai-inai iamo tuqu
masiga tammag, siapa-siapa yang cer-
dasialah yang segera khatam.

tadiq tangkai (bambu atau kayu yang

menghubungkan pangkal cadik yang
merapat ke air).

tadu pinang (n. pohon dan buah): alliang

i kannegmu pameraq, sola  beb'can
nenekmu sirih dengan pinang;
tpmadu makan sirih: - touoqo?,
kamu juga makan sirih?;

tadu-tadu bakal buah (dr. enau yang
menyerupai buah pinang): ragbas pai
- (njna macoa manyang dissari, nanti
bakal buahnya gugur, barulah enau
baik disadap.

tahang 1.tahan: melog bandi u -mot-
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ta

tong, apag moka di, ingin juga ku
tahan untuk bermalam, tapi ia meno-
lak, apa na rhu - / tomoka mottong
kindog, mengapa ibu tahan orang
yang tak mau tahan ’bu?. 2. kuat: -
bandi mnde namoq?, kuat jugakah ia
digigit nyamuk?

mattahang menahan: sio i doloq* ka-
ka(m)mu - pagbaluq loka!, suruh da-
hulu kakakmu menahan penjual pi-
sang!

natahang ditahan: andiang mi naulle
- caigna, kemarahannya tak dapat
ditahan lagi

tai, tahi: diang - manuq dio di let-
tegmu, ada tai ayam di kakimu,
diang - lalang di kakus, ada tai di
dalam WC;

tittai berak (buang air besar): ing-
gagna meloq - anagmu, rupanya
anakmu mau berak;

sappuqtai terberak-berak: - ragmu-
sang maindong, ia .erberak-berak lari
ketakutan.

taisang kumal, lusuh (ttg. pakaian yang

sudah usang atau hilang warnanya):
yau moka toaq mappake sokkoq
saya juga tidak mau memakai ko-
piah kumal.

taja sedia, siap: da dolog mu lappa-

sang i mai, andiang pai dini - ba-
li(n)na!, jangan dulu lepaskan kema-
ri, lawannya di sini belum sedial;
tajai  tunggu:-maq mating madon-
dong!, tunggu saya besok di sana!;
ditajai ditunggu: tallufm)' bongi moq
0 - dini, sudah tiga malam kamu di-
tunggu di sini.

sitajai saling menunggu: tulu — mi
tau tuttug bongi, kami selalu saling
menunggu setiap malam.

tajang isyarat, tanda: muaq maupaq o,

muajappui tuqu - ia mappolei o,
kalau anda mujur, tentu akan menge-
nal isyarat yang mendatangi anda.

tajau abu (sisa-sisa pembakaran): - lalang

di lapurang, abu ada di dapur;
mettajau menjadi abu: pura nasang
mi apa- apanna - nande api, semua
hartanya sudah menjadi abu dimakan
api

taji l.susuh (pd. ayam jantan): manuq



muane toi tia diang - (n)na, hanya
ayam jantan saja yang ada susuhnya,
2. (duri yang dibuat khusus dr logam
dsb, yang dipasang pada kaki ayam
sabungan)

takkala 1. semasa, sewaktu: inggai mo
mamba, - naandiang dini ikindoq!,
marilah Kkita berangkat, semasa ibuku
tidak ada di sini, 2. sudah dalam kea-
daan: andiang i melog ummande mu-
ag - macaiq mi, ia tidak mau makan,
kalau sudah dalam keadaan marah,

takke
takke-takke ranting (anak cabang):
da pegindag lao di - na, bemmeq o
manini!, jangan bertumpu pada ran-
tingnya, nanti engkau jatuh!,

takko nomor satu, paling baik (ttg. tem-
bakau): muaqg - na bandi bakal mui-
tai, ia mo tuqu dige, kalau tembakau
yang nomor satu yang kamu cari, su-
dah inilah.

tala tidak, tak: mau mutinrog, - na mu
lambig toi, biar kamu memburunya
tidak akan kamu juga mendapatnya,
dao - pendulu, jangan kamu tidak
kembali.

talagae tomat: andiang pai membua -,
tomat belum berbuah,

talattang
titalattang jatuh terhampar (ttg. ben-
da-benda yang luas permukaannya ja-
tuh terhampar bercerai-berai, biasa
juga dikatakan untuk manusia) .

taleq baca (belajar melalui membaca
diam): - tongan i kittagmu!, bacalah
sungguh-sunggu kitabmu!;
mattaleq membaca: iqda tiapa mi tia
na panrita, muaq andiang i migosa -
kittag, bagaimana tidak akan ia ber-
ilmu, kalau ia tidak berhenti mem-
baca kitab.

tali setali setali, atau 25 sen.

talimbangang upih (kelopak pangkal da-
un pinang): kalopeq i mi - na!, ku-
paslah upihnyal

talinga telinga: loppaq sannaq mi -, teli-
nganya sudah sangat panas (marah);
katali-talinga dengar-dengaran (peka
pendengaran): — sannaq i dige nana-
gekeq e, anak ini amat dengar-dengar-
an.

180

tallang 1. tenggelam: andiang i lao masae
- tomo di lopinna, tak lama sesudah
itu, perahunyapun tenggelam, 2. kia-
mat: pagmaig mapia para tappinra,
anna - dunia, budi baik sama tak lun-
tur, sampai dunia kiamat;
mattalla-tallang yang menyebabkan
tenggelam: apa - i lopinna, apa
yang menyebabkan perahunya teng-
gelam?.

tallag talak: dota mag mu -, muag na
pepesarue aq!, lebih baik kamu talak
saja, dari pada saya dimadu;
mattallag menalak, menceraikan:
mokal - o, saya tak mau menalak-
mu.

talle 1. nampak jelas (berada pada tem-
pat yang tidak terlindung): pegita
mog daig, - mi!, tengoklah ke atas,
sudah nampak jelas!, 2. berwujud:
- i di bongi nabi Heder ?, berwujud-
kah nabi Khaidir semalam?.

tallog telur: andiang i macoa muaq
tania — manugq, tidak baik kalau bu-
kan (dgn) telur ayam;
mettallog bertelur: inna naengei ma-
nugna — % di mana ayamnya berte-
lur ?, masekeq mi na - manuqu,
ayamku sudah hampir bertelur;
tallog kerang (n . kue yang bundar
sebesar bola tennis, di dalamnya di-
isi dengan kelapa bergula, dan di lu-
arnya dipolesi dengan tepung ketan)

tallu tiga (n. bilangan ”3”): - (ng)allo
mi mottong dini, ia sudah tiga hari
tinggal di sini;
pettallu(ng) tiga kali: mane - oq
mambayar imammu, kamu baru n
ga kali membayar utangmu;
tallunna  meniga hari (sudah 3 liail
meninggalkannya): — mi i kindog mu
aq, bongi, ibu sudah meniga liari v
bentar malam;
matallunna  yang ketiga (urutan
menghitung): mula-mula tappalau\nu
madaqgduana, lua-luana, - alal» »,i
yang pertama anak bungsunya, vaii*
kedua, anak sulungnya (dan) yang >1
tiga, dirinya sendiri;
perallunna  yang ketiga kalimu
mo dige pole aq dini, sudah yang kt
tiga kalinya ini saya datang dl »Inl



talolog pancuran (bambu saluran air, ba
gian arah pangkalnya dilubangi untuk
memancarkan air): pandoeq dio mo-
go di -!, kamu mandi di pancuran
sajal.

talongang (n. penyakit pada pangkal ku-
ku jari-jari; membengkak mengan-
dung nanah karena infeksi dsb) .

talopang lipas (n. binatang)

tama 1. masuk: malai mi - mendulu di
pacekona, ia sudah pulang kembali
masuk ke dapurnya,  maressaqi~
tangalalang, jalanan masuk berlum-
pur, na-7q di Mapilli madondong,
akan saya pergi ke Mapilli besok;
mettamamasuk: mala bandi ~ di bo-
jang, muag merau aqdappang i, ia
bisa masuk ke rumah, asal ia min-
ta maaf;
pettamai masuki: - oroannaf,
masuki tempatnyal!, sikola apa na mu
- 72 sekolah apa yang akan kamu ma-
suki? ;
tama di ke (kata depan): melog mi
na malai mindulu - Rengeang, ia su-
dah mau pulang kembali ke Renge-
ang.

tamba tambah: - i poleq mai!, tambah
lagi ke sini!;
mattamba menambah: moka mi -
banda mo andena, iatak mau lagi me-
nambah nasinya;
pattambang tambahkan: apa na u -
poleq ? dengan apa akan kutambah-
kan lagi?.

tambar (n. tumbuhan menjalar yang da-
pat dijadikan obat, biasanya diku-
nyah-kunyah, rasanya pahit)

tambaru tahun baru: - Cina bodami, su-
dah tahun baru Cina lagi.

tambagi lapar: tama o ande, muaq - o/,
masuklah makan, kalau lapar!, andi-
ang paq usaqding -, saya belum mera-
sa lapar.

tambe 1. (bagian tandan enau yang disa-
yat tipis teijurai ke bawah sebagai
tempat mengalirnya air nira); 2. (ba-
lung ayam bagian bawah) !

tambeng dempet (dengan kaki didem-
petkan ke tempat lain);
metammbeng 1. (memakai bantal gu-
ling dsb, dengan mendempetkan se-
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belah kaki di atasnya), 2. (menjalin
atau merapatkan hubungan kekeluarga-
an dengan jalan perkawinan): meloq
mi na - mai, ia sudah bermaksud
menjalin hubungan kekeluargaan de-
ngan kita (melalui perkawinan) .

tambing (bagian ruangan rumah pang-
gung arah pintu masuk, letaknya bi-
asanya lebih rendah, tempat memba-
suh kaki, dsh): da pigoro diting di
-/, jangan duduk di bawah!,

tambo upah: sangapa - na sangallo ?,
berapa upahnya sehari? ;
metambo membayar upah, mengu-
pah: muaq na - bandoq o, na u rai-
ang ogo calanamu, kalau kamu akan
membayar upah, celanamu akan ku-
jahit.

tambung
tambungang serahkan: u - mi yau
mating, saya serahkan saja padamu.

tambuq bungkus (dgn. kain atau sarung):
- i barrasmuf, bungkuslah berasmu!;
sitambuk (berselimut bersama dalam
sebuah sarung, atau selimut, dsh):
- bodog o kandigmu ?, kamu berse-
limut bersama dengan adikmu lagi? ;
sitambu-tambugq sambil membawa
(dengan sembunyi-sembunyi): min-
diolo dami naung i Cabullung di bi-
rinna wai - gajarma, si Cabullung su-
dah lebih dahulu turun ke tepi sungai
sambil membawa Kkerisnya dengan
sembunyi-sembunyi

tambus tenggelam (ttg. matahari atau bu-
lan): - mi allo, andiang dua pai pole,
matahari sudah tenggelam dan ia be-
lum lagi datang;
atambusang barat (arah tenggelam-
nya matahari): umbolo naung i di
-, ia berjalan ke arah barat

tamma kunyah: andiang tomi u  tar-
rus mi naung u ammeq, saya tidak
kunyah lagi, terus saja kutelan;
tamma-tamma kunyah-kunyah:- idn-
log, mane mu ammeq i!, kunyah-
kunyah dahulu, baru kamu telan!.

tammaq tamat, khatam: - mi peqgu-
ruanna, pelajarannya sudah tammat,
inna surag - mu ? mana surat tam-
matmu (ijazahmu)? ;
patammag khatamkan: malamimu -



— anagmu, anakmu sudah bisa kamu
khatamkan.

tamog

tamogi timbuni: - naung diting kalog-
bog balao o, na da mala missung!,
timbunilah lubang tikus itu, supaya
ia tidak bisa keluar lagi;
ditamoqgi ditimbuni: andiang pai -
kalogbogna, lubangnya belum ditim-
buni.

tanaq tanak: mane u - i tama wai, ma-
lai dami, baru saja saya tanak air, ia
sudah pulang;
mattanag 1 . menanak, memasak:
pural - wai, lao maq mandoeq, se-
sudah saya menanak.air, saya pergi
mandi, 2. membuat minyak: na - do-
log anjoro, akan saya membuat mi-
nyak kelapa dahulu;
pasitanaq tanak bersama-sama: - i
tama pauli!, tanak bersama-sama de-
ngan obat!.

tanda bukti, tanda: digo, mesa - maqua
diang sisalanna basata, itu, suatu buk-
ti bahwa ada perbedaan bahasa kita;
tandai 1. beri tanda: - mi, inna mu
ologi!, beri tanda, mana yang kau su-
kai, 2. bedakan: andiang i u issang u

inna anuqu, saya tidak bisa beda-
kan yang mana saya punya, 3. ke-
nali: tappa u issang u  inai suma-
ngig, terus bisa saya kenali, siapa
yang menangis;
ditandai dikenali: lagunna tappa mala
lagunya yang terus dapat dikenali;

tanda-tanda ciri-cirinya, tanda-tanda-
nya: megapa i - amongeanna? ba-
bagaimana ciri-ciri(nya) penyakitnya
mattanda allo menetapkan hari (ttg.
hari perkawinan); na pole mi —, me-
reka sudah akan datang menetapkan
hari perkawinan.

tandajang tenunan (pekerjaan menenun):
pendudukui tongangi naung - mu
anaq!, kerjakan sungguh tenunanmu
‘nak!,

tandagl sampai: — maq lao di bojangna,
saya sudah sampai ke rumahnya, 2.
tiba: ipirang na mu - dini ?, kapan
anda tiba di sini?.

tandi
tandi-tandi 1. pura-pura (tidak sung-
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guh-sungguh): — maindongag na na-
sangaq marakkeq, saya pura-pura lari,
supaya ia menyangka  saya takut,
2. main-main: - ditia, da pacaiq!, ja-
ngan marah, itu hanya main-main!.

tando
sitando menjalin,
memberikan): (kal)
inggai — sajang, apag na malaiag, na
dimottongngi, tania turunagi, mari
kita menjalin kasih, karena aku akan
pergi, akan tinggal di sini, sayang
bukan negeri kami;
tandoi berikan (memberikan dengan
mengulurkan tangan): - lao kandig-
mu baju!,>berikan baju kepada adik-
mu!, - agtmai bareu!, berikan kemari
bagianku!;
napetandong  dilimpahkan, diberi-
kan: pura bereu - puang, demikian
takdirku yang dilimpahkan Tuhan pa-
daku.

tandug tanduk: itaiangaq - jonga mep-
pakka tallu!, carikan s*ya tanduk ru-
sa yang bercabang tiga!;
mettanduk bertanduk: apa na andi-
ang i tia - gimbal kindog ?, menga-
pa biri-biri tidak bertanduk "bu ? ;
sitandugq berlaga, berkelahi (ttg. he-
wan yang mempunyai tanduk, mis.
kerbau, sapi, kambing, dsb): inggai
mamba megita tedong -, mari kita
pergi menonton Kkerbau berlaga

tanetebukit(gunung kecil): simbar ban-
dag di 'kubcrcahaya juga dari bu-
kit

tangalalang 1. jalanan: maressagi —, ja-
lanan berlumpur, mitturundummi i
Cabullung dio di ponna loka di bi-
rinna—, berlindunglah si Cabullung
pada pohon pisang di tepi jalanan,
2. jalan: andiang u saqding - mual-
laiag, saya rasa tak ada jalan anda me-
marahi saya, 3.lowongan: maba/a

memadu (saling

bandi deq  kabarnya lowongan ter-
buka lebar juga
tangang

tangag-tangang (n . tumbuhan sgj .
tumbuhan jarak, biasa dijadikan pa-
gar hidup di depan rumah atau ke-
bun);

tangnga tengah: meqakkeq - bongi tau,



tania bukan: - pepeleceu, loa

kami berangkat tengah malam, laiqg
mi di - sasig lopinnambua-buang
lembong, perahunya sedang berada
di tengah lautan dipermainkan ge-
lombang;

setangnga setengah: — na mo bengan
il, setengahnya saja berikan pada-
nyal;

menditangnga yang di tengah: - iHa-
dara, mindiboeq i tuangguru, Hadara
yang di tengah, pak guru yang di be-
lakang

tangngar perhatikan: muaq u ~oq o ma-

ting, inggagna diang elogmu, kalau
kamu kuperhatikan, agaknya ada ke-
inginanmu;

tangngari  perhatikanlah: kindoq -
mai anagmu!, ibu perhatikanlah
anakmu kemari!;
sitangnga-tangngarang  bermusyawa-
rah: macoa i muaq diang pangguang,
anna - nasang tau diolog, sebaiknya
kalau ada masalah, kita semua ber-
musyawarah lebih dahulu.

tongannu
mappau di batammu, bukan hanya
rayuanku, melainkan kata-kata yang
sesungguhnya kusampaikan ke pada-
mu, - anummu diting o, itu bukan
kepunyaanmu;

taniatogo bukanlah cuma: - sanggaq
ia tobaine, bukanlah cuma dia* yang
wanita

tannang 1. pasang (ttg. taruhan, dalam

perjudian, permainan, dsb): - / tatna
lima(l)lessorang pissang!, pasanglah li-
ma ribu sekali!, 2. tenang (tidak ber-
gerak-gerak, tidak goyang): - sannaq
i laglajanna diaja di nabang, layang-
layangnya sangat tenang di udara;
tannangang pasangkan: — aq doloq
sallesorang, pasangkan saya dulu se-
ribui

tapa panggang: bongi pai u - bokaqu,

nanti sebentar malam kopraku ku-
panggang, bau - na i toi, ikan pang-
gang dibelinya juga

tapakkor tepekur: - nasang mi magir-

rangngi tinjagna makkalae-laeng, se-
mua tepekur mendengar nasar yang
aneh itu, masae - trtane migakkeq,
lama ia tepekur baru berangkat .
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tapi

tapang 1 . loteng (langit-langit rumah

panggung sebagai lumbung padi, ja-
gung, dsb): alai nasang i daiq pare di
-, semua padi simpan di atas loteng!,
2. panggangkan: - ag tama bau me-
sal, panggangkan saya ikan seekor!,

tape tape (n. penganan yang terbuat da-

ri beras pulut yang direbus setengah
masak kemudian dicampur dengan
ragi, dsh. damn disimpan dalam keada-
an tertutup sehari semalam atau le-
bih);

tetapi (kata penghubung oposisi
antara bagian kalimat sebelum dan se-
sudahnya): appeq i kaiyyang napake
to Sulawesi Selatang, - sitongang-
tonganna maiqdi dua pai tuqu ru-
panna basa laeng ia na“pake tau di-
lalanjgna  banuanna suku Mandar,
ada empat bahasa yang besar dipakai
orang Sulawesi Selatan, tetapi sesung-
guhnya masih banyak lagi macamnya
bahasa lain yang dipakai orang di da-
lam wilayah suku Mandar; - nasabaq
passalanna basa, ia melog upalambiq
.....macoami doloq kapang dipam-
mula i, tetapi karena masalah bahasa
yang ingin saya sampaikan.... , baik-
lah kiranya saya memulainya

tappa terus: da - pacaiq kindoq!, jangan

terus marah bu!, — masiriag dianna
uita tomecawa, terus saya malu wak-
tu ada orang kulihat tertawa;
mattappa menempah, membuat: inai
- logdiangmu ?, siapa yang menem-
pah cincinmu? ;

tumappa membuat perhiasan (ttg.
pandai emas, dsb): manarang i -, ia
pandai membuat perhiasan;
tappanall.setelah:- pura tnandundu,
mella-mellamba mi sau di birinna
wai, setelah selesai minum, pergilah ia
ke tepi sungai, - pole nasang anagna,
nasio nasang mi miqoro, setelah da-
tang anaknya semua, (Jis“ruhnyalah
mereka duduk, 2. modelnya, rupa-
nya.

sitappa bersentuhan (saling menge-
na): uligmu anna uliqu manya-ma-
nyamang pai  kulitmu dan kulitku
betapa nikmatnya bersentuhan

tappalaus (anak) bungsu: mammula - na.



lambiq lao kamimng kaka, mulai da-
ri anak bungsunya, sampai kepada
yang paling tua

tappalang (nama kecamatan dalam kab.
Mamuju yang mempunyai dialek sen-
diri): u irrangngi mappau to laeng
todi basana, saya dengan orang Tap-
palang berbicara, bahasanya juga lain

tappag 1. ujung: tage idolog - na, mane
mubeso i!, pegang dahulu ujungnya,
baru kamu tarik!, sanggag - lelogna
damo uita, sisa ujung ekornya saja
yang kulihat, 2. -lah (part ),'sanggaq
itag — naperoa paq Camag, hanya ki-
talah yang dipanggil oleh pak Camat;
matappaq 1. jujur: andiang sittengs
nna muaq — i tau, tak ada salahnya
kalau kita jujyr, 2. percaya: andiang
paq saya belum percaya, 3. ber-
iman: inai-inai - lao di Puang, musti
mappogauq i sambajang, siapa-siapa
yang beriman kepada Tuhan, mesti ia
mengerjakan sembahyang;
nattappaqi 1 yang di pinggir: yaupa
-, biarlah saya yang di pinggir 2 yang
penghabisan: yau - napeora, saya
yang penghabisan dipanggil.

tappas 1 basah: purai - lipagna, sarung-
nya (yang) sedang dipakai, basah se-
muanya;
mattappas mencuci (tanpa memakai
sabun): mambai -kindogna naung di
lembang, ibunya pergi mencuci di su-
ngai

tappere tikar: apparmi naung - na ma-
tindo i tau!, hamparkanlah tikar, kita

akan tidur!, inna - passambaja-
nga(qu ? mana tikar sembah-
yangku?.

f>pi tampi (menampi beras, jagung,

dsb): - doloq barrasmu!, tampi dahu-
lu berasmu 1

tappiang nyiru (alat menampi beras,
dsb): pelullung oqo - sau mandoeq!,
bertudunglah dengan nyiru pergi
mandil

i1Vppias
mettappias (mengibaskan tangan ka-
rena basah, kotor, dsb);
tappi-tappias mengibas-ngibaskan: da
- muag pura o ummande, narittassi
lao manini solamu!Jangan mengibas-
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ngibaskan tangan sesudah makan,
nanti temanmu diperciki!;
pettappiasang kibaskan: — i muuq tu-
lu mettoteqi mating!, kibaskan kalau
ia selalu melekat padamu L

tappilalang (a ikan laut)

tappiq perciki: - i tama wai, na pigde
tnasigal, perciki dengan air, supaya
segera padam 1

tappo tubruk: - i sau, muaq moka i
millengguq!, tubruk dia, kalau tidak
mau pindah!,apa na mu - aq ?, me-
ngapa kamu tubruk saya? ;
mattapoi menubruk: apa - appang-
mu na ropoq ?, apayang menubruk
pagarmu sampai roboh;
natappoi ditubruk: mate - oto, ia
mati ditubruk mobil;
salappo-tappona sembarang  ditu-
bruk: mamba mi --, ia ke sana ke mari
sembarang ditubruk.

tappu sebut: simita sala - ag, saya selalu
salah sebut, da mu - i sangana!, ja-
ngan kamu sebut namanyal!;
mattappu menyebut, mengucapkan:
andiang i naissang - hurupuq ra, ia
tidak bisa menyebut huruf “r”;
ditappu disebut, dinamakan: mala i
- mettama toi basa Mandar, dapat di-
sebut termasuk juga bahasa Mandar;
satappu-tappu sembarang menyebut:
da - (m)mu, jangan kamu sembarang
menyebut

tappus tidak kelihatan lagi (masuk semua
sampai kepala di dalam sungai atau
laut karena dalam): — i diong di ma-
losoq, ia tidak kelihatan lagi di dalam
sungai

tagbang tebang': laomogo - i loka!, per-
gilah kamu tebang pisang!;
mattagbang menebang: diang to - lo-
kau dio di uma, ada orang yang me-
nebang pisangku di kebun;
ditagbang ditebang: dota mi - muaq
andiang toi membua, lebih baik dite-
bang saja, kalau tidak berbuah;
tagbangang tebangkan: - i sappong
loka amanauremu!, tebangkan pisang
setandan untuk pamanmul

tagbag
matagbagq beruntun, bersambung
sambung jatuhnya (ttg. buah-buahan.



mis. mangga, dsb): — / tomissang mu-
aq bannaq i irig, buah mangga berun-
tun jatuhnya waktu angin kencang;
pattagbag biang, pemula (istilah da-
lam permainan kelereng dsb) merupa-
kan biang daripada kelereng lainnya)

tagbas tebas: muaq pura i mu - roppong-
na, pasirumung mi!, kalau kamu su-
dah tebas rumputnya, kumpulkan-
lah!;
tumagbas menebas hutan, merambah
hutan: na peroa nasang i anaq tom-
moarern diajaknya semua anak
laki-lakinva untuk menebas hutan.

tage 1 pegang: apa mu —kindoq ?, apa
yang ibu pegang? , papiai - na, lappas
i manini!, pegang baik-baik, nanti ia
lepas!, 2. dahan: mau - aju tandiang
toqo, walaupun dahan kayu tak ada
juga;
mittage 1 berdahan, bercabang: ma-
sae i anna mane mala  (pohon itu)
lama baru dapat berdahan, 2. berpe-
gang: - minna o ? kamu berpegang
kemana? ;
mattage memegang: daqdua tau - i
bobona, dua orang yang memegang
lengannya;
tageang pcgangkan:-- aq dologlipag-
u!, pegangkan dahulu sarungku!.

taqgal
mattaqgal menggadai: andiang pa di-
ang uruppaq to melog — galungngu,
saya belum dapat orang yang mau
menggadai sawahku;
pataqgal gadaikan: — mi dolog bula-
wammu kindoq, parallu sannaq i tau
doiq!, gadaikan saja dahulu emasmu
;bu, Kita sangat perlu uang!

taqgalang pegang: - masseq i pappasang-
na tomabubeng!, pegang teguh ama-
nah orang tua!, paressai dolog apa na
-1, periksa dahulu apa yang dia pe-
gang!;

taqgar Kkarat-
taqgarang berkarat: sognai mo lao

sapeda  asal andiang aq mellamba
letteq, biarlah sepeda berkarat, asal
saya tidak berjalan kaki, dota maq
naung -, muaq igo na usialang, lebih
baik saya berkarat, dari pada kawin
dengan kau.

taglalo 1 sangat, amat: - siasajangnginna
milulluareq, mereka bersaudara sa-
ngat sayang menyayangi, 2. terlalu:
da - parakkeq!, jangan terlalu takut!,
- bassu ag, saya terlalu kenyang,
. nakal, bandel: da - bega Kaco!, ja-
ngan terlalu nakal Kaco! !

taglemba lih. lele

tara 1. susuh (terdapat pada kaki ayam
jantan): sandeq i - na manugmul,
peruncing susuh ayammu!, 2. mam-
pu menahan: andiang mi u - mo-
ngegna, saya sudah tidak mampu me-
nahan sakitnya;
patara 1. tabah: - sannaq i mamba-
wa amongeang, ia sangat tabah
menderita penyakit, 2 . tadahkan:
- mi mai pagannang barrasmu!, ta-
dahkanlah kemari tempat berasmu!;
tarai tadah: bemmeang mi mai, u -
pai, jatuhkanlah kemari, nanti “aya
tadah!;
mattarai menampung, menadah: pap-
palele - nasang baunna panjala,
pengecer yang menampung semua
ikan(nya) penjala;
natarai ditampung: - nasang i, Se-
mua ia tampung.

tarakkaq start (langkah permulaan, mis.
perlombaan atletik, kuda pacuan,
dsb): mindiolo i saeyyanna -. kuda-
nya lebih dahulu start.

tarala laku, terjual: - nasang mi balug-
balugna, jualannya sudah laku se-
muanya.

tarali terali: nasikkiq i lettegna - sape-
da, kakinya terjepit terali sepeda.

taraq pantat (bagian dalam atu lubang-
nya): mongeq i - na 'muaq littai,
pantatnya sakit kalau ia buang air. ia

taragjoq (n. penganan atau kue yang di-
buat dari ubi rebus dicampur gula,
kemudian digoreng, bentuknya bun-
dar pipih, garis tengahnya + 6 cm).

tarasi terasi: mau - tandiang, terasipun
tak ada.

taratteq tertib, teratur: macoa i muaq
tulu - i tau ilalanna sambayang, ba-
ik kalau kita selalu tertib di dalam
sembahyang.

tarekaq terikat ( naliran kebatinan da-
lam Islam ).



taripang (n. penganan yang dibuat dari
tepung beras pulut yang dibasahi de-
ngan air kemudian digoreng setelah
diacu dalam bentuk menyerupai teri-
pang laut, selanjutnya dibalut dengan
gula merah yang sudah ditanak sam-
pai mengental}

tarogda buluh (jenis bambu kecil yang
kulitnya tipis, bisa dibuat suling):
to mimbisse di orang yang men-
jelma dari buluh.

tariang 1. terang: - sannaq i paindona
bulang, cahaya bulan sangat terang,
2. jelas: — mi tia moka magala, muaq
mesa i, sudah terang ia tak mau
mengambil kalau hanya sebuah, 3.
pasti: - mi mokana, sudah pasti ia
menolak.

tarraq sarat (penuh sekali): - sannaq i
lopinna mangarurang bokag, pera-
hunya sangat sarat memuat kopra,
- mi bendinna, dokarnya sudah sa-
rat

tarreang ( n tumbuhan yang menyerupai
padi, butir-butir buahnya berwarna
kuning emas, lebih kecil daripada bu-
tir beras, enak dimakan sebagai pe-
nganan)

tarring bambu: napamilei mi ponna -
kaiyyang, na napapia arriang bojang,
dipilihnyalah pohon bambu yang be-
sar untuk dijadikan tiang rumah .

tarrus terus: nabeso lima kananna,
ia terus menarik tangan kanannya,
ia bandi uitarma  kindoqu, - i lao
u raqitti, begitu ibuku kujumpai,
aku langsung memeluknya;
tarrusang teruskan: - i poleq curita-
mu!, teruskan lagi ceritamu!, da mo
mu - il, tak usah kau teruskan!;
mattarrusang meneruskan: macoa mi
tau - peqgakkeang, baiklah kita mene-
ruskan saja perjalanan;
ditarrusang diteruskan:
akan diteruskankah?.

tarukkung hukum, penjarakan: —/ muaq
sahi i!, hukumlah kalau ia salah!;
ditarukkung dihukum, dipenjarakan:
na - mog tuqu, muag pura o mappa-
tei tau, akan dihukumlah kamu, ka-
lau sudah membunuh orang;
pattarukkungan rumah penjara, pe

na — di ?
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masyarakatan: nabawa mi tama pulisi
di -, ia sudah dibawa oleh polisi ke
rumah penjara

taruno jari telunjuk: tipolo mating i -
na, jari telunjuknya terarah ke situ.

tattang 1. tinggalkan: da mu -isambajang
lima waktu!, jangan tinggalkan sem-
bahyang lima waktu!, 2. kain jende-
la (kairl penutup jendela): mitturun-
dung i dio di - na pepattoang, ia ber-
lindung di balik jalan jendela.

tattanga 1 bersiap, bersedia: masae mi —

mageppei o, ia sudah bersiap me-
nunggumu, 2 . menunggu: - maq
tuqu dini, saya menunggu di sini;

tattangai tunggu(i): — mi apolean-
na kamagmu!, tunggulah kedatangan
ayahmul;
mattattangai menantikan: na sau aq
di alangang, melullung kaeng lotong
- to pole di Balitu (el. ), aku ’kan ke
tepi pantai, berkudung kain hitam
akan menantikan orang dari Belitung.
tattaq 1 tetap: andiang pai melog miba-

ine, muaq andiappa diang - jama-
jamanna , ia belum mau kawin, sebe-
lum ada pekerjaannya yang tetap, 2.
potong-potong: pura i mu -ande
saeyyang ?, kamu sudah potong-po-
tong makanan kuda ?, 3. tetakan
bambu (potongan-potongan bambu
yang ditetak kemudian dibelah untuk
dijadikan dinding rumah): bojanna
merinding -, rumahnya berdinding
tetakan bambu.

| tau 1. orang: mokal nasanga - kadaeq
sipaq, saya tak mau disebut orang bu-
ruk sifat, diang - pole magitai o, ada
orang yang datang mencarimu, 2. ki-
ta: macoa mi r- migakkeq, baiklah ki-
ta berangkat, 3 manusia: andiang
0qo na menjari  muaq pabali-balio!,
kau tak akan jadi manusia, kalau ka-
mu pembandel!, 4. anak buah: sanga-
pa i- (m)mu m'ate ? berapa anak bu-
ahmu yang mati? ;
tau-tau boneka: alliang i — anagmu!,
belikan boneka (untuk) anakmu!,
massangiqi - anagmu, anakmu mena-
ngisi boneka.

taung tahun: — sangapa na mwpelei kap-

pung ? tahun berapa kamu mening-



galkan kampung? , pirang taung i di-
ni 2 sudah berapa tahun ia di sini? ;
mattaung berbilang tahun: — mi ma-
tena kamagna, sudah berbilang tahun
ayahnya meninggal;
setaung setahun: —magq dini, saya su-
dah setahun di sini;
taungbaru lih. tambaru .

tauni tembuni: puraminalamung- (n)na,
tembuninya sudah ditanam,

tawar
matawar 1 tawar (lawan asin, atau la-
wan manis): tambai poleq siana sic-
coq, - dua pai,[tambah garam sedikit,
masih tawar!, 2. &vhambar: - mi
dirrangngi elonna, nyanyiannya
sudah hambar kedengarannya,
mattawar menawar (meminta kKu-
rang harganya): meloq duapaq -,
saya masih mau menawar,

tawaro

tepung sagu: na mupapia apa i -mu?;
kamu akan bikin apa tepung sagu-
mu?.

teba (n. alat permainan anak-anak yang
dibuat dari tempurung kelapa, ben-
tuknya ada yang bundar ada yang
berbentuk jantung, dsb);
matteba bermain teba”.

tede sanjung-sanjung (ttg . anac gadis
yang disanjung-sanjung, kecantikan-
nya melalui bahasa berirama atau
nyanyian kecapi): da maqyau mu -
bopag!, tak usah anda sanjung-san-
jung sayal;
pitede bahasa penyanjung;
tede-tedena gelarnya (n. kecilnya, se-
butannya): sanggaq - u issang, hanya
gelarannya saja yang kuketaui

tedo
titedo tersandung (ttg. kaki pada
waktu sementara berjalan atau ber-
lari): ia bandi - na lao di batu, tarrus
i naung tipauppang, begitu kakinya
tersandung pada batu, ia terus jatuh
tertelungkup;
tedoang kaki tersandung: tappau
mettama u - to bodi pagjannangang
cappung titollo minnagna, setelah sa-
ya masuk, kakiku tersandung pula pa-
da pelita,sehingga minyaknya tertum-
pah semua
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tedong Lkerbau: diang tinjagna na mang-
gereq ada nazarnya akan memo-
tong kerbau 2. daging kerbau: pole
aq libang, natoana maq - lotong tak-
ketandag, sampai saya di sebelah,
dijamulah saya dengan daging kerbau
hitam yang tak bertanduk (daging
babi).

tekeng 1 tanda tangan: — mi dolog!, tan-
da tangan saja dahulu!, 2. hitung,
pandang: u - mate mi yau alabeu,
saya sudah hitung mati diriku, 3.
akui: u- oq barani tongang, saya
akui engkau sungguh berani,
mattekeng mate berhara Kiri: dota i
tau  na da masirig, lebih baik kita
berhara kiri, dari pada malu

tekeq 1. panjat: - idaiq bojanna, muaq
naoppoangoq bagba!, panjat saja
rumahnya kalau kamu ditutupkan
pintul, 2. bawa dengan kuda: u - pai
pira, nanti kubawa sebagian dengan
kuda;

mittekeq memanjat: --1 daiq di pon-
na aju, ia memanjat ke atas pohon
kayu;

mattekeq membawa (dgn kuda);
tekke
mittekke melekat (ttg. cairan yang
mengental atau bergetah): —i wain-
na dio di lipagmu, airnya melekat
pada sarungnya;
tekkena kotorannya: diang dua pa -,
kotorannya masih ada.
teko terung (n. tumbuhan, buahnya da-
pat dibuat sayur atau lauk pauk),
teles serakkan (meluaskan permukaan,
mis pada waktu menjemur padi,
tepung, ikan, dsb): — i mating pare,
na masiga marage!, serakkan padi ke
situ, supaya lekas kering!;
titeles berserak-serak: - i parena
nakae-kaer manug, padinya terserak-
serak dikais-kais oleh ayam.
tellug 1. pentil, puting (ttg. susu): puce-
raq i - susul/ilna nabokko anagna,
pentil susunya berdarah digigit anak-

nya, 2 .gigit: na - i ular limanna,
tangannya digigit ular.

temaq
mattemaq (membuat balok-balok,

atau tiang rumah dari batang kayu



atau batang kelapa dengan menggu-
nakan kapak dan parang besar) .

tembaga 1. tembaga (n. logam), 2. (n
warna kuda yang keputih-putihan,
mirip dengan warna logam tembaga)

tembang (n. ikan laut yang sebesar ibu
jari tangan atau kaki)

tembag tembak: u - o tuqu, muaq
migakadeppeq o0 mai!, kutembak
kamu, kalau mendekat ke mari!;
mattembak menembak: andiang i ba-
rani - balinna ia tidak berani me-
nembak musuhnya,
katembag-tembaq suka menembak:
da pegesuq lao, — i tuqu!, jangan
mendekat padanya, ia suka menem-
bak!;
satemba-tembagna ia sgmbarang me-
nembak: - tappag, ia sembarang me-
nembak ke mana saja !

temboq tembok: u pellatuangri  ulum-
mu tama di -, nanti kupecahKan ke-
palamu ke tembok.

teme kencing (kb): basei - na anakmul!,
cucilah kencingnya anakmu!;
tittemekencing (kk): melo aq
mau kencing,

tendeng
tendengang angkat Ke atas: - i daiq
lima kanammu!, angkat ke atas
tangan kananmu!

tenggang tengga-tenggang naik-naik: -
lopi, lopinna anaq koda (el.), naik-
naik perahu, perahunya si nakkoda.

tepas
tepa-tepas  merontak-rontak (ttg.
ayam atau bangsa burung yang me-
rontak-rontak dengan mengepak-nge-
pakkan sayapnya): - / manugmu
lalang di bala, ayammu merontak-
rontak dalam kandang,

teppang
patteppang (n. alat perkakas rumah,
berupa papan pada tepi bawah atap
penahan air hujan)

teppag
mangutteppaq lari pontang-panting

teppas pangkas (pada pangkalnya atau
ujungnya): -si ,tappagna!, pangkas
ujungnyal;
diteppas dipepat: pura pai -, anna
manc diputigi mi, nanti setelah

saya
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(ujungnya) dipepat, barulah di bung-
kus

teppo 1. waktu: bengan aq - mappikki-
pikkir dologi,berikan saya waktu, un-
tuk berpikir-pikir dahulu!, andiang
diang - u masae maccurita' tak ada
waktuku untuk bercerita lama, 2. ke-

sempatan: da mu bengan i - main-
dong!, jangan beri kesempatan untuk
lari!;

siteppo berjanji: inggai - inai na min-
diolo, mari kita berjanji, siapa yang
lebih dahulu

teppol 1. tebang.... sampai rata (pang-
kal pohon dsb, yang paling bawah se-
jajar dengan permukaan tanah): - i
ponnanal,tebang pohonnya sampai ra-
ta dengan tanah!, 2. harga pas: andi-
ang pai mala, limangatus pai - na,
belum dapat, harga pasnya lima ratus

rupiah. >
tege
mittege melekat: - i gollana lao di

ringe, gulanya melekat pada gigi .

tegeng tongkat: alangan i - na kanneg-
mu!, ambilkan tongkatnya nenek!;
mitegeng bertongkat, memakai tong-
kat: apa na - 0qo?, mengapa anda
bertongkat?,

teras
materas kuat (berteras, bernas): -
dua bandi maqggol, ia masih cukup
kuat untuk bermain bola, aju - mai
alal, kayu yang kuat bawa kemari!,

teres (n. kdtoran manusia atau hewan
yang encer, mis. pada waktu sakit
perut, dsb);
titeres terberak-berak (buang-buang
air yang encenr): — i mongeq aregna,
ia terberak-berak karena sakit perut

tetteq tenun: purami mu - lipagmu?,
kau sudah tenun sarungmu? ;
manetteq bertenun.mamanya i Hada-
ra ~, napole naperoa i Tirilla, Hadara
sedang dalam bertenun waktu Tirilla
datang memanggilnya,

tettes
matettes kuat (ttg. ikatan, pegangan,
dsb): - bandi tujugna?, apakah kuat
juga ikatannya?

tia -lah (part. penegas, terkadang tidak
perlu diterjemahkan): itaq bandi -



kindoq, terserahlah pada kita 'bu,
diaja di - di Gowa oroanna, di sana-
lah, di Gowa tempatnya, 2. juga: me-
log 0 - ummande, kau mau juga ma-
kan.

dalale 1 ingin segera: da maq doloq lep-
pang apa - aq malai, tak usah dahulu
saya singgah, sebab saya ingin segera
pulang, 2. cepat-cepat: - i melog ma-
lai, ia cepat-cepat mau pulang, apa na
— tengog meloq malai?, mengapa ka-
mu 'cepat-cepat mau Dulang?; ,
ditialalei dipercepat: - dialloi pake-
ang, apaq paraurang i, pakaian diper-
cepat menjemurnya, sebab musim hu-
jan sekarang.

daluppe 1. pingsan: masae i -, anna ma-
ne pangilala, lama ia pingsan, baru
siuman, 2. lupa: apa anna inggagmu
- mo, rupanya kamu sudah lupfc? ;
pattialuppeang mudah pingsan: - san-
naq i, sukag purana makagdo mo-
ngeq, ia sangat mudah pingsan, sejak
ia telah sakit parah.

tibangngang tercengang:-- / daiq magita
di mang bojanna, ia tercengang me-
lihat ke atas isi rumahnya

tibikkeq kaget: — aq magirrangngi bam-
bana, saya kaget mendengar suara-
nya, da - anaqgl, jangan kaget 'nak!;
pattibikkcang mudah kaget: da pa-
rocag, muag matindo i' kandigmu
apa - /I, jangan ribut kalau adikmu
sedang tidur, sebab ia mudah kagctl

tibua terbuka: - mi bagbana, pintunya
sudah terbuka.

tibulossor jatuh terluncur: puceraq i
pondogna - dio di passauang sem-
meng, belakangnya luka (karena) ja-
tuh terlucncur di lantai sumur ber-

semen.

abugallc tcrlcntang.

tiburondong terjungkir, tertukik: - ilag-
lajanna naung di sasiq, layang-la-
yangnya terjungkir masuk ke dalam
laut.

tidoaq terbit: pembueq moq daig, -
miallol,bangunlah sekarang, matahari
sudah terbit!;

tidoar lih. doar

tikkor kodok, katak (n . binatang) .

tilili melayang (terbang dibawa angin): -
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0 naung di Kaili (el. ),:melayanglah
engkau ke Kaili

tiling miring (ttg. letak kopiah di kepala
yang dipasang miring)

tiliq bidik: na upapiai sau - na, akan ku-
bidik baik-baik ke sana

tilua muntah: melo(q)aq - kindog, saya
mau muntah bu? ;
tiluang muntahkan: - i mai mindulu
andemul, muntahkan kembali nasi-
mu ke luar;
natiluang dimuntahkan: sanggaq wai
da mo -, hanya air sajalah yang di-
inuntahkannya

timbakal jatuh terjerembab: — i naung di
litag, iajatuh terjerembab ke tanah.

dmbassaq jatuh (ttg. benda-benda berat
pada tempat yang dapat menimbul-
kan tiruan bunyi)

timbe 1 lempar: — mi!, lempar sajalah!,
2. melempar: apa na mu - aq ?, me-
~capa kamu melempar saya? ;
RUitimbe melempar: diang to - bo-
jangna di bongi, ada orang yang me-
lempari rumah rumahnya semalam;
timbei lempari: - tama bojangna
muagq moka i missung!, lempari ru-
mahnya, kalau ia tidak mau keluar!:
mattimbei melempari: inai - bojang-
na?, siapa yang melempari rumah-
nya? ;
pettimbeang lemparkan: — mi sau di
sasiq!, lemparkan sajalah ke laut!.

timbogong bcrbungkal: bulawang - na-
bawa pole, emas bcrbungkal yang di-
bawanya datang

tindag 1. tegak, 2. nisan (batu atau po-
tongan balok kayu yang dipasang pa-
da kuburan orang mati): puraf
mambaca doga, u tolloimi daiq - na
kindog u, sesudah saya membacakan
doa, kusiramilah nisan ibuku;
mettindaq tegak lurus: marakke(q)aq
Jao magita mata(n)na -, saya takut
melihat matanya yang (memandang)
tegak lurus di hadapanmu?,

tindo
matindo tidur: masse aq - dibongi,
apag maiqdi sannagq i manoa, saya
tak bisa tidur semalam, karena nya-
muk terlalu banyak;
pattindoang penidur: lannyaq boda



mi i -, sudah lelap lagi si penidur
itu;
patindoang tempat tidur: issiang na-
sang mi — na, tempat tidurnya sudah
berisi semua,

tindor
metindor mengarak orang kawin:
mane pole aq -, saya baru pulang me-
ngarak orang kawin;
sitindor beriringan: mellamba mi sau
- i Tirilla, dibirinna wai, ia berjalan
kesana beriringan dengan Tirilla ke
tepi sungai;
sitindo-tindor berjalan beriring-iring-
an: — mi sau tallu siola, mereka ber-
tiga berjalan ke sana beriring-iringan;
sattindorang seiringan: tommoane,
tobaine, tomabubeng, manageke -
nasang mi legmai, laki-laki, perem-
puan, orang tua, dan anak-anak, se-
muanya seiringan kemari

tingere serdawa: bassu bega o kapang,
anna - 0, mungkin terlalu kenyang,
sehingga kamu serdawa

tinggalung musang (n . binatang yang
tinggal di hutan, pemakan ayam):
cappug manuq nande -, habis ayam
dimakan musang

tinggaslih. galung

tinjag nazar: pole i na mappatottong -
na, ia datang untuk melepaskan na-
zarnya;
mattinjag bernazar: pura mi - na
manggereq beke, muaq salamaq bandi
anagna, ia sudah bernazar untuk me-
motong kambing, apabila anaknya se-
lamat

tinroq buru: u - bandi, apaq andiang di
u lambiq, dia kuburu juga, tetapi sa-
ya tidak dapat;
mattinroq memburu: diang to - be-
kemu, ada orang yang memburu
kambingmu;
natinrog diburu: maindong i —i Ca-
bulung, ia lari diburu oleh Cabullung

tinumbu (n ikan laut). *

tipa
matipa ramping: - i seqdena, ping-
gangnya ramping;
tipalajo tinggi ramping

tipuiq kentut: inai --?, siapa yang ken-
tut? ;
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tipuigi kentut: apa na mu - kandig-
m«?anengapa kamu kentuti adikmi? ;
pattipuiang tukang kentut: andiang i
ditara siola miq oro to —, saya tidak
tahan duduk bersama si tukang ken-
tut

tippo lili pasaq

tippong tumpul: - igajang, muaq ia di-
sioloang, keris tumpul, bila ia yang
kita hadapi

tippus kehabisan nafas: — mag, saya su-
dah kehabisan nafas.

tigak tersinggung: - boi kapang, na mo-
ka ummande, mungkin ia tersinggung
lagi, sehingga ia tak mau makan, da -
al, jangan tersinggung, ya!;
pattigauang mudah tersinggung: da
tulu pangino muaq - ogo!, jangan se-
lalu main, kalau kamu mudah tersing-
gung!;
ditigauang diherankan: andiang mi
mala - panggaungna, sudah tidak bi-
sa diherankan lagi tingkah lakunya.

tigbaq sumbing (ttg. mata parang, ping-
gir piring, ujung gigi, dsh): andiang i
melog magqala pindang -, ia tak mau
mengambil piring sumbing

tigdiq titik (ttg. benda cair yang jatuh
berdikit-dikit, titik demi tilik): — i
wai mata(n)na magita kaka(n)na mo-
ngeq, air matanya titik, (jatuh) me-
nyaksikan penderitaan kakaknya, -
sisaiccoq i qai(n)na, airnya titik ber-
dikit-dikit

tigdis tindis, tindas (mis. menindas kutu
dengan menekankan kuku ibu jari
tangan di kepala atau antara kedua
kuku ibu jari): - i masiga utu(m)mu!,
tindas segera kutumu!;
mattiqdisang menindaskan, membu-
nuhkan: yau pa — ogo u tu(m)mu,
biarlah saya yang menindaskan kutu-
mu.

tiqudu 1 ludah: da muammeq i - (m)mu
membalig!, jangan kau telan ludahmu
kembali!, 2. berludah: yau pa meqo-
ro dio di biringna, apaq tulu melo(q)
aqg biarlah saya yang duduk di
pinggir, karena selalu saya mau melu-
dah

tiraq

matiraq lincah, cekatan: -- samun/



dua pai miqujag, ia masih sangat lin-
cah bergerak;
lih. loka

titing jinjing: — / mating karan/ing bau!,
jinjinglah keranjang ikan ke situ!.

titiq itik (n. binatang)

titis keluar, titik: - i elorna maquduq
ande, air liurnya keluar mencium
bau makanaa

tittai lih. tai

tittirokoq berkokok: '--
ayam sudah berkokok.

tittog 1. paruh: - manuq, paruh ayam,
2. cdtok: — mi ulu(n)na!, cotoklah

mi  manug,

kepalanya!;

natittoq dicotok: durug i batagmu
masiga, - i manini manug!, pungut
segera jagungmu, nanti dicotok
ayam!

to orang (bentuk singkat dari tau): maig-
di mi - naseda-seda, sudah banyak
orang yang dicederainya, diang damo
- pole?, sudah adakah orang yang da-
tang?.

-to toh (part .sebagai akhiran tanya):
melog o -?, kau mau toh? , pua mi
mu paccingngi -?, kau sudah bersih-
kan toh?,

toa
matoa tua: da dolog musuppeq i
lemo, muaq andiang pai jangan
dulu jolok limau itu, kalau belum

¥ tua.

toana tamu: pura pa i nasau tau di bo-
jangna paq camag, apag diang du pa
- na, nantilah sebentar kita ke rumah
pak camat, karena tamunya-masih
ada, na polei - (q)u ditega, tamuku
akan datang hari ini;
metoana mengadakan perjamuan: -
kaiyyang i dio di bojangna, ia menga-
dakan perjamuan besar di rumahnya;
mattoang menjamu: diang bandi to
-0?, ada jugakah orang yang menja-
mu kau? ;
petoana jamuan: magrupa-rupa i-na,
bermacam-macam jamuannya

toang
mattoang (membawa pergi dalam gi-
gitan, mis. anjing menggigit sepotong
daging sambil membawanya pergi),

toanu yang empunya, pemilik: inai - di-
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ge?, siapa yang punya ini? , andiang
pai pole  yang empunya belum da-
tang

tobaine 1 perempuan: tommoane, - nal-
lai nasang i, laki-laki, perempuan,
semua dimarahinya, mera-merau aq
lao di Pusang, baraq diang bappa
annaq --u, saya memohon kepada
Tuhan, semoga aku dikaruniai anak
perempuan.

tobaq tobat: andiang pai melog -, ia
belum mau tobat, — mi, ia sudah
tobat;
meqatobaq bertobat (membuat diri
tobat): — mag, saya sudah bertobat,

tobeong anak yatim: asajangngi todiq -!,
kasihanilah anak yatim; lih . beong

todiq kasihan: i Cabullung diong tomi
tia - dinaunna bojanna i Hadara, be-
ngan ag - doigmu kindoq!, berikan
kasihan uangmu ’bu!;
mattodi-todiq minta ampun: tennag
dai -, u patei mi, sekiranya ia tidak
minta ampun, saya sudah bunuh dia
toe
mittoe tergantung: - duapai lipagna
dio di pagalloang, sarungnya masih
tergantung di jemuran;
toe-toe tergantung-gantung: — i naung
letteqrui, kakinya tergantung-gantung
ke bawah;
migatoe-toe bergantung: apianganna
na mala — dio di tage aju, untunglah
dia dapat bergantung pada dahan
kayu;
siatoe bergantungan: - dua pa i sare-
sare, pakaian masih bergantungan.
toeq 1 gantung: inna naengei mu -
pagdangmu?, di mana pedangmu ka-
mu gantung? , 2. tunggul (sisa pang-
kal pohon yang ditebang): tujuang i
gulang saeyyangmu lao di --/, ikatkan
tali kudamu pada tunggul!

-toi juga (part. ): mubawa sau di sasiq
ta(n)nande - bau, kau bawa ke laut
tidak juga dimakan ikan, melog -
malai, ia juga mau pulang

tojang 1. terapung: tania i gamo mala -
dio di baona wai, ia bukan gabus
yang dapat terapung di atas air, 2.
ayunan: bugmi kandiqg mu mai di -
na, bangunkanlah adikmu dari ayun-



annyal,

mcqgatojang mengapungkan diri: u sa-
nga matti mi sasig, apaq paitami ala-
bena, — di palakang, saya kira laut
sudah dangkal karena badannya ada
di atas air, kiranya ia hanya menga-
pungkan diri;

mettojang berayun: marakkeq dua pa

i kandiqu adikku masih takut
berayun;
pettojangang  permainan  ayu.un

(tempat berayun yang dibuat khusus
untuk alat permainan anak-anak): dio
di olo bojangna diang togo  di mu-
ka rumahnya ada juga permainan
ayunaa

tokka 1. tabung bambu (biasanya ter-
buat dari bambu): patama i di -
cakkarrigmu!, masukkan cengkerik-
mu ke dalam tabung bambu!, 2. &=
bung (kk . menabung, menyimpan):
- i pira doigmu!, tabunglah uangmu
sebagian! ;
paditakka masukkan ke tabungan:
m - hasang i doiqu, uangku kuma-
sukkan semua ke dalam tabungan.

tokke tokek (n binatang)

tokko bentuk: magapai - na?, bagaima-
na bentuknya?.

tokkong ganti: u - pa i, muaq kadaeq i!,
nanti saya ganti kalau rusaki

tokkor (a alat permainan judi)

tolleang lih. lelamung

tollo tumpah: — tama i pira wai di gusi!,
tuang sebagian air ke dalam tempa-
yan!;
titoUo tertumpah: cappuq - minnag-
na pagjannangang, minyaknya pelita
habis tertumpah;
tolloang 1. tumpahkan: — i pira wai
(nna!, tumpahkan airnya sebagian!,
2. biiang: lao(qg)o doloq - i roppong!,
kamu pergi dahulu buang sampah;
mattolloang menumpahkan: inai -
minnagna pagjanmngang?, siapa
yang menumpahkan minyaknya pe-
lita? ;
tolloi sirami: tuttug malimang i u -
bunga-bunga dio diolo bojang, setiap
pagi kusirami kembang-kembang di
pekarangan rumah;
ditolloi disirami: malai tuo tanag-
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tanang, muaq tulu - bandi, tanaman
bisa tumbuh, asal ia selalu disirami.

toloq ceritera, kisah (bb- dalam bentuk
ceritera yang dinyanyikan dalam per-
mainan kecapi): - na i Mattata anna
i Hadara, kisah si Mattata dengan si
Hadara

tolor cocok, tusuk (menusuk .sampai
tembus, mis . dengan jarum, dsb);
tolorang cocokkan, tusukkan: — maq
bau sappulo!, cocokkanlah saya ikan
sepuluh ekor!;
pattolor (balok-balok tiang rumah
yang menghubungkan tiang dengan
tiang pada bagian atas)

tomabubeng orang tua: tulu ingarang i
pappasangna — mu!, ingatlah selalu
amanat orang tuamu!, sossorang - na,
pusaka orang tuanya;
toma-tomabubeng oi;ang-orang tua:
manurug pau(n)na diolog mai.......
menurut ceritera(nya) orang tua da-
hulu kala,....

tomakaka (istilah "penguasa” dalam ke-
rajaan di Mandar yang hampir sama
dengan “maraqdia” atau “raja™):
malai mi Todilaling daiq di bojang-
na siola -, pulanglah Todilaling ke
rumahnya bersama-sama dengan To-
makaka.

tomanurung (makhluk yang turun dari
kayangan menjadi sumber keturunan
manusia tertentu menurut mitos rak-
yat)

tomba
tomba-tomba tulang tempurung lu-
tut: tipasala i- na, tulang tempurung
lututnya terkilir.

tombang kubangan (air bercampur lum-
pur tempat kerbau, berkubang): ing-
gagna legbaq - tedong tangalalang,
muaq para urang i, jalanan menyeru-
pai kubangan kerbau pada musim hu-
jan.

tombi kalung (terbuat dari manik-manik;
biji-bijlan yang bundar atau mata
uang logam ringgit perak);
metombi memakai kalung: --ringgiq i
anagna, anaknya memakai kalung
ringgit

tombo
pattombo penahan (ttg. kain yang di



tambahkan pada kain lainnya untuk
melengkapkannya): dianna i pai -
bocogmu anna cocog, nanti kelambu-
mu diberi penambah baru cocok.
tombong 1. berlubang, berliang: — ba-
gangna anna tulu sumangiq, gigi gera-
hamnya berlubang, sehingga ia selalu
menangis, 2. lubang: sissingi masiga
- na lepa-lepa!, lekas tutup lubang
sampah!, 3. lembaga (dari buah kela-
pa yang tua terdapat dalam ruangnya,
berwarna kuning ke putih-putihan,
bentuknya bundar enak dimakan):
genganaq - na kindoq!, berikan saya
lembaganya ’bu!, 4. tambah: diang
dua pa - m masih ada lagi tambah-
nya;
pattombong 1. pelubang (alat untuk
melubang): — apa dige?, pelubang apa
ini? , 2..penambah, tambahan: pagala
0 poleq mai -/, ambil lagi penambah
(nasi)L .

tombos tambah (ttg. air panas yang di-
tambah dengan air dingin, supaya pa-
nasnya berkurang): - i siccoq wai ma-
dingin!, tambah dengan air dingin se-
dikit!.

-tomi juga (part,): andena tannande -,
makanannya tak dimakan juga, kin-
dogna mate —, ibunya sudah mening-
gal juga.

tomiletto orang yang bersaudara kan-
dung: andiangmo leppagna - i Amin
anna i Aco, sudah tak ada lagi perbe-
daannya orang yang bersaudara kan-
dung antara si Amin dan si Aco.

tomissang mangga (n . buah-buahan).

tommoane 1. laki-laki: apadi nadiang
digja --?, mengapa sampai ada laki-
laki di atas? , - apa bassa dige, laki-
laki apa macam ini!, 2..suami: wattu
digo, situjui andiang dio di bojang
-u, ketika itu, suami saya bertepatan
tidak berada di rumah, 3. jantan: da
mating paindong muag - tonganogo!,
jangan lari kalau kau memang jan-
tan!.

tonda seret: - mi lipimmu tama di pot-
tanal, seretlah perahumu masuk ke
tepi pantai!;
mattonda menyeret: apiangnna na-
diang kappal pole - i, untunglah ada
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kapal yang datang menyeretnya;
pattonda penyeret: lopi - roppoq,
perahu penyeret "roppo” (jenis alat
penangkap ikan yang dipasang ter-
apung di tengah laut>

tondo di sebelah (part. penunjuk arah):
- minna i bo/angna?, rumahnya di
sebelah mana?, — na ung i?, ada di
sebelah bawah.

tondong 1. tengkuk, kuduk (bagian le-
her sebelah belakang): tulu mongeq
i — ngu, tengkukku selalu sakit, 2.
punggung, belakang: - kobiq paga-
nuangi, pukul dengan punggung pa-
rang!.

tongang 1. benar: itaq bandi -, adalah
yang benar, - di matemo anagna?,
benarkah anaknya sudah meninggal?,
2. kandung: sittengmianaq - na, per-
sis sudah anak kandungnya, 3. benar-
benar: na mate - maq yau, benar-
benar: na mate - maq yau, benar-
benar saya akan mati, mate - mi tu-
angguru, benar-benar pak guiu sudah
meninggal;
mattongang-tongang bersungguh-
sungguh: — mi migguru, ia sudah ber-
sungguh-sungguh belajar;
sitonganna sesungguhnya: inna — basa
Mandar, yang mana sesungguhnya ba-
hasa Mandar? ;
sitongang-tonganna  yang  sebenar-
benarnya: paui naung -, katakanlah
yang sebenarnya

topa
mittopa hinggap (ttg. burung, dsb.
yang bersayap): diang bukkur - diaja
di balimbungang, ada burung tekukur
hinggap di atas bubungan;
natopai dihinggapi, disinggahi: - lalig
goana, boroknya dihinggapi lalat.

-topa 1. belum juga (part. ): anggaimo
dolog matindo apaq andiang - pole!,
marilah Kita tidur dahulu sebab ia
belum, juga datang!, 2. juga: iqo - saq
paelle, kamu juga suka mengejek.

topi-topi; pake idaiq - fmjmu!, pakailah
topimu!;
metopi memakai topi, bertopi: - da-
ung lanu i lao magdokkang, ia me-
makai topi daun palma pergi menuai.

toppagq dendeng: macoa i dipasiande lo-



ka dianjoroi, ana —, pisang rebus ber-
santan enak dimakan bersama dengan
dendeng, diang dua di - jonga?, ma-
sih adakah dendeng rusa?

toqdoq 1. dirikan: pirang pai mu - bo-

jangmu?, kapankah rumahmu akan
kau dirikan?, 2. beri peniti: — i baju-
(m)mu!, beri peniti bajumu!;
mittoqdog (p .s .) lih . Kkegdeq
mattoqdoq 1. mendirikan, memba-
ngun: na - mi bojang madondong,
besok ia sudah akan mendirikan ru-
mabh;

pattoqdoq peniti: paqda boda mi - u,
hilang lagi penitiku;

toqdo-toqdog 1. (gulai telur tebus
bersantan), 2 berdiri.

toqdor

matoqdor 1. kuat (ttg. otot-otot yang
mengeras atau menegang): - sannaq
i bobona, lengannya sangat kuat, 2..
kaku: — mi doq dio to mate o, mayat
itu sudah kaku.

tora taring: meneaqu magita boe malak-

ka sannag - na, barusan saya melihat
babi yang sangat panjang taringnya;
mittora bertaring: - toi palakang
posa, kucing juga bertaring,

toraja (nama suku bangsa Indonesia di

Sulawesi Selatanji

toraq torak (tabung kecil dari bulu tem-

pat memasukkan kumparan benang
tenunan);

natoraq disambar (ttg. petir); — igut-
tur bojangna, rumahnya disambar
petir.

toriq 1. iris, toreh: - mi naung kande-

kandemu!, iris sajalah kuemu, 2. gun-
ting (ttg. pakaian): mane na u i ka-
engmu, kainmu baru akan saya gun-
ting;

toriang guntingkan: — ag kaengngu
yaupa pangaraig!, guntingkan kainku,
nanti saya yang menjahit

toro

matoro-toro pemberani: joag - na
maraqdia, pengawal pemberani(nya)
raja.

toroq taruhan: sangapa - na, berapa ta-

ruhannya? ;
sitoroq bertaruh: inggai- !, mari ber-
taruh.

toteq
mittoteq melekat: andiang i tappa di-
paletto, sogna i - dolog, tidak lang-
sung diputuskan, biarkan mereka da-
hulu, simita - i lao di kindogna, ia
selalu melihat pada ibunya;
dipatoteq dilekatkan: jaripai mane -
i lao di rinding nanti sesudah selesai
baru dilekatkan ke dinding.

totoq nasib: ia tomo yau - u tuo dilino
sakasi-asinna, demikianlah nasib saya
hidup di dunia ini selalu dalam kea-
daan miskin;
peppetotoq kehendak: inna-inna - na
Puang, ia metuqu menjari, mana-ma-
na kehendak Tuhan, itulah yang jadi

totos (n. penyakit yang sudah parah,
mis. borok, kudis, membengkak pe-
nuh nanah, darah, dsb)

tottong
sittottong sama berat (mis. masing-
masing pihak pikulan, muka dan be-
lakang sama beratnya)

tottoq
matottoq cekung: - sannagi matan-
na, matanya sangat cekung;
tottoqi lubangi: — mi diting anjoro
ngura o, na didundui wainna, lubangi-
lah kelapa muda itu kita akan minum
airnyal.

tua 1. sanggupi, menyanggupi: andiang i
u - i muag sisagu, saya tidak me-
nyanggupinya kalau saya sendiri, an-
diang pai na - allinna, ia belum sang-
gupi harganya, 2. lih. toa
mattua sanggup, menyanggupi: muaq
- bandogo na manjama na dialli li-
tagna, kalau sanggup untuk menger-
jakannya, kita akan beli tanahnya,

tuala
mettuala pasrah, menyerahkan diri
(minta dikasihani): - mi mating kan-
digmu, adikmua sudah pasrah kepa-
damu;
tua-tuala pasrah kemana-mana: mam-
ba i - magq itai atuoang, ia pasrah ke-
mana-mana mencari perlindungan .

tuali pulang kembali: dota i lele ruppug,
dadi na - dilolongang, lebih baik han-
cur lebur, dari pada pulang kembali
di tengah perjalanan,

tuang



tuangguru pak guru (bapak guru):
apa poleq napogauq ~ i Mattata, apa
pula diperbuat pak guru Mattata,
tappana na pinnassai, — palakang, se-
telah dia perhatikan, pak gurulah ki-
ranya.

tuas tuas (alat pengungkit atau mengang-
kat sesuatu dari pangkalnya)

tuba
tuba-tuba-tuban-tuban (selaput pem-
bungkus bayi dan tembuni): muaq
poag mi - na mameanagmi tuqu, ka-
lau tuban-tubannya sudah pecah, ia
sudah akan melahirkaa

tubenglih. tubeng

tubo (n.desa dan n.sungai di Keca-
matan Malunda, kabupaten Majenc,
Sulawesi Selatan): mamula diong di
- lambiq tama di Mapilli, mulai dari
Tubo sampai ke Mapilli.

tubu diri, badan, tubuh: da mupassa i
-(m)mu magjama!, jangan paksa diri
bekerjal, andiang mi dipassa - mag-
jama tau, saya tidak memaksa diri
lagi bekerja karena sudah tua

tudag tanam: pura nasangmi u - pamu-
lang lokai, bibit pisangku sudah ku-
tanam semuanya;
mattudaq menanam: na - toaq ba-
tag dio di uma, saya akan menanam
juga jagung di kebun;
tudagi tanami: pirangpai mu -umam-
mu, kapan kamu tanami kebunmu!

tue menyala: masseq i duga - pagjan-
nangangna, pelitanya tidak segera da-
pat menyala, — mi apinna?, apinya su-
dah menyala?;
patue nyalakan: - i lappu tnasigal,
nyalakan lampu segera!;
mappatue menyalakan: na - dolog
pagjannangang, saya akan menya-
lakan pelita dahulu.

tueq
mettueq menjongkok: andiang mo
lao masala muengei -, sembarang saja
kau tempati menjongkok.

tugas 1. tugas: apa ~mu?, apa tugasmu?,
tania ~(s)u diting o, itu bukan tugas-
ku, 2. bertugas: — lalang i di Renge-
ang, ia bertugas di Rengeang

tuing
tuing-tuing ikan terbang

tuju guna: andiang -(m)mu tuo di lino,
tidak ada gunanya hidup di dunia;
patuju berguna: - sannaq bandoq po-
leq anaq!, engkau sangat berguna juga
nak;
patujui simpankan: - toi kakammu
ande!, simpankaa juga nasi kakak-
mul;
pattuju 1. keinginan: diang bandi -
(m)mu?, ada jugakah, keinginanmu?,
2. harapan: andiang diang - magita
panginoangna, tidak ada harapan me-
nyaksikan permainannya;
situju sedang, sementara: — aq um-
mande na pole i kamag, saya sedang
makan ketika ayah datang;
nasitujuang bertepatan: - i cappuq
doiqu anna pole manginrang, berte-
patan uang saya habis ketika ia da-
tang minta pinjam.

tujuq ikat: — i letteqna na da mala maiti-
dong!, ikatlah kakinya supaya ia ti-
dak lari!;
mattujug mengikat: mamanyaq - bul-
leaqu, saya sedang mengikat pikulan-
ku;
ditujug diikat: apa na- kindog?, apa
yang akan diikat bu?
tujuang ikatkan: - aq dolog uluqu!,
ikatkan kepalaku dahulu!, mu - min-
nai saeyyangmu?, dimana engkau
ikatkan kudamu!;
ditujuang diikatkan: inai to tedong
digo andiang -?, siapa yang punya
kerbau yang tidak diikatkan itu ?

tukang tukang: inai - na bojangmu?, sia-
pa tukangnya rumahmu? da mo di-
alang i - alabeu pa magjama, tidak
usah dipanggilkan tukang, nanti saya
sendiri yang mengerjakannya.

tulang biji: - matanna legbag tama na-
rua petimbe, persis biji matanya yang
kena lemparan, sikkaiyyang i- bojoq,
sama besarnya dengan biji labu;
tula-tulang kelentit

tulaq
mattulaq bala mencegah bahaya (dgn
sesajen atau dengan cara lain): paral-
lui tau - masiga, Kita perlu segera
mencegah bahaya;

tuleng tulen, asli (tidak ada campuran,
dsb)



tuleq
mittuleq bertanya: inna muengei -?,
dimana engkau bertanya?
pettuleq pertanyaan: massussai dibali
- mu, pertanyaanmu sukar dijawab;
nettuleqi tanyai: — lao muaq pole i!,
tanyai kalau ia datang!;
pettuleang tanyakan: diang na u -
mating anag, ada yang ingin saya ta-
nyakan kepadamu nak, malai mu -
dolog, boleh anda tanyakan dahulu;
tule-tuleq bertanya kesana-kemari:
masacaq mamba - mane uitai bojang-
na, lama saya bertanya kesana kema-
ri, baru kutemukan rumahnya .

tuli lih. tulu

tulu selalu: - moka i mamba massikola,
selalu ia tidak mau pergi sekolah, -
polei napesitai \ulluaregna, ia selalu
datang menemui saudaranya,

tulung tolong: - i dolog amanauremu
painrangi doiq sappulo lessorang!,
tolong dulu pamanmu pinjami uang
sepuluh rupiah!;
mattulung menolong: maiqdi to na -
0go, banyak orang yang akan meno-
longmu;
situlu-tulung tolong-menolong: inni
na - muaq tania para itaq, siapa yang
akan tolong-menolong kalau bukan di
antara kita.

tulug tali: bottui - na!, putuskan tali-
nyal.

tulus terus, tanggung: malai — i lao, ia te-
rus pulang begitu saja

tuma tuma (kutu pakaian): maiqdi - na
lipag wattu Japang, sarung banyak
tumanya pada zama Jepang,

tumadu lih. tadu

tumae tunangan: diangmo tuqu - na i
Hadara, si Hadara sudah ada tu-
nangan;
mettumae meminang (kk. ttr. ): pi-
rangpai mamba -?, kapan ia akan
pergi meminang?;
mattumae meminang (kk. tr. ): diang-
mo to mattumae i anagna, sudah ada
orang yang meminang anaknya;
natumae dipinang: - mi tau anagna,
anaknya sudah dipinang orang .

tumajung kutu busuk: diang duapa — na
kasor, masih ada kutu busuk pada
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kasur.

tumagpbas lih. .tagbas

tumarra timah: magala i tumarra siccoq,
mane naparerei na napappijangi bal-
legna, ia mengambil timah sedikit,
kemudian dileburkannya untuk me-
rekat beleknya.

tumballeq telentang (bagian muka di se-
belah atas )
mittumballeq menelentang (bagian
muka atau depan menghadap ke
atas): — i matindo, ia tidur menelen-
tang;
patumballeq telentangkan; na - mi
anagna mapia-pia, i» telentangkan
anaknya baik-baik.

tumbajag membundar cerah (ttg. wajah,
muka): - i legmai rupa(n)na, wajah-
nya nampak membundar cerah .

tumbaq
tumbaq lajar (penampang atau penu-
tup bagian atas depan rumah, berben-
tuk segi tiga)

tumbiring (me)miring: - mi naung lo-

pi(n)na, perahunya sudah miring;
mittumbiring menelentang, miring:
i migareq lappa-lappag, - naletto

(bb), si pinggang nan ramping, bila

menelentang miring, bagaikan pu-
tus.

tumueq mendaki: - i tau daiq di buttu,
kami mendaki ke atas gunung

tuna hina: - memang daq i yau, di areg-
na kindog u . (el), aku memang hina,
sejak dalam rahim bundaku;
tunai-tunai hinakan: apana mu - kin-
doqu?, mengapa kamu hinakan ibu-
ku?;
mattuna-tunai menghinakan: igomo
tulu - tau, engkaulah yang selalu
menghinakan orang;
situma-tumai saling hina-menghina:
apa na - 0 mieq?, mengapa kalian sa-
ling hina-menghina?;
petuma-tunaimmu  penghinaanmu:
dangnganna adi mungkin hanya
pelengkap(nya) penghinaanmu,

tundang bangunkan (ttg. orang tidur):
apa na andiang ag mu -?, mengapa
kamu tidak bangunkan saya?;
tundangngi bangunkan: - mi anag-
mu, masae begami matindo!, bangun-



kanlah anakmu, ia sudah terlalu lama
tidur!;
mattundangngi membangunkan: igo
pa na —agq muaq diang to ana, nanti
kamu yang membangunkan saya ka-
lau ada tamu,

tunggu
situngguang kekal: aheraq ditia aro-
ang -, akhiratlah tempat yang kekal

tunu bakar: bau - diang togo, ikan ba-
kar ada juga, apa mu -?, apa yang
kamu bakar?;
mattunu 1. menyalakan: membueg-
mag - pagjamangang, aku bangun
menyalakan pelita, 2. membakar: -
toaq bau, saya juga membakar ikan;
tunuaq bakarkan: — i batagna kandig-
mu!, bakarkan jagung adikmu!;
petunuang (a penyakit)

tuo 1. hidup: meloq duaq todiq - Ca
bullung, kasihan saya masih mau hi-
dup Cabullung, 2. tumbuh: marum-
bo sannaq daiq - na batang, jagung
tumbuh dengan sangat subur;
patuo hidupkan: — aq todiq Cabul-
lung!, hidupkan saya Cabullung!;
mappatuo menghidupkan: andiang
ulleu — to tnate, tak ada kekuatanku
untuk menghidupkan orang mati .

tupag topang (menahan rumah, pohon,
yang hampir rebah dengan penopang,
galah, balok kayu dsb): purami u -
ponna lakau, pohon pisang sudah ku-
topang;
pattupaq penopang (alat menahan):
pura reppog - na, penopangnya pa-
tah-patah.

tuppang 1 tenggelam (ttg. perahu, kapal,
dsb): siccoq lebaq taft) - lopi diola,
perahu tumpangan kami hampir teng-
gelam, 2. terbalik: andiang i masae
- tomo di lepa-lepa, tak lama kemu-
dian sampan juga terbalik,

tuppas
tituppas tertumpah: - nasang mi
waifnjna, sudah tertumpah airnya se-
mua;
natuppasang ditumpahkan: apa na —
i?, mengapa ia tumpahkan?,

tuppi 1. (n. ukuran dalam bungkusan
daun pisang dari tembakau, berben-
tuk segi tiga), 2. (n;. lauk yang di-

197

bungkus dengan daun pisang berben-
tuk segi tiga; dibuat dari daging ikan
yang ditumbuk halus dicampur de-
ngan kelapa parut, bumbu-bumbu,
dsb. kemudian digoreng), lih. piipuq

tuppu 1. tumpu, tekan, 2. (ukuran luas
tanah + 1 ha);
metuppu menumpu, menekan (mela-
kukan pekeijaan tumpu, khususnya
pada orang yang sedang ingin bersa-
lin, mis. dukun bersalin terhadap pa-
siennya);
mettuppu bertumpu: - i naung di
litag, ia bertumpu ke tanah, — mi ta-
ma di rinding, mageppei pallurufnjna
balifnjna, ia sudah bertumpu ke din-
ding, menunggu serangan lawannya.

tugduqg
mattuqdug menari;
pattugduq (n. tarian; orang yang me-
narikan tarian itu)

tuggalang pegang: da mu - bopagq!, tidak
usah kamu pegang saya!, apa na -
kandigmu?, apa yang dipegang adik-
mu?;
mattuggalang memegang: lele bali li-
manna - gajang, kedua belah tangan-
nya memegang keris;
pittuggalangang pegangan: pamasseq
i - mu!, perkuat peganganmu! .

-tuqu itu (part.): poleq - dini dige apaq
na sioaq i kindog, itu saya datang di
sini atas suruhan ibu, mokai - muaq
mesa i, ia tidak mau itu kalau hanya
sebuah.

turang 1. buang: lagbinna u ande u - i
naung disasiq, sisa dari yang kumakan
saya buang ke dalam laut, 2. masuk-
kan: magala doiq sangatus ropia na
u ~ i tama di celengan, saya ambil
uang seratus rupiah akan kumasuk-
kan ke dalam celengan;
turangang buangkan: - aq mai lemo
mesal!, buangkan limau sebuah ke-
mari

turun(ng)
turunang tanah kelahiran, kampung:
tania -fng)u dimmai e, di sini bukan
tanah kelahiranku.

turug 1. ikut: - muaqg mating, saya ikut
saja padamu, 2 ikuti arah angin (mis
dalam peijalanan dengan perahu layar



di laut): - of/, ikutilah arah angin!;
manuruq menurut: — pikkiraqu andi-
ang pai sitinaja na mupassaraq baine-
mu, menurut pendapatku, kamu be-
lum sewajarnya menceraikan isteri-
mu;

situruq 1. sejalan: muag - mi agama
pogaugmi!, kalau sudah sejalan de-
ngan agama, keijakanlah!, 2. sekong-
kol: andiang og diting - solamu 0?,
kalau tidak sekongkol dengan teman-
mu?;

tuttung yang berikut: napatuleq bomi

- na, sangnging sitteng di pappalinna,
ditanyai lagi yang berikutnya,namun
jawabannya sama saja semua;
mattuttung mengusut: na - toaq yau
muaq tomabubeng, saya akan mengu-
sutjuga pusaka dari orang tua;
situttung berdampingan, berurutan: —
ag miqoro dio di oto, saya berdam-
pingan duduk dengan dia di mobil,
- ag i Aco, saya berurutan dengan
Aco;

situttu-tuttung berturut-turut: mam-
mula tappalausna - lambiq lao kami-
nang kaka, dimulai dari anak bungsu-
nya berturut-turut sampai kepada
yang paling kakak.

tuttungang Kkikir, sekakar: mau i musa-

nga - na merau tulung toaq lao, saya
akan meminta tolong juga kepada-
nya.

tuttug 1. pukul: andiang mi mangapa u

- anaqu apaq kaikaiyyang badimo,
sudah tidak mengapa anakku kupu-
kul, karena ia sudah agak besar, apa
na mu - ag?, mengapa kamu memu-
kul saya?, 2. tiap-tiap, saban: — ma-
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\imangaq masiga mimbueq mattanaq
wai, tiap pagi saya bangun cepat un-
tuk memasak air, - taung i meanaq
bainena, tiap tahun isterinya bersa-
lin;

mattuttuq memukul: iqo di~anaqu?,
kamukah yang memukul anakku ?;
situttuq berpukulan: mau o mama-
nya ummande - toq o lulluaregmu,
walaupun kamu sementara makan
berpukulan juga dengan saudaramu;
petuttug pemukul (alat untuk memu-
kul): - ganrangna paq anuang i anag-
na, ia pakai pemukul gendang untuk
memukul anaknya.

tutus isap (makan sesuatu dengan meng-

isapnya, mis. es lilin, mangga ranum,
dsb): ~(s)i poleqf, isap sedikit lagi!;
situttus berciuman (saling menghisap,
mis . orang yang saling berciuman,
dsb): masae sannaq i —, lama sekali
mereka berciumaa

tutu

matutu jinak: manyamang i disaka
muag manug --, mudah saja ditang-
kap kalau ayam jinak;

pamatutu jinakkan: - dolog mane
musakai, jinakkah dahulu baru kau
tangkap!;

mappamatutu menjinakkan: mana-
rangi i kindog - manug malaira, ibu
pandai menjinakkan ayam liar;

atutui jaga baik-baik: ~ panggauang-
mu lao di banuangna tau!, jaga baik-
baik tingkah lakumu di rantau orang!

tutuq

tutuqg puli kunci mati: na - tama so-
nginna, ia kunci mati kamarnya.



u

u ku, saya (bentuk singkat dari "yau”:
k t. ganti pers. tunggal): biasa - ir-
rangngi, sering saya dengar, Kkasiasi
tag - calla, miskin tak kucela, tuna
taq - abireq, hina tak kubenci (kal.)
’ku (part. posesif pers. 1): salili -
mo i yau, namanjappoq i batang(ng)
-, kerinduangkulah yang akan meng-
hancurkan diriku, anu(qgj- dige, ke-
punyaanku ini
katakan: apa na - mating, na suma-
ngiq 0?, apa yang dia katakan kepa-
mu, sehingga engkau menangis ?
uabandi saya katakan: - todig, da
mu elorang i lumamba, sudah saya
katakan, jangan izinkan ia berangkat;
maqua 1. mengatakan: inai - muaq
na sialal}oaq?, siapa yang mengata-
kan, bahwa saya akan kawin lagi?, 2.
katanya: mappabali mi -, moka to-
ngan ag tuqu, ia menjawab, katanya,
memang benar bahwa saya tidak
mau, 3. bahwa: u irrangngi kareba--,
gannag mi pitu anagnaureu, saya men-
dengar. kabar, bahwa kemenakanku
sudah cukup tujuh orang;
didua dikatakan: apa na - loa?, apa
yang akan dikatakan kepadanya ?;
paqua(ng) katakan: ~ o mokaq, muaq
moka o!, katakanlah tidak mau, ka-
lau kamu tidak mau!;
paqua(ng)i beritahukan: - agq mai
apa elogmu!, beritahukanlah kepa-
daku, apa keinginanmu!;
napaqua(ng)ang dikatakan, disampai-
kan: iamo - i Tirilla, ia mo tuqu to-
ngang, apa yang dikatakan oleh Ti-
rilla, itulah yang benar.
uang
mequang menangis, meratap: andiang
i megosa - anagna di bongi, anaknya
tak berhenti menangis semalam;
ua-uang meraung-raung: apa na -
teng dog o ? mengapa kamu mera-
ung-raung demikian?.
uaq lih. abi
ubang uban: diang toda mo tuo -mu?,
sudah adakah juga ubanmu tumbuh?;
ubangang beruban: da tau minnageke
banda mo, muaq - mi, jangan lagi ki-

-u

ua
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ta bersifat anak-anak, kalau sudah
beruban;

ubag 1. (ujung batang korek api yang
dapat dinyalakan), 2. peluru-: biasa
mi narumbu -, sudah sering ia tersi-
ram dengan peluru.

uco
uco-uco (n. tumbuhan yang menyeru-
pai pohon jarak, kulitnya dapat dibu-
at tali, warnanya agak keputih-putih-
an, mengandung zat getah).

udang
uda-udang agak banyak: — bandi to-
polena, tamunya agak banyak juga.

udung cium: u - i limanna kindoqu,
wattu(g)u na megakkeq, kucium ta-
ngan ibuku, Kketika aku akan berang-
kat;
maqudung mencium: meloq bandaq
bandag - o, muaq pura o mandoeq
saya ingin menciummu, bila kamu su-
dah mandi;
naudung dicium: pura i - lima(n)na
kindogna, mendaigmi di oto, sesudah
tangan ibunya dicium, naiklah ia ke
mobil;
peudung ciuman: mau sanggaq -
(ng)u di na muingaranganag, anad,
biarlah hanya ciumanku saja yang
akan jadi kenanganmu ’nak;
siudung berciuman: mau naita tau,
ta(m) masiriq i -, mereka tak malu
berciuman, walaupun dilihat orang.

udug 1. cium (ttg. harum, busuk, dsb):
diang deq masarrina - lalang di kug-
burna annangguru(n)na, ada katanya
bau harum ia cium di dalam kuburan
gurunya, 2. tercium: apa mu - ?, apa
yang tercium olehmu?

ujaq
mequjaq 1. bekerja: masiaq sannaq i
anagna -, anaknya sangat rajin beker-
ja, 2. bergerak: andiang ag mala -,
apak nasituggalangngi ag, saya tak
dapat bergerak, karena mereka saling
memegangi aku;
pequjang pekerjaan: mane magitai —,
ia baru mencari pekerjaan;
uja-ujaq bergerak-gerak: andiangpa i
mate, - dua i, ia belum mati, ia ma-
sih bergerak-gerak.

uji uji: —mi tia mindiolo, uji saja ia lebih



bahulu.
maquji menguji: inai na -0?, siapa
yang akan menguji kamu?;
kauji-uji suka mejigusut (dalam pe-
ngertian kurang baik, mis. suka me-
ngusut asal keturunan seseorang, ting-
kah laku, perbuatan, dsb, yang me-
nyebabkan orang lain bisa tersing-
gung) da muoloq i --/, jangan kamu
suka mengusut sesuatu!

ujung 1. ikat (mengumpulkan beberapa
buah atau batang benda yang ber-
ukuran panjang serta mengikatnya,
mis. kayu bakar, pelepah daun kela-
pa, bambu, dsb): na-idoloqg aju(q)u,
akan kuikat kayuku dahulu, 2. tan-
jung, ujung pulau, dsh): melog toi
libang di —, ia inginjuga pergi ke tan-
jung.

ukiq kena (istilah dIm. perjudian yang
menggunakan alat yg. ditebak, kena
tidaknya taruhan): — aq, saya kena,

ukir tulis: - i dolog sangamu!, tulis na-
mamu dahulu!
mangukir menulis: manarang tomi
anagna - lapalang, sudah pandai juga
anaknya menulis (dengan) huruf
Avrab.
ukiran tulisan: andiang i dissang diba-
ca - na, tulisannya tidak bisa dibaca

ukur ukur: - i dolog, na dissang i sanga-
pa lakkana!, ukurlah dahulu, supaya
diketahui panjangnya berapa!

ula
ula-ula (a jenis layang-layang),

ular ular (n binatang melatan).

uleq ikuti: — mi lao kakafmjmu!, ikuti
sajalah kakakmu!
mepauleg mau mengikut: — toi anag-
na, anaknya juga mau mengikut;
pepauleq mengikut (imperatif): da -
muagq mamba i kindogmu!, jangan
mengikut; bila ibumu pergi!
uleqi susuli (ttg. panggilan, mis, du-
kun, dokter yg . dipanggil tergesa-
gesa karena sesuatu keadaan Kkritis
penyakit): - masiga sando!, susuli
segera dukun!
ule-uleq bubur: melog i magande -
bue, ingin ia makan bubur kacang.

ulig kulit: simbangang i — lokamu!,
buanglah kulit pisangmu!, — aju napa-

jari petujuqg, kulit kayu yang dijadi-
kannya pengikat;
mequlig aberang berkulit kuning
langsat (ki).

ulle kuat, sanggup: andiangpa i - magja-
ma, saya belum kuat bekerja;
maqulle sanggup: inai na - tulu di-
allai, siapa yang akan sanggup dima-
rahi selalu;
paqulleang kesanggupan, kemampu-
an: andiang mo  muaq mabubeng
mi tau, kesanggupan sudah tidak ada,
bila kita sudah tua;
pequlle-ullei usahakan supaya sang-
gup: — bidle paremu!, usahakan supa-
ya sanggup kamu memikul padimu!;
naulle kapang kemungkinan: — moka
toi, kemungkinan ia tidak mau juga.

ullig ulat;
ulliang berulat: - nasang mi lao ala-
bena, seluruh tubhnya sudah ber-
ulat,

ullung
maullung senja, bersinar lembut (ke-
lindungan dr. sinar matahari atau si-
nar lembut dr. matahari): - mi allo,
hari sudah senja, muaq lesseq o lu-
mamba, anna - allo, da moq pettu-
leq, salilil@u mo tuqu (kal.) bila
anda telah pergi, dan matahari bersi-
nar lembut, jangan lagi anda bertanya
itulah tanda kerinduanku,

ulu 1. kepala: tulu mongeq dua i ulu(n)
na, kepalanya masih sering sakit, 2.
ulur: - i naung gulangna!, ulur tali-
nya ke bawah!
mequlu kepala mengarah: — naung i
di atambusang matindo, ia tidur de-
ngan kepala mengarah ke barat.
pa(ng)ulu pemimpin, ikutan: Nabi
Muhammag -(t)ta, Nabi Muhammad
pemimpin kita;
pequluang bagian atas (tempat arah
kepala waktu baring atau tidur pd.
ruangan atau petak rumah): misso-
missorong i tau, daiq i -!, silahkan
anda menggeser agak ke bagian atas!

uma kebun: ple mi mai di umafnjna, ia
telah kembali dari kebunnya;
manguma berkebun: dota moq tia -,
da di na lao sala, lebih baik kamu ber-
kebun, daripada menganggur;



panguma petani: kamaqu - toi, ayah-
ku juga petani;
pangumang (tanah) perkebunan: ma-
loang dua pai - na, tanah perkebun-
annya masih luas.

umbang tebal.sengapa meter - na?, bera-
pa meter tebalnya?,
maumbang tebal (menebal): bassu i
tau magande jepa -, kenyang kita
makan “jepa” tebal.

umbag
umba-umbaq cemas: - i atena napate-
ngakkeq, hatinya cemas karena keta-
kutan;
tiumba-umbaq berdenyut-denyut,
bergembut-gembut: — dua i bungna
anagna, ubun-ubun anaknya masih
berdenyut-denyut.

umbaq (seruan pertama dim. permainan
sembunyi-sembunyian dr. anak-anak
pada waktu yg. bersembunyi menam-
pakkan diri),

umbung
umbu-umbung (n. burung atau ung-
gas, sebesar tekukur, tinggal dan ber-

telur pd. belukar).
umbugq

umbu-umbug menangis (suara tangis
melalui hidung, mulut teribatup): sala
siccoq - boda moqo!, salah sedikit
kamu menangis lagi.

ummag ummat, pengikut: -na nasang i
tau Nabi Muhammag, kita semuanya
adalah ummat Nabi Muhammad,

umming katup (ttg. mulut): - i labemu!,
katuplah mulutmu!;
tiumming terkulum: bale-baleq malo-
lo i muag mecaga - i, semakin ia
cantik, bila tersenyum terkulum.

ummur umur: malakka - bappa o anag,
semoga anak panjang umur, sangapa
mi - na?, sudah berapa umurnya?.
siqummur seumur, sama umur: muaq
nauang i diting o, - i tau palakang,
kalau demikian, kita akan seumur,

undu embun: base lipagna nama -, sa:
rungnya basah kena embun,

undung dupa: tunu mi tama --/, bakarlah
dupa sekarang!;
peundungang pedupaan: sadia mi -,
pedupaan sudah sedia,

undungang sarang lebah, rumah lebah:

maiqdi caningna - na, sarang lebah-
nya banyak juga madunya,

upa paha: diang tuo bundang dio di pon-
na --(n)na, ada tumbuh bisul pada
pangkal pahanya.

upag untung, baik: diang - na, na andi-
ang og pole masiga, ada untungnya
anda tidak segera datang;
maupag beruntung, mujur: - iqo
maqdanggang, beruntung juga kamu
berdagang, to - tongang i tia, ia me-
mang orang beruntung.

uppiq sambung: ia pa na palambiq gu-
langna, muag mu -i, talinya hanya
dapat sampai, bila kamu sambung;
maquppiqg menyambung: yau pa -
petujuagna, nanti saya yang me-
nyambung pengikatnnya;
dipaquppiang dipakai menyambung:
ia diting gulang sappolong o, na - i
gulang lopi, tali yang sepotong itu,
akan dipakai menyambung tali pe-
rahu.

uppang 1. telungkup: na - (ng)i naung
sumangiq, ia telungkupi anaknya
sambil menangis, 2. umpan: - apamu
pake, na moka bau magande?, umpan
apa yang dipakai, sehingga ikan tak
mau memakannya?
mequppang menelungkup: naita mi i
Hacbfra - naung di Htag, dilihatnya-
lah si Hadara menelungkup ke tanah;
uppa-uppang tertelungkup: dio mi to-
dig i Hadara -, napelei i Mattata,
tinggallah Hadara tertelungkup di sa-
na, yang ditinggalkan oleh Mattata.

upus suntuk: - mi allo andiang pole
mendoag, sudah sehari suntuk ia tak
menampakkan diri kemari;
siupusang 1 lenyap bersama: meloq i
tambusna allo, ingin ia lenyap bersa-
ma tenggelamnya matahari, 2. kekal,
abadi: andiang diang tau tuo lino,
tidak ada manusia hidup kekal dl du
nia.

uraba cendawan.

urabeq jerawat: panno  mpa(n)tut. mu
kanya penuh jerawat;
urabeang berjerawat; toqo
kang?, anda juga berjerawat y»'

urang 1 hujan: maressaq sannaq i tungii
lalang, muaq tulu |, Jalanan Hangat



berlumpur, bila selalu turun hujan,
- boi di bongi, semalam hujan lagi,
2. udang: naposa dua paqg doloqg dot-
tor magande -, saya masih dilarang
lagi oleh dokter makan udang;
paraurang musim hujan: masekeq bo-
mi na --, musim hujan sudah dekat
lagi;
nalambiq urang kehujanan: - aq di-
onging, kemarin saya kehujanan.

uraq urat: inna meqgita Y dolog - li-
ma(m)mu, mari saya lihat urat ta-
nganmu dahulu;

uriq urut: — toi naung batisna!, urut ju-
ga sampai ke betisnya!;
peuriq tukang urut: diang dini  di
sini ada tukang urut.

urrung kerumuni: da lao mu - i nana-
geqe!, anak-anak, jangan kamu ke-
rumuni dia!;

naurrung dikerumuni: - i tau balug-
balugna, jualannya  dikerumuni
orang.

uru 1 daki: maiqdi tuqu -, muaq malut-
tai tau mandoeq, daki tentu banyak,
kalau kita malas mandi, 2. permu-
laan: ala. mi pattabarmu, apaq - ba-
lug!, ambillah menurut penawaran-
mu, karena ini jualan permulaan;
mauru kotor (banyak dakinya): sassai
mi lipagmu, - sannag mi!, cucilah sa-
rungmu, sudah terlalu kotor!;
uru-uruna awalnya, asal mulanya:
megapa i - na diang rocag-rocaq
diong di TInambung?, bagaimana
awalnya, sehingga teijadi keributan di
Tinambung?

urung satukan, kumpulkan : - i manuq
lalang di balal!, satukan ayam di da-
lam kandang!;
diurung dikumpulkan: na - i dolog
lambig tallungallo, akan dikumpul-
kan dahulu sampai tiga hari;
paqurungang kurungan (tempat ayam
tidur yg. dibuat khusus berupa ru-
mah-rumah kecil di atas pohon, atau
di tempat lain): tittirokog mi manugq
digja di ~, ayam sudah berkokok di
atas kurungan.

urus urus: - mi mating kandigmu!, urus
sajalah adikmu!;
maqurus mengurus: yau pa - paraka-

ramu, biarlah saya yang mengurus
perkaramu;
urusang urusan: andiang i mala pole,
maiqdi sannaq i - na, ia tidak bisa ha-
dir, urusannya terlalu banyak,

usaha 1. usaha: apa -mu ditege diting
0?, apa usahamu sekarang: 2. tindak-
an: jari, apa -mu?, jadi, apa tindakan-
mu?;
usahai usahakan:  mala ao pole ma-
dondong, usahakan supaya kamu da-
pat datang besok!;

usi warisi: inai to sipaq mu -?, sifat siapa
yang kau warisi?;
maqusi 1. mewarisi (ttg. sifat, karak-
ter, bakat, dsb): andiang legbaq diang
- apanritanna kamagna, tak seorang-
pun anaknya yang mewarisi keakhli-
an ayahnya, 2. mirip: sanggap i Pati-
ma - kindogna, hanya Patimah yang
mirip dengan ibunya.
paqusiang warisan: magala minna o
-?, dari mana kamu mencontoh wa-
risan?,

uso
uso-uso terengah-engah (sehabis lari
mendaki gunung, dstf): — dua pai, ia
masih terengah-engah, andiang topa
o0 tandaq daig di coppogna, - damoqg
0, belum lagi sampai ke puncaknya,
sudah kamu terengah-engah,

ussung
ussu-ussung (melecit-lecitkan hidung
karena mencium bau harum atau bu-
Suk).

usug tulang rusuk: latto mi libang -na,
tulang rusuknya sudah nampak.

utag 1 otak: messung i -na nalelus oto,
otaknya keluar tergilas oto, 2. akal:
papagguna i -mu!, gunakanlah akal-
mu!

utas
saqutas seutas (ttg. tali, dsb): - gu-
lang naparalluang, diperlukan seutas
tali.

uto benang jarum (benang yg. dalam lu-
bang jarum untuk keperluan menja-
hit, dsb): inna-inna naola rarung, ia
tomo tuqu tia naola -na, ke mana
arah jarum, Kesitu pulalah benang-
nya.

utta unta (n. binatang).



uttiq lutut: tulu mongeq i - u, lututku
selalu sakit;
mappalenguttiq memasang ktida-ku-
da: - aq naung di litag, wattunna uiia
pole tiragbiq gajangna, aku mema-
sang kuda-kuda, ketika kulihat ia da-
tang dengan keris terhunus,

uttu (sisa kayu bakar yg. masih berapi
atau tudak);
mequttu berapi: — dua pai lalang la-
purang, dapur masih lagi berapi.
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utu kutu;
utui carikan kutunya: - kandigmu!
carikan kutunya adikmu!

uwwe rotan: kadera - mo, kursi rotan
saja.

uwweq
uwwe-uwweq urat-urat: latto nasang
mi - barona wattunna magelong,
urat-urat lehernya nampak semua, ke-
tika ia menyanyi.



W

wa, wah, (kt seru yg. menyatakan kehe-

ranan, kekaguman, kekecewaan, dsb):
mana-manarang tongan pai makka-

caping i Sumaati, wah, benar-benar
Sumaati pandai main kecapi, -, sa-
ngapa di mu bengang aq!, wah, bera-
pa saja yang kamu berikan kepada
sayal

wai 1. air: mapotaq sannaq i - lembang,
air sungai sangat keruh, dundu i -
(m)mu anaq!, minumlah airnya ’nak!,
2. sungai: u ita i laiq di biring-, saya
melihat dia, di tepi sungai;
mequai mencair: - bega i andemu!
nasimu terlalu mencair;
mawai kebanyakan air: sauq i pira
wai(n)na andemu, - bega i!, keluar-
kan sebagian air nasimu, terlalu ke-
banyakan air!
wai loppaq air panas (teh, kopi,
dsb): akkeq mi mai -!, angkatlah air
panas ke mari!

wajiq wajib: — i tau mappogauq samba-
jang lima wattu, kita wajib melaksa-
nakan sembahyang lima waktu;
nawajigi wajib melaksanakan: andi-
angpa i - sambajang, ia belum wajib
melaksanakan sembahyang;

wakeq akar: diang - aju mala dipapia
pauli, ada akar kayu yang dapat di-
buat obat, lettoi mi -naf, putuskan-
lah akarnya!
meqwakeq berakar: maparriq mi di-
bugbiq, apaq - mi, sudah sulit untuk
mencabutnya, karena telah berakar.

wakkapaq wakaf (barang yg. diuntuk-
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kan bagi keperluan umum, terutama
sebagai derma atau untuk keperluan
yg. bertalian dengan agama): andi-
ang i mala dibaluang muaq barang
tak boleh dijual kalau barang wakaf,

wakkel wakil: sanggaq -na di pole, ha-
nya wakilnya saja yang datang.

walhasil kesimpulannya: ........ napa-
sialla mi anagna anna pagambiq sa-
eyyangna,....... kesimpulannya, di-
kawinkannyalah  putrinya dengan
penggembala kudanya,

walla wallah, demi Allah (dipakai untuk
bersumpah, untuk meyakinkan la-
wan bicara, bahwa apa yang dikata-
kannya adalah benar),

walli wali: inai -(n)na?, siapa walinya?,
rapang mi - sipagna, tingkah lakunya
sudah hampir sama dengan wali;
magwallii menjadi walinya: inai mala
-?, siapa yang dapat menjadi wali-
nya?

wase kapak: pagala o -, na mubisag-
bisaq i aju!, ambillah kapak, kemu-
dian belah-belahlah kayu!

wattu 1. waktu, ketika: biasa i u irrang-
ngi -(q)u keccuq dua pa, hal itu se-
ring saya dengar, waktu aku masih
kecil, 2. saat: andiang pa i nalambiq
~(n)na, saatnya belum lagi sampai 3.
musim: situju i lappas mo - duriang,
anna pole, ia datang bertepatan mu-
sim durian sudah berlalu,

witir (n . salah satu jenis sembahyang
sunnat dalam agama Islam);
maqwitir bersembahyang witir: - i
tallu(r) rakaang, ia bersembahyang wi-
tir tiga rakaat.
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Y di sini.

yagarega atau: muaq u irrangngt tnappau

ya, yah, (kt. seruyg. menyatakan keluh- to Mamuju, - lulluaregta to pole di
an atau penyerahan diri):  apa mo Ulu(n)na Salu, andiang nasang pa i
na u pogaug, cappuq nasang logbeq mala u issang battuangna paufnjna,
nande api, yah, apa yang akan ku- bila saya mendengar orang Mamuju
buat, semuanya telah musnah dima- berbicara, atau saudara kita dari
kan api, mau aq na muapa kandig, "Pitu Ulunna Salu”, saya masih be-
tala na u bali 0 mating, yah, biar adik lum dapat mengerti bahasanya.
berbuat semuanya terhadapku, aku yau saya, aku: —di naillongngi i kindog?,
tidak akan melawanmu. sayakah yg. dipanggil oleh ibu ?, -
yamiq kami: — pa dini manjagai lopi, bi- nama to aq peallai, saya kena marah

arlah kami yang menunggui perahu juga.






